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akin lama, terasa ^ nefj^mahan'
bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia, makin Oiperlukan.:
Sayangnya. kegiatan penenemanar. itu-
masih jauh dan kesempurnaan. Belumi
lagi. kegiatan itu masih bersifai perorao;
gan dan digarap tanpa rencana. ■"Belum;
ada suatu lembaga pemerintah atau!
swasta yang mempunyai program teratur
dan dikerjakan secara sungguh-sung-;
guh." tanaas Mantan ketua Pemimpurv •
an Peneriemah Indonesia, H Ali Audah, •
pada seminar •'Penenemahan.Kitab-KjpV
tab Agama islam Berbahasa Arab dl'
Indonesia Masa Kini dan Masa Daiang";
di IAIN Jakarta. Selasa (27/9).
•  Rendahnya kuaiitas pcnerjemauani
buku-buku bahasa Arab ke dalam baha-.
sa Indonesia, juga disoroti Haidar Baglr,
pembicara lain pada seminar yang dlse-;
lenggarakan Fakultas Adab itu. "Oengan
terpaksa saya katakan, bahwa selama •
lebih dari sepuluh tahun. saya Jarang •
sekaii mendapat tawaran per^qemahanw
bukiHJuku bahasa Arao yang memenuhi-<
syaraL.Kaiau ticiak taia baiiasanya yang.,
kurang baik„ kadang perspektif dari ter- r
jemanan itu sangat kering se.kaii. Im yang.".
' peiiu diperbaiki." tandas Kaidar. - i
•  Padahal. kata Haidar, demi langgeng-
nya upaya penerjemahan buku-buku i
bahasa Arao ke dalam bahasa Indone-:^
sia, fiarus bisa dipertanggungjawabkan-
secara komersial. Untuk itu. "selain judul;
yang menarik. penerjemahan itu pum
• rruiunya harus bisa dijamin. In! yang sarv?
gatpenting."
•  Demi mencapai ke arah itu, Haidari
mengusuikan agar para penerjemahj
.menghimpun diri ke dalam suatu orgao.;
Isasi penerjemah bahasa Arab. Hal itu,'
kata dia, adalah demi untuk lebih me-
ningkaikan upaya penerjemahan buku-'
buku berbahasa Arab ke dalam bahasa ■
Indonesia; Ide Haidar lerseOut disambut"
baik para pembicara lainnya. Prof H Cha-,:
tibul Umam. mantan dekan FakullaS't
Adab IAIN Jakarta, berpendapat.crgarv i
isasi itu bertentuk Lembaga atau Lainah..)
(Komisi). la kurang setuju, biia organlsasl-;
. itu bersifat perhimpunan. "Dari pengala-^
man yang pernah ada. lemyata orgarvi
Isasi dalam bentuk perhimpunan pener-^j
"1 Jemah,.tampaK kurang efektif,!! ujamya,oia
la menyebutkan. Perhimpuneri Pener'-^
jeman seiama ini sekadar menghimpun i
para penerjemah, dan kurang mendldik j
. dan membina kader-kader penetjemah.
"Perhimpunan tersebut hanya menunggu ;
order penerjemahan. blla ada order baru.j
mencari seseorang untuk melaksanakan \
order itu. Kegiatan sepertl itu jelas tidak \
efektif," paparnya. Menurut dia. bila '
organisasi itu berbentuk lemoafia. maka .j
akan memiliki program kegiatan yang,
jelas dan terarah; j
; Ditambahkannya. Lembaga Penerjew
mahan Bahasa Arab (LPBA) itu nantinya.'
tak sekadar meneqemahkan bukU'buku:
'atau kitab-kitab agama Islam, "tap! juga.
bisa meneqemahkan dokumen dan ba-|
han Informasi dan order pihak luar.l
termasuk dalam bidang ekonoml dan)
soal lainnya," tandasnya. . - ' .1
.  Pembentukan LPBA itu disambut baik
Sahar L Hassan, sekretans IKAPi Cabang
DKJ Jakarta, yang Juga menjadi pembi
cara pada seminar itu. Selama ini. seca-'
• ra kuamrtattf jumlah penerjemahan buko;
buku berbahasa Arab cukup bonyak,"
"tapi secara kuairtatjf masih dibuluhkan
penataan yang sistematis dan konsep-
sicnal." tancas Sahar.
Oengan teroentuknya LPBA tersebut.
kata Sahar yang juga merupakan Kabag
Penerbrt Gema Insant Press, diharapkan ;
' kualftas peneqemahan buku-buku berba-1
hasa Arab ke Indonesia, akan lebih baik.i
la menyebutkan,.ftjngsi LPBA itu nantinya r
.. menyeleksi buku bahasa Arab yang akan)
; dlterjemahkan.-"dengan demikian buku j
yang diterjemahkan adalah buku yang i
secara materi layak diterbiikan. Seleksl
inilah yang saat Ini masih kurang," i
ujamya. • i
• Masalah seleksi tnt, kata Haidar Baglr,";?
nantinya akan dllakukan oleh LPBA. Tak)
hanya sebatas seleksl masalah buKui
; bermutu yang layak terOitr."iapi juga I
^ seleksi terhadap segi bahasa, "kemanv,^
puan peneqemah, mau pun hasil obyekiif j
' teqemahan akhir," ujamya. j
X , Lebih jauh. Haidar yarig juga pemimpin
'(•perusahaan Harian Umum Republika'l
'" mengusuikan, LPBA nantinya memllikrj
seleksi .anggota dan program-program |
peningkatan kemampuan- penerjemah.l
^{^;Dana pRera.sjonaL. organisasiJni.JDlsa i
rdlperoiyrd^Turarran^^
j-jemah) mau oun darl para penerbtt serv''
. diri," usulnyai Sebaiknya, kata'dfa lagi,"'
I organisasi Ini tidak periu menj^' i)ener*-i
^ bit sendi!l,"mefainkan cukup beka^a se^':
^a dengan penerblt-penerblt yar« sudaifj
^ada/' sarannya. . v ; i
Pentingnya peningkatah kualitas w'
?■ neijemahan bahasa Arab ke dalam bahfr :
^ sa Indonesia, ditanggapl posltiC Dj. Na-;
pbilbbTUbisFdekan; Fakuitas'Adab'TAIN';^Jakarta. i .v^F* i-
Kr.la bahkan mengusulkan, bendaknya-
rdladakan program pendldikan peher?,
Ljemah profesioanl;sebagal.satu Jurusari -
t baru dl Fakultas^Adab. "Hal ini untuljf
I penyedlaan tenaga peneijemah yang tei-'.
^ampil balk tullsan mau pun leijemahap^'
Ijangsung,^' ungkap N^ilah.
L.C— iL-.i.'t"; ■ B danWiht^ flihrt




Tim Kamus Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indone
sia Edisi Kedua {Balai Pusta-
ka, Jakarta 1993, Cetakan ke
dua) xxxiii + 277 Jiaiaman.
M ^ ^AMUS Besar Bahasa Indo-
nesia (KBBI) yanfi disusun
wC Tim Kamus I^jsat Pembinaiin
m  dan Pengembangan Bahasa
m ^ tampaknya mendapal sambu-
tan yang bagus dari masyarakat. Buk-
tinya? Dalam tempo lima lahun, KBBI
mengaiami cetak lilang sebanynk emput
kali. KBBI lerbit penama kali tahun
1988, bcitepatan dengan Kongivs. Ba
hasa Indonesia V. Tahun 1989 meng
aiami cetakan kedua dan tahun 19U0
mengaiami cetaluin ketiga. Tahun 1991
KBBI torbit daiam edisi revisi (t>dLsi ke
dua) dan tahun 1993 edisi nmsi ini
mengaiaim cetakan kedua.
Apa perbodaan KBBI edisi pcrtama
(KBBI-1) dan KBBI edisi kedua {KBBI-
2)? Banyak. Dari segi fisik, KBBI-1 ha-
nya terdiri dari 1.090 halaman, scdang-
kan KBBI-2 terdiri dari 1.277 halaman.
Ketebalan mi tontu membawa dampak
pada harga juai. KBBI-1 cetakan perla-
ma (1988) samnai dengan cetakan ketiga
(1990) harganya Rp 39.000. sedangkan
KBBI-2 cetakan pertama (1991) harga
jualnya Rp 58.500. Malnhan. KBBI-2 ce--
takan ketfua (1993) yang kini beredar di
pasaran harganya meionjak menjadi Rp
65.500.
Dan segi isi pun tampak perbedaan
mencolok antara KBBI-1 dan KBBI-2.
Hal ini dijelaskan oleh Lukman Ali (Ke-
pala Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan Bahasa pada saat KBBI-1 dire-
visi) pada Prakata: "Kamus Besar Ba
hasa Indonesia Edisi Kedua. jika diban-
diiigkan dengan edisi pertama, memper-
lihatkan beberapa perbedaan. Jumiah
butirmasukan bertambah meniadi lebih
kurang 72.000 ntau 10.000 lebih banyak
danpada edisi pertama.
Selain itu, perbedaan pada edisi kedua
ini juga tampak pada pemcnggalan kata,
pembenan label kclas kata, label bidang
ilmu, label semantik regional dan label-
label lain yang dianggap periu. Pcnam-
bahon yang berupa pedoman pemcng
galan kata. bentuk tenkai bahasa Indo
nesia, bentuk terikat bahasa asing, kata
dan ungkapan bahasa daerah dan baha
sa a.smg, jumiah pcnduduk kabupaten- '
/kotamadya menui-ut sensus penduduk
tahun 1990, nama-nama negara dan ne-
gcri, tanda nomor kendaraan bermotor
di Indonesia, lambang fisika, dan lam-
bang komunikasi tercantum pada 1am-
piran" (him. ix).
Dengan kata Iain, lampiran KBBI-2
(him. 1.147-1.277} memang "lebih ge-
muk" danpada lampiran KBBI-1 (him.
1.024-1.090). Bukan hanya itu. Hala-
man-halaman pendahuluan KBBI-2 '




Pencantuman "Kata dan Ungkapan
Bahasa Diierah" pada lampiran )him.
1.187-1.188), past! amat berguna bagi
pembacn. Begilu pula dengan piencantu-
man "Kata dan Ungkapan Bahasa
Asing" (him. 1.189-1.219). Dengan ada-
nya lampiran ilu. orang tidak perlu lagi
berlanya ke sana koman kalau kebetu-
lan mendengar aiau membaca kata/ung-
kapan bahasa daerah/asmg lertcniu
yang tidak dipahami. Cukup dengan
mcmbuka KBBI-2 Lni.
Sayangnya. kata/ungkapan itu tidak
dLsertai dengan pengucapan atau lafal-
nya. Hal ini tentu bisa menjadi masalah,
tcrutama untuk kata/ungkapan yang
ucapannya berbeda dengan penulisan-
nya. Mi.salnva, kata aja dumeh (him.
1.187): dilafalkan /ajadumeh/ seperti
lertuiis atau /ojodumeh/ sebagaimana
orang Jawa mengucapkarmya?
Demikian juga dengan kata kulu nuivun
(him. 1.187). Orang yang tidak paham
bahasa Jawa mungkin akan bmgung
mengucapkan kata ini; diucapkan /ku-
lanuwun/ atau /kuionusvoin/? Begitu pu
la dengan sejumiah kata/ungkapan as
ing. Bagi yang tidak paham bahasa
Perancis. harangkali akan bingung
mengucapkan kata coup d'etat (him.
1.194), meskipun kata itu sudah diin-
donesiakan deng.in kudeta (him. 536).
Lantas, bagaimana pula kila mengucap
kan/eudleton (him. 1.197)?
Alangkah baiknya jika pada KBBI ce
takan selanjutnya Tim Penyusun men-
cantumkan ucapan kata/ungkaoan ba
hasa daerah/asing itu. Paling tidak, un- .
tuk kata/ungkapan yang belum begitu a-
krab dengan pembaca.
Pcmenggalan ka^.
Penyertaan "Nama-nama Negara dan-,
Negen" pada halaman 1.201-1.265 luga
amat bermanfaat t>ngi mereka yang ner-
A'-
"gerak di bidang media cetak dan pcner-
bitan. Dibandmgkan dengan lampiran
n "Mata Unng" pada KBBl-1, lampiran
"Nama-nama Negara dan Negeri" pada
KBBl-2 ini terasa lebih kaya dan sistem-
atia. Pada KBBI-1 hanya ada kolom ma
ta uang, lambang, dan negara, sedang-
kan pada KBBI-2 ada tambahan kolom
ibu kola negara/negcri dan bahasa resmi
negara/negeri bersangkutan.
Pemenggaian kata yang dilakukan pa
da KBBI-2 ini tentulah amat mcmbantu
para penulis, penyunting naskah (ko-
pieditor), dan orang yang oerkedmpung
di bidang media cet^, penerfoitan, dan
percetak^. (Sebetulnya, pemenggaian
kata seperti ini sudah diterapkan olch
Pusat Bahasa pada /Camus Bahasa IneUh
nesia /-//, 1983. Entah kenapa, pemeng
gaian itu dihilangkan pada KBBl-1.
Syul^lah. pada KBBI-2 pemenggaian
itu dilakukan kembali.) ^ .
Namiin
' Tampaknya pemakaian kata namun
dalam badiasa Indonesia sampai-
sekarang masih simpang siur. Ada y^g
berpendapat, kata itu merupakan
pen^ubung intrakalimat' (lihat misal-
nya Harimurti Kridalaksana./Ce/as Kata
dalam. Bahasa Indonesia, 1986, him. 99-
100, dan Goiys Keraf, Tata Bahasa
Rufukan Bahasa Indonesia, 1991, him.
117). Ada pula yang berpendapat bahwa
kata itu merupakim penghubung an-
tarkalimat (lihat misainya buku Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia Edisi
Kedua, 1993, him. 334).
. KBBI-2 tampaknya condong pada
pendihan potama, yaitu namun aaolah
penghubung intralcalimat. Pada hala-
. man 682 misainya, disebutkan n bahwa •
namun adalah "ka^ penghubung vmtuk
menandai perlawanan; tetapi". Lantas,
^cantumkan contoh berikut waiaupun
ia marah, namun bibimya tetap
. tersenyum.
Nah, contoh ini justru memunculkan
persoalan baru, yaitu adanya kombinasi
"waiaupun™ namun" (kombinasi lain
vang mirip dan sering dipakai orang ia-
lah 'mesktpnm... namun ). Sebagian pa-
kar dan praktisi bahasa Indonesia meng-
anggap kombinasi itu-salah kaprah.
Pemakaian kombinasi "waiaupun ...
namun" masih kita jumpai pada hala-
man jodi KBBI-2 ini. Di sana tcrtulis
"(...) Kamus ini merupakan tongqok se-jarah dalam pertumouhan leks^ogr^
Indonesia. Waiaupun sifatnya scdernana
^dan praktis, namun kamus ini meru-
"pakan kamus deskriptif..."
Pransko, prostitusi, likur
Kata "pran^o" dan "perangko" sa-
ma-sama muncul dalam 13BI-2 ini. £n-
tri "prangko" pembaca jtunpai pada ha-
laman 786, seiangkan kata "perangko"
'pada' halaman 1.160. Munculnya kedua
vezsi ini tentu akan mengundang tanda
tanva pada pemakai KBBI-2 ini.
Kata "prostitusi" kita jumpai pada ha-
laman 791 dengan penjelasan: "pertu-
karan hubungan seksual dengan uang
atau hadiah-hadiah sebagai suatu trans-
aiksi pe^gangan". Yang menjadi per
soalan ialah iirase "pertukaran hubung
an seksual" itu. Jika rumusannya seper
ti itu, tersirat makna bahwa "hubungan
seksual" itulah yang dipertukarlun.
Betulkah demikian yang oimaksudkan
Tim Penvusun KBBI-2?
Pada nalaman xxi ada pula kalimat
yang berbunyi: "Dari masa awal keme-
rdekaan hingga tahun-tahun menjdang
beralchimya abad ke-20 ini berlikur-li- •
kur kamus semacam itu beredar di te-
ngah ma^arakat". Lantas, pada hala-
ntan xxiu pembaca temui lagi: "Pe-
nataran ini menghasilkan likuran spe-
siali.«; perkamusan vang kemudian ber-
hasU menyusun pelbagai kamus bahasa
daerah". Apa maksudnya. Vberlikur-
likur kamus"? Apa pula maksudnya
"likuran spesialis perkamusan"? Pada
halaman 592 kita temukan entri likur.
Kata "likur" berarti 'sebutan bUangan
antara 20 dim 30'; bcrlikuT'likur' berarti
. 'beberapa likim'; likuran berarti 'ber-
likur-likur*. Pertanyaannya ialah: "ber-
likur-likur kamus' itu berapa banyak
kamus yang dimaksud (20-an kamus
atau kclipatan dari 20-an kamus)? Lan
tas, "likuran spesiaUs perkamusan" itu
berapa banyak yang dimaksud (20-an
spesialis perkamusan atau kclipatan
oari 20-an spesialis perkamusan)?
f ^ Sambil jalon
Alangkah baiknya pula jika ada 1am-
.pinm mcngenai kamus bahasa Indonesia
yang pcmah disusun orang dari dulu
hingga sekarang. Dengan demikian,
pembaca tahu kamus apakah gerangan
yang pemah ada di Tanah Air. sampai
dengan hadimya KBBI-2 ini. Jika dattar
itu dilengkapi pula dengan kamus ba
hasa asing dan Indonesia (dwibahasa),
tentu lebih baik lagi..
Terlepas dari kckurangan KBBI-2 ini,
kita patut mengacimgkan jempol kepa-
da Tun Penvusun yang diketuai olch ^ -
rimurti Kndalaksana ini. Kita bersvu-
kur, sekarang kita memillki "kamus be-
sar" bahasa Indonesia.
'  Soal kesempumaan atau kelengkapan
kamus, tentiuah amat relatif sifatnya.
Pembaca tentu setuju dengan imgkapan
"Tak ada karnus yang lengkap atau sem-
n purna" (bahkan jika kamus itu berpre-
tensi sebagai "kamus lengkap")! Oleh
karena itu. marilah kita ImgKapi/per-
baiki KBBI-2 ini sambil jalan.
(Pamusuk Eneste, editor pada sebuah
penerbitan dan sastratoan)
Korripas, 25 September 199-
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PELAJARAN KE - 1521
Kostrad Komando Strategi Angkatan Oarat
Kostranas Komando Strategi Nasional
kotif kota administratif
Kowabri Korps Wanita Angkatan Bersenjata
Repubtik Indonesia
Kowad Korps Wanita Angkatan Darat
Xowal Korps Wanita Angkatan Laut -
Kowani Kongres Wanita Indonesia
Kowau Korps Wanita Angkatan Udara . . .
kdwilhan komanda'wilayah pertahanan
KPA kursus pegawai administrasi
KPAA kursus pegawai administrasi tingkat atas
KPG kursus pendidikan guru
KPH l.Kantor Pengedalian Harga; i.Kawasan
Penguasaan Hiitan
KPLP Kesatuan Penjaga Laut dan Pantai
KPN l.Koperasi Pegawai Negeri; 2.Kantor
Perbendaharaan Negara; j.Komisi Pcnyelidik
Nasional
Pusat Perbendaharaan Negara
KPR kredit pemilikan rumah
KRA Kursus Regular Angkatan
KRD kereta rel diesel
KRL kereta rel listrik
KSAB Kepala Staf Angkatan Bersenjata
KSAD Kepala Staf Angkatan Darat
KSAL Kepala Staf Angkatan Laut
KSAU Kepala Staf Angkatan Udara
KSLL konstruksi sarang laba-laba
KSOB kupon sumbangan olahraga bcrhadiah
KTl Kesatuan Tani Indonesia
KTP l.kartu tanda penduduk; 2.kartu tanda
pengcnal
KTT konferensl tingkat linggi
KTN Komisi Tiga Negara
KTU kepala bagian laia usaha
KUA kantor urusan agama
KUBI Kamus Umum Bahasa Indonesia
KUD koperasi unit dcsa
KUHAP kiiab undang-undang hukum acara
pidana
KUHP kitab undang-undang hukum pidana
KUHPT kitab undang-undang hukum pidana
lentara
KUK Kredit Usaha Kecil
KUP kantor urusan pegawai





kwarda kwartir daerah .
kwarnas kwartir nasional
kWh kilowathour
KWI Kantor Wali Gcreja Indonesia
L large
labkrim laboratorium k'riminai
LAI Lembaga Alkiiab Indonesia
laksda laksamana muda.
laksdya laksamana madya
laksma laksamana periama *
laksus pelaksana khusus
laksusda pelaksana khusus daerah
lamp. lampiran
LAN Lembaga Administrasi Negara
lanuma pangkaian udara utama
Lapan Lembaga Penerbangan dan Antariksa
Nasional •
laser light amplification by stimulated emission
of radiation
lb libra
LBH lembaga bantuan hukum
LBI Lembaga Biblika.'Mndbnesia
LBN Lembaga BioIog\ Nasional
Ic letter of credit
LDKM latihan dasar kepemimpinan mahasiswa
LDL low-density lippoprotein
LDR loan to deposit ratio
Leknas Lembaga Ekonomi KemasyarakataL
Nasional
Lemhanas Lembaga Pertahanan Nasional
Lemlgas Lembaga Mtnyak dan Gas Bumi






letiu letnan satu ^
LFN Lembaga Fisika Nasional
LGN Lembaga Geologi Nasional
LHI Lcmbasa Humor Indonesia
UK l.Lembag'a Inventarisasi Kehutanan;
2.Hnglcungan industri kecil
LIN Liga Indonesia Nederland i ....
linud lintas udara
LIONS - Liberty, inielligcncc, Our Nation,
Safety
LlPl Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
litbang peneiitian dan pengembangan
LKBB lembaga keuangan bukan bank
LKBN Lembaga Kantor Berita Nasional
(Antara)
LKIR lomba karya ilmiah remaja
LKIM lomba karya ilmiah mahasiswa .
LKMD lembaga ketahanan masyarakat desa
LKP laporan kebenaran pemeriksaan
LKPU Lembaga Konsultasi Pemilihan Umum
LKTM lomba karya tulis mahasiswa
I.I. lalu lintas
LNG liquefied natural gas
loc.cll loco citato
log. logistik
lolapll loka latih keterampilan
LON Lembaga Oseanologi Nasional
LP 1.lembaga pemasyarakatan; 2. lembaga
peneiitian; S.long playing
LPG liquefied petroleum gas
LP2P laporan pajak-pajak pribadi
LP3ES Lembaga Peneiitian, Pendidikan dan
Penerangan Ekonomi dan Sosial
LP3I Lembaga Pendidikan dan Pengembangan
Profesi Indonesia
LPIK Lembaga Pengembangan Informasi dan
Komunikasi .
LPJR lomba peneiitian ilmiah remaja
LPKB Lembaga Pembina Kesatuan Bangsa
LPKJ Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta
LPP lembaga peneiitian pendidikan
LPPM Lembaga Pendidikan dan Pembinaan
Manajemen
LPPU Lembaga Pendidikan Penerbangan
Udara '
LPSM lembaga pembinaan sosial masyarakat
LPTK lembaga pendidikan tenaga keguruan
LPTQ Lembaga Pengembangan Tilawatil
Quran
LPU Lembaga Pemilihan Umum
LRKN Lembaga Riset Kebudayaan Nasional
LSD lembaga sosial desa n . "
LSM lembaga ^ wad^ya masyarakat
LSP 1.lembaga studi pengembangan:
2.Lembaga Studi Pembangunan
LSPPI Lembaga Sinematik Pusat Perfilman In
donesia
Hd. limited • ^ . r- ; ,
LTD lembaga transfusi darah " *
luber langsung, umum, bebas dan rahasia
LUK laboratorium uji konstruksi
LW long wave (tt radio)
M
M l.Masehi; 2.medium
MA l.Mahkamah Agung; 2.mata anggaran
M.A. master of arts
MAB man and the biosphere programme
mabes markas besar . ....
Mabak Markas Besar Angkatan Bersenjata ^
Mabal Markas Besar TNI Angkatan Laut
Mabau Markas Besar TNI Angkatan Udara
Mabblm Majelis Bahasa Brunei Darussalam-
Indonesia-Malaysia
Mahmiltl Mahkamah Militer Tinggi
Mahmllub Mahkamah Militer Luar Biasa
Makodam Markas Komando Daerah Militer
MAN madrasah aliyah negeri
Manlkebu manifes kebudayaan i : \ ..
n mapram masa prabdkti mahasiswa r . ' ^
maprais masa prabakti mahasiswa . .
may. mayor
mayjen mayor jenderal
M.B.A. master of business administration
MC master of ceremony
mc minderwaardigheidscomplex . .. t
MCK mandi, cuci, kakus —
M.D. medicinae doctor , -
MEA Masyarakat Ekonomi ASEAN .
MEE masyarakat Ekonomi Eropa '
Menag Menteri Agama
Menaker Menteri Tenaga Kerja .
Mendagri Menteri Dalam Negeri
Mendikbud Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan .
1 Men KLH Menteri Negara Kependudukan dan
Lingkungan Hidup ~ r.-v
I^.Menhankam Menteri ' Pertahanan dan.-:-
Keamanan • . " .
Menhub Menteri Perhubungan / -
Menkeh Menteri Kehakiman l
Menkes Menteri Kesehatan
Menkeu Menteri Keuangan-
Menko Ekuin Menteri Koordinator 'Bidanj^
Ekonomi, Keuangan dan industri •
Menko Kesra Menteri Koordinator-.Bidang. .
Kesejahteraan Rakyat
Menko Polkam Menteri Koordinator Bidang.,"
Politik dan Keamanan
Menkop Menteri Koperasi — - - ~
Menlu Menteri Luar Negeri
Menmud Menteri Muda *
Menpan Menteri Penertiban Aparatur Negara
' Menparpostel Menteri Pariwisata, Pus dahi
Telekomunikasi ^
Menpen Menteri Penerangan . '
* Menpera Menteri Negara Perumahan Rakya't-'
Menperdag Menteri Perdagangan
..Menpora Menteri Negara Pemuda dan
. Olahraga
Menrisiek Menteri Negara Riset dan Teknologf
Mensesneg Menteri Sekretaris Negara
•Mensos Menteri Sosial
Mentan Menteri Pertanian "
menwa resimen mahasiswa" '
Metro Jaya Metropolitan Jakarta Rakya " .
mgr. monseigneur
Ml military intelligence department
migas minyak dan gas
MIN madrasah ibtidaiyah negeri
MKDK'mata kuliah dasar kejuruan
MKDU mata kuliah dasar umum -
Harian Indonesia, 15 Agustus
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MKGK Musyawarah Kekcluargaan Goiong
Royong _ ..v-;-
MLI Masyarakat Linguislik Indonesia
MMP mciodc mcmbaca pcrmulaan
MNA Mcrpati Nusamara Airlines
mobet motor becak
- Monas monumcn nasicnal
MP [.member of parliament; 2.military police
m.Pd. magister pendidikan
M.P.A. master of public administration
M.P.H. master of public health
M.Ph. master of philosophy
MPO mcnghitung pajak orang (lain)
MPP masa persiapan pcnsiun
MPR Majelis Permusyawaratan Rakyai




M.Sc Master of Science
MTN madrasah tsanawiyah negeri
MTOW maximum take off weight
MTQ musabaqah tilawatil Quran , ' .
mubes musyawarah bcsar
MUI Majelis Ulama Indonesia
muker musyawarah kerja
mukernas musyawarah kerja nasional
MULO Mcer Uitgebreid Lager Onderwijs
munas musyawarah nasional
musda musyawarah daerah
muspida musyawarah pimpinan daerah
muspika musyawarah pimpinan kecamaian
muapin musyawarah pimpinan
NAFED National Agency of Export
Development
NASA National Aeronautics and Space Ad
ministration
NATO North Atlantic Treaty Organisation
n.b. nota bcne
Nefo new emerging forces
neJfolim ncokoloniaiismc
NEM nilai ebtanas murni
NHK Nippon Hoso Kyoku
NIC Newly Industrialized Countries
NICANeihcrlands Indies Civil Administration
NIM nomor induk mahasiswa
'NIP nomor induk pegawai
NIRD nomor induk reaistrasi dosen
NfRM nomor induk registrasi mahasiswa
NKK I.Nippon Kokan Kaisha; 2.normalisasi
kehidupan kampus
NKKBS norma kciuarga kccii bahagia sejahtera





noppen nomor pokok pcnduduk
NPWP nomor pokok wajit pajak
NRP nomor registrasi pokok
NSA National Security Agency
NTB Nusa Tcnggara Barai
NTCR nikah, talak, ccrai dan rujuk






OANA Organization of Asian News Agencies
OAS Organization of American States
OAU Organization of African Unity
OC organizing committee
odmil oditur militer
OECD Organization for Economic Cooperation
and Development
OECF Overseas Economic Cooperation Fund
OHP overhead projector
QIC Organization of Islamic Conference
ok okay
ONH ongkos naik haji
OPAL Opcrasi Penertiban Aliran Listrik
QPBF Orient Pacific Boxing Federation
op.cit. opcrc citato
OPEC Organization of Petroleum E.Nporting
Countries




ORARl Organisasi Radio Amaiir Republik In
donesia
orba orde baru
Organda organisasi gabungan ingkulan darat
orhiba olahraga hidup baru
ORI Ocang Repocblik Indonesia , ^ .t--
orkes l.olahraga dan kesehaian; 2.olahraga dan
kesenlan n '
orJa orde lama n " '/i
orrhas l.organisasi massa; 2. organi$asi
masyarakat • '•; ^
orpol organisasi polillk •'
Osis organisasi siswa intrksekolah
Ospek oricntasi siudi dan pengenalan kampus
OTO Overseas Training Office
p pagma
p.a. per annum -
P3 Partai Pcrsatuan Pcmbangunan .
P4 Pedoman Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila
P7 Penasihai Presiden tentang Pelaksanaan
Pedoman Penghayaian dan Pengamalan Pan
casila
P3AD Pusat Pcndidikan Perwira Angkatan
Darat
PA penasihai akademis




PAI Pcrsaiuan Anggrek Indonesia
PAIR Pusal Aplikasi Isoiop dan Radiasi
Pakersa Panilia Kerja Sama Kebahasaan
Pukal Pcrsatuan Akupunkturis Seluruh In
donesia . ,
PAM perusahaan air minum
pains perwira pertama
parocn perwira menengah
pangab panglima angkatan bcrsenjata
Pangkopkamlib Panglima Komando Pemulihan
Kcamanan dan Keiertiban
Pangkopkamtibda Panglima Komando
Pemulihan Keamanan dan Kctertiban Oaerah
Pangkostninas Panglima Komando Siraiegi Na
sional
Pangkowllhan Panglima Komando Wilayah
Pcrifjanan >
'Panglaksus Panglima Pelaksanaan Khusus
Pangll (ABRI) Panglima Tcrtinggi (ABRI)
panja panitia kerja
panjalap panitia kerja tctap
Pantarlih Panilia Pcndaftaran dan PcmiUh
PAFMI Perhimpunan Ahli Pcrancang Mode
Indonesia . _
PAPSI Pcrhknpunan Ahli Perpustakaan'
Seluruh Indonesia
para pasukan parasut
parako pasukan para komando
Parfi Pcrsatuan Ariis Film Indonesia.
parpol pariai politik
PAS Pelita Air Service
Pasgal pasukan gerak cepat
PASI Persatuan Atlctik Seluruh Indonesia
Pasklbraka pasukan pcngibar Bcndara Pusaka
paspal ilmu past! dan pcngctahuan alam
PasmI Perhimpunan Asembler dari
Manufakturer Sepeda Motor dan Skuter In
donesia
PAT pokok acuan tugas (terms of reference)
PATA Pacific Area Travel Association
paial pabrlk pemintalan
patas ccpai dan terbaias
PATI Perhimpunan Ahli Teknik Indonesia
pad perwira tinggi
PBB l.Perscrikatan Bangsa Bangsa; peraturan
barisberbaris: 3.pajak bum) dan bangunan
! PBI Persatuan Bowling Indonesia
FBKSI Pcrsatuan Sola Keranjang Seluruh In
donesia
' PBM proses belajar mengajar
PBSI Persatuan Bulu Tangkis Seluruh In
donesia
PBVSI Persatuan Sola Voli Seluruh Indonesia
p.c. pour condolence
PD I.perang dunia; Z.pcmbaniu dekan
PDAM Perusahaan Daerah Air Minum
PDH pakaian dinas harian ' • n
PDI Partai Demokrasi Indonesia
•POn Pcisat Dokumentasi Ilmiah Indonesia
' PDL pakaian dinas lapangan
PDU pakaian dinas upacara
I^DUB pakaian dinas upacara besar
pdatnas pcmusaian latihan nasional
pelda pembantu letnan dua -
pelita pcmbangunan lima tahiin
Peini Pelayaran Nasional Indonesia
Peltl Persatuan Lawn Tenis Indonesia
pellu pembantu letnan satu
pemda pcmerintah daerah • -
pemilu pcmilihan umum
pemred pemimpin redaksi • ;
PEN Pf>cis, Playwrights, Editors, Essayists and
Novelists
Harian Indonesia, 3 Septeir.ber 199^
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penm,as 1 .pcndidikan masyarakaij
. 2.pcnerangan masyarakat
penpres penetapan Presiden
Pepabri Pcrsatuan Purnawirawan Angkatan
Berscnjata Republik Indonesia
Pccartin Persaiuan Advokat Indonesia
Perbakin Pcrsaican Pencmbak Indonesia
Perbanas Perhimpunan Bank Swasta Nasional




Perbiki Pcrsatuan Bioskop Kcliling Indonesia.
Pcrcasi Persaiuan Catur Seluruh Indonesia
perda pcraiuran daerah
perek pcrempuan eksperimen
Perflni Pcrsatuan Film Nasional Indonesia
Perfautani Perusahaan Hutan Negara Indonesia
perjan perusahaan jawatan
Perkerai J^crsatuan Kempo Indonesia
Perpani Persaiuan Panahan Indonesia
Persabi Persaiuan Sarjana Hukum Indonesia
Persani Persaiuan Senam Indonesia
Persebaya Pcrsatuan Sepak Bola Surabaya
Persema Pcrsatuan Sepak Bola Malang
Perseman Pcrsatuan Scoak'Bola Manokwari






Persija Pcrsatuan Sepak Bola Indonesia Jakarta
Persipura Persatuan Sepak Bola Indonesia
Jayapura
Persit Pcrsatuan Istri Tcntara
Persita Persatuan Sepak Bola Indonesia
Tangcrang
Pcrsma Persaiuan Sepak Bola Manado
Pertamlna Perusahaan Pertambangan Mlnyak
dan Gas Bumi Nasional
Pertant Pertanian Negara Indonesia
Pertlna Persatuan Tinju Amatir Indonesia
perum perusahaan umum
Perumka Perusahaan Umum Kereta Api
Pcrumnas oerumahan nasional
Perumpei Perusahaan Umum Pelabuhan
Perumicl Perusahaan Umum Telekomunikasi
Peruri Percetakan Uang Republik Indonesia
Perwari Pcrsatuan Wanita Republik Indonesia
Peta Pembela Tanah Air
petrus pencmbak misterius
p.f. pur reliciter
PFN Perusahaan Film Nasional
p.f.v. pour faire visile
P3GB Pusat Pengcmbangan Pendidikpn Guru
Bahasa
PG pabrik guia
: PGA pcndidikan guru agama
[ PGAA pcndidikan guru agama atas
I.PGBK pendidikan guru berdasarkan
kompetensi
PGl l.Pcrsekutuan Gereja-Oereja Indonesia;
2.Persatuan Golf Indonesia
PGKP pendidikan guru kejuruan pertanian
PGPS pcraiuran gaji pokok pegawai negcri sipil
PGR! Pcrsatuan Guru Republik Indonesia
PGSD pcndidikan guru sekolah dasar
PGSI Persatuan Gulat Seluruh Indonesia
PGSLA pcndidikan guru sekolah lanjutan atas
PGSLP pcndidikan -guru sekolah- lanjutaiv
pcr;ama
PGSMTA pcndidikan guru sekolah menengah
10
tingkat atas ""XT'
PGSMTP pendidikan guru sekolah menengah .;
tingkat periama / vn' .r u '-i
PGT pasukan gcrak ccpat -f. ' -
Ph.D phiiosophiae doctor u
PHI Panitia Haji Indonesia V-'
PHK" i^mutusan hubungan kerja .
PHPA' Pcrlindungan Hutan dan Pelestarian „
Alam - ' . n . • .
PHRI Perhimpilnan Hotel dan Restoran In>'
dbnesia . • '
PHSI Persatuan Hoki Seiuruh Indonesia
PH 1.Persatuan Insinyur Indonesia;.2.Pelajar
Islam Indonesia .. _ . .
PIK pcrkampungan industri kecil^
pllkades pemilihan kepala desa •
pimpro pemimpin proyek
PIN Pusat Informasi Nasional
Pindad Perindustrian Angkatan Darat ■: r
Pipli Pusat. Informasi dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Indonesia.
PIR l.perkebunan inti rakyat; 2.proyek industri
ringan
PJK penyakit jantung koroner
PJKA Perusahaan Jawatan Kereta Api
•PJR patroli jalan raya ' 7
pji. pcjabat sementara
PJSI Persatuan Judo Scluruh Indonesia
pk paardekrachi
PKB pcrjanjiait kerja bersama - *
PKBl Perkumpulan Keluarga Berencana In
donesia
PKG Pusat Kerja Guru
PKK pcmbinaan kesejahteraan keluarga - "
PKL l.penyuluh kesehatan lapangan; -
2.pendidikan kesehatan laut;" S.penyelidik
keamanan lapangan; 4.praktek kerja lapangan
PKLH pendidikan kependudukan lingkungan'
PKMI Persatuan Kaum Masehi Indonesia
PKPN Pusat Koperasi Pegawai Negeri - i *
PKT pengembangan kawasan terpadu :
PKU pemeliharaan kesejahteraan umat
PKW panti ketrampilan wanita
PLH Pelestarian Lingkungan Hidup
PLN Perusahaan Listrik Negara
PLO Palestine Liberation Organization
PLTA Pembangkit Listrik Tenaga Air ." '
PLTD Pembangkit Listrik Tenaga Diesel
PLTG Pusat Listrik Tenaga Gas
PLTN Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir •
PLTS Pusat Listrik Tenaga Surya
PLTl) Pembangkit Listrik Tenaga uap ~
PM 1.Prime Minister, Perdana Menteri; 2.poiisi
militer
p.m. post meridiem' . .
PMA penanaman modal asing ■ - ~
PMDK penelusuran minat dan kemampuan
PMDN penanaman modal ddlam negeri -.
PMG Pusat Meteorologi dan Geofisika
PMI Palang Merah Indonesia
PMP pendidikan moral Pancasila
PMJK palang merah remaja'
PN perusahaan negara
PNG Papua Nugini ' : '' " ' v ■
PNS pegawai negeri sipil .' ""
PC petunjuk operasional .
PC Box post office box .
POBSl Persatuan Olahraga Biliar Seiuruh In
donesia - • - . " 7.
pokja kelompok kerja • • ' f :..
poiantas polisi lalu lintas -
polda kepolisian daerah • ' -
poleksosbudhankam politik, ekonomi, sosial
dan budaya, pertahanan dan keamanan
' polhankam poiitilc,i}ertahanan dan keamanan
polkam politik da'n keamanan ' ' ^ v.
•  polres polisi resort . • - - • •
« Pplri Kepolisian Rdpublik Indonesia /
polsek kepolisian sektor ; ■
polstra politik strategi • \
polstranas-politik strategi nasional-<
1 polsus polisi khusus • . - -"w.
polsuska polisi khusus kereta api . . , -
1 potwan polisi wanita r* nbifr-i'v-
I'poiwU kepolisian wilayah i'-- i
! POM pengawasan obat dan makanan
i^Pomabri Polisi Militer Angkatan Bersenjata.
Republik Indonesia
Pomad Polisi Militer Angkatan Darat
.'Pomal Polisi Militer Angkatan Laut ' " '
Pomau Polisi Militer Angkatan Udara ' ^
POMG Persatuan Orang Tua Murid dan Guru
! PON Pckan Olahraga Nasional-"-' "-. "-v/
^Popnas Pekan Olahraga Pelajar Nasionar -
'  POPSI Pekan Olahraga Pelajar Seiuruh In
donesia ' -
•POR pekan olahraga ' " ' I'i- • '
Porda pekan olahraga daerah '
Pordasi Persatuan olahraga Berkuda Seiuruh
Indonesia - • .i, .
I i Porlasl Persatuan Olahraga jLayar Seiuruh In-
, donesia , • , . .. , .
Posma pekan orientasi studi mahasiswa,!. .'
Postel Pos dan Telekomunikasi - ' 7'
posyandu pos pclayanan terpadu (ke.sehatan)
, PP pendidikan dan pengajaran ,
p.p pulang pergi ' V '
' PPA pcrlindungan dan pengawetan'alam
• PPB psikologi pendidikan dan bimbingan ' "
: PPD I.panitia pemilihM daerah; 2. perusahaan
! : pengangkutan umum Djakarta; J.pra-piala
• dunia .
PPEI Pusat Pelatihan Ekspor-Indonesia ■'
PPFI1.Persatuan Perusahaan Film Indonesia;
• 2.Persatuan Produsen .Film Indonesia ■ •
PPFN Pusat Produksi Film Negara
PPh pajak penghasilan
PPL.l.petugas penyuluh lapangan; 2.penyuluh
pertanian lapangan; S.Proyek Pengembangan '
Lingkungan . . .
PPLH Pengawasan Pembangunan dan
Lingkungan Hidup .
PPn pajak pendapatan
■ PPN Pajak Pertambahan Nilai *' •
PPO pajak pendapatan perseorangan
A
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PELijARAN KE - 1524"
Pengusaha jangan andalkan
proteksi pemerintah
Cubernur Sulawesi Seiaian, H.Z.B. Palaguna
mengatakan. dalam era giobalisasi ini, pengusa
ha lidak boleh lagi mcngandalkan baniuan
mclaiui-proteksi pemerintah untuk mcmcnang-
kan pasar.
"Sebab jika mcngandalkan proteksi, pasar
bebas internasional Juga akan meiakukan hal
serupa tcrhadap berbagai produk Indonesia,
khnsiisnya Sulsci." katanya keiika memhuka
musda il Kadin Sulsel, di Ujungpandang,
Selasa.
Musda tersebuL diikuti 60 asosiasi dan him-
punan pengusaha, 25 badan pertimbangan, 20
pcninjau, dan 23 Kadinda tingkat II se-SuIsel
scria dihadiri Ketua Umuin Kadin Indonesia.
Ir.Soiion Ardjanggi.
Untuk menembus dan merebut pasar inter
nasional, katanya Icbih lanjut pengusaha harus
memenangkan pcrsaingan mutu dan berupaya
merebut setiap peiuang yang ada dengan
mcngikui arah keeendcrunaan ulobulisasi. •
^ielam orientasi pasa'rirttefnasional, berbagai
peiuang di dalam negcri juga haru^ dimanfaat-
kan secara optimal. - -;■)
.  . . . H
Upaya pemerintah mcngembangkan kawaSan .
timur Indonesia (KTI) mcrupakan pehiang dan
lantangan bagi Kadin untuk merebut kesem-
paian dan berperan akiif dalam memacu per-
tumbuhan ekonomi di kawasan ini. .
Kluisus di Sulsel. trikonsepsi perkembangan.
yakni pcrubahan pola pikir, pcrwilayahan
komodittui dan pctikH)lah-iual mcmbcri peluane
yang besar bagi pengusaha untuk meningkaikan
duya saing produk dan pcmasarannya di dalam
maupun di luar negcri, kata Gubernur
Palaeuna.
Gubernur juga mcngharapkan agar Musda ini
mengliasilkan 'konsep yang realistis dan bisa
dilak.sanakan.





.  era = kurun waktu dalam sejarah. scjutniah
(alum dalam jangka waktu aniara bebernpa
perisiiwa peniing dalam sejarah: masa
glubalisasi = proses inasuknya ke ruang
lini»l :;n dunia
kawasan = daerah tertentu yang mempunyat
ciri tertentu, scpcrti tempai tinggai, pertokoan,
industri
produk s barang acau jasa yang dibuat dan
ditambah gunanya atau nilainya dalam proses
produksi dan mcnjadi hasil akhir dar: proses
produksi itu; bcnda yang bersifai kcbcndaan
seperti barang, bahan, atau bangunan yang
mcrupakan hasil konstruksi; hasil; hasil kcrja
hursa = icmpat mempcrjuaibclikan saham,
obiigasi, dsb; pcmilihan (pencalonan, dsb) tak
resini; perrvbicaraan; desas-dcsus; pusat per-
Jagangan surat-surat bcrharga dari perusahaan
iimurn
12
muKda = Musyawarah Dacrah
Bacalah leks bacaan di atas dcngan ccrmat,
kcmudian jawablah pcrianyaan bcrikui. r. j
1. Dalam kcgiatan apakah Gubernur Sulawesi
Sclaian mcngaiakan bahwa pcngusaha jangap
rpcngandalkan proieksi pcmcrintah?
2. Apa pula yang dinyaiakan -Gubernur
Sulawesi Selaian agar pcngusaha dapat mcnem-
bus dan mcrcbut pasar intcrnasional?
l. Dapackah dirinci jum|ah pcserta dalam
kcgiatan ilu? Siapa pula dan unsur Kadin yang
ha®r? • • •
4. Dapalkah dijclaskan apa yang dimaksud
dcngan trikonscpsi pcmbangunan di Sulawesi
Sclatan?
5. Buailah simpulan leks bacaan di atas?
Bcrikui ini akan disajikan nama-riama











































Beirut "  Arab
Maseru Sotho, Inggris
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PELAJARAN KE - 1525
Mali Bamako Francis franc CFA (CFAF)
Malta Valletta Mata. Inggris lira Malta (Lm)
Maroko Rabat Arab dirharn Maroko (DH)
Martinik Fort-de-France Francis franc (F)
Mauritania Nouakchott Arab. Francis "Ouguiya (UM) .
Mauritius Port Louis Inggris rupee Mauritia (Mau Re)
Mayotte D/taoudzi Francis franc Francis (F)
Mcsir Kairo /\rab pounil Mesir (EL) • n
Mcksiko Meksiko Spanyol peso (Mex S)
Mikronesia Kolonia _ dollar .Amcrika (US.S)
Moldavia Kishinev Moldavia rubcl
Monako Monako Prar.cistMoncgasque franc Francis
Mongolia Ulan Bator Mongol Khalkha tugrik
Montenegro. Tiiograd Serb dinar Yugoslavia
Mozambik Maputo Portugis nietica! (Mt) -
Myanmar Yangoon Burma kyat (K)
Namibia Windhoek AtVikans, Inggris rand (R)
Nauru Yaren Nauru dollar Australia
Nepal Kathmandu Nepali rupee Nepal (NRs)
Niger Niamey Francis franc CFA (CFAF)
Nigeria Lagos Inggris. Swahili naira (N)
Nikaragua Managua Spanyol cordoba baru (CS)
Norwegia Oslo Norsk krone Norwegia (NKr)
Oman Muskat Arab ' rial Omani (RO)
Pakistan Islamabad Urdu rupee Pakistan (PRs)
Panama Panama Spanyol balboa (B) '
Pantai Gading Abijan Francis franc CFA (CFAF): ;
Papua Nugini Port Moresby Inggris kina (K) -
Paraguay Asuncion Spanyol guarani (G)
Peru Lima Spanyol, Kecua
(Qucchua)
inti (I)
Polandia Warsawa Polski zloiy (ZD
• Polinesia Francis Papeete Francis, Tahiti franc CFPF
.  Portugal LLsabon Portugis escudo (Esc)
>Prancis Paris Francis franc (F) .
Puerto Riko San Juan Spanyol. Inggris dollar AS (US.S)
Qatar Doha Arab riyal (QR)
Republik Dominika Santo Domingo Spanyol • peso Dominika
Reunion , Saint-Denis Francis franc (F)
R«>niania Bukares Rumania leu
Rwanda • Kigali ' Rwanda. Francis franc Rwanda (RF)
Saint Kilts dan Nevis Basseterre Inggris dollar Karibia Timur (ECS)
Saint Vincent dan Kingstown Inggris dollar Karibia Timur
Grenadines (ECS)
Samoa Uarat Apia Samoa, Inggris tala (WSSS)




















































Wellington •  Inggris, Maori , ,
Dakar Francis . -
Bclgrado Serb '
Victoria Inggris, Francis,
.  . Kreol • n



























Kiev .  Ukraina
Abu Dhabi .. Arab









.  Bclgrado makcdonia, Scrbo-







dollar Sclandia Baru (SNZ) .
franc CPA (CFAF)
dinar Yugoslavia
.rupee Seychelles (SR) ;
leone (Le)- . - . .
dollar Singapura (SS)
pound Siprus (C L)
tolar
shilling Somali (So Sh) . ,.
peseta (Pta)
rupee Sri Lanka (SLRs)













dollar Trinidad dan Tobagc .„■
(TTS) • •




















Harian Indonesia, 1^ Septeir.ber 199^
15
A yc ^ y* >♦* y** >•' y >*' ■>'" >*' >'* >'* >** y** >*
, ' •> • '<.^.
BAHASA KITA-BAHASA INDONESIA
En js;g®ffii5xH±tt




^ -tc lie >*r irr ^ >ir >ir 7,r >(<■ "V ^  >r 5|C 7|r ^  7,c ?ir >ir ?,<• V '>*' ^
PELAJARAN KE - 1526
Perlu dikembangkan sistem Insentif
dan disinsentif guna mendorong








Mcnieri PPN/Keiua Bappenas GinandjarKarlasasmita menegaskan kiia perlu mengem-
bangkan sistem insentif dan disinsentif misalnya
di bidang fiskal dan moneter serta kebijaksa-
naan di bidang perdagangan dan investasi guna
mendorong investasi masyarakat yang terbela
kang.
Pihak Bappenas sendiri dalam hal ini lengah
;  mcncoba mengembangkan scbuah skenario
j  yang disebut sebagai R2, mendorong pertum-
.  buhan daerah-daerah yang terbelakang ber-
•; dasarkan kecenderungan di masa lalu sehingga
;  nantinya kesenjangan yang terjadi lidak
•  semakin melebar.
•  Ginandjar yang mengemukakan itu dalam
,  makalahnya pada Kongres ISEI Ke-XIl Senin
;  lain di Surabaya lebih lanjut menjeiaskan da.'am
j  pemerataan pembangunan seiama ini terlihai
,  bcberapa macam kesenjangan yang harus di-
atasi. yaiiu kesenjangan antardaerah, aniar-
sektor, dan antargoiongan dalam kesempatan
berusaha, sedangkan masalah kemiskinan ab-
solui mernpakan ma.salah tersendiri yang perlu
mempcroich pcrhaiian khusus.
Dikatakan kesenjangan antardaerah itu ter- •
jadi akibat kurang meratanya penyebaran in
vestasi di mana perkembangan investasi di Jawa
jauh lebih cepat dibandingkan dengan di luar
Jawa sehingga kegiatan ckonomi dan peningkai-
an kcmakmuran penduduk antardaerah men-
jadi tak bcrimbang.
Di samping investasi, kesenjangan itu juga
discbabkan oleh adanya ketimpangan dalam
penyebaran sumber daya manusia yang bcrkua-
litas. Keadaan tercermin pada ketimpangan an-
tar daerah perkotaan dan pedesaan di mana
keadaan ekonomi pedesaan semakin mcmburuk
karena sumber daya manusia yang terdidik
umumnya lebih suka. pergi ke kota-kota,
sedangkan kesenjangan antarsektor icrjadi,'
khususnya antara sekior pertanian dan sektor
indiistri sebagai akibat adanya perbedaan yang
cukup bcsar antara nilai tukar komoditi perta
nian dengan komoditi industri atau jasa. Sebe-
narnya masalah ini bukan saja menimpa kita,
tetapi juga negara-negara Iain, bahkan yang
sudah maju sekalipun. Hanya bagi kita karena
jumiah petani di Indonesia masih sangut
banyak. besaran. (magnitude) masalah ini masih
berlipai ganda.
Yang jelas, tandasnya, dalam upaya mencip-
takan pemerataan itu di segala sekior, keikutscr-
taan masyarakat, khususnya dunia usaha sangat
diperlukan, antara lain, dengan lebih mengcrah-
kan investasinya ke luar Jawa, khususnya di In
donesia bagian timur guna memperbaiki kesen
jangan antardaerah.
Sedangkan untuk membantu mengatasi ke
senjangan antarsektor dunia usaha harus mem-
berikan pcmbinaan dan bantuan kepada sektor
usaha rakyat yang ada di sekitarnya sehingga
mcrcka bisa bcrkcmbangseiring. Namun, datam
pembinaan usaha kecil dan menengah dunia
usaha yang bcsar harus mengembangkan hu-
bungan kemitraan yang mengarah kepada
hubungan saling menguntungkan, tidak bolch
mcnjurus kepada penguasaan dan pemilikan
usaha kccil/mcncngah.
(Harian Indonesia, 23 November.1993)'
Kata-kala SuHt
insentif = tambahan pcngfiasilan (uang,
barang, dsb) yang diberikan untuk
mempcrbcsar gairah kerja; uang perangsang
disinsentif » tidak mempunyai tambahan
pcnghasilan (uang-, barang, dsb) yang diberikan
untuk memperbesar gairah kerja.
16
iiiveslBsi >3 penanaman uang atau modal dalam
latu perusahaan atau proyck untuk tujuan
niemperoleh keuntungan;-jumlah uang atau
4odal yang ditanam
skal >= berkenaan dengan urusan pajak'atau
dendapatan* negara i>
l appenas = Badan Perencanaan dan Pern-
tangunan Nasional
kongres = pertemuan besar para wakil
crganisasi (politik, sosial, profesi) untuk mcn-
diskusikan dan mcngambil keputusan mengenai
pelbagai masaiah; pertemuan wakil-wakil
negara untuk membicarakan suatu masaiah
absolut = mutlak; tak terbatas; sepenuhnya;
t mpa syarat; nyata
siktor s bagian daerah penempuran (pen-
jagaan atau pertahanan); lingkungan suatu
usaha
Bacalah teks bacaan di atas dengan cermat,
l^emudian jawablah pertanyaan berikut.
1. Mengapa Menteri PPN/Ketua Bappenas'
Cliinandjar Kartasasmita menyatakan bahwa
k ita perlu mengeihbangkan sistem insentif dan
d isinsentif guna mendorong investasi di daerah
ttrbelakang?
2. Skenario apakah yang aken dikembangkan
3leh pihak Bappenas untuk mendorong pertum-
3uhan daerah-daerah yang terbelakang?
: . 3. Kesenjangan apa ^ akah yang dlkemuka-
kan oleh Ginandjar dalam pemerataan pem"
bangunan selama ini?
4. Untuk pemerataan di segala sektor
keikutsertaan siapakah yang amat diperlukan?
5. Simpulkan pokok-pokok pikiran yangter-
dapat pada teks bacaan di atas!
. Berikut ini akan disajikan soal ujian bahasa
Indonesia. . n _
A. Pilihlah dan lingkarilah salah satu huruf a,
b, c atau d yang merupakan jawaban yang benar
icrhadap pertanyaan atau pernyataan di bawah
ini.
1. Penggunaan tanda titik (.) di bawah ini
yang benar adalah ^
a. D.K.I Jakarta
b. la bukan dokter T.H.T.
c. W.S, Rcndra . . •
d. P.T. Cipta Karya





3. Penulisan tanggal surat yang benar adalah
a. Jambi, 15 November 1993
b. Jambi 15 November 1993
c. Jambi. 15 November 1993
d. Jambi, 15 Nopcmbcr 1993 ,
4. Penulisan singkatan dan akronim yang
benar pada kalimat berikut ini adalah
■a..Tidak hanya pegawai ncgeri sipil, anggota
ABRl fuga kena tilang.
b. Ayahnya bekerja di BAPPENAS, sedangkan
ibunya karyawan bank. • • : . i
c. Sekjen DEPDIKBUD baru mengadakan
tatap muka dengan para pejabat eselon 11
d. Sidang M.P.R. berlangsung secara khidmad.
5. Penulisan singkatan nama gelar yang benar
menurut kaidah ejaan bahasa Indonesia adalah
a. Prof. Dr. Ibrahim, M.Sc.
b. Prof.Dr Ibrahim M.Sc.
c. Prof.Dr. Ibrahim MSc • ' '
d. Prof Dr Ibrahim MSG - ' -. ■ -
6. Pemakaian tanda baca yang benar adalah
a. Sdr. Abdullah; Jalan Pi.sang Batu I; Bogor.
b. Sdr Abdullah Jalan Pisang Batu I Bogor
c. Sdr. Abdullah, Jalan Pisang Batu 1, Bogor.
d. Sdr Abdullah, Jalan Pisang Batu I, Bogor.
7. Kita haois berusaha menghindari
a. penginggrisan bahasa nas'onal kita
b. penginggrisan bahasa Nasional kita
c. peng-inggris-an bahasa nasiorutl kita .
d. peng-lnggris-an Bahasa Nasional kita
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8. Unmk keperluan wisata ilu, kami men-
carter: *
a. 12 iruk
b. dua belas truk
c. duabelas truk
d. dua-belas truk
9. Harga buku pengetahuan komputcr itu:
a. Rp.800,00 per eksempiar
b. Rp 800,- per eksempiar
c. RpSOO.OO per eksempiar
d. Rp.800,- per eksempiar
10. Tcrima kasih aias:
a. pemberiiahuan anda
b. pemberiiahuan Anda
c. pemberi tahuan Anda
d. pemberi-tahuan anda
11. Studi lapangan sudah kami laksanakan:
a. tanggai 14 s.d. 22 November 93
b. tanggai 14 sd. 22 Nopember 1993
c. tanggai 14 s.d. 22 November 1993
d. tanggai 14 s/d 22 November 1993
12. Tuhan akan menunjukkan jalan yang
benar kcpada: . ..
a. hamba-Nya yang saleii
b. hambaNya yang saleh
c. hamba-nya yang saleh
d. hambanya yang saleh
13. a. Akhir-akhir ini banyak Perusahaan
Negarayang diPTkan.
b. Akhir-akhir ini banyak perusahaan negara
yang di-pi-kan.
c. Akhir-akhir ini banyak perusahaan Negara
yang di-PT-kan.
d. Akhir-akhir ini banyak perusahaan negara
yanji di-PT-kan. _ ..

















17. Pemakaian hur.uf. kapital yang benar
adalah .
a. Surat Anda telah kami tcrima.
b. Surat Anda telah kami terifna.
c. Surat anda telah Kami tcrima.
d. Surat anda telabKami terima.
18. Penulisan kata yang seiuruhnya benar.
adalah
a. di samping, di antara, dimakan*
b. disamping, di antara, di makan
c. di samping, diancara. dimakan
\cl. disamping, diaiuara, dimakan
19. Penulisan kata yang seiuruhnya benar
adalah
a. pertanggungan jawab, berianggungjawab,
perilaku
b. pertanggunganjawaban, bcrianggung jawab,
perilaku
c. pertanggung jawaban, bertanggung jawab,
pen laku
d. pcrtanggungjawaban, bertanggung jawab,
peri laku
20. Penulisan kata pun dan luna yang benar
adalah
a. Tidak satupun penduduk dcsa ini yang
tunaaksara.
b. Tidak satu pun penduduk dcsa ini yang tuna
aksara.
c. Tidak satupun penduduk dcsa ini yang tuna
aksara. . . . . ..
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'd.'Tfdairsatu puri ^hduduk desa ini'yah^^^
lunaaksara. >
21. Pcnulisan singkaian sampai dengan yang
sesuai dengan kaidah ejaan adalah
a. tangal 5 sd 25 Agustus n " .
b. tanggal 5 sd. 25 Agustus '
c. tanggal 5 s.d. 25 Agustus
d. tanggal 5 s d 25 Agustus
22. Penulisan angka yang diikuti akhiran
yang benar adalah
a. Pada tahun '70an masalah itu telah dibahas
b. Pada tahun *70-an masalah itu telah dibahas
c. Pada tahun *70an masalah itu telah dibahas.
d. Pada tahun 70'an masalah itu telah dibahas.
23. Huruf c, f, p. q. t, dan y dilafalkan:
a. se, fe, cp. kyu, ti, cy
b. se, ef, pc, ki, le, ey
c. cc, ef, pe, ki, te, ye
d. ce, fe, pe, ki. te, ye
.  24! Penulisan kata yang tepat adalah
a kwitansi, liquiditas, meliquidtisikan
b. kiiitansi, liquiditas. me-liquidasi-kan
c. kuitansi, likuiditas, melikuidasikan .







yang benar pada kata
26. Manakah penulisan yang benar?
a. Harga apel dari Amerika Rp 3.500,00
perkilogram. j
■b. Harga apel dari Amerika Rp3.500,- per i
kilogram.





*  apel dari Amerika Rp3.500,00 per
27. Penulisan kata berikut yang benar adalah
a. antarbangsa, tuna karya, dan swasembada
b. nonmigas, pasca.sarjana, dan subunit
c. dari pada, apabila, dan matahari
d. jumat, diantara, dan ke mari
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28. Penulisan kata yang benar .adalah




29. Penulisan uhsur serapan yang benar j
adalah t
a. Semua aktifitas ditujukan untuk efilsiensi.
b.,Semua aktifitas ditujukan untuk efisiensi.
c. Semua aktivitei ditujukan untuk efisiensi.
d. Semua aktivitas ditujukan untuk efisiensi.
30. Penyerapan kata yang benar dalam
bahasa Indonesia adalah » . -
a. kata frequency menjadi frekwensi ' ■
b. kata standardization menjadi standarisasi
c. kata methode menjadi metode
d. kata accu menjadi acu
B. Pilihiah kalimat yang terbaik yang terscdia
pada setiap nomor.
31. a. Dengan meningkatnya permintaan kredit
pada bank negara, memerlukan pengerahan
dana melaliii tabungan.
b. Dengan meningkatnya permintaan kredit
pada bank negara, diperlukan^gerahan dana
melalui tabungan. ■ -
c. Meningkatnya permintaan kr^it pada bank
negara, diperlukan pengerahan dana melalui
tabungan.
h
d. Meningkatnya permintaan kredit pada bank
negara, memerlukan pengerahan dana melalui
tabungan.
32. a. Kita tidak dapat menyampingkan
masalah pembangunan. -
b. Kita tidak dapat mengkesampingkan masalah
pembangunan. .
c. Kita tidak dapat mengenyampingkan masalah
pembangunan.
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.  33. a. Salah satu pcrnyataan yang dikcmuka-
kannya- adalah bahwa harga barang-barang
makin" meningkat.
b. Salah saiu pernyataan yang dikemukakan-
nya adalah harga barang-barang semakin me-
•liingkat.
c. Salah satu pernyataan yang dikcmukakannya,
bahwa harga barang-barang makin meningkat.
d. Salah satu pernyataan yang dikcmukakan
nya. harga barang-barang makin meningkat. .
•34. a. Mcmberikan pendapatnya mengenai
krisis moneier dewasa ini, ia mengcmukakan
tidak hanya (erjadi di Indonesia, tetapi meliputi •
seluruh dunia.
b. Mcmberikan pendapatnya mengenai krisis
moneter dewasa ini, ia mengcmukakan bahwa
krisis tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi
meliputi seluruh dunia.
c. Dengan mcmberikan pendapatnya mengenai
krisis moneter dewasa ini. ia mengcmukakan
bahwa hal itu tidak hanya terjadi di Indonesia,
tetapi meliputi seluruh dunia.
d. DaJam mcmberikan pendapatnya menwenai
krisis moneter dewasa ini, ia mengcmukakan
bahwa krisis tidak hanya terjadi di Indonesia,
tetapi meliputi seluruh dunia.
35. a. Peiugas kepada siapa harus dilemuinya
sedang berada di luar negeri.
b. Pctugas yang kepada siapa harus dilcntuinya
sedang berada di luar negeri.
c.'Pctugas yang harus dilemuinya sedang berada
di luar negeri.
d. Pctugas yang mana harus ditcmuinya sedang
berada di luar negeri.
36. a. Pcnjelasan daripada masalah ini akan
• dibcrikan nanii. '
b. Penjcla.san ma.saiah ini akan dibcrikan nanti.
c. Pcnjelasan dari masalah ini akan dibcrikan
nanti.
d.' Pcnjelasan yang dari masalah ini akan
diberikan nanti.
.37. a. Mereka terpaksa dibcrhcniikan dari
pckerjaan berhubung karcna tidak disipiin.
b. Mereka terpaksa diberheniikan dari pcker
jaan discbabkan karcna tidak disipiin.
c. Mereka terpaksa diberhentikan dari pcker
jaan schubungan karcna tidak disipiin.
d. Mereka terpaksa diberhentikan dari pcker
jaan karena tidak disipiin.
33. a. Keputusan itu menyiratkan kebijaksa-
naan pimpinan.
b. Daiam keputusan itu menyiratkan kebijaksa-'
naan pimpinan.
c. Di daiam keputusan itu menyiratkan kebi-
jaksanaan pimpinan,
d. Mcnuruc keputusan itu menyiratkan kebi-
jaksanaan pimpinan.
39. a. Daiam laporan itu menunjukkan
bahwa data itu salah.
b. Berdasarkan kepada laporan itu menjclaskan
bahwa data itu salah.
c. Berdasarkan laporan itu menyatakan bahwa
data itu salah.
d. Laporan itu menunjukkan bahwa data itu
salah.
40. a. Orang itu saudara sepupunya saya
punya istri.
b. Orang itu saudara scpupu daripada istri saya.
c. Orang itu saudara sepupu istri saya.
d. Orang itu saudara sepupunya istri saya.-
. PERIDAHASA
BENTUK BAH.ASA YANG TERADAT
PADA MASYARAKAT LA,MA
Salah satu bcntuk bahasa yang teradat pada
masyarakat lama adalah peribahasa. Dengan
peribaha.sa yang berwujud ungkapan atau kali-
mat ringkasdan padat, masyarakat mcmbcnktm
peroandingan, perumpamaan, nasihai, prinsip
hidup. atau aturan tingkah laku kepada
sc.samanya.
Kata pokok yang digunakan sebagai unsur
pcmbanding daiam. peribaha.sa diambil dari
nama anggota tubuh manusia. lumbuh-iurabuh-
an. Itcwan dan alam sckiiarnya.
Bcrikut ini saya lerkesan peribahasa yang
mcnggunakan kata pokok yang bcrupa nama
anggota tubuh manusia.
Dengan kata mata tcrciptalah peribahasa
karcna mala buia, karena hati mata yang juga
scring dinyatakan Turutkan mata buta,
turuikan hati maii yang diumpamakan kepada
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orang yang mcnurutkan hawa nafsunya ataii
kcmauannya schingga akhirnya ia binasa karcna
pcrbuaiannya iiu.
Tingkah iaku scseorang yang dengan sangat
buai mclihat pcndcriiaan orang lain dinyatakan
dengan pcribahasa Bclapa bcrat mula meman-
dang, beral juga bahu memikul atau Mata
memandang opa hendak sakil. bahu memikul
lanpa p«rasaan. Dengan dcmikian, sebcrat-
bcrainya maia mcmandang pcndcriiaan scse
orang, tcntu saja akan paling berai adaluh orang
yang mcnanggungnya. Untuk orang yang akan
meninggalkan kita sclalu dinyaiakan Hilang di
mata, di hari jangan aiau .iauh di mala dcka:
di haii. Kcpada orang yang lupa pada dirinya
sendirk dinyatakan Silap mala, pcculi kcpaia
karena dengan pcrbuaiannya yang berbahasa iiu
akan mcnisakkan atau mcmbinasakan dirinya.
Dengan kata muka tcrcipialah btiruk muka,
Germin dibeiah yang mcmpunyai urii pcrbuatan
scseorang yang buruk, yang di.salahkan orang
lain. Dcmikian pula, dengan kata niuku mun-
cui pcribahasa Muka berpandangun, bud!
berkcdapatun, kasih bug! sclama jiiga yang
mcmpunyai arti pcrbuatan jahai yang dilakukan
di dcpan sc.scorang, didiamkan .saja tanpa
diiepur.
Dengan kata kaki tcrcipialah pcribahasa,
Ccpul kaki, ringan tangun yang mengiaskan
kcpada orang yang cckaian dan suka mcnolong.
Munciil pula pcribahasa Kaki naik, kvpala lunin
yang diumpamakan kcpada scseorang yang
lidak bcrhcnii bckcrja dalam mcncari nafkah.
Suatu pcrbuatan yang tclah tcrlanjur dilak.sana-
kan pantang ditarik kcmhali diungkapkan
dengan pcribaha.sa kaki .sudah irrlangkuhkan,
langan soduh icrjcmbakun. Olch karena itu,'
dalain mcngcrjakan .scsuatu hcndakluh ingat-
ingai benar karcna scsuatu yang sudah tcrlan-
jur susah mcnariknya kcmbali scpcrti tcrungkap
dalam pcribahasa, Ucrjaluit pelihurukun kaki,
berkata peiiharakan lidah.
Dengan kata lidah muncul pcribahasa Palah
lidah ulamal akan kulah, patah koris alamal
iikan mati yang bcrarti jika liada pandai berkata
jalam suatu pcrkara tcntu akan kalah. Olch
icarena itu. hcndaklah klia mcnycmpiikan lidah
■lc luutan, yaiiu mcnahan nafsu aiau kehendak
sarcnu IJdah lidak bcrlulang yang bcrarti cer-
caan lanpa dasar.
Dengan kata pokok kcpaia tercipia
'>cribahasa Sukil kcpaia panjang rambut, palah
selera banyak makan yang mcngumpamakan
iirang yang bcrpcnyakit kcpaia, rambut pcndek
Jan patah scicra makannya. Kcpada orang yang .
idak bcrmalu dipcribahasakan Bagaikun orang
ak bcrkcpala dan kcpada orang yang icrus-
ncnerus mcminia lanpa malu-malu dinyaiakan
)ibcri di bahu hendak ke kepala.
Dengan kata pokok langan, muncul
jcribahasa Tangan mcncencang, bahu memikul
•ang bcrarti scgala yang lelah diperbuat harus
)crani bcrtangpung jawab. Orang tua kita sclalu
incngingatkan kcpada kita bahwa di manapun
kiia bcrada harus sclalu waspada lerhadap
orang-orang yang mau .seenaknya sendiri
dengan pcribahasa,' Tangan penal mcmcrah,
pasli mcndapal .santannya. Dcmikian pula,
suatu kerugian yang disebaokan uiah pcrbuatan
anggota keluarganya olch orang tua kita
dipcribahasakan mcnjadi Tangan yang cclaka,
kcrja jaiuh.
Dengan kata pokok mului muncul pcribahasa
Mulul kamu, harimati kamu yang mcnyatukan^
bahwa suatu kerugian akan tcrjadi jika kita
lidak memelihara pcrkataan kita. Dcmikian
pula, orang tua kita memberi nasihai agar kita
-jangan pcrcaya kcpada orang yang manis pcrka-'
laannya, uang yang dipinjamkan kepada oratig
yang dcmikian itu. lidak akan kemhuli dengan
pcribahasa Mulul manis jangan percuya, lepu.s
dari tangan jangan diharup. Hal icrhindarnya
dari suaiu bahasa masuk kc dalam bahaya lain
diibaraikan Terlcpas dari mulul buaya masuk
kc mulul harimau. Kcpada orang yang manis
perkaiaannya, tetapi kulanya juhat, dinyatakan
dengan pcribahasa Mulul bau madu, punial
bawa sengat.
Dengan kata pokok hidung kiia dapaii
pcribahasa, Fotong hidung. rusak muka yang
diartikan barangsiapa mcncclakakan keluarga
nya, orang itu akan mcndapat malu pula.
Kepada orang yang dungu, bebal dan bodoh
^ yang sclalu mengikut pcrintah orang lanpa pikir
apakah pcrintah itu mcncclakakannya atau
lidak dinyaiakan dengan pcribahasa 5»epcr1l ker-
-bau dicocok hidung. Dcmikian pula, hanya
• dengan seorang yang sebentar-bcniar mencngok
ke kanan atau kc kiri atau mempcrlihatkan
barang yang baru diperolehnya atau dibclinya
dinyatakan dengan pcribahasa SepertI beranak.
besar hidung. _
Dengan kata pokok tclinga didapat
pcribahasa, Tclinga rabit dipasang subang. kaki
untuk dipakaikan gclang. jari lutung dimasuk-
k'an cincin yang merupakan ihwal scseorang
yang lidak layak mcmegang jabatan. Kepada
orang yang tidak menuruii nasihat orang di
nyatakan dengan pcribahasa Teiinga bagai le-
' linga rowah.
•  ■ Dengan kata pokok rambut, kita dapati
peribahasa Scpcrti menghela rambut dalam
Icpung, rambut jangan putus, lepung jangan
terserak yang bcrarti beiapa suiitnya
menimbang-nimbang suatu pcrkara schingga
kedua bciah pihak tidak dirugikan. Orang tua
kita mcngat.'skan bahwa kemauan orang itu
(idaklah sania scpcrti Rambut sama hitam, hati
masing-nia.sing.
Akhirnya. dari kata pokok tclunjuk tcrcipia
scbuah peribahasa Scbunik-buruk telunjiik juga
pcncoick tuhi mata yang mcmpunyai arti meski
sanak keluarga bcrscngkcta Jika salah seorang
anggota keluarga dihina orang mereka bcrsatu
datang mcmbela. . , - i
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Investor diSektorJasa
Diperkirakan Paling Diminati Tahun Depan '
Industri sektor jasa diperkirakan paling
diminati investor asing untuk menanamkao
modalnya di Indonesia pada tahun 1994, kata
Ketua Umum Kadin Indonesia, Ir. Soiion Ar-
djanggi.
Di samping industri manufaktur, katanya
kcpada wartawan di Jakarta. Rabu, sektor in!
dinilai semakin poiensial dan vital untuk dikem-
bangkan guna mendukung saing produk ekspor
Indonesia di pasar internasional.
Sclama ini, menurut Ardjanggi keiergan-
tungan Indonesia pada pelayanan industri jasa
asuransi dan pengiriman asing, teruiama dari
Singapura, sangat besar. Oleh karena itu, di
sektor Jasa cukup menguntungkan untuk di-
garap secara iniensif. Apalagi, ujarnya, In
donesia memprediksikan pertumbuhan ekspor
nonmigasnya rata-rata 17,5 persen per tahun
seiama Repeiita VI.
Berdasarkan data BKPM, dari persetujuan
investasi PMDN senilai Rp255,2 trilion di In
donesia, 31,6 persen merupakan persetujuan di
sektor jasa.
Sementara itu, persetujuan investasi PMA di
sektor jasa mencapai 55,8 persen dari total yang
disetujui senilai Rpl3S,2 triliun.
Sebelumnya, Menieri Negara Penggerak dana
investasi/Ketua BKPM, Sanyoto Sastrowar-
doyo mengatakan, tahun depan sektor ini
sangat dibutuhkan untuk mendukuhg upaya
peningkatan ekspor nonmigas.
Seiama ini, menurut Sotion Ardjanggi,
keiepatan waktu pengiriman barang dari pro-
dusen Indonesia masih sering dikeluhkan pihak
importir asing. Padahal, untuk produk yang live
cycle", scperti tckstil, katanya. ketepatan waktu
pengiriman sangat dipcriukan. mengingat
perubahan sclcra pasar dan musim bcrlangsung
cepat.
:i ( Menyinggung naiknya posisi Singapura seba-
.  i gai penanam modal terbesar yang sclama tahun
1993 mampu menggeser kcdudukan Jcpang dan
Korea Selatan, kata Ketua Umum Kadin In
donesia itu mcnilai. keadaan itu disebabkan
adanya kejenuhan melakukan ekspansi dan
belum pulihnya ekonomi kedua negara dari
resesi dunia.
Selain itu. industriawan di kedua negara
lersebut cenderung mcngembangkan industri di
negaranya yang berorientasi pada teknologi
tinggi.
Dalam kesempatan yang sama, Sotion Ar
djanggi mengatakan. kemudahan pelayanan
sangat besar pengaruhnya icrhadap peningkatan
daya saing Indonesia sebagai relokasi industri
dan lempat penanaman modal.
Dari pelayanan ini pula. katanya, investor
asing akan melihat secara langsung ikiim in
vestasi yang ditawarkan Indonesia. Jadi, menu
rut dia, pemberian pelayanan sangat mudah
merupakan uiian 'ujian terakhir' bagi pemerin-
lah seiclah digulirkannyai deregulasi perizinan
dalam Pakto '93 untuk mempermudah pena
naman modal asing.
Dengan pelayanan yang semakin mudah, Ar
djanggi optimis bahwa Indonesia akan menjadi
tcmpat relokasi dan penanaman modal yang
sangat mcnarik dan mampu mengalahkan Cina
dan Vietnam karena stabilitas politik lebih
tcrjamin.
Apalagi Indonesia mcmberlakukan regim de-
visa bebas yang mcmudahkah investor mem-
bawa keluar kcuntungan modalnya dan mem-
berikan berbagai inscntif untuk penanaman
modal. (Harian Indonesia, 31 Dcsember 1993)..
Kala-kata Sulit
investor = penanaman uang atau modal; orang
yang .menanamkan uangnya dalam usaha
dengan tujuan mcndapatkan kcuntungan
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fsiklor "«* bagian daerali pcrtempuran" (pe^'Sa
f^jugaan ata'u pertahanan); linglcungan suaiui?.
vusaha .'-itr-rj'. ' n i
* jiisa: = -insialasi, dsb; pcrbuatan yang;
niemberikan segala sesuatu yang diperlukan
orang lain: pelayanan; scrvis; akiivitas,
kemudahan, manfaai, dsb yang dapat dijual i
{kepada orang lain (konsumen) yang meng-
gunakan atau menikmatinya
' E KPM s Badan Koordinasi Penanaman Modal
il MDN e Penanaman Modal . - ,Dalam
Mcgcri . n n r.-. - - ;
I'MA = Penanaman Modal Asing
.  Ilelokasl = pemindahan tempat. - r.,- '
- resesi s kelesuan dalam kegiatan dagang, in-
1 c ustri, dsb (seolah-olah terhenti) nicnurunnya
' (mundurnya, berkurangnya) kegiatan dagang
n (industri.jisb). »
'  Berikut ini akan disajikan singkaun dan
sikronim dalam bahasa Indonesia. '
-1 »PFI Persatuan Pcruiihaan Periklanan In-,
,  (loncsia I
i  I'PPK (P3K) pertolongan pertama pada'
- kecelakaan
I'PPP (P4) l.Pedomanan Pcnghayatan dan
; ^ engalaman Pancasila; 2.Panitia penyeiesaian
;  ] )erselisihan perburuhan ,.. ■.
: i*PSG Persaiuan Pelajar Sekolah Guru .
i; PPSI prosedur pcngembahgan sistem instruk- .■ ;
'  i iiona! ■ •
?PSP Proyek Prinlis Sekolah Pembangunan ,
?PTV part per trillion by voiume..,.- ;
i.T.pourremercier ^ . r- ' .
PR l.pekerjaan rumah; 2. pembantu rckior ,,
irada prajurit dua ;
[jraka prajurit kader . 4 , . ^ .
firatu prajurit satu i i^ .r v
presdir presiden direktur . .i,r -
Prlmkopkar Primer Kopcrasi Karyawan . :
^PRJ Pekan Raya Jakarta ■ j -
[»T0 professional . . . .
- Prof, profesor ; -t" ; . •
• prolita program lima tahun •-
prona Program Nasional Agraria ; ^
pronas produksi nasional • > .. '. t r
jrotem pro tempore; untuk sementara
• PRSI Persatuan Renang Seluruh Indonesia":-
: PRSSNI Persatuan Ratiion Siaran Swastan Na-''
^ iional Indonesia .. .;^v f - "'irv v '^v^.V
PS post scriptum •
4 PSB pusat sumber belajar _
rPSC production sharing contract'k
' PSH pakaian sipil harian '.J; ^
PsI. psikologi
PSIM Persatuan Sepak Bola Indonesia
Vlataram • ' -
PSIS Persatuan Sepak Bola Indonesia Semarang
PSM Persatuan Sepak Bola Makasar
PSMS Persatuan Sepak Bola Medan dan
Sekitamya - .
PSP Persatuan Sepak Bola Padang > .r .. ;
PSSB program seleksi siswa berprestasi
PSSl Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia.-
PSV Public Service Vehicle ,7:
' psw.-pesawat (telepon) ■ v-cs; -.-t-'iu. cin
.  l.perseroan terbatas; 2.perguruan tinggi< <
• PTIK Perguruan Tinggi Ilmu Kepplisian
• PTIQ Perguruan Tinggi Ilmu Alquran* .
'ITMSI Persatuan Tenis .Meja Seluruh In-"
-donesia •
PTN .perguruan tinggi negeri •
PTO pleas turn over ' " 'rc -; - - - /
PTP penduduk tanpa perkembangan "mJ- ;
PTS perguruan tinggi swasta—- . -'Jif-
■•E»TUN Pengadilan Tata Usaha Negara -
• PU l.Pekerjaan Umum; 2.perusahaan umum -
pudek pembantu dekan . . -
PUEYD Pedoman Umum Ejaan Bahasa In
donesia Yang Disempurnakan -
PUI Persatuan Umal Islam . ' ; - v- •
PUIL Peraturan Umum Instalasi Listrik: -.u.'!
pungli pungutan liar -. j , •
purek pembantu rektor ■ s
Pusbadhi ^usat bantuan dan pengabdi hukum .
Indonesia
Pusbintal pusat pembinaan mental . < -
Puscadnas pusat cadangan nasional . ;
Pusdalopbang pusat pcngendalian operasi pem-
b3ngunan U j-. .-ir
;. Q ANT AS Queerisland and Northern Tendtohes
Air.Services ^ uc -s
q.e.^'quod est'
q.q. qualitate qua"'*.""" - " " - J;
. Q.y. quod vide..."
[R ;■
R/ recipe ^ -
R I.Reaumur; 2.Raden . - . .
- R.A. l.Raden Ajeng: 2.Raden Ayu 1:
Racon radar beacon > • . .~C'l
radar radio detecting and ranging '
raker rapat kcrja »
rakernas rapat kerja nasional - - . -( -.-.iS .
rakpr rapat koordinasi ■ - ■ • •
ranihor kendaraan bermotor • - r
' ' RAPBD Rancangan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah
• RAPBN Rencana Anggaran Pendapatan dan
' Belanja Negara
' ranpur kendar^n tempur - , r
. rantap rancangan ketetapan
rantus rancangan keputusan
RAPE Radio Antarpenduduk Indonesia^ '
. rapim rapat pimpinan ..-j .',
I RAT rapat anggota tahunan ' .
. RC Rehabilitation Center , . ' . ,
r. RCP Rural Credit Programme





rehab rehabilitasi ' '
REl Real Estate Indonesia .





Dirgahayu^ HUT^Beberapa 'waktu yang lalu
saya pergi ke salah satu
toko buku di kota saya
sekadar untuk • membaca.
Kebetulan di situ ada pengambi-
tan gambar oleh TVRl untuk
menyambut HUT Kemerdekaan n
RL Saat pengambilan gambar itu
beberapa orang dari pihak toko
buku membaca teks yang ada di
tangan salah seorang petugas
TVRL Salah satu kalimatnya
berbunyi: Dirgahayu RI ke~49,
Kemudian datang seorang
mahasiswa yang protes. Katanya
kata -"kata itu kurang tepat,
seharusnya: Dirgahayu^ ■ke-49
RL Alasannya kalau memakai
kata- kata Dirgahayu RI ke-49.
seolah - olah RI itu lebih dari
satu. Saya yang kebetulan
menyaksikan peristiwa itu berta-.
nya kepada salah seorang petu
gas TV R I, mengapa 'T^RI juga
menyebut HUT TVRI Jce (sa\a
lupa yang keberapa). lierarti
■TVRI itu lebih dari satu juga.^
Petugas itu-lalu menjawab: Itu
kan kata HUT bukan dirgahayu.
Karena bingung saya diam.Ke
mudian saya bertanya kepada
mahasiswa tadi. Tapi dia juga
tidak bisa menjelaskan. Karena
belum puas saya mencoba men-
cari tahu melalui Kamus Bahasa
Indoneia di toko buku itu.Sayang
tidak ketemu.
Sesampai di rumah saya buka
kamus kecil bahasa Indonesia.
Ternyata dirgahayu itu berarti:
mudah - mudahan panjang umur,
hidup. Saya Jadi tambah bingung.
Sampai saat ini saya belum tahu
mana yang benar: Dirgahayu RI
ke-49 atau Dirgahayu ke-49 RI,
kemudian HUT TVRI ke ... atau
HUT ke.... TVRIr Pembaca yang
mengetahui mana ''•yang benar
tolong saya diberi penjelasan
atau Redaksi mengetahui mana
yang benar.
Mirzan Andreadi
J1 KH Wahid Hasyim 70
RT18RW ID
,  PaJembang 30257
Catalan Redaksi: ^
Penuiisan atau ucapan yang benar
adalah: Dirgahayu Republik In
donesia atau Dirgahayu Republik
Indonesia yang ber-HUT ko-49.
Penuiisan atau ucapan selamat
lainnya yang benar adalah HUT
ke TVRI atau HUT ke-49
Kemerdekaan Republik Indone
sia.
Suara Karya, 2 September 1.99^
- Penggunaan Bahasa
Indonesia Masih Rancu
Jakarta, ( Sinar Pagi ).-
Pcngai^/^^^ew^jiban mcng-
gunakan bahasa Indonesia pada
papan nama.papan . petunjuk;'?
kainrcntangdanrcklame di DKl -
Jakarta tclah diatur dalam Per-:
da. tapi oleh masyarakat masih'
banyak menggunakan bahasa
asing dan sifatnya masih rancu.
Untuk itu Dirat Sosial Politik
-DKI Jakarta melakukan^ pcnyu-
luhan sccara intcnsiT melalui'
bcrbagai kegiatan dan Icmbaga.
•  Hal itu disampaikan Kadirat
Sosopol DKI R.Bagus melalui
Karo Humas DKI kepada war-
tawan di Jakarta, Jumat kcmarin
Dikatakannya, sasaran penyti-
luhan ditujukan kepada organ-
isasi masyarakat. organisasi sos
ial politik dan masyarakat pen-
gusaha termasuk hotel-hotel di
Jakarta. Schingga dengan sudah
mcmberikan penyuluhan tcrsc-
but tenmtu harapannya masya
rakat mengerti maksuddan tu-
juan untuk lebih memasyarakat-
kan bahasa Indonesia dalam
scmua kegiatan kemasyarakatan.
Pada kcscmpfltan itu Kadirai
Sosopol mcngakui, tidak scdikit
para pcngusaha yang latah mcng- ■
gunakan bahasa asing dalam
mcmbuat nama. rcklame pcrusa-
haannya. Tapi ia menjelaskan,"
hal itu dinilainyakurang mem--
bina sikap berbangsa dan bcmc-
gara atau yang hanya scmata
mcmentingkan bisnis dan keun-.
tungan. '
R.Bagus mcngharapkan, pa-
pan-papan nama. rcklame dan
kain rcniangyang ada .seyogian-
ya dapat diganti dengan bahasa
Indonesia yang baik.Selain lu-
juan politik juga tujuan mcndid-
ik bangsa Indonesia dcmikian
mc-nunjukkan kepada bangsa
lain bahwa bangsa Indonesia'itu
menghargai budayanya yang be- i
rarti bangsa Indonesia schagai
bangsa yang besar. ujarnva.
(Tss/)K). . .
Sinar Pagi, 3 September
^akar Bahasa "Setengah Muslim"
ROMBONGAN Muhibah 'Sila-.
tjurahmi Simpatisan Keluarga
Pc:rsaudaraan Islam (KPl) Jabar ke
k RC dan Hongkong (23/8 s.d. 1/9).
t!ampuknya tak mcnduga ada sec-
^ang lokoh Beijing yang mampu
bcrbahasa lndone.sia dan mcngcnal
{.'cjarah kcbudayaan Nusandira.
"Pcrkcnalkan, nama saya Kong
I'uan Zhi. Saya gembira bisn bcne-
nu dcngan saudaru-saudara duri
. awa Barat. Indonesia. Apalagijum-
ah rombongan silaturahmi KPl
. nbur yang keUga kulinya ini cukup
: )csar. Jadi. saya nierasn tcrpanggil
1 intuk mendampingi Saudara-sau-
i lara." tutur Guru Bcsar Bahasa
ndonesia ini laikala didaulai unmk
ncmperkcnalkan diri olch tokoh
winbauran WNl. Drs. H. Muham-
iiud Afiiicii.
Scusai mcmpcrkcnalkun diri.
Cong Yuan Zhi bcrccnta icniang be-
>crap3 aspck scjarah kcbudayaan
. ndonesia. Bcbcrapa anggoia rom-
i )ong.an rnuhibah agak icrpcrunjai
: ncnyaksikan "kcboichan" Guru Be-
: ;ar yang cukup langka di RRC ini.
'asuinya, Kong Yuan Zhi mampu
ncnuturkan pcrihal baha.sa dan .se*
arah kcbudayaan Nusantura.
Kong Yuan Zhi. auu icbih akratr
(lipangpil i'rof. Kong, icmyata tak
(unia bcrbasa-basi nicnyuuikan
n ccgcmbinuin' henemu dcnpnn omng
Indonesia, Prof. Kong bcnar»bcnar
jncnibukiikannya. Dia nicniudi
f iiidr 'isiinicwa' sclama rombotigan
I cracki di Bciimp. Ghuang Zhou, dan
J henrJicn (RRC). Buhkan. bila titkik
:da jadwaf inembcri kuliah di
Peking University. lYof. Kong .scbc-
lurnya ingin rnendampingi rorn-
longan siitnpai di Hongkong.
Scbagai pcinandu isnniewa. lYof.
■voiig scringkali melengkapi kete-
1 aiigan yang disampaikan olch pnni •
} einandu scicmpat. Jugn, mem-
j crkaya inforniasinya dcngan ma-
i.-ri petbandingan scjarah kcbu-
( ayaan Indonesia, berikut pcnparuh
r uansa RRC-nva.
Mcrcka itu udulah inaliasiswa
sjya. Pengeiahuan dan pengua-
amnya tcrhadap bahasa Indonesia,
s rna sejanih kcbudayaan ccndcrung
b asa-biasa saja, .Mcrcka kuliah ba
ll isa Indonesia hanya sckitar saiu
L hun.... itu khusus untuk para calon-
f! liJe. ujar I'rof. Konu scicngah
b;rbisik kepada "PR".
Lalu. mengapa Prof. Kong lum-
"pak l)cn.cmangai mcnjadi pcmandu
Jstimcvva?
■  ■ "Ini bukan profcsi koincrsial. lapj
. hanya scmaia-maia karena mcra.sa
tcrpanggil untuk mclayani tamu tcr-
hormat dari Indonesia." Jawabnya.
U.sut punya iisut. nyatanya ine-
mangdcmikian. Gum Bcsar yang ju-
ga niengajar maia kuliah Agama
(agama-agama di dunia. RedO ini.
scnng ditugaskan pcmeriniah Bei
jing untuk mendampingi tamu-iamu
dari Indonesia. Misalnya. taikala rom-
boncan Jak.sa Agung Singgih dan Gi-
nandjarKarta-sasmita berkunjung ke
RRC. Prof. Kong lumt men-
dampinginya.
"Pada tahun 1964. saya sempai
mendampingi mantan Rckior Uni-
vursiuis Padiadiaran. Pak Soena Soe- •
mantri. tatkaia bcliau berkunjung ke
Beijing," kata Prof. Kong, serava
menyebutkan dirinya termasiik
■pcnikmat' karya lulis Prof. Dr. Ju.s.
Badudu. • • . • , - . i
•  - I
SIAPAKAH Prof. Kong?
Prof. Kong (57) yang kclahiran
Shanghai ini. mcnikah pada tahun
l%7. Yang dinikahinya iaiah rekan
kuliah scperguruan tinggi. Namanya,
Yang Kang Slum. j
Dan pcrkawinannyadengan Yang '
Kang Shan — yang .seu.siadan klni
Gum Bcsar Jumsun Bahasa Persia di
Peking Univcrsiiy ~ Prof. Kong >
dikuruniui dua oning anak. Mcrcka
adaJah Kong Gang (26) dan Kong
Tao (18). inasing-ma.sing bckerja di
Perpusiakaan Nu.sional Beijing dan
sekolah di S.MTA Beijing.
"Enttih karena apa, aruik saya vang
sulung Icbih .scnang mcndalami sc
jarah kcbudayaan. Yang pcrempuan,
Icbih bcrminai bahasa inggris. Pada-
hal puiri saya itu kuliah di Jumsan II-
mu Alarn." ungkap lokoh kampus
yang masih kciurunan filosof Cina
icrkcnal. Kong/Jii atau Khonghuchu
ini.
Ccrita leniang 'pcrkenalannya" de-
ngan baha.sa dan .scjarah kebudayaan '
Indonesia, tcmyaia cukup panjang. :
Diiuturkannya. Bung Kamo pcmah
daiaiig ke Beijing (j 956). Saat itu. di
scbuah lapangan luas dekat Pelung i
University. Bung Kamo bcrpidaio •
lanpa lek-s—dsngan scmangat bcrapi-
api " mcnceriiakan icntang Indot e-
sia dan kehidupan rakyainya.
"Ada matcri pidatonya yang sam-pai kini mcmbekas di bcnak, yakni
pernyaiaannya bahwa hun^ Kamo
aJalah anak rakvar Indonesia. AV-
merdckaan merupakan hasii per-
• juanfian rakyat. Tanpa rakyat, .'lava. bukan apa-^rn," ungkap Proh Koiig.
.Kcicrtarikimnya untuk mengeiahui
Indonesia kian menguat, icmiama
.setclali kuliah di Peking University.
Scjumlah do,scn di fakuitasnva (tcr-
diridari 15ium.san.Ked.).scnngka]i
: mcmpromosikan'keunggulan'jum-
sannya. Mi.<tal. doscn jumian Scjarah
Kcbudayaan Arab. Jepang. Korea,
Ibrani. India, dan Indonesia mcm-
pcrkcnalkan .sckaiigus mcinbang-
gakan kchcbaian jumsannya. Tak
cuma itu. juga mcrayu para maha-
siswa agar memilih jumsannva.
"Mc.skipun beberjpa rekan maha-
siswa kctika itu tenarik kcjum.san
Iain, lapi .saya Icbih tenarik dcngan
jurusan Bahasa Indonesia Kata doscn
.•.saya, Indonesia iiu bagaikan muiiara
- di Tiinur. Tanahnya sangai subur. dan
pemandangannya nan indah. Ada
ibarai. kalaii longkat diianatnkan di
tanah Indonesia, maka scgera tuin-
b^dan berbuah-Tanaii Indonesiaitu •dikcnai scbagai lanah campuran dari
lahar gunung bcrapi. Schingga ham-
pai^ Nusantarayang indah itu men-
jadi amat ^bur." kata Prof Kong.
Tatkaia "PR" bcrtanyaapasumber
iitcratur bahasa Indone.sia yang per-
tama kali dibacanya. Prof. Kong
mcnycbuikan scjumlah judul buku
karanpan lYof. Dr. Anton Mociiono
I dan Dr. Gorys Kcraf. Kepada kc dua
' pakurbaha.sa Indonesia tosebuu Prof."
Kong mcnghaturkan ucapan terima
ka.sjh. Soalnya. buku-buku karyanva
mcmpakan 'jembatan pcnama' yang
dimanfaatkan Prof. Kong untuk mcn
gcnal lebih dekat baha.sa Indonesia.
"Sampaikan ucapan terima kasih
saya kepada Pak Anton dan Pak
Gorys Keraf di Indonesia." ujamya.
^ Mcski bcgitu, tak bcmrti Prof.
Kong hanya mengenal Amon Moc
iiono dn Goiys Kcraf. Dike-
mukakannya. sampai saat ini dirinya
pun 'mcngakrabi' buku-buku karya
dari scjumlah pakar bahasa Indone
sia lainnya, Misai. buku-buku karya
Prof. A. Tcuw, HB.ja.ssin. IYx)f. Dr.
Jus Badudu. Prof. Dr. Hamka, dll.
Bahan bacaan pcrihal baha.sa In
donesia dan scjarah kcbudayaan In
donesia. kata Prof. Kong', diper-
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olchnya kctika kuliah di Faiailtas Sas-
tra Universitas Indonesia (1964-
1965). Selaln itu. jugadtdapatkan dari
beberapa pcrpustakaan di luar In
donesia serta hadiah dari rekan se-
jawat.
"Dari Prof. A. Teuw. misalnya,
saya juga memperolch bahan iitcr-
atur tentang bahasa Indooesia dan
berbagai aspcknya. Antan lain. Pak
Teuw (unit pula membimbing .sam-
pai saya mcnyandang gelar Guru Oc-
sar penuh pada tahun 1992." tuiur
Prof. Kong.
Diakuinya terus (crang. keudaan
rumahnya cukup semarak dengan
berbagai b.ahan bacaan. tcnstama pcr-
ihal bahasa. .sejarah dan kebudayaan
Indonesia. Istrinya. Yang Kang Shan.
Juga airut 'menunaikan' isi nu^ de
ngan berbagai bahan bacaan tentang
baha.sa dan sejarah kcbudayaan Per-
.sia. •
"Istri saya tompak bcgini ^tia' de
ngan dunia Persia, sedanekan saya
ihwal Indonesia. Kendati begitu, ka-
mi masing-masing saling tnenghor-
mati profesi keilmuan. Bahkan .scr-
ingkali kami saling membantu mem*
perkaya materi kalau sedaog menyu-
sun naskah buku atau maJcalah. Ya.
karena terlalu padatnya jadwal. ka
mi lebih sering menyusun naskah
kctika malam hari. Kalau waktu libu-
ran di akhir pekan, kami gumkan be-
nar-benar untuk keluarga." ungkap
Guru Besar yang rajin mengendarai
sepeda keliling kampus.
"Sudah berapa kali Prof. Kong
mengunjungi Indonesia," taaya "PR".
"Sekiiar lima kali." jawabnya. Yang
pertama. yaitu kedka kuliah di Fak.
Sastra UI pada tahun 1964-1965. Se-
lanjumya. tatkala mendampingi rom-
bongan pemuda Cina ke Indonesia
(1965), menghadiri undangan Kon-
gres V Bahasa Indonesia ^  Jakarta
(1988). bersama rombongan usa-
huwan ke Indonesia (1992), dan
bersama Delegasi Asosiasi Muslim
Cina mengunjungi Jawa dan Madu
ra (1992), .serta menjadi pembicara
pada seminarintemasional tentang'
Sam Po Kong di IAIN Sj-aiiid Jakar-
ta(1993).
"Seuap tanggal 17 Agusnis, saya
diundting pih:^ KBRI di Beijing un
tuk menghadiri pcringatan Detik-dc-
, tik Proklamasi," tuiur Prof. Kong
yang juga tercatat sebagai anggota
pengurus lembaga pcrsahabatan Ker-jasama ^ onomi Sosial Kcbudayaan
Indonesia - Cina. • V -
GURU BE-SAR yMg gcmar
berkaca mata gelap ini. temyata juga
'penikmat' ka^a fiksi Indonesia.
"Buku fiksi apa yang'penama kali




i alur cerita tersebut. ungkap Prof.
( Kong, mcnggugah dirinya untuk
/•bcrupaya keras menghargai 'budaya
• negcri sendiri' daripada menyanjung-
; nyanjung budaya luar. "Saya tcrke-
n sandoiganmuatanpesannya tentang
pertentangan budaya Barat dan,
Timui. sebagaimana terccrmin dari
tokoh Hanafi dan Qari. Nah. di RRC
ada kcmiripan semacam itu.Anak-'
anak muda RRC tampak menyani'
jung-nyanjung budaya Barat, se-t
• mcntara budaya negerinya sendiri j
dilecehkan." ujar Prof. Kong.
Salah /Xsuhartt menurut Prof.
Kong, amat menarik dibaca dan dika-
ji secara mendalam. Soalnya. di masa
itu kchidupan anak-anak muda RRC
dan Indonesia mengalami kemiripan.
"Kendati dcmikian. tidak berarti ki-
ta harus bcrsikap tcnutup dari dunia
luar. Kita. RRC dan Indonesia ini kan
bangsa yang punya peradaban bcsor,
Tcrbukti. dengan open, RRC kini sc-
inakin jauh t^rkcmbang. Kita bisa
.saling mengunjungi. ke Indonesia,
dan scbaliknya bangsa Indonesia ke
RRC." kata Prof. Kong.
Dalam kaitan inilah Prof. Kong
menilai, bctapa pentingnya upaya-
upaya mcmpcrlancar hubungan pcr-
• s.ihabatan RRC - Indonesia, scpcrti
dengan program .saling mengunjun
gi. pcnyusunan kamus, dan kcijasama
di bidang ekonomi sosial budaya.
Dicerital^nya. dirinya tclaii menyu
sun kamus Bahasa Cina - Indonesia.
Indonesia-Cina selama 10 tahun dan
beberapa bitku serta makolah yang
membahas secara khusus persoalan
bahasa Indonesia - Cina.
"Dengan disusunnya kamus ba
hasa, maka kita masing-masing dap-
at mudah mengetahui dan mendala-
mi sejarah kebudayaannya. Jalinan
'  budaya akan kian crat. Indonesia dan
RRC itu kan negara bcrpenduduk be
sar dan punya hamparan tanah yang
juga lues, berikut aneka mgam adat-
istiadamya. Jadi. adanya kamus. ten-
tu akan bermanfaat," luiur Prof. Kong.
Sclain kamus, juga sudah berhasil
i  dikarang dan diterbitkannya buku
;  mengcnai sejarah tokoh Musli m 'Sam
Po Kong', serta kegiatan dakwahnya
di Indonesia. Buku yang diterbitkan
1  oleh CV Mas Agung Jakarta itu. na-
sibnya cukup baik. Ya. laris bagaikan
:  kacang goreng. Ini tak jauh bcrbcda
:  dengan buku kamus Cina - Indone
sia. Indonesia - Cina. Hingga kini su
dah mengalami beberapa kali cctak
ulang.
"Mcnulis buku. mengajar ilmu;
.  pcngetahuan, memang honumya ke-
cil. Tapi. jangan salah.... ini pekcr-
jaan mulia. Profesi guru, dosen. atau
penulis. itu amat luhur. karena turut
membangun peradaban manusia
yang cerdas. Karenanya pula. eksis-
tcnsi guru, dosen. penulis. dan sc-
jenisnya sebenamya jauh lebih ma-
,  halnilainya daripada pengusaha atau
pedagang," kata Prof. Kong.
Meskipun buku itu sarat informasi.
namun tidak bcrmakna buku sebagai
media yan^final dalam melengkapi
wawasan pcngetahuan. Untuk .
mengetahui bahasa, sejarah dan kc
budayaan Indonesia, misalnya. Prof.
Kong menyarankan pcrlunya men
gunjungi Indonesia dan bergaul de
ngan masyarakat setempat. Dalam
osumsinya, "Bagaimanadapat mcn-
jelaskan .secara meyokinkan kepada
mahasiswa atau orang lain, kalau diri
kita beium pemah bertemu langsung
atau menyaksikan secara nyata pcn-
inggaian sejarah dan kcbudayaan su^
atu bangsa
' Bcrknitan dengan usaha mcngenal
b'ahxsa. sejarah dan kcbudayaan In
donesia inilah. Prof. Kong menge-
mukakan ihwal pcrlunya mcmaliami
agama Islam.
Kenapa? " . .
"Mastaliil dapsit mendalami sejarah
dan kcbudayaan Indonesia, bila kita
tidak 'nuLsuk' Icwat agama Islam. Se-
bab. Islam merupakan agama yang
dianut mayoritJis bangsa Indonesia,
Juga. banyak data sejarah kcbu
dayaan Indonesia yang amat berkai-
tan erat dengan kchidupan umat Is
lam. Ini. mi.salnya. tcrungkap dalam
penelitian saya tentang tokoh Sam Po
Kong." ungirap Prof. Kong.
Lalu. apa yang paling menge-
.sankan bagi tokoh aldiir pekan ini?
"Ada satu hal yang mengesankaii
dalam kchidupan saya mempclajari
bahasa Indonesia. Yaitu, dulu saya
tidak mampu mengucapkan huruf'r'.
Ini kan juga dialami oleh umumnya
orang-orang Cina. Akibatnya, cukup
jadi ganjalan dalam berbahasa In
donesia." kaianya.
Namun. kcndala itu dapat diatasi
oleh Prof. Kong dalam tempo .scki-
tar tiga minggu. Bagaimana?
"Saya yakin. Tuhan sudah mcn-
ganugerahkan pancaindcra dan
anggota tubuh .scscmpuma mungkin;
Tmggal bagaimana kita meman-
faatkonnya. Karena itulah. meskipuii
sudah tua. saya bcrlatih setiap hari
untuk bi.sa mcnyebut huruf Y. Mula-
mula. saya melaiih menggctarkan li:
dah bagian belakang. Caranya ialah
memasukkan air minum dan mena-
hannya di dekat tcnggorokan. Lalu
saya paksakan untuk menggctarkan
liuah bagian belakang. Lama-lamai
bcrgctar." uiar Prof. Kona. ..
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Setelah bagian lidah bdakang tcr-
laiih uniuk bcrpcuir. dilanjuikan dc-
ngan mciatih mcngcctarkan lidah
bagian icngah. Caranya masih sama.
yakni dengan menohan air minum di
dckat tcnggorokan. Jika lidah bagian
lengah sudah bcrgctar. ianjutkan ke
ujung lidah. "Kini saya mampu men-
gucapkan huruf V .sebagaimana orang
lainnya. Wakiu laiihan. sava sambil
bcijalan ke 5ana-ke marl. Terkadang
di sckitar kampus Peking Univcrsi-
ly. rumah. dan pinggirjalan di Kota
Beijing. Sampai-sampai. ada nrang
yiing mengira saya mcnguiami gang-
guan jiwa. karcna berkain scndinan
samhil inenahan uirdi dckat tcng-
gon)kan." tanda.snya. •
Kini, l*rof. Kong tak hanya dimu-
dahkan-Nya mcngucapkRri huruf V
sccara fasih. Tapi, juga scmakan
menpciahui ajaran agama" kslam.
"Meskipun berada di ncgeri Cina,
saya letap mcngikuti terus pcrkcm-
bangan kchidupan keagamaan di In
donesia. Mi.sainya. icntang perkcm-
bangan organi.sasi Najidiaiul Uiama
(NUj. Muhammadiyah. Begini-bc-
gini, saya sudah mcnjadi 'seicngah
Mu.slim'.;.." ratur Prof. Kong. (AjL
Pikiran Ralcyat, tO September 199if
MASALAH PENUUSAN GELAR DI INDONESIA •
RedaJcsi Yth., 3 -? ^ ^ / ^
Penuhsan gelar di Indonesia dewas'a ini lidnk leranir. Suatu eelar
memong perlu ^andang bagi para sarjana yang yunior uniuk
menyaiakon keahlumnya. Teiapi bagi mereka yang sudah tcrkenal
riamanya. sumu gel^ kesarjanaan ndak akan berpengaruh bagi
t^nemya. Mi^mya dewasa ini krpmusan alau surai seorang merueri
^bm Memang kiia sudah tahu siapa merueri
Sejarah gelar sapana di Indonesia nudai sejak berdirinva TH di
Bandung dan GH sem Rh di Jakana. Lulusan NIAS Surabaya
hanya disebul Indisch Arts". Scdangkan luiusan TH, GH <L
RH benuruian l r^gelar Ir, Dr dan Mr. Gelar Drs wahu Uu tidak
ritkemd umum, karena Drs adaiah singkauin dari "dociorandus" vans
ber^i yang bersungkuian akan membuai dissenasi Dokior
Dt negara asaJ gelar lersebui ialah Nederland semua gelar duulisdengan hunij k^. Mi^ya prof. dr. ir. nv. drs semiLva diudis
TJ" tidak dikenat dra.halau dra dxbaca dohoranda mtmxma laia baha^a adaiah bentuk plural
'^tsalrtya laboraiorium menjadi laboratorw daiambe^k plural, se^ngkan aquarium beniuk plurainva aauaria.
ualam kamus Kramers Engels Woordenboek lenulis doctor diiet'
ijarrtahkm daiam bahasa Belanda dokter. "geleerdc". Sedangkan kaia
dokier dderjamahkan daiam bahasa Inggris sebagai "docksor": "phvsi'
dan". ^ .
Kalau dipapan nama terxera drAnu vang kebendan dokter bidsanva
duambahi kma "Arts". Teiapi yang kebetidan dr Modi adaiah seorang
noiaris duambahkan kaia Notaris. ,
,  Gelar kesarjanaan Hi luar negeri umumnya sudah di bakukan oleh
undang-undang. peraturan aiau "wei".
Di Jerman pada umumnya yang lulus dari Universiuis bergelar
Dipl.-Jng Dipl.-Math.. Dipi.-Volkswin. Dipl.-Chem, dan sebagai-
nyq. Setetoh promosi mereka mendapai gelar Dr.-Ing.. Dr.- rer.nai.,
Dr.Med. dan sebagmya. Penulisannvapun dibakukan.
Di Amerika kiia kenalgelarBSc. MSc. PhD dan sebagainva.Cara
f^nulisan dan penempaiannya dibakukan yaiiu di belakang namanya.
Gelar yang dan Eropa koniinenial umumnva diiempatkan didepan
nama. ' ^
Bagaimana di Indonesia? Bulan-bulan akhir ini yang menjadi
l^rmasalahan adaiah penulisan Dr dan dr scrta dihubungkan dengan Ir
dan Drs. Gelar-gelar lersebui adaiah gelar warisan dari Belanda
Mengapa bagi luiusan Universitas di Indonesia tidak dibakukan dengan
fwamran sebagai kclanjuian dari VU No.2ll9lS9 pasaJ 18 dan PP
30H990 pasa! 22. Daiam aval 4 dtsebuikan. bohwa semuanya ini akanduuur oleh Merueri Pendidikan dan Kebudayaan. Maka sevogianva
sebuian gelar kalau sudah dibakukan perlu dicantumkan di Ijazahriva ,
agar tidak rancu lagi. - ' .
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Ada beberapa ijazah dari universitas di Indonesia yang tidak atau '
beium menyebutkan geiarnya, tetapi ditidiskan bahwa yang bersangku-
tan boleh membuat disertasi tmtuk gelar doktor. Ijazah seperd ini
hampir tertuUs di semua ijazah sebelum adanya sisiem SKS. Setelah
sistem SKS, maka hanya mereka yang lelah mengikuti program paska
sarjana yang boleh membuat disertasi.
Bahkan lulusan universitas sebelum sistem SKS kadang hanya
dihargai sebagai SI bukan 52 dewasa ini.
Perruth seorang teman lulusan TH Delft tahun lima pultthan
ijazahnya hanya dinilai sebagai D3, sehingga yang bersangkutan
dilarang mengajar di universitas. Waktu saya urus temyata pentgas di
kantor Departemen PeruUdikan dan Kebudayaan berpegang pada
tulisan yang tertera di ijazah TH Delft dengan bahasa Belanda yang .
berbunyi; "... Dit Diploma is uitgereikt volgens..." Kata Diploma im J
dijabarkan oleh pentgas sebagai program diploma seperti di Indonesia.}
Dari bagian "Culuirele Zaken" Kedutaan Besar Belanda saya mendg/
pm periegasan bahwa ijazah TH Delft sama, setingkat dengan MSc dan?'
Dipl.'Ing dan Jerrrmn.
Agar dikemutUan hari ttdak timbui kerancuan seyogianya Departe- nn
men Pendidikan dan Kebudayaan membuat keputusan tentang penggu-
naan gelar akademis di Indonesia. Atau mungkin Pimpinan BM- PTSI
dapat mm/ almf membantu Departemen Pendidikan dan Kebudayaan .
demi kepentingan PTS-nya.
Sebagai ttsui, saya kemukakan di samping gelar akademis seyogia'
nya diikua oleh profesinya. Misalnya bagi lulusan fakultas teknik
bergelar sarjana tehnik ditulis, misalnya: Dapap ST (Insinyur Mesin),^
Naya ST ( Insinyur SipU), Darmo ST (ArsUek), Suta ST (Kimia
Tehnik). Yang dari fakultas hukum ditulis Suri SH (Notaris), Santo SH'
(Advokat). Yang dari fakultas ekonomi ditulis: Sinta SE (A,kuntan), *
garnet SB ( Manajemen). Yang dari fakidtas kedokteran diadis: Mugi t
( Dokter Umum), Mira SK ( Dokter Karulungan), ^
_ BtJgi yang Itdi^ strata 2 maka huruf S yang diganti dengan huruf M.
singkatan dari 'Magister". Sedangkan bagi yang lulus strata 3 ditum '
sebagai berikut: Dr Karto ( Dokter Umum), Dr Dibyo (Akunian),l3r
Mulyo (Insinyur Elektro), Dr Kabdi (Notaris).
Dengan demikian tata cara penulisan gelar akademis sudah scsuai
atau setidaknya mendekati UU No. 2/1989 dan PP 3011990. Jadi pgda
nama akademisi tersebut selaih dituliskan gelar akademisnya jflg/i
profesinya. Dengan demikian seorang yang meminta bantuan kesehdi
tan kepada seorang dokter manusia yang bergelar doktor k^rd
penolongan kepada seorang insinyur pertanian yang bergeja^
doktor, karena di d^an namanya disebutkm gelar yang sarruxlj*4
Nakoela Soenarta n
n  .Guru Besar Unika Atma JaydJ
Jakarta




Redaksi "PR" Yth. ?Y
Assalamu'alaikum wr. wb.'
Scbacaimana tciah dikciahul,
3ahwa Baha.su Indonesia adalah se-
Dugai bahasa persatuan di tunoh air
T^iia guna kclancaran komunikasi
dan mformasi yang dapai mcng-
galang per.sa(uan dan kcsatuan
daium berbagai kcpcniingun scpcr-
li sosial. buduya, pcnuhanun dan
kcamanan nasional.
Baha.sa Indone.siu adalah bahasa
yang bera,sal dari Bahasa Mcluyu
yang dipcrgunakun di dacrah Riau
kcpulauan. Bcrdasarkan husii pe«
ncliiian para ahii baha.sa icmpn du-
lu .scbclum pcmcnniali mrnciapkan
Bahasa Indonesia .scbagai haha.sa
pcrsaiuan dan scbagai batiasa na
sional; icmyout Bahasa Mcluyu
mcmpunyai pcngaruh bcsar dalam
ncrgauian di Nusaniara ini. tiu bisa
dibukiikan tcrutania di kota-koia
bcs;ir dacral) panuii sciurui; Nusan-
lara.sa:::pai saLaraiig pada unium-
nyu mcnggunakan Bahasa Mclayu
dcngan ciri diulck scndiri-scndiri.
Pada prinsipnyu adalah mcrcka
iiu mcnggunakan Bahasa Mclayu.
yang bcda hanya dialck dan scdikii
.siilah yang di|x:igunakan mcrcka.
Scpcni contoh mtsalnya kita akun
cgcra bisu mcnihcdukan Bahasa
viclayu yang dipcrgunakan di Ban-
la Acch. Mcdan. J'ckaiibaru,
^alcmbang. Jakarta, Banianiiasin.
jjungpandang. Ambtm dun Jayu-
• )ura.
Jadi jclas bahwa Bahasa Mcluyu
cjak raman kulnniul dulu iclah
I lipcrgunakun scbagai buhasu pcr-
:au!an schari-hari mclaiui urusan
)crdagangan aniar-pulau. Dcngan
aiar bclakung itulah. maka pcmcr-
ntah mcncniukan bahwa Baha.sa
ndocnsia scbagai bahasa persatu-
m. Indonesia icrdiri dari pada ri-
>uan pulau dari Sabang sampui
slcraukc. berbagai .suku hangsa,
Ian banyaknya bahasa dacrah,
Kita pcrlu bcncrima ka.sih kcpa-
ja para ahli bahasa yang iclah ber-
usaha jerih payah nicnyusun dan
ncmhuai pcdoman scna aturun ba-
ias.i bagi Bangsa Indonesia baik
ialam b«ntuk kamus. tata baha.sa
grammar) aiau pcdoman lain sc-
■»crti lentang Ejaan Bahasa Indone-
;ia Yang Discmpurnakan daiam
angka kcpcntingan nasional.
Kesemuanya itu adalah .scbagai
icnccjawantahan dari pada Sum-
)ah Pcmuda 1928 dan UUD 1945
iab 15 Paaal 36 icniang Baha.sa In-
ioncsia. Sckalipun demikian upaya
yang suduh ditcmpuh para ahlt kilu
• iiu bcgitu mcmadai mcmcnuhi
harapan daiam pcnggunaannya sc
hari-hari. icrutama mcnyangkut kc
pcntingan pclajaran Bahasa In
donesia di sckolah-.sekolah dan kc
pcntingan sccara umum.
Namun tcmyata lak icrlcpas dari
pada kckurangan yang harus scgera i
dipikirkan pcrbuikannyu, Yang ka- j
mi maksud itu lampaknya mcmang
kccil .scpcni tak pcrlu dipcrhaiikani
lagi. dan tak tcrasa kckciiruannya. ;
Tcrus icrang saja kami ictah mcm-i
pcrhaiikan bcgitu lama icniang hal i
icrsebut.
Baru kali ini kami ingin mcnco-;
rba untuk mengungkapkan ke pcr-
mukaan yang nantinya barangkali
akan mcnjadi masukan dan mudah-
mudahan mcnjadi sctiiik sum-,
bangsih dalam pcngcmhangan Ba
hasa Indonesia yang kita cintai itu.
Yang mcnjadi inasalah adalah
icniang kata Al Quran ditinjau
dari sisi pcnulisannya dalam cjaan
• Bahasa Indonesia. Scpcni dike-
tahui bahwa kala icrsebut di alas
bcrasa! dari Baha.sa Arab yang di-
transfcr pcnggunaannya kc dalam
Bahasa Indonesia dan iclah di-
' "bakukan pcnggunaannya sejak pra .
Proklamasi Kcmcrdckaan Rcpub-
: lik IiKloncsia 17 Agusius 1945. Ka
ta itu sangat bagus dan muiia baik
dalam ucapan maupun dalam pen-
dcnguran. Kata icrsebut mcmiiiki
kcunggulan. .scbab tcmyata tak se-
, orang pun yang berani mener-
jcmahkannya. mungkin karena ic
lah dijadikan scbagai nama Kiiab
- Suci bagi umal Islam. Nah. dalam
kata Al Quran itu ditcmukan satu
;  landa baca koma di aias huruf a
• yang kedua ('a). Menurui pcnga-
matan kami bahwa tanda. baca
• scpcni itu akan menunjukkun dun .
penekanannya kcpada huruf 'ain -
: (suara dengung mclaiui hidunc). !
Sedang pada kata Al Qur an sebe-
namya tidak ada huruf ain. Yang
ada adalah huruf alif yang mad
(.panjang). Jadi jelas. biia kita
masih mcnggunakan cjaan atau
landa baca yang .sckarang bcrlaku.
maka kata Al Qur an itu tentunva
(seolah-oiah) akan dibaca atau
berbunyi scpcni adanya 'ain. yaitu
• salah satu huruf Hijaiyah atua abjad
Arab ke 18 (yang dibacanya
mclaiui hidung). di mana scharus-
, nya dibaca a (alif), yaitu huruf Hi
jaiyah atau huruf penama dalam
susunan abjad Arab (dibaca
mclaiui mulut) atau a dari huruf
penama daiam susunan abjad
•Latin. . . ... . . ..
Untuk lebih jelasnya rnarilah'ki
ta simak dalam bebcrapa contoh
berikut ini mcngenai kata-kata
Arab yang ditulis sccara Latin
daiam Bahasa Indonesia yang di-
dalamnya tcrdapat 'a atau k (bunyi
'uin),
1. Da'wah atau dakwah;
2. Ma'lumatau maklum;
. 3. Ma'lumat atau maklumai;.
4. Ma'mun atau makmun;
5. Ma'mur atau makmur;
6. Ma'rifat atau makrifat;
•  7. Nurul'acn;
8. Al "Ashri; '
9. Al Ma'sum atau Al Maksum;
10. 'Arab ditulis Arab,
Scbagai kcsimpulannya bahwa
dalam k.Ti Al'Qur'an jclas tidak
ada huruf'ain, Huruf-huruf daiaml
kaia Al Qur'an adalah terdiri daril
pada alif, lam. qaf, ra, alif (mad),
nun.
liulah sekelumit pcnemuan scba
gai bahan renungan yang ditiijukan
kcpada para ahli bahasa yang pcrlu
pcrbaikan. Mcnurut kami pcnulisan
kata .A! Qur'an guna mcnghi-
langkan keccnderungan pcnguca-
pan yang mcngarah kc suara 'ain
mungkin Icbih baik (scyogianya)
diiuiis tanpa tanda baca koma di
atas, yaitu mcnjadi Al Quran.
Tcrima kasih kcpada rcdaksi,
atas dimuatnya pokok pikiran ini di
dalam kolom Surai Hembaca. ■
Wassalamu'alaihim w/; wb.
Drs. Diding Muh. Satyugumllar
Kp. Cikalang No. 41 . :>
RT02RW06..
Kcc. Qlcunvl Kab. Bandung
. 40393 .
Pikirsp. Haliyat,





' Menteri PeherarfgahH^mioko's^at di gedung TVRI sempat
mencuatkan peringatan agar baKasa Indonesia yang ditayang-
kan di layar kaca itu sesuai dengan aturan yang ada. Ini
sungguh ungkapan yang menarik. Betapa tidak. Jauh sebelum
proklamasi kemerdekaan. dalam Sumpah Pemuda 1928 telah
ditekadkan bahwa bangsa Indonesia mempunyai babasa yang .
satu, bahasa Indonesia. Tentu saja, di situ terkandung makna !
bahwa bahasa Indonesia yang kita gunakan tidak lantas |
asal-asalan saja, tentu ada l^idah-kaidahnya. - • j
Pada sisi lain, dalam sebuah pertemuan, gum-guru bidang :
studi bahasa Indonesia menyatakan keluhannya tentang andil
pers dalam memsak bahasa Indonesia. Tetapi, para gum itu
menyempitkan makna pers. Mereka hanya memandang media
. .cetak alias surat kabar sefciagai perusak itu. Mereka lupa Isahwa pers
mempunyai dua media massa: media cetak dan media eiektronik.
Rupanya. hal-hal yang negatif saja yang mereka sorot. Mere
ka lupa bahwa media massa juga punya andil besar dalam-
memperkenalkan< dan memperkaya perbendaharaan istilah
dalam bahasa Indonesia. < ' •
t  Peqalanan bahasa dalam media cetak melewati beberapa
saringan. Tulisan para reporter (wartawan yang mencari berita)
disunting (editing) oleh penanggung jawab mbhk/haiaman yang
biasa disebut redaktur: Setelah itu, di Jawa Pos misalnya,
naskah masih hams melewati meja penyunting bahasa (copy
editor). Sebelum turun cetak, redaktur pelaksana pun memerik-
sanya. Jadi, sebenamya sudah ada goodwill media cetak untuk
tumt menjaga kelangsungan pembinaan-bahasa Indonesia itu.
Serasa tidak adil; hingga hari ini,-^tuduhan yang dilontarkan
hanya tertuju pada surat kabar. Sbfoab, media massa lainnya,
media-elektronik;'banyak pula andilhya dalam memsak per-
kembangan bahasa Indonesia. Dalam media elektronik (radio
dan televisi), pemsakan itu lebih menyakitkan teiinga kita.
Simak saja, ucapan-ucapan yang terdengar di media elektronik
itu. Dialog-dialog dalam sinetron, film, maupun tayangan ikian
televisi banyak mencerminkan dialog bahasa- subbudaya dan
bahasa daerah, yang. bukan tidak mungkin tidak dimengerti
pemirsa atau pendengamya. '
Bahasa Indonesia diaiek Jakarta' pun kini meraja di hampir
semua radio swasta niaga. Begitu pula dalam film dan sinetron,
banyak muncul sub-cultur-lingoyang tidak umum. Bukankah itu
bisa merusak penggunaan bahasa kita? Inilah yang mungkin di-
tangkap Harmoko sehingga dia mengingatkan kerabat televisi. "
.. Di Australia, misalnya, sensor film'tldak hanya dikenakan pada^
adegan-adegan kekerasan dan seKs. Tetapi, sensor juga diterap-
. kan pada penggunaan kata-kata kasar, yang menumt tata
susila dan nilai-nilal yang.hidup dalam*masyarakat dianggap'
tidak sopan; . ; - • • n
Di Jepang. Nippon Hosho Kyokai (NHK) melakukan penelitian •
setiap tahun mengenai ucapan dan lafal kata-kata Jepang. Hal:
itu untuk menjaga agar ucapan bahasa Jepang dapat tecbina'
secara konsisten. n — • ii'*/- :t.
^ Tidak bisakah hal itu dilakukan media elektronik di negeri
tercinta ini. Tentu saja bisa. Tetapi, tinggal ada tidaknya kemau-
an balk untuk.itu. Dengan demikian, ucapan-ucapan yang
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terialu vulgar dihindari. Memang, pasti ada yang mengatakan
bahwa film (magnltik maupun elektronik) haruslah mampu
menyajikan potret kehidupan sesungguhnya. Tetapi harus pula
diingal bahwa film itu juga media pendidikan.
Para pengelols radio dan televisi selayaknyalah memperhatl-
kan oaya bahasa percakapan yang ditampilkan medianya.
Berdasarkansigipendengar radio (aud/encesuA'ey) dan kebia-
saan mendengarradio {media hab/'O. para remaja dan anak-anak
menghabiskan tidak kurang dan empat jam unluk mendengar-
kan radio atau lelevisi dalam sehari di kota-kota besar. Bukan-
kah itu berarti bahwa ucapan yang muncul dari kedua media itu
akan besar pengaruhnya daiam perkembangan bahasa
anak-anak dan remaja.
Sudah waktunya, media elektronik mempunyai seksi khusus
yang bertugas menjaga mutu penggunaan bahasa Indonesia.
Seksl bahasa itu secara terus-menerus mengamaii pendaya-
gunaan kata, katepatan kata, dan kesesuaian kata dalam
siaran-siarannya. Seksi Ini juga selaiu mengamati gaya bahasa.
Yaitu dengan memperhatikan sendi gaya bahasa yang meliputi
kejujuran, sopan-santun, dan menarikitu. Juga, pilihan gaya
bahasa resmi dan pilihan nadanya. Teimasuk menjaga adanya
dialek dan idioiek penyiarnya. Tetapi. bukan berarti bahasa
Indonesia yang ditampilkan tantas baku kaku.-'
Klta semua tahu, bahasa baku wajib kita-gunakan daiam
semua situasi resmi. Kebanyakan, bahasa siaran radio dan
televisi siiatnya resmi. Karena itulah, bahasa yang digunakan
pun haruslah bahasa^aku. Menghidupkan bahsa baku resmi
tidak berarti harus menghapuskan semua dialek. baik dialek
regional maupun dialek sosiat. Karena. semua ragam bahasa
mempunyai hak hidup yang sama.
J"ava. Pos, 21 September 199^
bahasa di wilayah ASEAN
BANDUNG — ^aKiisaJndoncsi^
diharapkan akan mcnjadi boha.sa
ASEAN di iT)u.sa mcndaiang,
inmgiDgat jumlBh pcnuiumya
kins makin mcntngksl taium. I>c-
mikia:) salah salu kcsimpulan
dalam disk-usi "Fungsidan Kebu-
da>-a;in }<aiia.sa indonesiucii Asia'
yuiig disciciiggarukun Scudi
dar. Fcnv.kajian Mfl.saiah As>a'
Alh>ui iUin Negara-ncguru Bcr-
kcmbjijjg di Gcdung Mcrdcka
Bandung. .Sabtu (2A/9).
Namun dcmikiun. menurut pa-,
kar bahasa fYof r> Amran Haliin
dan Dr'f Falimah, uniuk mcnvu-
judkan Jlu nicrupakan taniangan
dan horapun tcrscndiri bagi bang-
su Inckmesia scbugsi pcmiliki ba
hasa iCTsebul.
Dikauikan Faiimah. dalam kon-
lak budaya ASEAN dapat di-
guna!;Hn bcrbagui bahasa
ASEAN aiDU bciivisa dunia. .Sulah
salu hai yang mcnarik adalah
bahasa Indonc.sia digunakan .sc-
bagai ujiiiya daiam mcngCTntjang-
kan wiluyah budaya pada .saal
icrjndi kontuk buduva ASEAN
mtfliiiui bahasa.
Pemahaman pcngcmbungun
vs'iiayah budaya dengan hiidnya
bahasa Indonesia, mcnipakan
saiah sntu lanlangan dan hanipun
dalam mcmperkcnalkan a.sct bu-
dnyu Indnnesia di ASEAN. '
"Baliasa Indonotia sebogai upa-
ya jxrngembungan unlayah buda
ya ASl^AN. dalam iml mi dipa-
hami scbugai salah salu faktor
yang mcndasar bugi bangsa
Indonesia, (ant)




ASEAN, demikiandiskusi "Fungsi dan kcbudayaan
bahasa Indonesia di Asia", yang diseienggarakan
Pusat Studi dan Pengkajian Masalah Asia Afrika ,
dan Negara-Negara Berkembangdi Gedung Merdeka
Bandung, Sabtu.
_Namun. hal itu menjadi tan-
tangan dan harapan bagi bangsa
Indonesia sendiri scbagai pcmilik
bahasa Indonesia, kata kedua
pakir bahasa Indonesia ProfDR
Amran Halim, dan DR T. Fa-
timah Djasudarma dari Unpad
Bandung.
• DR T. Fatimah Djajasudarma-
mengaiakan, dalam koniak bu-
daya ASEAN-dapat digunakan
berbagai bahasa ASEAN atau
bahasa dunia.
Salah sa[u hal yang menarik
adalahbahasa Indonesia diguna
kan scbagai upaya dalam me-
ngcmhangkan wilayah budaya
pada saal terjadi kontak budaya




mcrupakan salah satu lantangan
dan harapan dalam mcmpcrkenal-




nesia scbagai upaya pengcm-
bangan wilayah budaya ASEAN. n
dalam hal ini dipahami. scbagai
salah sa(u faktoryang mendasar_





kontak budaya. Namun. pcngcm-
bangan wilayah budaya ini adalah
dalam artisaling mchiahamidan
menikmaii serta memanlaaikan
budaya ASEAN, lidak dalam
' arti mcndominasi salah satu
budaya.
Bagi bangsa Indoncsia'peng-
gunaan bahasa Indonesia dalam
kontak budaya dapat dimanfaat-
kan scbagai pcngcmbangan wila
yah budaya dcngansyarat komu-
nikasi bagi budaya lain, dcmikian
OR T Fatimah Djajasudarma.
Diskusi yang diseienggarakan
Pusat Studi dan Pengkajian
masalah Asia Afrika dan Ntgara-
Negara Berkembang. Unpad-Ba-
dan Peneliiian dan Pcngcmbang
an Dcpartemcn Luar Negcri itu
diikutioichberagaikaiangan baik
doscn maupun mahasiswa dari
berbagai pcrguruantinggi negeri.
dan swasia serta pcminai lain di,
Bandung. (Ant/K).:: .. .
3in;j.r Pa-ji, 2-3
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Jakarta^ Kompas . .
Kaidah-kaidah pemenggaian kata dalam bahasa Indo*
nesia perlu ditmjau kembali karena rumusan-rumusan
yang ada tidak memungkinkan dipergunakan sebagai
dasar komputerisasi pemenggalan kata. Kaidah-kaidah
yang berlaku dalam Pedoman Pemenggalan Kata 1991.
sangat sulit diterjemahkan ke dalam perintah-perintah
komputer karena adanya inkonsistensi dalam rumusan-
rumusannya dan terlalu banyak pengecuaiian.
Star penpaiar Fakullas Sastra
UniYcrsitas Indonesia (Ul) Dr
Mnluimi;: RMT Uaudor monge-
mukakan ha] Uu dalam Sewtn-
du Penemuan Linpuistlk Lem-
bapa Baha.<;a Alma Jayu, Jukar*
ta, Senin (2G/9). Seminar yang
berlanp.sung selama dua hari
iiu diliadin para pakar bahasa
Indonesia,; baik dari dalam
maupun liiar neperi.
Saran yapp diajukan Mu]ta>
mia menpenai perlunya penin-
jauan kuidah-kuidnh pemcnp-
paian kata untuk keperiuon-
komputerisasi iiu scmpat men»
dapai reaksi keras dan para
pakar baliasa yang hadir. Me-
nurui para hnpuis iiu, bahasa
tidak seharusnya menyesuai-
kan din untuk komputerisasi
tetapi scbaliknya. Komputer
yang harus mencari jalan ke-
luar untuk keperluan bahasa
karena komputer hanyalah alaL
Daiam pcriemuan lersebut
Direktur L<.>mbapa Bahasa Uni-
vcrsitas Katolik Atma Jaya
ProfDr Soenjono Dardjowidjo-
jo menyerahkan buku yang di-
lerbitkan sobapai kenanp-ke-
nanpan ulang tahun ke-6a pa
kar bahasa Prof Dr Anton Moe-




ntal untuk membual program
komputerisasi pemenggalan
kata bahasa Indonesia teiah di-
Pusal Bahnca pada
tahun 1991. Namun demikiam
kata Multamia. sampoi saat mi
belum lerlihat bentuknya.
Yang sudah ada sckarang ada-'
lah spcUnig c/iecfccr untuk
mengkontrol ejaan yang dicip-
takan oleh Pusat ilmu Kompu
ter UI untuk keperluan intern.
Menurut Multamia, para ahli
komputer semula berpendapat
komputerisasi pemenggalan
kata bahasa Indonesia mudah
dilakukan apabila pedoman pe
menggalan kata sudah ada. Ka-
mun demikian setelah Kamit.?
Besar Bahasa Indoiiesia ;
(KBBI) terbit, lengkap dengan j
pedoman pemenggalan kata *
yang ada, lemyau kompuieh- <
sasi itu belum juga, lerwujud. ;
Alasan pokoknya adalah kare-1
na kaidah-kaid^ yang berlaku •
dalam pemenggalan kata sulit
diprogramkan dalan) kompu
ter. i
la menyebutkan sembilan ca-|tatan berupa pokok-pokok per-j
soalan yang menyulitkan upa-!
ya-upayo ke arah kcmputensa-
si pemenggalan kata bahasa In- >
donesia. Di antara persoalan
yang muncu] adalah pembeda- •
an penggalan kar° dengan gu-
gus konsonan Indonesia de
ngan gugus konsonan kata-kata
serapan dan bahasa asing. Se




itu sangat bagus untuk kaum'
'linguis teupi tidak untuk kom
puterisasi. Perlu pertimbang-
an-pertimbangan dan para "de-
wa" bahasa untuk bisa memi-
kirkan perumusan lain dalam
pemenggalan kata bahasa Indo
nesia, aiau didetailkan, supaya
pemenggalan itu dapat dikom-
puierisasi," kata Multamia.
Apabila hal itu tidak dilaku-
• kan, lanjut Multamia. kompute
risasi pemenggalan kata bahasa
Indonesia yang bisa dihasiikan
adalah komputerisasi pemeng
galan kata yang tidak efekUf.
boros memori. dan sangat iam-
bat prose.'! kerjan>-a. Keiemah-
an lam, pangkaian data dalam
KBBI harus icrus-mcnerus di-
perbarui karena biia tidak kom
puter tidak dapat melaksana-
kan tugas mencari, mencocok-
kan, dan menyalm.
Digugat linguis
Usulan Multamia agar pedo
man pemenggalan kata bahasa
Indonesia diiinjau kembali un
tuk keperluan komputerisasi
digugai para linguis yang hadir
dalam penemuan itu.
Guru besar Fakultas Sastra
UI ProfDr Harimurti Kridalak-
snna mengimbau agar "jangan
berpikir terbalik". Menurut dia.
komputer adalah alat yang
mengabdi pada pengguna ba
hasa supaya pedoman dalam
pemenggalan kata itu bisa di-
komputerisasi, "Karena itu
saya menolak bila bahasa Indo
nesia harus disesuaikan dengan
komputer. Bukan saja saya se
bagai penanggung jawab pe-
nyusunan KBBI. leiapi juga se
bagai penuiur bahasa Indone
sia," lutur Hanmurti. ,
la justru meminia agar peker-
ja komputer bekerja lebih keras
untuk mewujudkan komputeri
sasi per.-!8riggalan kata bahasa
Indonesia. Pedoman daiam pe-
' menggalan kata bahasa Indone
sia. legas Harimurti. lidak disu-
sun dalam satu-dua hari tetapi
dilakukan sejak tahun 1966.
Meskipun demikian ia me-
nyalakan persetujuannya me-
ngenai perlunya konsep-kon-
sep suku kata dan pemenggal
an kata bahasa Indonesia.
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Anton MoeUono mengatakan
perlunya dibedakan antara su-
ku kata dengan penggal kata
karena penggal kata belum ten-
tu suka kata. la mengusulkan
pula dimasukkannya prefiks
dan aflks bahasa asing, seperti
"trans" dan "isme" ke d^am-
bahasa Indonesia.
Benny Hut mengusulkan
suatu pertemuan antara para
ahli bahasa Indonesia dengan
pakar komputer. Menurut Ben
ny Hut, agar bahasa Indonesia
da pat menjadi bahasa intema-
sional. bahasa Indonesia harus-
lah efisien. Efisiensi dalam pe-
menggalan kata ini, menurut
dia, sangat diperluksm dalam
dunia percetakan dan pfersnrat-
kabaran. Tanpa pertemuan an
tara ahli bahasa dengan pakar.
komputer, menurut pendapat-
nya. komputerisasi pemenggal-
an kata bahasa Indonesia akan
sullt terivujud.
Hadir sebagai pembicara pa-
da hari pertama Prof Dr Natalia
Alieva dari Akademi Emu Pe-'
ngetahuan Rusia, Prof Dr
Bemd."'Nothofer dari Universi-
tas FnmkAirt, dan Dr Fuad Ab
dul' Hamied dari IKIP Ban
dung. Pada hari kedua, hari ini,
akan berbicara Dr James Sn.ed-
don dari Universitas Griffith^
Dr Myma Laksman dari UI, Dr
James Collins dari Uruversitas'
Hawaii, dan Prof Dr EKM Masi-
nambow dari LIPI (Lembaga
Hmu Pengetahuan. IndonesiaK
(wisr
Kompas, 27 oeptember 199^
Dapat Dijadikan Upaya Pengembangan Wilayah Budaya
Bahasa Bukan Hanya Alat Komunikasi
BANDUNG, (PR).-
Bahasa dapat dijadikan upaya
pengcmbangan wilayah budaya. bi-
ia bahasa ini teibina demi peraidaban
yang tinggi dan unggul. Pengcm
bangan wilayah budaya tersebut
dalam arti saling memahami dan
menikmati serta memanfaatkan bu-
daya antor-bangsa. tidak dalam ani
mendominasi salah satu budaya.
Hal itu diungkapkan dosen Fakul-
tas Sastra Universitas Pa^jadjaran.
Dr. T. Fatimah Djajasudarma dalam
kesempatan disktisi panel yang dis-
elenggarakan Pusat Studi dan
Pengkajian Masalah Asia Afrika
dan Ncgara-ncgara Berkembang
Unpad - Balitbang Deplu RI. di
Gedung Merdcka, Sabtu (i4/9).
^ "Penman bahasa itu tidak terhen-"
ti sampai tahap yang paling asas, se
bagai alat komunikasi semata-matu.-
B^asa dalam perannya yang lebih
luas sebagai alat pembinaan dan
pengembang wilayah budaya. dan
berpenm penting sebagai alat pern-;
binoan peradaban dan ^ mikiran :
' manusia," ungkap Fadmah.' -
Dijelaskannya, interaksi antarba-
hasa pada hakikatnya sebagai inter
aksi budaya di dunia muderq. yang
dinamis. Sehingga dapat dipahami,
linius budaya sebagai akibat lintas
budaya merupakan pengembangan
wilayah budaya. Namun, kemam- ?
- puan menjangkau pengembangan^
wilayah budaya tersebut. berpulang -
pada masyarakat bahasa (sebagai •
sumber daya manusia).
' Menurut Fatimah, interaksi an- ;
tarbahasa dan unsur-unsur budaya !
lainnya. sckurang-kurangnya men-
gakibatkan dua hid yang saling.me—t
nunjang dan mempengaruhi. Perta
ma, bahasa Indonesia menunjang '
dan mempengaruhi unsur-unsur bu- '
daya di luor baha.sa. Kedua. perkem-
hangan unsur-unsur budaya di luar-
unsur bahasa. pada gilirannya akan
mempengaruhi dan menunjang
perkembangan bahasa.
Kenyataan interaksi yang saling4
menunjang dan saling mempen-, .;
garuhi tersebut,' mengakibatkan
munculnya kepedulian untuk
mengomati sejauh mana bahasa In-<
donesia dapat digunakan sebagai n
upaya pengembangan wilayah bu
daya di ASEAN.
Salah satu contoh. kontak bahasa
melalui kosa kata Indonesia -
.Malaysia, mengakibatkan pengem--
bangan wilayah budaya masing-
masing, yang dapat diamati dari ,
kosa kata yang diserap oleh kedua i
wilayah budaya tersebut. Pengem- i
bangan wilayah budaya di kedua
negara yang semula sama
(serumpun) Mdayu, teijadi perkent-
bangan yang berbeda karena faktor -
lingkungan (sejarah. politik. alam),
yangbabcda."" ^ ^ ' *" • • .
Namun menytnggung keijasama..-
Indonesia - Malaysia di bid^g ba
hasa. Fatimah mengemukakan, hal
ituakw mendorong.pemantapan,
wilayah budaya ASEAN, melalui^.
pembinaan dan pokembangan yang*.'
sesuai dengan lingkungonnya.
Bahasa asing,
Sementara ini. dalam kesempatan
yang sama Rektor Universitas Sri-
wijayo. Prof. Dr. Amran Halim
mengemukakan; sampai saat ini ba-"
hasa Indonesia masih beiiiingsi se
bagai bahasa asing di dunia. bahkan
di kawasan ASEAN. Bahasa In
donesia . hanya dipeiajari oleh
bangsa lain di dunia untuk ke- .
pentingan.ekonomi, politik maupun..-
sosiai-budaya. . . - '
n  la mencaiat, sampai saat ini ne- i
gora yang mempelajari secara.ri
khusus bah^ Indonesia, antara lain :
Italia. AS. Australia. Korea Selatan.
Jepang,RRCsenanegara-negaradi .
kawasan ASEAN. "Prioritas per-:
timbangan dipelajarinya bahasa In- ^
donesia di negara-negara tersebut '
berbeda-beda.-ada yang menonjol :
atos pertimbangan ekonomi atau n








^hasn Indonesia (QI) kurang mendapat per- •
^hatian darl pura hngdls Indonesia. Pada-
rhal, tekanan kaia mcnilllkl peranan yang
^sangat }>enUng dalam pembcrlan;makna
psuatu kallmnl.
= ,**Pcn»ia!«ilQhun pcHk yang dlhadapl oleh
> para hngiilslahll bahasa] Indonesia adalah
kurangnyusarana pencllllan."4<ataPrMyr-
na Laksmnn pada ucara "Scwlndu Pcrte-
niuan LingulsUk Lcmbaga Bahasjj Univrr-
sltas Atmo Jnyn", dcngan membawakan
makalaJi bcr)udiil "Realisasi Tekanan Kata
dalam Uaha-sa Indonesia', kemarln. yang
mcrupfikan harl icrakhlr pwriemuan inl.
- (27/9)
,  Tckanun kata dalam bahasa Indonesia.
. laiijul Mynia. mempunyal arti pendngda-
viani pmitwnan makna. Tapl. keinudlan'
Jyangnicnjadlniusalah adalah tekanan kata
;• dalam bahasa Indonesia umumnya ildak
n mcmbcdakatj makna antara peniakal ba-
: hasa yang salu dcngan pemakai bahasa
n yang lalnnyu. "Inl cukup mcnyulitkan bagi
j orang-omngnsingyangakan mcnii>elajaj1
bahasa Indonesia." icgasnya.
'■ 'Hal Inl dUikul oich saUih scorang pcscrta
■, pertcniuanyangbcrosal dart Riisia, Andrt-
|.nov.yangmcrasu kesulitanuntukmcmpela-
ba^iisu Indonesia karcnn bonyaknya
j tekanan teta dalum bahasa Indonesia yang
^ Udakmcmbcd.akan makna, Andrtnov men-
i'Jelaskan. orang-crHng daerah yang ada dl
t Indonesia, memukai bahasa Indonesia dc-
!; ngajt tekanan kata daiam bahasa daerah-
j nya maslng-masing. "Schlngga inl cukup
N mcnyulitkan dalam mcmahaml makna yang
.  lerkandung dl dalam baliasa tersebuL,"
i tambahnya.
)• - Sclain liu, tekanan kata dalam bahasa
j. Indonesia. Juga mcmpcrmasalahkan tcn-
• langketldakmungklnanuntukmelakukan
; pcmbakuan tekanan kam dalam bahasa
• Indonesia. "Karena varlasi tekanan kata
' yang dimillkl oleh bang.sa Indonesia dcml-.
bcragam.'^kato
L' •: Dl sis! lalh'Mytna'Juga rhenyofotl tentah'g*
t pemakalan tekanan kata yang dlpcrguna-
r kan oleh para pcmbaca bcrtta Radio Re-j-publlk Indonesia (RRl).-yang tldak mcme-,
j nuhl kaldah "berbahasa Indonesia yang"'
'balk dan,benar.' "Khususnya dalam haJ"
: tekanan. pembaca bertta RRI belum mam;)
pu untuk mencmpatkan pcmakaian le-'
' kanan kata yang benar." tcgasnva." '
" ' ' 'Bahasa Mlnahasa"
^ Scmentara Itu. Dr James Sneddon dart,
kCrtfTith UnivTrslty dalam makalahn^ bcr-.
'judul "Sltuasl Ungulstlk dl I^jlau Sulawesi:
Suaiu Tlnjauan Rlngkas" inengatakan. pe-
nclltlan tcnung bahasa Mlnahasa harus
cepat-ccpat dllakukan. "Karena bcrdasarr-
^ kan penelltlan yang ada, mcnunjukkan-
baliwa puriuluran baltiisa U icloneslH <11 datrp-
J rah Inl mnslh sangai sedlkll." tambahnya.'
: - -Sdaln Itu. katanya. walaupun pendudiili'
Sulawesi hanya beijumlah kurang leblh"
•j lujuh Juta orang, tetapi tcrdapat klra-kira^^
' dclapan puluh .bahasa. dl pulau tersebut.'
( "Dcngan bahasa daei^ yang demlkian
, banyak. maka hahasa Indonesia scolaJii^
olah punah." tegasnya. . t; —
Pertemuan llnguistik yang bcrtaraflti-
;  tcrnasional inl. pada hart-terakhir mebi
nampllkan ProfDrJames Collins (Univcrsf;''-
.  ty of Hawaii) yang menynjDcan makalah"
beijudul Dlalck Melayu dl Kalimantan.*^
Bacan: Misanan alau Mlndoan7, Direktur;
Lcmbaga Bahasa Unlverslias Alma Java;
ProfDr Socnjono Dardjowidjojo dengannia-
. kalah beijudul "Naslb Wanlta dalam Ccr-!i
minan Baliasa'. Sedangkan pertemuan hart •
, perlama. Scnin (26/9) menampIlkan.Dr;
; MulUunia RT Laudcr (Unlverslias lndono-«i
; sla) dcnganjuduLniakalah 'Komputcrtaaajl;
^ Pcmcnggalan I\ata dalam Bahasa Jndont-i
j sla' clan Prof Dr Naialla Allcva (Russian'
.^Academy of Sciences) dcngan Judul maka-"^
..lah 'Slnkrellsme Nomlna-prcdikat sebagal'
[jmpiiki^j .Kategori Jvcposeslfan^.'J^M^^^^





Kaidah Pemehggal^ Kata^ ^1' ^
JB^^a Mcm^ia
Dmam K^omputer
t  .♦, j,-
JAKARTA"!* (Suara vKxtfya)!'"-
Kaidah pemenggalan kata bahasa;
' ^Indonesia suUt sek^i diprogram-'
ke dalam komputcTt meskf-
r' pan:- kita" sudah~menjiliki.;Pe^^
n doman Pemenggalan. Kata;. Hai -'
ini disebabkan antara lain kaiexm^
^banyaknya . pengecualian . dan
bahkan- ada ' bebmpa pedoman -.
yang tidak mongldn dlkompntexi- -
' sasikan.. '*Padahal secaia piinsip,:
, pembuatan program komputer .
untuk! pemenggalan kata bukan^'
lah hal yang sulit, asalkan kaidah* •
- kaidah pemenggalan kata dalam:^
bahasa Indonesia sudah dirumiis- j
kan oleh ahli bahasa, Dengan 1
. musan. teisebut ahli komputer |
;  akan mexifb^at sejtmilah uur ^j pejinta^Fagap' komputer. dapaf:
I m^akul^'pemenggalan kata se^
caia otomatis,'* ujar DR Multa-
mia RMnr liiuder, seorang li—
nguis dari Univ^itas Indonesia v
'dalam acara Sewihdu Pertemuan -
Lingtiistik Lembaga Bahasa '
Atma Jaya,'di Kampus^ l^pika
Atma Jaya Jakarta, Senin pagL
'kemarin. " - . . .r<
' ^ Pertemuw'linguistik L(^baga_-
- Bahasat Atinar Jaya ini terlang-
.^i^g selaihac dua hari;.. dihadiri
bleh.para bahasawaiudari dalam: <
dmTuar; negeru. Ibu- DRlMulta*^
mia RMT lander membawakan!
makalahnya beijuduI."KomputBs4'
TisasbPemcngg^dan% Kata. dalam'.
Bahasa Indonesia'*,. sedangkan n
bari ini akan tampil juga DR Ja-^
' mes Sneddonuda^ Grtflith Um--.
rversity; Prof. Dr' James Collins f
dari Unvcrsity of Hawaii.; -^::.
. • ' Menunit-i Multaraia,;,;.daiami
komputerisasi pemenggalw katai
akan muncul dga jenis'kualitas<
program komputer. Pertama, pnv
• gram- pemenggalan--kata yang
efektif.*yalm program komputer
yang tendiii dak sejumlah deretan
.4)erintah.;yang singkat; kedua^ r
progrM ymg agak efektif yang .
terdiri dari sejumlah valnr-alur
. • perintah' elektronis yang panjang
J dan:' banyak>.pengerualian.:. Ke-
^t/ga,'program pemenggalan kata
. yang tidak etektifyaitu program .
' koinputer-yang tenjiri tfari satu
\baris perintah - elektronis agar
komputer-t;! mencocokkan kata
_ yang ^ ak^ n dip :nggal.". dengan
bank daCyaiig teidapat di dalam
' memori kompt,,crH
' Unttik membuat progr^ kom- 4
^ puter -pmrnggalan- kata bahasa '
' Indonesia diperlukan • seorang f
ahli bahasa dan'-seorang - ahli ;
komputer.v-;"Idcalnya;" program [-
- itu dibuat oleh ^ rang ahli ba- -i.
hasa yang paham men{,:nai.cara 1-
keija komfrnter dan seorang ahli !
komputer" yang Themahaim"'='li-i-
nguistik,'* ^kata'Multamia.--t
Multamia^- memberikan sem-' n
bflan catatan-drdalam makalah- I
hya perihal' kiudalL' - kaidah '.
pemenggalan. kata bahasa-Indo- |-
nttia yang dlnilainya sulit imtuk C.
diprograinkan- ke dalam kompu—''
jter.-Pedoman Pemenggalan Kata.
bahasa'i tedonesifti': berdasarkan..:^
prinsip gramatikal dan ortografis. n
'*Komputer harus dibekali para
meter yang jelas kapan harus m&i
laksanakan pemenggalan berda-
sarkan "prinsip. gramatikal dan
kapan berdosarkan prinsip r prin
sip otografis,'* katanya. DR Mul"-
taniia lalu menyimpulkan',-. jika
dipaksakan juga - maka. program -
komputerisasi n ^emenj^alan kata
baham Indonesia yang bisa diha-
silkan'saat'ini adalah dpe yang
-'1mtiga* tadif'^yakri komputerisasi
pemenggalan kata yang tidak
efektif; boros memon dan sangat
' lambat proses keijanya; *' - • :
;  Direktur i:' • Lembaga "• Baba^
Atma Jaya, Pi:of Soenjono Dar-
djowidjqjo PhD dalam sambutan-
nya.-mengatakan,-. pertemuan 11-
. nguistik Lembaga Bahasa Atma
Jaya ini sebenaroya sudah mun
cul sejak tahun 1986 dalam satu
simposiuin. linguistik di Unika
Atma Jaya..Pa^ forum tahunan
ini, para linguis tam*^!! untuk me-.
' nyampaikan buah pikirannya per
ihal berbagai miaisalah Icebaha-
saan. Pada acara Sewindu Perte-:
muan-KV^Stustik-' Leinbaga
Bahasa Atma Jaya keiitarin, dise-
rahkan jviga sebuah festchrifi ber-
judul Mengiiing Rekan Scjati,
suntingan Soenjono Dardjowid-,
jojo k^ada Prof Dr Anton Moe-
^liono, mantan rirektur Lembaga ;
•Bahasa Atma Jaya-(S-lS).ji,-,s^;.'
Suara Karya, 28 September t99^
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.mi l ^ ^ . m. ^  myf . . -UNE^SCO pada 1966 tclah mcnetapkw
8 Scptemb tr sebagal Harl Aksara In-
teiTiastonal (HAI) untuk diperlngatl oleh ^
scmua negara uiggota. Kescpakatan glo
bal inl semula diajukan para Mendikbud
scluruh dunia yang berkonferensi pada 8-
19 September dl Teheran. Iran. Artlnya.
klnl scluruh dt nia melihat lUeraqj (melek
huruf) sebagal persoalan manusiawl se-
pentlng dan semendasar papan dan pa-
ngan. Kalau Inpres Desa Tertlnggal (IDT)
munculsebagial terobosanpengentasanke-
misklnan, klta ] nungkin perlu mcmbeniuk
Inpres pcngentisan buta aksara.
Mengapa? &:bab mpm^g ada^ keter-
kaltan antara k( misklnan. kebodohan. dan
keterbelakangan. Dilaporkan bahwa jum-
lah buta huruf dl Indonesia menurun darl
26.6% (1971). n enjadl 20.5% (1980). 15.9%
(1990). dan sek u-ang tlnggal 5.72 Juta (Me
dia Indonesia, 19-12-1994). Semenlaia llu
klta maklum ba hwa penduduk yang tergo-
longiildup dl bi iwah garls kemlskinan ter-
catat60%(awal 1970). 28.56% (1980). 15%
(1990). dan 12.6% (1993). yaknl sekltar
. i25.9jutajlwa (Korapaajt2«-4-i994);Angka—
angto dl atas menylratkan bertemallnya
kemlskinan daji kebodohan.
Melek huruf
Walaupun ac a kesempatan dunla ihwal
HAI. tldaklah b Tortl adanya batason atau
krlterla yang sima tentong llterasl inl. O-
rang yamg blsa baca-tuUs dlsebut literate,
keballkan darl Ulteratc. Kemampuan baca-
lulls Iniloh yan; paling dasar dan sebagal
kemampuan tahap a;;^ darl llterasl. Ta-
hap yang leblh cangglh adalah tahap pe-
nguasaan ketnimpilan berbahasa secora
efektlf dengan menggunakan kode-kode:
bahasa formal dan rind (elaborate) balk {
dalam komunik asi llsan maupun lulls. Dan i
kemampuan Inl hanya mungkln lumbuh
lewat proses pcndldlkon. Semakln dnggl
pendldlkon seseorang. semakln komuni-
katlf dan literer dla.
Dl ncgara-ne ;tara mlskin (berkembang)
hanya segellntli warga negarayang menga-
ndolkan kehldt pannya pada kemampuan
baca-tulls sebagal keterampllan dasar. Se
makln maju su itu negara, dcmakln besar
dan merata kel ergontungan warga nega-
ranya pada ketei ampllan baca lulls. Eflslen-
sl Industrl Jepang anlara lain dlsebabkan
oleh tlngglnya llterasl yang menyeluruh
darl semua warga ncgaranya. Dengan de-
mlklan yang d: sebut kemampuan dasar
dcul llterasl aka] i bervariasl daii salu nega
ra ke negara lal nnya.
Bagl 5.72 Juta warga Indonesia'yang
bula humf dl alas, mungkln yang paling *
mendasar adalah sekadar kemampuan
baca-lulis. Sedangkan bagl negara maju,,
katakanlah Jepang dan AS. mungkln me-
lek komputcp.(corrvJuferifteracy) sudah dl-
^ anggap dasar. schlngga sejak TK sekallpun
n anak-anak sudah diakrabkan dengan kom-
puter.
'' n ' Melek budaya
Pada perkembangan selanjulnya bergii-
n Uriah gagasan melek budava ala'u culutml
literacy. Adajugayangmeneijemahkannya
sebagal melek wacana. yaitu kemampuan
melibaU kehldupmn-sos'lal kultural dalam
kesehailan secara efeklirdan cnsreri"befda='"
V'sarkan -prlnslp-prlnslp masyarakat mo
dem. Inl dlmmigklnkao apablla pelaku bu-
.. dayaltuscndlrlmemahaml budaya sendlrl.
. Dan pemahaman Inl pada dasamya adalah
• pcnguasuim berbahasa, yaltu meick huruf.
rhampu membaca. dan tcrampll menulls.
Slhgl^thyai maihpu bcrkorhunikasl secara
bemalar dengan orang lain dan llngkung-
•"an;'yakn)-alam sekltar. ' i/
• Kemelekwacanaan kultural dengan kata.
!  lain, mcnyaralkan adahya jarlngan Infor-
masl yang dlmllikl oleh pembaca alau pub-
;  Ilk yang kompeten dan bemalar. Jarlngan"
Inl berperan sebagal informasHatar (back-
1 around informatiorii. sebagal skemata kul
tural yang seyogyanya dlmllikl oleh warga
negara. Tanpa informasl inl. mereka (yang
25.9 juta. apalagl yang 5.72 juta jlwa llu)
tak akan mampu membaca koran. mende-
ngarkan berlta radio dengan tarap pema
haman yang rnemadal. Mereka tak akan *
mampu memahaml impllkasl berlta dan
. men^ubungkannya dengan konteksao-
;  slal yang tldak dleksplisltkan.
Mereka inilah yang asing dalam Imnteks
sosialnya sendlrl. Mungkln saja mereka
memlllkl radio dan TV. letapl leblh sebagal
hlburan melulu. Mereka tldak memlllkl ke- .
cendemngan berwlsata Intelektual, yaknl
merespon informasl balk hlburan maupun
berlta secara Interaktlf dan krlUs. Mereka
Inllah para pendengar. penontpn. dan pcmir-
sa paslfyang £ikan sullt dlajak mellbatl pe-
san-pesan pembangunan polltlk. Semaldn
' abstrak bahasa yang dlsampalkan kepada
mereka. semakln terpencU mereka darl kon-
teks pembangunan soslal. Saat mereka dl-
hadapkan pada tlga partal polltlk dalam
Pemllu Uma tahun sek^l. mereka dlhanyut-
kan oleh aspek lahlrlah kampanye. yaknl
mobllltas hura-hura dan .m kanls lilruk-
plkuk. sebab dalam skemata, mereka tldak
y 'ft-
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ada InformasJ dasar untuk menylmak pe-
san-pesan sejati dan esensl poiltik Itu scn-
.dfri.
Pendldikan bahasa
Dl Indonesia, peiinijatan Hart Aksara in-
lemaslonai dilaksanakan pada 22 Septem
ber 1994 dan dlpusatkan dl Pontlanak. Ml-
sl perlngatan inl klta yakinl sebai;al banian
darl pembcrlakuan Wajar 9 tahun, yand
pada haklkatnya merupakan tcrobosan na-
slonaJ untuk mcn^usy kebodohan. kcmls-
kinan. dan keterbc!akant;an. Denfinn pen
dldikan. warca ne^ara akan mampu borba-
ca-tulis. sehlni^^^a mampu memahami bu-
dayanya sendirl secara bemalar. Kampanye
baca lulls melaiui WaJar 9 tahun dalarn
konteks HAI Ini paling Udak mcmlllkl tlga
fungsl.
Pertama. untuk menghllangkan Jarak
bahasa (language distance) antara anggota
masyarakat. Dalam sosiologls bahasa dlke-
nai hipotesis mlskin bahasa [dejlcit hy
pothesis). Bahwasanya status soslal warga
negara berkorelasi^posltif dengan tlngkat '
kemampuan berbahasa. Mereka yang sta
tus soslalnya tlnggl dlclrlkan oleh kcmtun-
puan berb^asayang rind, efektlf. dan ko-
•munikatlf. Karena kemampuan berkomu-
nlkasllah. mereka mendapatkan fasllltas-
fasllltas soslaJ. Wajar 9 tahun harus mam
pu menghalau hipotesis inl.
Kedua. untuk membangun loyalltas posl-
tlf terhadap bahasa (language loyalty). Mo-
lek huruf dalam suatu bahasa tldak hanya
mampu berbaca-tuils dalam bahasa Itu.
tetapi juga menghargal nilal-nllal Intrlnslk
tdoxl kodeibahasa UUi'Adaipcrasaan cmo-
•slonal batlniah pada penuiur bahasa. ynk-
nl bemawaitu untuk mempertahan.kan ba
hasa jnanakaJa ada ancaman dart luar
maupun darl dalam. Loyalltas Ini akan
tumbuh subur manakala pcsanyangdlslm-
bolkan lewat bahasa itu sesual dengan ge-
Jolak pslkologls bangsa. Pada era Induatrl-
allsasi sckarang Inl. gejolakyang menggclo-
ra adalah Ipick. Aninya. bangsa' Indonesia
akan semaidn loyal terhadap bahasa na-
sionai, apablla bahasa naslonal Ini mendu-
kung pcnyebaran liierasi Iptek dan Indus-
liialisast.
Keitga, untuk mengembangkan indlvldu
warga negara yang mampu berkomunikasi .
secara produklf. sebagai pcnuUs. pcmbaca.
dan peilbat komunlkasl yang bemalar darl
forum yang paling kecll yang berdlmcnsl
lokal. regional, naslonal. sampai intema-
sionai. Pemahaman aksara (aksara sebagai
simbol kemajuan budaya dan pcradaban
inanuslai harus dlslm^ sebagai sarana
bemegara dalam meilbatiderap-derap pem-
bangunan secara partislpatlf dan kritis.
Dengan kata lain, pengentasan buia aksa.- .
ra mestl dlsejajarkim dengan pengentasan
kemlskJnan dalam klprah pxnlngkatan taraf
hidup sebagai IndMdu dan taraf pcrada-
ban sebagai bangsa. •
KeempoL untuk membangun skemata
kul tural bangsa yang berp«ran sebagai back
ground informaiian yang mesU dlmillkl oleh
seilap warga negara Indonesia sebagal_/lat-
/orm dalam mellbatl segaia aktlvitas beme
gara.
Inllah barangkali yang klta kenaJ sebagai
kebudayaan naslonal yang mestl dlmillkl
sebagai kekayaan kolektlf dan akumulatlf
unsur-unsur batiniah kullurai darl seilap .
warga negara Indonesia. Pendldikan ber-
kewajiban membangun JlaiJbrnx Inl scba- n
gal pljakan dalam membangun plramld |
kebudayaandanperadabanBhlnekaTung- j
gal Ika.*"* _ .. . . a. . -
» *
Media Indonesia, 26 Septemter 199^
Bahasa di indonesia; Cendemng
T'empatkan Wanita di Bawah Pria








menempatkan wanita di bawah
kedudukan pha. Sekalipun ba
hasa-bahasa tersebut tidak se-'
cara eksplisit meremehkan wa-;
nita, tetapi paling tidak me
nempatkan wanita pada posisi'
junior. -
Direktur Lembaga Bahasa
Atma Jaya, Jakarta, Prol' Dr
Soenjono Dardjowidjojo me-
ngemukakan hal itu dalam hari
ngustik Lembaga Bahasd^^tma
Jaya, di Jakarta, Selasa l27;9).
Menurut • Soenjono. dalam ;
hubungan perkawinan. suami.:
ditempalkan kedudukannya
semacam . kakak sedangkan ;
istri ditempatkan sebagai adik..;
Karena dalam lata budaya se»- ■
orang junior wsjib menghorma-
ti yang senior, maka dalam ke-
bahasaannya pun, seorang istn .
seolah wjyib menyapa suami-
nya dengan predikat kesopan-
an seperti "mas" atau "akang". /
Dalam bah'-sa-bahasa yang;'
kedua Sewindu Peitemuan Li» .i..{ner^iki sistem ,hononfik, se^j
peru bahasa Jawa. seorang istn
juga lumrahnya "berbahasa ke
atas" kepada suaminya. Seba
gai contoh, penggunaan kata
dahar untuk makan. Sel^lik-.
nya. suami dilarang oien bu-,
dayanya untuk berbahasa ke.
atas terhadap ismnya. Untuk
tldak merendahkan derajat istri
dan sekoligus menambah bum-
bu kecintaan, ditcmpuh cara
lain misalnya dengan memin-
jam kosakata kanak-kanak. se--
pert! moein (makan).
Bahasa Indonesia
Kecenderungan • itu. kata
Soenjono. lerjadi pula dalam-
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Dahasa Indonesia. Bahasa Indd-
ncsia. memiliki kateRori gene- .
rik. Namun bila ngukan gene-
rik yang diinginkan. umu'hinya
bcntuk prialah yang dipakai. la
ntjemberikan contoh, seorang
ibu yang ditanya berapa putra-
nya akan meniawab seluruh
anaknya, baik laki-laki maupun
perempuan. Akan tetapi^Wa
ditanya berapa putrinya. ia ha-
nya akan menyebut jumlah
ahak perempuannya.
Lebih laryul Soenjono me-
ngcmukakan, kecenderungan
memilih istilah pria sebagai wa-
kil tampak pula pada nornina
turunan. seperti wartawan, su-
karelawan, dan hartawan. Se-
bagian kata-kata itu memiliki
padanan wanitanya akan tetapi
sebagian ' Icgi" tidak ' "memi--;
likinya, seperti hartawan untuk
wanita. Namun bila pengertian
gcnerik yang disampaikan,
umumnya dipakai bentuk pna.
Apabila ada kekosohgan lek-;
sikal nomina turunan -untuk-
wanita, kata Soenjono, orang-
tampaknya tidak -tergesa-gesa.
mengisinya. Akan teupi b^ \
kekosongan leksikal itu pada
pihak pria, dengan cepat orang
berusaha menciptakan istilah .
bum. Sebagai contoh dalam du-1
nia peragaan pakaian, kernu-
dian dikenal adanya istilah "pe-
ragawan". - , > -•
Peremehan terhadap wanita |
dalam hubungan perkawi^,l
tutiir Soenjono, tercermin pula;
dalam bahasa Indonesia. Beta-
papun ting^nya martabat se
orang istri, ia tetap snja hams
mengidentiflkasikan ' dirinya
sebagai nyonya dari* 8i pria.
Dalam bahasa Indonesia juga
dibedakan predikat "nona" dan
"nyonya" sebagai penanda sta
tus perkawinan akan tetapi hal
itu tidak berlaku untuk pria.
Peranan -. sekunder- wanita,'
lanjutnya, meresap pula dalam
semantlk dan sintaksis bahasa
Indonesia. Karena faktor sosial
budaya, wanita tidak dibenar-
kan berperan aktif, khususnya :
dalam hal yang menyangkut'
perkawinan atau seks. Untuk <
kata "mengawini" dan "mence- •
raikan", misalnya, pelakunya ,
haruslah pria. (wis) ^ .. y




Perlu Pendekatan Komunikatif Pengajaran
Bahasa Inggris Sejak SDUntuk meningkatkan kemampuan anak
didik dalam penguasaan bahasa Ing
gris, yang berdasarkan hasil test ma-
3uk perguruan tinggi pada tahun 1994 san-
gat memprihatinkan, maka diperlukan pen
dekatan pengajaran yang "komunikatif' se
jak Sekolah Dasar (SD). Dengan cara demi-
kian dapat mendorong siawa melakukan ke-
giatan komunikasi dan memberikan kesenan-
gan untuk meningkatkan kemampuannya da
lam pelajaran bahasa Inggris.
• Hal itu disampaikan oleh Kepaia Pusat Pen-
gembangan Kurikulum dan Sarana Pendidi-
kan Dep^emen Pendidikan dan Kebuday-
aan, M. Djamil Ibrahiam daiam lokakarj'a se-
hari "Kiat Pengajaran Bahasa laggris Yang
Efektif' yang diaelenggarakan Yayasan
Lembaga Indonesia Amerika (LIA), Sabtu
(10/9). .
Sekarang ini, kata Djamil Ibrahim, perma-
salahan dan komunbikasi dalam bidang poli*
tik dan ekonomi terus berkembang pesat se-
hingga untuk bisa berperan dalam aktivitas
tersebut dibutuhkim penguasaan terhadap ba
hasa inggris sebagai bahasa komunikasi'.
"Kita cukup prihatin, temyata penguasaan
anak didik dari peserta ujian masuk pergu
ruan tinggi Negeri tahun 1994 kemarin, rata-
rata nilui bahasa Inggrisnya rendah diperban-
dingkan dengan nilai matematika dan fisika,"
katanya.
-  Tujuan pengajaran bahasa Inggris. ianjut
I^'amil ad^ah mengembangkan kemampuan
berkomunikasi yang meliputi keterampilan
membaca. menyimjik, berbicara dan menulis
dengan. penekanan keterampilan membaca.
Sejalaii dengan arah tujuan pengajaran ba
hasa Inggris tersebut, perlu diupaystkan pen
dekatan pengajaran yang efektif sehinga sis-
wa betul-betul menguasai kemampuan
berkomunikasi.
Kurikulum pengajaran bahasa Inggris
1994, kata Djamil dihadapan sekitar 200 pe
serta lokokarya yang terdiri dari guru-guru
bahasa Inggris Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) dan Sekolah Menengah Um-
um Negeri dan Swasta, menekankan pada
metode pengajaran yang menekankan stru
tur tidak ditonjolkan lagi. Pendekatan pen
gajanui struktural bahasa. dianggap sebagai
sepewrangka aturan tata bahasa dimana sis
wa diberi pelajaran agar mereka menguasai
aturan-atu4ran struktus bahasa. Penguasaan
ini. kata Djamil sebeculnya masih terbatas
pengetahuan bahasa beium sampai pada
penggunaan bahasanya.
"Untuk itu, kurikulum bahasa Inggris 1994.
menekankan pada metode pengajaran yang
komunikjvtif d.on akan diberiakukan sejak ke-
las IV SD koataa," katanya. Dengan demi-
kian. siawa akan mengenal bahasa Inggris se
jak dir.i. tapi hal itu dibatasi juga untuk tidak
dikenalkan sejak kelas I SD karena dikhawa-
tirkan akan mengganggu penguasaan baha-
sa Indonesianya, lanjutnya.
Djamil juga menekankan. untuk meiaksa-
nakan kurikulum bahasa Inggris tersebut
agar bahan pengaiaran sesuai dengan minat
don kebutuhan siswa. Secara umum minat
dan kebutuhan siswa adalah melakukan pen-
jelajaltan dunia misalnya meialui cerita
Disamping itu, dikatakannya juga agar ba
han yang disajikan dapat merangsang siswa
untuk berpikir dan komunikasi'dan sedapat
muiigkin saii.ig mengkait dan terpadu dalam
satu tema. (Fb)
Merdeka, 1.3 Septoirber 199^
a «.
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SA?IA S a JA iwi - ULA3 Jv
Aksara Jawa sarana mengung-
kapkan gagasan ilmu luhur
AKSARA JAWA MULA-MUU ADALAH AKSARA HINDU
YANG DIBAWA OLEH PARA PEDAGANG HINDU KE PU-
LAU JAWA. KiRA-KIRA PADA AWAL TAHUN MA5EHI -B-
JUMLAH POKOK AKSARA JAWA SEKARANG MENJADI 20
YANG SEMUANYA BERSIFAT SILABIS SEPERTI AKSARA
HINDU
I'KNDAIUH.UANSETIAP b;int;sa nicmpu-
nyaJ baluuw dan Uuhkhji
yang txrnirtab niriiijcnal
ak.s.ini iintuK nicnuJi.sk4in lujJia-
sanya. Dcnilkian jufia haJnva
dengan b:mgsi incloncsia. Dl In-
rinnpsla hint^ca srk;tniiij; tii.islh
hidup bctx-rafw macani iik»iant
untuk mrnuli.Hkjin baiuuui-lxitui-
sanya. bcrdampincan dcngnti
liiinjf Ljiiin yarig dtgunntnir' sr-
rara uniurn, Siitii dl nntam
^uruf-huruf tcmcbuJ ndalah uk-
^ira Jawa. yang dapot nicinvnnl
^hasfi-buhasa clumdi Mudiini.
Siinda, Jawa dun baiia.sa Jawu
\una.
Mcnurui scjarahnva. aiuuini
kiwji vang aamF»il scKiming ma-
-Ih dipakiii liu mulii-niuia ad;ilah
ik.s.ini Hindu, yang daJiulii
va st-na oleh pcd;m.-jng-pfda-
Janp Hindu kc pulau Jawa. kira-
cira fxida uwal tahun Maschl,
; ifniaiH-muta dtgunakan uniuk
ncncatat atau mcnulJskun
inusulah-masalah pcrdagungan
increka. Mcngcnal bahuaa a/xi
ang mcrcka pukai paoa waktu




Kit m»:nycbulkiin bahwa pcning-
!alan tulisan yang i?riuo
liicmukan di Jawa mrmakal ba-
lasii bansckcrt;'.
(>rang-orung Hindu pcndauing
n: lama kckunaan iula yang me-
irtap dan kawin dcngun wanlla-
vanltu piibuml Jawa. Bahu^ia
ang digunakan olch unak-anak
icninukan Hindu-Jawa Ini ada-
ih baliasa Ibunya. >"ang Hccara
)crangsur-angsur mrngalnmi
ix:ngaruh dan banasa bapaknya
iiga. ialah bahasa Sansckcna.
Dalam rangkn pcndJdikannv'a.
• ang ayah pun mcngajarl^n
ncmbacu dan mcnulis kcpnda
anak-anaknya. Dun uniiak-anak
ml pun mului mcnultskan txtha-
sa Ibunya drngan ak-sani Hindu.
Uaahu tni icrnvala tldak icrlalu
int'Mgiilanii banyak kcaulilun.
Jx-mrniani lUi (1! uniani 'jning-
ur.ing Jawa ilsIi banyak vung
l»rrminal untuk lirlii|ar tnrmbn-
irbih-lcbih nrlrlati mrlalul
kccakapiin ninnlMit-a dan nirnu
Its liu (irang )uga tmilai mmgo-
liihui lliiiu van;; dlhiiwa olrb
IKtra prndulang irrwbut. Ilmu-
llinii inl pada dasarnya mc-
nyangkui nunolah ataran-aja-
ran ugama. srhinggu dcngan
dcmikian nuilat banvuk
nrung Juwu vang inasuk
dan mcmcluk ngatna fwni pcn-
dutung liu. Pada gclombaiig jx:r-
lama yang Ixrdalangan adalah
IKdagang yang Ixrragama Siwa.
baru pada gclombang-gclom-
bang IxTikutnya litxiiah mcrvka
yang bcmgama liudha Mahaya-
hu.
DiinulaJ dari pc-ngi-iahuan dun
kcmampuiui mcmljura scrui mt--
nulls aksiiru Hindu inilah maka
ORUig-nniiig Jawa scndin tcrgu-
pah untuk mcnyusun aksara-
iik-sjir.i yang akan digunakan un
tuk mcnuhsluin IxUiaaanya scn-
diri. Scjak Itulah icrbrntuk
huruf-huruf yang daiain pcrkcm-
bangannra dan Jaman kr jamar.
mcnjadl Carakan Juhu kita.
Aksara Jawa aiau Carakan Ja
wa Ialah sekumpulan gambar
lambang untuk mcimitakan liu-
ruf. Jumlah pokoknya st-luirang
mcnjad! 20 dan .scmiianva bcr-
silat sllabis. .sctaagaimana hainya
aksara Hindu, bcrsuara n daiain
bentuk aslinya.
Dalam bt-nluk yang lugasjuga
discbui l>cniaw)anjanii. masing*
rnasing.maslh nKlrecna (irlun-
jangl. Umiik incintxinkan lam
bang suara masing-masing
aksara yang masih nglcgcna icr-
sebut dlirngkapl dcngan sarana
yang disrbut xandhangan (busa-
naypakaianj. scdang untuk me-
matikannya (mcnghllangkan
aunra a-nya) sarana yang dltiu-
buhkun discbul pa.'^angan. San-
dhangiin dapai dlbubuhkun di
tim-'in. dl briakang. di alas dan
dl bawuii aksara yang dilcngka-
pinyu. sedang pasangan icnipat-
nya udaiah dl bawah atau
bclukang huruf yang dinia-
tlkan suajanya.
Sistcm pcnullsan tnl bcrlaku
juga dalam boliasa-baliasa Madu
ra. ball dan Sunda. Hurur Jawa
tni pun dahulu Juga dipakal un
tuk mcnulLs kar>-a-kar\"a sasira
Kawi (baha.sa Jawa Kuna dl Ja-
I'wa. bull Kuna dl bull).
lYof.Kaghu Wira. dalam kJiab-
nya .vang bcr^uriul Svar»-Vyuaj>ina,
a kavt-baline>e and Drvanagari icripi-
manual (19561. mcngatakan bah-
wa aksara Kaul mcmpunyai dua
macam bentuk. Ialah aksara Ja
wa dan aksara Ball. Kedua ma
cam ak-sura trrsebut banyak
sekall persamaannya. sclilngga
bag! orang yang dapat mcmlxi-
ca huruf Jawa. dcngan scdlklt
usoha saja. akan dapai pula
membaca aksara bull, atau scba-
liknya.
Ada fxrrbedaan anuini aksara-
aksara yang dipakal untuk Ixilui-
sa Jawa baru nlau bah liani clr-
ngan yang dlguiuikan untuk
bahasa Kawl. Abjad yang baru
han.va tcrdlrl atas 20 aksara. sc-
dangkan abJad Jawa Kunn (Ka
wi) Icblh dari dua kullnya
jumlalinya. Dalam cjaan yang
baru sudah uduk lagt kcdapntan
piTtx-daan suara paiiiang dan
pcndck. tlilak pula acia yangall-
scbui Bi|Hi-[>ninu. miiliit-pmna. uksa-
ni dBni.vu bahkan miiritha (akstira
langii-langii) pun sudah kat>ur.






dan scmuanya itu klnl mcnjadt'
scba^lan budaya ponin^alan'
yanf; sangat berharga bagl kf(a.
misalnya saja:
1. Smi Siulraf(en<ihintt. karya
Sanipcyan DaJem ingkang SInu-
hun Kangjeng Sultan Agung An-
yakrakusuma.- antara • lain
mcmperingatkan bahwa sctlap
warga kcturunan Mataram wajib
meniahami baiiasa. sasuu dan '
aksara Kawi. Bila tldak mcngua* n
sainya. sungguh tidak akan dia-
kui scbagai daerah Mataram."
Dalam kitab Itu pun diungkap- -
kan dengan Jclas makna yang
mendalam mrngcnai kcdua pu-
luh aksara Jawa (pupuh Parg- •
kur), . ;
2. Kitab Centhlni pun mcngung-'
kapkannya sccara Jclas dan dibc- n
rlkan pula conioh-contohnya.
terutama yang mcnylnggung
masalah kehldupon manusla di:
dunia Ini. n '
3. S«rat Kridtiasastni atau yang
Juga dlkenai dengan nama WIrid
Tembang Deniawyanjana karyn .
M.Ng. Mangunwijaya. menjabar-
kan dengan panjang Icbar ten-
tang aksara Jawa. Kitab inl scjak
tahun 1915 tclah bcrulangl^l
mengaiami cetak ulang: Olch.
K.Bratakesawa kitab tcrsebut dl-
tambah dengan cacatan-catatan
yang dipandangnya perlu dan dl-
tcrbitkan lagl dengan Judul Serai
Kridhasastra Winardi.
Masih banyak lag! jenls drui
macam. lerbitan-ierbltan yang
mengutarakari atau mengupas
tentang aksara Jawa. Ada yang
siratnya sebagal buku petunjuk
(buku pelajaran) biasa Icngkap -
dengan parama sastranya. ada
pula yang dibuac scbagai sarana
pcngungkapan atau pcnuangan
ajaran "ngelmu" luhur.
Dl bawah Inl akan dlsajlkan be- ^
berapa kutlpan atau conioh-
contoh dalam bentuk rlngkas sa-'"
Ja. khususnya yang merupakan
Jem baton untuk mcnuangkan
ajaran dan gaigasan llmu luhur. .
dalam rangka usaha pembinaan *
mental manusla Jawa. I , *
Carakan Jawa sebagal jembalan un
tuk mcnuangkan ajaran dan Bugasan,
llmu Luhur ..
Ada anggapan atau pendapat/
bahwa aksara Jawa Itu adalahr
suatu saraha manusla yang ab- '
atrak sifatnya. yang bcrada pada
dirl manusla Itu scndlri. Karena ^
Itu maka dikatakan bahwa aksa-1
ra Jawa mcmpunyal laiar bclav,
kang llLsafat hidup yang kitusus.'
Bahkan ada.yang Icblh.mcnda-^
lam lagl. lalah suatu pcndapaC
yang menghubungkan aksara.
I Jawa dengan apa yang dinamu-
kan "Tall Kasa ". alal komunlka-}
slkehidupan antara sUat abstiak:-
dan lahlnah. antara rohantah',
dan jasmanlah-
Cara para pupngga klta daliur-
lu menularkan atau meiiintur-
kan llmu luhumya kepada parav
sbwn dan anak keturutiannya-
bcrmacam-macam ragamnya^
darl yang sangiu sedcrhana sam-:
pal dengan cara mcnclptakan
iciungldan-lclungldan (bentuk
karya >-ang meza^andtmg ajaran
luhur). Karya-karya tulls yang
maslh dapat d^uxnpai scksuang.
mcnipakan. penlnggalan sasira
ynng tlnggl ntlamya.
Beberapa tximohnya balk klta-
ungkapknn dl bawah Inl : . ..
.  1. Yang sedcrhana sifatnya dlt^
bcrtkon melaiuf urtuan abjad Ja-;
wa. dengan artl harflahnya.'
Namun begtiu tetap masih me^
ngcndung ajaran budl pckrrtl.r
karena darl situ dapat dlslmput'
kan rasasetla-tuhu klta tcrhadap'
atason. Cerltnnya sedcrhana. lia-
nya mcnccfltakan adanya duu.
orang utusan/bawahan yang ber-
kelahl. karena rrtaslng-masing.
mcmcgang tcguh dlstplin dan kt^'
sctiaannya tcrhadap atasannya.'>
Tctapl sayang. akhtmya kcdua-^
nya menlnggoL waiau mcreka>
sama kuat dan bcraninya. Sulu-r
ruh ccrltanya dfiambil sccara lu-
gu darl urutan abjadnya. lalah:,
ha-na ca-ra-ka-* ada utusan-





akhimya matt- . --V
2. Cara lain, dengan menyusun
suatu lelungtdan dalam bentulc
gegurttan. yang -maksudnyaV
menolncatiu^Jilla.. bahwa rrw-
nusla ilu. dengan- mcnyadari
akan kebcradaannya dl dunia inl
akan mampu.mcnycsuaikan dl-
li dan metnbaw^tkan dlcln^'a <11
llngkungan..'hsdupnya. masing-
tnasing. scbab dengan cipta. raaa.
dun karsa yang dibckalkan kcpa-
danya puda watou dilahlrkan..sc-
(lap maiiusia. akan wcnang
berusaha untuk incmgatur dan-
mencniukan stkapnya scndirL
* Secara lengkap bunyl Iclungi*
dan tcrscbul arialah:
1.- ha^anlng dpta naa karsa
•ha na ca ra ka . —
2. da-tan salah wahyanlng fauntuli
.•da la sa wa ta -
3.' pa-dhang jagadtt yen nyu-
jiiurupana
. pa dha Ja ya nya - - "
4. maraiig itambaranlng ba-tbara
RKaton.. ,, n . . ... '.i .: -
• ma.ga ba tha ngo- .
Maknanya:
' I. Manusla dalam "kcbcm.
fjaannya". dfduriia int dlpcrlciig^
kapi dengan ctpla, rasa dan karsa
(pikinm. |)etasuan dan kcinglnanl
2. suatu hal yang tidok bertcn-
(ongan dengan maksud Jaiatmya
kchldupan manusla..-
3. Maka manusla akan mene-
mukan dunta yang terang (|}r-
nuh kcselomatan hidup). bila
dapat mcmahami dan mengc-
tahui:
- 4. scgala yang dllukiskan (dl-
cipiakan) pleh Tuhan VME Ima-
nifcstasi kchadlran Tuhan YMC).
'  Bila diperhaUkan susunan le-
lungldan tcrsebut dl atas. maka
akan kclihatan nyata urutannya
yang scsuai dengan rangkaian
abjad aksara Jawa. meskipun bc-
bcmpa dl cuitaranya ada yang te-
lah mcndapat sandhangan (1^-
bung buny^suaral atau pasangan
(yatig mcmatlkan suara a-nyal.
scbagai Jelas nampak pada
baglan-baglan yang telah diberi
gans txiwoh.
3. Bcrbagal korangan atau ortl-
kcl di dalam majaiah-majaiah
bcrbuiiosa Jawa sciing klta Jum-
pai Juga yang mcnguralkan ten
tang Dcntawyanjona n klta.
Tctapl kcbanyakon di antaranya
akan. mcnjadl Jelas. bai<i para
pcmbacanya. apablla ka^a tcr
sebut dlsajlkan dengan aksara
Jawa<
Apablla karya tulls itu sudah
dialih-aksarakan dengan huruf
Latin, sering klta kehilangan je-
jaknya. Lebih-lebth bagl orang
yang tidok mcngenal qaan Jaua.
akan mudah tlmbul pertanyaan.
bagaimana mungkin misalnya:
kata ."udtnen" dipakai untuk ak




tetap a"hudlne". Karena Uu
maka dapat dipakai untuk
rangka huruf ha.
1 4. Karya-kaiya yang siiatnya
Icbth .limit lagl lalah yang m<>
hgemukakan masalah "watak",-
: masing-masing aksara bcscrta
I pasangannya dan sandhangan-
nya. Dalam mcngurallcm Itu pcr-
Soalannya • selaiu dlhubungkan
dcngun "ngelmu kalawcn". *•
hingga stfat karya scmacam Inl le-
"blh minp suatu obyek analitls
(mrnurul "ngelmu kajawra"
tcrsebut).--* n : *
.  Daiikan ada pula ynng mcnga-
takan bahwa abjad Jawa Itu bi-1
la dlbalik pun susunannva akan *
mcinpunyai aril terscndlrl. Hal
Ini dlpniulang scbagai suatu bukv
tl bahwa aksara Jawa tetap hidup
ibin hcrarti. Demiklon juga "san
dhangan" yang masing-masing
dianggap tclaii mcmpunyal tem-
pat dan I'ungslnya sendlrl-sendlrl
daa jcnoniu. ... •
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5. Kfcuall kar>*a-karya lulls
ranR mcni*uralkan mcnRcnal
makim auiu aril aksora Jawa be-
acrui kcicnfikapannyu (sandiia-
nfiaii dun pussuifian). ninslh uda
iagl jcnis lain, lalah yangmrnp-
j^ifikan balnva puda woktu da-
nulu akiiuni Jaura pun'()cmiih
mcmcRanR fjcninan dalam u»»-
ha undi Ikodcldi maw-nuuvi (xs
rang Imisalnya dl jamnn I'crung
Dipancgara). Yang khuHus inr-
ngcnal huruinya dluiigkiipkan
dalam kUab AltMnKSBiidl scdang
yang nirngrnul butiaitanva dl-
luangkun dulam buku licnudul
««5ira Sind:. Kcduanya In! hanya
dipakal dulain kaiu'ngan icrba-
tas saja dan hanya dtgunnkan
uniuk nicnyanipalkun soal-soal
rahasla. Inl iciiadl misaJnya aa-
Ja dalam korrs}x>ndcnsl an'iar le-'
man yang karlb saJa. atau guna
mcnccgah IcrHcbamva rahasla
khimuK. ' X
Aksani Sandl dan Sasira San-
dl ini ftckarimg midah mcnjudl
using hug! onmg Jawa scndlii.
Kaluiipun maslh ada yang tahu.
klninyu sudah scdlkllsckall dan
tidak scnng difiiikul lagl. karcna
yang nkaii dtajak "bcrsandl-
•sandl" pun icntunya sudali Udak
ada lagi.
Scsungguhnya maalh sangal
biinyak nralan lalnnya mcngcnal
aksam Jawa ini. namun kadong-
kathing. - balikan scringkali .su-
kar untuk dtnicngcru aUiu dipa-'
liami olth orang awam. .scbab
btasanya uruian aiau ungkafian-
nya dUakukan/dltx-iikun mclalul
pcnjL'lasan splrttuai. dalam rung-
ka usiiha pcndalainan "ngeimu
kcbaiinan kcjawcn".
'(L>ruJ^y.AsiuU Hcndar-
to. Doscn Fakultas Sastra Ull.
Buana tS Septe.'r.ber 199^
rakyat kuwe ^ yong kowen kabeh
pirang-ptrangjuta sing kcdebi^an
nyambut gawe




fnbabad olas-alcis cdonp'odang dadi
kebon-kebon
sing ngembaiy
DIALCK Tegalan sebagai bahasa
uangkap, mcmang sesuatu yang sa
ngal langka. Leblh-leblh dljadikan
wahana untuk menyampalkan baha
sa terjemahan dalam Jagad perpuisian,
Itu sangat tak terbayangkan. Scbab
bahasa Tegalan yang kerapkall dl cap
scbagal bahasa Jawa peslsiran, nyenen
dan barangkall tersislh darl kasanah
kesusaslraan. kerap dijadikan seba
gai barang guyonan. Akan letapl inllah
kenyataan, bahwa dltangan paia scni-
man Tegal .bahasa "lbu"-nya Juslru
dljadikan bahasa ungkap unluk me-
neijemahkan bebcrapa pulsl mllik pe-
nyair Indonesia yang sudah klta kerial.
Itu blsa klta lihat darl cuplikan ter-
. jemahan pulsl "Rakyat" kaiya Hartojo
Andangdjaja yang dlteijemahkan Yono
Daiyono berjudul Ralgrat
Langkah pertama peneijemahan
Tegalan inl memang dimulal keUka
Lanang Setlawan memulai meneije-
mahkna pulsl Chairll Anwar "Aku"
jarl "Enyong", "Doa-Jadl "Donga" dan
"Nyanyian Angsa" Rendra jadl Tem-
bangan Banyak". dl dalam Lembar
Tegal "Kontak" yang dimotorl SL.
Gaharu, Hartono CH. Suiya dan La
nang Setlawan.
Leblh darl sekadar^ menjadl baha-
i^Pfil^Rr kctogin^ ipara-senlman
Tegal menjadl bahasa Tegalan sebagai
bahasa ungkap. yaknl agar bahasa
Tegalan Udak selamanya dilecehkan
sebagaimana yang pemah dllakukan
oleh bebcrapa "oknum" pelawak dl
teve-tcve. Sebab sebenamya bahasa
Tegalan bukanlah sebagai bahasa
komedlkal, melalnkan mampu juga




saaji. Kecuall Itu, upaya tcrjcmahan
pulsl kcdaiam bahasa Tcgalaji dlkanr -t
, dung maksud agar masvarakat Tcgal ,
kususnya bisa mcmahanil pulsi-pulsi
Chairll Anwar, Rcndra dan lalnnya.
Schingga dcngan dcmlkJLan masyara-
kat Tcgal mcmllikl sastranya scndlrl
scbagalmana yang telah pcmah dl-
lakukan oich masyarakat Sundx
Bcrangkat daii situ, tanggaJ 28 Juli
lalu dl Tcater Arena Taman Budaya
Suiakarta (TBS)i scderetan aajak-sajak
tcijcmahan yang tcrkumpul daJam
buku bcrwujud: 'ROA, Kumpulan Sa-
Jak Pcnyalr Indonesia Ta^cmahan Te-
gaian' terbitan Mimbar Pengajlan Senl
Budaya Tcgal (MPSBT) Juli 1994, di-
gelar sebagai satu fenomem baru se-
tldaknya bagl masyarakat Surakarta.
Sajak-sajak yang dlbacakan pada ma-
lam itu mcUputl: Tcmbangan Banyak'
teijcmahan Lanang Setlawan. 'Balckna
Indonesia Meneh' texjemahan Hartono
Ch. Surya dad puisi Kcmbalikan In
donesia Padaku karya TauHq Ismail,
•Rakyat' (Hartono Andangdjaja) ter-
Jemahan Yono Daryono, "Wck Sing
Corona' teijemal^ Roflle DImyati dad
sajak RickJQiUi Corona (Rcndra), "Sa-
Jak Wong Tua TIkruk-tlkruk Soal
Bandung Segara Gcni" terjemahan .
Numgudiono dad puiai Sajak Seorang
Tua Tentang Bandung Lautan API
(Rcndra) dan bcbcrapa puisi F. Rahaidl
teriemahan Nurhidayat Posp.
Kecuail pcmbacaan puisi terse-
but, menampilkan Juga seorang mo-
molog Abidin Abror membawakan
kaiya Ida S beijudul "Abab", bcrceri-
lera tentang tukang Jual obat yang
pada akhimya mampus Icarcna terjerac
kata-katnnya sendirl
Scpanjang pementasan satu se- .
tengah Jam, boieh dibilang rata-rata .
pcnampil cukup mampu membcdkan
suasana pcnckarran-penekanan.poda
karakter puisi yang mcreka bawakan.
Artinya ketlka kandungan bi puisi .
Ituharus disajikan dcngan- sedus,
merekapun sanggup untuk mengung-
. kapkan dcngan scbaik mungJdn. Hal
in! dapat klta Ilhat ketlka Numgudiono '
menampilkan "sajak wong tua tlkruk- .
tlkruk soal Bandung segera geni', Rid- .
wan Rumaeni membacakan- puisi
Pell to., 13 Sep
'Balckna Indonesia Mnench' dan pula "
ketlka Bramanti S. Riyadi membaca- i
kan "Tcmbangan Banvak' suasana
serius dan getarau'getaran yang
dllantunkan mcreka tcrasa mcncipta-
kan kcscnyapan daiam-kcgcllran ka
rakter tokoh yang ada dalam puisinya.
Scballknya ketlka Bramanti S. Riyadi
melavaikan bcbcrapa bait Tcmbangan
Banyak' atau Dcnock Hartl/M.
Enthich Mudaklr mclantunkan 'Rick
Sing Corona", suasana guyon.ganjcn,
nycnch, scsckall ungkapan jorok dan
wangu yang dl butuhkan pada kan
dungan pulsl Itu, pengunjungpun dl
buatnya kctewa gcr-geran. Bcgitu pula
ketlka Abidin Abror menyuguhkan
monobg 'Abab'-Nya itu, suasana yang
sama sangaC tcijaga mewamai maiam
pcrtunJukarL
Pa^* akhimya, bahasa Tcgalan
tidak penuh humor. Bahasa TegaJan, -
tepatnya da^^t mmcm[»tkan did di-
mana dituasi yang ada dan pada Jton-
disi yang bagaimana. Rnha<ta Tcgalan
'pcndek kata plcslbcL '
mc^ikan umah tlembukan
nxbaoot karo deweke:
'wis rang minggu kowen mung
bisons ngatang^ngaiang . ,
tur larane tarnbah ndadl-ndadi "
era ngasQna pisan n r
maiah kowen karo aku ulonge* --
njeblug- , ••
Idye nggawe mlarat tok '
ngeniong-ngentongna beras bibil n
enyong ora sanggup * v.
saiki'raimti lungo. merad kana'
Adakah ungkapan yang ada datam
teijcmahan Tcmbangan Banyak' Itu
berkcsan guyon? Sama sekall lak ada
kesan untuk main-main. Kalau toll
pcndengar racrasa bahwa ungkapan-.
Itu,; mcmancing ketawa barangkali •
bclumlah la mcngcrti bahasa Tcgalan.
Ungkapan itu sebcnamya hanya bcgl- .
tu polos, icpas, dan scdlkit kurang ajar. •
Dan Justru dari situiah unltnya baha
sa TegaJan yang sangat Jarang klta
Jumpai dialck dacrah lokal yang lain,
Tapi yang pcntlng, bukan masaJah
bahasanya yang harus kita ributkan,
yang Icrpcnting bahwa wong Tcgal tc-
lah mclanglcah dcngan bcranl dan
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Bahaxa Jcrman masth mcni&di ixt-
ha » asing pilinar. pcruiim. cli samp-
! bahusa Ingcns Kcbagai bahasa
ng yanp u-ajib dipeiaiari para
sdwa matmiswa di Indonesia.
K: trenanya. unnik mcnctmbonri nii
nat para siswa dan mahasiswa terse
bt I. kiulnas pcnpctahunn dan kc-
. unnuan para tcnupn pcnpaiar ba'
ha ^  jQJUim pcrlu tenis diunpkaikan.
Hai il.u icrunpkap daiam wawan-
cara denpan Kon.sulun Bahasa Jcr-
m m Goethe Insiilut Jakarta. Max
Wiltcane Tultnrv. Dr.. A7.is Mab
I'u luia. MPd. (Kctuu Pruprum Siudi
UiiuLsa Jemun IKIP iiandunpl. dan
Di s. Anthony Barbo (Keiua Panitia
Sc mitoka Pcneiiuan Pcnpaiaran dan
Pc mbeiaioran Baha.sa A.sinp/Baha.sa
Jenunj.di Kampus IKIP Bandung.
Scia.sa
Mcnurut penpamatan Tulincy. ada
be "Oapai faktor yanp mcntadikan ba-
ha u. Jcrman nvisip menduduki per-
kat pcnanru. scbapai baha.sa a.*>-
tnir'piiihan pada .sekolah menenpah
uniure dan pcrpuruan unppi di in
doncsia. Paktor inira.<:truktur mcrii
pakan faktor yanp cukup dominan
am mcndukunp dipeiaiannya ba
haka Jcrman tcrsebuL
intrastruktur yanp mcndukunp
di^lajannya baha.sa Jcrman di In-
donc.siu. suddh jauh bcrkcmbanp
,  karcna mcmanp sudah sciak lama
dipciaian. kctimhanp haha.sa Jcpanp.
bahasa Prancis atau bahasa asinp pil
ihan luinnyu." kata Tulincy.
Dicontohkannya. tcnapa puru
yanp mcnpaiar bahasa Jcrmiin laliun
iaiu tcrcatai sckitar 1.400onu)p. Dari
anpka terscbui dipcrkinikan ada sck-
itar 200.(X)0 - 300.(XX> siswa dan ma-
hasi.swa yanp mcmilih baha.sa Jcr
man.
Hal itu dibcnorkan A/.is Mahfudin.
Faktor kuanuias dim kualiias puru ba
hasa Jcrman yanp icrscdia. mcnye--
babkan para kcpata sckulali di .seko
lah menenpah iebih mcnawarkan ba-
ha.sa Jcrman .scbapai bahasa asinp pil
ihan kctimhanp biiiia.sa asinp hunnya.
Di sampinp itu. kcpuiiaan baiiasa
\Jcrman nmsih tatnpak. .schtnppa para
kcpala .sckolon memiiihkuii olicmatif
' baiuLsa icrscbui. Apalapi. Jcrman pa-.
da suat mi masih tcrcatai .scbapai
salah .satti ncpara di dunia. yanp nnp-_
pul dalam bidanp ilmu pcnpct^uan.
tcknulopi dan ckunomi.
. Sanpat sulit
Namun. kata Tulincy. haru.s diakui
sampai .saai ini masih ada angpapan
di musyorakai. mcmpcla;an bahasa
;Jcnnan itu sanpat suiiL Padahul,
scbenumya haha.su Jcrman itu tidak
Icbih .sulit dari buhu.su u.sinp lainnya.
■' "McmpelajBri bnha.sa .sccam'buik
dan bcnar itu. tidak ada pcrbcdaan
yanp Ocsar dalam tinpkai kc.siiliian-
nya- Hanya. inunpkin .saja masyara-
kat mcru-sa .sulit mcinpclajnn baha.sa
. Jcrman. karcna kcsuliian mcin)icla-
jan Itu lu.siru muncul pada awal incn-
pcnal baha.sa tcrscbui.' unpkapnya.
Hai Itu diakui Anthony Barbn.
Mcmpclaiari bahasa Jcrmiin itu .sulit
karcna karaktenstik bahasanya. Na
mun. a<J Itu nukah bcnmi bahasa Jcr
man tidak bisa dipciaian atau dtap-
lika.sikan. '
Mcnurutnya. unava "kcriasama
JKJPdcnpan Gocihc in.siitui .sanpat
mcnuniaiic .sckaii daiam upaya
mcninpkaikan kualita.s penpctahiian
dan kcierampilan tcnapa pcnpaiar.
Schingpa. diharapkan dcnpun ke-
niampuan yanp dimiliki para puru
tcrscbui akan mcnpuranpi tinpkai ke-
Kuiiian siswa daiam mcmpclajari ba
ha.sa Jcrman.
Se.hubunpan dcnpun'iiu. iToprjm
Pcndidikai) Baha.sa Jcrman • FJ'H.S
IKIPBandunp bckcnasama ucnpan
Coetnc Insiiiul Jakarta mciiyclciip-
panikan seminar dan lokaritarva. uit-
tuk incnpnnpiumcniasjKan Kuriku-
lum IKI." 19^-5 dan pcninckatan tui-
lu dosen banasu Jcrman dalam
bidanp pcncluian. pcnpaiaran uan







Bahasa Jerman di Indonesia
scbagai bahasa asing mcngambil
tcmpai yang kuat sctciah bahasa
Inggris. Bahasa Jerman diajarkan
kcpada lebih dari 220.000 pciajar
SLTA di 72i sekolah, olch 1039
gum bahasa Jerman. dcmikian Pc- •
tcr Slcmagci Direklur Outhc Ins
titute Bandung pada ulang tahun-
nya kc 25.
Namun ia mcngakui. pcnguasa-
an bahasa asing di Indonesia saat
ini merosot. Ilu mcnunjukkan per-
kembangan pcndidikan di Indo
nesia beium kokoh. katanya.
"Kalau dulu, lulusan SLTA bisa
scdikil diajak bercakap-cakap da-
lam bahasa Inggris. Tapi sckarang
beliau ada saiu diskusi menam-
pilkanpcmbicarabcrbahasalnggris,
aiau asing lainnya, dan kcbciulan
pcterjemahtidakhadir. pcserta dis
kusi praktis tidak bisa mengikuti.
Padahal peserta diskusi tersebut
para dosen" katanya.
Ia mengatakan kcmorcsotan itu
lerjadi dalam penguasaan bahasa
Inggris. apalagi bahasa Jerman.
Olch karena itu pembinaan bahasa
asing harus diiingkatkan.
Untuk pembinaan bahasa asing
katanya. supayatumtberupayame-
majukan pcngctahuan mengenai ne-
gara asalnya. Didaratan Eropa li-
mur bahasaJerman masih meru-
pakan bahasa yang dimengcrti dan
digunakanolchkebanyakanorang,
Bahasa Jerman saat ini diajarkan di
61 ncgara di Dunia.
Mcnurut Peter, para pengajar
bahasa Jerman mcndapat pcn
didikan dan dilatih di sembilan-
IKIP. Fakullas Sastra Jerman.yang
terdapat.di Jakarta, Bandung,
Yogyakana, Surabaya. Medan, Pe-
matang Siantar, Ujungpandang,
Mcnado dan Ambon. Diikuti Icbih
dari 800 mahasiswa IFCIP dcn'j'^n
bahasa Jerman, sobagaimata kuliah-
Dari para mahasiswa scbanyak
itu, himya 20% yang lulus ujian
akhirnya, mereka mcmiliki ke-
akhlian dalam mengajar bahasa |
Jerman". |
^(435/3.8) I








SanseksrU di IndonesiA, mula-
nula uunpak pada bukd tstuiii
aeituna yaitu poda prasasti kera-
Bon Hindu di Kutoi, Kalimantan
Timur. Piagam-piagam Indone-
lia kuno itu, selain tersebar di
^iimantan. juga di Sumatera,
fawB don Bali.
Karena pengaruh bahaaa dan
iBstra Sansekeria, prasasti-pra*
lasti di Indonesia diusahakan Bgar
xnnatra. Pemakaian matra (tra-
:na) pada prasasti Sansekerta
iimaksudkan agar apa yang di>
Mhatkan pada prasasti itu ditaati
)leh generasi penerusnya kelak.
'Karena itu, tmtuk membuat
lesuAtu yong digoreskan pada
Mtu itu bermalma, berkekuataa
i luu berkesaktian,. tnaka ada
isaha untuk mempergunakan '
inatra tCTsebut lerupa dengan
I nantra^antn sakti," i^ar dosen
I laatrm Fakultas Saabm Untvorsitas
1 :>iponegoro, Semarang, Drs
S^aiyana Siachmegara.
Untuk mengetahui prasasti)
yang bcmaitrd; umumnya ditulis
ySekitaf'tabun 400 -iSOO Masehi^
Di somping itu, ada juga prasasti'
yang tidak beimatra yaitu antare
lain Prasasti Gandsuli (832 M),
Mantyasih (SK)7 M), I^cangan
(1041M) dan Kudadu (1294 M).
Dengan detnikian, mulai abad 9
(sembilan) pemakaian matra
nada prasasti maldn beikurang.
Berasid dari India
Menurut Kaiyana yang akan
mempertahankan disc^sinya di
UI, Rabu (14/9) besok, sebagian
besar kaiya t^is Jawa Kuno
berbentuk Kakawtn. Kakawin
adalah syairJawa Kuno yang
mempergunakan matra India,
3 ivNamun karena pengembangan j
penulisan Kakawm aangat pesat,
nampaknya diperlukan kitab
pedoman matra Jawa Kuno.
Selang beberapa waktu kemu-
dian. akibat hubungan Indonesia
dengan India beikurang, maka
pen^isan kakawin berikutnys ti
dak memperdulikan ped^an
semula. Aldumya pcnyair hanya
•menoari teknisnya sig'^ yaitu
bempas^jak.
Keadoan ini mengakibatkan,
penerapan matra Sansekerta poda
iostra Jawa Kuno memaksa para
pei^air seting menipeigunakan
akal sehat untuk memonuhi
ketcntuan n metrik, yaitu urutan
teratur pada luku irata poxvang-
pendek dalam satu bans syair.
- "Sudah bMong tentu bahwa
stuui syair tidak mempedulikan
lagi aturan papjang-penddc suku
kata dan hanya mcmegang
jumlah kata pada tiap boris syair,"
kataiQra.
Memang benar, peoyair Jawa
Kuno mempergunakan squmlah
bahasa Sanrekerta. tapi pengeta-
huan bahasa Sansekerta yang sa- -
ngat sukar membuat kesalahan
dalam rnenum y . I
(niul) I
Terbit, 13 September 199^
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Awai 1870-an. Van dcrTuuk rtichdarat c(i Bali. Ki
kemudian menctap di Bulelcns:. Bali uiara. So-
lama 24 lahun hidup di Bali, ia sanuat mcmba-
tasi pergaulan dongan masyarakai (Indo-)Eropa di
Hindia. Meski kadxing-kadang. untuk boborapa ke-
sempatan resmi. ia iorpak.sa mcnghadiri pcrtcmuan-
periemuan yang diudakan kelompok masyarakat
tersobut. • • i • * ' '
Scdomikiaii uiiiknya Van dcrTuuk di kalangan ike-
lurunan) Eropa. sohingga ia scndiri menjadi objok
yang mcnjirik uniuk dikunjungi p:ira pckincong Eropa.
Dan gambaran yang diporoloh dari para pengunjung.'
dapai dikolahui isolasi tola), kondisi fisik yang amat
parah. sona kcscndirian yang ownyakiikan. Tapi da-
lam siiua.si sopcTTJ itu. Van dcr Tuuk mclahirkan suaiu
tonggak daiam sojarah lok.sikogratl Indonesia: Kamus
Kawi-Bali-Bolanda.
Tapi mongapa Kawi. bukan Bali, yang menjadi ba-
hasa pcnama? Van dcr Tuuk mencmukan bahwa (er-
nyaia bahasa Bali tulisan lidak sama dcngan bahasa
lisannya, Dan meskipun baha.sa baii lisan bcrboda lUiri
bahasa Jawa laJc bisa dipungkiri bahwa tradisi sa.sira
di pulau tersebut sangai dipcngamhi olch kesusastra;in
Jawa kuno yang bcrbaha.sa Kawi. Oleh karcna itu.
bag! Van dcr Tuuk. incngumpiilkan data dari teks-tcks
tenulis untuk bahan kamus bahasa Bali yang.disu-
sunnya, nionsyaratkan juga pcnguasaan atas bahasa
Kawi. . .. . '
llustrasi teks
Yanc dilakukan olch Van der Tuuk Icbih dari scka-
dar mengumpulkan kata dan menyusunnya menjadi
sebuali kamus. Sepcni kciika ia mcnyusun kamus Ba-
lak-Beianda, kali ini ia juga mengumpulkan gambat^-
gambar dan lukisan khas Baii yang dibuat p;ira seni-
man di scantero pulau. Gambar dan lukisan lersebut |
merujuk pada teks-teks sasua yang dikenal masyara
kai Baii. dan ditampilkan juga dalam berbagai media
visual dan seni pertunjukan. -
'  Menuangkan teks sastra ke dalam bentuk visual bu-,
kanlah hal baru bagi masyarakat ball .Sejak Abad Per- i
tencahan mereka sudah melakukan hal tersebut. Mi-
salnya di relief-relief candi, di aia.s kaln yang mereka'
gunakan untuk upacara-upacara, dan juga di ilus^i
atau dekorasi lontar. ;
- Meski dibaniu oleh bcberapa .scniman yang bekerja;
-'untuknyif. Vm'der Tuuk tidak memasukkan-ilustra.si-
ilustras'i tereebut sebagai bagian dari kamus yang di-
-susunnya. Tapi berkat jasa Dr. Hinzlcr, para poneliii
sekarong masih bisa menikmaii kumpulan lukisan dan
gambar tersebut, berikul pcnjclasan yang detail, i^lam
dua volume penerbltan yang kini tcrsimpan di per-
pustakaan Leiden. • -
Minai Van der Tuuk pada pckeijaannya mcmbual-
nya menerima tawaran sebagai pcgawai pomcrintah
Bclanda. yang bertugas membuai peneiitian tcntang
bahasa Bali. Dan itu artinya ia meninggalkan tugns-lu
gas misionaris yang scmula.dlcmbannya.,Dengan^de^
mikian ia mcncurahkan sciuruh waktunya untuk inc-'
nyusun kamus liga bahasii tersefauL
Beberapa kelemalian
Tapi apa yang membuat kamus tersebut sukardipa-i
hami? Ada tiga "'kckurangan" yang dimiiiki oleh kar-.
ya lerpcnting Van der Tuuk ter^but. Fertama. kamus.
tersebut tidak .scpcni kamus lainnya dalam ani sebuali j
bahasa ditctjemahkan ke dalam satu atau dua bahasa'
lain. Penibaca kamus Van der Tuuk. ketika ia mem-;
buka sebuah entry (lemmata) tidak bisa scgera nvjngc-
tahui apukali kata yang ia hadapi tersebut adaiah kata
Bali lisan modem, kata Jawa-Bali yang diambil dari •
khasanah sastra. ataukah .sebuah kata Jawa Kuno. la •
hariLS mcnemukannya sendiri dari konteksnya, tapi itu .
pun .scringkali tidak jelas.
Kedua. .scringkali kata dasar atau turunan dari se
buah kata tidak diberi terjemahan dalam bahasa Be
landa. Tampaknya ia disengaja oleh penyusuniiya. Ka-
tanya. "untuk kaia-kaia yang saya tidak mcngerti. sa-
ya hanya membcrikan konteksnya (vertxuuid ). Teije-
mohan sertogk."'i mcmbahayakan (drvn hvcuui). ka
rcna biasai^a ada saja orang scperti Van Eck yang
inemakainya secara scmbarangan."
Dalam kasus scperti tersebut di alas, paling banter
yang diberikan oleh Van der Tuuk adaiah sinoniin
atau pcnjeiasun-pcnjeiasan yang biasanya me^ ngi-
ring! pemakaian kata icrscbuL-Tapi-kalau iMOTrrtidak
dipahami; petnbaca lenxiksa mereka-reka sendiri mak-
na kata' yang bersangkutan sembun memikul risiko
keiiru.
Persoaian ketigu bagi kcbanyakan, kalau lidak boleh
dikaiakan sciuruh, pembaca ^ alah kuiipan yang sa-
ngat banyak. yang dilctakkan bcgitu saja tanpa ter-
Jem;ihan. Kalau kutipan tersebut berasal dari bahxsa
Jawa Kuno atau baha-sa .sxstra Bali yang lebih kuno ia-
gi. kadang-kadang V:in dor Tuuk menyertakan terje
mahan per baris yang ia ambil begiiu saja dan ma-
nuskrip-manuskrip yang kebetulan ia jumpai. Meski
kadang-kadang ia sendiri mengakui bahwa terjemahan
atau interpreiasi tersebut melenceng jauh dari yang se-
harusnyx ' .
TeriepiLs dari segaJa kekurangan yang ada, tampak- .
nya orang harus mengakui jasa-jasa Van der Tuuk -
yang sangat besar dalam studi mengenai sastra dan ba-
ha.sa-bah;Lsa yang iiidup dalam masyarakat Indonesia,
khususnya Baiak dim Bali.
Van dcr Tuuk mcninggal dunia pada 17 Agustus
1894, setclah mcndcrita sakit beberapa lama, di se
buah rumah sakit miliier di Surabaya. Pada saai itu ba-
tu beberapa cksempiar saja dari kamusnya yang sc-
lesai diceiak.
.  Bahkan eUisi kcempai dari kamusnya baru dilcrbit-
kan pada taliun 1912. Tampaknya ini tidak .sekadar ka
rcna alasan tcknis. Tapi Icbih dari itu, persellsiiiannya
dcngan J.L.A Brandes. kolega dan bahkan pengagum
• Van dcr Tuuk, yang mcmiiiki gaya dan pendekatan
...berbcdadarinya. —
Eepublika, 13; September 199if
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Mengenang Seabad Wafatnya Van de^
llniiffHiran
Sfaeig Herlupakan
Dilahiri^n pada 23 ^cbmari '1824'
dcngun nama Herman Neubronner
Van tier Tuuk, uimpaknya tak ba-
nyak oranp Indunesia mcnpenal siapa
dia. Apalu^i karyanya yang monumental:
kamuK balma Kawi-Duli>beianda, yang
icrdiri dun cmp:it jilid icbal dcngan told
haiaman 36(X). [htambah bcberapa kar-
\-anya yang lain, sebcnamya amat pantas
jika Vjin dcr Tuuk. bcgitu ia biusa dikenai
dt kalangan pcminat kajtan kehudayaan,
djgclan sehapai pcletuk dasar kajian Aus-
tronesiu. khususnya di bidang .sasira. filo-
.Jogi dan scjarah, Kcbcsaran Van dcr,
1 uuk baru inulai tcningkap duluni Sim>
poKium Internasionul Kajiun Budaya
Ausin)ncsia 1. yang bcrlangsung di Dcn-
pusar. Bali, tcpat icraius taliun scicloh kc-
pcigiannya, 17 Agustus 18^4,
Menycniuh dan mcmbaca kamuv-ka-
musnya yang tcrsimpan di Gcdong Kir-
tya. kampung Buraian. Bulelcng, Bali,
t^pai ia pemuh mcnciap. yang scgera
icrbaynng adalah kctekunan. kepa kera.<>.
dan ketahanan dalam mengcjur ilmu. Sc-
mua karyanya ia tulis dengan langan di
alas kertas dun lemburan luntar dcngan
rapi.
Para pcngagum dan pcnerusnya yang
ingin mcnyclamaikan jcrih-payah Van
der Tuuk sclama puluhan tahun mcndi-
rikan Yayasan Licfrink van der Tuuk.
s-ang melola Gedung Kinya sejak 1928.
^ma sayang. fjiktur kii.sc yang masih ju-,
ga diidap dunia keilmuan di Indonesia..
kekurangan dana. mcmbuat naskah-nas-
kah ini tampak kurang tcrpclihara. Aki-
batnya scbagiun naskali mulai rusak di*
makan cuaca Icmbab dan jamur. Me-
mang tak ada ruang khusus. apalagi pera-
wainn istimuwa yang dialokusikun uniuk
mengaweikan dokumcn-dokumcn tak
teniiiai tcrscbuL
Sebcnamya, pcmcrinlah dacrah sudah
bcrmnk.sud mcmboyong sclunih na.skah
ke Denpasar untuk Icbili mcmudahkan
pcmcliharaan. Namun masyarakiit scicm-
pat kcbcratan. Mcrcka mcngaiiggap harui
ilmiah yang bcrharga ini adululi bagian
dari scjarah masyan^ai mcrcka..
Ahli bahasa Ttmur ; - v»!p
"Hanya saiu orang yang psiham bctul
tentang Bali," kata Raja Bulclcng bcbe
nipa puluh tahun lampau. mcrujuk pada
ilmuwan Bclanda yang namanya scring
salait dilafalkan. hingga musyurakat su-
tcmpat lebih mcngcnalnya scbagui Tuan.
Dcrtik. I
Lahir di Malaka dari scorang ibu indo*
Bclanda. masa kanak-kanak Van der
Tuuk Icbih banyak dihabiskan di Su
rabaya. Kctika bcnuiia 16 tahun. ia mc*.
ncruskan kc sckolah lanjuian di Gro-
ninccn. Bclanda Utara. Sebcnamya ayah-
nya mcnghcndaki agar Van dcr Tuuk
ntcnjudi pcngacara. Tapi Van dcr Tuuk
scndiri tcmytita Icbih mcminaii linguistik,
icrutania yang bcrkaitun dcngan bahasa*
baha.sa limur.
Untuk mcmpcrdulam minatnya men*
jadi sconuig alili. baliasa Timur tcrscbul.
Kcpcrti tcrtiucn dalam scbuah artikel da
lam llomJcrd Jaar Stiulie vtin Indonesia
IH50-I950. Van dcr Tuuk mcmpclajari
bahasa Arab dari .scorang tcmannya.
Willcm I>oranbos. Kemudian'di Leiden
ia mcmpclajari bahasa Sansckcrta dari
Van Ruttgcts sambil kcmbali mcmpcr
dulam lyil^sa Arab dari Juynboll.
Pada kumn wuktu 1851 * 1857. Van dcr
Tuuk dikirim ke tanah Batak scbagai
afficvmrdif^dc (utu.san) dari The Nciher
kinds Bihie Sucieiy. la dituga.skan untuk
mcncrjemahkan Injil kc dalam baliasu
Batak. Scjak didirikannya pada tahun
1814. Icmbaga ini mcmang bcrmaksud
untuk mclakukan kristcni.sasi di wilayah*
wilayah yang diduduki Bclanda. Untuk
kcpcntingan itu mcrcka mcngirim cmpat
utusan kc Hindia-Bclunda; J.F Gcricke.
yang daiang kc Jawa sckitar 1827. dan
berikutnya Van dcr Tuuk ke Sumatra.
Hardcland kc Borneo (Kalimanum), dan
Matthcs kc Celebes (Sulawesi). Tiga
yang tcrakhir ini datang pada sckitar
18.5()-an.
Dcwan yang mcngutus Van dcr Tuuk
dan para kolcganya kc Hindia mcmbcri
kebcbasan .sangat bcsar datum mcnjalan*
kan tugas-tugus misionarisnya. Ini mc*
ngingat mcdan beral. baik fisik ataupun
i  nn
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kiiitur. yang mesii dihadapi para utusan
tersebuL Hanya saja. yang secara eicspH-
sit diiekankan oleh Dcwan adalah kcha-
rusan untuk mempclajari bahasa se-.
tempat secara intensil". Termasuk di
daJamnya adalah menyusun kamus
dan tata-bahasa setempat. yang ■
akan memudahkan uniuk inc-
nulls, menyalin. dan rnencr-
biikan teks-teks dari bahasa
asing.
Siiuasi yang dihadapi
Van dcr Tuuk. menurul
protesor A. Tecuw da-
iam makaiahnya. sung-
guh lak tcrbayangkan
pada lahun 1994 ini.
Selain kondisi fisik











nya mengawati pe- •
neiitian tcrscbui sama




sangat terbaias di Belanda.
Tapi tampaknya itu scmua
lak meiunturkan semangai
Van der Tuuk scdikitpun. Bah- .
kan bakat dan minatnya scolah
menemukan ujian yang sungguh •
tnenaniang. Segera setclah keadaan
memungkinkan. Van dcr Tuuk mulai
incngumpulkan bahan-bahan untuk me
nyusun karyanya yang tcrkenai. Tata Ha-
Itma dwi kcuniLs Baiak-BeUinda. scmcn-
lara pcngerjaannya dilakukan sekem-
balinya ia ke Belanda.
Dalam poneiiiiannya. Van der Tuuk.
memanfaaikan teks-teks Batak asli,
pusiaha. yang biasanya ditulis di atas'
kulii-kulit kayu dan bambu. Umumnya'
bcrisi data sejarah dan kesusasiraan. So--
dangkan sumber kcdua adalah tcks-tek.s •
lisan yang-diiuliskan orang untuknya. •
Isinya icbih beragum: sasira lisan. pusisi. •
mantra." *• • . ..J
mitos. hingga
inlbnna.si fakiual centang kejadian sehari-^
hari. •
■  Tampaknya, di samping kc.sibukan,.
penyusunan kamus d:ip aniologiisbcrbagai;
- diaiek baha.sa Batak yang terdiri dari tiga
■jilid icbal tenicbut bukan hal yang icrlalu
mudali untuk dilakukan. Schingga ia baru;
menye!csaikannyapad;i 1868.
Dtui surai-surat yang dikirim Van derj
Tuuk ke Belanda, orang lidak hanya da-
pat metusakan humor-humomya yang se-
gar. tapi juga siiasana muram dan ke-
scpian yang melingkupi hari-harinya.
Tak ada iransportasi. Hingga ke
mana pun ia pergi, ia hanis me-
, nempuh jarak dcngan- berjalan
kaki. daiam cuaca yang. bag!
orang Eropa seperti dia,
sungguh tak bersahabat.
Belum lagi penduduk asli
yang kerap kali men-
curigai kehadirannya.
Dari sepucuk suratnya











mus ini. lak heran ji-
ka tei]adi perubahan
^.'sar dalam cara
par. '"ng orang luar
lerh.;aap masyarakat
Batak ke arah yang,
icntu .saja. positif. Bu
kan hanya itu. Sampai
kini kamus Batak-
Belanda yang ia susun
masih diakui sebagai yang
terlengkap untuk jeni.snya.
Selain bahasa Batak, Van
der Tuuk jugajnempelajari
bahasa Mclayi^dan Jawa. Pcne-*
iitian lapongan yang ia lakukan di
Lampung antara tahun 1868-1869
mengiiasiikan sebuah naskah kamus
Lampun g- Q clanda.
Persentuhan dengan Bali .
Kurang-lehih 24 tahun berikutnya da
lam kehidupannya. dihabiskan Van der
Tuuk untuk hidup di lengah-tengali ma
syarakat Bali. Meski ia daiang ke Bali de-
. ngan tujuan yang sama dengan kcdata-.
ngannya ke Batak. yakni mciak.sanakan
tuga-s-tugas riisionaris. tampaknya profc-
sinya sebagai ahli linguistik tcbih me-.
narikhatinya. -
... Bagi Van der Tuuk. masyarakat Ball,.'
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dengan kehidupan mereka yang sarat
oleh ritual ibadah dan kesenian. adaloh
nara sumber terbaik bagi penelitiannya.
Wnsip yang ia pegang leguh adalah
wa untuk penelitian bahasa. di sam^nng
sunibcr icnulis. sejauh mungkin penyusu:
nannya didasarican juga pada ucapan-uca-
pan scbagaimana digunakan olch pcnutur
asli bahasa yang bersangkutan.
Di Bali, Van dcr Tuuk mcncmukan
sumber bcrupa naskah-naskah lontar
yang tcrtuILs di auis iembaran iontar, yang
tak terhitung banyaknya. Naskah-naskah
tcrsebut tersimpon di Istana-istaiia. condi-.
candi. dan pada hampir sctiap keluarga. -
Tcmuan Van dcr Tuuk yang menank
alas naskah-naskah terscbut adalah ke-
nyataan bahwa bahasa Bali sehari-haii ja
rang digunakan di dalamnya Dan. befr
bcda4iengan bahasa Iksan. bahasa Bali tu-
lis (liicrcr) adalali canipuran berbagai va-
rian bahasa Jawa Kuno (Kawi) dan Bali.
Dari kcns'aiaan ini. moka kamus yang ia
susun bcrkcmbang mcnjadi tribahasa
yaltu bahasa Kawi. Bali, dw Bcianda
Hal yang mcnonjol dan mcrupakan ke-
kuautn kamu.s-kamas Van dcr Tuuk ialali
kuiipan-kutipan konicks panjang yang di-
, petik dari salali satu naskah lontar untuk
mcnjclaskan ani sebuah kata. la tidak
peicaya pada padanan kata saja. la yakin
bahwa dengan memberi konteks oientik
suatu kcjadiun yang relcs'aa kata tcrscbul
- dapat dipahami lebih scmpuma. Beloka-
ngan tcrbukti bal.Ara inilah yang me-
. mungkinkan tcrcapainya kemajuan studi
bahasa dan sostra Jawa Kuno (Tecuw).
.. Kamus-kamus Van der Tuuk ini ada-
- loh sumber ilmu yang sangat kaya dan
menuntui ketckunan tinggi untuk mcng-
gunakannya secara tepaL Temyata ka-,
mus-kamus ini bukan h^ya bcrguna bagi.
studi bahasa dan sa.stra. bebctapa.^penciid
dari Francis dan Australia yang b^ira^^
terhadap kajian Indonesia icmyata me-
manfaaikon naskah-naskah Van dcr Tuul:
ini untuk mcngctahui scjanih hingga ben-
tuk masyarakai pcdcsaan, sistcm mcng-
gambar, mcmahat, hingga cara mcn-
dirikan bangunan yang dipakai ma-
syamkat bcrsangkutan pada masa kamus
tcrsebut di.su.sun.
r  c-r-rr -vt-- . — n -•









INILAH perisUwa yong mengc-
jutkan dari Indramayu. Seorang
orang tua/waii siswa tiba>tiba mem*
inta kesempatan berbicaradi tenga-
ba forum rapat BP3. Lewat basa-basi
akad^is dan etika, oleh pcmbawa
acara beliau dipersilakan berbicara.
Karena forumny adalah forum rap
at BP3 - yang oleh hadirin (umum-.
nya) diketahui secara laim sebagai.
arena pcmbicaraan uru-san keuangan
dana pembiayaan pendidikan seko-.-
loh - orang oi^waiai itu diperkirakan
akan berbicara tentang bcsarnya .
dana yang akan disumbangkan. Atau .
beiiau kcberatan terhadap rencana;.
pembangunan unsur-unsur tertentu .
dari sekoiah, atau urusan "bangu-
nan" sekoiah yang iainnya. Namun
nyatanya; beiiau protes atas dise-
lenggarakannya pengajaran ba- <
hasa Sunda, di sekoiah di mana
anaknya dititipkan untuk mcngiku- -
ti jenjang pendidikan SLTP.
Apa aiasannya? Mudah untuk
ditebak, sebab bahasa Sunda yang .
diajarkan dalam Proses Belajar Men-
gaJar(PBM)dari kelas 1 sampai ke-
las 3 SMP itu bukanlah baha^ per-
gauian sehari-hari. bukaa bahasa ibu,.
di Indramayu. Meskipun, seperti
telah diketahui. Indramayu meru-
pakan sebuah Kabupaten di wilayah .
administrasi provinsi DT I Jawa :
Barat yang dikenal oleh masyarakat.;
Indonesia secara umum pen-1
duduknya menggunkan bahasa Sun-1
da dalam pergaulan sehoh-harinya. |
Karena bukan bahasa pergaulan se-
hari-hari.makaandaik^ siswa men-1
galami kesulitan atas bagian-bagian i
tertentu dalam pelajaian bahasa Sun
da itu (misalnya bila dibcri "PR" oleh .
gurunya), ia (siswa) kesulitan mcn-
cari nara sumber yong bisa dijadikan
"penolong" untuk mengeijaJ^ PR-'
np. Sementara itu. karena pen
didikan siswa merupakan tanggung.i
n jawab antara pihak sekoiah.
masyarakat (orang tua/wali). dan pe-
merintah, maka .ketiganya mesti
bertanggung jawab. Dalam konteks
ini pemtagian tanggung jawab inen-^
jadi tidak adil. sebab orangtua/wali.
siswa yang sama sekali tak tah1x>«;
menohu tentang bahasa Sunda. t^i
bisa berbuat apu-apa untuk mem-
bantu kesulitan belajar anaknya
dalam belajar bahasa Sunda.
Itu salah satu penyebab protesnya
orangtua/wali tersebut. Adakah.
penyebab Iainnya? Ada. ^edua.se- .
bab si anak (siswa) tdrlalu membc- •
sar-besarkan persoalan. Kurang mo-
' tivasinya untuk mempelajari materi
pelajaran bahasa Sunda. Sedikit sa-. i
ja dirinya mengalami kesulitan j
dalam mempelajari materi tertentu.!
segcra saja kondisi tersebut - yaitu j
bahasa Sunda yang bukan bah.is.n..
pergaulan mereka - dijadikan
"kambing hitam" penyebab kesuli
tan itu. Keiiga, adanya faktor keku-
rangmampuan guru dolum menya-
jikan materi pelajaran. Dan, keem- -
pat, bahan-bahon pustaka yang men-'
jadi bacaan acuan (baik untuk guru
maupun siswa) sangat minim. , ,
Muatan lokal atau beban poli-
'  tis
- Protes seorang orangtua/wali
siswa itu perisdwanya teijadi di SMP
Negeri 01 Lohbcner Indramayu.
Daerah Kecamatan Lohbcner. seper
ti juga kecamatan-kecamatan Iain
nya di Indramayu, memang dihuni
oleh masyarakat yang berhahasa ,
Jawa-Indramayu kalau diamad ba-
hasanya memiliki banyok persamaan
dengan bahasa Jawa-Cirebon. dan •
secara umum memang berbeda dari
bahasa..Circbon. Latar belakang
seperd inilah yang membuat bahasa
Jawa-Indramayu (basa Dermayu)
diajarkan di dngkat SLTP di wilayah
Indramayu. Hal itu bcriaku scjak jen
jang SLATP mcnggunokan kuriku-
lum 1975 YDs (Yang Di-scmpur-
nakan). Khusus di SMP Negeri 01
Lohbener bahasa Sunda telah men-
jadi saioh satu mata pelajaran atau
bidong studi yang diajarkan kepada
pom siswa mula: tahun 1993. yaitu
sejak awal tohun ajaran 1993/1994,
Dan tahun ini, yaitu tahun di mana
kurikulum 1994 untuk pertama
kalinya ditakukan di seluruh In- i
donesio. status bahasa Sunda men- .
jadi materi pelajaran muU>k (muatan .
lokal). ' • ; r - r ; . -
Masalahnyo, sebagai bahasa pela
jaran apakah bahasa Sunda itu me
mang mumi "muatan lokal" atcu ia .
adal^ "beban politis" yangdipaksa:.
kan Pemerintah Daerah? Syairat (s-
eddaknya) sebuah materi pelajaran
dijadikan muatan lokal adalah kare
na mata pelajaran itu berkaitan erat
dengan kehidupan masyarakat di
mana siswa berada (dan berasal). t
Lantas, mata pelajaran itu. dengani j
demikian, hanis dikuasai siswa kare- i
na sangat pendng dalam rangka ek-'!
sitensi siswa (kelak setelah lulus)
dalam tatanan siradfikasi masyara-f
kamya. Mata pelajaran muatan lokal:
itu mesd jelas-jelas dibutuhkan pen—
guasaannya oleh siswa. Selain itu.
sebuah mata pelajaran muatan lokal:
seyogianya bisa diajarkan di suatu >
sekoiah apabila memenbuhi syarat
(seddaknya) ada GBPP-nya (Garis
Garis Bcsar Program Pengajaran) n
atau Kurikulumnya, ada buku-buku
materi yang akan diajarkannya. ada
alat bantu atau alat peraganya, dan
ada guru yang akan mengajarkan-
nya.
Kasus SMP Negeri 01 Lohbcner
belumlah sepenuhnya memenuhi
syarat-syarat itu. Namun. ia (bahasa
Sunda) harus tctapa diajarkan. Ma-.
ka ia menjadi semacam "beban poli-.
tis" meskipun secara tak langsung.
Kondisinya. menjadi analog (se-
banding) dengan Imndisi di daierah-
daerah kabupaten lain di Jawa Ten- -
gah yang berbatasan dengan Jawa
BoraL Penduduk di kecama^-ke-
camatan tertentu dalam kehidupan
sehari-harinya biasa menggunakaii
bahasa Sunda, seperti yang tetjadi.
di Kabupaten (I^ilacapdan l^bupac-
en Brebes. Namun, entah karena ke^
dua kabupaten tersebut berada di
wilayah Provinsi Jawa Tengah atau
karena sebab yang Iainnya, meski- •
pun inasyarakatnya terbiasa berba-
hasa Sunda, tetapi mata pelajaran
bahasa Jawa adalah termasuk ma-
la pelajaran bahasa daerah yang ha
rus dipclajari siswa di .sana. (Entah
apakah ini pun termasuk kasus yang
bisadikategorikan "beban politis"?)./
, ^  . / Proposal sol usi
' Masalah latar belakang budaya
dan latar belakang geografls di mana
masyarakat Kabupaten Indramayu
tidak terbiasa berbahasa Sunda. na
mun berada di wilayah administrasi
Provinsi Jawa Barat yang berbahasa
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Sunda. relatif mudah diatasi. Tanta-
ngan kchidupan di era giobalisasi
mcmbuat bahosa Sunda mcrupakan
saloh satu bahasa yang pcnting per-
anannya dalam kchidupan masyara*
kat di Jawa Barat dalam bcrbagrai
bidang urusan. Schagia waiga Jawa
Barat. masyarakat Indramayu dcn-
gan dcmikian sangat bcrkepentin-
gan dcngon penguasaan bahasa Sun
da. Kcmajuan tingkat pendidikan
•dan ekonomi (sepcrti pcrdagangan)
dari penduduk indramayun yang
tinggi, membuai Kota Bandung dan
kota-kota lainnya di Jawa Barat
mcnjadi kota-kota yang tidak asing
lugi untuk dikunjungi dalam
inelakukan berbagai urusan. Itu be-
rarti bahasa Sunda kian dipcrluas.
Maka. Jewat proses pembiasaan,
lama kelamaan mata pelajaran ba-
ha.sa Suiida akon diterima masyara-
kat sebagai suatu kebutuhan, bukan
kewajiban apalagi "beban politis".
Masalah minimnya motivasi be-
lajor siswa untuk mempelajari ba
hasa Sunda - yang tingkat kesuli-
tannya sama dengan sulimya mem
pelajari bahasa inggris. sebab ba
hasa Sunda dengan sendirinya meru-
pakan bahasa asing kedua yang
mercka pclajari - dengan sendirinya
akan terhapus karena kebutuhan
yang mende.sak. Perbaikan cara
penyajian materi pelajaran yang^
mcnarii^pun akan scmakin mening-
kalkan motivasi belajar siswa.
Masalah ketiga, yoitu kckurang-
mampuan guru dalam mcnyajikan
materi pelajaran bahasa Sunda, me-
mong relatif sulit diauisi. Dalam ka-
sus yang tcrjadi di SMP Negeri 01
Lohbener, misalnya, hal itu teijadi
sebab guru yang mengajorkannya
~ memamg bukan guru lulasan juru*.
san pendidikan bahasa dacrah (ba
hasa Sunda). Salah satu pertiraban-
' gan niengapa Kepala Sckolah (Ba-
; pak Anwar Suparman) menunjuk
guru-guru yang bukan bidangnya itu
adalah karena guru yang sesuai tak'
ada, dan latar belakang (kota asal)
guru itu memang memungkinkan-
nya untuk mengajar bahasa Sunda.
Maka, ditunjuklah Bapak Dedi.
Mulyadi (lulusan jurusan Teknik
FPTKIKIP Bandung, yang
berasa! dari Bandung). Bapak Ade
Rachmat (lulusan jurusan Hahasa
/nggm FKIP Universitas Sili wangi
Tasikmalaya, yang berasal dari
Tasik). Bapak Slamet (lulusan juru
san Geografi FPIPS IKIPO Ban
dung, yang berasal dari Cilacap-
Jawa Tcngah), dan Bapak Edi Ro-
hacdi (lulusan FPOK]KIP Bandung,
yang berasal dari Cilcdug-Circbon).
Solusi yang mengemuka adalah,
.sebaiknya pihak Dcpartemen Pen-
didikan dan Kebudayaan (Kanwil di
tingkat Provinsi atau Kandep di
tingkat Kabupaten) menyeleng*
gallon semacam pcnataran atau en-
uih apa .saja bentuk kcgiatannya yang
berisi upaya pcningkatan pen-
guasaan materi pelajaran bahass
! Sunda. Dengan begitu, diharapkan
kuaiitas para guru, meski bukan ju-
rusannya. akan scmakin mcningkat
Masalah yang kcempat, yaitu min-
,  imnya hahan-hahan pustaka yang
mcnjadi bahan acuan bagi guru
maupun siswa merupakan masalah
yang paling mudah disclesaikan -
andaikan pihak yang tcrkait mau
- mcnyclc.saikannya dan mcrasa
dcudeuh tur asih kepada baha.sa
Sunda. Kasus di SMP Negeri 01 Lx)-
n hbener, sebagai contoh, menun-
; juklcanbahwaguruhanyamemiliki
ina.sing-masingsatu buku pegangan
pokok terbitan Penerbit Geger Sun-
ten. Buku-buku yang lainnya? Tak
ada. Buku fiksi (sastra) bciliahasa
Sunda yang bisa memperkaya batin
dan mempertinggi tingkat apresiasi
sastra Sunda, dan penguasaan ba
hasa Sunda? NOL besar. Bahkan
sangat boleh jadi. guru-guru yang
mengajar. bahasa Sunda itu belum
pemah sama sekali membaca fiksi
berbahasa Sunda.
Lantas. bagaimana kondisi per-
pustakaan sekolahnya? Juga mem-
prihatiitkan. Dari sekian banyak
(kolcksi) judul buku yang mengisi
ruang perpusuikaan SMP Negeri 01
Lohbener - ini data konkret dan be-
tul-betul Iho. sebab penults esei ini
adalah pengelolanya - hanya .satu
buku berbahasa Sunda. yaitu buku
pelajaran berdasarkan kurikulum
1975 YDs. Buku flksi sama sekali
tak ada. Padahal para siswanya tahu
sendiri. dari koran-koran. kcrap di-
tuiis bahwa perkembangan penerbi-
tan buku (.sastra) berbaha.sa.Sunda
di tahun 1990-an cukup ramai.
Meiihat kondisi seperti itu,
andaikata para penerbit buku
(khususnya buku berbahasa Sunda)
mau mcrasa ikut bcrianggung jawab
atas keberhasilan pcngajaran bahasa
Sunda di daerah-dacrah pesisir Utara
Jawa Barat. maka pengiriman (hi-
bah buat perpustakaan sekolah) se-
cara gratis satu ek.semplar saja un
tuk setiap judul buku yang diter-
bitkannya tentu tak akan dito-
Supriyanto Efzet adalah esais
pengeloia SMP Negeri 01 Lohben-
e/Indramayu. Alamat: Perumahan





Pacla scpuluh tahiitvlcrakhir ini batiyak
ditcrbickan antologi dan kiimpulan ccrita.
pondck (cerpon) yang dapai dilihat seba-.
gai biLsis pcnciplaan sastra nuxlcm Indonesia.
Kecenderungan ini scperiinya mulai men-
jelaskan bctapa ada dinamika ponulisan ecr-
pen dalam pertumbuhan sastra modem Indo
nesia yang kerap menepikan kebcradaannya.'
Scpeat pada nnisa Kisah. tahun 1950-an dulu..
cerpen mulai menampakkan diri scbagai ke-
• kuatan yang hendak melakukan tocalisasi-
ekspresif tcrhadap gejala .sosial yang lumbuh-
di masyarakat-.
Cerpen-cerpcn Scno Gumira Ajidanna da
lam Fcnetnbak Misterius, misalnya. dapat i
menjadi rct'ercnsi hal itu, Keiika tak ada pro- <
blem "'pctrus" yang muncul dalam novel atau
romair. maka cerpcn-cerpen Seno menjadi
reterensi yang akan dapai mempoMbikan ba-
gaimana kesusasiraan Indonesia menanggapi
perisiiwa-peristiwa yang mengguneangkan
sejarah pertumbuhan bangsanya.
Pada konieks itu. kiia dapat melihat pula.
bagaimana Danano mencoba meniransenden-
sikan "perisiiwa scliari-hari" dengan muaian .
sutlstik. Cerpen "Memang Lidah tak Ber-i
• tulang" (dalam BerhaUi) menunjukkan hal itu. n
Bahkan melalui kedua kumpulan cerpcnnya.
Berhala dan Danarto memper-.,
lihatkan muatan dan pencapaian teknis-estetis •
yang berbeda bila dibandingkan dengan cer-^:
pen-ceipen terdahulunya dalam kumpulan'^
n Gixlloh aiau Ailatn Mo'rifai. D'anarto mulai
menyentuh "dunia sehari-hari" yang tcrasa._
^  lebih cair. namun tetap tak. kehilangan daya j
pukau thtn kemampuan mcnghipnotis pomba-
canya. . . ' . .... ' * v..
.  Pilihan pada "peristiwa sehari-hari*"sema-
cam itu .dapat dirunui ketika eerpcn-eerpen
Danarto miilar muncul di media ma.s.sa yang
Mebih umum semaeam Zaman. A'<wn/«o", dan
Maira. Apa yang dapat ditarik dari sini?
' Bahwa media massa ceiak (umum) tcmyata '
juga mcnumbuhkan pola pcnulisan dan pc-
milihan gaya yang khas, setidaknya pada ka-
sus Danarto. atau bahkan Seno Gumira Aji
danna dan YanusaNugrpho.-...— ,
Dokumentasi
Media massa. yang telah menumbuhkan
gejala sendiri dalam penulisan cerpen. temyata
juga membawa cerpen imtuk berhadapan
dengan publik yang lebih besar, yang tentu
.saja menumbuhkan banyak risiko yang .se-
ringkali tak lagi teilangani dengan pendekatan
s:Lsira.
'  Saiah satii risiko yang paling sering banyak
dikeiuhkan iaiah. kesuliian untuk meinetakan
kembali penumbuhan cerpen melalui media-
media massa .tersebui. karena tcrsebar dan
memencar.
Karena itulah. kumpulan cerpen yang me
mang mula-mula kebanyakan berasal dart, ko-
ran. sesungguhnya juga dapat dilihat sebagai
usaha pendokumentasian cerpen-cerpen yang
benebanin itu ke dalam huku yang sering kali
dilihat lebih memudahkan ketika hendak me
lakukan peneiitian atau pun pengkajian.
Kumpulan cerpen diui wilayah koran semri-
cam itu sekaligus melakukan u.saha restru-
spektif atas pcrjalanan seorang penulis. Ka
rena itu. ia tidaklah sekadar sebuah u.saha pen-
dokumcnta.sian yang bertujuan memudahkan
peneiitian. tetapi juga tengah merekuastruksi
sebuah gencrasi yang dibesarkan oleh koran.
Nama-nama seperti Seno Gumira atau pun
Radhar Panca Dahana, Yanusa Nugroho dan
Leila S. Chudori. dapatdilihai .scbagai "gene-
rasi yang dibesarkan koran" semaeam itu.
Koran tidak sekadar media yang telah scdi-
kii banyak menentukan pola-pola pcnulisan•
cerpen: dimana masalah keterbata.san mang di
koran menjadi "problem mengasyikkan"
yangmestidipecahkan. n
u-Tetapi sekaligus pula telah melakukan pem-
besaran sejumlah nama untuk bcrsentuhan
dengan publik di luar pembaca sa.strj — yang
oleh Afrizal Malna pemah dianggap menum
buhkan problem tersendiii. ,,,. . ^
Dua gejala -• ; 'i
^Bagaimanakah cerpen-cerpen yang semula
muncul dalam koran kemudian berdiam da
lam buku itir melakukan selektifikasi tcrhadap
dirinya sendiri? Bcberapa media massa me-
54
ngiipiiyjikan pencrbiian icrhadap ccrj^n-ccr-'
pen iiu. semeniara dapai juira pcnulis-ccrpcn,'-
mcncoba merjnj:kum dan mencrbitkannya. -
Kiia niclihai dua gcjala dalam hal iiu."
PcridiiKi. kumpulan ccqxin yanc mcrupakan
"kumpuian benvarna" sctniicam yanc dm^a-
hakan Kompus. Surubuya I'osi atau liEKNAS,
sepertt Kudo iMinwwu. Priujamn Menpanm.i;.
Unuiii Wdlikolu. dan Utkisan Maiahari. aiau
scpcni kumpulan cerpcn f'ayclarwt yang mc
rupakan liimpunan para ccrpcnis Yopya
semeiiiak latuin l950-!y8()-an —jupa
aniolopi Ccqu-n dari Hunilnn-a. Di hiar data
ini. icniu saja yanp lain masiii (lap;tt dilucak. .
Kvduu, aniolopi y;uip merupakan kumpulan
ccqxn ilari sei)ranp ccrpcnis. Pada aniotogi ini
kiia dapat ineiihal pcrjaianan krcatif scorang
ccrpcnis scrta ictna dan pcncapaian icknik dan
csictis yang dihasiikannya Kcccndcrungan-
kcccndcrungjin dun gaya juga akan mcm-
pcriihaikan sckaligus mcmpcncgas bagaimana
pcrsoahin-pcrsoaian cksicrnai sasira mcm-
bcmuk dan nicmpcngaruhi pcrtumbuhan .sas
ira.
Misiinkasi icrhadap pciisiiwa dan kcjadian
inki)li-ti)knti dapai dilihai pada Yanusa Nugro-
hn: scpcni hcndak mcncgasikan din icrttadap
kckuasaxin ciunia maicri. .scpcni halnya asaha
tran.scndcnsi pida karya-karya Danano. Bcr-
bcda dcngan Yudisiira ANM. Mas.sardi. mcla-
lui homm Hcrkunina. ia icbili mcmpcrsoafkan
pcri.siiwa-pcrisiiv.a itu dcngan gaya main-
main yang mcmakai pola pcnuhsan jumalisiik.
Apakah saiirismc scmacam 'I'udis bcrkaitan
pula dcngan "wilayah koran" yang mula-
miila mcrnunculkan ccrpcn-ccrpcnnya scma
cam. Telcpdit. Jurdil, Jurkamin. S<mviL sang
icrkumpul dalam l-onun Hcn^karuup?
Dcngan gaya .scorang jumalis. pada ukhif-''
nya yang muncul dalam ceqien-ccrpcli '^'udis-'
tira. scpcni yang dijclaskan Sapardi Djoko
Damono duJam pcngantar buku uu.^clalah kc-
lecangan antam bcnia dan ccrita. takia. dan
Hksi. Juru wana zaman ini lemyaia mcniang
tidak bisa .sckadar mcnvampaikan bcrita. ia
harus incmbungkusnya dalam cerita — mak-
sudnya. ia harus memperhiiungkan dirinya
scbagai subyck yang mcnibcri tafsir icriiadap
obyck bcritanya.
Apa yang dilegaskan olcli Sapardi iiu sc-
• sungguhnya kian mcmpcrjelas. bagaimana
cerpen yang mcmasuki wilayah koran rnau
tidak mau Ixrscntuhan pula dcngan problem
I jumalisiik. Begiiu pula scbaliknya.
-  Dua gejaia iiu pun dapai kiia lihat dari sini:
bagaimana ccrpen-ccrpcn tcrsebut kciika mc
masuki wilayah koran. Seiidaknya. penanyaan
scmacam iiu akan mcmpcrlihatkan apakah
rclasifitus kcduanya tcngah membangun
schuah tradisi pcnulisan sasira bcrupa
ccrpcnV!
Banyaknya aniologi ccrpcn yang icrbil da
pai mcmpcmiudah usaha pcncliiian dan pcng-
. kaiian ccrpcn-ccrpcn iiu, yang scmula tcrscbar
dan bcrscrakan. Bcnanyannya adaiah. apakah
; ada gcjala yang lain yang dipcrlihalkan olch
'■ kumpuian cerpcn dan wilayah koran itu bila
dikaitkran dcngan kumpulan cerpcn icrdahulu
scpcni Orunf-'orani; filominplon CBudi
! Darma). Pencni;kiiran (Wildam Yatimj. atau
: Ht/ian Kc/>apian (Nugroho Notosusanto) dan
I banyak dari gcncrasi .scbclumnya. Scbab, ini
akan mcnjclaskan apakah rncmang bcnar se-
dang tumbuh satu gcncrasi .sastra koran di
.  Indonesia? __ , . _ -
■ Penuiis aOaian seofang cerpenis
KGionifan legal Imggai cli YogyaRarta.
Hepubliha, ^ 5epten:ber 199^
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JAI^RTA (Suara Karya): Penu-
lis kondang Gerson Poyk (63)
akan membacakan beberapa ccr-
pcn "(ccriia pcndek) baicma
"Jernbaian Kemanusiaan'*,-pada
Rabu malaia 21 September 1994
di T^ter Arena Pusat Kescnian •
Jakarta - Taman Ismail Marzuki
(PKJ - TIM). "Sesuai dcogan
tema ini ccrpen saya ini icbih co-
cok untuk konsumsi para ccnde-
kiawan f intelektual, politikus
dan ekonom," ujar scniman
nyentrik itn kcpada Suara Karya,
seusai jinnpa pers di PKJ - TIM,
Rabu (14/9). Tcmu wartawaia de-
Dgan Gerson Poyk dan De^-an
Kesenian Jakarta (DKJ) sebagai
penyelenggara itu dalam rangka
pembacaan cerpen oieh Gerson
Poyk.
Dalam temu wanawan itu Ger
son menjelaskan, misi cerpen
yang ditulisnya itu amara lain un-





tidak "baku bunuh" dalara arti
kata yang icbih luas. Ihwal irti,
lanjutnya diungkapkan dalam
ccrpcnnya yang mcnonjolkan "3
tokoh" dalam drama kehidupan
yaicu kofitradiksL kemustahilan
dan kcndala absurd.
Menunit Gerson ada semen-
tara orang bcrpendapat bahwa
ccrpcnnya mengandung sensasi
dan di lain piliak sebagai penuiis
gclandangan. "Saya bukan sen
sasi, tetapi sensasi absurd yang
menulis suatu pemsaan yang ber-
asal dari tingkah laku manusia,
"ujar Gerson yang didampingi
anggota DKJ, Hamid Jabbar dan
Slamel Sukimanto.
Dalam kaitan inilah, menurut
Gerson, sastrawar. itu membcn-
tuk jembatan kemanusiaan yaitu
menulis apa yang dilihat dari
kaca mala batinnya dan diung
kapkan dalam bentuk ccrpen.
Menurut Gerson bahwa "jem
batan kcmanusiaan" yang bcrada
di baiik reaJisme - naturalLsme
yang ditulisnya im banyak tidak
lerlihat oleh pam komentator sas-
tra seperii kisah gclandangan ci-
lik peraungui puntung rokok
la menjelaskan, cerpen yang
ditulisnya itu bukan scmata -
mala sastra yang indah - indah,
tetapi diangkat dari kehidupan
rcalilas yang bcrtolak dari prob-
lerri/kehidupan manusia. "Untuk
menulis lema cerpen terscbut
saya banyak meinbaca buku -
buku tentang fikafat," ujar ka-
kck dari 5 cucu dan ayah dari 5
anak kclahtran Pulau Rote, NTT
itu.
Dalam pembacaan tunggal
nanii, Gerson yang pemah bcrge-
lut dalam dunia jumalistik itu
akan memoacakan beberapa ccr-
f«nhya yaitu Kelingking, Kusir
Tim, Lun Tcnun, dan-jVyanyian
PeQalanan. (S-S) . - .







Gefsoil ^ Ppyk B aca Cerpen,
ikarta, Kompas ' '/■ f'1 *
Gerson Poyk, sastrawan pe-
ih.SEA Write Award tahun
1&89, akan membacakan cer>
p en-cerpennya di Taman Ismail)
Kiarzuki (TIM) Jakartau Rabu i
(M/9) -mulai pukul 20.00 WIB.
C erpen-cerpen yang akan diba-
cpkan antara 1^. Kelmgking,
ampunff Halaman, Npanyian,-
FjeTjalanan, dan Kustr Tua. .
Menunit Gerson, dalam cer-
en-cerpennya selalu ada tiga
okoh. Tokoh-tokoh itu "aku",
camu", dan tembok absurdi-,
yang bisa berupa kontradik-
, ketidakmungkinan. atau ke-
ndak-kehendak lain di luar
"aku" dan "kamu". "Tiga
ibkoh itu hams ietap hidup,
kjarena jika salah satu dibunuh,
rarti kita setuiu dengan pern-
unuhan," katanya dalam jum
pers di TIM Jakarta, Rabu
(14/9).
Meski para pakar mcnilai cer-
^n Gerson -memakai gaya na-
tjuralisme, namun penulisnya
endiri mengaku bahwa cer-
^nnya adalah kombinasi dari
Eemua gaya, mulai dari realis-
iie empiris, naturalisme, hing-
fa realisme eksistensialisme.
"Kealisme saya adalah realisme
orang yang menyeberang jem-
batan penyeberangan. jem-
batan itu jembatan kemanusia-
an," katanya.
Anggota Komite Sastra De-
wan Kesenian Jakarta (DKJ)
Slamet Sukimanto menyaia-
kan, Gersun telah membukti-
kan bahwa cerpen adalah sastra
yang bisa hidup di mana saja.
"Gerson tetap bertahan menu-
lis cerpen dari dulu hinggu kini.
■ dan temyata cerpen-cerpennya
pun hidup di media apa s^a. ,
Ini dibuklikan dengan dimuat-
nya cerpen-cerpen di berbagai
media," tutur Slamet
Dikatakannya, cerpen-cerpen
Gerson yang mulai muncul ta
hun 1960-an— Mutiara di Te-
ngah Sawah — telah memberi
wama pads kehidupan sastra
Indonesia. Secaia tidak lang-
sung Gerson telah mendorong
lahimya para pcnuhs cerpen
muda seperti Seno Gumira Aji-
darma.
"Salah satu program DKJ
adalah menampilkan sastrawan
tua dan muda. Ada degraddsi
sastra antara yang tua dan mu
da, yang tua bertahan dengan
kemapanannya, " sementara
yang muda terus bergerak de
ngan dinamikanya. Gambaran
itu metyadi gambaran sastra




nya, menumt anggota Komite
Sastra DKJ Hamid Jabbar, ka-
rena Gerson telah- menui\)uk-
kan keteguhannya menggeluti
dunia sastra, dan cerpen adalah
bentuk sastra yan^ sama sekali
' tidak teijamah kntik sastra.
' "Padahal hiams diketahui
cerpen inilah yang menyebar
luas di masyarakat melalui me
dia-media massa. Tapi tak ke-
hadirannya sama sekali tidak
diperhatikan, sampai-.sampai ti
dak pemah ada kritik - sastra
terhadap sebuah cerpen," kata
nya.. . .
Padahal, tambah Hamid Jab
bar, cerpen sering dapat dyadi-
kan potret yang menampilkan
persoalan-persoalan kemanu-
siaan pada kunin waktu Itu.
.  ,-» > (ely)
iwdnpac, 16 oepter,D0r »
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KESU3ASTRAAN INDONESIA-ULASAN
Catatan dari Perkemahan Penyair di Tegal
^ •
'ATMOSFIR penyair di dae-
rah mendekati kesumpekan.
Mau hijrah ke Ibu Kota Jakarta,
menebar kata-kata dan mengisi.
kekosongan jiwa kaum selebri-
tis bam bersamaan mapannya i
aebagian kehidupan . kaum.
migraiu temyata sulit. bukanr
rmiin.. Kesumpekanr: dan. kesu-i
Utan ini lahir.r karena sikap.
oportunisme : tanpa . perikema-.i
nusiaan yang muncul dari me- -
reka yang "berkuasa". Selidik.
punya selidik;7ang "berkuasa".;
daiam kancah. asmosfir penyair;
temyata bukan saja sastrawan.<
besar, tetapi juga editor pener-
bitan dan redaktur kebudayaan :
serta pengeiola- gedung-tamaa
kebudayaan. u . ^ -..i. > .sr
Daiam posisi yang "dilema'i-i;
kan" itu, penyair cenderung le--
bih banyak.membagi "puisi luv:
ka". kepada. sesama: penyaic:
lain.-Saiing berfcupjung dan-sa-^
ling berbagi persoaian'— entah'
itu peta dunianya - strategi
membaca puisi - sampai mem-'
bicarakan- keangkuhan - kebu
dayaan masa. lalu. — menjadit
kebutuhan primer, sekaii.
Begitulah -■ benang- merah.
yang tampil ke permukaan da-^
lam berbagai obrolan dan dis- ;
kusi para penyair yang meng-.
ikuti Perkemahan Penyair di'
Tegai, 24-28 Agustus,..' yang
mengambil lokasi di; mmah.
Sentot-Susilo,. Desa Muaratua,*.
Kecamatan Tegai Barat Bukan;
kebetulan kaiau yang hadir da-»
lam perkemahan itu kebanyak-:-
an penyair muda. Mereka me-«
wakili generasi penyair tahun'
1980-an semisai Leak Sosia-'-
wan, Sutanto, Alwi, Beno Siang-
Pamungkas, .Wiji Thukul, Eko
Tunas, Halim HD, Ajip, GuiVon:
Hasyim, dan lainnya hanya un-
tuk menyebut sekador; nama?
penyair tamu snja.- f
Perkemahan penyair di^Te-^
gal, memang.bukan sekaii ini.-
Tahun 1993, hal sama juga ber-i
langsung pula. Hanya kebetul-v
an saja l^au lantas bersamaan:
dengan peluncuran buku Anto--
logi Puisi Dari Negeri Pod.-.
Yang peiiu dicatat, pertemuan^
kali ini memang cukup lengkap =
dihadiri penyair dari Aceh sam-:^
pai NTB. Meskipun. Tegal ada-:4
lah kota kecil di pesisiran pan--
tai Utara Jawa, yang kalau dili--;
hat di peta Indonesia, dia tak'':
iebih sebuah noktah kecil, teta- ;
pi memiliki daya tarik sendiri;
, buat penyair-penyair muda., ;
••• • ■
T- LEAK Sosiawan, penyair asal
Solo secara. berseloroh menga-.
takan, energi penyair muda se-.
betulnya habis hanya. untuk.
memilmkan strategi daiam ~
menghadapi berbagai tantang-
an ekstemaL Kesetiaan penyair :
tetap berkarya di daei^ ma-
sing-masing temyata: lebih
mencurahkan tenaga dan pikir-
an. Hanya karena dia. hams
"berargumentasi". dengan pe-.
ngelola. gedung kesenian di
- daerah sebelum pementasan '
. pembacaan puisi. "Persoaian
itu merata cU mana-mana se-]
hingga.. penyair. kehUangan:
energi untuk perenungan dan
mencipta puisi yang mengglo- '
bal," tutumya. ^
-  Iklim . demikian mepjadikan '
penyair selalu nampak hams
tampil lebih. Kalau misalkan
Wyi Thukul hams pentas maka.
dia berhak membacakan lima
puisi sekaligus. "Kalau tidak
membaca. lima puisi, artinya
belum roerdeka," kat^ya.
Bahasa kebebasan ini me
mang sempat' bergaung. Eko '
Tunas, penyair Semarang asal '
TegaL Ndeles ini lebih menang-'
gapi hal itu dengan gaya teate-
ral daiam makalah yang mirip-
baris puisi," Padahal persoaian- -
nya bukan-gelap atau terarg,'
tapi apakah puisi itu bodoh <
atau pintar. Dan daiam kondisi
sekarang r Apakah penyair itu
berani ajau Jadi penakut" . .
Membuat puisi memang ti- ^
dak sekadar menymun kata
dan membentuk kalimat. Bagi
penyair muda itu, puisi adalah.
bahasa ekpresi yang paling se-
tia dun paling halus untuk me-
nyampaikan suara hati nurani
terhadap kebenaran, keadilan, .
kebersamaan dan cinta kasih.
2 Geiola pembahon daiam me-'
mandang stattis puisi. menumt
Beno Siang Pamungkas, bisa'
disebut . kebangkitan sastra
ams bawah (SAB). Penyair, be-:
gitu pula. kehidupan jcesenian.
di daerah, kadang hams pentas^
tanpa pemah muncul di permu-"
kaan. .Tanpa media massa yang '
mengangkatnya. Tetapi, gaung
pentas itu bisa 10 tahun kemu-:
dian muncul ke permukaan.:
Contohnya, kesenian di Tegal.
Banyak kaiya penyair di dae--;
rah tidak muncul ke permuka
an sebenamya bukan kemauan.
penyair sendiri. Ini disebabkan:
kaum "berkuasa" itu tadi. Di;
kota besar, pemadangan bagai-
mana media massa menoiak
kaiya penyair muda, editor pe-
nerbitan mengembalikan nas-'
kah puisi atau pengeiola taman-
atau gedung kebudayaan eng-
gan menampilkan pentas seni-.
, man muda adalah contoh biasa.'
■  - •«« ' '
IKLIM yang "kemarau" ini
1 telah menyebabkan penyair
! akhimya bergerak secara trans-
• paran. Kehidupan ' kesenian
berkembang hanya di daerah-
daerah dengan konsep keman-
dirian besar. Daiam jagad kesu-
sastraan besar, penyair dan kar-
yanya, menjadi lenyap tanpa
gaung. Seolah hilang ditelan
angin kegiatan kesenian daiam
konteks resmi di media massa,
r gedung kebudayaan dan pener—
bitan sastra.
Dimata penyair Ngawi, Kus-pr^yanto Namma. daiam Revi-
talisasi Sastra Pedalaman-nya,.
menilai iklim "kemarau" ter-
cipta karena ketidakadilan pu
la. Daiam gairah seni di Jakarta
pim, temyata ditemukan otori-
tas semu para pelaku kebu
dayaan. Konkretnya, banyak
pula karya penyair dimuat atau
diterbitkan karena didukung
katebelece. koncoisme atau be
tas kasihan pun ada.
Ibarat pembangunan metro
politan dengan bentuk tata
ruangnya, kaum penyair muda
adalah kaum warga kota- asli
yang dipaksa ke pinggiran. Ta-
nah dan lahan mereka dibeli
untuk pembangunan gedung
bertingkat, Jalan layang dan
apartemen. Semua dibalut pos- •
mo-posmo-an Juga kebudayaan
massa.
Padahal, menurut Lutfi AN,
kehadiran karya penyair muda
meski disebut juga — pinggir-
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^ - sebenamya memiUkF
Kuatan menghadirkan nuansa
oaru dalam dunia sastra. Pe-
nyair inuda ingin menyegarkan
Ka^nah kebudayaan dengan
puisi yang bcrbagai ragam dan
gaya pengungkapan lain diban-
aing generasi sebelumnya. Ka-
iau perubahan tak bisa diakui
pereoalan akan diserahkan ke'
pada kehidupan itu sendiri.
Karena pcrsoalan di atas mo-
sih tetap berlangsung dan men-jadikan penyair muda kurang
nyoman, tak heran pcrtcmuan
pen}rair semacam mi letap ak>
tual sampai kapan pun. Sctiap
bertemu, para penyair itu me-
imang seolah menemukan "du-'
nianjra". Dia 'bebas berpuisi,
mendebat kawan sendiri atau
kalau periu menggelitik pihak.
Iain. Meminjam istilah Nasiiah'
Jamin,- seperti diungkapkan
Wijanarko. kehadiran pensrair-
penyair muda dalam perke-
mahan lengkap dengan atribut-
nya seolah menegaskan pu-
langnya si anak hilang.
,  Kalau . terdapat ketersing-
gungan penyair dengan Hen-
drawan Nadesul dan Cs-nya se-
laku pemrakarsa penerbitan
Antologi DNP ke-2 bisa disebut
hal itu sebagai bunga-bunga
pertemuan penyair. Seperti,
rencana diskusi pertanggungja-
waban Hendrawan Nadesul ke-
pada para penyair yang kar-
yanya dimuat dalam Antologi
Puisi DNP batal sampai perta-
nyaan besar bagaimana duduk
persoalan hak cipta puisi para
penyair tak jelas sampai aeka-
'rang ini. (who)
Kompas, 1 September 1994
M^syarakat
Suatu' kaiya sastra yang
baik konon merupakan cer
min masyarakat di mana
karya sastra itu diciptakan. De-
mildan juga dengan knrya-karya
seni lainnya seperti sent musik,
lukis, tari dstnya. Tetapi apakah
anggapan tersebut mutl^ be-
nar? Banyak orang yang terje-
bak dengan "kebenarar." ini dan
tidak bisa membedakan antara
k^a fiksi dengan sejarah. Le-
bih parah lagi jika karya-karya
fiksi akhimya menjadi rujukan
sejarah, akhimya masyarakat
pida yang menjadi salah kaprah,
salah persepsi pula dalam me-
mandang sesuatu atau masalah.
Memang karya sastra hams
menjadi "saksi zaman" yang bi
sa melukiskan masalah-masialah
yang dihadapi masyarakat den
gan nuansa-nuansa yang meny-
entuh hati nurani dan bisa mem-
berikan sumbangan moral dalam
peradaban suatu bangsa, bahkan
karya sastra seyogyanya bisa
memberikan prediksi masa de-
pan dan mengantisipasinya den
gan melukiskan "tanda-tanda
zaman" yang sebagai cendekia-
wah yang ainf biasianya sastra-
."wan mampu mendetdcsinya.
Hanya saja jangan sampai ki-
. ta menghukum suatu zaman ha
nya dengan melihat karya sastra
atau melukiskan kebenaran oby-
ektif hanya dengan tulisan/karya
sastra. Kadang-kadang ada no-
velis yang berhasil mdukiskan
Bua.tu kisah sejarah yang dibum-
bui dengan ramuan-ramuan ha-
sil imajinasinya tetapi pembaca '
menganggapnya seba^ kebe
naran - mutlak - secara
keseluruhan. - - .
Siapa yang pemah.membaca
novel Bumi Manusia. karya Pra-
mudya Ananta Toer -misalnya,
akan kebingunan, siapakah sebe-
naimya M^e? I^ngan kemam-
puan bercerita yang .luar biasa
dori Pramudya, pembaca menja
di luluh da]am.kemabukan; apa
kah Minke itu Pram sendiri atau
tokoh sejarah bangsa yang ter-
kenal Tirto Adi Soeijo?
Dalam kesusastraan Arab-
Islam, karya sastra yang besar
hampir pemah menyesatkan
pandangan seorang penulis be
sar, ap^agi masyars^t awam.
14
Di sini perlu sedikit saya kutip
pendapat Anwar Al-Jundi yang
salah satu bukunya (Kerancaan-
kersncuan da]aw PemiJdran Is
lam) telah saya teijemahkan.
Anwar Al-Jundi antara lain
menulis:
. Buku Seribu Satu Maiam dan
AI-Aftham' adalah mempakan !
buku-buku yang berbahaya, di
mana para agresor budaya me-
musatkan perhatiannya dan
memberikan mereka "ilmiah"
kepada buku-buku tersebut un-
tuk dijadikan referensi. Penga-
kuan batil dan menyesatkan itu
•mereka sadarkan juga kepada
pendapat seorang penulis (Dr.
Thoha Hussein), di mana dengan
merpjuk kepada kitab Al-Affhani
dia telah berkesimpulan bahwa
abad kedua hijriah adalah abad
yang penuh dengan ketimpan-
gan dan kegilaan.
Penulis itu pura-pura tidak ta-
hu bahwa Ai-Aghani bukanlah
buku sejarah, tetapi hanya me
mpakan buku dalam sal^ satu
masalah saja, yaitu Aghani
(Nypiyian-nyanyian), padahal
keMdupan bukanlah terbatas pa-
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da nyanyi bemyanyi, dan pemi-
kiran maupun kehidupan sosial
lainnya pada abad kedua hijriah
telah melahirkan pelbagai ma-
cam kesenian, karya-karya sa-
sta, figh, bahaaa, tasawuf, kezu-
hudan, ilmu-ilmu eksakta,
pemb^asan-pembahasan masa-
lah eRonomi dan poiitik, telah
muncul puia berpuiuh-puluh ah-
li dan ulama, yang mewakili ben-
laik masyarakat abad tersebut.
Jadi^^kan Abu Nuwar mau
pun Basyar dan orang-orang gi-
la lainnya yang harus ditunjuk
untuk mewakili abad itu. Maka
salah besar jika adanya orang-
orang seperti itu menjadi stan-
dar penilaian secara keseiuruhan
bentuk masyarakat abad kedua
hijriah.
Tak Terlalu Benar
_ Demikian juga misainya, jika
kita membaca karya-karya
kontemporer, apakah karya-
karya Nawai Sa'dawy yang isi-
nya menjelek-jelekkan masyara
kat muslim itu merupakan kebe-
naran realita? Jauh panggang
dan api, ada dramatisasi dari
pengarang dalam menyorot ke-
adaan yang sebenamya dan di-
tambah dengan subyektivitaa
pengarang, maka_ ka^a sastra
tidaklah terlaJu benar jika diper-
caya setuigai cermin masyarakat
secara to^.
Yang jeias. karya sastra me-
mang menggumbarkan kehidu
pan tetapi bukan gambaran ke
hidupan itu sendiri, sastra tida
klah mengimbangi kehidupan ji
ka diperbandingkan dengan ke
hidupan secara kesiuruhan, juga
tidak bisa mewakili kehidupan
• itu sendiri. Kebutuhan ummat
manusia akan sastra, sama saja
dengan kebutuhan akan ilmu-
ilmu lainnya. Hanya saja
masing-masing punya tempat
sendiri dan adanya saJing me-
lengkapi antara ilmu-ilmu
Para pengarang sepeprti Che-
kov, Tolstoy pada suatu masa di
masyarakat tertcntu iebih dihar-
gai dari pada Shakespeare, ka-
rena pengarang-pengarang
yang diaebut terdahulu berhasil
melukiskan kehidupan bangsa-




- sebagus apa pun karyanya - ha-
nyalah melukiskan kehidupan
para raja dan islana.
Pem^ seorang intelektual di
Mesir menganjurkan begitu ge-
tol kepada masyarakat agar
membaca buku-bidcu karya Gor
ky, karena karj'a Gorky mencer-
minkan perjuangan rakyat, se
mentara Shakespeare tidak ber-
buat apa-apa untuk kepentingan
rakyat. Tetapi bukankah ada
nuansa-nuansa tertentu dari ka
rya Shakespeare hingga menja-
dikan karya-karyanya bertahan
sampai sekarang? , -
Sastra adaiah sastra, peran-
nya sama dengfan peran seni
lainnya dal a m kehidupan. Sua
tu masyarakat ayang tidak ada
kehidupan sastranya memang
"btfldab", tetapi jika orang ingin
mengetahui keadaan masyara
kat dalam suatu masa dengan
sesungguhnya, ia harus beiajar
dari sejarah, sosiologi, antropo-
logi... dstrjya, sedang sastra se-
bagai alat penunjangnya. (M.
Thoha AnwarJCetua Kajian
"HusnuJ Fiktri" Jakarta)




USAI sebuah rapat Akademi Jakar- -
ta yang diketuai Sutan Takdir Alisjah-
bana (1908-1994), Takdir memanygil
Mochtar Lubis. "Bung Mochtar, umur
Anda sekarang ini berapa?" kata al-
marhum yang lebih dikenal sebagai
STA. Mochtar bercerita kepada hadi-
rin di Teater Arena Taman Ismail
Marzuki Jakarta. Selasa (30/8), pada
acara 40 hari menmggalnya STA. bah-
wa waklu itu ia ncran. Sastrawan
keiahiran tahun 1922 yang waklu itu
berusia 71 tahun ini menyangka akan
dikasih kado ulang tahun.
Ternyata Takdir yang empat belas
tahun iebih tua ketimbang Mochtar,'
mencek apakah Mochtar masih terta-
nk kaiau melihat wanita yang manis.
"Wah. tertank." seru Mochtar. Takdir
pun berseru, "Sama. Saya juga." Lan-
tas entah bagaimana suasana kedua-
nya waktu itu, tetapi borangkali sama-
dengan hadirin di Teater Arena. Para
kreaior dan pengamat kesenian itu
terpingkal-pingkal atau setidaknya
terlawa. Demikianlah misainya HB
^assin, Umar Kayam. Sallm Said. Mo-
tinggo Busye, Hardi. Pramana Pmd,
Sal Murgiyanto, Eka Budianla, Tom
my F Awuy dan dan Hamsad Rangku-'
ti.
Tentu lak hanya mereka yang terta-
wa. Hadir puia mereka yang tampak
kurang bersinggungan dengan dunia
kesenian, tetapi tak kalah tawanya.
Rupanya faktor penciptaan yang se--
ring diagung-agungkan menjadi mo-
nopoii dunia kesenian. tidaklah betuL
Daya cipta ada di mana-mana dan
untuk dunia apa pun. dan sama-sama
memerlukan atau menyusu pada-sum-
bemya. Ia tidak menjadi monopoll
aeorang penyair di dalam cerita pen-
dek Hamsad Rangkuti, Penyair Me-:
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aan. >-anfi menRatakan bahwa" per-
Raulannya dviiRan banyak wanita me-
HRanduHR alasan. "Karena satu wanita
meiahirkain satu puisi." bcgilu kira-
kira alasannyu.
ACARA 40 hari meninRRalnya STA
;yanRjuRa diisi acara lari dan Icmbang
bcrdasarkan sujak-sajak almarhum
JUfia menurnpiikan pcmbicara se-
lam Mochtar. Meruka adalah sastra-
wan Asrul Sam. Toeli Heralv dan
pohlikus Abdurrahman Wahid' serta
ahii sastra Dr liiris K Toha Sarumpaet
Bagi Abdurraliman Wahid, dava cipta
almarhum baik yang lampak melalui
rekanmn- cenirnnh-ceramahnyo mau-
pun pada wucana tentang filsafat yang
diturunkonnya di daium novel-novel-
nya, adalah pembenlukan pikiran ke
arah kemajuan yang dasamya adalah
rasio.
"baronckali penting unluk kita
ingat sclalu. kurcna scbagai bnngsa,
kiLa sedikjl sekali menggunakan rasio.
Kita sudah menggunakon kekuasaan.
Dan kekuasaan ilu meinpunyci rasicv
nalitasnya sendin. mempunyai karak-
lenstiknya scndiri. yailu karaklerislik
yang tidal-: raaiona!." kala Abdurrahm
an tVahid yung mengnku iidak i>emah
bersinggungan kcrja apa pun dengan
Takdir. t*»da dengan pembicara lain.
Femah. katanya. sekali la metijudi
pcmbicara bersuma Takdir di dalam
seminar. Teiapi ketika STA bcrbicara.
seorang brigien di sebclah Abdur
rahman Wahid mengajak bicara seal
poliUk- 'Takdir kulah. Telinga soya
yang satu lagi tiduk bisa mcndengnr-
nya." katanya.
Tapi perkenulan Abdurrahman Wa
hid melalui kuryu-kaiya almarhum su
dah cukup membennyu pcmuhaman,
mengapa Takdir muslh mampu bcrdi-
ri legar. "Di negcri kito mi hnnyo
beberapa orang yang mampu bcrdiri
tegar di dalam kekua.suah. seperti Tak
dir. Dio memang kuluh. Tapi kaiah
aUu menang. lidak penling. Yang
penting konsisiensi dan kcbebasan-
nya bersikap," kata Abdurrahman Wa
hid alau Gus Dur. Digambarkannya
betapn rasionalitas yang diyaktni Tak
dir benumpu pada kebebasan indivi
dual wargu masyurakat, sehingga
mengofekiifkan segala potensi yang
ada — suatu keyakmnn yang menurut
Gus Dur lidak membuat almarhum
diperbudak oleh kekuasaan sampai
detik okhimya. .
Kamun demikian, Gus Dur pun
membuat scmacam Catalan untuk to-
koh iangka ini, yakni tokoh yang
menurut Mochtar konsisten antara pi
kiran. ucapan dan tindakannya. Nya-
hs scnada dengan sulah satu perdebat-
an yang muncut pada diskusi di Stu
dio Oncor Jakarta, akhir Juli lalu, Gus
Dur melihat kontradiksi STA. Di satu
pihak^ia hisloris, yang memandang
manusia scbagai makhluk hisioris
yang mengemban tugas memajukan
kchidupan. Pada pihak lain, pan-
dangan individualitasnya membuaU
nya ahistoris, membuatnya tak, .me
mandang manusia secara kolektif
yang di dalam riwayal bersama lantas
mempunyai kesadaran dan memori
kolektif tersendiri.
ASRUL Sani (C7) molihat kontras
yang lain atau katakanlan paradoks.
"Apa bctul dta (STA) terlalu moju
sehingga mentnggalkan yang lam."
kaia Asrul, yang pertama mclihal Tak
dir di Pegangsaan ketika STA muda
naik sepcda sambiJ secara aneh npo-
T7i(mp sendiri. "Bagi saya dan Chairil
(Chairil Anwar). Takdir adalah anak
. Sekolcili Bcsot. islilah unluk mereka
' yang mengarang dan bersa.stra sesuai
dengan apa yang dianggap baik oleh
guru-gurunya di sekolan. Sehingga
waktu itu mungkin kolol." kata Asml,
yang penoma kali membaca kar>*a
almarhum Tak Putiis Dtrundiinp Ala-
lang.
Maksud Asrul, janganlah kita men-
can-cari suatu hal yang nlentik. rasio-
nu! atau apaloh namanya dan seorang
Takdir. Kemampuannya yang mcnon-
jol adalah menyederhanakan^ yang ru-
mit, sehingga mampu membuat AsnB
yang masih belusan lahun menerima
kuliahnya tentang filsafat. Katanya,
"Dia adalah seorang guru .vang pada
suatu saat mcrasa ruang kelas biasa .
terlalu kecU. lalu menggantinya de
ngan seluruh republik ini. dan pada
akhir hidupnya malahan mengganti
nya dengan seiuruh dunia."
Kiranya lebih adil kalau pembaca
pun ikut meniiai. apakah Takdir se
orang kolot atau lebih maju ketim-
bang kil<i semua. Malam ilu dibacakan
karya STA Kepodo Kaum Mistik
(1937) dan sajak-sajak lain STA ten
tang Tuhannya, oleh aktivis teaier .
Dindon WS. WeEs Ibnoe Say. Ratna
Sarumpaet. bersama keiompok musik i
Lab Musik Jakarta: !
Enpknn Tmmcari Tuhanmu di ma- t
" lam kelam i
Bila scpi mati seluruh burnt
Biia kabuT menyatu segala wama
Bila umat manusia nyenyak lerhe-'
n npak
Dalam lilam, lelah lelap ' ?"
Tohulah aku, Tuhanmu ' Tuhan
diam fccsunytan.'
Teiapj a^u hertemu Tuhanku di
.siarip-terarui^. .... .
Bila duniQ ramai berperak
Bilo suaro memenuhi udara
Bila nyaia segala tvama
•  BiIq manusia sibuk bekerja
Hall juga. mala lerbuka
Sebnb Tuhanku Tuhan segala gerak
dan kerja...
(Cuplikan bait pertama dan kedua
Kepada Kaum Mtsiik).
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PApA acara yahg jiiga dihadiri ang-
gota Akademi Jakarta Budiardjo, ahli
hukum Dr Adnan Bujning 'Nasution
dan s^arawan Dr Taufik Abdullah itu
Toeti Heraty menyebutkan betapa
akai budi, yang mei\jadi spirit zaman
Pencerahan, dyadikan panglima oleh
Takdir. "Tapi saya telaryur dibentuk
oleh iingkungan keluarga yang tidak
harus menghormati orangtua," kata
Toeti, yang tak sengtya diperkenalkan.
kepada Takdir ketika dityak berroain
oleh Pia — sebelum yang terakhir
meiyadi menantu TakcUr dan. kita ke-
nal sebagai Pia Alisjahbana. -
Maksud Itektor Institut Kesenian •
Jakarta itu, ia tidak serta merta silau
kepada.kemampuan orangtua. Perde- •
batan pun sering berlangsung, dan-
k^ua pihak sating menghormati mes-=
ki dibedakan oleh selisih usia yang'<
tinggi. Alasannya, Toeti melihat toh
akal budi yang membawa otonomi
manusia tetap menimbulkan bencana.
. don perpecahan di.mana-mana. Beta- .
kangan. demikian Toeti yang juga
mengajar di Universitas Indonesia
(UD, Takdir berhasil diyakinkan oleh
Tommy F Awuy dan Gadis A, dosen
fllsafat. di UI yang bekeija sama de-
ngan STA menerbitkan majalah rilsa>
fat Konon Takdir berhasil diyakinkan
bahwa belum tentu akal budi yang
didiskreditkan - oleh pascamodem,
menjadi. panglima. "Mungkin karena
Tommy,' atau mungkin karena Gadis,
yang cantik dan lincah," kata Toeti.
"Pak Takdir memang pemah' me-
"ngatakan. perempuan itu punya tena-
ga untuk mencipta. Kalau tidak kare
na perempuan, katanya tidak mung:
kin dia bisa seperti itu. Pemah dalam
. pembicaraan pribadi di ruang keija-
. nya. Pak Takdir bercerita kepada saya
bagaimana ia menangisi kepergian
ibunya.. Kalau tidak salah ia sampai-
kena seranglm jantung. Cintanya ke-.
pada perempuan adalah karena keper-
cayaahnya pada kehidupan." kata Ri- n
-ha-Borumpaet (H-SuJiwo~Tejo)—
Kompaa, 1 September 1994
^ *
Delapan biiah.tcnda dig6ra^di''Mua--
nuieja (Muaratua) Tegal, scbuah de-
sa nelayan di pinggir pcsisir Tegai.
Scponjang empat hari, 25-28 Agustus, aca
ra yang diberi nama."Perkemahan Penya-;
ir" yang diikuti seidtar 50 seniman dari.:
beibagat daerah pun digelar. Mereka aniara;
lain datang dari Padan^, Jambi, Palem-rr
bang, Sumbawa, Yogyakarta, Magelang,4
Solo, Purwokerto, Purbaiingga. Purworejo,,
Cilacap, dan Tegal, sebagai tuan rumah. j
Sop, ikan asin, ikan.bandeng, udani pan-.
tai, pohon mangga dan pemandangan tanv.v
bak ikon menjadi pembungkus suasana a- r
. krab perbicangan persoalan-persoaian ke- x
susasteraan Indonesia, kesusasteraan Tegal . ^
dan fenomena sastra anis bawah, Dalaro ^
acara itu Juga diluncurkan kumpulan puisi f
Dari Negeri Pod 2 terbitan Pustaka Sasua, ^
yang menyajikan karya puisi 45 pcnyair. .. ^
F Rahanli yang menjadi editor kumpu-1
1^ Dari Negeri Pad 2 itu misalnya, me~]
lihat bahwa sastra Tegal adalah sastra^
"pinggiran" yang terus tumbuh. Tegai da- •
lam bersastia, ujamya iampok amat bcrse- j
mangatscjakda^warsa.i970-an. ; _ j
Sasua legal dalam bcberapa bulah t^^
akhir banyak mendapat sqrotan publik^
Pemimbuhan kieatiTdi kbtabahari itu tam-'^
pak menggembirakan, meski — seperti
dikemukak^ salah seorang penyair Tegal,
Yono Daryono — Tegal ^  memiliki ge-
dung kesenian dan media cetak. Perkemba-
ngan sastraTegal teiah mencuri perhatian
iiKxiiu massa dan bahkan dinilal teiah me-
neihitkan kecembunjan banyak kota lain.
. Aktivitas sastra Tegal. kata Yono, tak
pemah berhenti berdcnyut Tegal, ujamya,
memiliki pcia dan gencnisi sastra yang tak
terputiis.. Nama-nama seperti Piek Ardi-
janto Supriadi, SN Ratmana. Sukrowiyoho,
'Wuijonto dan Sudjai S. adalah pcrintis ko-
giatan berkescnian di Tegal. Pergelaran ke-
giatan. kesenian —teater dan sastra— ma-
kin.marak sejak pcriode perintisan (per-
tcngahuh 50-an). Sa.stra radio pun .muncul
dan akhimya membidani scluruh kegiutan
kesenian Tegal..
Pada tahun 1970-an misalnya muncul *
grup Ikatan Remaja dan Siswa Tegal
(IRST) yang menggelar siaran aprcsiasi
sastra di Radio RSPD. Radio ini pula yang
keroudian bar.yak melahirkan kelompok te
ater. aprcsiator-aptesiator sastra dan penya
ir. "lOimt pemah membacakan novel-no- -
vel Pramoedya Ananta Toer sebelum dila-
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fang, karya Linus Suryadi dan YB'^
Mangunwijaya." katanya. * ^ >:
^ Kini. kata salah scorang pcngasuh niang<^
" sastra RSPD Rofi'i Dimyati. miinai sastni
masyarakat Tcgal tcrhadap nibrik sastra di
radio pun letap bcnahan. Lcwat ruang
*Opini' dan Taman Puist' sctiap minggu-
nya sckitar 15 kaiya dibacakan. Karya
: yang baik kcmudian diain-diam kami ki-
rimkan ke media massa. Kalau dimuai jclas
; mcrckn senang. Dun sinilah sccara tidak
; langsung niinai pcncipiuan puisi tumbuh
^ dun pcnyair-pcnyair bani bcrmunculan.*!
i katanya.
^  Jasu radio tcrscbut kcmudian mcndapat
; sincrgi dari munculnya budayu pcrgaulan
I di kalangan scniman Tcgai. Mcnurut Sis-
i diono Ahmad, kcbiasaan bcrke.scnian Te-
i gal aduluh kcbia-saun bciujur. mcnuiis dan
' bcrdiskusi. Puisi dibcduh dun dinilai. Se-
mcntaru mcrcka juga mcmpcriuas juringan
pcrgaulan kc bcitagai kola. Mcski budaya
pcrgaulan itu bclakangan membuat sas-
trawan Tcgal lupa diri dan tidak krcatif. ta>
pi dari budaya icrscbui iclah mclahirkan
snsini pcrgaulan. Jadilah kcmudian sastra
Tcgal banyak bcr.scntuhan dcngan kaniong-
kaniong sastra wilayah Sain dan mcngulami
pcmbasaran olcli media. :
Ihwal pembesanin ini, neiworkcr padu
Jaringan Kcija untuk Kcbudayaan di Solo.
Haiim HD. Icbih mclihat bahwd .su.stn) Tc
gal dibc.sarkan media* ma.s.sa berkat 'jasa*
wancg (warung Tcgal). Scbagai kcbu^ya-
an populcr yang mcngisi kota-koi;i dan mc-
nyumbang ntlai ckononii cukup bcsar itu.
ujar Hulim. wancg tclah ntcngantiirkan ko-
pada pcnialiaman .sastra Tcgal. "Ini dugaan
yang pcrlu dicck lagi. buhwa media mas.sa
mclihat kchidupan kcscnian Tcgal karcna
wancg yang mcnciptakan image icntang
Tcgal." ujar Halim.
Pcmbc.sanui olch media itu bolch jadi ju
ga karcna faktor bunyi atuu bahasa Tcgal.
Baliasa pcngucapan dalam unikum tcncniu
itu. kata Halim. ju.stru sangat poiensiul
mcnjadi coutucr alas pusai-pu.saL Dan tra-
disi counter tcrscbut jclas pcrlu sckali
untuk membuat kc.sctaraan posisi kcbuda-
. yuan antaia pasat dan dacruh.
I'cijudinya pcmbasanin lcwat media ma-
.ssa itu. mcnurut Haiim dun ccrpcnis Agus
Nunr. jclas mtMubutuhkun oiokritik di
kalangan media ma.s.sa. "Bcnarkah .sastra
> Tcgal tak mcmiliki gcnciik ck.splorasi?"
tanya Hulim. • *
Agus N(X)r pun mcnyatakan. media mas
sa tclah mcnganuu'kan sastra Indonesia ke-
pada cara bcrbahasa Indonesia yang baku.
baik dan bcnar. Kcccndcrungan ini jclas
mcnycmpitkan ruang pcngucapan .sastra.
Dan sastra Tcgal. kaui Agus. icrmasuk di
dalaihnya; "Sasini Tcgal 'adalahlastnriiP5
i donesia yang baik dan bcnar itu,". katanya.'
Karcna itu. s'cperti di'kemukakan SitoY
' Srengenge. sastra Tegal tak bcda dcngan
.sastra di dacruh lain. Puisi-puisi yang mun-
cul pun tampak belum bebas dari pcrtanya-
' an diri dan scmrstanya Hal leisebuu ujar-
nya. adalah dorongan yang sangat umum
dan sangat wajar. "Dalam puisi-puisi Tc
gal tak ada ciri Tcgal,'* katanya '• '
Tanpa otoritas " "
Yang mcnarik pada sastra Tegal. kata Si-
tok. adalah tak ditemukannya sebuuh oio-
- riias yang mendidik dan mclahirkan pe-
nyaimya. Ibara? pohon bakau. pola per-
-tumbuhan kcpenyairan di Tegal tak melalui
proses pcmbuahan di dalam indung tclur.
"Orang per orang .saling menycmangati.'
schingga tumbuh inuividu-individu yang
sccara bcrsama-sama bcrkescniun dan
membentuk komiiniias dinamik," katanya.
Sa.strawan Dinullah Rayes (Sumbawa)
pun friclihni Tegtil scbagai fcnomcna wila-
yah yang mcnumpahkan icnaga bcrkc.se-
niannya .sccara pcnuh. Juga sa.strawan
Daniiari Mocnir (Padang) mclihat hat yang
.sarnx * 7 ampuk scmangai mcngindoncsia
berkilatan di Tcgal." kata Darman Mtxinir. '
.Scbagian be.sar penyair Tcgal juga me-
ngakui bclum ditemukannya ciri Tegal pa-
da Duisi-Duisi Tcaal. ICivwlati bt^pim biikan-'
= nya tanpa upasa. .Sctidaknya pencrjemanan
' 'kan.-a ke dalam bahasa Tcgal diharapkan
' akan mcrungsang ikiim pcnciptaan puisi
■yang bcrciri Tcgal itu. "Sckarang ini pe-
ncrjcmahan itu Icbih dimtiLsudkan mengc-
nallain puisi kcpada masyarakat Tcgal. agar
puisi tak mcnjadi.using."* kata Lanang
Sctiawan.
Kcndati bcgitu. scpcrti diungka^pkan
Sisdiono, .sttstra Tcgal tetapkih .sasua publik
bagi lingkungannya .scndiri. Pun. mcnurut
, Suriali Andi Kusiomo. mcski tak tcrbcrsit
I- mengungkapkan kcbanggaan bcrlebih
i geografis scsungguhnyu sastra Tcgal
^  tiiml^h mcnjadi pasatnya scndiri. la'sangat
dikcnal olch komuniuus masyarakat Tcgal.
Dari suna. iklim upresiasi pun mcnjadi
tcrbina.
■  Pertumbuhan krcatif dcmikian dan
kcmudian mcndapat pcrhatian media
mas.sa. ujar Suriali, scsungguhnyu bukan
scsuaiu yang pcrlu tcrus disorot. Dan
scpcrti diungkapkan SN Ratmana. ccrpcnis
: yang olch HB Jassin digolongkan kc dalam
. angkatan 66. buhwa yang tcrjadi dalam
pcnumbuhan krcatif sastra Tcgal juga
bukanlah untuk mcncmukan maidiab
scndiri. Sastra Tegal. kata Ratmana. tctap
bcrada dalam shaf kcsusasicraan Indonesia
pada unuimnya. "Sastra Tcgal itu biasa-
■ biasa saju." ujar Suriali. .
■ yos nzai sunaji/bamtjang soen'.X -
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Emha Ainun Nadjib
Oleh M Arlef Hakim
Beberapa waklu terakhir ini, sosok Emha Ainun Nadjib kembali men-
jadi perbincangan. Pertama. pementasannya di TIM Jakarta. Kedua,
rentetan pencekalan terhadap diri dan karyanya. Ketiga, karena de-
monstrasi beberapa masyarakat Ujungandang kepada Emha. Sosok
satu ini tak pelak, telah berkali-kaii menjadi isu publik. Namanya telah
meiambung di seantero tanah ^ r.
Oalam persoalan manuverdan bikin berita, Emha agaknya bersa*
ingdengan Abdurrahman Wahib. Sama-sama gendheng, sama-sama
budayawan, juga sama-sama arek Jombang. Dua sosok ini—manu-
sia yang tetap berada di luar lingkar kekuasaan—tak hentf-henlinya
bikin ulah. Terlepasdari setujuaiau tidak terhadap manuver-manuver
yang dilakukannya di tengah hingar bingar pentas sejarah tanah air.
sosok Emha agaknya cukup layak diamati.
01 tengah krisis sosial-politik yang kian Tnemuncak di tanah air,
Emha adaiah satu diantara sekian nama yang cukup eksis dan terus
bertarung pada panggung sejarah. untuk ikut berupaya menyehat-
kan kebudayaan dan peradaban yang compang-campfng.
Emha Ainun Nadjib sebagai sosok manusia yang berada di tengah
kemelut sejarah, agaknya merupakan sebuah fenomena. Ola itpe
pekerjakerasdengankekuatanenergi yang luar biasa.Fllosofihidup
yang dipegangnya dari mahaguru (istilah Emha sendiril) Umbu Lan-
du Paranggt, adaiah berani menyiksa dirt sendiri. Inllah barangkaii,
yang menyebabkaan aktifltas dan sepak terjang Emha, berkadar ber-
lipat-llpat dibandirigkan manusia lam.
Jam tert)angnya sangat banyak (tinggi). Selalu hampir setlap harl
berpindah-pindah dari satu komunitas ke komunitas lain, lintas desa,
lintas kota, lintas daerah, lintas pulau, di seluruh pelosok tanah air.
Perannya amat beragam dan muili fungsi. Sharing nilai, bekega so-
sial dan bergugur gunung dengan semua lapis masyarakat yang ber-
profesi beragam. Mulai dari kelas bawah, kelas menengah, sampai
kelasatas..
Mobilitas Emha. daiam hal ini, sedemikian tinggi. Sampai-sampai
dia selalu bilang, bahwa istirahat (tidur)-nya setiap hari senantiasa
ngutang (berhuta^). Retorika yang memukau diselingi humor-hu
mor cerdas — seringkall juga nakal — serta komunikatif, yang mem-
buat dirinya gampang diterima oleh audience, adaiah ctri khas arek
Jombang ini.
Namun, di sela'-sela perjalanan maratonnya ke seluruh pelosok ta
nah air, guna sharing nilai. bekerja sosi^dan bergugur gunung, ener-
gi kreatifitas dan semangat menulisnya tak pemah padam. Oi sini,
dalam diri Emha, tergabung dua hal: tindakan (perbuatan) sosial dan
jejak (getaran) ide sebagai rajutan sejarah diri yang abadi.
Saat sekarang, barangkaii Emha merupakan penulis paling pro-
duktif: Sampai bulan Juni:;l994 ini, kurang tebih tiga belas buah
bukunya telah beredar di pasaran. Dan sebuah fenomena," hampir
semua bukunya diserfou pembeli, laris bagai kacang goreng. Ini tentu
berbeda dengan pasaran buku-buku pengarang lainnya yang biasa-
biasa saja. bahkan banyak yang lesu. Tak pelak, sampai saat mi,
agaknya Emha merupakan penulis yang teriaris.
Kelarisan buku-buku Emha, jika dicermati, agaknya bukan karena
kualitasnya, tapi lebth diset}abkan figur Emha itu sendiri. Dia di sini,
telah menjadi pubiic figure . Cuma agak sulit menganalisis pbia
hubungan Emha dengan audience-rrya. Maksudnya, apakah seka-
dar becbentuk lingkar fans yang benvatak mengidoiakan, atau ber-
bentuk lingkar jamaah (umat)? sama-sama membentuk hubungan
emosional seringkali juga moral, tapi model yang kedua (lingkar ja
maah) lebih didasari ikatan (ilosofi nilai-nilai yangVuat dan menda-
iam. '* ^1... ."VV- . ..A.* .--.i h.m*.
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Yang jelas, selama ini, Emha belum pemah bisa (Mau?) mamanfa-
alkan audience (massa7)-nya. Ketika dia berkali-kali dicekal. lemya-
ta belum ada lingkarmassa yang membelanya. Bahkan. Emha sen-
diri pemah berteriak (mengeluh?). bahwa kelika dia dicekal dan dite-
kan. temyata tak ada satupun yang mau membelanya. Dalam posisi
ini. Emha berjalan sendinan. -
Ketika dia didemonstrasi baru*baru saja oleh sebagian masya*
rakat Ujungpandang karena kasus penias T ahajjud Suci 94, ternyata
, juga tidak (belum?) ada anis ballk yang membelanya. Ketika Emha
dicekal atau didemo, paling-paling yang muncul adalah pembelaan
(simpati) yang bersifat personal saja. Ketika tampil, Emha disambut
bergemuruh dan dikeploki, tapi begitu dia terkena perkara. seperti-
nya sekadar ditonton dari jauh^
. Kualitas tulisan-tulisan Emha, agaknya terkait dengan waktu dan
kesempatan pengendapan yang dibutuhkannya. Mayorltas tulisan-
nya dibikin dalam suasana yang tergesa-gesa, dan seringkali terpak-
sa. karena meiayani pesanan. Produktifitas karyanya—bahkan ber-
kesan over produktif — harus dibayarmahal dengan berkurangnya
kualitas. Hingpa kini, dan sekian banyak bukunya, yang bisa dinilal
dari segi kualitasnya. barangkali baru tiga buah, yaitu: 99 Untuk Tu-
hanku. Slilit Sang Kyal. dan Perahu Retak. , n •
Sebagai seorang pejalan dan pemikir yang super sibuk, agaknya
Emha kurang punya cukup waktu untuk melakukan sublimasi dan
pengendapan. Padahai, situasi seperti ini sangat diperlukan untuk
melahirkan renungan-renungan yang t>eftx)bot dan mendalam. Oi
sini. dalam banyak tulisannya, Emha berkesan kehabisan bahan.
Seringkali dia banyak mengulanp-ulano masalah yang sudah pernah
dttulisnya, meski kadang dengan retorika tiahasa yang berlainan.
Meski begitu. dalam persoalan-persoalan yang aktual dan konteks-
tual, Emha sangat tajam dan peka. Terutama. dalam persoalan ke-
timpangan sosial-politik dan pemisklnan kebudayaan. Kritik-kritik-
nya sedemikian tajam. utamanya dalam menggugat bobroknya ke-
kuasaan. Opini plesetan yang rutin ditulisnya tiap minggu untuk Tab
loid Detik. cukup kuat mencerminkan hal tni. Dalam tujisan-tulisan se
perti ini, Emha punya lingkar pembaca luas. (
,  "Penulis adalah aktivis LKIS dan mahasiswa IAIN Vogyakarta.
Media Indonesia, 1 September 1994
Empat budayawan mengenang Takdir
JAXARTA Eniput budaya-
vran Mochtar Lubis, Abdurrah-
rian _ Wahid, Asm] Sani, aerta
Ibeti Heraty Nurhadi tampil
bareng di Teater Arena Taman
litnail Marzuki Sclasa (30/8)
nialam dalam acara 'Mengenang
40 Hari Almarhum Sutan Takdir
/Jisjahbana'. Acara yang di>
pandu Riris K Tpha Sarumpaet
bergulir sampai larut malam, di-
tiitup pembacaan Puisi adonan
kslompok 'Satu Merah Pang-
ging' pimpinan Ratna Sarumpa-
Di antara empat tokoh bu-
d lyawan tcrsebut, hanya Abdur>
n .hman Wahid. seorang yang
n engaku tuk pemah bersentuhan
dmgan Takdu- dalam keija apa-
pun. la mcngenal Takdir hanya
dalam aebuah' seminar atau aca-
ra-acara sempa. Kendati dcmiki-
an. budayawan satu ini mengaku




kadang>kadang • pantas untuk
anak«anak belasan tahun. Bagi
saya Takdtr adalah orang yang
pro kem^uan," kata Gus Dur.
Menurut Ous Dur, Takdir
mengunggulkan pcradaban Ba-
rat karena peradaban Barat itu
berlandaskan rasio, Gagasan-
gagasan Takdir yang seperti ini
amat menoitiol sekali,
Kendau demildan, kata Gus
Dur, sebagai manusia Takdir
tetap memOild kekurangah! K»-
kuiMgan Takdir tak lain karena
sosok budayawan itu melihat ke-
hebatan manuaia sebagai sesuatu
yang wcgor dan hams dicapai.
"Ini mengabaikan kenyataan.
Karena, 99 persen kehidupan
manuaia berada dalam penin^s-
an," katanya.
Gus Dur menilal, sebenamya
Takc^memiliki kontradiksi kare
na tidak mampu menampilkan
manuaia sebagai historis. Namun
apa yang diperiihatkan Takdir itu
bukfuilah sebuah kesalahan, jus-
tru semua pemikir menampilkan
kesalahan yang sama. Dengan
memiliki kontradiksi ini maka
Takdir adalah putra peradaban.
Semenuu-a itu kekaguman lain
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juga diungkapkan oldi Mochtar
Lubia. Oua btilan sebelumkepo <
giannya ke alam baqa, Takdir
sempat bilang bahwa dirinya be>
lum aempat merampungkan no-'
vol. 'Takdir adalah orang yang-
terpeaona pada masyaiakat Bali.
Dalam masyarakat tersebut Tak-'
dir kagum pada budaya tinggi
yang mcreka miliki, di mana ma*
ayarakat Bali biaa menyatukan
antara agama dengan bu^ya ae-
hah-hari yang mentka jal^.:
Tentang keaodetiiaziaan karya-
kaiya Tak^yang kadang-kadang
pontaa untuk an^ belaaan tahun.
juga diainggung oleh Aarul Sani.
Menurutnya, Takdir ingin meli-
hat apa yang diapjurkannya men-
jadl kenyataaa la ingin melihat
orang tumbuh dan mepjadi be-^
sar. 'Terus terang buku Tak Pu-*
tua Oinmdung Malang mcmbuat
saya kagum," katanya. ; >'
Keaederhanaan Takdir yang
terocrmin dalam karya-kaiyanya
juga diaepakati oleh Toeti Hcr-
aty. Menurutnya, aebagai flloaof
Takdir ccnderung dapat mcnye*
derhapakan masalah mepjadi dua
pokok, yakni dimensi ok^mif
dan dimenii progretif, Dimcnai
ekapresif Takdir dilandaai raaa
aolidaritaa. Sementara dimcnai
progreaif. Takdir acolah«olah ter-
lalu mpju hingga yang lain aering
meraaa ketinggalan. ^
' Acaia yang dipadati undangan
ini mencapai puncaknya ketika
kclompok 'Satu Merah Pang-
gvmg' membacakan puiai-putai
k^a Takdir. Oi antaro puiat yang,
dibac&kan itu adalah Aku Dan,
Tuhanku. (pur) I
Terbit, 1 September 1994
Pengantar: • ^
n • Wartawap Pembaruan, Tud
Glndni don Poppy ' Dohggo
Hutagaluog, baru-bani ini
meliput "Perkemahan .i. Pc-




TEGAL — Kiblat dunia penyair
masa kini, agaknya bukanlah so-
sok Mperti Sutardji Calzoum'
Bachh; yang menenakkan luka
meialui ngeongan kudng. Bukan
ala Leon Agusta yang naenyenan-.
dun^an Raphsody in Blue, se-
perd Sapardi Djoko Damono de
ngan puisi-puisi suasananya atau-
Eun nania<-nama lain (>enyair be
en.di negcri ini. . • .
- Karakter beberapa penyair
masa kini yang baru saja berkum-
pul di kota pantai Tegal, Jawa
Tengah. (Jateng), 24-2S Agustusr
lalu adsdah para penyair yang
"menjcrit-jent" tenlang keadaan .
sekelilin^ya^ iGta^cataT, 'di era
tahun 199()-an . nama-nama pe
nyair seperti Wiji Thukul, Bcna
Siang Pamungkas, Sithok Srengc-
nge; dan beberapa lainnya yang
menyerebak, menyeruak. di te-
ngah-tengah gemalaunya kehidu-
pan sastra terutama perpuisian
dewasa ini.
' Sastra nnggiran
n * Nuansa puisi-puisi kaiya se- -
iumlah penyair aewasa im, yang
lahir di masa pembangunan ini.
bercerita tentang k'ondisi sosial.
Umpamanya puisi-puisi Wiji
Thukul (31 tahun) yang bercerita
tentang naiknya harga bahan-
bahan bangunan seperti cat, se
men. pasin Ada pula piiisi yang
dengan lugas bercerita mengenai
secrang Satpam dari perusahaan
konglomerat dengan membawa
pentungannya mengawal seorang
kecil yang hendak bertemu direk-
turutama.
Atau juga cerita tentang pern-
bantu^ rumah tangga yang ber-
nama Atikah, berlebaran di kam-
pung halamannya. lalu "Lcbaran
nabis, gula habis, beras habis,
duit habis, cari utangan lagi ke
tika kembali ke Jakarta". Ten
tang banjir yang mengusir orang-
orang miskin yang mcnempel di
sepanjang pinggir kali. Pendek
kata, seabrek pcrsoalan sosial, di-
refleksikan melalui puisi.
Begicu pula penyair masa kini
lainnya, Bcno Siang Pamungkas
(26 tahun), menceritakan tentang-
di bumi ini nyaris tak ada orang.
mengingat surga. Orang-orang
raniai membangun kerajaan dan
kubumya sendiri. Judul sajak itu,
Saya Sakit Jiwa, Katamu.
Dengan gaya-gaya ungkapan
scpctTti itulah, mereka lantas me-
tnrliki- cksistensi tersendiri, yang
lalu tidak terpusat di kota Jakana
saja. Mereka merasa tidak perlu
harus mengiba-iba agar puisinya
di muat di media Ibu Kota. Akti-
vitas mereka dalam berkesenian,
lalu menyebar ke berbagai pen-
juni.
Sepeni dikatakan oleh Beno
Siang Pamungkas kelahiran Bo-
jonegoro, Jawa Timur, dan kini
juga wartawan di koran lokal Se-
marang, kini terjadi kebangkitan
sastra arus bawah. F. Rahardi,
penyair yang pemah mcnghcboh-
kan dengan puisinya Bersaiulah
para WTS Ibu Kota juga mensi-
nyalir adanya kebangkitan sastra
pinggiran. Yaitu sastra yang tak
tcrpasat hanya di Jakarta atau
berada di orbit media massa
pusat. • •
Dalam bahasannya mengenai
peta sastra terutama puisi dcwasa
mi di Tegal, Beno mencatakan,
kcsusasteraah Indonesia dalam
jumalisme seni kita terutama
yang menggunakan jasa media
cctak umum nyaris tak menun-
jukkan gejolak yang berarti. Ha
nya tahun 1984 muncul perdeba-
tan sastra kontekstual yang riuh
rendah,' setelah itu menurut
Beno, keadaan sastra kita bagai
"mati suri".
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Di luar jangkauan media masa,
katanya. scsungpuhnya cukup ba-
nyak akrivitas kesusasteraan yang
-sclaiu bcrdcn>*ui. Mereka mem-
bcntuk orbit-orbit kecil dcngan
komunitasn^'a scndin, Penyair
dan ccr]>cnjs Bcni Sctja menye-
but scbagai gcrakan sasira ams
bawah.
Mcnurut Bcno. sasira jcnis ioi
luput dari pcmbicaraan, scmcn-
tara yanc dibicarakan- adalah
yang bcrdchnisi konscptual,
studi. pcnuiisan scjarah yang do-
minan. dan karya sastra vang
mcngandung puncak-puncaknya
yang balk dan bcnar. Kesusaste
raan yang di luar orbit itu. dikata-
kan scnaniiasa bcrproscs untuk
mcncmukiin dan mcmbcniuk di-
namikanyu scndiri sccara tidak
rcsmi dan sporadis,
Di Kola Kecil
Dalam bahasan F. Kahardi.
juga ditcmukan hal-bal yang
sama. Membahas pcnyair pinggi-
ran. pcnyair yang iuga piinpman
majalah Trulnts itu mcngatakan.
penyair pinggiran ummnnya dici-
bir. .dinilai norak. kampungan.
ccngcng. dan lain-iajn.
Mcrcka umumnya nicmang ti
dak pcmab "bcrcciiir" dalam or
bit pusai sasira. Yang dimaksud
"Pusai sastra". mcnurut Rahardi
scbenamya tidak sertamcrta
mcnjamin mutu para pcnvaimya.
Pusai jaisira di sini hanyalah bcr-
arti Dcwan Kcscnian Jakarta
(DKJ). Taman Ismail Marzuki
rriM). Fakultas Sastra Ul dan
majalah sa.stra Horisnn.
Mereka yang aktif di lembaga-
icmbaga inilah. mcnurut Rahar
di. yang biasanya dianggap scba
gai "mcngt>rljit di pusai sastra".
Kalau kcmudian muiicui fenome-
na bcrbagai kcgiatan kc.scnian di
bcrbagai dacrah dan kota-kota
kccil scpcni di legal misalnya. a-
tau juga scperti pcncrbitan anto-
iogi puisi Dari Nc^tri Foci tcrbi-
lan Pu.staka Sastra (sudah tcrbit




Hai ini ditcgaskan pula oleh
llcno bahwa di bcbcrapa dacrah
ill luar jangkauan gurita Icmhaga
icsmi macam TIM atau Taman
Judaya- .saat ini, kcgiatan sastra
jusiru maruk dan bcrgairah. Sc-|*ni dikoia kccil TcgalT Purwo-
iterto. Cilacap. Mcndut. Sicman.
Sragcn. Ngawi. Blitar." Trcngpa-
ick. Malang. Jcmbcr dan lainnva
mcrupakan conioh-contoh di ma-
" na aktivitas kesusasteraan tak
pcmah tidur. t n
Sccara ictap, di icmpHl-tcmpat
tcrscbut diselcnggarakan pcris-
tiwa kcsusa-sicman scpcni dialog
sasira. pcmbacaan puisi dan ccr-
pen. pcncrbitan antologi. dan
jumal-jumal kcscnian, legal
bahkan bclakangan mcnjadi pu-
.sat ckspcis media masa laniaran
maraknya aktivitas sastranya.,
Scpcni akhir Agastus ini mc-
nyclcnggarakan pcrkcmahan pc
nyair dcngan bcrbagai di.skusinya
yang riuh rcndah dan pcnuh sc-
mangai yang dilakukan olch pc-
nyair-penyair. pengamat sastra.
dan budayawan. Mereka datang
dari bcrbagai dacrah. bcrbon-
dong-bondong mcnghadiri kcgia
tan yang diprakarsi olch Radio
RCA dcngan Scntot Susilo scba
gai kctuanva.
Di Jcmbcr. tcrcatat Kelomfxjk
Vayasan Ccmara Biru. Di Hatu,
Malang. ada yang namanva Him-
punan Pcngarang. Pcnulis. dan
Penyair Nusaniara fHP3N), Di
Blitar. ada Barisan Scniman
Muda Blitar (BSMB). Di Ngawi.
ada yang discbut Tcatcr Magnit
dan di Tcgal. jclas ada scabrcg
kcgiatan sasira. yang uniknva. tc-
lah dilakukan scjak bcrpuluh ta-
hun lain sccara konsrstcn.
Sastrawan Tcgal. SN Ratmana
sendin mcngakui. jika sckarang
kcciatan sastra Tecal lerorbit di
media ma.sa. itu mcmang sudah-
lah waktunya dan telah mclaiui
proses yang wajar dan alamiah.
Scbab sudah scjak lama kola
pantai inisenaniiasa bergiai di bi-
dang sastra.Dilakukan sccara tcr-
us mcncrus tiada hcnti. dibicara
kan atau tidak dibicarakan. tcrus
mcmbuat dan bcrkutat di bidang
scni ini.
Di sisi lain, muncul pula fc-
nomcna yang discbut scbagai sas
tra pcdalaman. Pcnpcrtiannya
lak bcrbcda jauh dcngan yang ja-
bclumnya. baik itu sa.stra pinggi
ran maupun sastra arus bawah.
Mcnurut Kuspriyanto. pckerja
scni dari Ngawi. Jakarta tcnna-
suk pcrxnya sangai arogan. sjima
sckali tak membcri tcmpat aktivi
tas sastrawan dacrah yang tcrus
mcnggcmuruh. Lctup'an-ictupan
krcatifnya hanya tcrjangkau ka-
wan sekitar dan yang tcrjangkau
olch budaya surat.
Sudaryono. pckcrja scni dari
Surnatra mcncatat. pusai- pusat
kcgiatan. kantong-kantong bu
daya. scnira otontas di bidang
sastra kini tumbuh subur scpcrti
kccambah. Di sctiap Icmnah,
ngarai. kaki f>cgunungan. dan di
sudut-sudut kota tumbuh ber-
kcmhang aktivitas di bidang
sastra. ♦
.  Bagai Oasis
^ Kcgiatan di kantong-kantong
kcscnian tcrscbut, mcnurut
Bcno. kcndati scring luput dari li-
putan jumalismc scni. ternyata
justru tclah mcmbcntuk ikatan
solidaritas yang kuat. Bcrbagai a-
ca.M diselcnggarakan sccara indc-
pcndcn dan amat scdcrhana. ter
nyata justru didatangi olch para
pckcrja scni dari bcrbagai pc-
losok.
Scpcni ienomcna yang ada di
Tcgal ini. Mereka datang walau
haru.s mcmbayar ongkos" scndiri
aan tidur di tcnda-tcnda scdcrha-
na di pinggir pantai kawasan
muaratua. Tcgal. Mereka mandi
di kamar mandi scadanya dan
buang hajat di bilik hambu ping
gir kali kali. Ditambah lagi. tidur
harus rela dikerubuti nvamuk
yang di musim kcmarau ini mc
mang mcnctas dalam jumlah
yang luar biasa.
Solidantas kaum pinggiran itu-
lah yang lantas menyatukan me
reka dan pagi hannya hingca
siang bahkan sampai larut ma-
lam. tcrus bcrdiskusi dan mem-
bagi pcngaiaman bcrkcscnian.
Dalam bahasa Bcno discbutkan,
Blitar. Malang. Sragcn. Solo. Sc-
marang. Vogya. legal, dan bcbc
rapa kota iainnya-ibara! .scbuah
mala raniai yang tak tcrputus.
Mereka .saling mcndatangi. biia
ada kcgiatan di tcmpat masing-
masing. Model komunikasi vang
mereka pakai adalah antar- per
sonal, baik mclaiui surat prinadi
maupun gctok lalar (dan mului
kc mulut).
Vang paling mcnarik dari or
bit-orbit kccil ini ialah sistcm
pengclolaannya yang dilakukan
olch indiridu-individu di luar jari-
ngan birokratls. Hal mcnarik lain
dari aktivitas scmacam itu adalah
kcmandinannya. Bcno mcnnata-
kan. Vayasan Ccmara Biru dan
BS.MB mcnghimpun dana kcgia
tan dari panisipasi para anggoia-
nya. Tak jarang mcnyisihkan se-
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bagian dari honor tulisannya yang
dimuat di media- cetak untuk
mcmbiayai.
Maka, kata Beno, rasanya.ti*
dak pcriu mcratapi kondisi kcsu-
sasteraan Indonesia yang dituduh
tcrkudl dan terpcncii.. Bahkan,
katanya kalau saja jumalisme
seni kita Icbih punya kesunggu*
han untuk memoiret aktivitas se-
macam itu. bukan mustahil akan
tcrkuak tambang-tambang emas
karya sastra yang sampai saac ini
masih terpendam jauh di bawah
pcrmukaan bumi..
Disusul kemudian komentar
Halim HD pekerja seni dari Solo..-
Katanya, ia sudah lama tcrtarilc
dengan kiprah Tcgal dalam ber- n
kesenian. Sama halnya ia tertarik
dengan Jombang, Malang atau
Surabaya. * Halim merasa. Tegal
bisa bikin "paradigma" dalam
?t;rcdturan kebudayaan di Jawa
engah. •
Tcgal, . Banyumas, Cilacap,
Purwokerto, dan sebagainya,. sa-
ngat mungkin membuat tandi--
ngan dari Yogyakarta maupun
. Surakarta, lantaran bunyi dan di-
alck bahasanya. Sebab, kota se-
peni Scmarang, Kudus, Pati, Ma-,,
gclang, Mendut atau Ungaran,'
jeias akan kalah dibanding Sura- !
kanadan Yogyakarta baik tradisi ♦
' maupun kontemporemya. •«'
Banyak seniman Jakarta mehg"-*
akui, mereka sepcrti mendapat*
atmosfir yang menyegarkan ke- "
tika bersentuhan dengan suasana ^
kota Tegal: Afrizal Malna, salah
seorang penyair Jakana yang mci'
nonjol mengaku dapat kenikma-
tan yang lain ketiica membaca-'
puisi di Losari, desa kedl di ping-'
•giran Kota Tegal.. • • | .
.. Kehidupan desa atau kota kccii •
memang bagai oasis di padang-
pasir yang menawarkan keseju- ,
kan tersendiri. Apa lagi bagi seni- •
man yang umumnya mengaku s"-
ngat tersiksa dengan suasana Ja- -
kana. yang makin sumpek dan i
menjenuhkan...!*"* :
Suaria Pembairuan, 2 September 1994
^ n
PADA Hari Raya Idul Fitri
1994 lalu, saya mengirim kartu*
lebaran untuk HQ Jassin. Kartii;
leboran itu saya kirim ke rurrmh- '
nya di Jalan Arimbi Tanah Ting- •
gi Senen. Di iuar dugaan kartu.
lebaran saya itu dibaias dengan
catatan yang lumayan "memedih-
kan** hati saya.
.  ~Mana sajak-sajaknya lagi?"
tuiis Dr Jassin dalam kartu leba-
lan balasan itu. Saya bilang me-'
medihkan saya, karena kata-kata.
Pak Jassin itu merupokan tampor-;
an bagi saya. Sebeb saya praktis
telah rampung, selesai dalam bcr- n
puisi. Saya gagal meneiuskan
karya-karya puisi saya, yang per-.
:: O'Galdano - i
Mantan anggota MPR '
nah disenangi oleh Jassin tahiui-
tahun 1962-1965. Sqaktohunitu
sebenamya saya tidak lagi mam-
pu membuat puisi... ,
Ituiah bebmpa bawaan atau
stfiic Pak Jassin. Ia mempunyai
kepedulian ^ ng sangat Iuar bia-
sa. Kepedulian untuk memeliha- .
ra, merawat dan ilcut mengem-
bangkan karya oiang lain ituiah
yang teloh menempatkan di^ya
Mbagai tokoh terpenting. Kep^,
dulian ituiah yang menyebabi^
sastra Indonesia, ^ isa tertolong
dan kemunftkiium-kemurigkin<'n
jel^. Scperti nusalnya hilangnya
tulisan langon Chairil Anwar, su-
rat-aioal Ptamudya Ananta Toer!
dan sebagainyo/: n
-Mula pertama saya kenal Jas
sin adalah di. Redaksi Mtgalah
, Sastra. DS Moeycno yang men-
jadi.sekretaris Redaksi Sastra
; mengataloui bahws sajak-sajak
saya jangan lagi saya muat di
media lain, karena Pa': Jassin te
lah meng-oco tmtuk. dimuat di
Sastra. Jawaban ini menyenang-
kan saya. Dan sepcrti jugapuluh- |
ah maupun ratusan pmula lain- i
' nyo, saya juga in^^ menemui o- 
rang yang teloh dibaptis sebagai |
"Paus!* Sastra Indonesia ita. > 
j  Jassin memang sangat dihor- !
• mati oleh para sastrawan atau
Ipemula uuiia. Yaitu merdca yang
ledang anoang-anoang untuk
meivadi laitnwan (penyair clan
novelii). Kotika Jberlangsung
Konpemui Kaiyawan Pengiuang
»e Indcnesia di tahun 1%S, ba-
pyak peaerta yang mengui\)ungi
Jonin lebih d^ulu, baru ke »ek«
retariat panitia. Begitu pun btla
organiaaai kebudayaan aqjcrtl
HSBl. ISDM. LAXSML l^krin-
do dan aebagainya menyelengga-:
takan kongrea, pan peaerta ttu
Sulit dibayangkan bagaimana nqjanya sastra'ii-
donesia, kalau sastra Indonesia ini tidak dipeikaya
cto diperindah dengan tulisan para tokohnya seper-
ti Cha^ Anwar, Rustam Effendy, Takdir Alisjahba-
tia, Idrus dan Iain-lain.
I
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' dibilong adalflh oraog tetap
pgakannya.
Jaiitn biia ditebut lebagai
pembioon ataa kaiya orang lain
auupun eseia. Bedanya penyair,
novelia /tjip Roaidi dan Subagio
- Triino, mereka tidak berpgak
pada aalah satu diiiplin aaitra,
' T^okemudianmeitiadiPeminf
pin TIM. Subagio pejabat di Ba-
iai PufUka, aodang Ajip me-
ngclola pcnabitan dan Idni dmubw
ajar dLJepang. •
irauninya akan sowan pada Jas-
sin di rumahnya. •
SebagauTuina dengan pctnuia
sastra lainnya, saya juga suatu
hari kc nonah Jassin di Jalan Si-
waltm 3 7'aneh Tinggi. Waktu itu
Jassin boru mcnikah, sctcloh lama
menduda. ditinggal waist isteri
periamanya. Waktu saya datang
di suatu hari lahun 1962 Jassin
scdang sholat ashar. Sa>'a tcrtarik
kc rumahnya karcna sebagai scni-
tnan Scnen tatkala kongkou di
Warwg Ismail Merapi Scncn,
Jassin terlihat jalan kaki mcmo-
ong simpang Scnen. Dia dari
Toko Buku Gunung Agung
<ian tcrus jalan kaki sampai ke ;
Jalan Si walan Tanah Tinggi, '
Rumah di Jalan Siwalan 3 itu '
] Cecil, tapi teratur. Map-map ter-
l usun rapi di sisi dinding arah
Iwlakang. Sebuah mcja kaja dan
lampu baca nampak di ruang
tunu itu. Waktu itu kantomya
ta-letak di depan RS Ciptoma-
1 gunkusumo, Jalan Diponegoro.
I >ari situ dia jalan kaki ke depan
T 71, untuk selonjutnya dengan op-
let turun di Simpang Empat
j! enen. Itulah bebmpa catatan
t mtang keseharion Jassin. sisi lain
> ang jarang ditulix oleh para pe-
r luja ataupun pengeritiknya.
Berlainan dengan tokoh sastra
I lin seperti Ajip Rosidi, Subagio
£ astro^rdojo, Trisno Sumatdjo
c an Iain-lain yang selain sebagai
rovolis Btau penyair dan juga
r leningkap eseis, HB Jassin l»leh
Kekokohannya (saya lebih me-
lihat sebagai keikhluannya) da-
lam sastra Indonesia terlihat, tat
kala suatu hari Jassin hadir di
Pengadilan Negeri Jakarta seba
gai terdakwB. Soma seperti di sim-
posium dan diskusi lainnya Jas-'
sin membawa dua tas berisi do-
kumcntasi dan cataton-catatan-
nya. Di Pengadilan itu hadir pula
Hamka sebagai saksi. Jassin te-
nang sdcali. Saya malah melihat- '
nya teriampau tenang.*'^' '
Menghadapi majelis haldm. dia
. seolah menghadapi Ajib Rosidi,
Gunawan Muhanimad atau Rus-
tandi Kartakusuma dalam disku
si, Saya rasa karcna dia terlalu
yakin akan kebenaran dirinya,
kebenaran materi litereir dalam
imajinasi Kipanjikusmin yang
dihebohkan itu. Sebagai orang >
yang bergerak dalam organisasi ;
kebudayaan saya banyak men- j
dcngar scntilan dan ocmoohan ter- '
hadap Jassin dari sesama seni-
man (Islam).
Mereka menganggap Jassin itu
tidak pemah sholat, tidak puasa.
Bahkan Islam KTP. Jassin me-
mang tidak memperlihatkan atau
memposisikan diri sebagai sco-
rang muslim yang barangkali di-
harapkan oratoris. Jassin adalah
muslim yang mengeijakan iba-
dahnya dengan diam-diam. Dia
tidak pemah memberi tanggapan
Bias suaro-suara sumbang ter-
hadap ilmu dan amalnya,
Itulah sebabnya tatkala beliau
memutuskan untuk monejjemah-
kon Alquran orang-orang juga
menghebohkan Di antara heboh
'  itu^ menurut perasaan aaya seba-
' gai orang yang bergerak dalam
organisasi Islam, mereka mera-
gukan kadar Islam Jassin. Sam-
pai-sampai teiuoap kata4cata bob-
wa yang lebih afdbol menerjo-
' mahkan Alquran adalah mereka
yai^ bemama kiyai, ustadz atau
ahli tafsir. Atau mereka yang se-
lama ini bergerak dalam dalwah
atau lembaga-lcmbaga Islam.
Sal^ aeoreng yang sangat tidak
senang terhadop Jassin dengan'
karya ikhlas menerjemahkan
' Alqiiran adalah Kasim Mansur.'
la seon^ penyair juga, pemah
lama di D^artemen Penerang-
on. Demikian tidak senangnya,
, sampai-sampai dalam meniilis
tentang kegiatan Jassin meneije-
mahkan Alquran. sudah terpeleset
. kepada hal-hal pribadi.
Im contoh bagaimana kalang-
I an Islam tertentu menilai Jassin
dengan sangat tidak proporsio-




yang di luar itu. Hingga kinipun
rasanya masih ada sementara o-
nuig ywg menyimpan perasaan
seperti itu terhadap Jassin..
Sebagai manusia tentu Jassin
pun mempunyai kekuranga;,.
' Tapi kita tidak harus menoiak
buah tangaruiya, pengabdian,
ibadahnya, dengan tidak mau
mempei soalkan sccara benardan
adil. Di samping tentu ada se-
jumlah tokoh berkualitas yang
mendukung usaha Jassin itu.
Inilah beberapa sisi lain yang
jarang dikemukakan oleh para
pet^eritik dan pemi^anya. K^-
duliannya, ketekunan sena kesa-
barannya dalam menggeluti bi-
dang yang sangat "kering", yang
tidak mendatangkan uang bagi-
nya, adalah contoh bagaimana
teguh dan kokoh serta il^asnya
dia.
Sulit dibayangkan bagaimana
ruponya sastra Inckmesia, kalau
sastra Indonesia im' tidiak di-
perkaya dan diperindah dengan
tulisan para tokohnya seperti
Chairil Anwar, Rustam Effendy,
Takdir Alisjahbana, Idrus dan
Iain-lain. Bahkan tulisan dan foto
C ^
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diri pmulii IjBumu Koster Bo-
hang kelahiran Sangit itu pun
, lempatdilcumpulkanoleh Jasiin.
r/- Kmi,- di ten^h pro dan kontra,
di tengah aenang dan tidak ae-
. nang. Jaaitn telah dihargai resmi
oleh negara dengan Bintang
Moha Putera. Penghargaan itu
icbenaroya merupakan laz^'utan :
dari penghargaan dunia aastra,
dan kebudayaan pada umumnya/
tcrhadap JaiaiiL , /
Terbit, 3 September 1994
n  ' .ituA—
^GROHQ
i^BERANGKAT
keprihatinan yang melandd dunial
kesusaateraan (u Cilacapt^ber-:^
•sama muncxdnya kesadaran dan-
keinginan untuk mengatasi halt
keprihatinan dlatas, 20 JuJi 1994'
yang lain, para seniman 'dan j
pekeija teater CHacapberkumpuli
.dan membentuk sebuah forum di-4
alogvangdiberi nama Forum Dia-^ .
log aastra Budaya'Pahtai Sela^'
tanVForum tersebut merupakan]
rkerinduan. dart, para seniman^
teruttoa seniman-seniman mu:^
.da,^selama beberapa tahun be^
lakangan ini, dimana dari bebera-:)
pa-pertemuan yang telah mereka]
adakan.m^upjukan-betapa be^
.samya <',minat. danr keinginan^
mereka untuk membentuk sema-^
cam.wadah sebagai tempat mere-,
ka mengadakan Kobrdinasi, kerr-
jasamar tukar menukar i nformasi i
dan diskuffl secara terlembagakan,!
serta rutinitas-rutinitas.-, perterjl
muan .tiap bulannya yang permaq
nen dan kontmyu^v*T^
Untuk menandai eksi^hsi da~
. ri wadah-baru tersebut,'iuga.me^
rupakw^testcase. bagi. sejaulfi
nianaimereka:)mampu. menga'J
.dakan-koordinasi-dan keijasama4■maka berdasac kesepakatan per^temuan 20 JulLitu, cuxencanakanj
acara yang diberi namarTemuj
Sastra!94 , acara tersebut akani
diselenggarakan ::11. September^
nmndat£^, dengan ;^engundangi
para seniman, teaterdan peminat^
sastra di seluruh wilayah karesL-j
denanBanyumas-^irlJ-JVt^ ^  4
:r^-Mampukah.i fpnim^ in^^
yang masfli muda itu menyeleng-j
puakan acara temu sastra terse-.i
but. Adalah. sebuah pertanyaan.;
yaiig ditujukan kepada. sejauhj
mana tanggung.'jawab . mereka. 
Beberapa seniman yang lebih se- •nior s^erti penyair.Badruddin-
Emce, ounaryp dan Ansar BasukiT
Balasikh, menanggapi terbenr-
tuknya forum..diaIog dan acara ^
temu sastra yang. mereka ren-r-i
canakan dengan. antusias.LMe-^,
mang: sudah saatnya dunia ke>^
susasteraan Cilacap mempunyai f
^dbuah.wadah semacam forum di- v
edog Pantai - Selatan , tersebut,;
tid^ lain sebagai sebuah wadah .
'  Tsei
.^pjraai, intelektualitos.
kepenyairan dan kmatifitas para.'
seniman, Mhingga dari forum ter!
sebut ddharapk^ mampu meIa-7
hirkaii^sehimah-seniman. ihudai; yang. b^kualit^ .'dan ^  mampii^
. mengs^jxitensi-potensi sastra di.^
daeran*. Cilacap. Sekalipun-^ itu i
tidak mengesampingkan keku-lrangan-kekurangan, seperd yang^
dialami oleh daerah-daerah yang}
:bukan. merupakan-puaat kebu-i^jraan, baik itu me^an^cut kua'
;Jitas maupun kuantit^ para seni- f
mannya. - Demikian. '. menurut?
Badruddin Emce dengan nada op-]
itimis ketika din^tai pendapat^
Demikian juga dengan Su-''^
naryo,'untuk menhidupkan gai- -
rah kesusasteraan di Cilacap me--
mang diperlukan langkah-lang-*
kah yang merupakan terobosan,.
seperti halnya terbentuknya fo-'
rum dialog tersebut, beserta ren-
cananya mengadakan acara temu^
sastra. Dan terobosan itu semes- '
tinya dilakukan oleh para seni
man yang muda-muda, yang nota.
bene maaih punya potensi dan e-,
'nergi mobihtas lebih besar, jika'
disejpjarkan dengan para seni->
, man yang lebili senior, terutama,
karena kesulitan membagi waktu
^ ditengah rutinitas dan kesibukan^
^^pekerjaannya ' ^
'* .'-Sihyalemen yang diberikanke-:
- dua penyair diatas memang be--
*ralasan. -Beberapa-tahun bela-r
..kangan ini, kehidupan kesusas-;
teraan di Cilacap memang boleh;
dibilang loyo'.- Para seniman dan^
teater yang ada kurang menam-;
' pakan Idprahnya, sehingga posisi;
.kesusasteraan mepjaai sangat:
r maijinal dan terpojok, seiring ae->
ngan gegap pempitanya cabang-;
Lcabang seni yang Iain, terutama;
seni musik, omam hal ini diwakili i
. musik-raudik rock, karaoke dan>
Iain-lain yang lebih bersilat rekre-^
atif. Tentu stya maijinalisasi sa^tra disisi lain dan gegap ^empi-j
tanya cabang seni seperti yangi
telan disebut diatas tidak tcrlepas',
dari^kondisi ,masyarakat aani
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trend kebudayaari yang meling
kupinya. Hal inilah 3rang mcnye-
baokaai betapa rendahnya animo
masyarakat terhadap kesusaster-
aan, hingga aebuan tanggapan
yang apresiatif akan sai^at auiit
diperoleh, kalau boleh diiwtnkan
tiaak ada sama sekali.
Ha] -diatas di aebabkan olch be>
berapa ham batan ekatem mau-
pun intern. Yang intern mcnyan;
Kut peraoalan-pcrsoalan yang ada
pada dunia Kesuaasteraan itu
acndiri, terutama menyangkut
aktor-aktor yang tcrlibat dida
lamnyo, baik aebagai pribadi mau
pun aebagai komunitas, dalam ar>
ti hubungan antar para aoniman.
Dirasakan bahwa antar panwonH
man dan teater, kurang teijalin*
nya sebuah hubungan vang ko*
munikatif, koordinatif oan Kc:ja
sama. Yang lebih mempriha tin*
kan lagi ialah, tidak jarang bahwa
mereka tidak saling kenal dan
merasa terasing.
Kemudian yang ekstem. lebih
menyangkut pada ikitm. kondtai
masyarakat aan kurang adanya
dukungan snrana. pra5uimnn dan
fasilitas, seperti perijinan yang
tidak dipcrsulit, adanya gedung
kescnian atau taman budaya, me
dia penyompaian seperti radio
dan Iain-Iain. Melihat, sebuah
keadaan yang demikian, dalam
rangka mcngatasinya timbul se
buah pertanyaan, mana yanf^
lebih dulu hams dilakukan. Dan
kesadaran akan pertanyaan di-
atas sehubungan dengan terben-
tuknva sebuah forum dialog, ma-
ka diambilah sebuah kesepa- -
katan bahwa yang mesti di-'
lakukan pertama-tama ialah me
nyangkut hal-hal yang bersifat in-
temu. Kemudian acara tcmu sas-
tra tersebut adalah juga meru-




baru tersebut. ada baiknya kita
tarik garis kebelakanc, khusus-
nya dua tahun teraknir ini di-
niana terdapat- dua kali perte-
muan yang melambangkan se-
mangat dari munculnya kesa
daran betapa pentingnya diben-
tuk sebuah wadah sebagai tempat
koordinasi, komunikasi dan ker-
jaaama antar para seniman dan
pekeija teater Cilactm. Khusus-
nya diwilayah kotatif Cilacap.
Pertengahan September' 1993
yang jalu, sejumlah seniman mu-
da Cilacap mengadakan acara
pertemuan antar teater. perte-
muon yang sedianya hanya untuk
membahas don mengapresiasi b^
berapa kaiya sajak salah seorang
seniman. akhimya berkembang
■pei^adi scmacaro'forum ualog
•tentang kesusasteraan secara le
bib luas dan umum. dari bcbcra-f>a pendapat dan usulan. muncu-
ah suatu pendapat yang mengi
' syaratkan ■ betapa pentingtiya
• pertemuan-pertcmuan scmacnm
Itu diadakan sesering mungkin,-
sampai akhimya sampoilah pa^
dataran sebuah rencana bahwa
runtuk dapat melakukan perte
muan mtin tersebut psrlu ki-
franya dibentuk sebuah wadah
semacam fomm sebagai tempat
;tidak hanya membahas dan me-
'ngapresiasi kaiya saia. namun
untuk sesuatu yang lebih luus la
gi. ialah sebagai forum dialog, ko
ordinasi. komunikasi dan ker->
jasama. Foram Secangkir Ifepi,
demikianlah secara buiat nama
' itu diterima. dimana onggotanya
tordiri para seniman muda. baik
yang tergabung kedalmr. teater-
teater seKoloh maupun yang dilu-
ar.- ' —
Namun tindak lapjut dari fo
rum Secangkir Kopi tersebut
mcngendnp dan tcnggclam, se
buah iklim koordinasi. keriasama
dan komunikasi yang diharap-
kan, yang terpantul dari scman-
gat mereka pada perternuan di-
atas mcredup. Sampai Maret
tahun ini. masih dalam suasana
Idhul Fitri, untuk kcdua kalinya
para seniman muda itu me
ngadakan pertemuan sebagai
pang silaturahmi teater. per-
Boalan tahun yang laiu yang me-
ngendap dan tenggelam muncul
kembah. Pembicaraan-pembica-
raan vang menyangkut penting
nya dihentuk scbuon wadah seba
gai tempat koordinasi. kcijasama
dan komunikasi pada pertemuan
kali ini scpcnunnya hukan hal
yang baru. hanya scja pada perte
muan kali ini, pcmbicaraan-pem-
bicaraon kearah terbcntuknya se
buah wadah tersebut lebih kon-
krit. ialah bohwaJiarus dilakukan
'tindakan praktis dan'sistematis
kearah sampai terbentuknya
' wadah vang diharapkan tersebut
. Sclang heb^pa buian. sampai 20
April lalu, ketika-untuk ketiga
kalinya, dimana kali ini tidak
hanya dari seniman muda saja,
tctapi seniman-seniman yang re^
latif lebih senior, seperti Badrud-
din Emcc, Sunaryo. Ansar Basuki
Balasikh. Anton dan Iain-lain ju
ga hadir, di Sanggar Teater Se-
mut mereka mengadakan perte
muan. Sampai terbentuklah Fo
rum Dialog Sastrn Budaya Pantai
Sclaton.
Forum dialog Pantai Selatan
yang terbentuk ini sebuah forum
informal, bentuknya yang jelas
masih sebatas nama dari sebuah?anitia bersamd mepelang acara
emu JBastra. *94i. naiiiun..^aig
'su^ahan"fhggota yang terdapat
didalamnya, merupakan gabung-
an dnri teater-teater yang ada dC
Cilacap. dimana apabila discja-
jarkan dengan harapan terben
tuknya sebuah "waaah sebagai
tempat koordinasi. kcijasama aim
komunikasi. seperti yang tersirat
dalam seman'^t dua pertemuan
•sebeluninya. Forum Dialog Pan
tai Selatan adalah gamburan ide-!
b1 dari wadah diatas. Jadi secare
Bubstansial forum komunikasi
tersebut sudah terbentuk. Bukan
tidak mungkin bahwa forum dia
log Pantai Seiatan ini adalah me-'
mpakan dkal bakal dari sebuah
wadah yang menjadi kerinduan
para seniman dan pekeija teater
Cilacap; Sebagai gambaran, fo
rum tcrsebuvnantinva seperti
halnya Forum^alog Sastra Bu
daya 'Bukit Mehoreh* di wiiay^
ksrresidenan K6du. hanya saja
Pantai Selatan iingkupnya ter-
batas pada kabupaten. heduanya
sama-sama met\jadi laboratorium
kesusasteraan di daerahnya, dari
Sana segala persoalan yang men
jadi hambatan bisa dicarikan
jalan keluamya, dari sana pula
diharapkan mampu meningkat-
kan kualitas kekaryaan, intelek-
tualitas para seniman dan peker-4
ja teater, atau bahkan mampu
melahirkan sosok seniman yang
oantas diiadikan figure dan iMtn
sebagoinya.
• Kembali pada persoalan Temu
Sastra '94. eksistensi dari For.:m
Dialog Pantai Selatan ini, sedikit
banyak tergantung dari sukses
atau tidaknya acara tcmu sastra
tersebut Apabila acara temu sa^
tra tersebut berlangsung sukses,-
maka credit point vang dapat di-
ambil, secara phsyicolo^s. adalah
tinggi. Dimana mampu menum-
buhkan rasa percaya airi yang be-
sar, dan momicu semnngat dari
para seniman don pcketj'a teater
yang ada didalam forum tersebut
sampai okhirnya bermuara pada
peningkatan animo dan apresiasi
masyarakat Cilacap terhadap ke
susasteraan. Demikian., maka ha
rapan akan tumbuh mckarnya
kehidupan kosusasteraan di wi-
layah kabupaten Cilacap dan
karosidonan Banyumas sf^ara
umum; akan menjadi kcnyataan.
Karcna bagaimanapun. acara
temu sastra tersebut apabila suk
ses. akan mampu memicu moti-
vasi dacrah sekitarnva. ■
Sebaliknya, apabila acara temu
sastra itu gagal, maka bersama
hilangnya raaa percaya diri, trau-
matik-traumatik akan timbul,
dan itu berarti menambah bobot
kcprihatinan seiama ini. Menghi-
dupknn sebuah kesusasteraan di
daerah yang bukan merupakan
» a
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pusat kebudayaan dan uifohnasi'
adalah scbuah pekerjaan yang-
membutuhkan keija elytra keras.
seperti halnya sampai'tulisan ini ^
diouat, dari sejak terbentuknya"
sebuah forum yang juga meru-.
pakan panitia bersama itu. sam-'f)ai sisa setengah bulan menje-
ang hari-H diadakannya acara \
temu sastra itu, selalu dihadap-'
kan pada. kesulitan-kesulitan.;
Terutama iaiah masaiah klasilc
pendanaan, dimana dihadapkan
pada kesulitannya menarik minat.
aponsor, seperti halnyn yang di-;
alami oleh rorum dialog tcrs^ut,:
apalagi di Cilacap dalnm waktui
yang hampir beraamaan, diaamp-j
jng pula perayaan tahunan pe-J
-ringatan proklamasi v kemerH
dekaan, akan diadakan beberapat
even pagelaran musik, tentu sfua
'pihak sponsor lebih tertarik un-
tuk mensponsori pagelaran musik
tersebut, daripada mensponsori
kegiatan temus sastra itu.- Fe-t
nomena terakhir diatas meru-:
pakan parameter dari sebuah
trend-kulturai yang berlaku, ma-j
^ ka jadilah bahwa ranar-benar di-'
'tuntut keija ekstra keras darigara an^ta forum dialog Pantai




tan yang dialami oleh forum
tersebut dipecahkan. Ini akan ter^
Hhat pada saat hari-H diseleng-
■^rakannya acara temu sastra 11
September mendatang. Untuk.
ukuran sukses atau tidaknya, ada
dua kriteria, pertama adalah da-.
tangnya para pembicara dan para j
undangan pada acara p>ertamai
yang berbentuk diskusi, yang ke-
dua adalah mendapat perhatian'
'  dari masyara^ti ter^i
utama pelajar dan generasi muda'
pada acara kedua yang berbentuk'
pcmentasan, baik itu pemcntasan
drama ataupun pembacaan puisi
dari para anggota teater dan seni-
man yang tcrgabung dalam forum
tersebut. Perlu pula dikemu-^
kakan disin? bahwa acara terse-'
but akan dipusatkan pada sebuah.
sckolah lanjutan atas di Cilacap. ;
■ Kriteria sukses yang pertama
menyangkut ke soal pengakuan.
atau legitimasi, setidaknya dari I
para sent man sekaresidenan Ba-'
nyunuis, bahwa memang forum'
dialog Pantai Selatan ini benar-'
'benar ada dan prospektif, disisi'
lain menambah pretise dari fo-;
rum tersebut di dalam maupun
diluar kota Cilacap. Terutama-
apabila para pembicara seperti.
yang telah direncanakan, yaitu|
'novelis Ahmad Tohari, teater-:
awan Suryatna Anirun daa pe-l
nyair Mustafa W Hasyim hadir;
dan mau bcrbagi p^ngalaman;
seputar proses kreatiiltasnya se-;
bagai seorang novelis, teaterawaq'
dan penyair. Dari sana diharap-'
kan motivasi-motivasi yang tim-;
bul, dapat lebih merangsang para
seniman' Cilacap untuk lebih
menggairahkan kesusasteraan di
.  Sedangkan kriteria sukses^
yang kedua, dengan. mendapat;
perhatian dari masyarakat knu-;
ausnya pelajar dan generasi mu-'
da, berarti tujuan dari temu sas-'
tra tersebut sedikit banyak terca-'
pai. Thjuan-tujuan dari diadakan
nya temu sastra tersebut dalam
•kaitannya dengan perhatian ma-i
syarakat ialah, pertama, dengan
adanya perhatian.. masyarakat,]
maka kemungkinan untuk me-i
ningkatkan persepsi,' daya apresi-t
.asi. danjcreasi ;masy^a)^^
hadap kesusasteraan, khususnya:
dikalangan pelajar dan generasi;
muda dapat tercapai. Kedua, de
ngan mendapat perhatian dari
masyarakat, Kemungkinan dapat
menarik minat masyarakat, serta;
mampu meng^i potensi-potensi
yang ada di bioang kesusasteraan
bisa teipenuhi, disini lain mampu
memotivasi seniman dan peketja
teater Cilacap dalam berkarya.
Ketiga, dengan medapat perha-t
tian dari masyarakat, kemung-
-kinan-kemungkinan untuk dapat'
melakukan koordinasi, komu-
nikasi dan keija sama antar para-
.seniman dan oekeria teater oisa:
tercapai, ini tidak lain untuk-
menjawab tuntutan masyarakat.
yang apresiatif terhadap ke-1
susasteraan. ' ■ ■ .
' Keempat, mampu mengukur
sejauh mana minat masyarakat.
terhadap kesusasteraan.. : . «
V::: Kini ^ rsoalannya kembali pa-'
da.seberapa iauh kerja keras,'
tanggungjawab, dan disiplinpara
seniman dan teater yang ter-
rabung dalam fonom dialog terse
but; dalam melalnikan keijasama
untuk mensukseskan terseleng-
^ranya acara temu sastra ituj
Seberapa pula kemampuan mere-
ka dalam mencari dukungan ma-3
syarakat, disamping tentunya pu--
la instansi-instansi yang terkait,;
terutama dalam masaiah periji-'
nan. Semuanya adalah meru:
■ pakan tanggungjawab dari para-
seniman dan teater yang ter-
■rabung dalam forum dialog terse- ■
but, seperti Teater Kreta, Teater .
Semut, .. Teater Biru. Kuning,'
Sanggar Nafiri, Teater Nuansa,
Teater Gebyar, dan seniman-seni-j
man lainnya. • •
A3'. Setyo Nugroho, penulia ■
peminat sastra budaya, tinggal di
Kedaulatan Rakyat, 4 September 1994
72
iivYang namonya 'kelompok' dalam du-
nia sastra sebenaraya sudah ada se-
jak lama. Hanya saja eksistensi
kelompok sastxa ini kebanyakan didozninasi
individual. Jika salah seorang sastrawan daii
kelompok itu sangnt mcnonjol karena kaiya
sastxanya, maka tak pelak kelompok pun
ikut terbawa arus sebagai wadab yang dike-
oal. Kcsatuan atau peisatuan penulis sastxa
ini umumnya tidak atau kui^g memiliki
[nenejcmen yang baik. Idealisme daxi indivi
dual agaknya lebih menonjol ketimbang
idealisme sebagai sebuah kolektif. Dan, se
bagai ilustxasi, ada bebeiapa kelompok sas-
xa yang salah satu kegiatazmya menerbitkan
?ulctin sastxa secara berkala, kemudian pa-
iam ketika justru buletin teisebut telah ba-
nyak menarik peminat dan pencinta sastxa.
Dlch karena buletin tersebut umunmya tidak
bcr-SIT atau ber-SIUPP, maka dengan see-
oaknya mereka meruntuhkan idealisme itu.
3iasanya, fllajgan utama mpa-ftlca adalah me-
lyanglmt pendanaan. Ini sudah menjadi la-
lasia umum. Padahal, sebuah kelompok bisa
; ;aja ajcg dan birokrasi dapat dijalankan ka-
au saja masing - masing anggota menyadari
atar - belakang serta tujuan yang hendak di-
:apai.
Pengalaman yang dilakiitcan Himpunan
cngarang, Penulis, Penyair Nusantara
'HP3N) yang berdiri ± tahun 1980, berpusai*
ii Mataram — yang kemudian menciptakan
)asis dengan k^diran koordinat di daerah
ain di Indonesia, dapat dijadikan sanipel.
iastxawan yang tcrgabung dalam HP3N
1 imunmya bertujuan: memberi infozmasi dan
jaling komunikasi mengenai kegiatan sastxa
ewat surat, menciptakan gagasan kreatif dan
Qleh Nang R Suprivatin-i
inovatif sesama anggota, menexbitkan bule^
tin sastxa secara berkala di setiap koordinat
serta menerbitkan puisi tunggal atau beramai
- lamai sebagai tolok ukur kreativitas.
Jika saja kelompok sastra ini menyadari
pentingnya Jxerkesenian, tentiilah pendanaan
bukan merupakan problem mengingat pener-
bitan buletin sastra teisebut tidak ber-SIT
atau ber-SIUPP dan diedarkan di kalangan
terbatas. Seperti kita ketahui, penerbitan bu
letin umumnya dikeijakan dengan caxa foto -
copy atau dengan mesin cetak. Bebeiapa bu- 1
letin yang terbit belakangan ini memang su- i
dah layak juaL Selain dicetak dengan lux i
juga kualitas karyanya tidak diragukan. Se
bagai contoh adalah buletin 5uraf (Gorong -
. Gorong Budaya, Depok), Meayimak
(Yayasan Membaca Pek^b^) dan juxnal
Revitalisasi Sastra Pedalawan (Ngawi). Ke-
tiga jumalisme sastxa itu dapat dijadikan
spaiing partner majalah sastra & budaya Ho-
lisoD (Jakarta) serta majalah kebudayaan Ba-
sis (Yogyakaita). Dan, ketiganya tidak ter-
masuk dalam koordinat HP3N yang nota
bcne tidak berumur panjang, Tnaram buletin
yang ditcrbitkan di Lampung, Pontianak,
Dumai, Malang, Palangkaraya dan sebagai-
nya.
Ada upaya tertentu untuk memanjangkan
usia sebuah buletin sastra, salah satunya de
ngan cara mencari donatur tetap melalui
maecanes kesenian atau dengan swadaya
maupun swakelola. Hal ini memang membu-
tuhkan keseriusan dan keija ekstra — ini di-
karenakan pekeijaan semacam ini bukan
proyek yang menggiurkan tapi lebih me-
nyangkut pada idealisme.
75
Kehadiian keiom^k' sastra dengon btile-
tin sastra sebagai alat komunikasi, meniung-
Hnlfnn muDcuinya pennasalaban.
indikatornya, disatu sisi mereka ingin tetap
eksis di jaiur sastra dan di sisi lain mereka
mengbendaJd go publik hingga namanya bu-
kan saja dikmal di daerahnya, tapi juga dica-
tat Hnn dibicarakan di tingkat nasicniai. Dam-
pak daii im semua, memang dapat mencipta-'
kan even - even^penting. Mereka bukac saja
ditindang pclbagai kegiatan sastra,.
tennasuk pul^lc^a - karya* mereka dibica
rakan, seperti misalnya ketika Sutardjl Cal-
soum Bachri menggulirkan polemik puisi
gclap sebagai trend puisi Indonesia Mutakbir-
yang kemudian mendapat tanggapan serius.'
Begitu pun ketika 3eni Setia mencuatkan.
sastra ams bawah. Setia, kalau boleh'
disebut sebagai motivator, maka Radbar"
Panca Dahana merupakan kcpanjangan dari
Beoi ketika ia menjabarkan perlunya k^-
tuan dan persatuan deiigaa membeii contoh
beberapa keiompok sastra^ysmg ratmc^
Ngawi, Klaten, Sragen, Bafti Malang, Je-
para, Brebes, Gresik,.Iamougan, Blitar, Wo-'
rokromo, Magelang, Kedu, Cilacap, Banyu-'
mas, Ciamis, Tasik dan berbagai kota yang
sebelumnya tidak diperhitungkan da lam pe^
kesusasteraan Indonesia (baca; Mutiara, 16 -j
22 Agustus 1994).. ;
Yang TTiftTTiprthafinlfnn rinri paia sastiawan
. (baca: para penyair) di setiap daerah itu ada-
lah ketika mereka seolah dianak r tiiikan
oleh 'Jakarta Centris' (mimgkin ada^juga
'Bandung <5entcis', 'Surabaya Centiis', 'Pa-
dang Centris' atau 'Yogya Centris' 7). Ba—
nyak dari yang karyanya
ke media ibukota, tapi mungkin ba-
nyak juga yang Hrfak dimuaL Faktor ini me-
jupakan serius ketika mereka meng-
embalikan v^tnhaH kebutuban legalitas atau
kebutuhan pengabsahan dari sastiawan yang
lebib dulu dikenal. Isyu ini sempat merebak
ke peimukaan ketika berlangsung pertemuan
penyair se-Nusantara di Batu Malimg, bulac!
Juli 1994. Beberapa penyair mcngadakan^
protes secara koleklif dragan mencipta puisi
- puisi spontanitas dan dikirim ke koran
yang memuat rubdk puisi yang ada di Ja
karta. Namun, justru jawaban yang muncui
dari redaksi adalab penycsalan yang dilaku-
kan panitia pertemuan texsebut yang drogan
seen^ya mcnelantarkan para penyair yang'
datang dari 'daerab lain, tanpa dibiayai.dan
Suara Karya, 4 S
diakomodastkan. Babkan dari sebuab anto-
logi puisi yang terbit, panitia dengan sengaja
menank iuran dari para penyaimya. Tnilrah
yang disebut mengkometsilk^ sastra ? '
y
Faklor lain yang mempribatinkari atilab
ketika mereka meiupakan kompetitif. Me
reka lebib percaya pada kelompok sebingga
nyaris meiupakan individual. Mcskipun, be
berapa nama dari kelompok itu telab diakui
eksistensinya macam Isbedy Stiawan ZS
(Lampimg), Gus TF Sakai (Rid£ng), Abmad
Syubbanuddin Alwy (Cireb^"), Kuspri-
hayanto Namma (Ngawi), Ari Setya Ardi
(Jambi), Tan Lioe le (Denpasar Bab) dan se-
bagainya. " " . . .
•  Penulis rasakan, babwa tahim 199b-an ini
merupafcan tabun' 'keb^gkitan penyair In-
-=doBesia-'i Berdasarkan catatan Yos Rizal Su-
riaji (Repubbka, 31 Jub 1994) malrin banyak
penyair yang mengumpulktin sajak. - sajak-~
nya dalam btitai. Di b^yak dacrab pertum-.
buban kreatif persajakan itu babkan melabir-;.
kan "pusat - posat" p^erakan sastra yangj
bariL " r ■:
Pementasan - pementasan sastra, pemba-r;
caan puisi, diskusi puisi dan yang terpcnting
menerbitkan kumpulan puisi merupakan ci-r;
kal - bakal dan sejarab tersendirl Pada tabun:
1993 - 1994 saja telab terbit beberapa anto-.
logi puisi, seperti Oraog - Orang BaziaraJu..
(Anwar Bayu Putra, Sumsel), Jyfsacah Ta-
oah Lapaog (Wiji Thiikul), KIta Bersaudiara.
(Tan Lieu le, Bab), Persetububaa Liar (Sitok ■
Srengenge-, Depok), Upacaia Cerhnis (Di- ^
mas Arika Mibardja, Jambi), Guguran Debu.
(Soni Farid Maulana, Bandung), LaJu WaJktu-
(Jbadbar Panca Dabana, Jakarta) dan Ainaata
Diam (Djamal D Racbman, Jakarta).
Di samping antologi puisi timggu, mun
cui pula beberapa antologi puisi koleklif ma-'
r-nm antologj puisi Nyanyian Hutan Bakaii,'
Dari Negeri Pod, 1,2 (Jakarta), Cap Janpol:,
Percik Pcsuaa, Bahasa Arxgin (Jambi), Mc-
norcb (Kedu), Kebangkitan Nusantara (Batu
- Malang) dim antologi puisi lain yang le^
merebak. • - •• '
.Dari uraian tersebul, perlukab Jata mence-f;
mncVnn Ifrmhnli ruang - ruang sastra .yang
ada di media massa.? Perlukab mcmpeisatu—,
kan kembab penyair dan daerab pedalaman/
Han sastiawan arus bawah .sebagai rcaktif
alas kekuiung ajaran sastiawan arus.atas 7;
Perlukab dipcrsoalkan lagi 'Jakarta Ccn-;
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1 Illl
Oleh Wijaya
EMBACA dan mcndcncar pemb(-
caraan soalsasiro dl nccrrl Inl. .saat
inl. itaya mcncmuknn pembicaraan
yan^ iclab mcniniiiialknn akamyn
scndlrl. Vnitu pcniblranianakan lete
lira. Inl bukan bcmni. .saya ildak .se-
rirncnn nrmhlmnian flliiiarteks kni-\*a
acbab' yant; mcncarah pada kondisl
•onoml. dan Jtlcoloci dl ncijcrl Inl Tapl.
bclul siial Inl. klla incnipcnany.ikan
ladanya karya sasira yanc bcsarsciclah
lupas ftccara radlkal icks kar>-a sasirn
arnvn blla Afnzal Maina mcnandtii
cunia omonnan si mulul besnr' atau
alikiin abburdlias .'mcnunncu j;odor
tyjunfi Nor Pud Btnnnno T.
bih konyol. maslh banyak manu.'aa
Lie bcRltu scnanc blla mcniblcarakan
r karyanya. Scpcrtl acara bacn puisl
anc saya hadirl bcbcrapa wakiu laiu.
ilmya dcncan scnanc had incmblcara-
:nuian niau blocralinya sebacai pc-
cacap kcUka diajak bcrbicam soni
n sastra padaawalnya aduiah persoal-
iryanya. Sama scpcnl klia mcrnbcll
nana kcampuhan nicsirui\-a icrit^lh
ta pcrttmbanckan. baru kcmudian
aiau bcntuk dan scbacalnya. Pcrcu'




Mciania ini. dl ncccrt
inllai olch kacamaia yanc salah. Mo-
(^lillial dart bcntuk dan harca. Bukan
iihun auiu kccanccihan mcsinnya.
cbabnya. nioblJ dl ncccrl ml ccpai
r.inc ronc.sokan. Benumpuk. Mcnja-
Blla dldaur-uianc cunia mcnChasil-
!an bcsl buai pacar runiah atau pipa
an.
iimya mnda-ui yanc Jndt masulnh.
ican niad(.--(/i yang bciul-bciui men-
Jnniln kccanccihan nicsln sepcrLlnva klta hams
mcnclpuikan pabrik oiomollf scndlrl aiau klia
mcmperdullkan soal modc-in-ni/o. Vang prnung
kcrangcihan nic.sinnya.
Slapa yanc bcrsalah aiau bahasn haju.snva
yanc harus bcnanccungiawab auas roncso.uin
rnnbli llu? Pada awalnv-a adnlnh HB Jn.ssmyang
icrcila-clla pada /rv/dc in naslonallsmc dan ro-
ninnilk hcrolk. kcnnrrtian SuLardJI Cazoum
Bachrl yanc icrclla-clla pada tnidlsL Abdul Hudl
WM yanc tcrcHa-cila pada agama. Sayangnva,
duluni kundlst scpcrU Ini mcrcka Lak pcnung dl-
llbatkan iagl. Dosu amnglua merupakan lang-,
gungjawabanak. Martinh mcmpcnsoalkan mobil
yanc mcsinnya cnngclh. Bukan mcmpcrsoalakan
harga Jual dan bclinya.aiau bcniuknva. Tak
balk mcnjual baranc daiam kamng.
DARl Catalan yanc ada. blla
klta pcrcnya hndlah Nobel
•mcnjadt standard nllal sastra
•mcnnrtk di dunia. Kiia dapai
mcnllai bahwa tlJaknda satu pun pcnchajgaan
Itu dibcrtkan bukan bcrdaaaritan tcks karya
nya. Blla mcnytngcunc soal icks dl lunr karya.
hanyaiah iaiar kciahlran icks Itu. Jadl. hadiah
Nobel daiang kc bcnua Asia auiu Afrtka buknn
dl.scbabkan bcnua Asia dan Afrtka llu mlskln
atau icrbclakang. cciap! tcks karyii yang bacal-
mana Inhir di bcnua scpcrtl llu. Cukup wa|ar.
krcuncaan orancakan leks ktirya Cliairll Anwar.
Tcks karN-a dllatan peranc kerncrdckaan niau
scballknya. Blla sebaJIknyu. bciapa besardosa
HB Jassm
Scinoca Udak lah. ya! • .
Klta pun bolch bcrhamp semoca snsira saai
Inl yanc dlblcarakan adainh pcrsoalan tcks
dalamnya. Schmgcn .saya mgln mcmbaca atau
mcndcncar pcrbincancan incn-radiluiiakan icks
karya Idiadar Panca Dartana. Afnzai Mnlna
Kumia JR. Afnan Malay. Dinms Arlka Mlhardja
Koko Bac. Yusnznl K\V. Tauflk Ikram Jamil
Hana Plncm. Isbcdy Sllawan ZS. Janml D Rah
man. /\hniadun Yl-l. Bcnl ScUu. dan liunya bu
kan Icks mcnccnal kchidupan schart-hannya
Misalnya.soal pncamyu. isinnva. nnaknyn. cico
i %
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nomljnya. agamanya dan sllsilah keluarganya^
**"■ -v . .
BAGAIMANA bUa pembicaraan teks^sastra*
menemul kenyataan tldak dltemukannya karya
besar? Saya plklr persoalannya bukan besar
dan kecil. Sebab tldak satu pun teks sastrayang
bersllat bam. agung sehlngga dapat dlsebut "be-
sar'. Kelahiran nabi pun inempakan pengulang-'
an scbelumnya. Tak ada nabi yang membawa
teks setan atau Iblls. Semuanya membawa teks
Tuhan. Nabi adalah nabi. Kenapa teks nabi
pecah? Saya plklr dlsebabkan dari 'penandaari^
maslng-masing. ; . —
Persoalnnya yaknl. bagalmana teks itu lahl^
darl mang dan waktu yang melatarl. Jelasnya,
teks sastra Itu lahlr dalam keadaan normal atau
tldak. Bukan menyempit pada.pcngqrtljm kjjn-
tekstual atati tertibaL. Katakanlah teks sa^Lra
yang mewakill zanxannya. Teks sastra yang lAe-
waklll zamanhya pun bukanlah karya besar.^tu
bahkan terasa pantas lahlr. - V
Lo^kahya. scpasang manusia berlalnan jdnls
kawln akan melahirkan manu^la Juga. bufen
monyet. sapL atau kerbau. Masalahnya mupg-
kln 'menarlk' dan tldak menarlk*. dan itu {^n
adanya paralogl. .. .
Klta membutuhkan sebuah teks karya yang
tldak. lagl menyembah pada kemanunggdOw
nllal. Klta membutuhkan teks karya yang
empatkan semuanya dalam berbagal 'keniira-
Idnan'. Teks' kar3ra yang bukan memperl^^t
kawasan realLs dan metafisls yang telah dile^-
masl.*"* TWyaycLpenyaird^piinpixumDap^
Sastra Musi, Palembang, Sujnatem Setafon.^
Media Indonesia, 4 September 1994
Indigenlsasi^
Sastra Indonesia
KARYA sastra pada hakikat-'
nya mcrupakan produk budaiya
yang melibatkan kemampuan in
dividual pengarang dalam mengor.
. lah berbagai bentuk peristiwa (e--
'Vents) sosial yarig teijadi dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam usa-
ha- menampilkan fakta-faktanya
seorang pengarang pada giliran-
nya terikat kepada orang-orang,-
baiksecaraiiidividual maupun ko-
iektif. Bahkan dapat dikaiak'an se
orang pengarang selalu teriibai di
dalam koiektivisme kehidupan
masyarakatnya. Kehidupan ma-
syarakat yang digambarkan kc--
mudian dijadikan «oatu model
dunia yang mengandung berbagai
kcmungkinan. ' ■
Pandangan bahwa karya sastra
merupakan suaiu bentuk dunia
imejiner yang bersifat absolut don
bahkan absu^ membuktikan bah-:
wa karya sastra pada umumnya
beluin ditempatkan pada posisi
yang' 'Vimjar". I^bih dari itu, pan
dangan ini Icbili cendcrung men-
dudukkan karya sastra sebagai
bentuk yang "kasat'.\ dan mung-
kin tidak berarti sama sekali. Oleh
karena itu dunia sastra, termasuk;
kajian-kajian kesusasteraan yang
diiakukan seringkali menjadikan
karya sastra sebagai objek .yang-.
tidak berimbang.dengan kemaju-
an-kemajuan b^ar dalambidwg
ilmu pengetahuan tan teknologit
pada umumnya. ; ; ' . :
Di satu sisi karya sastra dipan-
dang sebagai objek mati yang ha-,
nya bermakna dalam simbol-sim-
bol yang terbatas pemahamannya
sebagai bentuk simbolisme yang:
menunggu sentuhan lembut pem-
baca kreatif, seperti kritikus, dan.
peminat sastra lainnya. Dengan
'kata lain, karya sastra ditempat-t,
kan sebagai objek.' ; .
Di sisi lain, pcmbicaraa-pembi-
caraan dalam banyak kajian kesu-^
sasteraan seringkali merupakan
permainan teoritis yang tidak kaiah
. absiutlnya. Hal ini barangkalidise-:
babkan oleh beberapa hal behkut;
Pcrtama. teori-teori atau pendeka-
tan-pendekatan yang diiakukan
terlalu dipaksakan terhadap objek
(karya sastra) yang sesungguhnya
kurang reievan. Kedua, banyak
tolisan-tulisan yang dibasilkan
berkaitan dengan penelitian sas
tra sesungguhnya masih bersifat
parsiai tanpa mencoba mencari
bestuk-bentukaltematifpendekat-
an baru yang sesuai dengan objek
tyang dihadapi. Ketiga. pembicar-
aan-pembicaraan yang dilakukon-
pun seringkali melepaskan objek
daii kerangka pemikiran empiris.
Melihat kenyataan ini kemudian
muncul suam masalah, npaknh ke
nyataan "pahit" yangdialami du-
niasastra Indonesia paling kurang
saat ini diakibatkan oleh kemalas-
an pembacanya semata? Atau ba-
rangkali karena western sindrome.
suatu penyakitokut yang melonda
dimia ketiga pada umumnya? Ka-
laa "virus" terakhirsebabnya. be-
rangkali perlu puluhan tahun un-
tuk dapat inemiahamr reaiitas sas
tra Indon^ia. Dengan kata lain,
sebelum memahami reaiitas kehi
dupan sastralndoncsia perlu lebih
(^ulu membiddhi pernbacan)^
Mcnempatkan pemikiran pemba-
pada alur pemikiran yang
mcmbumi". Dcngan dcmikian,
(apatdikaiakan pcmahaman tcori-
t is yang memadai, dan kemampu-
''*1 aplikasi kritis mengenai berbu-
fakta kcmanusiaan aiaupun
sosial psikologis menjadi mullak
tiiakukan. :
Kcnyataan bahwa kesusasieraan
1 (idoncsia sejak jaman Balai Pus-
l ika hingga sekarang boleh dikaia
cukup 'dewasa'* memiiih bcrba-
I ai beniuk pengamh yang datang
c ari berbagai kebudayaan dunia.
Dari pcngaruh marxismc komu-
I lismc, hcdonisme, fataiisme, hu-
I nanismc. bahkan sampai yang pa-
ling religiuspun mengalami suaiu
proses yang sang^ romil up.tyk
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' dapat mcmasuki wilayah dalam'
kesusastcraan Indonesia. Berbagai
filter harus dilcwati oleh ekspansi
unsur-unsur bam dari kebndayaan
asing, mulai dari-filter budava.
"Hingga filter religi. Ini membukti-
kan bahwa kesusastcraan Indone-
*'sia sesungguhnya mampu Icbih
' berkembang di dalam wilayahnya
sendiri tanpa ekspansi berlebihan
dari bentuk-bentukpemikiran bam
yang datang dari Barat.
Kalau bentuk-bentuk karya sas-
tra Indonesia scpcrti karya karya
Umarkayam. Danano, Ahmad To-
hari, Linus suryadi, AA Navis.
YB Mangunwijaya, Budi Darma,
dan sebagainya. mampu menggali
potensi budaya pribumi sebagai
unsur dominan di dalam stmkiur-
nya, maka suatu hal yang ironis
kalau tcori-teori pcndekatan yang
■digunakan hingga saat ini selalu
bcrkiblat kc Barat. Namun demiki-
an. persoalan yang Icbih mempri-
. hatinkan sesungguhnya tidak ter-
Ictak pada membumi tidaknya autu
mampu tidaknya tcori-teori Barat
tcrscbut beradaptasi dcngan kesu-
. sastcraan Indonesia, tctapi terle-
i  lak pada ke.sadaran sxstrawan un-
' tuk melakukan korcksi tcrhadap
kckcliman yang semeiitara tcngoh
bcrlangsung. Dcngan demikian,
-pada gilirannya diharapkan akan
muncul suatu bcntuk pendekatan
bam yang Icbih indigeneous, dan
^ rclevan untuk pcmahaman bcrba-
L gai bentuk karya sastra Indonesia.
.
• Penults adalah mahasiswa Pas-
ca Sarjdna UCM. , -k ;
Jawa PoQ, 4 September 1994
Macapat Gaya Penyair
Sides, di Balai Bijdaya
Jakarta, Pelita /"
Pcnyalr Sides Dudyarto DS
mcnggclarkan Tcmbang Maca
pat, l^isl Jawa di balai Budnya
dlhadirl para undangan dan
para scnimdh yang ada kc-
marin malam di Jakarta.
Acara Tcmbang Macapat,
I'uisl Jawa ini disclcnggarakan
olch panilia Rcficksi Sastra
tahun 1995 diawali dcngan
tcmbang dialunkan olch pc-
ncmbangascU Jawa tradisional
dcngan alat musik iradisi.
Sides scmpat .membawakan
sckitor 15 tcmbang Macapat
dcngan sclingan olch sang
gumnya dan Slnmcl dcngan
pcrmainan sitcr.
Sides tampil dcngan scrius
melakukan cksplorasi gaya
yang tidak lazim dilakukan
olch pcncmbang tradisional.
Sides dcngan suara yang
mcngalun Inpl layaknya seba
gai scorang penyair mcmbacn
sajak-sajak di pcntas dcngan
mcrdcka dan bcbas. Banyak
pcnonlon yang suka dan be-
bcrapa tidak suka karcna me-




diadakan accara diskusi ten-
tang Macapatan baik scjarah
tradisi ini, gaya mcmbaca,
pcrkcmbangan Macapat dite-
ngah arus musik ddan kcscni-
an modercn, bahkan diulas
pcngaruh Islam tcrhadap
macapat.
Menu rut Dcbra Yatim dan




ficksi 5{isfrn'T995 yang kan




dipcrbaharui iagl sebagai scni
pcrtunjukan. Olch scbab ilu
; cara rncncmbangpun tidak
pcrlu lag; tcrikat dcngan lata
earn tradisi. asal tidak mc-
rubah cscsnsinya, katanya.
Mcnurut Tommy Awu sxtlah
scorang doscn filsafat di Ja
karta pcrlu kcijn kcras dan
kctckunan untuk mnnam-
pilkan kcmbali sctiap scni
tradisi. Olch scbab itu pcrlu
waktu dan can! yang cocok
dcngan znmannya. I>aling tidak
macapatan ini mcrupakan sc-
buah kcscnian yang dapat
mcmaham? watak masyairakat
Jawa sccora Icbih inlim.






khazanah saatra kita, "do-
minasi pusat" kembali di-
persoalkan beberapa sastrawan
(di) daerah "angkatan" terbaru.
S^umlah kegiatan sastra yang
muncul di beberapa kota dl
Jawa dan Sumatera — mellputi
pembacaan puisi, diskusi sas
tra, penerbitiui buku puisi dan,
buietin-sastra — diwamai keti-
dakpuasan terhadap sang pusat
yang berlaku sewenang-we-
nang: tneremehkan atau meng-.
abaikan bakat dan kekuatan
baru yang muncul di wilayah
"pedalaman" itu.
Saya nyaris bersorak girang
menyambut arus gugatan baru
ini. Tapi saya segera tersadar,
ini mengulangi lagu lama. Saya
teringat kepada ^ rakan Puisi
Mbetog di majalah Aktuil pim-
pinan Remy Sylado (1972-1973),
Pengadilan Puisi di Bandung
(1974). Proklamasi Puisi Bebas
oleh (imp Apresiasi Sastra 1TB
(1979), Elmha Ainun Nadjib de-
ngan kumpulan esainya Sastra:
yang Membebaskan (1982), dan i
Perdebatan Sastra Kontekstual:
di Solo (1984): semuanya, de-i
ngan pengetohuan yang. luasf
dan argumentasi yang kokoh,.
tuntas menggugat tatanan sas-;
tra yang mapan.
Kini para "pcnggugat" muta-
khlr itu menamakan sastra me-
reka "sastra pedaiaman", "sas
tra arus bawah", dan "sastra
pinggiran". Dengan ini seakan-
akan mereka menegaskan per-
bedaan dengan "sastra pusat".
Tapi apakah perbedaan itu be-
nar-benar ada? . > .. , _ .
Saya membaca karya-karya
mereka, temtama puisi.. Ter-
nyatalah, itu mefupakan tumn-
an langsung dari tradisi perpui-
sian Indonesia yang mapan.
Mereka bahkan sangat meng-
gandrungi gaya para penyair
pendahulu yang "baik dan be-
nar", dan berusaha menghidup-
kannya lagi (mungkin tanpa sa-
dar) dalam sajak-sajak mereka.
vSaya tak berkeberatan dengan
reproduksi gaya (apalagi dila-
kukan sebagai parodi). Namun
jika dihubungkan dengan selu-
ruli^tindak. sastra mereka, hal.
Oleh Nirwan. Dewanto
ini ' mengandung. paradoks.
Yakni, mereka. mengingkari
sumber utama penciptaan-me
reka — yakni karya-karya sas
tra Indonesia yang utama — dan
dengan demikian mereka ter-
kumng pemusatan yang justru
mereka mau tolak.
Maka "perlawanan" yang me
reka lontarkan terhadap pusat
menjadi semu belakai Bacalah
misalnya sgjumlah artikel da
lam jumal Revitalisasi Sastra
Pedalaman nomor pertama,,
yang diterbitkan jaringan ber-
nama sama. Mereka tidaklah
mempersoalkan "pusat sastra"
secara mendasar. Dengan ke-
marahan dan kegelisahan yang
naif, mereka menyebut "perse-
kongkolan Jakarta" yang se-
ngaja meminggirkan mereka.
Dengan begini — dan inilah
paradoks kedua — mereka ma-
lah mengakui, bahkan memi-
toskan, "kekuasaan Jakarta".
Bagi saya, kekuatan pusat
yang dipersoalkan. sepanjang
1972-1984 kini sudah tidda.
(Berarti, serangkaian perlawan
an pada masa itu membuahkan
h^ii.) Kehidupan sastra- kita
kini tak lagi tergantimg pada
hanya sebuah maialah sastra
dan sebuah pasat kesenian. Da
lam pada itu, koran-koran pun
menyediakan "suaka sastra"
dengan baik. Nama cerpanis
bam bermunculan di Ktmpas.
Ruang puisi ReTmblika menam-
pung puisi dari peibagai pelo-
sok secara bergantian. Lembar
budaya Jawa Poa tak henti-.
henti menyulut peibagai pole-
mik.
Bisa disaksikan pula marak-
nya kegiatan penerbitan swa-
daya. Yang mengesankan, ber-
kala-berkala seperti Menyimak
(oleh Yayasan Membaca di Pe-
kanbam) dan Surat (Gorong-
gorong Budaya di Depok). Se-
mentara itu, terselenggara pula
pelbaga diskusi, lomba penulis-
an, loka karya, apresiasi, dL Ba
ll, Padang, Banjarmosin, Jam-
bi, Ujung Pandang, Tegal, Jem-
ber, Ngawi, dan sejtimlah kota
loin.
. Sungguh geo^fl sastra yang
berwama-wami! Betapa sayang




trisme, berarti membidik sasar-
an yang kelimi _ .
SAYA akan bersemangat lagi
seandoinya perlawanan mereka
tertuju'ke sasaran yang tepat.
Sasaran itu tidak berada di luar
mereka, tetapi dalam tindak
sastra mereka sendiri. Dan ini
lah pusat yang sesungguh-
sungguhi^a; sejumlah stand^
dalam (sejarah) sastra Indonsia
yang mereka percayai dan me-,
reka anut, di bawah sadar. Me
reka teijebak dalam karya-kar
ya "kanonik" Indonesia,, tanpa
sikap kritis memadai - n
~ Sunaeuh iroiiis jika para pe-
laku sastra begitu berwatak
"nasionalistik". Mereka begitu
senus dengan, dan terbeban
pula, oleh sgjarah dan tradisi.
sastra Indonesia. Tentu saja
mereka tak usah merasa demi
kian gentar dan rendah diri,
seandainya mereka mau ber-
dialog dengan.khasanah sastra
dl dunia mana. pun. Dengan
kata lain, mereka mestinya
melupakan")- atau melampaui
sastra Indonesia. -
Saya bennimpi "sastra peda
laman" itu benar-benar meixja-
di. genre yang hidup, bukan
sekadar varian yang rendah diri
dan sastra Indonesia yang ma
pan. Sebagai kekuatan bam —
^perti halnya Afhka Utara dan
Kanbia dalam sastra (berbaha-
sa) Perancis, India dan Nigeria
dalam sastra Inggris, Amerika
Seiatan dalam sastra Spanyol.
Saya tahu, mimpi saya tidaklah
mustahU karena kenyataan In
donesia yang begitu mmit dan
fantastis mestinya tidak cuma
"diwakili" hanya satu sastra In
donesia. ..
mmm
^ BENO Siang Pamungkas, aa-
^rang penggerak Revita-
lisast Sastra Pedalaman, me-
nyatakan, "Kalau ss^a jumalis-
me seni kita lebih punya • ke-
sungguhan untuk memotret... '
buk^ mustahil akan terkuak
tambong-tombang emas kaiya
SMtra yang sampai saat ini ma-
sih. terpendam jauh di bawah
permukaan bumL"
Idealistne semacam itu tidak>
hh cukup! Karcna jalan dan
tcrowongan menvuu "tambwg
}nas" itu hams mereka bikin
scndiri. Bukan hanya denga'n
n obilitas flsik antardaerah un
it ik menggalang kekuatan, tapl
jiga mobiUtas pikiran dan
.n ental yakni dialog yang aktif
1 m tems-menerus dengan kha-
siinah aelumh dunia.-Usaha
nacam ini tinggallah diperbe-
sar. Saya aenantiasa mcnga-
g ami teijemahan puisi dan pro-
si I oleh Hasan Junus yang mun-
c il secara {tieg pada Mcnyimak.
Fada Rcvitalisasi Sastra Peda-
k iman • nomor pertama teije
mahan bcbas puisi oleh Tan




itih" itu janganlah diperalat un
it ik membela ks^'a yang tak
bsrmutu. la mestinya benih lo
ci il-genius yang itunbuh karena
n enverao dava dukunc ling-
Ktingan dan tradisi setempat.
li^at Amir Hamzah tidaklah
s irta-merta dilahirium tradisi
Melayu. la juga buah pergaulan
d engan sejumlah khasanah






























Dan jika "tambang emas" itu
mulai terkuak. tak bisa pula
kita mexninta-minta perhatian
dari jumabsme dan kritik seni.
Seperti Wcle Soyinku dan De
rek Walcott pun tak bisa me-
minta-minta tmitik diakui seba-
gai warga sastia Eropa. Pene-
muan "sastra ping^an" sedu-
nia adalah juga akibat dinami-
ka yang teijadi di dunia pener-
bitan dan dunia ilmioh di Eropa
dan Amerika.
Demikianiah, - peijtiangan
"sastra pinggiran" mestinya ju
ga disertai peijtiangan teori
(bukan maki-makianl) dan jtiga
pembahan di sektor-sektor ke-
budayaan yang lain. Teori'yang
saya maksud bukanlah jtingkir .
ballk hapalan rtunus fibBifat da
ri buku-buku pintar« tetapi re-
flcksi yang mendalam tentang
karya dan keija kesenian kita
sendiri. Stingguh berbahaya,
manakala menganggap sastra
"begitu penting dan stici,. dan
dengan demtkian mulah mem-
btiatnya nuskin.
^ Di tengah b^ir informasi
sedunia, mestinya "sastra peda-
laman" n bukanlah sastra yang
mengisolasi diri lantaran dihan-
tui trauma sastra nasiontil. Keti-
ka kaiya-kaiya dunia mutakhir
bisa dengan mudah didapat,
yang chperlukan adalah menge-
lola aliran penyebarannya dan
mencemanya dengan sehat.
Sunggtih, pelbagai ams per-
kembangan bam sedunia lalU-
lalang di depan hidung kita
sementara kita nyinyir meng
anggap penting sastm sendiri.
Setidak-tidaknya ingar-bi-
ngor joringan "sastra pedalam-
an akan melangkah ke tahap
yimg lebih segar jika rhereka
tak merepotkan diri dengan
pi^t sastra nasional". Meng-
gall tambang emas sastra me-
merlukah watak kosmopolit s^-
kaligus sikap tahu diri tems-
menems. Bagaimanaptm, sas-
w kita tetaplah sastra yang
^™bah, dan meluas.la Udaklah angker, lalim dan
maha kuasa, kectiali kita sendi
ri secara kekanak-kanakan
menganggapnya demikian.***
Mrwan DeiDanio^ ketua rc
daksi jumal kebudayaan Ka-
1am. ^
Korapae, 4 September 1994
-Gu^iran Debu: Soni Farid Maulana •
Sebuah Objektivitas dau Ekspresitas'
Oleh DODDIA FAWDZY
5EBUKU lagi kumpulan sajak
ni Farid Maulana (selanjutnya
diterbitkan Fomm Sastra
1 ndung (FSB) dengan judul Gugu-
n Debu (selanjutnya GD) terdiri
i 67 judul sajak yang ditulis se-
;njak 1976-1993. Selama 17
un me-nyair telah lahir lima
mpulan sajak dengan kurang
ih 200judul dari tangan SFM.
murut pcngakuan SFM, GD
I ;rupakan rangkuman atau inti-sari
i kumpulan puisi sebelumnya.




tas menyair, SFM adalah sisi lain
rang penyair sebayanya yang
ing produktif (sebut saja Acep
mzam Noor, Beni Setia, Ah-
4dun YF, Sumitro S, Ahmad
banuddin Alwy, dll). Prestasi ini
(up mengagumkan. karena sisi
n dari kepcnyairan adalah pro-
duktivitas mnki pun produkti vitas
tidak relevan atau bukan signifikasi
dari kualitas karya. Karena prestasi
itu pula. men^k sekali untuk
mendekati sajak-sajak GD sebagai
rangkuman d^ beberapa sajak se
belumnya.
Jika dilakukan pendckatan ak-
spresif perlu diadaJcan watvancara
lebih mendalam. tapi apa yang telah
diungkapkan di atas rasanya telah
membcrikan gambaran tentang po-
sisi SFM dal^ kepenyoirannya.
Pendekatan objektif bisa lebih
menukik pada hasil karyanya. dan
bisa kita bandingkan (intertekstual)
antara GD dan kumpulan sajak se
belumnya dari satu sisi auu lebih,
misalnya sisi tematik. prosedurucap
(konsepsi estetika), d^ sisi kemu-
ngkinan lain yang masih berada pa
da jalur intiinsik.
Pada kesimpulan sepilihan sajak
Impian Depan Cermin (IDC),
Afrizal Malna merangkum tema-
tema yang digeiuti SFM dengan
menyebutkam presentasi jiwa yang
terlcmpar oleh hal-hal' yaiig
diandaikan menjadi sebuah anca-
man terhadap dunia moral, yang ko-
mudian boleh disebut sebagai puisi-
' puisi yang diturunkan dari meta-bi-
ogrt^i dan aku lirik. yang masing-
masing berada pada posisi yang
berbeda. Ini bisa dilihat dari scmua
ungkapan yang memperlihatkan
semacam mcta-biograii vang men-
galaml infolusi, terisolasl. karena ia
tidak mampu ikpt tumbuh bcrsama
perjalanan aku-lirik yang tcrus
merekam dunia di sekitamya (IDC,
1993:38).
Tampaknya, bila kembali pada
tema-tema Immpulan sebelui.hiya
Matahari Berputar (MB). Krema-
torium Matahari (KM). Para
Pcziarah (PP). dan IDC. terjalin su-
atu komunikasi yang tcrus
.-berhadap-hadapan tidak teijadi per-
gantian narasi untuk didiskusikan.
Meinbaca meta-biocran vane ke-
sunyian di belantara ini selama 17
tahun menyair. di dalamnya kita
akan melihat seorang (aku) yang
79
menderita psikoneurosis. buningkaii
hal ini akibac adanya kaca-Mrula.
hinuga salah-satu gcjalanya adalah
hlsicria.
Ku(ipan (it bawiih ini mumperii-
hackan hisceria itu; Ttihanku, adakah
ini kutuktmMu?/Derasnya arus in-
formasi/Hanya mtmhuatku teras'
m.if, sunyi/Dan sendiri dari CU'
hayamu/Ydnif Jitehar para nabi
(GD: Malam Kota . Besar..
1985:1994:46). . •
Adakah jcritan sepcni itu mem'
bagi kcberartian bagi para pemba-
ca. setidaknya bagi sang aku-iirik
sehingga tak pcrlu mcngucapkan:
Sun^nuh tak ada saiu lakon teater
pun/Yang sanggup mgnghibur
Itattku (Doa Seorang Muslim Oi
Bosnia. 104). . .
TerlaJvi romantis bcnahan di ke-
sunyian sementara zaman scmakin.
berkembang dan tak mungkin kcm-
bali dari nol: kcpurbaan. .
• Tapi romantisme dalam kcsun»
yian telah dipertahankan SFM dan
menjadi kcberartian buginya seper-
u tampak pada ungkapan pcmbuka
GD: Bayangan buidn tercemin/Di
tanah dan Maiam/Mengekaikan ke-
sunyianku{QD'.xx) • " •• ••• -
Dcngan keberartiannya itu, SFM
memouat lahan untuk men-
gungkapkan keberartiannya seba-
gai suatu manifcstasi dan penge-
jawartahan seorang indiVJdu tcr-
hadap Tuhan. Kita baca kutipan di'
bawah ini:..jyZ.a/u kuseni Kau Yang
Satu hingga/Cerhang
keiam/Terangkar di hadapanku
(GD: Dari Pojok Jalanan 1, hal 61 >
62). Bahkan terakhir ucapan 17
tahun menyair yang dirangkum da-
jam GD ini. SFM berucap: /At-
lah/hanya padaMu nku bersujud
(GD: haiaman terakhir).
Apakah dcngan ucapan-ucapan
-seperti di atas yang merupokan kcs- •
impulan atau penutup bab 1 T.tahun '
menyair adalah dia, akU'lirik sco*
rang suii? tcrlalu dini untuk meny-










 Secant menyeiuruh. tematis dan
bab 17 tahun mcnyairnya SF.M
adalah kurang Icbih seperti yang
telah diuraikan di atas. Ada pun ki
ta melihat semncam bunyi I^tikan
sosial. memang betul adanya. na--^
mun ungkapan atau efek-hasil dari :
sajak-sajak tadi bclum tcrasa secant >
dohsyni menyentuh.. kcsaksian-
Selain dari sisi diksi, kemiskinan
penyair diperliiiatkan juga dalam
ha! proses ariksasi dan pemtniaman
parukel yang, Ariksasi yang digu--
nokan SFM t^riungsi sebaeai pem- [
bentuk benda (numeralisasi) dair
pembenntk kerja (veibaiis.tst). Ada-
pun atlks yang sering digunakan-
adaiah konftks pe-an dan-ke-on (nu
crasaan. Kesaksian. menjadi pent-;; mcralisasi), me-ifeflrt. me-i. di-kan,
mg dalam sajnk'sajakkritiicsosial.i
Ucap Rendra: Kesaksian mesti di-'
berikan/agar kehidupan bisa terja-,
go. • :
. Sckorang kita memasuki wiiayoh.
prosedur ucap pada bab 17 tahun,
menyaimya SFM. • t
Membacasajak'SajakSFM baik:
pada GD maupun setelumnya. ki-.
ta akan menemukan ungkapan per-^
sonirika-si dcngan diksi-diksi didonir
inasi olch:.kehidupan. peradaban.,
di-i, danber-onYverbalisasi). Pros
es ariksasi pada sebuah sajak bisa
menyebabkan bahasa sajak itu
mendckati ke orah pro.<i.'> fCemam-
puan kata (dasar) untuk men-
gungkapkan gugasan kurang men-
(iapat kepercjyaan bagi SFM. la bu-
tuh ariksasi. tapi ariluasi yang ter-
iampdu kcbanyakan juga kurang
mengindahkan bahasa sajak.
Sementara dari penggunaan par-
tikel yang. SFM terialu boros pula.
man, haa, sunyi^_;Sepi.. batu, : 57 judul sajak pada GD.hanya
mawar. keadilan. hitam. buruqg,, ■.4Judul sajak yang lanpa memaJ^
elap, (Jarah, ke^jikan, yang dik-|
si-uiksi tersebut hegitu akr:& de-'
ngan pentbicaraan kesehorian kita."
Telah dipilih oieh SFM untukmem-i
bangun citraan yang cenderung .
mctafor, melodranta'tik.. dan.
rnelankoiis yang mcnekankon aku-
lirik sebagai objek visual. Namun
dari kurang-lebih 2CX) judul sajak.
pada bab 17 tahun menyair didom—
inasi oleh diksi-diksi tadi, sajak-sa-
jaknya. terasa kurang variatif,
bahkan ada semacam keseragamon
pada beberapa sajak. Kurang vari
atif dan keseragaman memperli-
hoikan seorang penyair yang miskin
akan diksi. Bandingkanlah sajak
Pecahan Kabut dCngan Pada Se-
partikel yang. ini adalah sisi kelema-
hon dal^ kepenyairan apabila me?
mangadapartikel yang bisadibuang
tapi scngaja digunakan..Tapi akan"
menjadi kelebihan pula pada hai
yang lain, atau menjadi indendtas
bahasa citr..-annya. Misainya pada
penggunaan partikel yang untuk kc-
butuhai. pembenrukan kata sifai
(ajcktivasi I yang dikerjokan SFM.
memiiiki ke-khas-an. Simaklah id
iom-idiom di bawah ini sebagai ciri '
pemerian nomina (ajekdvasi) yang
dipHih SFM;
debar Uiutan yang maut, betapa
haxi orang yang buUiazen digebug
tongkat yang aiif, laiu kuseru Kau
Yang Satu, ialu hangat tubuhmu ■
ah Persidangan, sziakParfum, yang sorgo, orang yang pandawa,
Vtaui dengtm Kesepian Yang Ekso- okal busuk dan pikiran yang babi.
h, dan masih mungtdn pada sajak--
sajak yang lainnya. Selain itu. kita
bisa melihai beberapa larik yang'
scngaja ny;^ disatu-suurakwdi
beb^pa sajak yang berbcda pokok.
pembicaraarmya....:^ •.
atiyang Muhammad, yang mawan
dll. •
• Sekali lagi. penerapan partikel
yang untuk kebutuhan 3 fungsi par
ukel yang fpenyambung) pada sa-
jckSFM kurang jnengind^kaii ba
hasa sajak, tapi sebagai ajektivosi
telah menjadi dri bah^ sajak SFM '
pada bab 17 tahunnieny!^.'*J'^^_.;
























: mikaan kclndupati sosiiit. hud:»-
. ekonnnii bnliKan pnlilik di in-
ncsia, Tidak heran. kesuwicraan.
d(>ncsiuierkc.-.3n makin Jcrasinp
masyarakainyu scndiri. "K»-
u kha pcmaiikan di loko buku
rt>c.'-ir di niana nun. yuiip hanyuk
carl orunp iusini buku matiajc*
cn.ckonomiaLiii polriiL Scinen-
ra buku-buku .vx;ira bcrmuiu
npiai sckali — kalau lidak bulrh
':aul;an' lidak ada." unpkup bu-
yawan Side.". Suoyano DS. di
.1 kana kcniann.
-ebih lauh lapi. rncnicianp usiii-
nVa ahad kf-2t) mi. posisi .sa.sira
iraJonL-sta'.dalan) koiisiclasi kou-
raan dunia icmyaia iidak luca
di cciahui.-Sfolari kcpiaian .sasira
di ir.aor.aMa sau;::a. jhj lainsa
.si )iik pcriar.aidi aai;im iirpc.iiiya
.scndiri. Tanpabnrmlvri kcscmpa-
la 1 pcnpcnalar. olcb piliak luar.
d: n tid'ak^iypa_rncnawarkan dm
. uf luk dipahanb pihak lain. "SaJah
sxi omdikator dah kchdakkcnaian-
di nta luar pada karya saini indo-
ncsix.adalah karcna l>cium per-
na!h pcnckarya iasira Indonesia
ndapal penpharpaan Nooci
•5a.sira. miiailnya." kaia Sides.
Sa-strawan Aant S. Kawisar nic-
npakui. .scbma ini kcsusa.sicraan
)ndc>nc.sia mcmanp icrKcsanicrku-
cil dari pcr^ulan yanp-icrbuka,
Jni, dupznya.-karcna karyn dari
Indonesia icmsTJUi kuranc mampu
bcrkoinunika.si dcnpan pcnikmai-
nya. "Lancka tckali kar\*a jai-Sirj
Indonc.sia yanp iciuli diicrjcmah-
kan daiam nanesa inpcns umpa-
nianya. liu ssbabnva. kiirya sa.sim
ktia msniadi kuranp bcpiiu dikcnal
di dalaiii. apalaci di luar ncccri."
scbuinya. . ,
Iruni.snya. kciidakkcnuian aia.s
sesira Indonesia ini bahkon juua
icnadi di kaianpan masyarakai kiia
.scndiri. Bclum tcrianpkaunya bar-
pa aias karya-karya .sa.strd bermutu
biia'un putra Indonesia .scndiri.
lanias di.scbuinya- scbacai salah
saiupanycbaonya. I'adaiud. iuiruru
Jiarcanya uii; icnanplaiu. maka
prakiis kiuya tcrscnui kuranp dikc
nal olch masyarakainya .scndiri.
.Schinppa pada piiininnyeaprcsiesi
masvarakai indonc.sia aias karya
jULStra lnooncsia scndiri pun makm
mcmnrihaiinkan. Dilandesi kcpri-
haiinan iiu. sckitar pcncnpahan
Jul: I99.S mcnaaump. akan dipclar
acara kcflck-si Sastra ''Ji..
•  . Dalam acara icrscbuL mcnurui
Aani S. Kawisar yanp bcnindak
scbacai kciua puniua acara (crsc-
but akan dilukukan rcdcfmisi upa
.sebcnamya hakikai .su.sira Indone
sia icrscbuL sscna kc mana urah
keccndcnjnpan pcrkcmbanpan-
nyu. "Uniuk iiu, padn^Scpicm-
bcrtnrndataiip. kiia akan mclaku-
kan pni-kondisi rncnicianp pcng-
pclarun acara akbar icrscbuL dc-
ncan mcnppclar musikalisasi puisi
jjwa." uimbahnya. .Sides,, yanp
dalam susunan kcpaniuan mcnju-
bai scbapaiwakll kciua.dipcrcuya
uniul: mcmpandepani acara yanp
icrfailaiip lanpk" itniuk ma.syarakat
jakana iiu.
Dcnpan acara rcflck-si sesira
Induncsui yajip baru pcnama ka-
itnya diadakan pada Juii 1993 icr-
KcbuL dibarapkan- olatn. bisa diie-
luii-ri iamibali sumbanpiili susa-
sira .scrai pcran pcncKaryanya d^-
lam pcncctakan da.saKla.sar nilai
murickiual dnn falsafaii banpsa
lndonc.sia nuKlcm. liu scbabnya.
acara ini akan diikuii olch lidak
kuranp dari 3(X) pcnckarya susim
dari scliiruh Indonesia, .sclain
jucadihadinsasimwandan pcnpa-
mai .sasira Indonesia dari bcrbacoi
nccara.(krs) . . , ^ -
«-
Jawa Pos, 6 September 1994-
ikan Digelar Refleksi Sastra"'95
JAKARTA kMedla): Scjauh niana ckslaicnsi saatra dalam
mnsyarukal. Indonesia yanp scdanp bcrada dalam pcmbu-
npunun ckonoml dan bacaimana poalsl sasira Indonesm dl
icnaah-icnpah mnsyarnkai dunla?
Pcnanyaan icrscbut dibarapkan akan icrlowab dalam
perpclaran akbar Rcfleksi Sasira '95 awal Jull 1995 mcn-
daiang dl Jakana.
Mcnurui Kciua PanlUa Aanl S. Kauisar acara vanp akan
mclibaLkaii kuranp Icblh 300 sasirawnn dan acluruh Indo-
ncsiQ liu mcncoDa uniuk bcrdlii dl alas; scmua kcpcniinpan
dcnpan maksud mcnpkajl dan mcnclusun sumbancslh su-
sasira scna pcran sasirawan dalam mcncciak dasar-dasar
nlial iniclckiua) dan falsafan Indonesia modem.
"Gapasan ini muncul dcnpan liijuan mcmbuai suntu pc-
nsuwii yanp mcnunjukkan sn.sira bukan uilayah icnuiup
dl luar bldanp sasira. Jadi scmacnm rcficksllah." kain Annt
pada acaka lumpcnpan kcpanlllaan acara liu dl Jakarta
akhlr pckan ialu.
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' • Aant mengatakan kurangnya partlslpasl sastra Indone
sia di dunia bisajadi dlsebabkan karena karya-karya sastra
Indonesia kurang banyak dlteijemahkan ke dalam bahasa
intemaslonal sehlngga tldak dlkenal oieh konsumen a-
slng,
T'Untuk Itu pergelaran akbar'inl, lanjutnya. merupakanj ajang reflektlf bagl konsumen sastra. kiltikus dan peminat
' sastra daJam mencarl permasalahan dan sebisa mungkln
Jalan keluamya. Untuk Itulah dlllbatkan banyak plhak. se-
pertl pelukls, penulls. krltlkus, musikus. dan laln-Iain.
Puisl Jaw*
Scbagol langkah pembuka acara akbar Itu pada 7 Sep
tember 1904 dl Balal Budaya Jakarta, dladak^ Terrdjong
PaislJawayang dlbawakan olch penyalr Sides Sudyarto.
:, Sides akanmenjrajlkan tembang-tembangJawa, Wulang-
reh dan surat Wredotomo yang mengandung nllal-nllal mo
ral sangat tlnggl dalam pendldlkan generasl muda.
Menurut rencana pergelaran akbar Inl akan dllsl acara
baca pulsl. dlskusl. pertunjukan drama, muslk dan seba-
galnya dan dlselen^arak^ dl beberapa tempat. antara
lain Museum Gajah. Taman Ismail Jakarta, dan Taman
Khaim AnwEir (Monas) Jakarta.
Padaacara Inl dlharapkan Ikutserta sastrawan-sastrawan
seluruh Indonesia dan pengamat aslng untuk mellhat ke
mana kira-klra arah sastra Indonesia saat Inl.
"Panltla sama sekall tldak mencoba merekayasa bakal ke
mana arah sastra klta. tetapl melalul acara berkeslnambu-
ngan nantl. sastranya sendlrl yang membaca kemball ke
mana arahnya. Malm dalam Rejlel^i Sason, sastra tldak
dlllhat sebagal ekspresl prlbadl. bangsa Inl." Jelas Aant.
. Targetnya. lanjut Aant, betul-betul mau menampllkan
sejauh mana ekspresl sastra klta tcrhadap negara. bagal-
mana poslslnya. Jatldlrlnya. mau ke mana ar^nya seka-
rang, semua Itu nantinya akan teijawab sendlrl.
Pergelaran yang akan berlangsung pada 3 hlngga 9 Jull
1995 Inl dlselcnggarakan oleh beberapa senlman dan ma-
najemcn penyelenggaraannya dilakukan oleh London Com-
mi^catlon International. (Ros). \ :
Media Indonesia, 5 September 1994
Kabiit Sastra Pedalamaii
KUSPRIHYANTO Manna
pa:ttil:ih tidak salah dc-
nt:an kesiimpulannyu bah-
wa "sasira pod.ilnmun" lebih
nionipakun nktivitas praktis
danpaiia tcurelis. Bacuimana-
pun ia adaluh urana yanK tcrli-
bat lanttaune dalam pembcn*
lukan dan burbaKai aktivitas
"sastra pedalaman", sehingga
informasi yang dlberikannya
dupat disebut sebagai Informa*
si Ungan pertama yang otentik.
Adapun program-program
praktis "sastra pedalaman" Uu
Oich Faruk
dikemukakannya antara lain:
sastra>ang lebih tnembumt, mengin-
membukaJ^an bagl pengakuan eksisten-
*1 sastra daerah; (3) • untuk
mcnghidupkan ikUm kesenlan
di berbagai daerah. Kesemua-
nya Itu bermuara pada harapan
terbentuknya "kerumunan pe-
nikmat . Icnyapnya "keterpen-
cilan sastra".
program dan
aktivitas praktis semacam itu
sama sekali Udak dapat di-
oayangkan akan terjadl, apalagl
berh.isil, lanpa sekaligus mell-
batkan aktivitas teoretis. legiti-
masi idcologis. Untuk menda-Satkan perhatian dan mem-
angkitkan minat para sastra-
wan yang ada di daerah, "sastra
pydnlnmnn" 'Knrus mcnynndar-
kun itiri pnda scporungkat gii-
gasan y.-mg dnpat memberikan
penjolasan "logia" atas pilihan
aktivit.ns yang dilawarkan
atmipun diliikukannyu.
Itulah sebnbnya, "sastra pe
dalaman" mclahirkan pula se>
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hinn banyak "juru bicaro". boik




I .ehadirannya. Pcnamoan satu-
£ n aktivitai praktis di atas seba-
fai "sutra pedalaman" sendiri
r lempakan utu aktivltas teore*
t is/ideologu, membUatnya di-
Ismpatkan dan menempatkan
(iiri daiam satu kerangka teori
I Jitentu mengenai ruang kon-
septuaJ yang bemama sastra
idonesia. Sastra Indonesia di-
avangkan lerbangun dari seti-
aknya dua kutub yang saling
bjerhadapan: bisa "saatra peda-
' iman" lawan "sastra pesisir-
V". "sastra daerah" lawan
" tastra pusat", dan aebagainya.
Tulisan ini tidak bermaksud
niengemukakan berbagai ak-|viias praktis "sastra pedalam-.
misalnya tentang sejauh
niana program-program mere-
k I telah tcrlaksana. sejauh ma
il i basil yang diharapkan dapat
capai dan seterusnya. Yang
gin dipahami oieh tulisan ini
anyulah aklivitiis IcMiri'lisnya.
(inscp-kiiiiM'p. licitiu.si. ri'hiNi
lUarkunscp. narasi. lian ii>».'ikii
,'ang duadikan scbugai sandar-
I nnya. Berbagai aktivitas ictire-
tis itu pun dibntasi pacta berbu-8ai esai yang muncul di surat
abar Kedaulatan Raiqiat edisi
}|iinggu. basil tulisan pare pe-
ulis yang berasal dan' daerab
, ang ^ bicarakannya dan yang
sekaligus merupakan anggota
ijomumtas sastra daerab itu.
• ••
DARI berbagai tulisan me-
ligenai "sastra daerab" yang
riuncul di Kedaulatan Rakyat
sejak bulan Maret bingga Sep-
!mber 1994 tampaklah babwa
r iBsyarakat sastrawan "dae-
rih" merasa sedang berada da-
1pm situast yang penub barapan
kan kemungkinan diri mcreka
tlntuk "eksis", badir, dilirik. di-
llbat, diakui oleh lingkungan
ang ada di luamya.
Pertama, mereka merasa di-
Haruskan untuk bangkit, "ek
sis". karena daerah mereka ada-
1 lb daerah yang memang Itr/uk
I ntuk bal itu. Sastrawan Bore-
pudur merasa doerabnya seba-
ai pusat kcbudnyaan yang ti
dak kalah bcsnr dan pcniing
I ibaiuting Yiigya (tan .Suln. Siis-
fawan Purworein mera.sa clae-
riiinya .lubagui pu.sal tnilitrr.
paiiiawan na.siiiiial. dan
J iga pusat aktivtta.>< hii-
ayu. Sastrawan Itanyuiua.s
tbcrasa babwa daerahnyu me-
rjpakan daerab yang memang
t rluh terbukti mumpu tainpil,
tplah mcmpunyui banyak wakil
i tingkat nasionol maupun in-
tfmasional. Sa.strawan Tegal
meniRu babwa daerab mereka
merupakan daerab yang "sema-
ngat"-nya telab mampu mengU-
bami banyak sastrawan nasio-
nal.
Kedua, mereka menganggap
keadaan mereka selama ini
jauh dari apa yang sebarusnya
mereka dapalkan, Udak sesuai
dengan kenystaan diri daerab
mereka yang sangat mem bang-
gakan. Kenyataan tersebut ter-
utama sekali dianggap akibat
adanya dominail kckuatan bu-
daya luar vang mcnempatkon
dirinya scoagai "pusat", se-
dengkan diri mereka sebagai
"pinggiran". Domlnasi Itu me
reka libat sclidaknya dalam-
duo bentuk, valtu dominasi
tdeologis dan dominasi teknis-
praktis. Dominasi idcologit an-
tara lain rncnyatakon dirinya
dalam dominasi konscp estctik
(Murtidjono dari Solo, Pujibarti
dari Purwurejo, Niirhidayut l^u-
sii dan Tegal, Marwantn dari
Kitlitnpnigo). Duniinu.si luknis-
praktis berupa pL'iuitupun |>e-
luang bngi mereka untuk mem-
publikasiknn knrya-knryu me
reka karena kekuasaan luar
aliis berbagai media yang ada
(Nunung Anna Nour dan R.
Budi Sarwono).
Ketiga, karena dorongan ke
dua faktor di atas, mereka mu-
lai membentuk satu komunitas
sastra daerab, balk yang berupa
forum, organisasi, media komu-
nikusi, dcngnn berbagai nama.
Mereka percayu babwa dengan
komunitas yang demikian daya
kreativitas mereka akan me-
ningkat. Penmgkatan daya
kreativitas itu, pada gilirannya
akan membuat daerah mereka
meryadi "bidup" kembali se-
perli pada masa lalu atau sesuai
dengan potensi nyata yang me
reka miliki. Kecenderungan
yang demikian antara lain diu-
tarakan Ustadji PW dan Na-
nang Anna Noor.
Keempal, peningkatan krea
tivitas itu akan membuat mere
ka "eksis", mendapat perbatian
dan pengakuan. Kreativitas
yang dapat membangkitkan
perbatian itu tcrutnma dituju-
lian piuia peniMtiuan Itekitasui)
(laeralt. baik yang bcrsifat per-
ninkaan seperti ungkcpnn ba-
tiasa. iiii:iji. maupun yang lebih
mend Miim sepi;rti jnti diri bu-
daya tsislem niiai dan .sejenis-
nya) (R. Budi Sarwono dari
Uorobudur, Joko Supriyanto
dari Kcdu, Sus S. Hardjono dari
Sragen, Nurbidayat Poso dari
Tegal). Nanang Anna Noor dari
Banyumas tampak bangga ka
rena adanya beberapa seniman
ibu kota yang rela mengbadirl
Bcara-Bcara sastra di Ba-
nyumas. Hari D: Utomo meng-
anggap acara "Nur Gora Rupa"
di Solo sukses karena menda
pat perbstian dari berbagai ne-
gara manca dan kota di Indone
sia. Agus Hartoko mengharap-
kan £mbrio, grup teater Kara-
ngaxiyar, bisa "mencubit dunia




rafl) di atas menurtjukkan bab
wa "sastra pedalaman" meru
pakan sebuab gerakan emansi-
pasi, peningkatan barkat dan
martabat sekelompok sastra
wan atau karya sastra yang me
rasa dirinya diperlakukan tidak
adil, Udak sesuai dengan kodrat
bawaannya maupun doippsi






Ceraknn pman.sipasi itu di
anggap sah dan perlu karena
adanya kekiiatan luar yang ti
dak adil. yang iiertiiidak .secara
tidah piopur.siunal, iiiereiidaii
kun apa yang sebcnarnya ting-
gi, menutup peluang terliudap
apa yang sebcnarnya dinamis,
akUf, dan kreatif. Apubila kcti-
dakadilan itu sesunggubnyu
banya semu. seperti yang di-
isyaratkan Nirwan Dewanto
(Kompos, 4 September 1994),
gerakan cmansipasi itu menju-
di kebilangan legiUmusinya.
Para juru bicara "sastra peda
laman" tampaknya melakukan
berbagai aktivitas praktis dan
teorcUsnya dalam buyungun ku-
raguan, bcrpegang pada landas-
an yang mereka rasakan Udak
terlalu kukub.
Pertama, mereka ragu pada
potensi diri mereka sendiri,
mutu karya-karya anggota me
reka. Nurbidayat Poso menga-
takan babwa seniman Tegal
cenderung asal mencaci, bar,
tidak tarn bah pintar. Ahmed
Daiady dan Andreas Durmanto
(keduanya dari Kedu) sadar
babwa karya-karya yang mere
ka tampilkan tiduk begitu bcr-
nilai dari scgi mutu, banya bcr-
nilai dan segi kebcranian diri
dan kulcktivitas. Uadrudin Em-
re (ilanyiimns) dan Hari D. Ulo-
111(1 (Sdlii) kliawiitii kulau ke-
gialan seperti yang mereka la-
kukan. yang berunenlasi pada
kdiektivila.s. lidak iagi mem.
).>ertimbaiigkun kiialitas dan
herubali rnenjadi iiura-hura.
Keduu, mereka Udak mem-
punyai gaga.san yang jelas me
ngenai idenlitas kulUirul dae
rab mereka yang dibanggakan





mendasarkan diri pada penam*
pakan yang ada di permukaan
seperti "menu pinggiran" ma-
sakan khas Tegal (Nurhidayat
Poao), "penyair pantai selatan"
untuk Cilacap (Nanang Anna
Noor), "penyair kola kripik"
untuk Purwokerto, "semangat
Borobudur", dan sebagainya.
Ketiga, muncul pula tulisan
yang dapat menimbulkan ke-
san bahwa dengan hidup daiam
komunitas-komunitas sastra
daerah yang sudah dan sedang
dibentuk itu mereka Udak de>
ngan aendirinya akan terbebas
dari ketidakadilan yang mereka
tolak. Nurhidayat Peso me>
nyebut seniman Tegal mempu-
nyai kecenderungan "asal-men>
caci", "Uar", "Udak tambah pin-
tar". Wratsongko Putrawiratha
(Banyumas) menuduh penyair-
penyair Tegal cenderung egois,
egosentris, bombastis. dan
oportunis. Karena itu, tidaklah
mengherankan apabila suatu
siiat Nurhidayat Peso Udak per-
cayn pada pentingnya peran ko-^
munitas daiam pcningkotan
kruotivitas yang membebaskan
".sastra pcdalaman" di alas.
"... .satu hai yang kita makiu-
•111 bcrsama, bahwa kepciiyair*
an seseorang itu tidak akan
pernah bisa dibentuk oleh aia-
pu pun. tidak juga oieh rasiliUis.
jming-iming penerbitan, lem-
baga-lcmbaga aUu apa pun na-
manya. Penyair .seperti itu akan
lahir menciptakan dirinya sen-
diri-, sedangkan sarana-sarana
itu hanya alat rcproduksi di
mana penyair itu berada di te-
ngah dan tumbuh bermetamor-
fosis, apakah ia akan hadir se-
bagai kupu-kupu, ulau hanya




waktu. Kita hanya bisa me-
nunggu, entah kapan, "sastra
pedaiaman" berpegang pada
scsuatu yang tak pasU, samar-
samar, merancang program
ErakUs tapi tak tahu pasU sanp-
an paraning dumadi-nya.
Yang mendorong di beiakang
. dan yang menarik di depan
hanya kenangan dan harapan.
' Semua hanya kabut, seperti
:  lembah dan gunung di pcda-
liiman. •**
(Or Fanik, pangajar di Fakul-
lti.i Saxira UnivvTsiuis Gadjah
Muda, Yugyukurla)
Kompas, 25 September 1994
V Balai Pustaka Tak Lagi Mengutamakan Pengarang.Tua
«T >*'• iW.'? n.-nc!.S7iqs;i igs . ns.ivi/i .. .
•»»*apala-Bidang'Perierbitan«J?^rumfBalfti ^jxipenuhrn'srr^e' -
'  t^Mardia^a 3P. mengatakM,;j-,9^ Di8ebutkan7selaiaacara rutinyan|?-wr3i-
ai'^usiadcju(6i^ loni'Sd^lap men-
gutamakan karya pengarang-pengarang tua -
dan ternama, namun juga memperhatikan •
pengarang-pengarang muda berbakat. . t
• "Daiam beberapa t^un terakhir kami- me- - •
n nerima banyak anaskah pengarang muda,
bahkan jauh lebih banyak daripada karya penr
garang tua. Tapi karena mutunya kurang mer
nyakinkan, kmni tak berani menerbitl^- -
nya," kata Hardjana kepada wartawan di Ja- -
karta, Kamis (15/9) berkaitan hari jadi ke-77-
BP pada 22 September mendatang.: 'Ikv-*
Dia menjelaskan, naskah-naskah yang di-
terima BP selama ini bukan aajauntuk buku^x:
buku jenis fiksi atau sastra,.meiainkan pula.r
buku-buku ilmu pengetahuan khususnya bur
'fat intern seperti apel bendera dan pertan-
.1 dingan olahraga, juga diadakan ceramah sa-
*' stra oleh sastrawan Achdiat Kartamihardj^'
r- dengan judul "Pengalaman dan Persoalan ^ -
• dup- Sebagai Bahan Penulisan Karya
" Rekaan."' n '
:BP juga akan mengundang beberapa pen
garang dan membrikan dua jenis piala. Per-
tama, piala perak tintuk pengarang buku fiksi
yang bukunya telah mengalami cetak ulang
seb^yak: 10-14 kali. Sedangkan piala emas
imtukjrang bulcunya telah ^ cetak ulang 15
kali atau lebih. ;
"Kami menyadari bah^ pengazang meru-i
pakan mitra kerja yang iSnat penting. Kare
na itu setiap tahun sekali BP tak pemah lu-f
ku pendidikan. Jenis yang terakhityihi pa memberikan penghargaan kepa^ mere- :
merupakanhallisen3iyangdiberikanDepdik.r.y.-: -J---* --i »•
bud kepada BP. ' - - n
• ^ "Naskah buku anak-anak jauh lebih bany-.. .
ak dibanding buku ilmu pengetahuan," un- -
gkapnya sembari menambahkan bahwa buku-_
buku yang diterbitican BP harus bermisikau- r
pelestarian kebudayaan daerah. -. .
Menyinggung soal muncuinya banyak pe-
nerfoit swasta yang menerbitkw buku .aastra,.r-.
Hardjana mengatakan BP tidak merasa ter-^.
saingi, tapi justru menjadikan mereka seba-'
gai perangsang sekali^ mitra usaha mems7:j,
bangun dunia perbukuan di Indonesia..,
Sementara itu Ketua Panitia HUT.k0^77.-i./
BP, Parmaa. Munaf menjelaskan,. daiam'.i.
memperingati HUTke-77 BP yang jatuh pae-.,\-.
ka,.di antaranya sepert piala tadi," jelas Par- '-
man Munaf. •
Selain ^ tu, lanjut dia, BP pada peringatan.
HUT-nya nanti akan meiuncurkan sepuiuh ju-
dul bulm terbaru terbitan BP. KEsepuluh bu-
.ku tersebutyakni: Ceatini, KamialStilah Sa/-
n stra, Sastra Daerah di Sumatera, Citra Ma-
nusia Modem daiam Puisi Indonesia, Novel
Merdeka Putu Wysya, Topeng Pesisir, No-
• vel Sang Diplomat, Antologi Puisi Jerman
-Abad 20, novel Kakek Kmni Juga Pejuang,:
..daa novd Badai Sampai Sore, . -
4..J'Untuk peringatan ulang tahun BP kali ini
r memang dilaksanakan sederhana dan bersi->
. fat intern, kecuali pada tahun-tahun yang ber-
kelipatan. lima," tutur Parman Munaf yang>
da 22* September mendatong akan dilaksanap... - ...menjabatDirektur Produksi di penerbit yang;
• lean beberapa kegiatan selama- satu hari , . ,.berdiri 22iSeptember 1917 ito-




~ KALAU klla scmpalkan diri meng-
amati dan menyimak pembicaraan
yang teijadi dl sekJtar klta seharl-harl,
mungkin tidak akan pcmah klta te-
mui atau klta dengar kesusastraan dJ-
Jadikan pokok pembicaraan. Mungkin
klta akan sepal^t menafslrkan hal Itu
sebagal gejaia kescnjangan yang te-
rentang antara pengarang dan
penlkmat. Tetapl akan hal yang men-
jadi.sebab timbulnya gejala tersebut
mudah dfpahaml dan diramalkan blla
lerdapat berbagal pcndapat, mengingal
keadaan psiko-flsiologls perbendaha-
raan Uamu dan pengalaman serta su-
dut pandang klta yang tldak akan sama
atau seragam.
* Darl plhak penlkmat misalnya se-
fing benar lerdengar keluhan akan
keUdakmampuan mereka menangkap
dan memahaml pesan yang Ingln dl-
sampalkan oleh sebuah ks^a sastra
yang mereka baca. Menurut tanggap-
an, l^Tya sastra dewasa Ini sebahagian
bcsar tldak komunikatif, tidak mam-
pu menyentuh hatl karena bahasanya
sangat abstrak dan pcrkembangan
Idenya berbellt-bellL Sebagal contoh
disebutkannya pulsi Sutaijl Calzoum
Bachrl (Amuk), cerpen Danarto |Go-
dlob). novel Putu Wijaya (Telegram) dan
drama Irlfiii C. Noor (Kapai-kapai).
Sebaliknya, chrl plhak pengarang
sering pula didengar keluhan akan
kurangnya penghargaan ma^arakat
terhadap sastra sebagal salah satu
aspek budaya bangsa. Menurut mere
ka. pembaca jauh tcrtinggal dl bela-
kang terkurung dl bawah tangkup la-
nglt-langlt tempurung yang semplt,
s^angkan sastra belum berkembang,
melaju dan memacu dlrl Ingln sejajar
dengan tlngkat kemajuan yang lelah
dlcapal oleh bangsa-bangsa lain dl
mana saja dl dunla ini. Mereka tldak
mungkin dlsuruh tetap tlnggal bcrta-
han pada dunla pantun dan ^ alryang
menurut mereka sudah Jauh tercecer
dl belakang.
:  Kedua ragam slkap da pandangan
tersebut jelas metnlllkl kebenaran dl
llhat darl plhak mereka masing-ma-
sing. Tetapl dengan hanya mengata-
kan demil^n. masalahnya belum iagl
selesal. Masih perlu dipertanyakan,
sampal dl mana kebenaran kedua ra
gam pendapat itu dan mengapa hal
Itu teijadl serta usaha apa yang dapat
dllakukan untuk mengatasinya.
Oleh All Rosdin
GAMBARAN dl atas sengaja me-
nampilkan dua kutub eksirim yang
sallng bertentangan; agar dapat dill-
hat masalahitya dengan jelas, meskl-
pun dlsadari keadaan yang sebenamya
tldak sesederhana Itu. Dunla sastra
hanya merupakan sebentuk clncin
dalcun satu untalan mata rantal kehl-
dupan budaya yang panjang. Kesen-
jangan yang teijadl bul^ masalah
khusus sastra, melalnkan masalah
budaya pada umumnya. Dunla telah
berubah, dan klta pun Ingln Ikut ber-
ubah. Yang lama klta tlnggalkan selagl
yang baru belum dalam genggaman
atau yang baru telah diadakan tetapl
slkap darr mental klta belum dlper-
siapkan.
Benarkah semua karya sastra mu-
takhir (kontemporer) tidak komunika
tif, seperti yang telah drslnggung tadl?
Jawabnya tldak, tentu. Sastra wan In
donesia bukanhanya Sutaiji, Danarto,
Putu Wijaya dan Arlfin C. Noor. Maslh
ada yang namanya Nh. Dlni, Umar
Kayam, Abdul Hadl dan Rendra untuk
sekadar menyebut sekelumlt dl anta
ra mereka. Dl daerah-daerah, bertum-
buh dan berkembang pula para sas-
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trawan — kalau da pat disebut sastra-
wan — yang karena terbatasnya arus
informasi tak dapat dideretkan nama-
nya di sini. Adakah dl antara kaiya-
karya mereka yang pemah terbetlk da-
lam percakapan kita seharl-hari? Jika
Udak, maka masaiahnya menjadl fain.
Mungkln klta Udak atau kurang
sekall membaca karya sastra bukan
karena karya sastra Itu Udak komunl-
kaUf atau Udak mcmbawa pcsan yang
dapat memperkaya pcngalaman baUn,
mcialnkan karena hal-hal lain. MisaJ-
nya, adanya prasangka buruk terha-
dap kaiya sastra. penguasaan bahasa
yang Udak memadai, minat baca yang
rendah, dan pengenalan konvensl sas
tra yang Udak berkembang.
Jika demikian, apa dan bagaima-
nakah yang disebut sastra? Ada orang
yang dengan cara sederhana menamai
sastra sebagai pemyataan kebahasaan
yang bermakna dan bemilal seni, De
ngan pemyataan kebahasaan yang
bermakna dimaksudkan sebagai
pemberlan informasi. melalui sistem
lambang daiam wujud bunyl tutur,
sedangkan nilai seni dimaksudkan
sebagai unsur yang dapat menggugah
pera^an. . -
Dari pemyataan singkat di atas
dapatlah ditarik dua unsur pokok.
Yaitu pemberian makna (manfat) dan
pemberian nilai (kenikmatan) yang
kedua-duanya diungkapkan melalui
lambang; Karena sastra memakai ba
hasa sebagai aiatnya, maka dapatlah
dikatakan bahwa bahasa sebagai
lambang primer dan sastra sebagai.
lambang sekunder, yang masirig-ma-
sing tumbuh menjadi konvensi.yang
terpisah. Dan tentang konvensi sas
tra, J. Lotman membedakan dua Jenis
esteUka yaitu esteUka persamaan se
bagai ciri utama sastra tradisional dan
esteUka pertentangan sebagai ciri uta
ma sastra modem. .
Proses pemaharaan karya sasUa
baJk yang bersifat persamaan. mau-
pun yang bersifat pertentangan.. sela-
lu bermula pada pembi^an dan ber-
lanjut kepada peresapan serta peng-
ungkapan. Pada kaiya sastra persa
maan. pemahamannya Udak. meng-
alami banyak kesulitan. sebab cara
pengungkapannya banyak menyerupai
kenyataan yang ada atau kebiasaan
(konvensi) yang sudah mapan:..
Ingat saja akan nyanyian pelalai
anak (nina bobok atau tepuk amal-
amai) serta dongeng-dongeng pengan-
tar tidur. Pada masa itu masyar^at
sastra benar-benar ada, terdiri atas
pencipta dan penikmatyang sekaligus
bertindak sebagai pemilik. Adapun
karya sastra pertentangan. keadaan-
nya lain sekali, sebab pengungkapan
nya Justru merupakan pemberontak-
an atau perombakan terhadap kon
vensi kenyataan yang ada. Proses pe
mahamannya merupakan proses
pemberian makna terhadap sistem
kode yang rumit, kompleks dan aneka
ragam. Dalam masyarakat sastra, yang
didalamnya terdapat pencipta dan
penikmat. tumbuh bersama melalui
suatu perkembangan alamiah. Hal ini
merupakan keadaan yang wajar dan
biasa-biasa saJa. Apa yang dituntut
oleh penikmat memang yang demiki
an itu yang disuguhkan oleh pencipta
atau sebaliknya.
.  Yang menjadi pertanyaan seka-
rang. apakah karya sastra mutakhir
kita mengikuU esteUka pertentangan
seperU yang telah diuraikan tadi? Ka
lau benar, apakah hal itu merupakan
proses kelanjutan melalui pertum-
buhan yang alamiah? Bagi l^berapa
orang sastrawan- hal itu mungkin be
nar. Segala bentuk sudah dicobanya
tetapi tak ada yang memuaskan. Me
reka merasa sudah Jenuh dan me-
mandang konvensi yang ada sebagai
kekangan. Mereka telah melangi^
mendahului zamannya, meninggalkan
Udak hanya penikmat melainkan juga
konvensi budaya bangsanya. Hai yang
sama dapat penikmat melainkan juga
konvensi budaya bangsanya. Hal yang
sama dapat juga teijadi melalui peng-
aruh asing, lepas dari perkembangan
masyarakaL Kunjungan dan atau be-
lajar di luar negeri dan bacaan-baca-
an asing. menycbabk^in mereka
berkenalan dengan berbagai macam
konvensi sastra dunla. yang mereka
serap dan amalkan dalam berkaiya.
' Alhasil. tulisan Ini hanyalah
sekelumit upaya untuk meyingkap
tabir kesenjangan yang Umbul anta
ra pengarang (^sastrawan) dengan
penikmat sastra. Masaiahnya seka-
rang iaiah apa yang dapat dilakukan
untuk menghilanglmn hambatan ter-
sebut, dan menjadikan sastra In-
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donesia' mJUk bangsanya sendiri, da-
pat dinlkmati dan mampu memper-
kaya pengalaman batin. Tldaklah
mungkln rasanya menarlk mundur
sastraw.'an yang tclah melangkah Ja-
uh ke depan scrta menolah segala
macam bcntuk pengaruh yang da-
tang darl luar. Pekexjaan besar me-
nunggu klta semua untuk Icbih me-
ningkatkan kegiatan pcmblasaan gu-
na menumbuhikan kompetensi sastra
yang memadai di kalangan angkatan
muda bangsa kila, •••




SASTRA sebagal sisl lain dari pe-
ngetahuan memiliki pandangan spesi-
fik. Memandang ekonoml, soslal. poli-
tik, budaya maupun kehidupan seba
gal suatu lakta dapat (dlroanlpulasD
dalam kaiya bermuatan nllal-nllal.
Manakal kaiya sastra dlslbak de-
ngan plsau krlt&, menetaskan nllai-
nllal ekonoml. filosoils, soslal, kultur.
rellglos dan lainnya.
Perblncangan sastra dalam nllai-
nllal tak pcmah kering, pcrsoalan-
persoalan selalu mengallrkan arus
persoalan baru manusla dan kehi-
dupannya yang tumbuh dan berkera-
bang sebagal balance terhadapa kehi
dupan dan kemapanan manusia. •
Dalam pandangan dunlanya sas-
•tra memlUki kebebasan bergerak meng-
allr bagal air yang terendam didalam-
nya. Memlllkl dlmensl, menembus ru-
ang dan poUtlk, Ideologl mengangkat
berbagal persoalan soslaL rasial, nasio-
nallsme suatu bangsa. Dengan mema-
nipulasl liakta dan reallias dalam oto-
ritas sastra. persoalan moral maupun
metropolis. Menclptakan suatu keln-
dahan yang sarat makna. ^
Manlpulasl lakta reallta memben-
tuk fenomena, sikap, estetika yang
kadang bertentangan dengan data
otentlk. Sekallgus membedakan pcml-
kiran sastrawan dan Intelektual.
Anggapan pemlkiran sastmwan dalam
kaiyanya. bersllat'negat^, subyektlf
tanpa manpercayarseperiuhny dam
hasil anallUs - data statisUk. Kareria
maslh terdapat kemungklnan rekaya-
sa kenyataan untuk mendapatkan
atau mengukuhkan data stalistlk yang
bcrdasarkan kepentlngan tertentu.
Dalam kaiya sastra (puisi) berpola
agraris dltengah modemisasl men-
cuatkan ekses persoalan Industri ba-
gl ma^arakatnya yang tak banyak




muda dalam menyoroti pedcsaan
dltengah desakan industrlalisasl,
maupun pulsPpulsi yang berslfal me-
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tropolis. Mencuatkan potret kekalah-
an kaura bawah, kegellsahan orang-
orang kota yang tersungkur terkena,
penggusuran ataupun pembangunan
kota yang menuju ke peiadaban tekno
industrl. Menumt Redi Panudju telah
menlmbulkan kontroverslal pemlklr-
an ala sastiawan dan ekonom dengan
me^anaUsa sajak-sajak penyafrjawa
tlmur yang terangkum dalam antologl
'Semangat Tanjung Perak I*. _
.  Perbedaan persepsi merupakan
ragam pemlkiran Intelektual yang
mengamatl persoalan kota dan ma—
syarakatnya, manusia darl sudut
pandang Intelektualltas bersangkut-
an.. Juga tak dapat dijadlkan sebagai^
konkiusi keberflhakan masing-masing
karena kepcntlngan berbeda. Kepcn-
tlngan untuk mengedepan kebcrhasU-
an pembangunan flsik dan kegagaian
membangun proses kcmanusiaan/
tlndakan manusiawi yang dilakukan
sastrawan. Keangkuhan metropolitan
dengan bangunan betonnya dan
maraknya Industriallsasir Merupakan-
slkap sastiawan dalain menempatkan
posisi masyaiakat bawah di tengah .
keterslngkirannya. Dengan secara in-
tens mengontempiasi data-data
ekonom dan mencari .(memadukan)
dengan data baru yang dipotret dari
masyaiakat yang digelutinya.
Penyair sebagai transformer reali-
ta| dalam ruang komtemplasi katin -'
ianir kaiya sebagai suatu keberiaran -
otentlk kontemplatif dibalik kemapanr.
an. Namun tld^ selalu tierartl karya
protes terhadap suatu kekuatan (ke-
kuasaihir-'meiainkan juga berslfat.
realistlsriojgis danr;proporsionaL Da-j
pat kita-simak-sajic''!Wchudiat terha^ n
dap metropolitan "Kota";/.,.Kotaku
dari baja. beton dan kaca/Taman-
taman slntetls ditumbuhl pohon dan n
bungan elastis/Sampah digUing Ja-
di plasti...../
,  Suatu ungkapan penyair terhadap
perkembangan metropolitayang serba
praktis dan mekanls. Mengubah bcn-
tuk-bentuk alamiah.menjadi bcntuk
artlflslaL Sudah barang tentu akan
mengubah struktur soslal masyaiakat
Scperti dituturkan pada larlk yang lain;
/Ini lebih dahsyat dari perang du-
nia/Bayangkan, parade jembel di
aspal kota yang tertib, aman, cantik
dan susila/tak bisa diblarkan ujar
pcnguasa kota. Stop mereka/.....
Meskl beglti penyair masih mampu me-
nunjukkan suivivalnya ditengah kota
yang metropolis yang menutup sajak-
nya dengan. /kotaku dari baja, beton
dan kaca/alangkah ramahnya//.
;; Persoalan kemapanan (pemba
ngunan) tldak sekedar soal kemiskin-
an,. melainkan persoalan kehldupan
yang kompleks. Lahlmya sikap apatis,
cuekisme Juga terkad^g apriori ter
hadap llngkungannya karena telah
mendptakan suatu pola pikir menjadi
serba 'Blasa' dan serba Wajar*. Dapat
klta -slmak pada Guritan Nasikhul
Ulum "Kutah"/ Kowe ra sah
'gumun/yen nang kutha/akeh pa-
T^gflnan enek/panggon enak. aesa-
wangan enak./lan apa yang wae kang
kepenak'. Suatu narasi kota yang te
lah dianggap telah menjadi sesuatu
yang wajar. Namun penyair tldak be-
gltu mengesahkan (menerima) ia ma
sih melihat berbagal ekses dari 'kc-
penakan' Undak kriminal, pelacuran.
korupsl yang jarang dlungkap dalam
date statlstlk ataupun laporan ekonom
yang mementlngkan kebcrhasllan
pembangunan fisls. Sepertl dlungkap
pada bait yang lain; /kowe ra sah gu-
mun/yen nang kutha seneng do-
lanan/.... /yah dolanan ati. dolanan
lathi, dolanan bathi,/dolanan abdi,
ngacti dolanan kuwi//
Dalam muatan karya cerpen atau
pun novel otorltas sastra begltu kental
memotret ekses Industiiallsasl (kema-
J-jan kota) dan persoalan manusianya.
maupun poUtlk pembangunan, yang
sedang berkembang secara transpar-
an. Sebagai cerpen Tembok Pabrik'
karya H.U Mardlluhung (Surabaya
i Post) Memotret keresahanm^ai^t
' ^ch^".g«i.ncl^y j^^pasan pabrik
yarig merigglring masyarakat perkam-
pungan ke plngglran. Polusl udara dan
suara, serta Umbah yang mengotori
peralran dan- tanah. Sementara
ekonom memotret laju perekonomian
dengan mentrasnformasl penghasllan
masyarakal sekJlamya sebagal imfaas
posJUf induslri pabrl. Alaupun dapal
kola slmak pada cerpcn Terbangnya
Punal" • marianne Katoppo yang m?-
maparkan rcflcksi krilis - Inlelct-
kauUslls dari scsuatu kcmapanan
pcmbangunan kola.
Barangkall dcngan mcmpcrpanjang
conloh unluk dijadlkan .koiiiparasi
konlroversl sastrawan - ekonom akan
semakin paujang. tak dapal dipandang
sebagal konlroversl semala, adalah
dinaminasl pcmikiran inlelektua] un-
tuk bcrljtlhad mencari soflsUkasl
pcrcniaJ. Scrta melelakkan sastra se
bagal slsi lain darl ekonoml, ^ ial,
poUUli. kulluraJ yang membawa nllal-
nllal nianusia. Mlkro kosmos manusia
dalam kehlpannya,'"*
Pelita, 11 September 1994
Tanggapan untuk Afrizai Malria
air
resentari
Oleh Eko Wahyu Tawanloro *)
"... Penyalr dan sajak adalah dua wac^na b'er-
bcda, yang Udak blsa dicairl begltu saja pene-
I luan gcncUs aniara keduanya." dcniikian ung-
1 ap Afrtznl Malna dalam tulisaiinva vang beriliel
• Salju dan Anggur Para Penyair"' (Media. 24
j' gusius 1994).
CupHkan smicmeni Alrizal'liu dalam kesaha-
J. »an horison pcmahaman saya. lerasa sebagal
simpiil yang beniuansa dikoiomls. Antnra sajak
I icbagal 'pulra .sc|aU' sang penyalr — islilah Iro-
I Isyang dibcrlkan Airtzal) seolah memangbenar-
Lcnnr tidak mcmlllkl gans slgnlllkansl apa pun.
h cduanya dlpahatnl sebagal enlltas vang olonom
s nna sekali. sehingga ka<lar Inicrclasi keduanya
i( rkcsan begtiu jauh dan renggang, Snjak, ilba-
II ja mengclawaniaii sebagal wilayah wacana ynng
d :mjklan asing. bahkan bagi sang penyalr. yang
I! 1ak lam ibu kandungnya scndlrl. Sebuah ben-
I i k ffcnegaslan lakia yang dllakukan secara dlngln
o ch Si Malm Kiindang icrhadap orang vang me-
lililrkannya.
. Dalarn kajlan sasln\ akadcjiils. penegaslan
s< pcni liu kcrap diiuduh sebagal beniuk pendc-
k. itan sasim yang sangal bcrpreiensl siruklurai-
Is ,1k. Seliap butir kaui. fnisa. dan kalimal dalam
sfbuah mngknlan sajak. dengan lendensl apa-
ptm. teiap diberl ruang olonom sebagal 'scsuaiu
vi ng membawa arU" bagI tcks dan konicksnya
I  scndlrl. lanpa ada kcicrpautan dengan dunla dl
luar dinnya. Dalam lial Inl kaia. frasa. dun kail-
mat lelah bcnar-bcnar steril djirl unsur-unsur
yang bcrseniuhan dengan sctiing kuliural. visl,"
nal^ maupun clia-clia pcnyaimya. P(m\'alr tak
leblh darl sesosok pecundang yang telah habis
maU, Jusirujdl dalam sajak" cipinannva scn-
dirl. Pada term tm, apa yang dislnyallr olch Afdzal
LadI bcnar-benar niemperoleh te'mpal yang rclc-
van: sajak dan penyalr tJduk mernlHkl Utlk per-
temuan genctls apapun. Hubungnn antara ke
duanya; dengan denilktan tldak mestl terjadl-se-
'"'^'"^^pcndcnsl. laniaran maalng-mnslng
lelah mcmbangun wilavuh oiorllasnya sendiri
yang uruouc/ioble bagl satu dengan lalnnya.
Bug! pcnganui paham vang konira-struklu-
ralls. sudali bnrang icniu pendekaian sepertl Uu
tldak mcndapat tcinpai. Sebab sirukturallsmr*
dlanggap sebagal leorl yang berlcbilian dalam
mcndcwakan kaia. tan-
pa nienolelii sedlkll pun.
-slsi lain yang lurul me-
nyanggakcberadaannya. '
Iniplikasinya, kaia kcrnudian mcnladl scmarani
kere mangyaJi bale yang mk lahu did: vang se-
wenang-wcnang mcnciptakan tentakcl-leniakcl
inieprciasJ: yang melakukan penggelapan-pcng-
gelapan makna Iscbugalmanri yang selaina Inl dl-
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tudlngkan oleh Siitardji kejiada kecendeningan
puisi-puist penyair Indonesia kontemporer) tan-
pa harus bertanggungj^ab kepada akar tempat
di mana ia tumbuh. .. .... . .
Fenomena inilah yang agaknya mcnjadl mo-
prcwa.. Ketlka. membaca "Godlob" atau "Adam:
Ma'rifat" atau "Berhala" karya Oanarto. tidak bl-
sa tidak hoiison harapan pembacajuga turut ter- n
seret ke dalam latar bclakang yang menstlmula-<
si proses kreatlf pengarang. Pembaca akan kehi-
mok bag! kontra-strukturails.. Ketika kata teiah : langan-jejak apnbila la tidak memahaml slapa
menjadl dewa yang berwatak 2^us. maka penya- ^ Danarto sesungguhnya. yang begitucanggih men-■
Jr takiebihsebagaiSisiphus. yang sia-sia dantak 1 ciptakan muatan-muatan surealis yang nyaris"
punjra aril apa-apa. • - , • . . ;;v'. • . * gc'ap bagl perspekiif awam Itu. " ;. .
►  .' •• II..: - ' V Jarak Intcpretasi ita hanya blsa-xilpersemplt
PERTEMUANgcnetlsantara penyair dan sajak. dcngan satu cara. yaknl memaharai Danarto se-
memang tidak periu texjadl secara frontal. Ge-; cara detail namun arif. Balk tentang keterpe-
neUtasJuga tidak periu harus scialu dapat diural, ngiuuhannya oleh idiom mistlk kejawen maupun
secara transparan. Sebagai penikmat puisi yang keteriibatannya yang intens dengan eiemen-eie-
haus. to/tklta maslh butuh ketegong^ kreatlf. .men su^me.aebuah bentuk mistiklsme daiam
yang tentu tidak bakal klta pcroleh-bcgitu saja islam. . ;
darl rangkaian sajak yang keiewat transparan. • ; m j
. Kaixna itu. dalam arus ketegangan kreatlf ta- SAJAK dan penyair. betapapun kecli dan ru- ■
dlU horlson.harapan pembacormenempati poslsl mlt keterpautann3m. tetap memilikl benang me-
penentu yang niscayac Ketlka proses penikmat-1 rah yang menjemfaatanlpertemuangenetlsahtar
an.sebuah sajak beriangsungv.antara horlson i keduanya.. Malah dalam genre sastra-tenentli.'
harapan pembaca dengan sajak itu sendirl ak^ kedua elemen Itu tidak mungkln dipisahkan se-
^teijadl tarlk-menarlk yang tidak selaraanya d^; caradlkotomisscdemikianrupa.Saj^-sajakkar-
. pat didamaikan. Sungguhpun demikian, sebuah. penyalr-penyalr sufl, dalam.hal inl barangkall
sajak akan memilikl aril justru apabila ia mampu • . - • i
menjailnkorespondensi dengan horlson harapan :. syair yang ditulls oleh Rural. Al-Hallaj. Iqbal
pembacanya.. Pada tahap Iniiah barangkall misalnya. tidak lain merupakan
cangglhan sebuah sajak diuji -^ejauh. mana ia
sanggup. menimbulkan Impuls-lmpula kreatlf
I yang.signiflkan dengan. horlson. haiapan pem-
' baca.. ■
:Tldak jarang klta-temui. ^ jak gagal.hanya ka-
. irena ia kurang fasih mengakrabi jalur-jalur kon-
, vensl bahasa yang btasa dllewatl pembacanjra.
Kadang sajak teriaiu keras kepala untuk sckadar
. mengenali jalur-jalur itu. sehingga wajar jika se
presentasL darl apa yang dlalaml. Mungkln pe-
ngalaman Itu . tidak seiuruhnya bersifat faktual
empirls. tetapl paling tidak secara metaempiris
dan mistls. mereka benar-beiuir mengalaminya
sendirl. Karenoaya pada syalr-syair semacam
Itu. int.epretator sering mengaiami kecanggung-
an dalam menarik konklusl: syair buah karya
sastra profankah atau syair dogmatls-mWikah
] yang demikian itu? - • "U . >ring klta dengar tuduhan yang macara-macam | Dengan cara yang agak menyederhanakan.
lupada sajak-sajak seperU .itu:, yang gelap-i:^._ tak bebas darl kesadaran akan kenalfansl-
yang prismatis-lah. yang. nyaiemen inl. blsa dikatakan bahwa sajak yaiig
sekadar menggempark^ dlclptakan oleh penyair sufl porexeilence (atau bo-
. teks-i^j.yang mengkhi- lehjuga penyair klta yang didugabanyak terpeh-
,  . - . , ^aU bahasa-lah...._ : garuh .suflsme, sepertl: Tauflk Ismail. Hamld■ Bahwa sajak adaJah buah darl sebuah upaya ojabbar. Zawawl Imron. Abdul Hadi. dan ialn-la-
pembunuhan kan;ms...barajigkaa blsa saja dl- m)merupakan presentasi pengalamansekaiigus
sepakatl. ^ pengetahuauyangmuml. Didalamnyatidakada
- Dengan cataian karnus diasumsikan sebagai: tendensi untuk sckcdar menggemparkan teks.
manlfestasi penjara.teks yang an sicK yang ha-; icblh-Iebih untuk sekadar mengadakan pengge-
nyamampu bertinoak sebagai ptntu pengbaiangj lapan-pcnggelapan.. Sajak-sajak penyair sufl
bagl ruang-ruang lemaram yang pastl dimlilkl
oi^ sebuah bangunan sajak. .
jr4,Tetapl tak blsa dipiingklrl. pada saat tertehtu
kadang pembaca periu kemball menengok ka-
mus —bukan saja kamus-llteral tetapi juga yang
terpentlng kamus-empirls— manakaia ia kchi-
iangan jejak daiam memaknal sajak yang dlha-
dapinya. Ketlka membaca "Ceiurit Emaa"-nya
adalah representasi darl sang penyair sendirl.
yang mellputl banyak hal berkenaan dengan di-
rlnya; pengetahuan dan pengalamannya..maiar
dan dta-dtanya serta romantlka peijalanan mis-
tlknya. ' t .. • • ■ ' •
■ Dengan kata lain apa saja yang termuat dalam
sajak Itu bukan semala-mata peng^jawan-tahan
angan yang mengaiami konkritisasi dalam kata.Zawa^ Imron.. pembaca yang asing de-j dajajn mruia ia hanya berpcran sebagai mediator
ngnn kulturcelurlL tentu akan kdabakan. Scbab.; gesuatu yang tak ada. V I
bangunan kata yang ada daiam sajak-sajak Itu. Karcna itu puia syalr-syair suflstlk jarmg dl-
lemyatatidakseiaraanyatercerabutsamasekall; pahami sebagai wacana yang osing. yang*tidak
.darl konteks kuitural yang meilngkupi dunla ce- dldekati tanpa harus mettlnggalkan
iurlt-^Dengan ,*'Ceiurlt,Emas"-nya. Zawawi tidak; gtudi blgorafls penyaimya. Bahkan dalamatmos-
sedang mempresentaslkan dunia yang tidak ia. ftj. pemahaman tertentu. pendckatan yang cen-
Kenal. melalnkan Justru ia tengah meiakukan re-j ^ crung bersifat blografls semacam itu menjadl
konstruksi anaslr-anasir Madura kc daiam sajak. yang reman jika diabaikan. . 'teijadl .dalarn,dunia,^_ ^ulls adalah Ketua YayasanCemara. Bttu
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"sastni daerah hari*hari ini ku-
, ip marak terdenpar. Kemam-
,n para "pekerja" ssistra dae-
didukung iklim kundutif per
erah itii scndiri dari publik-! "ui.u«.ya uiu^ ^,pu m
,k membawa "Angin separ" j Ataukah sekadarla-'
ebidupan sastra daerah. Per-' orMg semac^ Afh-




















rah mampu menpimbanpi "men-
julunp tinppinya" pemikiran
bersastra Afrizal ynnp s^ftang
banyak mclanplaiig nu.santara
itu, ynnp karcnn aktivitn«nva
mbanpan iimu penpctahuan: mcmbuntnya molejit Kedemi-
kian riipa schingga 'l
 teknolpgi, serta kemampiain.
.mphidupi keberadaan sastra j
>nnyak
Dcnggial sastra di daerah me-
n nipa berrevolusinya mem-
at planet bumi lerasa menge-
Media massa kebanjiran arus
brmiLsi. Akiimlnya. tnisalnya,
riKipjii peristiwa saslni mun-
I (iiinanii-iniina. munpkin sejiik
Inilii pan demikian. hanya me-
i inasa t;ik menparipkatnya ke
aim linpkal nimiomil seliinppa
hidupiin iK'rsaslra tainpak sc
an "sunyi".
Kemuneulan i»erbap;ii |TL>risli- j
I sastra yang dilansir media j
iissa itu berhasil mengpelitik
ra penpgiat sastra di iterlKipai i
eraii untuk bangun dari "tidur;
sunyiannya". Maka. dcnyutan
mi dciuaitan terasa. Kebidu-
n oersastra menjaai penun
^amika.
l^iberbagai kota yahg sebe-
nya tampak sunyi kini sema-
dengan "letupan-letupan"
ristiwa.'Kistni. Gorong-gorong
daya dalam i»crbagai iientuk-
a sepcrti diskusi sastra, temu
istrawan, aneka matam lomba
i.stra, dan beriiagai "ordinal"
ilstra lainnya bermunculan di
nyak lempat.
Maka sastrawan semacmm
rizal Malna scmoga tak kelc-
lan di era ini. la secara diam-
m aUiu malah secara lerbuka
banyak berkunjung ke
rlumal'.-r.imah sastni" daerah di
ian banyak pulau di penjuru
d-santara ini. Aktivitas Airizai
rang kali bisa diiunjuk seba-^





(inggial sastra di banyak dae-
ka ia dipaksa hadir di suatu dae
rah. nadaiial ketika Afrizal ber-
bicara didacrah itu, banyak
orang yang tidak memabami
pcmbitairaanya.
Akhir-akhir ini mulai banyak
berdiri rumah-rumah sastra di
liunvak peiosok pulau .lawa, Su-,
matera. Bali. NTB, Kalimantan
dan pulau-|)ulau lainnya. liumalv
rumah sastra seperti itu muncul
pula di kota kecil semacaim In-
dramajox. Kehidupan sastra di
Indramayu ri endadak semarak.
Namun kemudian akhimya
peminat sastra pun merenung.
Apa yang bisa diharapkan dari
proses kebangkitan pcnuh dina-
mika dalam kehidupan siistra
.i:in bersastra di segenap penju
ru Nusanlani dalam dekade
rinya. Scbagai manusia merde-.
ka, untuk selunjutnya manusia
ingin mewujudkan impian-.
impiannya yang lain, dan ingin
memenuhi- kebutuhan-kcbutu-
hannya yanp lain eiiitafi dalam
urulon seperti yang discbutkan
psikolog Maslow, atau lingkaran
pertumbuhan dan , perkemba-
ngan rumdh-rumah sastra.
Maksud konsep formulasi kc-
butuhan individual ala Maslow
dan Hurlock adalah untuk men-
galahkan agar rumah-rumali sa
stra tidak dijadikan sebagai mi-
lik individual atau sekadar alai
untuk mclambungkan , kebera
daan senrang sastrawan." Sebab
kebiasaan vang ada ;nem_ang
menampakkan gejala demikian,
Sebuah kelompok sastra atau se-
niman dimanapun akhimya ma
lah dijadikan arena untuk-faiem-
besarkan seseorang atau bebera-
pa orang. Mungkin idc awalnya
mcmang tak bcgitu, hanya per-
kembangan yang tcrjadi me-
maksanya menjadi begitu.
Mestinya membuat mcreka tak
lagi terkotak-kotak oleh unsur
feodaiisme dan primordiolisme
serta tak mesti merupakan nknr
sejarah dan unsur kcdaerahan198()-an dan ini? Atmos- i j sejaran
nr ,cmacam apa yaaB akan di- i j
kembang dengan bcrtambah de-bentuk oleh pola komunikasiani
sasi sastra arus bawah yang
muncul dalam kegiatannya beru-
pa saling berkirim karya, surat
Bastra,.aneka peristiwa budaya
daerah yanc dihadiri tamu-tamu
budaya dari daerah lain, dan dia
log iarak iauh tentang sastm. di
tengah atmosfir kehidupan ber-
negara yang sedang di guyur
arus "paham kebangsaan"? Dan
polemik-polemik yang mtinciJ
akibat derasnya proses komimi-
kasiamsasi sastra arus bawah
dan entah arus-orus .apa lagi,
serta lierdinomikanya kehidupan
rumah-rumah sastra. apakah ke-
lak bisa lahir sebuah formulasi
yang bisa mengentaskan banyak
persoalan?
Setiap manusia, termasuk se-
nirnan dan sastrawan pertama-
tama ingin mencriukkan dan
mewiijudkan "kcmerdekaan" di-
Media Indonesia, 11 September
wasanya para sastrawan para
sastrawan daerah itu sendiri dan
para pencintanya. Arus "Jndo-
nesianisasi" dan "paham ke
bangsaan" tak akan mulcnyap-
kan rumah-rumah sosta di dae
rah. Dari era berjamurnya
rumah-rumah sastra di daerah
diharapkan sastra daerah tak
akan mati. Sastra Jawa don Sun-
da dan sastra daerah lain, misal-
nya, akan tetap hidup, dan dihi-
dupi para pcndukungnya. Dan
keiak, sastra nasional yaitu sa
stra Indonesia akan ditandai
dengan kebesaran sosok-sosok
neo-tradisionalis sastra daerah
hukan hanva • nen-t rnHiRionaHR
Jawa seperti Danarto dan Umar
kayam, melainkan ju^ yang be-
ra^ dari daerah lainnya. (Su-
1994




Beberapa no«inya pemafi doetjemahkan daiam
babasa Indonesia. Namun, lak banyak yang
tahu siapa sejatinya sastrawan Prancis Andfe
Malraux rtu. Seraya menyanbut hari
keiabirannya 3 November sebemar lagi. berikut
inl uga luiisan lentang noveiis sekaitgus akiMs
politik legenaans rui. Banan diramu dari
Majaiab Le Point dan beberapa sumber lain
oleh Gusrini.
Suniu saai, di Prancis. banyak penulis
menealami "kcsulitan" mciibatk.an
diri daiain misan niasyarakal. Me-
rcka hanya peduli ukan masa dcpan dan
prcdikal kcpalilawanan. .scna tcrlalu cepai
mcrnuiuskan uniuk mcngorbankan ke-
su.sasiraan di aliar politik. Kciika itu. li-
dak ada lagi yang Icbih bcrharga kciim-
b;ing "mcngunjungi" kcmbali kchidupan
<kin kiirya-karya Malraux.
Tak pclak lagi bahwa pria dandy, pciu-
atang. ck.scnirik. penulis roman. orator,
dan peniah diangkai .scbagai nicntcii ini.
keluar scbagui pcmcnang dalam me-
ngeksprcsikan kcincrdckaan bcraksi dan
Ixirkruasi: dua kcbiasaan yang dibangga-
kan oleh ina-syarakat Prancis,
Tcntu .saja pcmah ada Chateaubriand
yang nicnyamar .scbagai diplomat iigar
bisa mcnambahkan beberapa bab untuk
MenuHir nya. Aiau Barrcs. yang pemah
menjadi dcpuli hingga pcncanggur total.
Aiau 2^)la dan Sartre. Voltaia- dan Gidc.
yang dalam kapasita.snya ma.sing-masing
■■menuniut" jahaian scbagai duta besar
bagi kcmanusia:in. Tapi dan scgi kelxjsa-
ran. .siapa di anuira mcreka yang manipu
menandingi Icgcnda Malraux?
Berbicara dengan Malrau
Malraux lidak ingin .sckadtir mcnulis.
]a lianya ingin tindakan yang diiakukan-
nya bcrhasil. Yakni nienjaring pcmbaca.
mcngubah pcndirian mercku. dan men-
go. Bossucl. dan pcngarang-pcngarang
. besar l^ancis iainnya.
Tapi yang terjadi adalah ini; orang bi-
ngiing mcnghadapi anak muda ini. Yang
kcpakin langannya kcrap tcracung kciika
gajak mcreka terllbat, Baginyu. kata ada
lah pcrbuatan. la tidak pcmtih hanyut da-;
lam kc*usa.slraan yang hanya dicipuikan
untuk mcmcnuhi kaidah-kaidah stislni. la
mcndidik 'dirinya dengan mcmbaca Hu-
inembicarakan revolusi Troiski. Anak
I muda ini scpcni dipisahkan dengan se-
lembar kaca bemama kemodeman, ak-
. selerasi sejarah. sena hilangnya pedoman
politik. Orang melihainya scpe-ti scbuah
iciegnim penimg yang tercebur ke dalam
lauL Hilang lanpa beka.s.
•  ICini, sepeni luki.san dinding Michael-
Angclo aiau scnyum Dewi Civa. ia "ber-
bicara" pada kiia. Tidak ada hubungan-
nya dengan hari ini. Tidak lagi. Pada hari
ini "kanu" telah digami. dan kesusa-stra-
un tclah meninggalkan pu.sat kebudayaan.
Ia bukan lagi sebuah tindakan: ia padam
dengan sendirinya di dalam scjuknya ru-
ang pcrpustakaan, dan dalam hak-hak
i.siimewa mahasiswa Oxford aiau Paris.
Orang sckarang mungkin akan ber-
tanya: Apa keuiamaannya? Apakah ia na-
' hi abad ke-21, schingga orang mende-
ngarkan kata-katanya dengan .seksama?
Aiau. apakah ia .seorang peiuaiang audi
ovisual? Aiau barangkali. ia orang yang
cocok untuk menulis anikel "buku ler-
laris bulan ini"?
Dllema modemitas •
Pada zaman kiia sckarang. akankan ki-
ta icmui lagi sosok scmacam Malraux?
Ya, sckarang ini. kciika individu lak lagi
mempunyai bobot, mclcpaskan diri dari
sejarah dengan menggunakan leknclog;!.
lerdamptir dalam ratusan saJuran leiepon.
saielil. parabola.
Tanpa nama dalam arus gambar
multimedia dan diskei kompuier. Kciika
luyar monitor dan lo'epon sclular me- ■
ngantarkan .scmua info.Tnasi ke dalam ru-
mah dalam sckejap. Tcnggclam dalam h-
iruk-pikuk juuian suara yang seragam dan
hanya rncmben :<cdikii.
Juga. dapatkali seseorang menjadi pe-
nyair yang gagah bcrani kciika orang le-
bih banyak membungkuk-bungkuk? Re-
nungkanlah ini: Jika di dalam karyanya.
tindakan Malraux yang heroik hanyalah
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Pribadi Malraux:
Kelindan Politik dan Sastra
bayangan scbuah pcrisiivva. lalu apa ar-
tinya ketika pcristivva-pcristiwa itu tidak
ada lagi? Apakah orang hanya akan nic-
mahami Nycmyiun RoliuuJ di sebuah uni-
versitas di Wisconsin?
Pad:ilial. bersama Malraux. oning akan
meiihat baiiwa hoUK-ausi f-liroshima me-
rupakan saai-saai hcning yang (ak dapat
ditoicrir daJam sojarah. Scbuah luka yang
dalam, yang juga mcninggalkan bckas
daiam di batinnya. dan batin scmua orang
yang mengalaminya.
Bersama Malraux. kita meiihat hal la
in. Bahwa hidup kita bcrada dalam keti-
dakpastian. Btihwa kita ingin mengganti
saluran-saluran yang ada dan meng-
hindari dunia khayalan yang dihasilkan
sebuah layar kccil. Kita muak dan jcnuh
pada gambar-gambar yang tidak dikenal.
Tapi kita juga membutuhkan suatu ke-
had-hadan dalam menghadapi sastra. Ka-
rena sastra, seperu scbuah imperium ko-
lonial, bisa bcrpengaruh besar pada kc-
jatuhan dan nasib manusia. Kita mem
butuhkan kcsabaran dalam membaca. ka-
rena intclijensia sastra yang bcrpulang pa
da hal-hal yang scdcrhana. bisa mcnjadi
pangkal kajian yang tajam tcntang ko-
ndisi masa kini yang mcnycdihkan.
Malraux tclah bcrlalu. Dan sepcrti ko-
Icganya. Jean Vilar. Malraux tampaknya
terlaiu tcrlibat dalam semangat za-
mannya. sehingga tcrkungkung dalam
"permainan" masa itu. Malraux "gagal"
mcngarnbil jarak dengan rcalitas yang
dihadapinya. Hingga gctamya tak bi.sa
dirasakan olch gcnerasi sesudahnya.
Maka tak bisa disalahkan jika muncul
pcnanyaan berikut dari orang sekarang:
Apakah kita harus kcmbali menjadi seo-
rang manusia yang scndiri, kescpian. dan
kctakutan. untuk kemudian bcrusaha
"keluar dari puing-puing Hiroshima,"
mcriikmati semaraknya awan sore dan
tnclihat kadal yang pertama keluar dari
liangnya pada musim .semi? n
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George A'ndrc Malraux lahir di
Montmartrc. Francis, pada 3 No
vember 1901. la mulai mcnulis se-
jak usia sangat muda, hingga sebclum ia
berusia 20, tulisan-tuiisannya telah
mencmukan Jati diri.
Pada 1923, Malraux, yang waktu itu
berputra dua dari hasil perkawinannya
dengan Clara Gold.schmidt. bertugas ke
Kaniboja. Namun di sana ia meiidapat
musibah: dituduh melakukan pcrampo-
kan di Candi Banteai-Srcy dan dikcnakan
hukuman tiga tahun penjara potong
tahanan.
Tapi Kamboja tidak lantas bcrkonotasi
bumk bnginya. Di sinilah benih .semangat
aniikoloniaiismenya seolah mcndapat la-
han subur. Sehingga pada 1925 Malraux.
memutuskan untuk bergabung dalam
peijuangan antikolonialisme di Indocina.
..crTampaknya,. keputusan -Malraux. ini
bukan scpcnuhnya keputusan pribadinya.
Ada faktor lain yang mcmalcsa Malmux
dan isuinya. Clara, mcninggalkan Fran
cis. Mercka bukanlah dua orang muda
kaya yang pergi untuk mcnaklukkan
Timur Jauh, melainkan dua pecundang
kolonialisme, Ada bayangan kegagalun
dan kekccewaan yang mercka bawa. .
Dengan tubuh kurus karena pcnvakit
dan dcraan kemiskinan yang sanuat. Mal
raux memutuskan untuk bekerja sama
dengan Pascal Pia mcnyusun suatu an-
tologi sajak-.sajak porno kiiya Apol-
linaire, Radiguct, dan Laurent Tailhadc.
Pialah yang menuntun Malraux ke dalam
suaru petualangan sastra yang lebih ko-
ton 37 halaman tulisan Baudelaire yang
diterbitkan dengan judul Annex de lint-
xelies . Sebagian besarnya dikerjakan
oleh Pia.
Pendekar antikolonialisme
Sejak itu dimulailah masa produktif
Malraux. Pada 1926, bukunya yang ber-
judul Anciunan Harat diterbitkan."Setc-
lah itu hampir .sctiap dua tahun sckali ia
menerbitkan karya-karyanya yang lain,
semisal Pani Penakluk, Jalan Kerojtuin,
dan Keadaan Manusia. Bukunya yarn*
terakhir ini mendapat penghargaan Gon-
court pada 1993.
Nanw Malraux pun scmakin dikenal
scbagai tokoh gerakan antikolonialisme
dan antifasis. Ia banyak tcrlibat dalam ge-
rak^-gcrakan mcncntang penjajahah dan
militcrisme, dan banyak melakukan per-




L'tna, Jan Amorika Scrikat. Pada tahun
yang satna kciika ra mcndapai ponghar-
gaan, Malraux juga mcndapai kcscmpat-
an emas bcnemu dcngan Troiski. yang
kemudian banyak bcrpcngaruh dalam
perkembangan dirinya.
Pcriodc benkuinya dalam hidup Mal-
raiu Jitandaj nich bcrbagai pcristiwa pt>
litik. Antani lain pombcrsihan di Yaman
dan kunjungan rK)ji[ik ke Moskow pada
1934. la merckam pcri.stiwa tcrscbut da
lam bukunya ffiini S<ih(i. .Sclain ilu, pada
1936. Malraux icrlibai dalam jxTJiig sipil
di Spanyol. Kjla iiu ia mcmbaw;ilii skua-
dron l£spana. Pcrhaiianiiya yang bcsar
terhadap masalah Spanyol lidak bcrhcnii
.sampai di siiu. i*ada I9'37. ia bcrkunjung
kc AS uniuk mcncari diikungan bagi pc-
nyclc.saian nia.s;ij.ih Spanyol. Pada tahun
itu pula scbuaii karyanya yang torkcbal.
Hanipan. diterbiikan.
Tapi. bciapapun di.sibukkan dcngan
pcrsoalan fxilitik dan bcrbagai ickanan
yang mcnimpanya. .Malraux tetap aktif
mcnuli.s karya-karya sastranya. Scbagai
rnisal. sckita'-t.ahun 1946 hingga 1958.
kctika mcnjabat scbagai Mentcri Pcnc-
rangan dan ikut dalam pcndirian partai
RPF. ia mcncrbiikan Siiara dtiri Kelm-
nirtnan. Museum Imajiriasi. Jan niulai
menulis inloginya, Mcuiniorj'osa Dewu-
dtrwu. Padahai pada musa itu pula. kciika
la haru.s mengumandiiiu tmaadc /\lsaco-
Lorruinc. Mairau.x yang tlambovan haru.s
kehilangan kckasihnya. Josciic Cloii.s.
dan kcdua anak yang dilahirkan Cloiis.
Sclepas ntcnjabat scbagai Mcnicri Pc-
nerangan. .Malrau.x diangkat .scbagai
Mentcri Kefaudayaan: jabatan yang di-
pangkunya sclama 10 tahun. yakni aniara
1958-1969. Saai itu namanya mulai di-
hubungkan dcngan tempat-tcmpai bu-
daya. invcniaris nasional. dan gcrakan
pcmbiauan di.Paris. Tapi pada ma.sa itu
pula lagi-lagi kchidupan pnbadinya icr--
guncang; dua anak laki-lakinya dans isiri"
yang lain mcninggal pada tahun yang
sama. 1961,
Legenda teatrikal
Tampaknya scielah miisa lugiLsnya sc
bagai .Mcnicn Kcbudayaan berakhir.
.Malraux yang kala iiu bcrusia 68 lahun
mcndcdikasikan wakiunya bagi dunia
kopcngarangan. Karya-karyanya. Ami-
memoires. Teitihok-iemhok wi/ig Kiia
luiwari. FiJdio Peuuikamun, scrta buku
kcdua dan kciiga dari trilogi Meuimor-
fosu Dewa-dewu nya icrbil pada masa
pcnsiunnya.
■"Scmua yang saya lakukan sangai mc-
nycbalkan! Kccuali Antinienioires, sc
mua yang saya kcijakan nicmbosankan.
Lagj pula. apa yang leiah saya buai? Cu-
ma bcbcrapa buku dan scbuali kcrajinan
scni." omcl Malraux suaiu malam. Bc-
bompa .stut .scbcium hidupnya yang. ba-
ginya. hampir-hampir tak bisa di-
banggakan. berakhir.
.Malraux mcninggal dunia kurang-lc-
•bih sctahun sciciah buku kciiga iriloginya
icrscbui tcrbit. Tcp.atnya pada 23
November 1976. Buku icrakhirnya.
Munusiu Mivui Deixm dan KesiLHisiraan,
diicrbiikan .sccara anumeru tak lama ke
mudian.
Andre Malraux adaJah Icgcnda. la bu-
kan hanya .seurang orator yang mampu
incnyuiut kcmbaii scmangai ludup pe-
lani-pctani Spanyol dan kauin Sari India,
lath juga mengingatkan orang pada len-
tani diin rangkaian pcmogokan di Shang
hai.
Pada diri Malraux tcrdapal suatu sisi
teatrikal: seorang pria yang kalut. ter-
tuiup. kadang lak scnonoh. dan pcndiam."
Sisi lain adalah seorang Andre, icman
"bias-a" Jenocral de Gaulle clan TroLski.
Para pcnuiis biograllnya. J:iri Jean La-
couture sampai Curtis Caic, kadang haru.s
mcraba dan mcnduga-cluga imtuk mcn-
dapatkan gambaran dirinya y.ang Icbih
mcndckaii. ■





Apakah puisi Tnusifi "pcnn'ng?
Susah mcnjawabnyn. Na-
niun, Sabtu. I? Agustus
IW4 di Tcaicr Tcrbuka THRS (Ta-
mnn Budaya Radcn Saich) Scma-
rang, raiusan pcnonion dan 50-an
pcmbaca puisi — paling lidak,
masih nwrnganggapnya pcniing!
Dalam lajuk Hcsm Sastnt Perju-
mficn yang discicnggarakan ulch
Kclompnk Kcria Kcbudayaan
Srniarang (K3S). Taman Budaya
Sunik.'tna (TBS > tkin I>:w"an Kcsc-
nian Jawa Tcngah (DKJT). malam
itu puisi dan penyair bcnar-bcnar
mcncniukan runuih-nya.
Mcmang. pada awainya sctnpat j
tcrcipia siiasana kctcgangan. Pas;il-
nya scdcrhana sckali; pultihan
anggota poiisi, buik yang bcrscra-
gani Icngkap matipun prcnwn. sc-
juk pukul I9.(X) sudah muiai bcr-
scliwrran. Suara HT yang ntocka
sclipkan di pinggang atau digcng-
gang di langan bisa dcngan jclas
didcngar olch penonton dan penya
ir. Ada apa? Apakah mcreka akan i
menggerebek acara baca puisi itu? ;
Rupanya tidak. P:ira petiigas itu
lemyata scdang mcngawal Kapol-
tabes Scmarang Kol. Pol. Drs. Didi •
Widayadi. MBA. yang malam itu
ditiLsbihkan olch MC (Timur Sinar:
Suprabana) sebagai penyair. Pak '
Didi — panggllan akrab Kapolta-
bc.s Scmarang — baru kali ini me-
nulis puisi dan mcmbacakannya di
dcpan publik. Judulnya Lintasan
yang TertinggaL Bcrcerita tcntang
para poiisi yang gugur di masa
awai kcmerdeka^ di scktiar Tugu
Muda Scmarang. dalam Pcricmpu-
ran Lima Hari yang hcroik.
'T>engan suara yang maniap dan
pcnampilan yang pcnuh pcrcaya
diri Pak Didi (panggilan akrabnya)
nicmbacakan puisi kai^'anya: ^ " ;
' ada yanf! mrnfiKcnans .
' di tuilhu t-w;
maioni'tnalam, semliri
menyusttrjalan ini
seputar Tugu Muda •
di Jaian Bojong keiika itu
Tepuk tangan dari hadirinpun
tak bisa diccgah bcgitu Pak Didi
usai mcmbacokan .sajaknya.
Ada pcjabat lain yang jiiga ikut •
bcrpartisipiLsi dalam acara tcna:but.
Namanya Murtidjono. Kcptila Ta
man Budaya Surakarta. Sayang bc-
liau tidak bi.sa hadir sccara lang-
sung lantaran .scdang mcnghadiri
pcringnian ulang tahun ayahnya di
Solo.
Pak Muni tpanggilan akrabnya)
mcndclcgasikan pcmb'acann puisi-
nya yang bcrjudul Naik Bus
Umuin kcpada Gigok Anurogo. St
Wiyono dan kawtin-kawannya. Ha- i
.^ilnya juga cukup luar biu.su. Dc-I
ngan ukiing yang mcyakinkan
(plus kostum Icngkap) Gigok mc-
mcrankan Bctaru .Nuruda sccara
karikaiural.
Apakah acara malam itu mcnjadi,
Ibnnal lant:iran rnasuknya kalang-i
an birokrai tcrscbui. Tcmyata tidak '
juga. Masih aUa Sitok Srcngcngc
(Jakarta) yang tampil tanpa tcks
(penyair ini hafal sclurtih puisi
yang ditulisnya). Untung Surcndro
yang antara lain mcmhacakan puisi
untuk mcnolak santct (penyair
Scmarang ini kini Icbih mcndaiami
dunia paranormal). Widji I'hukul
yang tctap mclcdak-lcdak dan So-
siawan Leak yang mcngavvali acara
dcngan pcmbacaun puisi yang
indah.
Sclain itu. Tcater Peron FKIP
UNS yang mcnyuguhkan musikali-
.sasi puisi dan Kclompok Musik
Sansckcna (KMS) Solo yang tam
pil di pcnengahan acara bisa men-
cairkan .suasana kaku dan tcgang.
KMS mcngawali pcrfomiancc-nya
dcngan lagu bcrjudul Ijd Royo-
row. Ada tahan. ada cningan. odu
dialog, ada orang bcrlarian. ada
orang mcmbaca puisi. Oning-orang
pun icrkcsima. Sampai-sampai
n ketika lampu punggung mati scki-
I tar satu mcnit. scbagian penonton,
. mcnganggapnya sebagai buginn
daii pcnunjukan.
I  Malam itu puisi scpcrti mcne-
. mukan rumahnya. Dan Tcater Tcr
buka TBRS mcnjadi icmpat pcr-
singgahan bagi para penyair yang
tclah mcnempuh pcrjalanan jauh.
Doroihc Rosa Hcrliany (Magc-
lang). Mukti Sutarman Espe (Ku
dus). Alic Emje (Jepara), Suriali'
Andi Kustomo (Tcgal). Anggoro
Suprapio. Triyanto Triwikromo
dan Timur Sinar Suprabana. Eko
Tunas (.Scmarang) yang mcngakhi-
ri pcnunjukan (.sclc.sai sckiiar pukul
00..^0 dini hari) bcnar-bcnar mc-
nyajikan hal tcrbaik yang mcrcka
mampu kcijakan.
Sckrctaris Umum DKJT Drs.
Yudino KS. SU malam itu pun icr- :
lihat mcnaruh harapan bc.sar pada i
acara .scmacam itu. "Scmoga ini |
bi.sa mcnjadi tradisi tahunan." tuturi
Yudiono dalam .sambutannya. ;
Namun waktu tcrus bcrjalan.'
Kcgiatan yang lain antrc untuk
dikcijakan. Hari pun tcrus bcrganti. i
Dan (scpcni kata Rcndra). perju-!
angan adalah pclaLsaaan kata-kata.
Scjarah akan tents bcrgulir. mcski
kita tidak mciakukan apa-apa. Nah!
B Beno Siang Pamung)<8S.
penyair Semaranp Oan saian satu
tokoti Reviiaiisasi Sastra Peoatanian
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Kierteniiian Kecil Asuhan Saini KIVl^
Mengapa Penyair Mencipta?
SEORANG remaja berianya,
apukah baik baginya untuk
mengikuti suatu sayembara
penulisan puisi. Pertanyaan itu,
katanya, disampaikan karena
dalam upaya penulisan untuk
sayembara la akan kehilangan
spontanitas.
Pertanyaan di atas cukup pent-
ing daji iayak mendapat perfaat-
ian yang seksama di antara para
penyair muda. Alasannya ialah
bahwa dalam pertanyaan itu
tcrkandung hal-hal yang
berhubungan dengan dorongan
atau motivasi bagi penciptaan.
Atau, dengan kata lain, dari per
tanyaan itu dapat dikembangkan
pertanyaan lanjutan sebagai
berikui: Pcrlukah penyair mem-
pcrhaiikan aJasan mengapa dia
mencipta? Atau, tidakkah lebih
peniing baginya untuk memper-
hatikan hasilnya saja, dan tidak
raempcrsoaikan apa yang men-
jadi alasan mengapa dia menulis?
Tampaknya jawaban yang ke-
dua, yailu bahwa bagi penyair
yang penting hasilnya din moti
vasi dapat dikesampingkan,
adaJ;ih yang paling dapat diteri-
ma. Seorang penyair dapat men
cipta karya yang baik atau yang
buruk lanpa ditentukan olch mo
tivasi aiu pendorongnya. Karya
yang baik dapat muncul karena
dorongan sayembara, atau juga
karena spontanitas. Karya yang
baik adaiah baik, apapun doron
gan yang ada di beiakangnya.
Dan karya yang baik bermanfaat
bagi pembacx Walaupun begitu
suatu hal perlu dicamkan, yaitu
suasana hati kctika Anda men-
cipta. Apakah karena dororigdn
ingin memenangkan sayembara
atau* karena spontan, kalau
kegiaian mencipta itu mcmang
bersunibcr pada kreativitas akan*
tcijadi pada suasana had terten-
lu, yailu kcciiitaan dan kcgcm-
biraan. Kecintaan dan kegeirbi-
raan dalam mencipta, yang
memungkinkan penyair lupa
akan kelelahan dan waktu, meru-
pakan modal untuk terciptanya
karya bermutu. Tanpa unsur
suasana had seperti itu, apakah
dorongan da tang dari sayembara
atau udak, karya yang baik Udak
akan tercipta. Kegiatan pencip
taan akan merupakan keier-
ampilan semata-mata; yaitu pen-
guasaan atas tehnik al^ tetapi
kehilangan semangat yang diper-
lukan. Kecintaan, kegembiraan
dan kegairahan di daJam mewu-
judkan pengalaman dalam 1am-
bang-iambang yang memadai,
'ituiah yang harus ada, apapun
dorongan kegiatan mencipta itu.
Di samping itu, baik mencip- i
ta karena dorongan dari luar, mis-;
alnya ingin ikut sayembara, atau
dorongan dttri dalam. misainva
spontanitas itu, sebenamya
hanya merupakan satu tahapan
dalam proses "penciptaan' yang
sebenamya. Pada saai seorang
penyair menuliskan kata perta-
ma sebenamya ia hanya melan-
juikan proses yang sudah terjadi
sebeiumnya, yaitu penyusunan
pengalaman yang leijadi dalam
dirinya. Apakah bergeraknya
tangan waktu menulis itu dis'e-
babkan karena adanya sayem
bara atau secara spontan, tidak-
lah terialu penting. Sebabnya
ialah bahwa berhasil atau
lidaknya karya yang kemudian
tercipta sangat tergantung kcpa-
da proses sebeiumnya. yang ser-
HUunat Gumclar
LwV.G.U P.O.P D.UjV
kita ingin benar menguiurkan tan-
gan
saiing merangkul saling mendekap
tetapi sebelum pertemuan demi
pertemuan
diam ditim menyemai rasa itu
diam diam membuamya mengakar
tumbuh
aku kira kita serupa
sama sama telah melahap ribuan
apel
yang diserahkan lengan penari
yang kini baring ataj pecahan bel-
ing
sendiri sendiri menahan nyeri
kita ingin benar jalan sama
bergandengan melewaii musim din-
gin
saiing bantu mencapai musim semi
bahu membohu memhangun rumah
sekitar bunga bunga. kita ingin be
nar




kita pun memberi harap
memberi begitu banyak impian
adakah itu sayang
begitu saja bisa ditinggal
begitu saja bisa dilupa
aku tahu hatimu dicabik belati
tetapi sungguh
sebagai dibisikkan tarji;
yang tertusuk padamu berdarah
padaku
dan iagi sayang
menghikmati setiap irisan luka lu-
ka
apatah lebih buruk dari lembing
beriumur darah
LA-G.UP.OJ»SA.T.U
kaloupun ratusan lahun sudah . *




yang meruap dari geraian rambut
panjang
ing terjadi di bawah sadar
penyair. Demikian pula, setelah'
karya tercipta, penyair akan
melakukan revisi, revisi dan rc-
visi lagi. Kegiatan lanjutan ini
juga lebih penting dibanding
dengan gerakan tangan pertama
sena pendorong atau moii-
vasinya. Dengan demikian,
sekali lagi, lebih masuk akal ji-
ka kita menekankan perhatian
kepada karya yang tercipta dari-
pada aiasan-alasan mengapa ki
ta menggerakkan tangan untuk
menuliskan kata pertama itu.
Uraian di atas kita jadikan pcn-
gantarpcmbacaan sajak kawan-
kawan kita, yaiiu Hikmat Gumc-
lar dan Dcdet Sctiadi. Seiamai
mcmbaca.
mungkin selalu
akan sclaiu kuhirup, Juga paeia
lengan
aku kira akan leiap utuh
bekas gigiian kemann iiu.
Dvdet Sctiadi
DI MAKAM SEORANG TE-
MAN{1)
\
Belum sempat aku fnengeiukpintu,
belum sempat
Aku mengucap salam kepadamu
Engkau telah meinbuka ientlela don-
^eng
Yang menganga bagai Hang luka
yang lengang
Ketika aku mencoba masuk n
Dan duduk di ruang kegaiban, en
gkau suguhkan
Kepadaku • sepiring ingaian
hahwa esnk hari aku lak sanggup
lagi hicara
Teniang megahnya menara hari ini
. Aku pun tahu, bahasa sihirmu
Menierjemahkan kesuntukan se-
mesta
Yang selam ini kupandang sehagai
cakrawala
7api lak sanggup menggnmharkan
rahasia
DI MAKAM SEORANG TE-
MAN r2;
Kutegakanggurkematianmu
' Di tengah makam. Cairan kenan-
ganmengalir ,
Mengendorkan oloi-oiol kehidupan
Yang kaku menyangga sebungkah
impian
Lalu kubuka kembali album per-
n jalanan
Dan kukmang. Tubuhku terbungkus
kerakusan. ternyata, .
Dan kini kubasuh dmgan rvnungan
l>engan srgala kesadaran
Bahwa di sampingmu aku akan
berkrmas
Menikmati malam dan kekekalan. \
Pikiran Rakyat, 11 September 1994
Sastra
Malaysia
Oleh KUSMAN K. MAHMUD
LAI^U-linias sastra Induncsia •
J laiaysia lidak seimbang. Arus de
ns Icbih banyak daiang daripada
I rah Indonesia, scmeniara arus dari
s ma buleh dibilang nol. Bila karya-
k arya sastra Indonesia lerpajang'di-
loko-ioko buku di Malaysia - baik
k:irya serius maupun karya pop -
niaka andaikan ada karya-karya
jN i.ii.'v .'.I di tangan orang-oranp In-
d jncsia, pcmcrolehannya Icbih
d scbabkan olch pcmbcrian/hadiah
ai an dibcii di Sana.
Kabainya iclah bcrdiri di Jakarta
icko buku yang khusus menjual
biiku-buku Malaysia namun sejauh
mana pcngaruhnya terhadap tum-
bi hnya pcrhaiian orang Indonesia
icj-hadap kehidupan Malaysia
urjiumnya. terhadap pcrihal sa.sira
knususnya sampai kini beium dike-
talmi.
Sclain beredar sccara umum. se-
jumiah katya sastra Jndonesia se-
cura rcsmi diajarkan di sekolah-
sckolah Malaysia. Uniuk menyebui
bclwrapa nama, Layar Terkem-
bang, Alheis. Salah Asuhan, dan sa-
jak-sajak Amir Hamzah adalah
yang lennasuk ke daiamnya.
Pcrhaiian icmyata lidak sebaias
.Sana. Karya-karya Sastra Indonesia
.scjak awal pcrtumbuhannva sampai
sastra mutakhir diikiiii pcrkembar>-
gannya. dijadikan bahan pemband-
ing. dan dijadikan bahan pcngkajian
di univcrsitas. Novel-novel Putu
Wijaya mi.salnya iclah dijadikan ba
han discnasi.
Sccara kultural orang Malaysia
mcngarigpap sastra Indonesia me-
rupakan bagian dari sasiranya. Sa.s-
ira Indonesia dianggap bagian dari
.sastra Mclayu. Namun scsunpguh-
nya bukan kcserumpunan bcnnr
yang mcnycbabkan sastra Indone
sia mciidapat pcrhatian luas, Kele-
bihan krcaiiviias (untuk karya sa.s-
irajdalam bunyak hal dan kciuasan
wawa.san luniuk kntik dan csai) ju-
pa dalam banyak ha) yang mcnyc
babkan bcsamya minat itu.
Sccara kc-scluruhan praktis karya
lentang sa.stra Indonesia baik karya
kreatif maupun karya icluah mcn/a-
di ' saniapan Uicrcr" pcminai sastra
di sanu. Oleh alasan itu lidak
mcngherankaii. pcmikiran-pcmiki-
ran H.B. Jassin. S. Takdir Ah.sjah-
bana, Slamct Mulyana Ajip Hosidi.
Subapio Sa.sirowardojo. A. Tccuw
mcnycbut bcbcrupa nama dalam
icluah-tclaahnya mcnjadi bagian
dun pcinikiran mcreka. Jupu udak
mcnphcrankan apabila karya-karya
krcaiif pcnparang Irtdoncsia mcnja-
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di^bagi^ "sumbcr ilham" dan "po-
la" bagi penciptaan mcreJca, khu-
susnya di iapangan puisi. Oleh
karenanya MjumJah penyair seperti
Rendra. Sitor Situmorang. Amir
Hamzah. Sutaidji Calzoum Bachri,'
•  WWMUUJS Oocnn,'
d
itu.
Sajak Rustam "Bukan Beta Bijak
Bcrperi" sering dijadikan bahan
banding bagi perkembangan awai
puiai Malaysia. Tentang sajak Rus
tam itu, iGissiin Ahmad, sastra-
OttdUa*
an teriebih-Iebih Chairil Anwar . wan/Penyair Malaysia, antara lain
yang di sana discbut pcnyajak;! fpengatakan,"... kalau isinya dika-
agung Indonesia amacterkenal.w. JU kita dapaii satu Hal yang.
Hal di atas amat bertolak bela- menarik. Sajak .ini dengan
kang dengan keadaan di Indoensia.' Wrang-tcrang menoluk bentuk pan-
Kccuali kenal dengan T\ian Mah-i scbagai bentuk pengucapan Ji- •
mud Sen Lanang, T/ang dan m bahasa Melayu. Penyair:
Sejarah Melayu, sebagai:''tokoh i ddak ingin lagi berbicara dalam.
dan pokok" sastra Melayu klasil^ ! bentuk lama dengan segala kong-
raana ada orang- Indonesia kenal i kongannya scbab katanya "laguku
dengan pengarang dan karya Ma- : nienurut sukma". Dalam sei sejarah
laysia. i^aupun ada mengenalnya, perkembangan puisi Melayu/In
munskin Im^hHS lotuar . HnnMin- ini cKhimh I.:....—'.niungk teijadi ew tcara donesia; ini sebuah ucapan historis."priba-
di bukan mdalui pengenalan seca-
.ra sosial budaya-yang dasarnya ke-
butuhan kultural kol^tiC. -.^ -\ui •
. Ada usaha pemerkenalon sepeni
yang dilakukan oleh Umar Junus
dengan analisu dan bandingan
puisi-puisi Malaysia. Namun kare-
na pengenalah sastra Malaysia bagi
orang Indonesia belum merapakani
"kebutuhan pokok",. usaha- pc-i
merkenalan itq ibarat tetesan bensin
diembus angin. . -
Secara tersurat Prof. Ismail Hus
sein, ahli bahasa, sastra, dan buda-
ya Melayu mengatakan, persoalan
Indonesia amat kompleks. Dari:
pcrayataan itu ada siratan makna.
iyaitu karena kompleksnya perso-'
alan, Indonesia tid^ sempat mem--
Iperfaatikan saudara senimpunnya.,-
Namun kelihatannya persodannya^
j bukan masalah ekstraliterer di atas.j Masalahnya mungkin sejauh mana
j sastra > Malaysia • menimbulkan
fgreget. .... • .
' V
KEMUNCULAN puisi . baru
: Malaysia terlambat sekjtar sepuluh
•tahun dart puisi bani Indonesia.
Puisi Baru Malaysia muncul di-
tandai oleh sajak-sajak Pungguk -
nanusamaraii - yang dimuat dalam
Majaiah Guru terbitan tahun 1934
sedangkan kemunculan puisi baru
Indonesia, ditandai oleh hadirnya
R
dalam. peijuangannya menentang
adat dan tradisi yang tclah beratus-
ratus tahun membekukan pikiran
danjiwanya". ... . . '
Bila penelaah sastra maupun sas-
trawan Malaysia berbicara tentang
pantun sebagai karya seni maka
hampir dapat dipastikan Takdir AI-
I isjahbana disebut-sebut. Masalah
nya pernyataan Takdir bahwa pan-
tun adal^ seni yang statis sering
menimbulkan pro, kontra, dan jalan
tengah.
Penelaah sastra Mohammad
Thaib Osman tcrmasuk yang bera-^
da di jalan tengah itu. Dia men
gatakan bahwa dari .segi usaha un-
tuk raenjelajah ke alam pembaruan
pandangan itu bolehlah dijadikan
satu semboyan peijuangan.... tetapi
i mengatakan masyarakat (Melayu)
i lama im stads agak kurar.g tepat.
!  Bagi sastra Malaysia, Takdir bu-
ksm saja dianggap tokoh dan pe- <
milor sastra baru melainkan juga di- •
anggap tokoh yang berhasil me-!
numbuhkan budaya kritik sastra j
dengan H.B. Jassin sebagai "produk i
tcrkcmukanya".; Setelah kemer-!
-dckaan Malaysia, para sastrawan ;
: Malaysia mengeluhkan tiadanya i
; Imdk puisi yang bermutu sehingga ||ddak mengherankan apabila pe-t
I nyair/penelaah sastra Kcmala atau i
! Ahmad Kamal Abdullah men- i
ustam Effendi |gatakan,hal ini dapat disiasadl^-.
;na sejauh ini belum ada H.B. Jassin:
.nuiisi
nya pada budaya modem (Barat). . • . •> -
Walaupun unsur-unsur tradisi i piiiAisrr'r'A . i
SIS'"",; ^ yang kSmpnn.bnn.nn Rusum InS^iiS 5°'^!b..iMnding.,mnnnyndiM.lnynin. Sklnn. MnC^a t™nmf ^a
masa-masa awal perkembangan-)
nya. Dengan terus terang penyajjrj
Ahmad Kamal Abdullah mengakui
.  bahwa "pertumbuhan sajak bcbas
atau puisi baru bcgitu lamban,
apalagi pengaruh suara penyajak
. Fdjangga Baru bcgitu ketara dalam
1 suara pcnyajak Melayu tersebut".
... Intensnya pengaruh Pujangga
Baru di Malay(si)a teijadi pada
, masa Jcpang. Hal itu berloku bukan
saja oleh alasan literer yaitu sas
trawan Malaysia menekuni korya-
karya dan pemikiran Pujangga Baru
, namun juga disebabkan oleh alasan
: nonlitercr dalam wujud faktor so-
I sial-polids di mana pada waktu itu
I Sumatera dan Tanah Semenanjung
. secra administratif ada dalam satu
atap pemerintahan Jepang. Lebih
dari itu, pada masa Jepang sejumlah
, pengarang Indonesia ada yang bek-
.eija di koran dan majaiah Malaysia,
i;; Salah seorang penyair pemba-
iharu Malaysia yang muncul masa
I Jepang adalah Masuri SJ^. Tentang
: kepembaruanya, Asraf. penyair dan
kritikus Angkatan Sastrawan 30,
menyatakan, "Sajak serupa ini me-
manglah boleh diokui sebagai suatu
pembaruan dalam sejarah seni ke-
susastraan Melayu dalam masa pe
merintahan Jepun dulu. Tetapi apa
bila kita mengukur ini dengan meii-
hat sudut sejarah seni kesusastraan
kita di Indonesia maka temyatalah
bahwa sajak-sajak Masuri sebe-
namya ialoh sajak-sajak yang men-
gaiirkan pengaruh F^jangga Baru
dari Indonesia".
Pengaruh Pujangga Baru ter-
hadap sastra Melayu tak merasuk
sebatas masa Jepang. Pengaruh itu
berlanjut sampai masa pendudukan
Inggris kembali yang membangk-
itkan semangat cinta tanah air yang
kuat di kalangan rakyat Malaysia,
dan terus berlanjut pula pada sas
trawan tahun lima puluhan. Ber-
sama puisi, pengaruh bahasa In-
! donesia pun menusuk tajam. Khus-.
iusnya selama masa kembalinya
Inggris. Usman Awang salah seo
rang penyair Malaysia terkemuka
yang mcnyebut perkembangan ba
hasa Indonesia lebih maju d^pada
perkembangan bahasa Melayu,
mengatakan "Di saat inilah pula ba
hasa Melayu ikut bcrkembang den
gan bersemangat, sesuai dengan se
mangat kemerdekoxm. rakyat.
Perkembangan ini bukan semata-
mata dengan penambahan kata-ka-
ta baru dari Indonesia tetapi juga
dalam penyusunan kalimat, dalam
cara mcnumpahkan pcrasaan dan
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pikiran, dan da) am pidato-pidato".
Dalaq^.hal pcngaruh bahasa In:.;
donesia icrhadap puisi modem -
Malaysia Usman Awanf; lebih jauh
bcrucap. "Dalam keseiunihannya.
(xngaruh ini mcmbcrikan an) yang
tidak kecil untuk kemajuan b^asa
Melayu di Malaya. Malah dalam i
scicngah-scicngah ciptaan sajak j
tcmyata tcrdapat pcrsamaan gaya '
dun cam menumpahkan pikiran dan
pcrasaan schinggu kalau dituiup
atau dihilangkan namu pcnggubah- ;
nya mungkin .sckali orang akan :
ragu-nigu apakah sajak-sajak ini ,
digubah olch pcnyujuk-penyajak dl
Indonesia aiaii olch pcnyajak-
pcnyajuk di Malaya".
Hukan saja scbagai kelompok,
Pujangga Haru dijadikan objek ba>
hasan, acuan. dan bahan banding, i.
namun juga .sebagai orang per j i
orang. Untuk hal yang lerakhir mis- i
alnya. bu Uakar Hamid, .sebmng j
pcnciouh .sastra bcrkaia, soal agama |
dati mural lunyak juga mcnjadi •
pcinbicaruan pcnyair-pcnyair kita. !
Uuningkali Icbili banyak tcrdapat >
.sajak-sajak lentang moral daripada :
icntang agama. Wulaupun begtiu. :
saya belum bcncmu dcngan .sajak
kcagamaan atau kctuhanan yang
mendckati .sajak-sajak Amir Ham-
zah.
BERBEDA dengan sa.strawan- :
sastrawan Pujangga Baru yang sc-
jak awal sudah bcroricnta.si kc
fiarat. dalam hal ini Negeri Belan- ;
da; dan .semakin membarat pada
ma.sa Angkaian 45 bagi sastrawan ^
Malaysia "luar negeri iiu" tak lain '
dari Indonesia. Dcngan dcmikian. .'
pcngetahuan barat mereka diper- ;
olch dari sasU'awan Indonesia. Kata i
A. Samad Said, yang .sckarang ;
mcnjadi sastrawan ncgara di negeri ;
Jiran itu, penyair-penyair pemba- ,'
haru pcmula .sepcrti Noor S.I.. A.S. '
Amin. dan M. Ghazali tidak bcr-
pelajaran Inggris. A.S. Amin bela-
jar Inggris secara otodidak. Karena .
hal dcmikian. mercka tidak akrab *
dcngan sajak barat maupun timur >
yang mcnurutnya ditcrjcroahkan ke ,
dalam babasa Inggris. !
Biar pun begitu pcmbacaannya
melalui majalah-majalah Indonesia
dapat mcmberi mereka kesempatan
untuk berkcnalan dcngan penyair-
penyair luar negeri seperti Hrcderi-
co Garcia Lorea. Baudalairc. H.
Ungkapan-ungkapannya banyak
yang mcnarik. Kata pcnyair Noor
S.I. pula. ungkapan Rcndra "per-
awan dengan dada-dada pcpaya"
amht indah.
Pada kijmn yang lebih kcmudian.
MaAman E, du. Perron R.M. Rilkc, I Sutardji Cal7x>um Bachri yang
SlaueriiofT. dan Archibalkd Mac i tcrkcnal dengan inovasinya bmpa
Leish secara lergesa-gesa
Seperti halnya Pujangga Baru.
Angkatan '45 cukup bcrgcma di
Malaysia bahkan gemanya Icbth
nyaring. dan tokoh yang mcnjadi
rcferen ulatnanya siapa lagi kalmt
bukan Chairil Anwar. Tokoh ini
put.si mantra, juga di sana amai
tcrkcnal. Tentangnya. seorang pe-
nelaah .sostra-Malaysia bcrkebtutg-
su.m Rusia. V.I. Braginsky men-
gatakan. walau bagaimanapun pen-
dckaian tcrhodap mantcrn yang be-
nar-bcnar tradisionalistik tcrdapat
amat tcrkcnal schingga tak leng- bukan dalam puisi Malaysia, tctapi
kaplah pcmbicaraan" kcsu.sjistraan P"'"' Indonesia dalam sajak
Malaysia modem tanpa mcmbica-
rakan Chairil Anwar di dalamnya.
Pcngaruhnya terhadap pcnyair-
pcnyair Malaysia amat tajam lebih-!
pcnyair Sutardji Calroum Bachri.
orang Melayu kcturunan Rtou.
OKIKNT.ASl yang amat lang-
iebih pcnyair dekade 50-an dan 60- sung dan cara bcrkiblat yang pckat
dan. kata A. Samud Said, bukti ten-
tang ini banyak. Bebcrapa buah sa
jak A. Ghani Rokambol, Halim An-:
war, dan Affrini Adham, yang!
bcmafas "garang" banyak yang |
bcrsemangal Chairil Anwar. Malah j
kata-kata dinamisnya .seperti "ber-1
lari" scribu "debu" dan Iain-Iain la- ^
gi banyak yang sama dcngan kata-
kata Chairil.
Bukan itu .saja. "leori" pcnciptaan
sajak .seperti "sebuah puisi adalah
suatu kcsatuan - satu dunia" yang
dinyatakan Chairil dalam esainya.
banyak dikutip.
Sciain Chairil. tokoh Angkatan -
'45 yang cukup bcrpengaruh adalah'
Sitor Situmorang. Sajak ckabaris-
nya "Malam Lebaran" banyak;
dibicarakan. Simbolismenya ba-i
nyak ditiru dan nafas eksistensialis-
itambuh dcngan kcgcmbiraan
yang meluap dalam menyambut sa-
jak-sajak Indonesia tcmyuta scnng
bcrdampnk buruk. Banyak pemy-
ataan, jahin pikiran. dan ungkapan
hasil .scrapan dari sajak Indonesia
terlalu asing untuk masyarakat sas-
tra Malaysia. Sccrang pcngamai
sa.stra negeri ictangga itu men-
gatakan pcnganih itu tcloh menghi-
langkan kc-Malaysio-on sajok-sogik
itu.
Dalam pnda itu, masyarakat tos-
tra Malaysia ivtuju terhadap pcnda-
pat bahwa sasira Malaysia kini su«
dab maju dan dcwttsa. Dengan sifai
dewasa mungkin icrsirat makiutsu-
dah mencmukan jati diri dan di an-
taranya icrsirat pula makna Icpas
dari bayung-bayang xastra lain ^ n
salah satunya yang paling dekat
menya dijadikan bahan banding j 'alah sastra Indonesia.
d Bcnarkah itu? Yangengan nafas yang sama dalam sa
jak Malaysia, kata mcnyair Noor j
S.l. ungkapan Sitor "bunga di atas '
batu dibakar sepi" amat indah.
Pengaruh Chairil khususnya.
Angkatan '45 umumnya masih
terasa sampai tahun 70-an awal.
Dari angkatan yang lebih kcmu
dian yang olch Ajip Rostdi di.scbut
"Angkatan Terbaru". Rendra-lah
yang paling banyak dibicarakan
karena pcngaruhnya cukup besar.
pasti jati diri
bukan suatu titik hcnti; ia suatu
proses. Dcngan dcmikian. sasua
Malaysia scbagai. proses
berda.sarkan faktor historis dan kul-
tural. tetap akan tcrkait dcngan sas
tra Indonesia Icbih-lcbih dalam
kon.scp Melayu Raya Indonesia
merupakan bagian panting.*** •
- Pusiaka Acuan: Ccjala: ^ ei
dan Kritikan Puisi Melayu Modem
1955 - I9H6 oleh Ahmad Kamal Ab
dullah, Dewan Bahasa dan Pusta-
ka, Kuala Lumpur, 1989. ... ^  -
Pikiran Rakyat, 12 September 1994
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Kritikus Sastra Dr. Faruk HT
Sastrawan Berpolitik Derigan
"Bahasa Sorga"
YOGYAKARTA — Sastrawan a-
dalah tnakhiuk yang luar biasa.
Makhluk *ing tanpa pamrih. ti-
<Jak tciiibat dalam urusan dunia.
Makhluk yang lugu. jujur, tidak
punya kc^ntingan, tidak berpo
litik dan scbagainya. Sikap menc-
nma dan mempercayai pada mi-
tos dcmikian agaknya oisa me-
nyurukkan pembaca sastra. tcr-
masuk teoritikus, kritikus sastra
pada icrnbah idiologi yang kcliru.
Sebab jnenurut Dr. Faruk, sas
trawan Jelas amat berpolitik.
Karena la menempatkan dirinya
di puncak hicrarki dan mcngerah-
kan ••cmua orang untuk mclcgiti-
ma.sikan dan mengukuhkan pxjsi-
sinya scbagai 'pcndpta'.
Bcmas Dan Tajam
Kritikus sastra. pengajar Fa-
kultas Sastra UCM Y'ogyakana,
dan penulis sejumlah buku kritik
sastra ini 22 Agusrus lalu mcmpe-
roJeh gdar Doktor dcngan prcdi-
kat cum laude. Dia dikcnal scba-
gai kritikus sastra yang banyak
ihenulis kritik-kritik yang bcmas
dan sangat tajam. Berikut ini
pctikan wawancara dcngan Dr
Faruk schari sctelah ia menyan-
dang gclar doktomya.
. Scbenamya ba^imana ke-'
dudukan iimuwan, teoritikus dan
kritikus' sastra? Bagaimuna me-
reka bcrsikap (erhudap karya .sas
tra. sejarah.sastra ^ an ma.syara-
kat .sastra?
Saya tidak bcrani bicara umum.
menjawab pertanyaan ini. .sccara
siibyektif saja. Saya muiai dcngan
unsur yang mcmbongun kenya-
taan yang discbut s.Tstra itu. Ada
unsur pcngarang, ada unsur pem
baca. Kcduanya seara bcrsama-
sama mcmbangun gagasan mcng-
cnai apa itu sastra, apa.yang bu-
kan, apa" yang bcmiiai. apa yang
tidak. dan sctcrusnya. Pcngarang
menuiis'bukan untuk dirinya sen-
diri kan|
Sadar atau tidak sadar, pasti
ada bayangan pcmbaca di kcpaia-
nya. Perigarang dan pembaca itu
sebenarriya Icbih merupakan ka-
tcgori fungsi, rclasi dan bukan.
substansi yang personal. Pcnga
rang sebagai substansi dan pri-
badi dapat sckaligus menjadi
pembaca. sedangkan pembaca
dapat sckaligus menjadi pcnga
rang. Jadi kcduanya sulit aibeda-
kan .^ctsra substansial. Hanya
fungsi dan rclasinya yang ber-
beda.
Nah. pcngarang adalah orang
yang menciptakan karya sastra,
scdang pembaca orang yang
mengkonsumsi karya ciptaan
pcngarang itu. Tapi. pcmbaca itu
sebenamya bermacam-macam.
Ada pembaca pasif. ada pembaca
reilekcif; dan ada pembaca aktiff
krcatif.-'
Pcmbaca pasif adalah pembaca
yang menikinati karya sastra bcr-
hcnti pada pcnikmatan itu sen-
diri. Tapi pktngertian pasif ini se-
sungguiijiya loiiggar. Hampir ti
dak .ada pembaca yang scratus
pcrscn pasif. Scorang pcmbaca
pasti kcmudian ikut mercproduk-
si karya yang dibacanya. misalnya
dcngan bercerita paifa temannya
mengenai karya yang sudah diba
canya.
• Pembaca reflekiif adalah pcm
baca yang akiivitas pcmbacaan-
nya ti^k berhcnti pada kcnikma-
tan p'asif. melainkan mcrcnung-
kan ha.sil bacaannya, mcncoba
mcmahami secara rasionai mak-
na karya yang dibacanya. penau-
tannya dcngan scgaia sesuatu
yang sudah pemah atau yang sc
dang dan bahkan yang akhn ada.
Pembaca yang dcmikian bahkan
kcmudian mcncoba membuat Ca
talan,.kcsan-kesannya, mengenai
karya yang sudah dibacanya itu.
Pcmbaca aktif adalah pcmbaca
yapg tidak hanya tidak berhcnti
pada kcnikmacun pasif, tapi juga
tidak berhcnti pada rcflcksi.
Pcmbaca yang dcmikian mcn
coba mcnulis karya sastra dcngan
bcrpcdoman pada pcmahaman-
nya mengenai karya sastra yang
sudah dibacanya. Pcmbaca aktif
inilah yang kcmudian menjadi
pcngarang baru.
:  I]muwjn.j(ascra, teoridkus sast--
ra dan Vfifiku.s sastra adalah pcm
baca rcflcktiiyakiif yang meng-
ungkapkan rctleksinya terhadap
karya yang dibacanya tidak dc
ngan cara litercr. melainkan dc
ngan cara lugas. rasionai. Sebagai
pcmbaca sastra. kedudukan mc-
reka sama dcngan pcngarang a-
tau sastrawan. Yang mcmbeda-
kan kcduannya hanya pilihan
wacana yang mercka pakai. *
Apakah antara sastrawan dan
kritikus sastra itu sudah menem
patkan kedudukan mercka ma-
sing-masing dengan tepat?
^lama ini kita scmua, pcnga
rang, kritikus. iimuwan sastra ti
dak sadar pada kedudukan icu.
Mcngapa? karena kita munukin
sampai sckarang hidup dalam sc-
buah miios romantisismc menge
nai hubungan pcngarang dcngan
kritikus dan pcmbaca.
Luar Biasa
Konon, sastrawan im makhluk
yang luar biasa. Satu.makhluk fa-
na yang dibcrkahi dengan wahyu.
yang dapat berhubungan lang-
sung dengan Tuhan, seperti na'bi.
Sastrawan menguasai bahasa su
pernatural. mcmpunyai intuisi
yang tajam. dan daya imajinasi
yang tinggi. Karena itu sastrawan
dapat mcngctahui apa yang tidak
dikctahui manusia pada umum-
nya. Pcngetahuan ituiah yang di-
cksprcsikannya mclalui karva
sastra untuk disampaikan kcpuda
umat manusia. Cara mendapat-
kan pcngetahuan itu pun khas.
yaitu dcngan bahasa supernatu
ral. "Jangan bicara padaku dc
ngan bahasa dunia. alcu dari sor-
ga." kata Subagio.
Karena pcngandaian yang dc-<
mikian, scmua umat manusia da
pat mcntolcrir anabiia karya-
karya sastrawan tidak bisa dime-
ngcrti. sulit dipahami. Apabila




yang bcbal, intuisi yang tumpul,
dan imajina.si yang sama rata dc-
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ngan 'lnimi. Agar dapat'mema'
denw benar kaiya sastra^:;
'wan, pembacayang demikian ha
ms bertanya p^ sastrawannya. :
;;-Tapi sastrawan -ddak 'dapat
•jnenterjemahkan ?'pengetahuanj
rden^ dan dolam oahasa "sor-
ga" itu dengan dan dalam baha^a;;
. manusia". Setiap penerjemahan
;akan selalu cenderung menjadi
.Tcduksionis. Maka bila ditanya,
rsastrawan bisisanya tidak mem-
berikan jawaban. Terserah kaniu'
ssaja^^lu^as saya hanya-mendp-
Lta.-.Selanjutnya terserah Anda.
iSeperti Tuhan itu Ihol Tuhan ha-
'.nya mendpta kan? Kita tidak bisa
rtanya sama Dia. Terserah manu-
ssia. ! Cari sendiri -iawabn}m.*'
r ^POTbaca yang bodoh itu jadi
^^bingung. Mau -mena&irkan sen
diri, talmt salah. Mau bertanya d-:
dak dijawab. Akhimya, diputus-'
kan untuk bertan^ pad:, j^im.
baca lain yang agak pintar. Ituiah
ilmuwan sastra. teoritikus sastra,-
kiitikus sastra. Daiam hal ini ke-
lompok yang terakhir ini menjadi
"tangan panjang" dari sastrawan,
bertugas mener}emahkan.ke da-
lam "bahasa dunia" apa vang dia-
lami oleh sastrawan dalam "ba
hasa sorgaV.;,,t,.. • • ■'\'^r
llTapi semuaitu mitos saja. Ka-
lau lata .semua percaya pada hal
itu,> termasuk para ilmuwan sast
ra, teoritikus sastra dan.kritikus
sastra, kita semua jadI'korhan
dari-sebuah ideolo^-yang me-
hempatkan sastrawan sebagdi
maknluk yang tanpa pamrih, ti-!
':,dak terlibat daiam urusan dunia. !
|;Makhluk yangJugu, jujur, tidak' punya ke;^tingan, tidak berpt^
litik dan sebagainya. Padahal, i-.
hdeologi di atas, sastrawan jelas a-
■ mat berpoUtik. .. ...
;. -Karena ia menempatkan diri-
nya di puncak hieraria dan meng-^
erahkan semua orang untuk me-
-legitimasikaii dan mengukuhkan
.posisi seperti Tuhan tci..ebut. Ja-
. ngan anggap saya tenis sebagai
'>musuh sastrawan; Iho. Sama se-
.kali nggak. Say? hanya musuh.
. ketidakadilan, musuh segala dus-
,ta. Dan saya meiiganggap, Ipta
rselama ini hidup dalam dusta
"vang menyiksa. Pemberhalaan
tsastrawan. , .. .
•  -y ■- '- v.; •. ■ Kecewa
" Coba perfaatikah, betapa sering
kita kecewa. Begitu menjadu
kaya, bair^ sastrawan kit? yang
mabuk. Begitu bergaul dengan
, uang, banyak sastrawan kita yang
Tsikut-sikutan.'' Beptii%r(n<njacO
bcrkuasa, banyak yanglcemudian
i'.menjadi sangat totaliter. Menya-
!; kitkw, bukan7;;Sebab,' mereka'
(Selama ini-kita';anggap sebagai
'inakhluk-makhluk yang > jujui',
'lugu, polos, tidak kenal harta, ti-
fxm kenal politik. Tuhan itu sen-
Cdiri.; - i'T". •. r- i, " '
'i Apak^ Anda Poxaya Mitos I- ,
i.tu?r 'Saya sudah tidak percaya
^iap dengan mitos itu. Bagi saya,
I Iriimuwah sastra,* teoritikus, dan
• I kritiku' sastra. berkedudukan
; I-sama dengan sastrawan, yaitu se-
'bagai. pcmbaca teks, TCmbaca
;  twacana, yang reflektif, aan aktif.
iDalam. kedudukan yang demi-
<^kian. tiigas ilmuwan, teoritikus
,. dan kritikus adalah melakukan
pembaraan secara bebas, tidak
menjadi "tangan panjang" sast-
"(j-rawan.
I'-; Yang lebih penring lagi, tugas
mereka . adalah membebaskan
ma.^arakat pembaca dari. ideo-.
logi-di atas bahkan idcologi
ilmuwan, teoritikus dan kritikus
itu sendiri. Mereka itidak boleh
berpretensi untuk menjadi guru
'•pembaca atau calon-calon sast-*
Srawan. !., ' ; > - •:
i Jadi apakah aastravi^ dan luiti-..
.kus sastra mungkin tak akan ada
. hubungan mesra?
-rt . Pembacaan karya sastra adalah.
^aktivitas pembebasan. Hal itu ti
dak dengan sendirinya berarti
bei^ap anti-sastrawani Apakah
varti sastrawan, satu saat bisa saja
('kritik sastra menjadi karya sastra
: itu sendiri dan kntikus sastra ada-
' lah tidak lain daripada sastrawan.
y Yang penting adalah, adanya
kesadaran akan adanya ideologi
I dibalik karya sastra. Penerimaan
!^dan penoiakan terfaadapnya se-
vlayaluiya dilakukan dengw pe-
muh kesadaran, dengan hati oan
pCJran.yang bebas. Ketika kita
.-memilih, kita sadar betul bahwa
. pilihan kita bersifat subjcktif dan
;  scnihak atau ideologis, dengan
demikian. kita menjadi sekaligus
I sadar bahwa di .luar pilihan luta
:ada pilihan lain yang mcmpunyai
kebenaraiinya sendiri.
■ Dalam kmyataan demikian a-
pakah Umiiwan sastra Indonesia
isaat ini teiah mengambU peran-
nya dan kedudukannya?
y Kalau Anda setuju dengan pi-
^kiran subjektif saya tadi, semua
ilmuwan itu ya sudah mcngambil
ttempat dan kedudukannya yang
~baik dan benar. Artinya, mereka
merupakan bagian dari atau
mempunyai pilihan terhadap sa
lah satu'ideologj sastra. Mereka
^memproduksi dan* mereproduksi
terus-menenis sistem nilai meng-
enai kesusasteraan tertentu.^
Dulu mereka memberhalakan
sastrawan , dengan merigambil
pundekatan eksprciJfi .Sckarang,
; mrrcka cenderung mengambil o-
rientasi "objcktif. Tampaknya,
yang. kemudian itu berbeda de
ngan yang pertama. Padahal se-
sungKuhnya sama saja. Pendcka-'
tan objcktif .cenderung hanya
nama lain, atau kamuflase dm
pendekatan subjekt!f yang~ihem^ 1
berhalakan sastrawa,!. ' y
. Karya sastra tetap disamakan
dengan dunia dptaan Tuhan,
yakni sesuatu yang bersifot uni^
versa!, abadi dtm sebagainya. De-;
ngan mcneiripatkan karya sastra
semacam itu, pendekatan ilmu
wan sastra sekaligus mengimpii-
kasiken "ketuhanan"*-sastrawan,
makhluk yang tanpa pamrih, tan-
pa dosa, bebas kuntcks.
- Bagaimana scharusnya inenem-
patkw^kaiya-karya sastra kon-
tekstual pada proporsi yang
benar? V = .
Semua karya sastra bersifat
kontekstual dan universal. Karya
sastra dikatakan kontelutual
karena selalu hadir dan berkem- ;
bang serta mati dalam-konteks .
sosjil dan ideologis. tenontu, :
mengandung : sekaligus interes- ;
interes sosial dan ideologi yang j
konkret dalam ruang dan waktu..'
tertentu. Karya sastra dikatakan
universal karena selalu mempcr-
lihatkan keccnderungan memba- ;
ngun' daim universaiitas supaya j
dapat ^terima umum. . j
Perbedaan ■
Yang membedakan karya sast-1
ra yang satu dengan karya yang ■
lain adalah perbedaan kontelui
kelahiran, perkembangan,' dan,
kematiannya, dan perbedaan ba-
ngunan claim universalitasnya.
Ada yang mengatasnamakan
kcadilan sosial universal, dan se
bagainya. « •: - .
Mungkin yang anda maksud
dengan sastra kontekstual adalah j
sastra yang menyatakan dirinya |sebagai ka^'a yang bcrpihak pada
rakyat banyak atau orang xedl
yang tertindas, yang dipcrten-
tangkan dengan sastra yang ingin
membebaskan manusia d^ri
cengkcraman waktu dan maut
yang merupakan kon.scp yang'
cenderung .psikologis. Kdau hal
itu yang anda maksudkan, cara





KaJau seorang sadar bahwa di-
rinya bcrada dalam garis ideoiogi
yang berbeda dengan ideoiogi
s^tra kontckstuai yang demi>
kian, cara yang Icbih baik dengan.
melawan dan mcnindasnva agar
yang bersangkutM sendiri
terancam. Hal ini penting karena
sekarang ini saya menyaksikan
banyak orang ragu-ragu daiam
menentukan sikap schingga men-jadi kehilangan kepcrcayaan
pada dirinya sendiri dan akhimya
tidak dapat bcrkarya.. .
Kalau seseorang penganut pos-
inodcm seperti saya, cara terbaik
adaiah dengan jaian membhirr
kannya menciptakan ruang umuk
dirinya sendin dan kemudian ikut
memelihara ruang im untuk men-
dptakan kesadaraa kita akan ke-
hadiran orang lain, adanya ruang
.di luar din Juta sendiri, dan de
ngan demikian sekaligus kcterba-
tasan ruang dan diri wta sendiri. .
_ Kesadaran itu penring sebab a-
kan dapat membuat kita selalu
terkontrol, tidak totalitcr
.  .i .7" Dorothea Rosa Heriiany
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122 halainan.N.AWAL El Suadawi. ae-
orariK .tastrawan wanna
kelahiran .Mosir. Oalam
buku kumpuian cerpen ini. ia
iiuMuaparkan kchiilupan dan
f^tMtdak uinal inanii.Ma yanu l><'-
null kup.iM'alian p.ula (raiii.si
dan aturan yant: mnnitikat ina-
nu5ia yanit dibiiat para pongua-
sa.
£I Saadawi donean seinan»:al
iVnuniMne yaiu: teruainbar da
lam kumpuian cerpon mi. di-
anitttap k.mm iVnum.-mu* L3arat
.lebaeai saiah salu piMuanc hak-
hak wamia yan>: cukup beram
dan jiiuih.
Baiti kalanitan duma iastra.
El Saadawi adaiah .^iMrane .San-
Irawan w.imla vanii lnimaiu.*<
.-iciali. la !i-li miMiuanuk.il nilat
dan harkai ki<manuMa.in d.-iiain
nmi'i dan riTpi-nni a vaim hm
la nuMtipcrk.n .1 klia.'.anah
>.iatra di Tmuii' Ti-imah dan
duma.
Uany.irv liarya ;iu.-:tranya yani:
I'lMidLTuU): nu'iiuuniikapkan
dan ini-maparkan mlai kcma-
nusiaan sebuKui teina scntral.
dan mtmcKambarkan periuanK-
an luiltip inanuMa dalain lam
Ink kitiilliU anlarculiiiinan pi*
nuiiasa dan rakyal ii-lata Innuua
I, .iiiiai.i l.iKi i.ik.
dan i><-i°ftnpu.in K.trya k.iry.i
•■i.i.Nlra yane mum puny a i m',-:
lunnaiu.s (urciu-a inuiuaili .sun-
Uil'.an yann munaiiK b.im para
pumh.u-a.
DA1...-\M buku ini. Saadawi
menulis ccrpun yang terdiri da-
ri. .llaM/iya j/an(7 .\fiiiia Mantan
Mvuten, Cariur, Kcidliatdii
Ti'rht'Mtr. Sfitnnui
Liiki-Uiki. Si'uin'iik Siintt Ciiiin
Mmlfrti. Kuim'ru, .sur/n .S'«-
luifuk Sunn I'nhttdi iiuiiik Sc
■ nruiip Tiwiiun Si'utimtn. .Sumua
lorpun sangat munggigit dan
krilikan lurhadap hal-hal yang
herbau punyi'luwungaii d.in
murundahkan martabal wanila.
Sobagai .seorang dukior dun
tfastrawan. pengurung .suakan-
akan memnkai pi.s;iu luHlaliny'a.
dennan mahir mumbuka pikir-
an dan perusaan tokuh-lukiih-
nya. hingga .sapipai ke rehing
tergelap. jarang ataii tidak pur-
' nah ditulu.suri anak manii.sia
.sendiri. karena hcrliagai .sriiab.
I Saadawi inenanipilkan. Iitkuli
"Aku" .suliagai penin ntania.
untuk melawan liegemuni pe-
nguasa dengan sistem birokrasi
yang ueruncluK semena-mena.
Seurang penguasu yang cgois
yang nienganggap dirinya be-
oar dan lidak mcngakui kcsa-
lahan di daiam dirinya sendiri,
dan .selalu menyalahkan urung
lain sebagai penyebab kegagal-
an dan kotidakmampuannya.
P.sikologi orang yang iMTkiiaaa
tampaknyu Icrdapul dalam eer-
pen Matiiiya yang Mtilia Matt'
tail .Nfeiiten.
Uegitu pun dalam cerpen-eer-
pen lam. semuunya diperankan
Saadawi scbagni "Aku". Seba-
gal .seorang dokter dan Mnsira-
wan yang meiignriisi iiuusalali •
.aisial dan kenianuNiauii. ui di-
liadupkan puda berbagui pro
blem. Tantangan yang dihadapi
adaiah penindasan rakyat jelata
dan kaiim wunila. dan senantui-
sa mcmberuntak untuk mem-
hebaskun diri dari tradisi yang
mengikutnya. sebagaimana da
lam eerpen Cadar. Transforma-
.si budayu dan kesadaran ber-
bangsa tumpaknya menuju per-
tikaian dan pemberontakan
knum yang muncul datum diri
inereka nnliik menyamai kedii-
diikaii.
IVrhi-daan Gender meluhir-
kan .-.iiprein.i.si kaum laki-luki
■ ■■rh.ui.ip kaiiin perempuun. I'e-
niiid.t.'v.in terhadap kaum pe-
renitntan yang dilakukan kaum
laki-iuki tidak terbalas dalam
.soai scks. meluinkun dalam
! iKiKUia krhidupun yanK menK-
i nci:up pcreinpuan scbn^ai bu<
qiak ynni: tidiik bolch mclcbthi
.Mum luki'laki dalam struklur
itiniali tanupa, pi'ndidlkun dan
H'ltirniilali. »
Sivara diklatiir lurlukiskan
hipiiki'iisi kaiiin laki laki yain:
iifiitalankan kclirliaxaii st-kx,
! )t>int*rkuxaan dan pt*k>cL*hun
lak-hak prrt-inpuan yaiip mtda.
iirkan piTlPnlanpan antaru
kauin laki-laki dan pcreinpuan.
• ••
I'ADA xisi lain Saudawi me-
ityaduri ckxixtenxmya xcbapai
H-rempuan yanp terpapai ilinu
it-npeUiiuian, yanp tclah inent-
uTikan status dan posisi ler-
iiirmal. lernyata tuiak dapal
iK-rOclaskan xuliap ha) denpan
;;end«rinya. Terlebih lap), ter-
tyala ia lidak piia.^ herada ila
Hit suatu keludupan yanp se-
nata-mata nien^andalkan pada
H'lnikiran. Apalapi naluri ke-
vanitaannya membcrontak ter-
kadap bclenppu yanp telah di-
uualnya sendin. ia inerasa re-
uih dan kemudian kuwin.
Namun berumah tnnppa me-
iipakaii pciijara vatiu tuiak
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meiiilien kebebaxan. Sctelali
perkawinnn sinpkal dun lidak
memlieri kcbuhapiunn. Saaiiu-
wi keinbali pada dunia yanp
dtpciuli. Ketika ia bcrtemu sf-*
oranp seniman yanp menpanp-
pap bnhwa pckcrjaan dnktcr
pun mcnipakan xeni dalam
menpubuti manusia Icwal kar-
yu'karyu xastra. Akhirnya ia da-
pat niencmukan penyelexaian.
Iliikaii deiipaii peiipasinpan di
ri lapi inelalui liubunpan de-
npan urunp lain lewal sural
mcnyural dan berdiskuxi de-
npan oranp lain, xeperti ler-
tuanp dalam cerpun Svpucuk
Surat Pribadi untuk Suorutifj
Teiiion 5t'»iiman.
Denpan punekunan pada to-
koh tunppal "Aku" lu inpin
membebaskan din dari belunp-
pu Irudisi, melaiui puncanan
iimu pcnpetahuan yanp akhir
nya dapal memberi Hexuatu
yanp .sanpal iieriuirpa.
Lianyak kanya sastra berhaxil
inenpi'iipal perxoalan p<>rakan
wanila di Mexii, kliiixuxnya mc-
iiawaikati dan menainpilkan
harapun bcsar akan datanpnya
perubahan dalam kchidupiin
Kuum wanila di masa datanp
inelului proiesinyu.
Buku cerpen ini, mcmusat-
kan kcmuraman pada kchidup-
un kuum wanita yanp iiampir
tanpa scjarah. Dominasi laki-
laki i)erlanp.stmp demikiiin rti-
pa inelaiui atlal Iradixi. ajaraii
apama yanp dimiinipula.si dan
birnkraxi pciiienntaii. i'adaiial
wanibi jupa turut berprudukxi
xeperti halnya kaum lelaki. be-
kurja di iadanp-iadanp denpan
olui dan kerinpat moieku. Tap]
xeiaraii adalah niilik kauin laki-
laki.
Kehudiran buku ini paling
lidak mcnphilanpkan mito.s
yanp diciptakun para )>enpua.sa
(kuum laki-laki) yanp tetap
mempertahunkan status kuo.
Buku ini ineiiank kurena
tnenppambarkan perjuanpan
seoranp sustruwan wanita fla-
lain bcrbapai per.snalan yanp
dihadapi. •••
(Muhammad Shalah, mahusts-
wa FakuUas Adab IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta).












bukanlah kelompok yang me-
rancang nama dan menjual ran-
cangan itu. Mereka adalah yang
dijual oleh nama yang dipilih
secara amat acak. Bahkan na
ma itu sendiri yang kini lebih
menyeruak dan diidentlflkasi
secara amat idealistik. karena
pada dasarnyayang disebut de
ngan Kelompok Revitalisasi
Sastra Pedalaman hanya seke--
lompok anak muda yang baru>
berkegiatan pada tahun-tahuni
awal dekade 1990-an ini. Jadi I
Pusat itu tidak dilihat sebagai f
genre sastra yang do mi nan tapi i
mengapa hanya si A dan si B ^
saja dan tidak memberi kesem-
patan pada yang muda.
Sebenarnya bukan perten-
tangan antara pusat-duerah tapi
justru pertentangan dari yang
baru mulai menulis dan sedang
mencari tempat dalam khasa-
nah sastra Ini^n^ia dengan
yang sudah mapan dan dino-«
batkan sebagai representatif.:
Maka kemarahan mereka pun'
unik. Kok Afrizal Malna gencar
menulis di mana-mana, dengan
tekanan pada "kesempatan un-
tuk muncul" dan bukan pada
"kesungguhan menulis".
Mungkin bisa dikatakan bahwa
mereka itu cuma para pokerja
kreatif yang mengikuti bakat
alam. kalau mengutip termino-
logi dari Subagio Sastrowardo-
jo, dan bukan para peketja
kreatif yang memperluas wa-
v^'asan,dengan bacaan lalu me-
nyimpulkannya dalam sebuah
konsep estetika mutakhir yang
ditawarkan secara amat intc-
lektual. Nirwan Dewanto bu
kan orang yang pertama salah
sangka tentang mereka. saya
juga orang yang salah sangka
dan lebih ingin terus ada dalam
salah sangka meski mereka tak
bisa diharapkan apa-apa.
NIRWAN Dewanto bilang
bahwa ia bisa menikmati (bule-
tin) Menyimak karena adanya
karya prosa dan puisi tetjemah-
an. yang diiakukan oleh Hassan
Junus. Dalam kasus jumal Re-
vitalisasi Sastra Pedalaman
pun Nirwan mengatakan hai
yang sama, bahkan karya tene-
mahan yang diiakukan oleh
Tan Lioe le lebih bagus dari
karya puisi — dan seterusnya —
dalam jumal itu.
• Pada dasamya memang begi-
tu, tapi, yahg tak proporsional.
bagaimana caranya kita meli-
hat karya terjemahan itu? Apa-
kah sesuatu yang tak punya
sejarah d^n membrojol begitu.
saja sei^erti kematangan dan
keunikannya saat dijajarkan di
khasanah sastra-puisi Indone
sia yang itu-itu saja? Tapi apa
tidak mustahil salah satu puisi
yang ditefjemahkan itu meru-
pakan eksemplar dari corak.
perpuisian yang sama dan jadi
kehilangan kerumunannya ka
rena kita tak bisa melacak seja-
rahnya dan/atau telah membe-
rinya sejarah baru dalam sastra
Indonesia sebagai Indonesia
baru?
Dalam salah satu suratnya
kepada HB Jassin, Iwan Sima-
tupang telah merasakan tragedi
itu. Sesuatu yang bersifat tak
hanya satu karya dan/atau satu
sastrawan. dan karenanya ter- .
ikat pada kelompoknya dan/
atau gagasannya (bersama) di
satu sisi dan terikat pada seja-
rahnya — sebagai kronologi ga-
gasan yang diberi tempat dan
dirangsang — pada sisi lainnya.
Kita, sebenarnya, tak bisa
mengambil-alih gagasan-ga-
gasan itu atau keterampilan
menulis yang dikembangkan
dari gagasan-gagasan itu, lalu
menempatkannya di Indonesia
dan menyebutnya sebagai pem-
baruan — karena bersifat ahis-
tons dan/atau, kata Iwan Sima-
tupang, "Penempatan yang ter-'
lalu berani di satu sisi, dan
"kecelakaan" akibat terlalu ba-
nyak membaca." .
• Iwan Simatupang telah
mengakui itu. Nirwan Dewanto
Vbelum mengakui itu. Ia cuma
meiihat khasanah sastra Indo
nesia sebagai mandek, macct,
' dan melulu hanya pcngulang-_
an-pengulangan yang tak krea
tif. Itu berlainan dengan sastra
Dunia? Tapi sebenarnya sastra
Dunia yang mana?
Apakah itu bukan sastra Du
nia yang telah dikemas dan
disederhanakan dalam antologi
yang mengumpulkan, yang sa
ma tapi lebih dengan tekanan
pada ketaksamaan? Atau —
yang lebih buruk lagi — sastra
Dunia yang sosok kerumunan-
beragamnya itu, antologi tadi,
tak jelas karena yang diperoleh
justru cuma teijemahannya
yang sepotong-sepotong sekali-
gus kehilangan sejarah dan ke-
bersamaannya? Kebersamaan
yang disebut Subagio Sastro-
wardojo sebagai "bakat alam",
kebersamaan yang membuat
Nirwan Dewanto muak karena
tak sampai ke sikap nakal men-
ciptakan parodi?;, ..^,. _
Tapi adakah sastrawan yang
lepas dari sejarah dan karya
yang luput dari zaman. selain
para penerap-berani gagasan
sastra Barat modem, mutakhir
di satu sisi dan karya terjemah
an sastra Barat modem dan/'
atau mutakhir yang tanpa seja-
rahnya di dalam sastra Indone
sia? Meski, pada dasarnya,
mungkin kita membutuhkan
makelar sastra daerah yang cu-
kup berwibawa' dalam sastra
Indonesia untuk memperkenal-
kan sastra daerahnya — Ajip
Rr)sidi menjual beberapa cerpe-
nis Sunda dan LK Ara menjual
puisi dan cara baca puisi To'et.
Mungkin Nirwan Dewanto
sendiri tak perlu terus lurus
memandang ke Barat, mcngha-
rapkan terubosan sastra yang
bersifat lokal dari yang lain,
dan lupa menggali khasanah
tcrpendam Banyuwangi. Mes
ki, kata sebagian orang, menja-
di pengamat dan melakukan
legitimasi lebih enak dan lebih
entcng ketimbang menjadi pe-
laku percobaan. •*"
(Bent Setia. penyait dan cer-
perils kini tinggal di Madiun)
Kompas, 11 September 1994
OVELIb dunia Motinggo Busye dalam
ustt ke 57, maldn dinamis dan relegius.
Staf khusus dan dewan redaksi majalah
wanita Kartini yang pemah beikedmpungj dj duraa film ini, temyata saudara Sentot All Basah,
! pphiawan yang pemah bikin repot pemerintah Hindia
^elanda bersama Pangeran Diponegoro. Pria berdarah
IVjGnang dengan ka^ 200 novel dan 9 buku cerita
! anak ini, mengdcul selama 40 tahun hidup dengan
j budaya glamour dan sekuler. Namun meldui novel, ia
i rr engembangkan dakwah Islam secara intensi^ meski
iia pemah divonis sebagai novelis seks, Yang pasti, ia
: SI dah bertaubai.
Motinggo Busye lahir 21
} lovanbcr 1937, di Kupangkota -
1 cluk Betung. Lampmg.
•J cvi-aktu lahir, orang tuanya
s^)akal kalau anak iui diberi
r ama Busthami. Nama asli yang
t eri Rajiahbinti Yatub, sang ibu,
ji :Us melantunkan ideaiismc yang
t nggi dan relegius.
Busthami adaiah secrang ftisuf
r luslim yang dikcnal suQ (aiim)
I adamasa kqas-aan Gianada-
/ iidaiusia. Sewaktu Rajiah
r iQigandung scmpat mengagumi
lusthami. Takheransaat
r telahirkan.nama filsufmuslim
i u dipakai pada anaknya
s mdiri. Dan jadilah orok itu
n I emama Busthami, yang kelak
t akcnaJ dengan nama Motinggo
Insye.
Bus, dcmikian ia dipanggil
k ^ ika masih bocah. Anak kctiga
(j ah delapen bersaudara berayah
J did Suian Raja Alam ini.
ti Tinasuk benintimg lantaran
[ ama yang disandang bchcaiian
c engan Islam. Orang tua Bus asal
5 umalera Baral (Sumbar).
Ibu asal Matur, sekilar 7 km
ttbclah timurBukittinggi.Sumbar.
, icdang ayah dan Sicincin
(Panaman), sekiiar46 kilometer
lah Kota Padang.Pasangan ini
lermasuk bcnintung, sdwb Idris
Bavr-azir (kakek Mounggo Busve
- orang tua Jalid Sutan), diambil
Sentot All Basah sebagai
• meaantu.
Ceriianva, Idris Bawazir sclaiu
dibawa pergi Ali Basah Sentot
lantaran orang Arab. Dari
pcrjalanan panjang kc pelosok
Nusantara akhiinya sampoi di
Matur. Di 'cmpat ini Idris
Bawazir meniirah dengan Soleha
Hafidin. Dari pasangan itu
melahiifcan'Rajiah.
.  PasangzinJaiidSutan-Rajiah




Ada luna nama versi Barat, dua
Arab dan satu berbahasa Jcpang.
Kelika baru punya anak dua, Jalid
Suian dan istri merantau ke
Lompung, konudian menetap di
Teluk Betung,
"Yaa... kalaudihitung-hitung
• saya mi masih keluarga Sentot Ali
Basah," ccrita Bus pada Terih di
kcdiamanns'a, Jalan Nanas I
Nomor 6 Utaa Kayu, Jakarta, '
beliim lama ini.
Sciring perfcembangan zaman,
Busthami tumbtih dengan sehat
dan hidup di lingkungan keluarga
yang patiih pada ajaran agama.
Scmasa hidup ibunya beqmsfeai -
mengajor agama dw bahasa Arab.'
Dai^ usia 9 tahun, orang tua .
Busthc ni meninggal dunia Ayah
mcninggal 10 November 1948,
sedang ibu L2 November 1948.
Sqaksaatitu, iamenjadiartak j
yatim piatu, sehingga kchidupan-1
nya banyak dibantu dari kakak
dan saiidaranya.
Sctamat Stiolah Rakyat (SR-
kini SD) tahun 1949 di feluk
Bettmg, ia pun mclanjutkan ke
SMP. Pada tingkal lanjul pcrlama
ini Bus liddk lagi di kota
keiahirannya, mclainkan di
Bukittinggi. Karcna Busthami
lahir di zaman kolonial Belanda,
tak hcran bda masa mudanya
mcngalami ma.<ui rcvolusi Gsik. la
pun bersama keluarga sanpat
mengimgsi ke hutan belantara.
' Hal itu puJa yang mcnyebabkan
sekolah sanpat tcrtunda.
Pengalaman pada akhir masa . .
rcvolusi fisik, hingga kini masih
tersimpan dalam benaknya. Dan
kenangan itu, akan diabadikan
dalam bcntuk novel dan film
doigan judul Satu Scmbiian
Empat Sembilan.
Busthami kcmudian pindah kc
Bukittinggi bcnama keluarga. Ia
pun mclanjutkan studi kc SMP.
pada usia rcmaja ini, ia sudah
mcnunjukkan bakat main drama
dan sutradara. Hal itu dibuklikan-
nya mclaJui kemampuan mcngisi
ppftn sandiwara radio. Teman-
temaiinya hingga kini masih ada
seperli Ali Hidayat, kini di RS
Po-sahabalan, Oyong di Merpati
. Nusantara, dan laiimya,
Mclolui drama radio, mcngan-
tarkan ia dikaial kalangan
seniman senior. "Waktu
diudarakan, drama itu beijudul
Tom dan Desy. Disiartuin oleh
RRI Bukittinggi." kcnangnya.
Seusai menyeleaaikan SMA
lahun 1956, ia kuliah di Universi-
tas Gadjah Mada Yogyakarta,
mengambil Fakuitas Hukum,
jurusan Tata Negara. Saat itu
pula, ia masih bingung karena ada
lawaran ke U1 dan ke Perancis
ikut KBRI selaku kolektor
lukisan Busthami. Dan ia sendiri
juga ingin menjadi komposer.
Dan akhirnya UGM menjadi
oltemaUf
Selama di kolapclajarini, ia
juga berkecimpung dalam seni
drama. Bahkan karya Buslhami
, berjudul Malam Jahanam menjadi
; juara periama tingkat nasional.
' Karena sibukdenganberbagai
; macam kegiatan, akibainya masa
kuliah terhambat mcski ia sudah
setaraf dengan sarjana muda.
;  Tahun 1961, Bus meraniauke
Jakartadankeijasebagai ..
v/artaNvanmajdah Aneka, media
^Tnasabidangolahraga dan film: -
.Barucnam bulan kaja ia
, diangkalmenjadi redaktur. Ia
juga berkecimpurrg di koran, dan
, maja^ lain yang temama pada
masanya.
Disamping itu, Busthami juga -
aktifmenulis novel dan puisi. ,
Bahkan pada penerbit ^ lusantara
^ia sempac dikagumi lantaran
karyanya dianggap menank.
Bahfcan melalui lembaga itu
Busthami banyak bertemu dengan
tokoh-tokoh scniman.
Saloh satu buku yang pemah
ditulis dan ngetop berjudul
Antara Jakarta dan Jeddah. Buku
terscbut dikagumiBuyaHamka.
Bahkan ke mana Hamka pergi




sebenamya sqak lahun 1953,
ketika menulis puisi yang dimuat
di majalah Nasional. Tahun 1954,
ia menulis puisi p)ada majalah
asuhan HE Jassin. Bahkan satu
haJaman dihiasi nama Motinggo
Busye. Sejak saatitulah nama
Motinggo Busye selalu dipakai
pada tulisan berikutnya. Sebenar-
nya nama samaran cukup banyak
namun ia memsa klop dengan
nama itu.
"Meski tak punya arti, saya
merosa pas dengan nama
Motinggo. Padahal nama samaran
lain yang bagus pemah diguna-
kun," ujaraya.
•  Nama Motinggo sebenamya
^sekadar" nama samaran, tak "
punya arti. Namun orang Padang
nengaitikan Mantiko yang berarti n
bandel.
Dalam suatu pertemuan di '
Masjid AJ-Azhar, Jakarta, lahun
1968 Motinggo beijumpa dengan
Buya Hamka. Dan beliau selalu
mcncgur dengan ananda. "Lmr
biasa tulisarunu, ananda," ujar
Buya Hamka seperii diceritakan
Motinggo?
Tahun itu pula hukii Putri Tuan
Bcsar kurya Motinggo Busye
mengukir episode dan tcrmasuk
pal ing popuier. Karyanya terus
berkembang baik cerpen maupun
novel. Dari ratusan novel yang
pemah ia tulis lebih banyak
bersifat porno, dan orang pun
menyebutn^a novel seks.
"Saya saat itu lebih cenderung
mengangkat seks, .karena novel
scperti i tu j ustru yang ban>'ak
diminati. Dan liap orang kan
sebenamva interes," ujamya.
Namun penuliaan novel seks
akhimya tidak lagi menjadi
aidivitas Motinggo. Taiiun 1977,
ia mulai menyadari bahwa novel
agamis juga bermantaal. Ketika
anaknva belajar di Pcsantren
Gontor, senng menegur pada
profesi ayahnya, bahwa menjadi
penulis novel bcrsilat seks dan
sutradaratak pontas.
" Bcrulangkali anoknya menegur
pada ayalmya, Motinggo pun
akhimya boiaubat. Sejak ia
bcrumur 40 tahun, Motinggo
mencmukan jaianhidupyang*"
lurus yakni Islam. Mcski agama
itu dianut sejak lahir, baginya
bam mengamaikan 17 taliun ialu.
"Alhamdulilah. saya bersyukur
pada Tuhan. Sebab bisa mcning-
galkan kchidupan glamour dan
sekulcr. Mudah-mudahan sisa
waktu yang ada bisa menebus
dosa masa laJu^" pengakuarmya.
tsow) .  I







Jika dibanding teman seangkatan
scpcrtj Mochtar Lubis ataupun"
lainnya, ia tcrmasuk lebih agamis.
. Bahlcan pria berkacamata
minu.s2,75 ini termasuk dalam
60-an. Boiehjadi jajaran pcnyairdunia. Hal itu ia
saat ordc lama dikcnal sekuler.
Scbiitan itu berkal tulisan
Motinggo mcngarah pada seks.
I buktikaadalam bcrbagai
pertemuan pcnyair dunia Tahun
1986 misalnya, Motinggo
diimdang mcnghadiri koiifcrcnsi
Pcnyair Asia di Seoul, Korea
Solatan. Sajak-sajaknyapun
lerkmnpul dalam Antopol(^i ' !
Pcnyair Asia. '
Begitu pula pada forum penyair
Asia di Taiwan 1988. Posisi
penyairannya makin kual ketika ia
diundang dalam Kongres ..
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I enyw seduraa 'Agiikus 1996, df
S eoul. Duasajaknya/nzAe^/g ^
HaspttaldcailntheMesseum
ciikutseTtakanvntukmengisi «
> Lntopologi PezQcair Dunia 1990.4/
"Piuapenyairduniayang ' •
{atang memoiuhi und^an itii,
lomanyaakanterukirpa^ ~
s ebuah tugu monumen yang
17letak di sebuah taman kebun
I unga penyair,*^ kata Presidcn
Kongres PcnyairDiinia,Moon
I >ok Su, seperti dimuat pada
} dajalah HOTison edisi Agustus
1)90. , ; • • .
Modnggo Busyc, manang
s alah satu pria Indonesia yang
nencatat l^yak prestasi. la
s udah menulis 200 novel,'4-j.
('erpen, 9 •cerita anak dan 1 buah
1 umpulan puisi, dan sudah
c icetak dalam bcntuk buku. .
S edangknn yang bclum dicetak, nnn
lidakbisadihitung.
Buku-buku itu ditcQoiiahkan ••
ce bahasa Inggris, Perancis,
lerman. Mandarin dan Arab. Tak
lersn bila Perpustakaan Kongres
Senat Amerika juga menyimpan
)uku-buku karya MoUnggo.
I >ajah satu novel relegius yang
i)opulerdewasainiadalah -r'
i 'Qtimah Chen Chen.
Berkat buku itu, banyak
J:alaiiganCina menelponke-j i
1 umah Motinggo dan menyatakan
] :esalutannya. Tak sedikit pula
(latangkerumah diUtanl^^,' '
i ;unainembenkan pengakuan.
1 iedangkao Ktunpulan Puisi
cligtus betjudul Aura Para
Aulia.
V Motinggo tcrmasukkcluaga /
' yang hahagia Kliu bcrsama y]
i !.JLashmi B^tiar, sang istri,
' /'dikarunia? anak. Scjakiukal\x, vrrr.
': 1962, Motinggo punya resep. r ;:
r tersouiin untuk mcnjolin , -r < .
;} kebaha^aanrumah tangga. Sailali ^
>satu resep itu,•katanya,jika
.''memperolefarczekihams, n ^ i
i'-diceritakanpadaistridan i
I ; mcngajak anak peigi belanja • ^  ^  ]
1 [meski hanyaseberapa.
- If...-* '#■ • " . *■ "1
Jika mendapat kesedihanjuga - '
^ungkapkan^sdiingga proses . y'.
.  kejiwaanbisasciinbang."Jangan £ )
san)paidapatrezdd,kokndak -
bilang sama istri. Itu kan 1
namanyakurangsctia,"katanya. i
Motinggo sudah 30 tahun j
tinggalbersamakeluarga. ■
Awalnya rumah reot, namun |
I beikatkeijakerasmencahnalkah '
i akhimya mampu menghidupi : |
^ anak" dan istri. "Saya dulunya ■ •
' or^iniskin,j8ngandianggap
' kayalantaranmasihketunman . . .
, AliBasahSenlot,"kalapna
dengan berat badan 63 kg dan
tinggi 163 ini.
Pria dengan hobi sepakbola'
J ini.tctapoptiiiiisbahwahiduD.di i
dunia yang bisa menyelamalkan
■ hidupnya adalah ajaran agama. la
.bers^akeluargaselaluaktif' .
mcnunaikan ajaran Islam ..
'  Jikadilihatdaiijumlah
anaknya, ia lenmasuk keluaiga
: besar.
- Anak pertama Quito Riaiitori..^ .
Tahun 1972 ia belajar ke
Pesantren Gontor dan dalam . i
waktu lima tahun ia mcngingat-
kan pcmikiran ayahnya. Anak ■ V
kediia Satiio Pinandito, ketigaM ^
Sonata, keempat Rafael, kelima •
Vera Shcrevia, kecnam Farmni v'
Zania (sudah mcninggal dunia)
dan tcrakhir Rcgina.
•" Dari tujuh anak itu, bahasa
yang digunakan variasi scpertinya
tmengikuti orang tua semasa di?
ITeluk Btftimg. Ada bahasa Arab;^ >
.'Inggris danJawa. Seolah >./
: mcnunjukkan bahwa Motinggo ^
I mcnguasai bcrbagai bahasa. Dan-* -
; kcnyataannya, Motinggo pemah.
Lbeiajar bahasa yang menghiasai
I nomaanak-anaknya.' 'y; ? ^ v r
.  Motinggo kini staf ahli majalah
Kartini, mcngasuh mbrik Oh v.
Mama Oh Papa. Rubrik yang .:
, pegang itu mengangkat Idsah V! .
nyata problem nimah tangga.iI .v
Dalam profesi terscbut, jelas :•
.membutuhkan kqelian tersendiii..
Karena harus meneliti kasus yang
, bcnar-benarmuniidanasli. .
Baginya, dalam membaca
tidaklah suatu kendala sebab
: semasa remaja pemah membaca
buku satu truk dalam waktu 7
tahun. Dalam soal membaca
buku, ia teiicesan dengan yang
'bcrbahasa Sunda beijudul "Pale '
Haled Ktiriling Duniya". Buku
inilah mengantarkon Motmggo.. ■
mcnjadipelualang dunia. ... ..
" Buku itu sangat berbobot,
bahkan teman-teman pemah saya
pinjamin," kata Motinggo Busye.
(SPW)
Terbit, 17 September 1994
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Catatan Lanjutan untuk Afrizal Maina dan Eke Wahyu Tawantoro
Teks dan Konteks
Oleh Nor Pud Binarto T *)
K
Ef^VPKALl jmmcul pcrtnnyaan kccll:
dart niana (tcks) kepcnyairan llu dl-
lurt-inkanV MUos lama, nicrepresen-
laslkan. licks) kepcnyajrandan teks
sebai^al i^vjala baliaaa. mcluncur dua aklbat
: (1) koinuMlkasf person dennan masyarakat
dan (2) adanya korcspondcnsl person dcngan
reprcscniaal (moral) Unnkunnatmya.
Namun denilkian. kciika person, pada saat
Ini bukan seyala-yaianya. penyairdapal saja
men^haneurkiui siajkiur koiitiHlf nia.syara-
kai dalain bait kcbahasaan. .'Vlrizal Malna.
menuruL pemyniaannya. pnlsl dapai saja tl-
, dak dlbani^un bcrda.sarkan dunla aniropos.
Puisi dapat (jui;al dlbani^un dart dimla ben-
da-benda. dt inana klta lianya nienonton
n  (x'lruTr) rtl dainmnva.
Meminjani lennlnoioul Franklbrt. seperll
dikuilp oleh Peter E Glasner dalam bukunya
Sosiologi Siikulcr baliwa banyak uiisiir pen-
llntj dalam pemiklran —sertm;— tldak niam-
pu menemukan JcJak hubunt^an-luibuniian
kausal dl antara berbnyal fenomena. dan ha-
klkai yanq berubah-iibah serara sama dart
hubum^an-hubunyan yunq diduija.
Berdasarkan keiiyaiaan ladl. janqankan
inempcrtahankan penyairriengan (mctafora)
genetls. niempertemukan penyair dengan
stiaiktur sosialnya saja. tnereka sertngkall
tidak mampu 1?) Penyair dalam konteks se-
pert! itu. Jelas. tldak sedang niembungun du-'
nia lingkungannya melalul kekuatan Indlr.
vtdu (puisi.aiau sajak..novel bahkan cerpen
sckali- pim).' Penyair hanyaiah baglan dart
'korban' mltologi bahasa. yang secara kebe-
tulan membesarkan kaia-kaia menjadl mi
lls. " • .
Kalau saja Eko Wahyu Tawantoro ("Pe
nyair Angan dan Penyair Representan", Me-"
dUx 2/9/94). mcmpercayai. sejak Zamawi
Imron "Clurtt Emaa * terclapat representasi
Madura dl dalamnya, mnka yang paiut saya
pertanyakan: apakah benar konstrtiksl kata-
kata (maslh) mampu mcnyebulkan. scpcrtl
dikatakannya sebagal "nnaslr-anaslr" Ma- '
dura? Pcngamatan Eko Wahyu dalam pent- '
berlan tnakna "anaslr- anasir" Madura, mc-
nurui pendapai saya. perlu lebih dlperiegas
kcmbail.
Jean Paul Sarte pemah rricmproklamlrkan
sebuah iniios yang hingga klnl maslh dlper-
caya. bahwa lUeraiur Ls in essence n taking of
position Benarkah? Menurut pendapatsaya.
pencmpatan reaiitas dalam bahasa. juStru
menghllangkan makna. Reaiitas merupakan
dunia makna sendln. Vang sangat boleh tldak
nda hubungannya dengan bahasa. Dcmlklan
Juga dengan puisi. kata —blsa saja— tldak
hams mewnklil reperesentasi genetls. Icr-
IcblhTnewnklll stniktur lingkungannya (?)
ROLAND BARTHES dalam bukunya yang
sangat berpengaruh Wnftng Degree Zero
mehvaiakan bahwa area sosial bcrsainaclck-
irasl penulisan bukan wllayah aiam yang sa
ma. perubahan juga tldak selalu liapai Ul-
represtasikan oleh bahasa. Bahasa merupa
kan baglan dart scjarah masing-maslng (bu-.
kan sejarah sosial). Dalam konteks yang lain,
saya sangat seiuju dengan pendapai Roman
Jakobson yang mengnnggap pokok bahasa
puiiik adafah dlferemia specijia (kekhusus-_
an vang membedaltan) dart sen! verbal dalam
hubungannya dengan seni senl yang lain
(Lingistlkdan Bahasa Ptniikdiku t Ip darl buku
^rbaSerbiSemiotika. Oleh sehnb Itu. baha
sa pultlkvangdltampilkanoieh sebuah saJak
atau karya sasira lainnya. pada dasamya.
hanyaiah sebaglan gcjala dart pertodesasi sc-
mloilka. Dengan kata lain, puisl menipnkan
baglan yang tldak. scpenuhnya. merupakan
baglan darl lotalisasl area kemanuslaan.
Bag! para pengamat penillclran posUMs —
Icblh tcpat bugl kalangan modemis— maslh
mcmpercayai iiahwa bnli-balt kcbahasaan.
meni[)akiin baglan dart aiam manu.sla yang.
prot'an. MIsalnya. sepcril dlnyatakan Eko
WahyuTawantoro. bahwa sajak sulVdIinaknal
sebagal mediator flkslonallsasl. Sajak dl-
Iburnikan "dunlayang melompat"yang mam-*
pu mctewaU batuBas kognlllf manusla-rna-
nusla. • , n . _ ,
Tindnk rcdukslonlstlk Itu. pada baglan ter-"-
tentu. lidnk saja mcnghancurkan postsl
geneils. Icblh jauh lagi menunjukkan: pent-
poHislan kcbahasaan —yang mcngaklbaikan
j'ungsl bahasa sangat strukturalJs. sekallgus
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nienindas niakna ekslslcnslal. Pulang per;gl
pcmyalaan tcrscbul, Kangat mcnibtngung*
kan, tcrlcbih bagi kalangan pcnstudl scini-^
otika. . .. n ..V,
Kclidakkonsistcn dalani nicmbcrl pcnan-
dann alas problem gcnctls dlnyatakan Eko
Wahyu scpertl Ini: Pcrtcmuan gcncUs antara
pcnyalrdan siijak. mcinangUdak pcrlu icija-
dl sccara frontal. GencUsJuga Udaik pcrlu ha-
rus selalu dapat diuralkan sccara transpar-
an. Namun pada baglan akhlr tullsannya.
)usiru melciakkan hakckal gcnctls* mclalul
pangakuan escnsi bjugrans. icrasa tidak
bcrkorespondcnsl dcngan koniek pcrsoalan
yangjuslru la lolak scbclumnya. . • ~
Kekacauan bcrplkir Irrscbut,. tldak saja
inemunculkan pcmyalaan: scjauh npa lan-
clasan bcrplkir gcnctls Itu dipersoalk^? Le-
bihjauh lagi. dl mana Iclak rcprescnlasl ba-
tiasa dalam sajak dlposlslkan dalam pcmbe-
rian maknanya? .
Dcngan dcmikian pula. saya mcnjadi Icblh
^akin lagi. dalam bcrbagal scgi. bcntuk pen-
:ipiaan miles kepcnyalran dalam kchldupan
Kcsusaslraan Indonesia: lidak lagi dibangun
■ncnunit argumcn kualltallf. atau mrmlnjam
erminologi^rizal Malna. Juslru dlakibatkan
jcnggemparan-pcnggcmparan.
Ide pengamatan alau pcnelaahan yang
ncmpfcrsoalkan kembali saJak dan makna'
icnclis. menurut pemiklran saya sangai pen\
ing. Mengingal dalam bcrbagal scgi, icrtadi
aspck pgnggelapan blograDs, misaliiya "li
dak mcmahami salju. dan hanya menyajikan
batu-batu". Sccara satliis. Afrlzal mcmpcr^
soalkan batu pada penults, bagalmana posisl
-salJu dapat klia negaslkan dalam sajak-sajak
Djamal D Hachman. Dan bagalmana. salju
dlhadirkan sebagai "polcnsr^unluk men-
gaftrmasikan batu. scmenlara keduanya
mempunyai makna genelis yang serba para-
doksal — lerleblh tldak dike^i olch penyalr-'
nya? • . ' : • * • • V
Untuk mcnjawab pertariyaan-pcrlanyaan
"bersifat antroposentrls lersebul. menurut
pendapnl saya, bahasa harus dibcbaskan
darl bcbnn sosialnya. Bahasa tldak lagi me-
rcprcscniasikan apa-apa. Karcna bahasa me-
rupakan makna sendiri alas realilas. Dan
bukan rcalitas llu scndirl.
rx^.Unluk dapat ke luar dart pemiklran posi-
.llvis. dan tidak lagi memperlahankan pende-
kalan modcmlsUk. yang patut dlkeicngah-
kan: bahwa kebahasaan llu. bukan makna
lunggal unluk mcngungkapkan dunla ma-
nusla. Penyalr bukanlah siapa-slapa. Pe-nyalr
hanyalah salah satu kemungkinan. untuk
mcmharrt gcjala' manusta dail fenomcna sc-
miollk.**
') Pcnulis adalah Kepala Sludi Semlolika
"Berempai" dan RedaksiJumal Kebitdayaan
"Poros" Jakarta. . .
Media Indonesia, 18 September 1994
Susastra dan
Oleh Nor Pud Binarto;J^'
SUDAH cukup 'lama perdebatan eksis-
tennal dalam" kesusatraan kita. Lebih
lanjut, Nirwan Dewanto mencpiskan re
alilas anggnpan itu, sambil mengunpkap-
perdebatan "sastrakontekstual" dan "saslra
mbeling;' yang bergejolak pada tahun 1970
dan awal 1980-an (Kompas 04/09/94),
Tentang "Sastra Pedalaman ' Itu). ..
Pada bagian lain, Afrizal Malna memper-
tajam tema, dcngan mengelcngahkan keler-
tinggalM pcnccrapan aprcsiasi kepenyairan
mengha'dapj pcrtumbuhan simbol penrbah-
an kota (Kompas 11/09/94), Puisi, Pizza dan
Revolusi Kota). Beni ^tia, mempcrtanya-
kan apakah benar, pcrakan itu merupakan
"gerafcan altematil" kesusastraan Indo
nesia?) Kompas (11/09/94) Di Sisi "Sastra
Pedalaman" Ini).
Ketiga penulis itu tidak sepenuhnya mam-
pu ke luar dari "kerangkeng perdebatan la-
n^. Tawaran Nirwan, untuK mcngesam-
pingkan paradoks pusat dan pinggiran —
walaupun cukup menarik ~ tetapi tidak
bcipijak pada realitas sosiologis. Beni Setia
mengan^np. penawaran Nirwan melihat
"pcrgaulan intemasional susa.stra sebagai
"terlahi inlelektual".
• • •
GUMA meluaskan pcmikiran. .saya meng-
anggap tema utamanya justru berdiri di lu
ar kesusastraan sebagai. scbuah • teks.
Wacana ke.susastraan, hanyalah bagian
.vang terkcnai, akibat politik kebuda.vaan
Indonesia yang telah diterapkan. *
Sccara obyektif, sejaran {X)litik kebu-
dayaan Orde Baru mcmang berporos pada
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dominasi pusat atas kemungkinan pinggi-'
ran. Prosesi pblitik pembangunanv >*anc
berpijak pada teori "atM menetes ke bawah' '
membawa dampak pada kemungkinan..
represi kesusastraan' pinggiran. Kesusas~traan hanyalah miniatur atas pralrt^ strat^
gi kebudayaan yang ada. Demikian pula '
adanya arena pusat-pinggiran dalam di^a j
representasi kreatif. Koran, majalah. daa-»
lembaga-lembaga kesenian pusat mra'-.
perkuat basis argumentasi repetjtif dari
strategi pusat "menginjak" margjnaL _
Tetapi, apakah benar paraciigma
taiitagi Sastia Pcdalaman atau Gerakan.
Sastra Tegal mampu menawarkan gagasanr
fundamental dalam pergaulan kesusastraan*
Idta? Penepisan tema pusat oleh ping^irM,
iangan-jangan, hanyalah "wujudlain 7
bat politik peminggiran potensi daeran pien;
pusat kuasa? ' , 1 ,
Jika asumsi itu benar, tampaknya kontera't
pemikiran kesusastraan kita memang tidak
bergeser. Ketegangan lama muncul, karyna-
kita miskin wacana dalam memperlakukan
politik pembesaran yang ada. Kemiskman
wacana itu karena kita miskin prespektaf.
Oleh sebab itu. dapat disimpulk^ (1) pe-
musatan kebudayaan masin ter]adi, (2)-
dampak pembesaran lembaga-lembaga pu-.
sat (medta-massa. individu dim lembaga ke-
senian) merupakan metode kontrol pmggi- -
ran agar tidak membangun pembangk^-''
gan kreativitas lokal, dan (3)^musatan itu
melahirkan kescnjangan generasi, lelnh'jauh lagi menghancurkan kemungkinan ko- .
munikasi independen (terbebas pusat). •
.Akibatnya. muncul dua pilihan sosiologis -
guna menghancurkan strukturalisasi dan
represi pusat; (1) membangun basis gerakan
berdasarkan "kesamaan nasib", dan (2)




mencermuikan Ilhancumya" indivieta dalam ^
menghadopi" perubahan sistem tSflHa. dan",
penandaan bani. Pertumbuhan sosial. seba-fai sumber cerapan teks. gagal diafinnasi.
ergeseran justru direaksi tanpa terpahami.
Pac& gihrannya, pertumbuhan pemikiran,
terkesampingi^ serta membawa'dmnpakk
penyempitan tematik dalam susastra Indo-*
nesia. "" ' ' —*. •
Tawaran gerakan Rivitalisasi "_]Sastra«
Pedalaman dan kebangkitan "local adture"'
hanya melahirkan pertanyaan banr be-'
narkah kita sedang berdiri dalam p^bah-'.'
-an-perubahan dengan memahaminya^Atau''justru menjadi korban baru darr politik'.
pembesaran kebudayaan, seperti bangkit-'.
' nya tema pseudo desentralist^ danpseudo .
otonomi daerah yang belum jelas semangat-;j
nya itu? • .
' Penjelajahan signifikansi teks, menurut*
gagasan penulis. jauh lebih menarik.
Kli^lnya, membentuk gerakan penelitian.
kesusastraan Indonesia. Menguarjmn' isu,*
tanpa talm apa yang tengah terjadi d^an^
diri sendiri adalah bencana.
'" Karenanya-kesusastraan Indonesia Inem- -
butuhkan opname besar. Bukankah' fakta '
memperlihatkan. banyak wacana susastra;
Indonesia justru ditelaah secara mendasar*
oleh rekan-reldm perieliti asing, sedang kita *
a^dk sendiri melansir isu. Celakanya. tak'
• tahu untuk siapa isu itu ditujukan. Boleh ja-'
di tidak berarU.setelah itu mati. " '
*) Nor Ftul iUnarto T., kepala studi semiou-'
ka Berempat dan" redalctur jumal kebu
dayaan Poros, Jakarta. ' '
Kompas, 18 September 1994-
Oleh Kusprihyanto Namma i ''Smtra Pp.ilnJnman
Apa yang ditawarkan Nirwan Dewan-
to (KoTnpaa,^ September 1994) untuk
menengok ke Barat — sengaja atau ti
dak — meledek kesusastraan Indonesia,
yang paling tidak menyimpan sejarah per-'
mulaan yang cukup panjang. Rita Udak
boleh sepenuhnya menempatkan "Barat"
sebagai referensi, baik d^m pemikiran
maupim dalam kreativitas. Hai itu pulalah
ryang mengakibatkan terjadinya dikotomifiusat dan daerah. Pusat secara cepat dan
angsting-menehma informasi impor. Se-
mentara daerah, berposisi sebagai penerima
kedua.
Dalam kondisi yang kurang adil itulah
"sastra pedalaman" menawarkan gagasan*.
lebih memburai, lebih meng-lndonrara.
Lebih baik menggali potensi sendiri kare
na itu mobilitos £i^ menjadi penting demi
membangun komumtas-tcomunitas tak ter-
garap. Berpikirkah Nirwan Dewanto bagai-
mana caranya mengUdupkan iklim kcsen-*
ian di Gresik. Lumaismg, Blitar, Woncgiri,
Sragen, Amiapura, Pamekasan, dan tem-<
pat-tempat lam yang jauh dari jangkauan
gurita Jakarta. Scbelum isu "sastra pedala
man" muncul tak seorang pun mencan-
tumkan nama Ngawi dol^ peta sastra
Indonesia. Padahai di lokal ini tumbuh lima
, belas teater sebagai komunitas.
KONSEP "sastra pedalaman" sendiri
f sebenarnya lebih prai^ daripada teoritis.
I Bahwa (1) bagaimana memb^tuk koioni'
• dalam area geografis untuk menjadi pusat
aktivitas, (2) pentas keliling (juga ^ erbi-
^on swadaya) merupakan alternadi sosial-
'isasi karya, di samping lewat media massa,
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7clan (3) menjalin komimikasi budaya antar-
-dacrah sebagai wujud solidaritas per-.
_ kawanan antarseniman. •• • '
Tri-konsep tersebut tidak -ditujiikan
mclawan siapa pun, dan sudah cukup roen-jawab semua pcotanyaan (baca: kecurigaan)
mengenai keoeradaan Revitalisasi Sastra
. Ped^aman (RSP). Tujuan RSP semata-ma-
ta inmn beisinggungan dengan semua kan-
tong Dudaya yang ada, dan ikut membantu-
membangun berdirinya satu komunilas.
Dengan gerakan "sastra pedalaman" keter-
pen<^an sastra sedikit demi sedikit bergeser
• menuju ke kerumunan penikmat. ♦
Namim celakanya sastra pedalaman se-
lalu diidentifikasi keliru. RSP bukan o^a-
nisasi, tidak mengembangkan misi politik,
. dan tidak sedang membela satu teori. seper-
ti sastra kontel^ual umpamanya. Dalam
RSP apa pun menjadi mungkin. Mungkin
berkembang kemball sastra -kontekstual,
atau tumbun sastra spiritualmilik Surasono
.Rashar, ^'sastra benudi" menurut Bagus
Putu Parto, atau juga "sastra oral" dalam
pengertian Sosiawan Leak.
D^am RSP banyak sekali teori yang di-
.:t5ctia |Kompasrl'iyt»)'menyebut KSi^^itidaK'
Ibisadiharapkanapa^pa. - .
*7' "'Alangkah ceroboh pemyataan sepecditu.
'.Sebagai pemicu~aktivitas komumtasnba-
inyak sekali yang diharapkan dari RSR Pa
ling sedikit "massa'^(sastran3ra diharapkan
.nuimpu memberi nuansa baru kesusastraan
'Indonesia. .j ;!f
;. Mesid bi^tupandangw Nirwan Dewan-
: to menjadi ibtiian tersendiii. Cuma mesti-di-
pahami: (1) eksistensi RSP tidak
merah dengan-perlawanan tahun'r!l972-
1984, (2) sama sekali tak membidik Jalmrta
:(dan media) sebagaimusuh^jiamun kembaH
ke bingkai etnis geogra£isnra.sendiri;-dan
(3) ^ hakikatnya..Tinenawarkan alteaiiatif
sosialisasi - sairoil 'membuka: diplomasi -.bu
daya antardaerah. :' rrr.-:'" .
..vAkhim3ra dalam menyikapi RSP jangan-
'lah mexnotong *pemaknaan ."revitalisasi"
dan "sastra pedalaman". karena amat
mimgkin .teiaesai dalam-^emantik.aeperti
itu. Dan jangan mempazalelkan: dengan
'"sastra kontekstual". (dan vmig sejenis) se-
. bab keduanya beiicubu pada'iimu berfoeda.
Secara amat..zingkas teman-teman.-'RSP
bela masing individu. Jadi tak perlu mela- ; cukup menguuapkan: INL***
kukan "dekonstruksi" nilai hanya lantaraii,; *)KuspHbyanto Nttmnta, Redaktur-Jumal
4mbauan dari seorang kawan yang salah Revitalisasi Sastra Pedalaman,-pimpinan
gersepsi. Saya cukup tersentak, ketika.beni ; Teater Magnit J>ioaunr,
Kompas, 18 September 1994
-  *
Mencari Pedalaman
Oleh Radhar Panca Dahana
Dalam dua - tiga tahim belakang-
an, minat kesenian masyarakat di
luar daerah-daerah yang secara
tradisional dikenal progresif dalam ker-ja keseniannya, meningkat pesat. Sebut
saja antara lain: Ngawi, Cepu, Blitar,
Gresik, Banyuwangi, Negara, Mataram,
Jembcr, Brebes, Sragen, Magelang,
Ciamis, Tasikmalaya, Magelang, dan
bahkan di Sulawesi, Sumatera, dan
Kalimantan .. .
Banvak persoalan mencuat di bauk
kecenderungan meningkatnya gairah
dan minat artistik masyarakat tersebut.
Salah satunva; seperti teijadi terutama
di Jawa Tengah dan Timun iisaha mela-
kukan semacam revitalisasi apa yang
mereka katakan dengan "sastra pedala
man". Itulah usaha j^g antara lain
merupakan reaksi dari menciutnya p^
luang serta kemungkinan media-media
massa berskala nasional mengakomo-
dasi kemungkinan serta ekspresi artistik
yang kian melebar belakangan mL Ba
nyak dugaan yang'iterbtt menangg^:
pOTyempitan atau pendutan tersebut,
terrnasuK dugaan adianya kolaborasi an
tara sementnra senimnn dengan para pe-
ngelola media njassa,
Akan<}adi berlebihan dan .sentimenlal-jika kita menanggapt reaksi tersebut, de
ngan misalnya, memahanu kata "peda
laman" lewat pemahaman-pemap?;nan
sosiologis, ekonomis, maupun polius.
Penoekatan yang menggiinakan ke-
rangka seperti itu, pada aiknimya harus
menyerahxan semua obvek persoalan
pada praksis keseharian di mana kepcn-
tingan-kepentinganlah yang bekeiia se
bagai stimulan utamanya. Dalam kasus •
kesenian, praktek semacam itu akan
memaksa semua kepa kr^tif mengam-
bil tempat atau posisi sosial tertentu, di
mana indikator material dan keria ke-
Ill
pentingan menjadi alat utama legiti-'-
raasinya ^ -
• BILA kita memahatni kerja kesenian
atau produk kreatif adalah sebuah mo- .
dus kerja manusia yang memper^akukan
ide sebagai aiat bantu utama. tam-
paknya kesenian mesti rela meiuputlmn
diri dari persoaian dan kenyataan-ke-
nyataan praktis yang qleh ilmu pengeta-
huan atau kerja poiitik dipaksakan ke-
gunaannya. Sebagaimana bahasa, wa-
cana artistik tidak bekerja pada tingkat.
praksis walau mungkin ia men^ikx im-
plikasi dalam pengalaman empirik para •
pci&lcunyQ-
Dalam dunia atau wacana sema<^.
itu, tampaknya kita akan mengalami ke-
sulitan besar untuk menempatkaa po-..
sisi, mencari pusat dan pinggirOTV.ptcn^**
cari Mnguasa maupun yang. diku^ai.
Bagaimana munckm lata melakukan
pemetaan pada dunia ide, pada su^u
yang abstrak dan metafisis? Boleh jadi.
kita bisa memaksa proseciur.^sis d^'
material ke dalamnya, naxjam^t^-a^
iaminan..babwa sebuah
akan baik karenanya. Usana mencari
efek praktis atau implikasi material dan
sebuah karya seni. memperalat puisi im-
tuk mendapatkan dana atau sponsor
.sukarela nusaloya, akan. roenjebak..seT^
orang seniman pada interesatou aturan-^
aturah'^nonnatif-ldcologis, Teijadinya,
pelarangan dan pencekalan sebagian<
k^na menggunakau, cara-berpikir de-:^
mikian.Tt*—> "
Karenanva.-istllah "pedalaman yanr
menjadi kasus dalam tullsan ini. akan,
lebih bermanfaat jika ia dipahami seba
gai usaha untuk melakukim ek^mra^;
lebih dalam. pada 'k«mungkinan-ke<^
mungkinan artistik atau sastrawi ^
Ungkungan kreatif kita. Sebuah iisaha
yang bisa jadi berangkat dari kerisauan
akan gamangnya proses identifilmsi pa
da sastra modem Indonesia. Sebuan
usaha untuk mendapatkan local gentus
sastra modem Indonesia; untuk mencan
akar, mencari pedalaman dari sastra
modem Indonesia. .
- Usaha tersebut, untuk saya, bukanlah
kerja yang kecil dan sedikit. Tentu sajajika ia berangkat dari kesadaran bahwa
terdapat begitu banyak potensi dan ke-
mungkinan artistik yang tersimpan
dalam memori tradisional kita. yang
- kadangdengan begitu angkuhnya hanya
. dijadikan hiasan kaca, panggung pan-
wisata. atau item d.-lam museum o.en
-para penvelenggara resmi kesenian di
negen int Sebuah keangkuhan atau bisajuga ketidaktahuan, yang raembuat po
tensi'dan kemungkman-kemungkinan
^ tersebut^kehilangan dinamik, agresivi—
"tasT^u^pilihan-pUihan tematik mau
pun iartls^. Banyak penelitian sudah
yang menyebutkan pembaku^ dan.
penmckuan semacam itu, telah mem-
Duatpotensi tersebut tak lebih dan zom-^
bie.^'ojiada akhimya mati.
^"KESffilHYANTO Namma dan Beno^
°^ang Pamungkas, dua nama yang men-^
laai ]uru oicara paling aktit dan usaha
"revitaiSasi sastra pedalaman" terse
but, lebih suka jika usaha tersebut di-
nyatakan sebagai sebuah gerakan, ke-
timbang pemanaman-pemahaman or-
ganisatoris. Dalam pengertian, ia meru-
pakan sebuah kerja yang terus bergerak,
memiliki'dinamik, memoolehkan dialog,
juga segala kemungkinan. Sebuah kerja
yang" bisa saja tak Ijerkesudahan, seba
gaimana proses dalam kesenian.
Usaha-usaha pembakuan — juga
pembekuan — gerakan tersebut dalam
ujnstitusi-atau kategori-kategori formal
(ideologis maupun saintik) tentu saja
dkan mempersempit bahkan membunuh
kemungkinan perluasan wUayah kreatif
yang dimilikinya. Usaha atau keria se
macam ini bukanlah kerja bisnis, diplo-
masi poiitik. atau keliaran yang asosial
hingga membutuhkan lokalisasi. Risi-
konya: biarkan mereka bekerja; segalajrin bagi penyelenggaraannya dilong-
garkan sejauh mungkin; buka lebar-
lebar- semua kemungkinan apresiasi
yang dapat dilakukan publik.
-Terdengamya tuntutan-tuntutan
praktis-material dari para pekerja ter
sebut sebenamya bisa diposisikan seba
gai retorika untuk memperbesar posisi
tawar mereka di mata umum, bukan
sekadar para redaktur di bebei-apa me
dia massa terkemuka (di mana Kuff-
prihyanto maupun Beno pun dapat men-
gaksesnya denganbaik). Tuntutan prak
tis macam demikian memang bisa diper-
■caya tak akan mempengaruhi bagus ti-
daxnya karya kreatif yang mereka
ihasilican, andai pun fasilitas besar dida-
patkan. .
Kata "pedalaman", sekali lagi, tidak
dapat ditempatkan dalam penafsiran
yang geo maupun demografis. Namim
sebuah wilayah di ipana wacana artistik
bekerja; area di mana ide bergulir dan
siapa pun berhak memilikinya, bahkan
tnlf hanya seniman. Pedalaman sastra
modem Indonesia adalah sebuah per-
tanyaan besar, yang sebenamya juga
bergayit pada pekerja profesional mana
pun m negeri ini: sebuah pertanyaan
yang tak lagi mengharap jawaban dari
kotak pandora yang kini cuma meng-
hasilkan tafsiran tunggal.
Meningkatnya semangat, kerja. juga
hasil kreatif kesenian di banyak kota
Indonesia belakangan iniseperti hendak
menyentakkan kesadaran kita yang ter-
tidur bahwa: hidup membutuhkan al-
tematif, kemungWnan-kemungkinan
lain untuk menafsirkan atau raengao^
siasi kenyataan. Dalam keseman, nal itu
bekerja kini tanpa banyak retorika. Ke-
beragaman, diversifikasi,-- perbedaan, •
kekayaan, tidak lagi hams disesali na-
mun diswkuri. Sastra pedalaman. Him- ^
punan Penulis Pengarang Penyair Nu-
santara di Batu-Maiang, Sekber Seni ;
man. di Jambi, dan Iain-lain adalah;
kembang dari usaha besar itu. Jika kita
mau mensyukurinya, tidak menye-^
sali."*" ■ i
*)Radbar Panca Dabana, oenyair aan.t
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CATATAN; NANANG ANNA NOOR
KENDATI tanpa. kehadiran
Redaktur ' Horison Hamsad
Rangkuti dan Sutradara Suiyat-
la Aimn, diskusi sastra yang dis-
}]enggarakan Forum Dialog Sae-
xb Budaya Cilacap 11 September
alu . cukup gayeng. Novelis
Ronggeng Dukuh Pariik, Ahmad
Tohari dan penyair .Mustofa
dasyim yang nadir pada acara
ersebut mampu memoeri nuansa
iiskusi menjadi menarik.. ..
Selain diskusi, acara yang
)erlangsung di aula SMA Negeri
I Cilacap juga ditampilkan
!Dramatisasi Puisi dan pembat
(;aan puisi oleh para siswa-siswi
l»i\LA tersebuL Barangkali ini
nerupakan moment untuk yang
wrtamakali di kota Cilacap terse-
enggara acara semacam ini.
i^perti diketahui banyak penga-
mat dan peminat siastra dan
I eater di wuayah Banyumas, un
tuk kota Cilacap senoiri sebagai
ibukota kabupaten sangat miskin
' {lagelaran sejenis. n
^ _Sebagaimana Kabupaten
.lan>'umas (Purwokerto), orang
akan lebih men^enal kota
j^jibarang sebagai oaerah yang.
iianyak menciptakan gre/igseng.
I astra dan teatcr. Dan mungkin /
ali Cilacap, kota I&oya lebih dulu
1 nampu memompa • semangat
menghidup-hidupi dunia sastra
(Ian teater. AsUmsi ini cukup be-
1 alasan dengan realita yaiw nam-
pak akhir-akhir ini.* &buah
waduh yang menampung pemi
nat, pecinta dan seniman sastra
teater bemama "Meditasi Potlot
Berwama" misalnya, telah lahir
i leberapa tahun lalu. Keiompok
3 ang dipusatkan di kota Kroya
c an . dikomandani . penyair
I ladrudin Emce ini - mencoba
1 nenggali kreativitas dengan
lerba^ pengolahan dan mendp-
takan iklim berkesenian di kota
tjersebut
Sebelumnya juga telah lahir
ijgranidya Club di kota tersebut.
£ ebuah wadah yang banyak men-
c iptakan rangsangan bagi pemi-
I at tulis menulis. termasuk sas-
t ra di dalamnya. Keiompok teater
tpmyata juga banyak lanir di kotaSang berada paling timur ini.
lusti diakui acara-acartf yang
blerbau sastra dan teater, karuan
s^a lebih banyak dipu8atkah*'di
Kroya. Dengan munculnya' se-
.buah forum dialog sastra budaya
yang berada di pusat kota kabu-
paten, diharaplcan akan mampu
' memeriahkan dunia sastra
khuBusnya dan kescnian pada
jUmumnya. . ^ '
Terlepas dari persoalan yang
muncul ketika berlangsung malog
sastra 11 September lalu, mmana
persoalan klasik berupa isu keter-
pendlan sastra yang jadi perbin-
. cangan, menarik adalah kebcran-
' ian para penggagas lahimya fo
rum tersebut. Ini barangkali
merupakan point tersendiri bagi
tanggung jnwiih merekn yang
merasa mencintai dan-memiliki
seni sastra sebagai bagian dari
hidupnya. Tidak lain harapan
para pekeija yang tcrgabung




^bangkan, tentu dengan berbagai
pengolahan, pengembarann dan
mendpta wawason yang lebihJu- •
as pcrihal dunia sastra dan.atau'
senilainnya. ^  . .. , .
Pembicaraah tentang sastra
dan atau aprcsiasi sastra di
nepri ini, mungkin dapat disim-
puikan bahwa sastra Indonesia
i-atau sastra pada umumnya tidak n
i^diapresiasikan ke tengah-tengah
masyarakat secara memadai.
berapa faktor yang mcmpen-
igaruhinya antara lain sistim pen-
cdidikan dan sistim sosial yang ku-
i rang mendukung. Juga sastra
^yang tengah menjadi 'korban'
anggapan bahwa dalam ncgora
-yang sedang membangun ini, sas
tra menjadi mohluk yang mampu
-mendptakan kegclis'ahan masya
rakat, bahkan menakutkan atau
pembawa bahaya. Sebagai contoh
dari kondisi semacam ini adalah
banyaknya karya sastra Indone
sia di luar negeri yang dijadikan
buku teks, tetapi di Indonesia
tidak bercdar — tidok diapresi-
asikan.
Di masa datang nampaknya
.^lum bisa discbut lebih baik, per-
ihal aprcsiasi sastra di negeri ini.
^rena masyarakat merasa osinc
'ierhadap sastra, tahpa sastra toh
tidakupa-apa, tnk ada perasagn
kurang atau kehilangan dalam
hidupnya. "
Leon Agusta menyebut,
masalah ini cukup mudah untuk
membalikkan kesalahan kepada
-sastra itu scndiri, bahwa karya
•sastra tidak komimikatif. Namun
-jika ada sastrawan yang berusaha
untuk menynjikan karya yang
memang komunikatif, kenyataan*
yang muncul kemudian hdalan
sastrawan tersebut sudnh teije-
: bak dan apa yang dihosilkannya
tidak beraili apa-apa bagi dunia
seni sastra itu sendiri. Hanya sas
trawan atau penyair yang bctul-
bctul lengkap peralatan intclek-
tualnya.-diuukung oleh bukat
yang hebat yan^ ' dapat
meioloskan diri dan jcbakan
tersebuL (iiepublika 11/S^3).
Suatu hal yang tidnk mustahil
Cilacap mampu met\jadi wilavah
budaya yan^ punya dri. klias
tersendiri. Ini mulai nampak pa
da bcberapa puisi milik jronyair
Cilacap, scperti Sutamo Djoyadi-
otma, Badnidin Emce dan Abosu-
- ki Balasik yang bemuonsa pontai
dan kchidupannya. Jika ada
- scbutan penyair negeri Pod (Te-
gall, penyair kota kripik (Purwok
erto), kcnapa tidak, Cilacap ^ un-
ya Mnyair PanUii £selatan. .
.  oetidaknya ada^^ beberapa
keiompok pecinta seni di (Cilacap
yang mau barcng-barcng mendp
takan grcget berkesenian seperti
Paguyuban pecinta sastra Medi
tasi Potlot Berwama, Iqranidya
Club, Forum Dialog sastra Bu
daya dan Sanggar Nanri (seni
man sastra dan tari) scrta bcbera
pa keiompok teater y&ng akhir-
akhir ini mulai bermuncuTan.
Upaya loin dalam rangka mem-
bangkitkan dunia sastra khusus-
nya dan kescnian pada umumnya
di Cilacap adnlah mendptakan
hubungan yang dialogis antara
seniman dan pcmerintah. Tidak
bisa diabaikan pula adalah pcr-
anan media masa dalam upaya
publikasi. Dalam hal in: seniman
dan pekeija seni • Cilacap tak
segan-segap melibatkan insan
pers atau penulis dalam setiap
kegiatan yang diadakan.
Salah satu kclemahan pcnye-
lenggaraan diskiuii sastra 11 Sep
tember., lalu diantaranya ..ku-
113
rangny'a sosialisasi plhak penyi^''
lenKKara untuk meliratkan mere-
ka. Juga komunikasi dengan be--
berapa organisasi kesenian-yang
ada di Ciiacap dan Banyumas, ak-
ibatnya banyak peminatr sastra
diluar daerah yang tak hadir. Na-
mun perlu dimakjumi seba^ se-
buah kelorapok yang masiii mu-
do.'^penyeienKaraan diskusf saa-'
tra pertenganan septembec laiu
merupakan uji coba oagi mereka.
Yang diharapkan adalah tidak
teijadi. Sekalit Sesudah itu









nian di banyak daerah (pinggiran)
yang sepertinya menemukan ke- .
gairahan, sebagaimana yang
rembes meialui media massa?
Pertanyaan semacam ini seper
tinya mepjadi penting untuk meli- •
hat. berbagai kegiatan budaya
yang dikatakan oleh Manvanto
(KRM. 11 September 1994), bah-
wa apa yang dinamakan kebu--
dayaan lokai aedang ingin diakui
eksistenainya. Bahkan perbinca-
ngan dalam dunia keauaastraan
kita, belakmigan ini juga mencoba
meiihat apa yang dinamakM 'ge-
rakan-gorakan pinggiran' yang
hendak inelihat aecara kritta do-
minaai media maaaa aebagoi aatu-
satiinya anrana komunikasi pen-
ciptaon sastra — sebagaimana
Revitalisaai Sastra Pedalaman.
Atau dinaroika provinaial atau
kekuatan-kekuatan domeatik
yang lebili beraifat geoCTafia ae-.
perti "legal yang kemudian men-dapatkan 'legitimaainya' mel^ui
supUment majalah sastra dan Bu
daya Horiaon Agustus 1994 im. ;
. Apakah kita meiihat fenomena
itu sebagai aituasi dinamiakegiatan yang pada-- akhiimya
mepjadi performence atau melmui
brand name yan^ hendak memb^
dakan diri dan yang lamnva?
Atau meati mencermati terlebih
dahulu ipuatan nilai eatetis yang
hendak ditawarkannya — meaki
ini aemua pada akhirnya tcrgan-
tung kepentingan apa dan siapd ~
dan dan mana kita memulai ka— '
jiannya? . - . - -
Kebutuhan-kebutuhan Lok^
- Bahwa- terlebih dahulu kita
meati menyadari adanya kebu- ■
' t^an-kebutuhan lokal yang ber.
beda-beda antar- daerah, akan
mendapatkan bahwa tingkatan
urgensi persoalan yang dinadapi.
juga bertainan.. Juga, penyelesai
an atas kebutuhan dan persoalaQ*.
itu pun menjadi berfaedpbeda..
Tetapi apakim memang.itu.me-.
mang terlihat? Pada oetailnya,
barangkali. iya. Tetapi ketika ia
muncul kepermukaan, dalam hai
ini media massa yang telah me
iaicukan ."pefflbesaran' (satu y^g^
meati dicermati dengim khtia). la-
ta meiihat bahwa periatiwa-peria-
tiwa yang terjadi pada akhirnya
terlihat sebara sebuah trend
yang mewabM. Perdebatan me
ngenai perlunya adanya Oewan
I&enian di tiap daerah, saya kira'
menunjukkan adanya ania infor- <
mnsi yang dibawa melewati wila-yah-wilayah geografia. Dan ini
menupjukkan, aeringkali» periati-^
wa di satu daerah sesungguhnya'
'ditentukan* oleh satu iau atau
trend yang berkembang — yang
mana lebm aering dimulai oleh
pusat-pusat legitimasi, apa pun,
yang lebih banyak berada di kota-
kota besar. " •' '
Apakah kebutuhan akan-ada
nya kantung-kantung budaya
digulirkan oleh para pekeija di
aaeraP'ataukah karena adanya
kesadaran para pemegang otori-
taa kesusastraan untuk mulaimembuka diri terhadap publik
dan membinanya? Lihatlah, kan-
tong-kantong budaya itu pun pa
da akhirnya juga didominasi olen
isu yang diciptiakan para ^ rang
kota' semacam Studio Oncor,
Teater Dalam Gang Tuti Indra
Malaon atau Gorong-gorong Bu
daya atau Bengkel Teater Ren^a
di Depok. Meski Rendra telah
menepi di pinggiran. kora, la ha
nya melakukan mobilitos ge-
ogralia apja — karena publik dan
spirit .yang dibawa maaih saja
'kaum urban'.. .1. 1
- Apa yang ditegaakan Mnzal
M^na. raengenai 'revolusi kota
dapat menjelaakan, bahwa aesungguhnya, para penyair itu
adal^ orang kota juga tKompas,
11 September 1994). Lalu bagai-
mana fenomena kebudayaan lokal.




yang dibawa olen kesenian mod
ern Indonesia? Apakah yang di-
moksud dengan sastra Togal, mi-
a^nya, adalah sebuah otentisit^
yang meati • dilihat secara lain
dibanding arua. besar kesusaa-:
Iraan Indonesia, yang didam per-
puisian didominasi oleh lirisisme?
Ataukah sastra Tegal. ternyatS:
tak beda dengan tradisi yang
dibangun oleh sastra Indonesia
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it 11 sendiri? Dalam bahasa Nir-
wan Dewanto, apa yanc dina-
n'akan Rantra pincKiran aUiu fx;-
dulaman itu si-kcdar 'pcrpanjan-
gnn tan^an' dari Ha.stra indonesia
itUaendiri.
Kegeluiahan Apa?
UHoha untuk mcT\jolaskan ada-
n; 'a 'pcrpaivangan tangan' itu. di-
karenakan mobilitas yang di*
lakukan oleh para pckcpa acni di
daorah aduinh 'mcnuju puRut*
piisat' itu sendiri. PuRat-pusat
VI ing Bering mereka kutuki, mere-
ka-berontaki dan mereka tolak
ddnj^an isu descntxalisasi.
Karcnanya, gerak desentrali-
S( si hanya mcnyangkut wilayah
dimana mereka tmggal. tctnpi
til ink pada basis pcnaptaan. Apa-
kiih karenu ini. tnukii Bcni Sctia
lebih melinut geiala perlawnnun
« perti ynnp dilakuknn oleh Ke-
lotnpok Kcvitniisaai Sastra Pe*
dtilaman Hckedar 'kebutuhan un*
tu k tampir, bukan keRadaran un
it k menciptakan altcmatif basis
p( nciptaan. Cerpen-cerpen yang
di muat dalam jumal keldmpok itu
mcmpcrlihatkan bahwa mereka
juKu mewarisi iradiRi I'utu Wi-
ja>^a, Oanorto atau Satyagraha
H serip, sampni pada generasi sas-
trp koran semacam Seno Gumira
idarma, Yanusa Nugroho. Pa-
di hal ada kesadaran bahwa sas*
tri pun bisa (lebih efektift mela-
ktikan komunikasi langsung de*
n(:nn audien, dengan publik pe*
kmatnya (baca: pendengar —
k{ rcna mereka senang memba*
cakannya aecara langsung di de-
pan publik). Tctapi, tradi.si sastra
lisan Rcbagai basis penceritaan
tidak tcroptimalkan. Cerpen-cer-
pen scperti karya Tan T^in Siong,
Mamat atawa Cung masih ber*
sandar pada kekuasaan gaya ber-
ccritn sastra tulis. !
'  Dengan menveti^jui dugaan i
" <ni Set'ia, maka sesungmhnya
kegclisan itu lebih banyak diba-
yangi keinginan masuk ke dalam
arus bMCsar kesusastraan Indone
sia. - .
Saya juga sering mcndapati pe-
mentaRan-pcmentasan tester di
banvak daerah mulai mcyakini
'idiologi berlealtsr oia TeaterSAE,
yang oleh Viddy AD, disebut
Afrizalian setelah orientasi pen-
ciptaan dan pemangeungan mere
ka mengaran pada rutu Wijaya,
Rendra atau Arifin C Noer, juga
daya mengkemas isu aktual
seperti Teater Koma.
Kalau begitu, apakah memang
kegiatan-kcgiatan kescnian lokal
atau kebudayaan lokal menurut
Marwanto itu dapat diharapkan
scbagoi counter subculture?
Kcyakinan dan Orientasi
-- Memang. - kalau pun pada
akhimya peristiwa kesenian lokal
mcngnrah pada arus bcsar kesen
ian tadi, semua itu bukan kcsala-
han; kalau memang hal itulah
yang menjadi orientasi. Bahwa
'iokalismc pada akhimya hanya
menjadi ruang-ruangtempat ting-
gal para pckeija kesenian. tetapi
tidak menghalangi keinpnan me
reka untuK 'turut ambil bagian'
dalam dinamika kesenian besar.
rarus yang dibawa kesenito'in^v*
• em Indunena. •. n
.  Tetapi itu berarS, apa yang di-
nanaakan sebagai dinamika kebu- i
dayaan lokal bukan sebuah usaha
untuk melakukan atau menum-
buhkan ke>'akinan bahwa dalam
berkesenian pluralisme mesti di-
tuir.buhkan lintuk melihat kebcr-
agaman nilai-niloi, bahwa estcti-
ka bcrsifat kentekstual, bahwa
tak ada kebenaran absolut dalam
seni, tak ada 'acuan tunggal' da
lam penciptaan.
n Dengan begitu, peristiwa kebu
dayaan lokal dalam pcngeruan
Marwanto. hanva "bagian' dari de-
sain besar kebudayaan makro.
Tidak menjadi icon yang mem-
perkaya, tetapi pemik-pemik ke-
cil yang garapang dilupakan.
-Orientasi yang tergantung
dalam setiap peristiwa kesenian
di daerah axan memperjelas
apaka'n yang sesungguhnya di-
l^ukan oleh para seniman-seni-
man itu. Orientasi itu pula yang
akan mcmbuat mereka melihat
secara kritis hegemoni yang telah
terlaruur mereka yakini selama
ini. bahwa kar>'a sastra atau se
tiap kreatifitas 'ditentukfin' oleh
generasi yang telah terlebih dulu
mapan.
V  Kita boleh memberontak, atau I
masuk ^ a ke dalamnya d^gan/
impian-impian yang sama: se-/,
^mc^ menjadi be^! -k—




Ko-l'Tomoior Diijcrt KJAKARTA - Kiirynna Sinclunc
gars,' dosen Univcrsiuw E^ponc»
goto Semamng. akan m«ni»r-
tahankan discrtosinya b«]udul
"Ptngaruh Matro Sonskerta dl
Indonesia guna mctnperolch", em c wn
cbudaya-
an Depdikbud. Prof Dr Edi
Scdyawati. Scdangkaii para
iigujt antara Iain tcrdiri otas Prof
Dr Achadiati Ikram. Prof Dr
Harsya W Bachiiar. Prof. OrNurhadigelardoktordalambidangsastra.. J ; qj Sapardi
dihadapan sidang pcnguji scnat Mag^san aan ur f
UI Dcpok.-Rabu (14/9). , . . ^ Yogyakarta, 8 Okto-
Manian pcmbantu. del^an pcndidi-bidangkemahasiawMnFakultas ^ ^UelMaikan di Yogya-
fiastra Undip itu. akan nwnja^ kannya discies^ikankaxtadoktor ke - 6 dalatn tahun 1994
yang dihasilkan Univcrsitas In
donesia; SidMg promoai doktor
terscbut direncanakan, dipimpm
Rcktor UI Prof dr MK Tadjudm.cktorUIPiofcirMKTadjudm.
.' Hasil pcneliliannya anta
ra lain Kcmampuan
Jawa di Kalangan Mund SD di
Jateng. Naskah Lontar dan. Wa-
yang Kulit. Cara Pdncntuan
^  I tr:
^
Bertindak sebagai promotor Angka Tahun Kitab Ka
Prof pr_Haiyati Soebadio dan (mul) — —-
Terbit, 12 September 1994
PERKEMAH^ PP^AIR PQGli?
.'OI£H: .WJRHIDAYAf POSO ]
• TAl^sedikit^nfif pantaa'di--
catat dalatn 'Festival Baca Puiai >
1994'. Dari Negeri Pod 2 - yang^
berlangsung 25 sampai 28 Agua-
tus.lalu,-S^uah forum penyair;
yang murah meiiah. Di tengah'
tenda-tenda perkemahan penyair^
di desa Muararedja, sebuah per-
kampung^ nelayan. Di bawah
gigil dingin dalam tamparan an-
gin pantai yang menmgit ;
^Rupanya situasi alam, fasilitas';
seadanya tak mengurangi antu-
sias para pcnyair dari berbagai '
petosok'negen ini datang ke Te- n
gal. Lebih dari 80 penyair dari 45
penyair Indonesia vang masuk
dalam buku ' antologi 'Negeri-
Pod2V- dengan semangat bersos-f
tra yang mengharu biru tumpah;
di TegaJ. Semangat beraastra di ^
kalangan penyair ini nampaknya;
meinadi satu"^eijuangan yang^
tak kalah pentingnya dari per-
juangan-peijuangan yang meng-
atasnamakan' pembangunan/
vang sekarang^ ramai digembor;
kan, yangmengisi udara di ham-.'
pir seluni^ riuh hari-hari kita. - i
; Petjuangan itu bisa ditilik:
seperti dedikasf penyair Sum-|
bawa, Dinullah Rayes yang men-'
jual kudanya untuk ongkos ke Te- ■;K[. Penyair Jambi Acep Syahril ■
rus lebih dulu ngamen puisi
dari pasar sampai ke restoran un
tuk bisa dap'at duit dan hadir di
perkemahan penyair. Dari Palem-
oang .menurut pengakuan pe
nyair Anwar Putra Bayu, ia rela
melego-dndn emas satu-satunya -i
milik sang istri. Penyair dan nov- i
eiis Darman Moenir hams tcr-
samk-samk selama 3 han per-
^anan can raoang, Kendatt ai"^
Padang ada acara keiuarga - ia ^
memilin untuk ke kemah penyair i
Pod. Lantas Wyi Thuktft pen^r
Solo, yang sangat percayabahwa
puisi mampu menggugah ke-
sadaran manusia, kendati hams
bersitegang dengan pembawa ■
acara, yang menyuruhnya tumn,
saat "niukul nekad baca puisi
yang bikin merah telinga waliko- :
ta, VVakapolres, dan Dandim yang .
saat Parade baca puisi dan peiuiv.
curan *DNP 2' ikut hadir. Yang
tentu stga puisi Thukul. dalam •
pandangan Pak Walikota bukan
termosim puisi yang baik. Karena ^
menumt Pak .Walikota puisi itu f
hanya berisi pidi-pinian terhadap
'Tuhan, alam,. dan nal-hal 'yang ■
boikbelaka.. . .























'an nemang sebuah dunia yang
identik dengan kemiskinan,. ro-
mantisme mendapatkan pembe-
iarannya tersenairi, ideadistne
iikuny^'kunyah sampai ke ser-
at-seratnya. 8ehingga«tak sedikit
irang tarsisa untuk melihat sesu*
itudenpmkebeninganjiwa -
^  Demikian iuga gugatan yang
Tiuncul dari forum penyair Foci.
Vlereka seperti mencurigai ada
lya tendensi terselubung yang
aersifat bisnis di balik peluncuran
)uku "Dari Negeri Pod, Seniman-
leninian Tegal merasa tradisi
aersastra mereka teajGUah dengan
nunculnya rorakan Pod yang di-
aandegani Handrawan Nadesul
?8. Kekhawatiran beberapa seni-
nan Tegal dengan muncuinya.
< cd yang akan mernadi tradisi se-
:iap tahun, disinyalir akan men-
I impatkan mereka mei\jadi hero
I >aru di Tegal.
Kecurigaan dan tudingan itu
] cadsng terasa naif, para seniman
' Tegal seperti hanva melihat bah-
' va legitimasi itu nal yang paling
liubstantil dalam berkesenian.
^etakutan yang berlebih itu
: nenyeruak menyerupai penden
ts paranoid. Mereka beberapa
t rang yang roengaku telah mei\}a-
dan men^idupi Tegal dengan
»rbagai kcgiatan kesenian. Sam-8ai Tegal menjadi ekspos beaar-
esaran di bcrbagai media massa
dalam tiga tahun terakhir 4ni,
8 ^pertinya takut akan kehilangan
kctokohann^a, tergusuroleh Ice-
nadiranPoa. ..
Bahwa grup Pod itu punya
>kuasaan. Mereka rata-rata pu
i>ra media, punya duit, punya
it ringan besar. Tetapi kata Deb^-
t la penyair Tegal yang menggu-
rat itu: - sebagai penyair mereka
ran basis kepenyairan-
ra. • ,
Beberapa penyair dari luar ko-
jura mcmunculkan riak kasak-
isuk bam yang tak kalah sengit-
\jfa dengan para penyair muda
' gal itu. mereka gm'p Pod, de-
ran segala bentuk kekuasaan-
mereka ingin melegitimasi
ri dihadapan penyair-penyair
joa se - Tanah Air. Dengan cara
I mereka ingin jadi 'dewa'. Ingin
mjadi jum selamat yang me
bus dosa kemiskinan para pe
air muda itu. Tudingan dan •
lunatan dari beberapa penyair
lada yang bak kuda binaldtu
rus merebak. Bahwa dengan
ling-iming buku maha tebal,
ng akan memberikan gengsi
" unage nasional. Kenapa jalan
g mereka tempuh tidaic me
ui pendekatan terhadap para
itrawan yang andal ? ^ba-
mereka melibatkan para
ikrat dan pengusaha ? ^bab,
yang pe^ma yang mereka
hn
'pillh. kata salah seorang penyair
dari Semarang, yang celakanya
mengiriro dan puisinya dinnto
logikan di Ne^ri Pod itu, denganj
sengit mcngcram : kedewaan mo*
;reka akan mcnguap. Seperti buih
di pantai Tegal..
-  Nampaknya huitjatan-hun-
jatan terns berlangsung, kecuri
gaan yang mendalam mcngakar
di seKelompok penyair-penyair
muda. muncuinya nama Pratiwi
Hassan sebagai penyandang dana
dalam penerbitan buku 'Dari
Negeri Pod 2' tak lepas dari tu
dinmui itu, bahwa di balik Pratiwi
berkegiatan sastra, dan dengan
istilah mereka menjadi penyair
kagetan hal itu tidak lepas dari
r yariasi pmmosi bisnis belaka. .
<:> Mereka yang duiu sering ber
'keluh kesah. Tentan^langkanya
• para pengusaha yang tidak mau
; mendanai dan membantu kehidu-
' pan kesenian, di mana para pen-
;;-'gusaha lebih tertarik untuk men-
f Bubsidi kegiatan olahraga. Ketika
ada orang berusaha untuk mem
bantu mendanai penerbitan, me
' reka ribut-ribut mencurigainya
> dengan berbagai macam tudin
gan. . _
Yang tidak pemah diper-
, hatikan oleh mereka bahwa sebe-
> namya tetaplah ada niat baik
. .dari seorang Pratiwi Hassan un-
^ tuk membantu menzakad kegiat
an kesenian sastra, yang dalam
ukuran dompet F*ratiwi sangat
h tidak berarti apa-apa tetapi bagi
' pertumbuhan sastra Pod itu te
tapjpenting kehadirannya.
■"Sava memang penyair kage-. tan. 'i'etapi apakah tidak ada
celah lain bahwa saya punya niat
baik sebagai penyair kagetan,
yang ingin membantu pertum
buhan dunia puisi !' ucap Bu
Pratiwi kecut, di tengah siang
: yang panas.-yang diantara para
penyair lain, nanya ialah yang di-
. payungi, tetaplan ia merasa ger-
ah. Tetapi sebagai eksekutif. pen-
igusaha kDas kakap kehadiran-
*.nya di tengah para penyair-pe
^nyair serius d..n bijak oestari itu.
lApakah tidak mcrupakan pres
tasi tersendiri pada kepedulian-
•nya akan'sasti"a'.'
Para penyair muda yang de
ngan aemangat menggebu ber
usaha mematahkan kecema£.-;.M ; . — —-e— uau lum
;akan usaha pclcgitimasian itu, : '^"'^c^'nhorposis, apnkah la
sebenamyasecaratidaklangBung. hadir sebagai kupu-kupu
telah tepebak untuk mencari Ic- ^^"f*".^'a.8ekadarbelatung?.'mtimasi bagi dirinya sendiri. ^'ristiwa Poci pun sebe-
Mereka berkaok di forum dengan ■ ^ '^'sa belajar, bahwa
• asal njep^, analisis mereka ■ yang nnnti akan
-telah tertimbun oleh aemangat '"cnaptakan penyair sesunggulf-
.tpcrlawanan yang secara implisit, , penyair. yang ber.sebenamya yang harus dilawan °^^kan rekomendasi." Kita ting-
adalah dirinya sendiri. Yang note menunggu siapa yang sebe-
.bene mereka sebcnamya sedang jumawa diantara
maroh dengan dirinya sendiri. ^ itu kenapa kita
r'Fersoaian sesungguhnya^seb^
"namya sejauh. mana. mereka -
para penyair dan seniman Tegal,
metyaga secara konstan aktifitas
kcgiatan berkesenian mereka
agnr terns meningkat kualitas
dan wawasannya. Yang sckamng,
masyaallah, scmakin lama bukan
semakin pintar tetapi aemakin
.liar. .
Semcntara itu Bcniman Tegn!
kenapa harus risau dengan
Kelompok Poci ? Kenapa kita ti
dak juga berlapang daaa bahwa
ada kcMompok aliernatif seperti
Poci itu (yang dicurigai punya
segalanya itu) sebenamya bisa
member! kekayaan tersendiri ba
gi pertumbuhan kepenyairan bu
kan s^ja di Tegal tetapi bagi kha
sanah penyair di Indonesia. Seti-
daknya kalau masalnh kualitas
masih dipertonyakon. Apnkuh ki
te tidak melihat dari sisi lain, mis-
alnya - Antologi Poci iiu dipan-
dang seb^ai inventarisasi kar>'a
penyair di Indonesia, dan pertum
buhan minat bersastra di kalang-
an luas. Kalau kcgiatan Poci itu
terns berlangsung bukan tidak
musiahii para penyairnyn juga
menuntut untuk mcminta hono-
■ ranum yang layak bagi pcmuatan
• puisi-puisi mereka. ..
Sebab, tidak mustahil kcgiatan
;Foci akan mengimbas ke dacrah
' daerah lain. Yang disamping seti-
.ap kota sudah memiliki antologi
, puiai bersama di kotanya, mcmili-
• ki akar tradisi berkesenian yang
Juga saiita kuatnya, upakah iidnk
r mustahil di dacrah itu juga mcml-
. likj.orang-orang yang sukses dan?unya kepedulian dengan sastra.
ang nantinva akan inembuat
«antoTogi-antologi puisi dari spirit
■ daerahnya. Kalau itu teij^di bera-
i pa puiai di Indonesia yang nanti
.akan mengisi pcrbendaharann
.• dunia sastra kita.
;  Satu hal yang sama-sama kita
> maklumi bersama, bahwa
fkepenyairan seseorang itu tidak
.akan pemah bisa dil>cntuk oleh
j siapa pun, tidak juga oleh fasili-
; tas, iming-iming penerbitan, lera-
. baga- atau ape pun namanya.
. Penyair seiati itu akan lahir mcn-
ciptakan dirinya sendiri, sednng-
Ikonaarana-sorana itu hanya aint
mprodul«i di mana penyair ituberada d. tengah dan tu buh '
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tidaK berani'menghadapi tantan-.^
gan yang mereka persiap^n^ k&- i
napa kita tidak berani melawan-
nya lagi dengan kreatifltas; bu
' kan caci seperti'yang disodorkan
akhir-akhir inL -
- NurhidayotPo80'cerptinis
,. -V tinggal di TegaL yang suka \
teh pockkj
-TVRI tak persoalkan karya sastr^
disinetronkanTV swasta 'i
TVRI tidak ingin mempcrsoalkan-
makin banyaknya karya sastra yang-
diangkat ke dalam karya sine^n
untuk tayangan TV Swasta rfies-'
kipun sebelumnya TVRI sudah
menjaduaikan sejumlah naskah
sastra untuk tayangan andalannya.
Bahkan tidak jarang sejumlah judul
naskah sastra oleh TVRI sudah
mulai digarap dari mulai pcrizinan
pihak ahli waris pengarang asli,
Jiingga hunting lokasi dan pc-
/hunjukan awak produksinya tiba
tibadi'sabot'oleh pihak penggarap
lain untuk diproduksi dan dijual ke
TV swasta dengan harga yang relatif
tinggi. "AkhimyaTVRI mengalah..
Buat apa ribut-ribut toh apa yang
mereka buat jauh dari kualitas jika:
karya itu digarap oleh TVRI. Saya -
tidak bcrmaksud mengecilkan
rumah produksi atau TV .swasta
dalam hal ini, tapi kenyataan bahwa
karya sastra yang digarap TVRI
lebih punya grcget. Dan contohnya
kasusnya sudah banyak kan."
Drs. Aziz Hussein, direktur TVRI
mengungkapkan kekeccwaannya
atas sejumlah sinetron yang diang
kat dari karya sastra yang digarap
sejumlah rumah produksi dan TV
swasta belakangan ini. Lebih jauh
ia-memaklumi keberanian para
produscr untuk menggarapsinetron
sastra untuk tayangan TV swasta
salahsatu faktorayaadalahdarisisi
komersial.. Tapi, ujamya jangan
sampai karenn pertimbangan itu
karya yang dibuat menjadi tidak
memadai dan terkesan asal jadi.
"Kenyataan ini justru akan
mengurangi bobot karya aslinya
scndiri. Padahal karya sastra itu
umumnya sudah . diakui
kehcbatannya,"ujar Aziz Husein
sambil menycbui sejumlah judul
karya sastra yang belakangan ter-
nyata digarap pihak lain, untuk TV
swasta di antaranya Salah Asuhan
(SCrV) dan Di Bawah Matahari
Bali {RCn),A2ab dan Sengsara
dan sejumlah judul lagLTidakcuma
itu, belakangan-sebuah rumah
'produksi tclah membeli hak ko
mersial sejumlah'novel sastra,
cerpen dan puisi karya Emha Ainun
Najib, WS Rendra,AshadiSIrcgar,
Achmat Tohari, YB. Mangun Wi-
jaya untuk disinetronkan, mcskipun
bclum jelas untuk tayangan TV
, swasta mana.
Disunggung makin mcnurunnya
pamor sinetron tayangan TVRI
.. akhir akhir ini bukan karena TVRI
tidak mampu membuat sinetron
bagus setara dengan Sengsara
Membawa Nikmat atau Hiti
Nurbaya melainkan karena faldor
sulitnya naskah skenario yang ba^
dan bcralihnya sejumlah sutradJira
kuat yang belakangan lebih suka
membuatsinetron untukTV Swasta.
Namun ia pcrcaya sejumlah seni-
man masih mempunyai idealisme
untuk menggelar tarif atau hoiior
bagi penulis, sutradara dan aAis
pendukungnya. ^
Menghadapi persaingan prgram
dengan sejumlah TV swasta Aziz
Husein optimis TVRI akan lisa
mengaiasi scmua persoalan yang
ada. lumber daya manusia, pcrang-
kat, kekuaian daya jangkau si.ilan
serta pengalaman selama 32 taHun
menunjukkan bahwa apa ydng
. dibuat TVRI lebih matanghasiltA'a:
la pun percaya tarif honor yang
relatif tinggi dibayar TV swsista
kcpada sutradara, penulis dan ahis
pendukung sinetron tidak aKan
mengurangi sikap idealis pdra
seniman untuk bcrkarya di TVRl.
Scmentara itu untuk urusanlke
dalam, lanjut Aziz Husein TVRI
akan mengkonsolidasi diri uniuk.
membuat karya-karya yang baik
leruiama scktor drama dan sinctfon
agar tidak turun pamomya. katahyn
optimis. •(Asset/2JJ) - : -.1.






Nama Gcrson Poyk lidak
asing lagi bagi kalangan sas-
irawan dunia. Ini karcna ba
sil karyanya iclah bercdar di
bcrbagai pusat kcbudayaan.
Salah, saiu ccrpcnnya yang
berccrila icniang absolulis-
me akan dibacakannya, 21
September, pukul 20.00 di
Taman Ismail Marzuki.
Mcnurui Gcrson, cerpcn-
ccipcnnya yang bercdar, um-
umnya ' berkisah sepuiar
pcngbayaian dankelerbukaan
manusia. Dcngnn kata lain,
dia banyak menulis halyang
sensasional, scperli peijalan-
an nasib dan ajal. Oleh sebab
itu, yang membacanya di-
luntui mcmiliki "inielekiu-
al."
" Kali ini saya membaca-'
kan karj'a cerpen sensasi,
tujuannya untuk mendatang-
)can perasaan dan pikiran
manusia. Dan. mendidik
politikus agar tidak saling









. para sastrawan di Indone
sia? Paling tidak menarik
para politikus untuk men-
dengarkannya ? Memang,
sulii untuk menjawabnya sc-
cara pasti.
Yang jclas, kemampuan
Gcrson di kalangan sastrawan
dunia tidak diragukan lagi.
Ini dibuktikan, banyak cer-
pennyadiierjemahkan ke ba-
'hasa Jepang. Jerman, Belan-
da dan Inggris. Scmuanya
dapat dibaca di Pusat Doku-
mentasi Kesusasteraan Indo
nesia, H B Jasin. ^
Gerson lelah menulis sepu-
iuh novel dan sejumlah kisah
- perjalanan dalam dan lu^









tests tentang sastrawan Indo-.
nesia. Pena'ck kaia, apa yang
akan dibacakannya di TIM
nanti, paling tidak mcrupa-
. kan sal ah satu hasil karyanya
•.yangperlu dihikmati pengge-
marnya di Indonesia. . .
Menjadi. ciri khas dalam
karyanya adalah naiuralisme
dan absolut.ini diakui puta
oleh pakar- pakar sastrawan.
Namun. Gerson scndiri men-
gakui, semua karya yang di-
tuangkan merupakan kombi-




Sinar Pagi, 17 September 1994
Fenomena Arus Balik Sastra Koran'
Dalam dua tahun lerakhir ini. meskipun tidak
seramai sebelumnya, sastra koran banyak
dibicarakan kembali, terutama oleh para
sastrawan daerah. Dalam sebuah diskusi .sastra di ^
Batu. Malang. bahkan muncul solusi satttra untuk
lidak berkiblat pada media koran. Ini menjadi arus
Dalik yang cukup menarik untuk disimak.
Ada b^pu hal yang menarik dari berbagai pem-
3icaraan tentang sastra koran itu. Penama, tuntutan
dari para sastrawan terhadap penerbit surat kabar un
tuk membuka ruang budaya dan sasu^ yang lebih
uas. Tuntutan ini tentu tidak dapat dipenuhi begitu
aja. Karena. adanya pcmahaman. bahwa rubrik se-
xrti itu tidak laku untuk dijual. Hasil pengumpulan
mgkct menunjukkan. jumlah pembaca nibrik sasua-
}udaya menduduki ranking yang rendah. di bawah
oibrik ekonomi, politik dan olah raga.
Kedua, ruang budaya dan sasua yang lebih luas
iianggap dapat menjadi kontribusi bagi pengem-
longan apresiasi sastra masy^ cakaL
ntasalah ketefpeiicilan dan keterasingan
.sasua masih menjadi agenda yang banyak dibicara
kan. Dahkan juga persoalan sastra popuier dan sastra
serius.
Tcrlepas dari tuntutan-tuntutan tersebut, perluasan
ruang-ruang budaya dan sasua di berbagai media
sesungguhnya sudah tampak. scpcrti di Republika
dan Media Indonesia. Esci dan berbagai tulisan .seni-
budaya lidak hanya muncul pada rubrik khusus di
hari Ayuggu. tapi bisa tiap hari di rubrik opini. Di
RepiihUka bahkan bisa muncul di rubrik seni dan hi-
buran serta pada rubrik seni-budaya tiap hari Kamis.
Patto hari Minggu dilengkapi pula dcngan karya-kar-
ya iueaiif. cerpen dan puisi. Harion Jawa Po.i malah
kini menambah jumlah halamannya untuk rubrik
.seni-.sastra.
Y^g lebih menarik. hampir tiap media mencipta-
kan isu-isu .sa.stra .sendiri serta tidak jarang memuat
anikcl .sccara bersambung. Tampak pula keberanian
mcreka untuk memuat karya-karya eksperimental
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yang sebelumnya sulit muncul karena dianggap ter-
lalu berat bagi pembacanya. Bahkan mereka lebth
berani bersaing dalatn jumlah honor bagi para
penuils.
Selaln itu, media koran Juga mulai membangun
legidmajsi sastranya scndiri. Lewat bcrbagai pembi-
caraan sastra di koran, fenomena-fenomena sastra
pun beralih dari karya-karya kontekstual kc sastra
postruktural, aiau dari pemahaman eksistensial don'
pasca-eksistensiai (modem) ke sastra pastich (pbst-
modernis). Pemahaman sastra orientalis (timur-
barat) pun.beralih pada pemahaman yang lebih
global.
Dengan kata lain, persoalan-peisoalan sastra yang
sebelumnya begitu kuat mempengaruhi perkem-
bangan sasua yang cenderung bersifat represif, se
cant konsepsional kini mulai dapat diketengahkan
secara lebih proporsional. Meskipun demikian, bu-
kan tidak mungkin masih terdapat paranoid sastra
yang merupakan konsekuensi dari pergeseran-perge-
seran realitas sastra. Seperti misalnya, adanya kecu-
rigaan terhadap jumalisme seni, puisi gciap dan sas
tra pedalaman. ,
Berkaitan dehgan legitimasi karya sastra, tampak
koran sudah mcmpunyai tradisinya scndiri. Kriteria
bisa dimuat-tidaknya sebuah karya sastra (cerpen
maupun puisi) tak hanya berdasarioin pertimbangan
sastra, tapi juga pertimbangan teknis dan politis, se
perti panjang-pendeknya karya dan rawan tidaknya
secara polids.
Sayangnya, pembahasan mengenai karya-karya
cerpen dan puisi pada media koran masih terabaikan.
Hampir tak ada pengamat maupun kritikus sastra
yang mengupas serius karya-kar>'a sastra yang di-
muat di koran. Juga belum ada suatu konvensi khu-
sus yang dijadikan dasar legal itas keberadaan sasuti
koran. Yang teijadi Justiu dikotomisasi antara sastra
koran dan sasuti buku atau sastra majalah. Sasutt ko
ran cenderung dianggap bemilai sasuti lebih rendah.
Padahal, yang teijadi bisa sebaliknya.
Dalam keadaan semacam itu, yang teijadi kemu-
dian adalah kesewenang-wenangan (anarki) terha
dap sistem nilai .sastra yang.berangkat dari pema
haman subjektif. Di saiu pihak, para rcdaktur sastra
dengan enak saja menentukan mana karya yang di
anggap baik dan layak dimuat .serta mana yang bu-
ruk dan dianggap layak dibuang ke tempat sampah.
Di pihak lain, para tcoritisi/kritisi sastra (yang
umumnya adalah para akadcmisi sasua) dengan se-
enoknya pula (tanpa pengamatan yang .serius) meng-
anggap karya-karya sastra di koran lebih buruk dari
pada karya-karya yang sudah dibukukan.
Tak heron, karya-karya bagus yang muncul di ko
ran tak terpantau oleh mereka. Maka bukan suatu hal
yang mengherankan. Jika suatu nilai .sastra akan
mengalami pembesaran atau pengecilan. Dengan de
mikian, dunia sa.suti akhimya lebih cenderung mem-
bicarakan persoalan ruang. Bukan persoalan nilai-ni-
lai sasta itu sendiri. Dan. muncullah "mang" sastra
pusat dan sasuu pinggiran, atau .sa.suu pinggiran dan
sastra pedalaman. Ada pula "ruang** sa.stra nasional
dan sastra intemasional.
CJeJala arus balik yang muncul dari para .seniman
daerah tcntu cukup menarik untuk dipahami. Ini me-
mang bukan gejala baru. Bisa Jadi hanya gejala yang
muncul karena belum adanya pemahaman yang kon-
septual tentang sastra dan pemasyarakatannya, selain
hanya persoalan ruang. Namun. gejala ini, setidak-
nya, memperlihatkan, bahwa media sastra koran
yang semula dapat merupakan media altematif ter-
nyata masih menciptakan kesenjangan.
Persoalannya aclialah, bagaimana kesenjangan tcr-
sebut bisa segera dijembatani. Salah satu cara. ada
lah dengan memberikan tempat yang proporsional
bagi penulis pusat dan pcnulis (sastrawan) d.icrah.
Tapi, ini jelas bukan pekerjaan yang segampang
membagi"jatah beras". Nilai sasu'a koran justru
akan hancur, jika — demi pertimbangan peretaaan
sekalipun — masalah kualitas lontas diabaikon. a
Remmy Novarls DM,
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Dan. Relnterpretasi'
Beorang penulis drama' Fe
gendaris asal Perancis,
Jean AnouiU) pemah menu-
1 IS drama . Antigone. Padaha]
([rama itu sebelumnya pemah di-
tulis Sophocles dengan judul
I rang persis sama. Kasus serupa
j uga Bering terjadi di tanah air.
Mangimwijaya menulis no-
A el Roro Mendut • sebuah kisah
■j ang telah ada dan mengakar
c alam kehidupan orang Jawa
jiuh sebelum YB Mangunwijaya
Iphir.
Contoh lain yang serupa juga
I lanyak muncul. Kalau kita amati
(iengan seksama, drama Adah
k arya Putu Wijaya yang punya
slur putaran itu memiliki sisi-risi
k emiripan yang ciikup kuat den-
f an drama Waiting For Godot
i arya Samuel Beckett. Satu la-
f i, drama Kapai-Kapai-nya Ari-
iin C. Noer juga senada dengan
Eebagian karya* loncsco yang
timumnya absurd.
Semua itu adalah gejala epigo-
njisme yang banyak teijadi da-
lam dunia sastra dan drama. Ke-
tikaseniman lebih mengagung-
kan kreativitas individual yang
r lumi, epigonisme dapat menja-
c i sisi pemicu pesalahpahaman.
J kpalagi jika batasan-batasan an-
t ua epigonisme dan plagiatisme
r lenjaidi demikian kabur, sehing-
ga berbicara mengenai hak pen-




£ pigonisme adalah sebuah pen-
gekoran. Kasus itu terjadi bila
8 jorang seniman (baca; sastra-
wan atau penulis drama) terpen-
g iruh oleh kar>'a orang lain. Sa-
S1 rawaii dan penulis drama tidak
n engawali kreativitas penulis-
n yra dengan suasana batin yang
k< isong. Ada kalanya mereka to
la h lebih dulu membaca. terpe-
s<tna dan meresapi karya-karya
oi Ting lain yang dapat memberi-
kin 'stimulus-stimulus,
k 'eativitas.
W.S. Rendra mengagumi Lor-
ci, penyajak asal Spanyol itu.
h laka beberapa puisi rendra me-
nunjukkan kemiripan di sana-
sini dengan sajak-sajak Lorca.
Ide drama Aduh barangkali
muncul setelah Putu Wijaya me-
nikmati sajian Samuel Beckett
yang terkemas dalam drama
Waiting for Godot. —
Saling mempengaruhi dalam
perjalanan kreativitas seni bu-
kan sesuatu yang luas biasa.
Gesekan-gesckan antara penga-
lamnn jK'ngnrang yang satu den
gan yang lain dapat terjadi me-
laiui pergumulan yang intensif
dengan karya-karya yang ber-
sangkutan. Membaca karya
orang lain bukan tidak mungkin
memunculkan referensi-
referensi tertentu yang kclak
berguna ketika hend^ memhan-
gun suatu karya baru.
Seperti diakui oleh YB Man
gunwijaya, bahwa salah satu ka
rya masterpiece-nya, Burring-
Burung Manyar dalam banyak
hal cukup dipengaruhi oleh ka-
• rya besar Multatuii padn abad
ke-19. yakni Max HaveJaar. Me-
nurut Romo Mangun, karyanya
di atar nunggak aemi dengan
. Max HaveJaar. Bahkan dengan
• segala kerendahan hati. Homo
Mangun juga mengaku diri seba-
gai murid Multatuii (Horison No.
11 tahun 1986). Dalam perjala
nan proses kreatifnya sebagai
novelis, temyata Romo Mangun
mendapatkan inspirasi .tidak se-
dikit dari tulisan-tulisan
Multatuii.
p^a hakikatnya, sastra ada
lah interpretasi dan reinterpre-
tasi. Karya senni pada umumnya
bermula dari peniruan atas kein-
dahan dan keagungan alam yang
bbersumber pada pemitjaan ler-
hadap Pencipta. Dalam proses-
nya, karya seni turut pula me-
rnuat perjalanan batin dari di se-
niman, yakni interpretasi si se-
niman terhadap apa van g diin-
deranya. Jika karya itu diresapi
oleh orang lain, bukan tidak
mungkin muncul persepsi yang
berbeda. Perbeda^ tersebut, ji
ka dituangkan ke dalam karya
yang baru, merupakan rcinier-
pretasi atas interpretasi dalam
karya yang pertama.' C ' •
Dalam kasus drama Antigone,,
Sophocles melakukan interpre
tasi yang diawali dari rasa dan
indea. Jean Anouilh membaca
Antigone dan melakukan inter-
pretiwi ulang terhadap apa yang
ditulis Sophocles. Tentu saja ke-
dua karya itu tidak sama, sebub
berasal dari dua titik pandang.
Masing-masing karya, baik dari
sudut pandang Sophocles mau-
pun Anouilh monyuarokan za-
man yang berbeda antara yang
satu dengan yang lain. -
Albert Camus juga melakukan
hal yang kurang lebih sama den
gan Anouilh. Filsuf Perancis
asal Aljazair itu menulis lakon >
drama Caligula yang pprsepsP
pemikiran yang tidak sama den-'
gnn sudut pandang mnsynrakat
Romawi Kuno -• jamon di mana
lakon itu begitu melegcnda. Se-
lain "Caligula", Camus juga me
lakukan rcintcrprctasi terhadap
dongeng klasik Yunani, yakni
Sysipus, yakni discsuaikan den-:
gan zaman cksiBttcnaialismo di >
mana Camus hidup dan eksis d!
dalamnya.
Terdapat juga kasus yang mi-
rip epigonisme, tetapi scbcnar-
nya bukan. Gejala yang ditang-
kap hanyalah kesamaan dalam
ciri-ciri tertentu dalam sebuah
aliran yang sedung trend.
Begitu muncul Beckett, raksa-
sa jagat absurd di Perancis,
muncul juga jagoan karya-knryu
absurd luinnya di seluruh dunia,
seperti Harold Pinter di Inggris,
Edward Albee di Amerika, dan
tak ketinggaian Iwan Simatu-
pang dkk di bumi Indonesia.
Mereka sama-sama berkelann
di jagnl absurd. Wulaupuri da
lam era yang tidak persis sama.
Tetapi belum tentu karya mere
ka saling mempengaruhi. sebab
ada kalanya karya-karya absurd
diilhami justru oleh aliran-aliran
lain.
Hatas-Batas
Epigonisme dapat menjadi se
suatu yang riskan bila menyang-
kut hak cipta atau copy right.
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Ada beberapa bagian sebuah ka*'
rangan yang mirip dengan ka-
rangan terdahulu, maka sang
epigon bisa dituntut. Masaiah-,
hya bisa menjadi rumit, bahkan;
sampai ke pengadilan.
Nama baik si epigon juga men




kasus epigon isme dan plagiatis-'
me masih merupakan sesuatu^
yang kabur dan sulit diraba. i
Kita barangkali masih ingat
bagaimana penyair Chairil An
war pemah disorot sebagai pal-
giator • justru setelah pembaha-
ruan dan peiopor Angkatan 45
itu tiada. Beberapa sajak Chai
ril, di antaranya Datang Dara
HUang Dara dan Karawang-
Bekasi dianggap sebagai jipla-
kan dari sajak-sajak asing. Me-
nurut para penggugat,
Karawang-Bekasi merupakan
hasil plagiat dari puisi The
Young Dead Soldier karya Ars-
hibald Mc. Leish, sementara itu
Datang Dara HUang Dara ditu-
duh jiplakan dari A Song of The
Sea karya Hsu Chih Mo. -
Namuh ketika dijumpai bahWa
gaya dan ciri pengungkapan
Chairil tetap terasa dominan pa-
da puisi-puisi "Karawang-
Bekasi"' dan "Datang Dara Hi-,
lang Dara", suara-suara peng^-
gat itu tenggelam dengan sendi-
rinya. Barangkali saja Chairil
memang tela membaca puisi
ArshibaJd Mc. Leish dan Hsu
Chih Mo sebelum menciptakan
kedua puisi tersebut di atas.Na-*''
mun kedua karya Chairil itu te-_
tap milik Chairil, sebab adaj
nuansa kechairilan yang tfdak.,
tcrdapat dalam sajak-sajak lain^
di dunia ini. -
^ Dalam kasus epigonisme, gaya -
dan ciri pengun^apan masing'^
masing pengarang sangat domj-j
nan. Tetapi dalam kasus plagia-'
tisme, gaya dan dri pengunglm-';
pan plagiator tenggelam atau d-:
dak terasa sama sekali, sebab se-^-
galanya adaiah milik si pencip-:
ta karya yang terdahulu. A"; . i
. Cin..pengungkapan^adaiah;
segala-galanya. Sifatnya perso
nal, sehingga ba^ sastrawan
yang telah memiliki kekhasan
pengungkapa.. seperti itu, den
gan mudah para pengamat da-
pat mendeteksi ciri khas terse
but. Itulah yang membedakrpi
epigonisme dan palgiatisme.*
Namun yang penting batasan-
batasan antara keterpengaru-
han dan penjiplakan dapat di-
munculkan dai^ benak sanuba-
ri sastrawan masing-masing. Sa-
straewan dapat mengetahui se-
jauh mana dirinya tergolong se
bagai epigonis atau plagiator, se
bab menurutpameo usang, sese-
orang tidak bisa menipu diri-
sendiri.
Feriuinunn juti diri serta oten-
tisitas ucap merupakan rambu-
rambu yang menghambat sa
strawan menuju daerah terla-
rang sebagai plagiator. dari
otentisitas ucap, ciri khas serta
kejatidiran sastrawan tersebut-'
lab orang menilai karyanya. (in-
dra Umawaii. pemerbMti mMSMUh SMStm daa n
budtyM, tiaggal di YogyakurtM)
MERDaiA, 2^ Septenibor 199^
in "Maling" Usai Didiskusikan
Kuak Dominasi Kaum Pria dalam Sastra Indonesia - '
YogyakartaJP.-
; Persoulan dominasi kaum pria
lerhadap kaum hawa dalam sastra
Indonesia (bacasccrpen) menjadi
perbincangan menarik dalam dis-
kusi buku kumpulan cerpen Ma
ling (1994) karya sembilan penga
rang muda yang tergabung dalam
Forum Pccinta Sastra Bulaksumur
(FPSB) Yogyakarta.kemarin. Dis-;
kusi sckaiigus pcluncaran perduna
,buku kumpulan cerpen itunlise--
lenggarakan Pusat Penelitian Ke-
budayaan (P2K) UGM bekerja
sama dengan FPSB di kantorP2IC
Bulaksumur E-12..;i:;;:- n r,-
Dua narasumber yang berbicara.:
Dra Sugibastuti M. Hum dan Drs.
Kris-Budiman, sama-sama me-
nyinggung persoaian dominasi
kaum pria terhadap ketakbcrdaya-
sn kaumj!ercmpuanJtu,:JBahkan^^
!berdasarkan pengalamannya-
membaca kumpulan cerpen terse
but, Sugibastuti secara tegas meng-
angkat kciakberdayaan wanita (cr-
• hadap hegemoni laki-laki dalam
seluruh karya sastra itu..
,  Kumpulan cerpen A/a/mg berisi
.sembilan karya^ yakni Maling
\(Kiswondo). Imajinasi (Ngarto
• Fcbruana), CelapBerkepanjangan.
Maiam (Achmad Munjid), Lelaki
n Bau Tanah (Hurtono). Perahtt
r(Mirmo Saptono). Mm'h Adipati
..(ZA Ariet"), Mo/iuwre/i (Eko Ujian-
^ to). A/»yi/ig (R Toto S ugiharto) dan
SupariOdi Shalahuddin). Hampir
seluruh cerpen pemah dimuat di
 harian lokal maupun nasional.
Menurut Sugibastuti. para ccr-
- penis tampaknya —entah disenga-
: ja atau tidak— mengabuikan pe-;
.;^ran tokoh. wanita dalam struktuL
cerita. Bahkan, tokoh wanita yang
dihadirkan hanya sebagai tokoh
pelengkap yang lemah, tidak ber-,^
daya',dansakit. ;
" Dalam. Afa/mg, tokoh wanita.
digambarkan tak mempunyai daya
hidup, sehingga dibiarkan mati:
-dalam keadaansakit Begitu pula,-
pada Lelaki Bau Tanah dan Imaji-'-
nasL wanita (beserta anak-antik)
diposisikan sebagai kaum lemah-
yang perlu dilindiingi dan di-:
selematkan. Sehingga, wanita lepas
dari perisdwa pembantaian teniara.
penjajahaa Ini -contoh betapa para
pengarangmenempatkan wanita pada
posisi marginal dalam karya-kar--
yanya," ungkap SugihastutL n - ■?
Bahkan, secara ironis, Sugihas--
tuti membaca fenomena pembe-r
daan peran gender itu dalam cer-^j
pen Anyi/ig.Xarijl^ r.^ ^
Jav/a. ?03, 2^ September
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Universitas Hams Memulai Penilaian Terhadap Sastra Koran
Sastrawan Mochtar Lubis mengatakan,
penilaian terhadap karya sastra yang
muncul di berbagai koran, majalah atau-
pun jumal harus dimulai oleh kalangan
universitas.
"Saya kira pihak universitaslah yang paling
layak melakukan penilaian. atau penelitian
terhadap karya sastra yang terbit di ntedia
niassa," katanya, di Jakarta, Minggu.
Mochtar mengakui bahwa persoalan pen
Pemyataan itu dikemukakan imtuk me-
nanggapi pendapat anggota Komite Sastra
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) Hamid Jab-
bar yang mengatakan kini sudah saatnya ada
lembaga yang menilai karya sastra yang ter
bit di koran-koran maupun majalah.
Menurut Hamid, pertumbuhan dan perkem-
bangan jumlah kai^a sastra yang muncul di
medai massa lunum seperti koran dan maja
lah saat ini sudah sedemikian pesatnya, na-
mun belum terjeamah oleh peniiai atau kalan
gan lontikus sastra sehingga diperlukan lem
baga tersendiri imtuk melakukan penilaian
itu.
Mochtar Lubis mengatakan, kalangan uni
versitas, terutama jurusan sastra, merupakan
lembaga yang paling layak untuk mengada-
kan enelitian tentang sejauhmana p^kem-
bangan dan pertumbi^an yang tetjadi dalam
kehidupan kesusastraan yang terbit lewat ko
ran atau majalah.
"Bahkan ludau perlu, karya-karya sastra
terbaik yang terbit di koran diberi penghar-
■gaan atau hadiah sehingga dapat memacu
kreativiias pengarangnya," katanya. ;
-
gembangan kebudayaan di Indonesia selama
ini, seperti kegiatan pengembangan kesusa
straan, selalu dihantui oleh keterbatasan
dana.
"Namun keterbatasan semacam itu tidak
perlu mematikan kegiatan pengembangan bu-
dayapada umumnya dan sastra khususnya."
katanya.
Dikatakannya, penelitian sastra y ang ter
bit d i koran dw majalah yang dilakukan oleh
kalangan universitas juga hanis bersi&t kon-
tinyu sehingga bisa menampilkan tahap-tahap
perkembangan sastra koran di Indonesia. ,
"Saya pikir memang sudah saatnya kary-
apkar^ sastra yang terbit di koran dan ma-
j^ah umumn diberi perhatian yang lebih se-
rius sehingga tingkat apresiasi terhadap ka
rya sastra juga semakin meningkat,"
katanya.
Sementra itu, Harian Umum Nusa Teng-
gara (Nusra) dalam waktu dekan akan sege-
ra terbit kembali di Bali, menyusul berbagai
perubahan dalam manajemen di harian
tersebut.
Salah seorang redaktur di harian tersebut
kepada Antara di Denpasar, Benin, menga-
tal^, "Nusra akan terbit perdana pada 5 Ok-
tober kemudian secara rutin mengunjungi
pembacanya termasuk edisi Minggu". .
Harian Nusa Tenggara sudah ct^p lama
terhenti penerbitannya, sehingga mitranya,
Burat kabar Bali Post menjadi satu-satunya
koran harian yang diterbitkan di Pulau
'Dewata. . - • . i.-c v .
SAAT ini sastra Indonesia
njiarakmembicarakan kejadian




kan kekejaman pengtiasa dan.
lia pula yang menyinggung
k aselarasan kehidupan sesama
umat. Tampaknya kejadian
semacam ini membuka nurani
tira sastrawan yang tidak
siituju dengan adanya pola
semacam ini, sehingga mercka
enuangkan ketidaksetujuan-
.nya dalam karya-karyanya.
Seperti halnya karya sastra
y^g dilahirkan oleh sastrawan
Pengalaman Jadi Sumber
Inspirasi Karya Sastra
•  • 1 __ —/ ri rtrJ
Indonesia Gerson Poyk, yang





nasi dari realisme empiris dan
naturaUsme.
'  Kgadian yang realisme dan
memperolch stmtikan psikologi





dan ditas jembatan ada
beberapa pengemis buntung,




men kunci yaitu cuek, jijik, don




Jembatan besi memang indah,
apalagi teatkala berdiri
diatasnya dan memandang
mobil sedan-sedan lalu lalang
melaju kencang. Tetapi jika
melihat pengemis buntung
terapung ^sendiri sebagai
inahluk asing dibawah langit,




meiq adi kaya dengan datangnya
sascra Jimbatan kemwusiaan
itu. •
Cerpen<erpen sejenis itu dan
ffirpen lainnya kemudian akan
dibacakan dalam acara pem-
bacaan cerpen tunggal yang
diprakarsa Dewan Kesanian
Jakarta. Tampaknya cerpen
yang akan dibacakan itu
merupakan kutipan yang
tercipta lewatpandangan mata.
Gaya penuiisan sasra karya
Gerson, rata-rata diangkat dari





diangkat sebagai karya sastra
yang patut dibaca masyarakat.
']|^i8an Geron yang lebih




hidupan yang bertolak belakang




tidak seperti apa yang telah
mepjadi cita-citabersama, yaitu
saling tolong-menolong antara
yang aatu dan yang lain," tutur
Gerson,
Ungkapan yang telah diukir
dalam cerita pendeknya meru
pakan acuan yang diberikan
pada peminat pembaca; agar




iCaiena ^ lama ini yang ada.
di kaca mata Gerson adalal:t;
kondisi hidup dimana yang kaya
Mmakin kaya dan yang misldn
wmflkin misidn. Tidak Jarang
tetjadi maiiuaia merasa berafc
hati melakukan tolong-me-^





Satu dari banyak komponen
sastra yang bisa cukup
mudah digauli siapapun^
adalah proaa.. Cerita pendek*
(cetpen), misalnya, terbuka bar
gi fliapapun yang ingin memasu-
kinya aaalkan me^iki logika
berpikir yang sehat. Paling ti*
dak, ia bukan orang gila. Bany
ak orang mengerti apa itu cer
pen. Meski andai ditanya bagv--
mana de&iisinya, tak aemiia'
orang bisa menjelaskannya aeca-
ra menyakinkan. Hal unik dari ,
cerpen aehingga akrab digauli
publik sascra adalah daya tarik-
nya. Dan, aneh pula, orang yang
pernah membaca cerpen biasa-
nya dalam hatinya timbul teria-
k^: "Aku pun bisa membuat
cerpenl"
• Betuikah semua cerpen itu
mudah? Bagaimana kok bisa
sampai mudah?S^rang-kritkuaV
(yang tak usah disebutkan namar
nya) mengatakan, untuk menu-<
Us sebuah cerpen persiapan yang
utama adalah membaca cerpen
itu sendiri. Dengan membaca
cerpen .yang„ , sebanyak--
banyaknya - tentu harus cerpen'
"ang baik - maka kerargka se-.
Duah cerpen lebih mudah terben-
tuk dalam pikiran seaeorang.
Bolehkah membaca cerpen yang
jelek? Ya, boieh saja. Tapi, asai
tahu saja, itu menuntut kepada
pembacanya untuk membuat
cerpen yang jelek pula. Kalau ki-
ta hanya membaca cerpen-
cerpen popular, nanti hasU kita.
jura tidak jauh dari itu. Namun,.
Dim kita membaca cerpen yang.
baik, kita akan terbiasa menga-
presiasi dan secara bawah sadar
lan^ung mengetahui bagaima-
nal^ syarat-syarat cerita pen
dek yang baik itu.
Masalahnya, cerpen yang baik
itu yang bagaimana dan ^  ma
na bisa kita dapatkan? Cerpen:
yang baik mudah ditemui dalam
majalah-majalah kcsusastraan
baik yang lama maupun yang ba-
ru. Seiain itu bisa diperoleh pu
la dari buku-buku kumpulan cer
pen baik edisi yang dikarang pa
ra penga^g Indonesia maupun
hasil terjemahan. Alangkah le
bih baiknya kalau kita bisa mem
baca karya sastra terjemahan itu;
pada bahasa aslinya, sebab cara.
yang begitu akan merupakan
proses apresiasi sastra yang
Lantas, persoalan lain muncul
apakah perfoedaan antara sastra
yang bmk dengan sastra yang
poptiler? Pertanyaan klasik yang
setenarnya tak perlu dibesar-
besarkan ini acapkali mengemu-
ka. Sastra yang baik itu ^ aiah
sastra, genre cerpen misalnya,
yan*- di dalamnya tterdapat
maf ilah-masaiah kehidupan. Pe-
nyangkutannya ini dilakukan se




lingkungannya itu. Masalah ke-
hiihipan yang dimaksud bisa ma
salah sosila, masalah politik, ma
salah kesenian, masalah keji-.
waan, keagamaan. dan sebagai-
nya. Sastra yaifebaik meninjau
masalah yang diangkatnya seca
ra sungguh-sungguh. Apa yang
diangkat ke permukaan bisa se-
kadar untuk menggambarkan s:
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xiasi, atau untuk meinpertany-
ikan saja. Namun, jaiih lebih
saik seandainya memiuiculkan
Bolusi (membrikan altematif ja-
waban). Bila semua maksud itu
diungkapkan dengan seni berba-
hasa sastra yang baik, karya se-
f>erti itulah yang disebut aastra^
jcrius (yang baik).
Sastra popular? Tentu yang
sebaliknya atau lawan dari sa
stra serius. la adalah jalan me-
nujueskcpis/ne. Sekadar pela-
rian dari kemelut yang melanda.
Sastra popular dalam menyaji-
can Buatu masalah tidal: dengan
tujuan utama untuk mendakati
rnasalah-masalah kahidupan p-
paya lebih jelas, justru mengajak
pembacanya untuk melarikan di-
ri dari ma^ah-masalah kehidu-
masuk ke dalam gambaran-
^ambaran impian. Dalam novel-
lovel popular atau carpen popu-
er biasanya Idta lihat kahidupan"
yang serba.enak. serba lux, po-
tdknya~"flrfaTf^d21fi^afdfi'^i^
iisi'^ICebanyakan, masalah uta-
nanya adalah urusan asmara.
Tujuan sasatra popular, me-




Kalau kitn. lihat dipasaran,
. .j>aknya yang banyak ditemu-
ican justru jenis sastra popular.
Y ang barjenis serius, raaltif ja-
rang atau sedikit. Apakah hal ini
karena kurang pengarangnya,
atau bagaimana?
Masalahnya jalas bukan kare
na ktirang pengarangnya, me-
lainkan karena cerita-cerita po
pular itu biasanya menyenang-
ican, member! hiburan, dan lebih
rnudah untuk dipahami • karena'
memang relatif nggak ada per-
soalan sariuanya. Jadi wajar bi-
a sastra popular ban>*ak yang
nenyenanginya. Karena lebih
aanyak yang menyenanginya,
rnaka para penerbit cendarung
menarbitkan yang damikian. Fa
sti laku. Jadi situasi bisnis pun
barperan dalam soal hidup atau
matinya sastra serius. Dan me-
lejitnya sastra popular dengan
sendirinya sangat didorongoleh
adanya iklim perdagangan jenis
itu, yang "subur".
Apakah situasi seperti itu me-
rugikan perkambangan sastra?
Lantas apa yang bisa dilakukan
para sastrawan untuk men^n-
tisipasinya - kalau sudah terjadi,
ya. marg-counter kondisi bunik?
Sastra popular meski oleh se-
bagian kalangan dinilai relatif
negatif, tetap lak bisa dimusnah-
kan. Apalagi dalam kenyataan-
nya cukup banyak penggemar-
nya. Ekspensi (meluasnya) jenis-
jenis sastra popular ke kalangan
t manapun tak bisa dicegah. Yang
bi^ dilakukan untuk memper-
baiki ikiimnya adalah dengan ca-
ra meningkatkan mutu sastra
populcr mengajak pembacanya
untuk melupakan masalah (kesu-
sahan) kahidupan, dan lari ke
alam impian-impian, namun bi
la teknik penulisannya ditingkat-
kan sedemik^ rupa sehingga di
d^am sastra popular itu tarcer-
minkan adanya kecerdasan, ada
nya nilai-nilai intelektual dari
panulisnya. *
Setidaknya, dengan cara begi-
ni sastra popular akan mampu
memberikan apresiasi straktur
egrita yang baik, memberikan in-
fonnasi setting yang baik. Con-1
'.tohnya novel-novel yang man-1
-gambil kisah Indian ^ ri Alistar
-Mc Lain vang menircrambarkan'
situasi perang dunta pertama. la
tidak sembarangan menggam-
barkan situasi. Tapi, ia bisa men-
jelaskan senajtta apa yang dipa--
kai, bentuk kapal pasawat tam-
pumya bagaimana, dan sebagai-
nya.. Lakon itu betul-botul ©ten-
tik, meskipun secara tematis ya
.nggnk ada apa-apanya. Jadi cu-
ma ceritanya yang menyonang-
k^. Dan sctalah habis memba-
canya kits relatif nggak menda-
patkan apa-apa.
Da*am perspektif waktu dewa-
sa ini (1990-an) yang lebih ber-
kembang di masyarakat kits
cenderung banyak populamya
atau ji^tru sastra sariusnya? Ba-
can pdpo memang ttetalp lebih
banyak. Lihat ^ a perbandingan
penerbitan majaloh popular den
gan majaJah sastra. Ada maja^
l^usus^yang menerbitJ^^cf^p.^;,
^cerita femiaja.' Tapi'yang seriiis,
baik yang diterbitkw oleh surat
kabar maupim majalah bisa dihi- :
tung dengan jari. Masalahnya -
kembali kepada kontaks bisnis -
penggemar sastra serius dan
umumnya kasenian serius di ki-
,ta dewasa ini memang sangat
, kecil ketimbang penggemar se
ni popular. Sebab, yang pc v uler
itu tidak memerlukan latihan,
tanpa pendalaman, bahkan boleh
jadi tanpa pengetahuan awal
' tentang apa itu kesusastraan.
Saorang lulusan SD atau sao-
n rang pembantu rumah tangga
(asalkan sudah bisa membaca).
-kalau disuruh membaca karya
Iwan Sirnatupang, misalnya, ya
pusing dia. Sebab sastra serius
itu • memerlukan pengetahuan
dasarfenter/ng behaviour;, la
-memerlukan referensi khusus.
Membaca Maut dan Cinta-nya
Mochtar Lubis baru mengerti
andai kita mengetahui latar be-
lakang sejarah ravolusi kita, ta-
ta pergaulan internasional ber-
l^asa Inggris, pengetahuan jkv
litik. masalah korupsi, dsb. yang
memang merupakan bahan pem-
bicaraan dalam novel itu. Kalau
tak memiliki referensi
pengetahuan-pengetahuan ten
tang itu, ya sulit memahami no-
velnya Mochtar Lubis itu.
Dalam konteks yang lebih
lu^, masalah yang limbul ada
lah apakah ap^ah kebonyakan
sastra popular itu (dalam berba-
gai jenisnya) akan merugikan
masa depan bangsa ini? Jelas
merugikan, kalau memang ter-
lalu banyak di masyarakat kita
beredar seni populer ketimbang
seni serius. Sastra pop ak..n
mengkondisikan orang besikap
konsumerisme. Orang hnnya
mau merasakan keenakan saja,
hanya mau hiburan. Sikap yang
timbu] dari kebanyakan memba
ca yang populer adalah, ketida-
. kacuhan, masa k>odob„v<«:hndap.
; problema kehidupan. Setidak
nya, orang yang- kebanyakan
membaca lakon pop itu sering
memuduhkan pcrsoalan. Ini da
lam jongka waktu lama bisa me-





ai muda mengkritisi masalah ter-
sebut, setelah tahu kondisinya
seperti itu? Gencrasi mua beru-
saha memecah pesoalan dengan
menekuni sastra serius itu sen-
diri. Make, lahirlnh beberapa
pengarang sastra serius dari ka
langan generasi muda seperti
ray Rizal, Leila S. Chudori, Ya-
nusa Nugroho, Seno Gumira Aji-
darma, dll. Mcreka adalah bebe
rapa di antara gencrasi muda
yang moncoba melanjutkan tra-
disi bersastra serius di negeri
ini. Sayanjmya. memang di ma-
syaral^t kita pun lahir para sa
strawan populer dari generasi
muda yang jumlahnya boleh di-
katn It'lnh '••'■•.vnk. Problemanya.
mungkin karena iklim yang me-
mungkinkan para sastrawan se-
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rius lahir lebih tddak kondusif ke-
timb'ang iklim ng memungkin-
kan para sastrawan popular
lahir. • -
Lantas, bagumana mengha-
dapi problema iklim ini? Perbai*
kilah iklim penerbitan aaatra se<
rius. Arcinya dalam sedap za-
man (angkatan) mesti lahir se*
buah penerbitan (enttah berben-
tuk apa) yang berwibawa, yang
bisa menampung lahimya karya-.
karya bermutu. Sejarah menga-
jarkan bagaimana majalah Hori-'
son dan majalah sastra menjadi
iklim kondusif bagi lahimya ba-
nyak sastra serius. Bila "Hori-
son" itu lahir sebagai iklimnya '^
generasi tahun 1970-an, maiu
untuk generasi tahim ISSO^an,.
lak ad^ lahir . media - semacam
"Horison". n Kalau kita'" yangr
mempunyai pengdamah hampirr
sama, mempunyai aspirasi ham- ^
pir sama, sedemikian rupa se-
hingga melahirkan pula iklim
(suasana) yang sama. Sekarang?
Mungkin tak ada satu semangat
atau satu aspirasi yang bisa me
lahirkan generasi muda dengan
banyak persamaan latar bela-
kang. Kecuali latar belakang
kedaerahan?
Atau mungkin generasi baru
sastrawan serius kita itu mesd
lahir dari sebuah rekayasaT
Yang penting jangan direkaya--
sa oleh salah seorang tokoh an-«
gkatan sebelumnya, sebab inspi-l
rasinya mungkin sudah beda.
Bahkan dalalm* prakteknya
mungkin malah menimbulkan
banyak pertentangan. Jadi, ha
ms generasi muda itu sendirilah
yang merekayasa dirinya sendi-
ri. Melahirkan pembaman sen-
diri. Menciptakan iklim yang
kondusif sendiri. Masaiahnya.
dalam iklim politis yang seperti
sek.nmngini. nnnlciii h;isil rekay--
asa sepci ii itu bisa lahir? >
Hams bisa. Ini konteks sastra,
bukan konteks politis. Dalam sa
stra persamaan yang memung-
kinkan lahir atau tidaknya sua-
tu generasi adalah karakteristik-J
karakteristik tertentu. Bukan
masalah politisnya. Karakteri
stik Seno Gumira dan Yanusa
Nugroho, mislanya bisa kita te-
laah bempa ciri-ciri kenakalan,
humor, dan penekanan pada ae-
gi kecerdasan. Bentuk-bentuk
hasil telaah filosofis, pemikiran-
pemikiran abstrak dan sebagai-
nya, bisa diungkapkan dalam
■gaya humoriatis. Inilah karakte
ristik angkatan mereka. Karak
teristik atau ciri-ciri ini bisa di-
kembangkan dalam suatu wadah
Dempa majalah sastra berkarak-'
teristik demikian. Sastrawan-
sastrawan muda yang memiliki
persamaan karakteristik seper
ti itu tentu akan berkumpul, ber-
karya di majalah sastra itu. Ha-
nya dengan cara begitukah?
Membentuk iklim tak hanya
lewat perisdwa lahimya majalah
sastra. Dengan dibentuknya sua
tu organisasi, kumpulan penga-
rang dan penulis muda, itu juga
bisa melahirkan iklim yang baOc.
Orang-orang sealiran memang
perlu berkumpul di wadah ter
tentu. Ini akan melahirkan per-
siangan. Persaingan berarti me-
ningkatkan mutu. Generasi ta
him 70-an menjadikan TIM seba
gai arenanya. Soal berkarya
. atau mempublikasikan karya, itu
bisa di mana saja. Yang penting
ada saat dan tempat di mana me
reka bisa bertemu, berdiskusi,
meningkatkan mutu karyanya.
Apakah dengan Is'.ar belakang
"dunia" yang demikian bisa la
hir kreativitas yang bagus? Bi
sa. Sebab, kreativitas itu bisa la
hir dengan bermula dari kemau-
an. Jadi. ada kemauan atau tidak
untuk bangkit? (Supriymto Efzel.






"uat Seni Sastra) Purworejo yang i
dikomandnni penyair Soekoso DM
untuk kesekian kalinya mener- i
bitkan buku antol^ puisL Diter-1
bitkannya antol(5gi puisi beriudul ^
SyaiT'Syair 16 (1994) dimaksud-1
kiw'* untuk memperingati harii
ulang tahiin KOPiSISA yang.k&-^
15. Kebetulan jura penyair yangi
mengisi antologi beijumlah lima-
belas. Mereka yan^ terangkum
dalam antologi ini. adalahr^
Soekoso DM, Uata^i PW, Su-j
manang Tirtasudjana, Dul-:
rokhim, Djoko Widiatmo, Moskun;
Artha, Supardi, Choen Suphyatrj
mi, Dwi Mulat Marhaeningrum,7
Sri Ha^ono, dan Suxnazyantd.. - i
— Syair-Sy^ir 75 yang merang'^
kum 45 puisi mempakan antoli^!
kedua belas terbitan KOPISISA.
setelah sebelumnya menerbitkan'
antologi buisi Dari Celah Sepi
(1976), Kutang-Kutang (1978), i
Kopiaisa (1979), Pembebaaan\
(1981)(~. Bidak-Bidak • Terguaur
(1987), Riak Bogowonto (I988)rt
Tiga Penyair (1990), Gelembung,
Bening (1990), Parade Puiai Per-^
damaian- (IS^l), Suara-Suara,
(1992), Peata Puiai. Tiga Kota>
0992).. • ; ;. - . : . . . j
Kutang-Kutang mempakan an-i
tologi puiai khusus mcmuat karya'
Sbekoso DM yang telah diulas Ko-.
rrie Laj^ Raropan dalam Puiai{
Indoneaia Mutabhir; Sebuah Pety^
dingin ooeKoso UM yang .
dua puluhan tahun raenggeluti -
dan nguri-uri kegiatan sastra ter-
masuk raembimoing rekan-rekan
(h bawah angkatannya untuk ter--
jun ice .dunia ke_penyairan. Pe-
kenalan 0980). Bidak'Bidak Ter^,
guaur yang juga khusus memuat: l
karya ooekoso DM telah diresensi* |di^orisonMei 1989. |
^ Dengan diterbitkannya ^
"Syoir 16 menunjukkan K0PI2 '
SISA sebagai organisasi kesas-^
traan aemaicin menancapkan ca--
kar pena sastranya di bumi Pur-'
. worejojjrang bukan kota pusat bu-'
dava. Svair-ayair 75 juga mem-'
pakan lambajig supremasi bagu
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i^hyair senior dan'pemula bahti
membahu memban^nm Candi Ke-
sastraan mendptakan kaiya-kar-
k^a terbaiknya untpk menorehkan
jcjarah di peta Sastra Indonesia.
. Lantas, hanya sampai pada
{>eristiwa 'kelahiran' s^jakan an-
tologi Syair-Syair IS? Bagaimana
cab proses kehidupannya di ma-
^arakat?
Puisi >-ang ditulis pada antologi
5yai>-Sya»r J5 dongan susah
savah tidak raungkin hanya un>




orsebut sebagian tel^ tersebar
ewat lomba b^ puisi KOPISISA
1994 bvilan Juli lalu sebagaj ma-
ori lomba. Namun itu hanyalah
lebagian kecil dari peminat sas
rra, yaicni pemrta lomba. ' • '
Lalu bagaimanokah masyars'
tat sastra di luar Purworejo me-
igetahui, mengenal, don mcndn
ai puisi-puisi dari para pe-nyair
„-Wworejo?
Ada beberapa ide sederhana
untuk mewpjudkan agar puisi-
1 )uisi dari Purworejo dikenal oleh




{luisi dapat berupa pembacaan
i uisi oleh para penyair yong ter-
f abung''dalam antolom Syair-
i 'yairJS, atau oleh pembaca ban-
(al pemennng lomba Baca fhiisi
KOPISISA Juli lalu, atau oleh
{rup teatcr untuk menteatrikali
Easipuisikan Syair-Syair 15. Da-
1 ini pementas^.tersebut diseyo-
gyakanih „.
untuk membahasnya, terutama
pakardari luar Purworqo; Juga
, mengundang wartawan dari be-.^
., rba^ media massa daerah mau-
pun ibukota Aintuk xnempub-,
likasikannya. " > • « ' %/*•
.  Pementasan puisi sebenarnya
pemah dilakukan oleh'HaryEmto
^ekiran dari Study Teater Pur-;
iworejo dengan mementaskan'TY-'^
ga Penyair (1990) bersama Soe-;
iKoso Dm dan fiambong Mul (dan
iMagelang) di gedung Wanita Pur
worejo. Pementasan nmlan^itu
; berlongsung sukseVdengdn mem-
bai\jimya penonton. Hasil pemen
tasan tersebut juga dibahas oleh
.'Pemerhati sastra dan diput^
likasikan oleh Indra Tranggono di
KedaulatanRakyat Minggu.
. Kedua; n mengadakan . safarigembacaan puisi antologi Syair-
yair 15 ke luar Purworejo. Se-
.perti pembacaan antologi puisi
\DariNegeri Poci baru-boru mi di
lYogya y^ dimotori oleh Eka Bu-
fdanta. AfSu sepe^ safari "Tentas
iS^ak Roa Penyair Indonesia Ter-
;jem^an Tegalan" oleh para pe
nyair Tegal Lanang Setiawan,
.Yono Daryono dll, di Taman Bu-
• daya Surakarta 28 Juli lalu. • - > ^
j* Ketiga; Bikin disktisi yang
n membahas tentang isi Syair-Syair
'15. Ini dapat dilakukan dengan
men^ndang pakar sastra (puisi)
l untiok mengulas tuntas kclema-
n han maupun keunggulan isi ah-
»tologi tersebut. Dengan mendis-.
. kusikan buku tersebut para pe-
nulis antologi akan memperoieh
! suatu wawasan baru j'ang tentun-
Jya_akan semakin memaumgkan
ili"' September 199^
IJnsw'^ humor getir daldm
'Prates' karya Putu Wijaya'
' NASIB nialang onmg-onmg kcias bawah
scpcrti sopir, tukang bakso. tukang bccak daii
buruh atau pegawai kccil scring dijadikan
sumbcr in-spirasi pcnulisan prosa fd^f bagi
kebanyakan pcngarang, cniah itu pcngaiang
bcrkaUbcr dunia macam Aiiton Chckov atau
pcngarang yang baru mcmulai karimya di
bidang pcnulisan fiksi.
Salah satu fiksi dalam *'gcnrc" ccrita pcndck
yang bcrtcmakan kchidupan rakyat bawahan
yang bcmasib malang adalah gubahan
pcngarang Rusia Anton Chckovyang bcijudul
**Matinya Soorang Pegawai Kccil".
Dalam kisah yang sangat monumental dan
ditcrjcmohkan kc dalam puluhan bahasa itu,
Chckov mcnccrilakan nasib tragis yong me-
nimpa scorang pegawai ncgcri rcndahan.
Pegawai negcri rcndahan itumati mcndadak
karcna dibentak oleh seorang jcnderal.
Kisahnya dimulai ketika sang pegawai nonton
opera. Di luar kescngajaannya, pegawai itu
txnsin lalu ingusnya mcngcnai kepala sang
jcnderal yang duduk tcpat di dcpan pegawai
malang itu.
Pegawai itu lalu mcnyembah-nycmbah
minta maaf. Jcnderal itu mcmoalkan, namun
' kej^^iranriya 'daltutrberkarya:
Hal ini juga mempcrkoya cakra-
iwala pandang ma^arakatuwam
tagar lebih mengenali dan roendn-
Itai puisi.-i-' •• •■ »*" -«».».'» • r - <
& .^mpaf/Menginmkan antolo-' -fp puisi Syair-Syairl5 ke kritU^
Ikntikus sastra yang sudah mapaii'
iaoperti HB Jassin, Korrie Layun
Rampan, Arief Budimon, Pick Ar-
. dianto Supriyadi, Linus Suiyadi [
; rAG dll untuk diulas dan dipub;
'likasikan ke media massa. Lima
•belas tahun lalu. Pick Ardianto'
.'Supriyadi-pemah hadir di Pur-
'worejo menpilas antologi Kopi-
isiso (1979). Sayang hasil ulasan
tidak dipublikasilmn ke media
^masra hingga masyarakat sastra
Tdi luar Purworejo tidak menge-
. tahui grengaeng sastra di Pur-
i'worejo. Beliau hanya menyam
rpaikan tilasan kepada orang ter-
' tentu di pertemuan penyair ter-
*batas. ' - {• ' .
J  Ide-ide sederhana untuk me-
fngenalkan dan mempublikasikan
iSyair-Syair 15 hanyalah meru-
fpakan sebuahaltematif bagi pe-
^ ngembangan dan pemacu proses
' kreatif para pen)rair di Purworejo.
■ Sudah tentu hid ini mepiadi tang-
puhg jnwnb mcreka. Apakah me-
rcka akan puas hanya sekadar pa- {1
do proses kelahiran (penerbitan >
, antologi). ataukah akan ber-gulat I
terus mcncrus menjaga kon tinu-
,itas proses kreatif kcpc-nyairan-
myaf ; • '-k-
• Kita tung^! O-h.' ' ' ^
P^ulia adalah StafPenga-
I  I jar Bahaaa dan Sastra
I  Indonesia STMYPF
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pegawai itu belum lega hatinya. Dia lalu
mendatangi lumah sangjenderal dan bcruiang
kali mcminta maaf atas kelalaiannya..
Oleh.karena mcrasa risih diganggu terus-'
menenis oleh perbuatan tolol itu, sangjenderal
pun' membentak pegawai kccil itu... dan
matilah rakyat kecil bemasib sial itu karena.
ketakutan yang memuncalc
Tak jauh berbeda dcngan kisah Chckov di
atas, 6S buah cerita pcndek karya Putu Wijaya
yang terkumpul dalam "Protes." yang di-
terbitkan Pustaka Utama Grafiti, 1994,
sebagian besar juga berldsah tcntang orang-
orang kecil yang bemasib malang.
Buku kumpulan cerpen setebal 314
halaman itu agaknya juga dapat dipandang
j  sebegai penegasan Putu Wijaya mengenai.
I  konsep atau, hakikat sebuah cerita pendek.
'  Dalampandnngan seniman kelahiran Tabanan
Bali setengah abadsilam itu, cerpen haruslah
!  beibicara langsung ke inti masalah.
Denganberbicara langsung ke inti masalah.
dan disertai oleh unsur-unsur tamsil, humor.r
peiumpamaandanpdcabaranyangmemukau^^
menurut bekas dosen dan sutradara tamu
pada Universitas Wisconsin AS itu, cerpen-
dapatmelancarkanterorteihadappcmbacanya.i
Karena kredo atau pandangon krcatifriya
tentang cerpen sebagai cerita yang berbicara
langsung 1^ inti masalah,'maka rata-rata^
cerpen Putu Wijaya pendek-pcndck, tak lebih'
dari 2.000 kata sehingga tidak melelohkan.
pembacanya.
Sebagai prosais yang yakin bahwa cerpen
hams mengandung humor, hampir semua
cerpen Putu bemada kocak.
Namun, berbeda dengankebanyakanjenis
humor, entah humor ala sufl atau humor mati
ketawa cara.Rusia, humor dalam cerpen
Putu—^yangagaknya bisa diistilahkan sebagai
"mati ketawa cara Putu Wijaya"-— mem-
bersitkan kegetiran seira a^urditas atau
irasiooalitas iudup sehari-hari.
Cerpen Putu paling representatif untuk
menggambarkan humor getir yang absurd
antara lain beijudul "Tolol". °
Kisah "Tolol""" diawali dengan "lead"
berikut; "Jennifer Bcalsyangmcmilikisenjmm
ihembunuh itu,. datangr ke Gtuiung Kidul,
untuk melamar seorang pctani. Dia mening-
galkan Hollywood, walaupun fUmnya yang.
beijudul 'Flashdancc* metedak di seluruh
dunia, menyerakkan duit, membuat ia jadi
pujaan para muda."
Sang petani yang dilamar itu bemama
Satimo. Temyata Satimo, di luar pcrkiraan..
pembaca, menolak lamaran bule jelita yang
pengagum kepolosan dan kejujuran warga
Gunung Kidul itu. , •
SaatPak Lurah meyakinkan Satimo tcntang
kebcrtintunganyangakandip«^lchnya sctclah
kawin dcngan si bule, petani Gunung Kidul
itu menjawab, "Tapi kambing-kambing saya
bagaimana Pak Lurah?" .
Mcskipun mulanya menolak, pada akhimya
hati. Satimo dapat diyakinkan oleh warga
bahwa sungguh bodoh jika ada orang
yang menampik lamaran bintang film HoUy--
wood. Scketika itu juga Satimo mengemasi
pakaiannya. Dcngan mengenakan peci dan
baju lurik, petani dcsa itu hengkang ke Jakarta
dan langsung menuju Bandara Ccngkareng.
Ketika nyclonong masuk pintu untuk naik
pcsawat tcrbang. Satimo ditangkap pclugas.
Waktu ditanya hendak kemana, ia menjawab
dengan yakin. "Saya mau ke Hollywood
untuk. menikah dengan IbuJeniperBU."
Semua. orang tcrbahak-bahalc Ada juga
yang terkencing-kencing kare^ tidak dapat
menahan rasa gelinya, melihat kok ada
ketololan sedahsyat itu.
-- Humor getir yang beAwita nasib malang
orang kecil.juga tersajr dalam cerpen "Pen-
curi".
:. Alkisoh, ada seorang tetangga yang. arif
bijaksana yang dikcnal oleh seantero warga
kampung. Seorang malinglalumencun secara
ceroboh harta orang arif bijaksana tersebut
Menurut pcrtimbangm sang pCTCim. Iralau
tindakannya itu nonti diketahui oleh si arif
bijaksana tersebut, paling-paling pencuiinya
akan dilepaskan. ' '*'> ,!
Temyata, perbuatan penciui itu diketahui
oleh orang lain. Sang pencuri .ditangkap dan
dipukuli ramai-ramai hingga babak bcltu".
Orang-orangpun lalumcmbawapencuriyang
hampir matiitukehadapan orang arifbijaksana
tersebut
Setelah didudukkan di atas kuisi, pencuri
itu diberi wejangan yang konyol, naif, lucu
dan absurd secara panjang lebar oleh orang
arif itu. Bdberapa petikan wejangan itu.
berbunyi sebagai berikut;
"Lain kali 'mbok* tentukan dulu sebelum-
nya supayajangon membingungkan kita. Anda
ini mau mencuri atau merampok. Kalau mau
mencuri, tapi kurang tahu bagaimana caranya,
ya nanti kita bantu sebisa-bisanya. Ya 'kan?"
"Nah, saya sendiri bisa kasih tahu, mana
pintu yang biasanya dikunci. Di mana kami
biasa menyimpan uang tunai dan barang-
barang berharga. Bukan di almari itu. Juoa
bukan di bawah kasur. Kami punya tcmfiat
menyimpan sendiri." •
Petuah orang aiifpun bertambah,"Bahkan,
kalau anda memintanya, supaya mudah, kami
bisa atur supaya meletakkan uang dan barang-
barang itu di atas mcja saja, jadi gampang
mengambilnya. Atau saudara ingin saya
mengirim saja? Manadongalamatnya? Anda
dari mana? Siapa nama anda? At^u jelaskan
saja kcpada siapa mesti dititipkan. Ya tidak?"
Wejangan itu masih berkelanjutan dan
pencuri itu tetap mcnundukkan kepalanya.
Ketika akhimya orang arifitu mendongakkon
muka songpencuri. orang-orangdi sekltamya
terkejut. Muka pencuri itu jadi kebiru-biruan
dan cekung Bola matanya seperti tcrpcrosok
ke dalam. la $udah tak bcmyawa.
Agaknya, Icwat ccrpcn-ccrpennya yang
ringkas padat ilu. Pulu Wjjaya juga tngin
mclokukan icror icrluidap pcintxtcunya Icwat
kejulan-kciulan yang diciplakannya di scliap
alinca tcrakhir karya-kan'anya.
Olch scbab itu, bagi pcmbaca yang Icbih
mcnyukai ccrpcn-ccrpcn yang pctiuh dcngon
pcnggambaran karaktcr lokoh-tokoh alau
ccrpcn yang da pat mcmbangun suasana atau
"m«)d"ccniH yang amat mcmbckiis di bcnak
pcmbaca. sqxni ccrpcn Yukio Mishima
(untuk kaiya duma) atau ccijcn UmarKhayam
(unluk kaiya Indonesia), lampaknya CCTTxm-'
Putu Wijnya kurang mcmcnuhi sclcra
pcmbaca lerscbut.
Eictapapun dcmikian. kchndiran ccrpcii-
ccrpcn I\iiu Wijaya tampaknya mcnipakan
surnbungan tcrscndiri bagi kliasanah ke-
susaslraan Indonesia, (aiupek)
Terbit^ 28 3ept0:r,ber
PENYAIR asal Solo, WldJI Tukul kcrap
tjcrccrlla bagalmana la pcmali dlpukull
dua orang pelupas kcanianan. saat bar\i
saja la hcndak membacakan pulslnyn dl sc-
buah acnm pcrlnpatan hart kcmcrckaan. Dan
karcna hai icrscbul. icrnan-tcmannya dart
bcrbagal kalancan tiTTna.suk prcman menya-.
l;jkan nmksvid hcndak n nicmt)alas". mcnglia-
Jar ballk panltla acara tcrscbut. Walau Itu tak
scnipat icrjadi. sang pcnyairjuga ccrlta bah-
wa scrtng rumahnya disaironl bebcrnpa pctu-
gasyang ntclakukan {)rovoknsl icwat bcrbagal
gaya.
"Saya hcrati." bcgllu Tukul blcaraklra-klra.
"incngapa hanya karcna kaia-kaia, blsa bcgl-
tu banyak orang irrgcnik". Sitya mcnil>cn np-
iaus dalam IfiiLI unluk ccrttn dan penutup se-
pcnl Ilu. iantaron twiya jupa Ikul hcran. Na-
mun buknn karcna scluju dcnpan kcslmpul-
an akhlr sang pcnyalr. Tapl karcna pesan
yang icrambll olch kcUnnyakan pcnikmat ccrl-
ta 111', bahwa kcscnlan atau pulsl daltim h<il
Ini. mcrnlllkl hubunp<in lanpsung alias praktls
dcngan pollllk. Scbapaimana sang pcnyalr
mcnyalakannya puia.
Kalau soal piusi dapai mcnggcrakkan sese-
orang (pcmbaca). bahkiin dalam jumiah yang
bcsnr. snya plklr bukan hal yang lldak mung-
kln. Namun daya gcra.K yang diciplaktin olch
scbutrh puisl sifainya sangal tndh'Iciual. sa-
ngal siibvckiif. dan Icblh banyak bckci^a se-
cara afcktiralau inlulllf. I\nlnu jumiah Indl-
vicki atau gcrakan subyckilf inl cukup bcsar.
bcranl karya lerscbut mcmang movchc. Na-
mun tak dapat kita mcngambil satu gnris re-
suilan tiarl jumiah bcsar icrscbuU dalam aril
adanya satu scntlincn mau pcnalaran tcrlcn-
tu yang dlcJa()ai olch oning-onujg icrscbul.
sehlngpa kcmudian mcnjadlkannya scbuah
gcrakan yang dengan scgcni dapat dlidcnll-
flka.sl scbagal gcrakan massa atau soslal.
rnlsalnya."
Sebuah pulsl, karya .sastra atau sent pada
umumnya. akan mcngalarnl kcsulltnn )lka Ja
bcnisaha unluk "bcrblcani"dcngnn ntns rtatna
scntimcn atau kepcntlngan scjumlah orang,
icrlcblh jlka dcnpan liu in inengharapkan
jumiah orang icrscbul bcrgcrak atau Icrgrrak
kc arah lerientu. Kesulltan utarna dart usaha
Icrscbul justru adn pada alat dan medium
utama yang dimlllkl olch ftcorang pcnynir: n
knui-kaia dan bahasa.
Kata-kala dan baha.sa mcmang mcnjadi
konscntrasi utama scorang pcnyalr dalam
bcreksprcsl atau bcrblcai7i .sccara artlsllk.
Segala pcmahaman. pcngcliihuan, dan pcra-
saan yang dimlllkl pcnyalr scjauh mungkln
diusaha dapal dtwaklli olch kala dan bahasa
yang dlsusunnya kc dalam sebuah .syalr. Ba-
rangkali banyak plhak yang dapai niclaku-
kan Ilu dengan balk, bukan cunia pcnyalr.
Namun jikii kala dan bahasa Ilu tcrsusun de
ngan kuailiasartisLlkatnu mcnggunakandaya
cslclik tcrienlu dia lah yang bcniama pc
nyalr.
Pcmahaman Inl saja sudah dapal dlgunakun
untuk mcnunjukkan pcrbcdaan knlcgoiis
maupun graduallf anlara pcnyalr dengan pc-
kerja proicslonal lainnya: wanawan.juru kam-
panye. pcjabal. pcngusaha. tukungobral atau
petanl. Proses pcnyalr rnclahlrkan syalr. icn-
tU 'SaJa. lldak dengan mudah mcnycrahkan
129
pillhan Idiom, kata, dan bahasanya pada kha-
sanah linguisUk yang beredar atau dimlliki
olch umum atau kelompok (kepentlngan) ler-
lentu; kelompok politik. bisnis. agama, misal-
nya. Hanya Imrena kata. idiom, atau bahasa
yang dimillkl oleh kelompok-kelompok.terse-
but hanya leblh tepat (mewaklll) kebutuhan
atau senUmen dart para anggota kelompok-
nya saja. Artlnya. bahasa tersebut lidak da-*
patdlgunakan atau mewaklll fenomena liidup
di baglan yang lainnya.
Untuk itulah. seorangpenyairdltuntutkre-
atif dalam menghadapl bahasa: mencarl ke-r
mungkinan-kemungklnan atau altematirda-
lam tindak berbahasanya. balk dalam perso-
alan sintaktlk. semanUk, maupun pragma-
Lik. Bahasa. memang sebuah wacana yang
terbuka. dunia tafsir yang mesti dibubaskan
dari usaha pemusatan. penunggalan. atau
ideologlsasi. Dan dengan menyadarl posisi
bahasa seperti Itulah. seorang penyair dapajL
mengambil fungsi dan kontrtbustnya daliim
memperluas cakrawala atau wilayah wacana
Unguistik (afektll'dan kognitlf) dari masyora-
kntnya.
Kegiatan atau pillhan ketja sebagai penyair
tentu saJa menjadi sulit. secara material, lan-
taran untuk ketja tersebut tak adajawaban.^
Radhar Panca
Dahana
timbal balik. aiati koiiiperisasl yang memadal
sebagalmana diharapkan oleh ketja-keija so-
slal lainnya. Reslko yang tampaknya berat Inl.
bukan merupakan beban namun leblh seba
gai konsekuensl bag! seseorang yang berusa-
ha berUndak Udak lag! atas nama (teijebak)
dalam kepentlngan golongan. namun menga-
tasinya.
Penetrasi sindralik
Penuiuran di ataslah yang membuat saya
"Ikut heran" pada cerlta-cerlta yang mempcr-
cayal adanya hubungan prakUs antara sebu
ah puisi dengan kehidupan politik. misalnya.
Karena. sekall lagl, puisi temyatadan sesung-
guhnya bckeij a dengan wilayah sentimen atau
kepenttngon yang Udak mau disempitkan oleh
pemahaman-pemahaman geograils. dcmogra-
fls. blogratls. dan macam-macam As lainnya.
Jika pun ada puisi atau penyair yang beker-
Ja dalam batasan salah satu atau salah-dua
wilayah tersebut. saya piklr tak ada halangan
untuk Itu. Walau untuk saya. iatgijebak kare-
nanya. Ocngan loglka: syair dan penyaimya
Udak akan mampu menjangkau kenyataan-
kcnyataan- hldup yang ada di luar wilayah
yang la waklll. lieslkonya. la tak akan mem-
peroleh pcmbaca dari daerah atau wilayah
soslal yang lain, atau dengan kata loin, la telah
mempersrmplt ruang pcnafslran atau ruang
reaepsl yang dimungl^kan oleh sebuah korya
kreaUf.
Reslko leblh lanjut, yang cukup rlskan ada-
lah: usaha repsentasl dari bahasa dl wilayah
hldup tertentu akan berhadapan dengan bagl
an dari wilayah terscbutyang nota bcne memi-
Ilki kekuasaan atas distrlbust material Jugaj
baho^. Artlnya penguasa dari wilayah hldupl
(sosialj tert^tu. tentu saJa. akan merasa berke-
penUngan pada penetrasi slmbolik (bahasa)
dan pemaknaannya kepada komunitas wi
layah tersebut. Jlka bahasa atau Idiom yang
dlgunakan seorang penyair. misalnya Udak
meruglkan kepenUngan sang penguasa. ten-
Lunya. la mendapat kebebasan bahkan ban-
tuan. Jlka seballknya. nah Inllah yang kita
serlng sebut belakangan Ini terjadl pcncekalan.
Tanpa perlu dlrlbutkan atau dlsebutkan.
memang dan beberapa penyair dl negerl Ini
yang bekeija lewat prosedur Jebakan dl atas.
BukUnya. pencekalan teijadl cukup banyak.
dl mana tcmpat. Syair atau puisi punjadl sc-
macam retorlka yang mau tak mau masuk ke
dalam ruang dlplomasl atau negoslasi kekua-
tan (power), menjadi tantangan atau tandlng-
an dari para peiobi. ideolog. negosiator. dan
pialang berbagai jenis. Wajar pulajika dalam
konstelasl seperti liu. kita dapat melakukan
hitungaa flsls akan kuat-lemahnya bahasa.
kuat-lemahnya efek yang diUmbulkannya,
Yang harus disesali. penyair justru berada dl
pihak yang lemah. lantaran takdlmya Udak
menglzlnkan la memlliki pula perangkat-pc-
rani^t soslal (material) lain yang dapat la
pergunakan untuk mempertinggl posisi tawar
atau kekuatan (power)nya. TIdak menyedih-
kan. Namun be^tulah.
Lalu kenapa karena itu kiUi rlbut Jlka terja
dl penceltalandl mana-mana pcmukulan. pc-
nangkapan. pemutusansumbcrekonomt. dan
macam-mactun? Jlka memang hal tersebut
sudah menjadi konsekuensl logls. menjadi
. prosedur alamiah dalam pergulatan kekuat
an di wilayah hldup tertentu: poliUk. agama.
ekonomi. hukum. dan sebegainya? Jika pe
nyair berani mengambil risiko untuk bekeija
dalam wilayah kreaUf yang dltutur dl atas.
saya klra tak seharusnya ia tak senang. protes.
atau senang ketika di cekal. ditangkap. atau
dl lainnya.
Upajra menemukan nilai dan makna bam
.Sebuah puisi atau karya seni lainnya. terus
terang. tak dapat saya halangi untuk mengab-
dl pada bahasa atau scnUmen dart satu-dua
kalangon tertentu. Orang bllang. itu sah-sah
saja. Asal. sangsenlmannya berani pula meng
ambil risiko untuk. misalnya. karj'a yang la
huat Udak blsa diteiima oleh golongan jrang
'tierkuasa di kalangan teisebut. atau bahkan
oleh kompnlUs umum kalangan yang justru
diwakillnya. Karena sebuah pembclaan atau
pengabdlan bagaimanapun tak dapat mcwa-
kill begllu banyak kebutuhan; bahkan bisajadi ia sebuah rcduksl dan kadangkala pe-
' mutarbalikkan.
Kalau banyak pihak. senlman atau para
pendukungnya. memprotes adanya penccrig-
Italan. Saya akan Ikut penuh raendukung.
Tapi Udak atas dasar matert yang dlbawa atau
diprodukslnya. Namun atas Ide yang ttrsim-
pan dl dalam atau dlatasnya. Ide bahwa se
buah karya seni atau puisi pada dasamya
bcr-usahn mcnj^gall. memahaml. dan mewak-
ill subsiansi dan scmua gcjaJa hJdup yanfi ada
dl^nfikungan krcatifscnlmannya. Karcnasaya
Juua percaya. pcnyalraiau sentman yang balk,
ndak akan melakukan reproduksi makna darl
kiinTi-karya yang lelah ada sebeiumnya: la
bcrusaha kcras mencmukan nllai dan makna
baru yang Icblh blsa dlidcnUflkaal dcngan pcr-
soalan-pcrsoaian koniemporcr.
Scbiiah pulsl. yang dlccrliakan pcnyatr Wl-
dJlTukul. misaln.va: Kemcrdekaanadalahnasi/
Dtmfjican dan jadl taL temyata mengundang
rcaksl yang btrlcblh. menurut sang pcnyatr-
nya. Ap.;rnl dcsn dllcgiir atnsan. kaianya.
Pcnyalmya pun kerepoinn karenanya. Na-
mun uniiik s.aya. scmun Uik pcrlu tcr^adlJJka
pcmahnnmn pulsl tldak dllakukan dcngan salu
lartkan saja. Enlah tartkan nafas. tarlkan so-
slologls. larlkan biografta. poliUs. ckonomls
aUiu is-ls iainnva. Satu larlkan saJa. mlsalnya
memahaml pulsl dcngan mciakiakan relasl
langsung aniara kala pcrtama dan icrakhlr
dart pulsl di alas, icntu saja akan mcmancing
erek yang mcruglkan. Buat slapa saja.
Artlnya, untuk tldak mcruglkan slapa saja.
scbuah pulsl aiau karya scnl tldak dcngan
.scgcra dlposisikan dalnm saiu wilayah penaf-
slran tencntu. Wilayah bahasa dan signlfi-
kansinya yang meruang scrta mcngatasl wi-
layaii-wllayah yang dlkutak-kouikKa/i ilmu
aiau Idcologl. mcmbuainya mcmlllkl hak un
tuk jugu dliafsirkan olch penghunt wliayati
lain, dcngan cara lain, dcngan hasll vang lain
pula, • "
^buah pcncckalan icrhadap ck.sprcst anis-
tlk bukan saja scbuah iJndakan vnngnicmpcr-
Ihalkan kewmplian. tapljuga IclaJi mcnutup
kcmungklnan lafslr yang lain: mcmpcnniskln
ruang pcmaknaan dan wacana llngul.silk darl
publlk secara keseluruhan Jlka progresi bu-
anya Udak dimungkinkan karcna adanva tin-
dak scpcrti liu. ya wajar-u-ajar saja. Karcna
aiasiin liuiah: Jlka kiia —slapa pun— mcnch-
cndakl adanya pcrluasan u-acana dan progresi
budaya kita scndirl. cckal harusiah disangkal.
Scruan inl bukan mclulu uniuk mcrcka
yang berkuasa. tapl juga bag! mcrcka vang
pcngusahu. pcmbesaragama. pcnjaga norma
dewa-dewn ilmud an sebagalnva.'Karcna ba-
nyak kcccnderungan yang dllakukan iimum
yang secara lak langsung blsa discbui menccka!
karya scnl. Dcngan earn melecchkan. mcng-
hlndan. mcmlnggtrkan, lldakmcnlkmatl. dan
lalnnya. Kcsentan Jadi scmacam lokalisasl. dl
mana hanya orang-orang tencntu \'ang rada
asosial yang bcranl dan mau mcmasuklnya.
Saya plkir alanan Inl sudah cukup urituk
mcnjeUiskan. nicngapa kcscnlan tldak blsa
bahkan tldak mungkin cllcckal: kecuall oleh
orang bclunj insyaf. Dan untuk llu. sang sen-
imannya scndirl tcntu snia. brink mcrnhnnbi
pinak-piimk yang Dciuni Insvaf scmakln lak
sadar, dcngan rnra: udak mcloknlisir knrv-u-
karyanya sendin.***
Mordeka, 28 September 199^
: Sastrawan Achdiat K Mihardja?
Sistem yang
\KARTA (Media): Sastrawan Achdial K Mihardja
cngemukakan. feodalisme merupakan sisiem
ihidupan yang bobrok dalam masyarakaU kare-
a membagi masyarakat ke dalam kelompok-ke-
mpok sosial yang bertingkat-tingkat.
Karcna Itu la sejakkccll su-
: h sadar.bahwa feodali.smc
jirus cHbiiang jauh-Jmih. la
lisalnya kflika maslh SD
i^nibuang namn ningratnya
:bagai orang Sunda.
"Oich scbnb itu. kcUka mu-
niasuk HIS (Holland In-
i >che Scliool= scUngkat SD
n pada zainan Bclanda. red) sa
ya mennn.ggalki.'i gclar liadcfi
yang saya tniliki karcna garis
kciurunan." kalnnya.
la nicngemukakan hal llu
pada ceramah nicmpcrlngali
HUT kc-77 Balai Pustaka dl
Jakarta. Kaml.s (22/9). Hadir
pada-aatra lerscbut aniara
lain kJrtlkus sasira yang baru
mendapai pcnghargaan Bin-
lang Mahapuiern darl pcmcr-
intah, HB Jassin, Kamadhan
KH. Sniyagraha Hocnp. dan
Pulu Wljaya.
Achciial yang lama bcr-
mukim di Ausimlia sebagal
pengajar bahasa dan sasira
,  Indonesia di satah saiu uni-
verslias icrkcmuka di negnra
lerscbui, bcrkcvaklnan Udak
ada sisl balk dari feodalisme
uniukmengubah masvarakai
supaya maju.
Rabu. Sekjcn PBB Doutros-Bou-
tros Ghall mcrekomundaslkan
-agar DK meniperpanjanij niandat
ba0 pasukan PBB unluk iclap
bcrada dl bekas ncRara YuRosla-
man hldupnya balk lanijsung
maupun tidak lanRsuni^ ber-
kaitan den^an proses pe-
nulisan dan pembeniukan
lokoh-iokoh dalam Alheis
yanR diterbitkan pada 1949
itu.
Banyak krltlkus sasira. ler-
masuk HB Jassln nienllai.
Alhcis—yant» kini leiah diter
bitkan dalam berbai»ai baha-
sa— sebaual salah satu ro-
man tcrbaikyang pemah dil-
ulis penRaranR Indonesia.
Kritikus sastra itu. keilka






kepada publiknya. Dan icm-
yata benar. • ^ "
ScbaRai poniiarani?. Achdl-




ini tak bisa disangka^yang'
juga raengantarkan la men-;
dapat kchormatan vmiuk




masyarakat luas. bukan ha-
nyakarena isinyayangmem-
permasaiahkan ateisme. te-
tapl karena bentuknva. teru-
lama karena atruktumyayang
tidak konvensional.
Salah satu stsi kehidupan
yang digugat melaJui AUwis.
sebagalmana diakul Arhdlat.
adalah renomena-fenoimena
yang banyak .mcwamai ke
hidupan masyarakat pada
kurun waktii penullsan re
man tersebut. .. .. ....
- " • ' ' ^ Persalngan
•  •• Pada ksempatan ilii'. aaa-.
Irawan l^imadhan KH me-
ngatakan. sebagai perusa-
haan penerbltan yang lahir
pada masa kolonial. Balal




besar agar bisa memperta-
hankan keberadaannya.
!a mcgharapkan Baiai Pus
taka tetap mempcrtaliankan
keberadaannya sebagai pe-
nerbit buku bermutu untuk
memenuhikebutuhnn masya
rakat.
"Balal Pustaka Juga harus*.-
aktifmenghubungl dan men- j
desak para pengarang agar"
mau "tcrus berkarya. dan
memberikan kesempatan ke
pada para pengarang nuida
poiensiai dengan menerbltlcin
karya-karya mereipi. unluk
mcmbantu regenerhsl df ka-v
langan'pengarang." katanva./





JAKARTA (Media): Masa perang pada 'umumya sa-
ngat sullt bagl seorang sastrawan untuk terus me-
melihara kebudayaan dan ilmu pengetahuan. karena'
pada masa itu naluri untuk mempertahankan ke
budayaan dan ilmu pengetahuan berbenturan de






Hal Itu dluriftkapkan Prof Kazua •
kj Klmura. staf penRoJar kcsusasr
aan tU Unlvcraltas Rllauniclkon.
m rato. Jcpangpada 'Seminar Seha-
•rl Kcsusastraan Jepang I" dl Fa-
k alias Sasira Unlversllas Indone
sia (FS-Ul) Dcpok/kemarln.
Sclatn Kazuakl Kimuni. lampll
;baRal pcniblcnra pada seminar
mn dlseleiiRRarakan alas kei^a
iina reUI dcngan Lembaga Kcbu-
d ayuaii Jepang llu. Bambang Wl-
ba^aiia SS. MA dan Jonnic lias-
11 iadu Hulnbarat. MA pcngnjar I»ro-
gpni StudI Jcpang FSUl.
Mcnurut Kazuakl. pada masa
p erang para sairawan yang scdang
niengu^kan pencllUan tcniang
niasyorakat dan kebudayaan dl
aalu negarayangsedangdlamuk
parang, selalu dllanda keccmns-
1. "Jangan-jangansedangmene-
II11 dllanckap olch pcnguusa yang
»:dang nienjajah dl ncgani linTte-
j  b al." iuitanya scraya mcnambiih-
kin pada masa perang banyak
islruwan yang mcnJadlhuinnnLs.
Kazuakl yang nienulls inakulah
btijudul "Pcijalannn Tomojl Abe
k ^ Indonesia" llu. mcngatakan.
paya untuk mellndungi pnm II-
uwan-llmuwan muda. pcmah
lakuknriolphsrnmncipniamJe-
pjing yang bcnuga.n sebagnl ang-
gipla barlsan propaganda, yallu To
ol I Abe yangj uga scorung sast ra •
whn. Tomojl Abe begltu giglh mem-
b< ;la para ilmuwaii muda yang se
el mg mengadakan pencllUan Icr-
bul."
Bahkan millter yang sastrawan
Inl mcmpcijuangkan scbuah bn-
dan pcrllnciungun bagl llinuwan
aslng. "Walaupun kcmudlan Ide
pemlxtniukan budan perlindungan
bagl llmuwan aslng mcngalami
bcbcrapa kcicrbata»an."Jcla8nya.
Kiitik terhodap perang
— Mesklpun upaya untuk melln
dungi ilmuwan-llmuwan muda
mengaJamI kelerbalosan. lanjut
Kazuakl. Iclapl Tomojl Abe leJah
bcijasa dulom mcngumpulkan dan
inenylmpan dokumen-dokumen
kebudayaan ncgarajajalmn. dalam
lial ml. dokumen-dokumen kebu
dayaan Indonesia dl bebcrapa mu
seum-museum. •
Hal inl dilakukan oleh Tomojl
Abe. karcnu scjak awul pasukan
lenloru Jcpang menduduki de
rail Asia Tcnggara. la sebcnamya
sudah khnwaur akan kenisakan
dan kchanairan tempal-tempal
pcninggulan budaya akJbat pepcra-
ngan. •
Selnin Itu. Juga karcim kcclnla-
annya yang begltu besar terhadap
kebudayaan Indonesia. Inl dapat
dibutcllkan dengan minat besar
darl Tomojl Abe untuk mempela-
Jaii anlinlsme dl Jawa. agama Is
lam. Hindu sena penmggolon kuno
yang trrdnpal dl Jawa Tengah se-
pert'l Candl Borobudur. Candl
Pmmbanan. dan sejumlah penlng-
galan kebudayaan-kebudayann
kuno yang sudah Udak ada auiu
lldak kelihatan telapl dapat dlke-
lahul mclaluicandl-candl lerscbul.
Leblh lanjut Kazuakl mcnjelas-
kan. semua tullsan yang dltcrbll-
kan olch sastrawan Jepnng scbe-
lum masa perang niempcrllhntkan
katn-kata yang mcngcksprrslkan
pcnuijaan dan pujlan terhadap
Tcnno (kalsarj. Tapl sclanjuinva.
kcUka masa perang 'bcrgc|olak'
tullsan para sastrawan Jcpang le
blh banyak mcngungkapkan krl-
Ukan-krltikan terhadap perang.
dan mnsatah atau objck ,vang me-
rupakan pcrhatlon dan rnlnntnya.
Kazuakljuga mcnyoroU tcntang
tcntaro Jcpang. Sulah satunya
adalah Ichlkl Tat.suo, yang mcm-
punyal nalurl tinggi untuk mctnbe-
la rakyal Indonesia yang mcnderl-
la akibat pepeningan. "Ichlkl Tat-
suo. nierupakan seornng millter
Jcpang v-ang menguuHat dengan
balk kebudayaan dan laasyarakat
Indonesia." katap^vj
Bahkan setelah pcrnng bcro-
khlr. In bcrgabung dengan tcnlnni
Indonesia dan Ikut serta daiam
pctjuangan kcmcrdeknnn Indone
sia. Dan mcngubnh nnnmn.va men-
Jadi nama Indonesia, yallu Alxlu!
Rachman.
Tokoh luinnya. kata Knzuukl.
adalah Shlnlclil Ooku. srorang
dokter ahll penyaklt kiista yang
bertugas mengobal! onmg-orang
.sakit kusia dl Intlotipsi.-i, "la jjtga
akhimya mcninggal dl Indonpsla."
Jatanya. (YM)
Media Indonesia, 22 September 199^
SVi asa De pah-
Perpustakaan
Di Indonesia
Oleh : Agus Sutoyo
ukan rahasia lagi bahwa
tugas-tugas perpustakaan
pada umumnya adalah
' mghimpun, mengelola dan
I tnyebarluaskan informasi ke-
la masyarakat luas, termasuk
lalamnya bahan pcmbinaan
nerasi muda. Demikian juga
lustakaan FT, yang bertugas
ai dan penghimpunan dan
pengadaan bahan pembinaan,'
pengelolaan, sampai kepada pe-
nyebarluasan bahan pembinaan
■generasi muda dalam lingkun-
gan FT yang bersangkutan.
Dengan demikian segala ma-
cam bahan pembinaan generasi
muda terekam pusat dan sum-
bemya terdapat di perpustakaan
FT. Oleh sebab itu, perpusta
kaan FT disebut pusat pembi
naan generasi muda segi akade-
mis iimiah.
Perpustakaan Khusus
Yang dimaksiid dengan pem
binaan generasi mudu segi khu
sus penelitian dan pcngemban-
gan bukan berarti bahan pembi
naan generasi muda bidang khu
sus penelitian dan pcngemban-
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gan saja, melainkan segala ba-
ban pembinaan generasi muda
segi khusus penelitian dan pen-
gembangan yang dapat diguna-
kan untuHc mendukung aktivitas-
aktivitas penelitian dan sekali-
gus pengembangan bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi pa-
da umumnya...
Karena perpustakaan khusus
pada umumnya hanya mengkhu-'
suskan diri pada bidang-bidang
ilmu tertentu, bahan pembinaan
generasi muda segi khusus pene
litian dan pengembangan yang
disediakannya juga hams dise-




yang hanya membidangi bahan
pembinaan generasi muda segi
khusus penelitian dan pengem
bangan tentang suutu bidang il
mu tertentu saja, seperti perpu
stakaan khusus bioiogi, perpu--
stakaan khusus kimia, kedoktc-
ran, hukum atau fisika. Dengan
kata lain bidang ilmu tertentu
dan terbatas, tidak menyelumh
seperti pada perpusatakaan um-
'"m dan perpustakaan perguman
tinggi.
Di perpustakaan sekolah ting-
kat kedalaman bahan pembinaan
gfenerasi muda segi kliusus pene
litian dan pengembangan dise-
suaikan dengan tingkat perkem-
bangan anak usia sekolah, Pada
perpustakaan khusus, bahan
pembinaan generasi muda segi
khusus penelitiaan dan pengem
bangan yang dilakukan/disedia-
kannya hams mendalam sekali
mengingat pada pemakai perpu
stakaan tersebut mempunyai
tingkat kualitas penelitian yang
memadai.
Meskipun tersedia koleksi
yang berhubungan dengan mi-
salnya, pesawat terbang, dan
komputer di suatu perpustakaan
umum, hal ini pasti kurang men
dalam. Mungkin hanya sebatas
pengenalan saja, sedangkan se-
luk beluk pesawat terbang seca-
ra lengkap tidak disediakan.
Maka, bila hendak mencari ba
han pembinaan secara lengkap
dan terinci tentang komputer,
generasi muda hams mendatan-
gi perpustakaan khusus tentang
komputer. Jadi, perpustakaan
khusus bertugas mengelola ba
han pembinaan generasi muda
segi khusus penelitian dan pen
gembangan yang disesuaikan
, dengan bidang tugas lembaga
induknya dan ciri. khas koleksi-
nya mendetail, mutakhir, dan
canggih.
Bahan pembinaan generasi
muda segi khusus penelitian dan
pengembangan tentang data
mut^hir dan mendetail terda-
pat pada karya tulis dan reka-
man bempa majalah uiuu jurnal.
jumal bidang atau topik dengan
penegasan tugas pembinaan ge
nerasi muda segi khusus peneli
tian dan pengembangan yang te-
pat, laporan hasil penelitian, ha-
sil seminar, lokakarya, dan Iain-
lain. Yang lebih bam dan mutak
hir adalali majalah lapnran h:isil
penelitian, hasil seminar, atau
lokakarya.
Perpustakaan khusus mempa- -
kan sarana khusus sebagai ke-
sempatan suatu badan, baik swa-'
sta maupun pemerintah. Di In
donesia jenis perpustakaan khu- •
sus cukup banyak sebab bergan-
tung pada ciri tian tujuan lemba
ga induknya. Sebagai contoh
perpustakaan khusus di antara-
nyasentral LIPI, perpustakaan





PT. Telkom, dan perpustakaan
Lembaga Ekoiogi. Kemudian
yang swasta umpamanya perpu
stakaan pada industri-industri
atau pemsahaan swasta seperti
peru^aan kimia farma. PT Se
men Cibinong, dan perpusm-
kaan di lembaga komersial
lainnya.
Semua jenis perpustakaan
khusus tersebut bertugas men
gelola bahan pembinaan genera<>
si muda segi penelitian dan pen
gembangan khusus yang sesuai
dengan program-program lem
baga induknya. Seg^a bahan
pembinaan generasi muda segi
khusus penelitian dan pengem
bangan dari media apa saja, be
mpa cetakan maupun remakan
elektronik, khususnya yang ba
nyak mendukung kebutuhan-
kebuttihan khusiis lembaga. Per
pustakaan khusus itu bemsaha
mengadakannya, kemudian dio-
lah dan akhimya disebariuaskan
kopada para pcneiiti dan gene
rasi muda di lingkungan lemba
ga yang bersangkutan. Meski
pun demikian, generasi muda di
luar lembaga itu juga dapat me-
mnnfimtkan segala bahan yang
dimiliki perpustakaan tersebut.
Hal ini .sejai;u4 ><it'at
perpustakaan sebagai badan so-
sial. artinya dapat dipergunakan
oleh masyarakat umum, sehing-
ga manfaatnya pun untuk masy
arakat umum pula. Karena sifat
dan cakupan bahan pembiniuin
generasi muda yang khusus ter
sebut. gener.asi muda dari luar,
apaiagi generasi muda pada um
umnya jarang yang memanf.aat-
kannya jenis perpustakaan khu
sus itu.
Penarika manfaatnya seba-
gian besar para generasi muda
yang bertugas sebagai peneliti
dan generasi muda tingkat ma-
najer di lingkungan lembaga
yang menaunginya, sebab me-
mang bahan pembinaan genera
si muda yang dikelolanya sangat




Sesuai dengan namanya, per
pustakaan umum memiliki sega
la bahan pembinaan generasi.
muda. Koleksinya bersifat um
um, merata, bailie dalam sebaran
maupun cakupan bidang ilmu-
nya serta dalam pemanfaatan.
Bahan pembinaan hampir selu-
ruh bidang ilmu atau bidang stu-
di tersedia, dengan istilah lain,
seg^a jenis dari tingkat paling
dasar sampai yang tertinggi ter
sedia di perpustakaan umum.
Pemanfaatannya juga untuk
generasi muda umum, tidak
membedakan status sosial dan
tingkat pendidikannya. Perpu
stakaan itu dimanfaatkan gene
rasi muda dari tingkat sekolah
dasar sampai per^ruan tinggi.
Oleh karena itu, tingkat kedala
man bahan pembinaan generasi
muda yang dimilikinya tidak ter-
lalu tinggi, melainkan bersifat
umum.
Perpustakaan umum didirikan
dengan tujuan melayani kebutu-
han generasi muda akan bahan
pembinaan secara menyeluruh.
di suatu daerah tertentu tanpa
memisah-misahkan stratifikasi
generasi muda dari yang profe-
si buruh lepas, tukang ojek, gu
ru, pelajar atau mahasiswa. Se
nt . n • n ;il" •; ... I'
jangkuu oien perpusta
kaan umum. Generasi muda ma-
napun berhak memanfaatkan se-.
gala fasilitas dan bahan pernbi-.
naan generasi muda yang dise--
diakan oleh perpustakaan um-l
um. Karena sifatnya umum,
fungsi perpustakaan umum yang
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p ilinjr menonjol adala^ inforiua-
tif, rekreatif,-edukatif, di sam-
np funpsi riset dan fungsi lain*
nya yanp kurang dominan.
Yang dimaksud dengan fung*
8i edukatif disini, segala bahan
p jmbinaan generasi muda yang
I  d imilikinya dimaksudkan untuk
niendidik segenap generasi mu-
d a yang memanfaatkannya, ter-
i  n asuk" generasi muda yang be
ll m scmpat memanfaatkannya.
Peranan yang tidak dapat dia-
bkikan dan sangat melckat pada'
psrpustakaan umum adaiah sifat
nienghibur dan rekreatif bap
g 'nerasi muda.. Koleksi yang di-
sjidiakannya banyak berisi pem-
naan ringan, tidak mendalam
akperti pada perpustakaan per-
guruan tinggi, atau perpusta-
iian khusus. Maksudnya agar
generasi muda yang dilayani be-
rugam, baik tingkat pengeta-
hiannya maupun usianya, se
ll ngga bahan pembinaan yang
t( irsedia harus disesuaikan den-
gon keragaman kondisi genera-
muda tersebut.
Karena kalangan generasi mu-
dk beragam, b^an pembinaan
uig sesuai dengan kebutulian
niereka pun beragam. Keraga
man ini menggamb^arkan adanya
etersediaan bahan pembinaan
generasi muda yang ringan-
ngan dan umum secara berim-
bkng. . . , . -
'  Jenis perpustakaan iimum
sendiri banyak ragamnya. Per
pustakaan nasional di pusat pe-
merintahan (yang membawahi
semua perpustakaan di Indone
sia), perpustakaan daerah di dae-
rah tingkat I dan perpustakaan
umum di daerah tingkat II. Per
pustakaan nasional dan perpu
stakaan daerah fungsinya seba-
gai perpustakaan umum, bero-
. rientasi kepada layanan kewilay-
- ahan, jangaKauj.r. ..... . ...mya
mencakup aeluruli wilayah yang
menjadi cakupan secara
administratif-koordinatif terha-
' dap perpustakaan yang Icbih
rendah di wilayah yang bersnng-
kutan yaitu perpustakaan umum
kabupaten atau kotamadya, ke-.
camatan, dcsa atau kelurahan,
nikun warga atau rukun knm-
pung, rukun tetanggn atau desa
wisma.
Tidak tcrikat pada berbagai
papan nama yang lercantum di
depan perpustakaan yang ber-
sangkutan. tetapi yang penting
adaiah salah satu tuga.s yang
menjadi tanggung jnwabnya,
yaitu mcngumpulkan scgal.-i ba
han pembinaan generasi muda,
bcrupa media cetak atau reka-
man yang dihasilkan olch daerah
yang tercakup dalam
koordinasinya.
Tidak terbatas pada salah sa
tu bahan pembinaan generasi




menghimpun semua jenis bahan
pembinaan generasi muda, ke-
, mudian mengolahnya guna ke-
, pentingan pemanfaatan bagi ge-
, nerasi muda, yaitu generasi mu
da yang secara administratif icr-
sebar dalam wilayah tanggilng
jawab. '
Karena kenyataan kondisi ge
nerasi muda pada suatu wilayah.
beragam, perpustakaan umum
berfungsi mengelola bahan pem
binaan generasi muda yang be
ragam juga, sesuai dengan kebu-
tuhan generasi muda yang heie-
rogen. Sehingga perpustakaan
berfungsi seba^ pusat pembi
naan generasi muda secara
menyeluruh.
Dengan demikian pesan yang




kan serta memasyarakatkan bu-
daya gemar membaca bagi gene
rasi penerus bangsa. •
A^rut Butoyo. J





Sastra Jawa Merupakan Kekayaan Nasional
Dalam perjuangan kita untuk membangun sebuah nasion yang homogen, bebas
dari rasa kesukuan dan primordialisme etnis, kokoh berpijak pada faham kebang-
saan dan kesatuan, bukan tidak mungkin bahwa kita iupa akan sastra daerah
yang merupakan aset kebudayaan bangsa ini. Sudah lama disinyalir bahwa peng-
guna bahasa daerah yang baku sudah sangat berkurang jumlahnya. Dalam hal
ini, Depdikbud telah berusaha untuk memasukkan bahasa daerah dalam kurikulum
pendidikan sekolah dasar. Akan tetapi bagaimana halnya dengan sastra daerah^
yang baru bisa ditangkap oleh murid yang duduk di bangku sekolah lanjutan per-
tama dan ataS? Akankah Depdikbud memikirkan masalah ini? Alangkah pin-
cangnya seorang mahasiswa Indonesia jika pada suatu saat berkeinginan
mempelajari sastra Inggris atau China, padahal pada dirinya tidak terdapat selem-
bar pengetahuan pun tentang sastra daerah asalnya.
Keprihatinan demikian agaknya bisa terobati ketika terbetik berita bahwa Sides
Sudyarto akan menyajikan tembarig-tembang Jawa dengan selingan permainan
siter oleh ahli karaw/fan bernama Slamet, pada Rabu malam ini di Balai Budaya
Jakarta^ Penyajian Tembang Puisi Jawa tersebut, merupakan salah satu
rangkaian acara "pra kondisi" untuk menuju suatu peristiwa puncak yang
1 dinamakan "Refleksi Sastra '95" yang akan diadakan pada pertengahan tahun
1995 mendatang. Demikian penjelasan ketua acara tersebut, yakni Aant S
Kawisar. Konon menurut Sides Sudyarto, dalam tembang-tembang Jawa,
sebenarnya terkandung nilai-nilai etis yang cukup tinggi, yang dapat diterapkari
dalam kehidupan sehari-hari. Sides berpendapat bahwa sekarang ini, nilai-nilai
•etis yang ada pada masyarakat mulai bergeser, sementara nilai etis yang baru
pun, belum lagi dibakukan.
Akan halnya Aant S Kawisar, menurutnya, dalam derap langkah menuju
Refleksi Sastra '95 nanti, yang kini diselenggarakan oleh Balai Budaya, beker-
jasama dengan Panitia Lima pimpinan Kawisar, para sastrawan akan mengisinya
dengan berbagai kegiatan, antara lain dengan dtskusi. Melalui pertemuan dan
diskusi, diharapkan bisa ditemukannya suatu jawaban, bagaimana sebenarnya
hakikat sastra Indonesia itu, akan kemana sastra itu dibawa, dan bagaimana sa-
ling kaitannya sastra itu sendiri dengan bidang-bidang lain, seperti misalnya,
politik, ekonomi, dan sosial.
Ada satu hal yang mendasar, yang berkaitan dengan hidup atau matinya sastra
daerah di negeri kita. Sampai hari ini, pengindonesiaan sastra daerah masih sangat
minim. Jika di Indonesia terdapat sekitar 650 bahasa daerah, maka persoalan
sastra di Nusantara, tidak ada bedanya dengan persoaian sastra "nasional" In
dia yang memiliki hampir seribu bahasa negara bagian, dan ratusan abjad. Sam
pai hari ini bangsa India masih bergulat untuk memperjuangkan satu bahasa na
sional di samping bahasa daerah yang paling dominan pada setiap negara bagian,
yang terdiri, masing-masing dari puluhan bahasa provinsi. Seorang warganegara
India yang berbeda provinsi dan negara bagian, jika sama-sama tidak mengenal
bahasa Hindu,, harus berbicara dalam bahasa Inggris. Kita tidak separah itu.
Yang kita perlukan adalah, seperti yang dikemukakan Kawisar, artinya untuk
sementara barangkali, suatu refleksi sastra, yang bertujuan melakukan dan pene-
lusuran atas sumbangsih sastra, serta peran sastrawan dalam pencetakan dasar-
dasar nilai intelektual dan fllsafat Indonesia modern. Rasa-rasanya, jika Kawisar
hanya berpijak pada usaha-usaha yang sifatnya insidental, dan hanya berlangsung
pada lapisan permukaan saja, maka apa yang dicapai nanti, hanya semacam
"gumam" yang tidak bergaung ke lapisan bawah. Sastra kemudian hanya men-
jadi milik para ceridekiawan yang hanya "boleh disentuh" oleh mereka yang me-
hyandang otoritas "sastrawan."
Lain halnya jika sastra Indonesia yang terdiri dari sekian sastra daerah, dihi-
dupkan dalam nuansa budaya, dan dipelajari sejak dl sekolah lanjutan pertama,
dengan perbandingan sastra daerah lain-lainnya, maka si murid akan sadar bahvya
sebelum para penjajah datang ke Nusantara, bangsa Indonesia telah memiliki
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: sastra dan budaya, yang tidak kalah nilainya jika dibandingkan dengan budaya
bangsa-bangsa penjajah. Selain itu, budaya suatu bangsa juga menentukan
perilaku dan "way of life" suatu bangsa. Jika kita berakar kuat pada budaya
kita sendiri yang positif, maka pengaruh budaya asing yang negatif, artinya yang
membuat tingkah laku bangsa kita mirip "kerbau dicocok hidung" budaya asing,
bisa kita tangkal. Maka dari itu, tidak terlalu mewah, jika murid SMP kita, sudah..
• tahu, apa itu sastra Melayu^sastra Jawa^'sastra Bugis, dan sastra daerah Iain-Iain-
• nya. Kita sebenarnya kaya dalam khasanah budaya Nusantara, namun kita miskin
karena tidak mampu memelihara kekayaan kita sendiri, sementara bangsa-bangsa
•lain mengaguminya dan mempelajarinya. Itulah mengapa jerih-payah "panitia-
panitia' budaya dan sastra, harus kita dukung dan kita beri semanoat.***(K8fi).
Merdeka, 7 Septen^ber 199^
Sastra Jawa Kuno Salah Satu'
Sumber Pelajaran Budi Pekerti
Jakarta, Pelita'"
Sastra Jawa kuno olch ka-
I^gan tcrtcntu dt Indonesia
masih dianggap scbugai saloh
satu surnbcr pelajaran budI
pekerti, kata promovendus
Karyuna Sinduncgara (62)
dalam acara promosi doktor
bidang sastra di kampus Ul
Dcpok, Rabu, scpcrti dilapor-
kan Antara.
7"Saudara-saudara kita di
Ball rajin membaca dan mcm-
pcjajari kakawin bukan hanya
untuk mcnyerap kcindah^-
nya, tctapi Juga untuk mcraih
pelajaran di bidang budi
pekerti,' katanya pada acara
yang dipimpin Rcktor Ul Prof,
dr MK Tadjudin tcrscbul. '
Guru Bcsar Fakultas Sastra
Ul Prof Dr Maryati Socbadio
bertindak sebagai promotor
disertasi tcrsebul. dengan ko-
piomotor Prof Dr Edi Scdya-
wati. Sementara, para penguji
terdiri atas Prof Dr Aehadiati
Ikram, Prof Dr Harsja W Bach-
tiar. Prof Dr Kocntjaraningrat,
Dr Nurhadi Magctsari dan Dr
Sapardi DJoko Damono.
Dalam disertasinya yang
bcijudul 'Pengaruh Matra San-
sekcrta di Indonesia,' ia men-
coba mcngungkapkan sejauh
tnana matra Indiabcnpengaruh
jdMndoncsia scrla dapat di-
^ctahui pula kcbcmdaon ma- i
tra Indonesia atau Jawa asli.
'Matra' yang bcrasol dari .
bahasa Sansckerta memiliki j
pcngcrlian yang sama dengan <
'mctrum* atau irama pada '
bahasa Latin.
Dart hasil pcnelitian itu,
dapat ditarlk bcbcrapa kesim-
pulan, antara lain yang tcrpcn-
tlng, pengaruh matra Sansc
kerta di Indonesia pcrtama-
. tama tampak pada prasasti
Jawa kuno bcrangka tahun
sckitar 400-800 Maschi, dan
mulai abad kesembilan pcma-
kaian matra pada prasasti
rruikin bcrkurang.
Pengaruh matra Sansckerta
itu antara loin tcrlihal pada
empat buah prasasti f^Ja Mu-
lawannan .di .Kutai scrta in-
skrlpsi^lnskripsl r^ja_ I^fna-




Menurut dia, dari scgi kesc-
Jarahan, matra dapat bcrman-
faat membantu penentuan
angka tahun atau tinjauan
zaman suatu prasasti, .
Sclaku promotor pcnulisan
disertasi tcrsebul, Haryati Soc
badio menegaskon pcnelitian
dengan memanfaatkan matra
dapat Juga membantu dalam
masal^ menggabungkun data
arkcologi, khususnya prasasti,
dengan data fllolofd. tcrutama
naskah lama.
'Karena itu hcndoknya da
pat disadari. bidang pinm (llo-
log, llnguis, arkcolog don sc-
Jarawan Indonesia bcnor-bcnor
masih terbuka luos guna pc
nelitian yang pcnting bagi
pengctahuan kita mengenai
latar belakang scjarah bangsa.'
katanya.
la Juga menombahkan, para
ahli di bidang bahasa dan
sastra lama sangat langka di
Indonesia, padahol masih be-
gitu bonyak bohan yang perlu
ditclitl dan dibahos.B
Pelita, 15 SeptGiT.ber 199^
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PUISI J*AV/A-uLASAl-r
Oleh Darwin Putu ArthaMempelajari keindahan (eketika) se-
perti yang tampak dalam sebuah
kazya sastra dui mencoba. untuk
menyingkap kaidah-kaidahnya, bukanlah hal
yang mudah. Secara umum hai itu disebab-
kan oleh kenyataan bahwa karya sastra yang
mengandung keindahan adaiah produk dan
ekspresi seni manusia, bukan obyek naturaL
Kanena manusia itu sendiri bukan pula mah-
luk yang telah jadi, seprti halnya dengan bi-
natang, melainlum mahluk yang terus mene-
rus mencoba memperbarui dirinya, menyem-
pumakan eksistensinya; maka karya ^
sastrapun, sebagai produk mahluk tcrsebut
selalu mengalami perubahaiL Apa yang in-
dah bagi manusia di waktu dan tempat ter-
tentu — menjadi tidak indah lagi bagi manu
sia di waktu dan di tempat lain.
Kesulitan lain yang dihadapi orang dalam .
meneliti karya sastra adaiah kenyataan,
bahwa hal itu berkaitan dengan aktivitas in-
dividu. Berbeda dengan sistem kemasyara-
katan yang diciptakan oleh manusia dalam
kebersamaan; maka karya sastra adaiah cip-
tann manusia dalam kesendiriannya, mestd-
pun tentu saja keanggotaannya dalam ma-
syarakat tidak pula dapat dielakkan.^ ,
Demikian halnya dalam menilai khlya '
sastra Jawa Kuno, yang berbentuk puisi. Ke- .•
sulitan pextama yang dihadapi adaiah me- j
nempatl^ karya tersebut pada proporsi saat ^
ini — sesuai dengan konteksnya, meskipim-/
tak dapat dielak, karya-karya puisi Jaw'
Kuno merupakan ejawantahan kreativitas se-
niman masa lalu yang di dalamnya me-
nyimpan keagungan yang tidak ditemui pada
masa kini. .
Puisi Jawa Kuno yang banyak sekali ra-
gamnya, seperti: git^ kidung, wilapa, dan
lain sebagainya, dalam ifha^anah kesusaste-
raan Nusantara — jauh sebelum bumi Indo
nesia berbentuk Republik, memang cukup
diakui kemasyurannya oleh bangsa-bangsa
Timur. Puisi-puisi ini tidak saja mampu
menjadi penglipur lain dalam kehidupan ma-
syarakat, jauh daripada itu mampu menjadi
sarana komunikasi antara apa yang dirasa-
kan masyarakat -agar menjadi perenungan
sang-Raja dalam menciptakan kebijal^-
naan. Puisi saat itu telah mampu menjadi se
buah alat untuk menyampaikan kritik mem—
. bangun dalam sebuah tata pemerintahan ke-
rajaan.. Disamping itu, isinya yang
mengandung p/tunir, senantiasa mengajar-
kan kebersahajaan, nilai-nilai moral, per--
adaban, yang sampai saat ini masih meng-
ikat erat dalam sanubari masyarakat, ter-
utama masyarakat Jawa. :
• Diantara ragam puisi yang berkembmig di'
tflnflh Jawa ini, ada sebuah ragam puisi yang ;
merajai" sastra Jawa Kuno. Puisi. tersebut
adaiah kakawin, yang unsur - unsur formal—
nya berbentuk; metrum, bait dan pupuh. M&r
trum berpedoman pada guru lagbu (panjang
- pendek vokal) dan sejumiah suku kata da
lam satu baris. Sedangkan bait adaiah meru-.
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[lakan jumlah bans yang menjadi satu kesa-
uan dan satu guru lagbu. dan yang dimak-
;ud pupuk adalah sejumlah bait yang
>erlainan metnimnya dan membentuk satu
cesatuan.
Sebagai genre sastra tulis, "kakawin ber-
< isal dari kitab India. Karena dalam khasanah
iastra Jawa Kuno tidak terdapat kitab poe-
lika yang lengkap, maka untuk memahami
l>entuk sastra kakawin perlu dilihat literatur
^oetika India, khususnya mengenai kitab
Ian penjelmaan kaidah - kaidah itu dalam
^erbagai kakawin.
Seorang iCawi (yang menuliskan kaka-
vin) dalam menciptakan sebuah karyanya,
biasanya Ljrlebib dahuiu mengadakan A'oo-
ak batin (Komtmikasi) dcngan sang pen-
cipta. Oleh karenanya, Karya kakawin juga
iering diartikan sebagai sebuah kaiya "kera-
.jiat", se^gaimana mantra. Hanya saja ka-
au mantra berfungsi untuk menolak roh-roh
iialus, pengobatan dan lain sebagainya, se-
dangkan kakawm membeberkan sebuah ki-
iah keberanian, kepahlawanan, keagamaan
dan kebenaran. Seorang Kawi, juga sering
disebut dengan istilah Wiku,■ kehadirannya
di tengah - tengah masyarakat cukup dilmr-
2;ai dan dihormati sebagai seorang manusia
yang memiliki kemampuan "iinuwih", de
ngan'indra keenamnya mampu mclihat se-
£uatu yang bakal teijadi (ngerti sak duninge
winar^; Jawa), dalam menafsirkan makna
ijjdup manusia.
Kaidah keindahan Kakawin yang dicipta-
I tan oleh para Kawi ini, tidak jauh beiiwda
dengan puisi - puisi Jawa Kimo lainnya,
yakni mengarah pada rasa. Hanya saja kein
dahan yang ditawarkan oleh para Kawi da-
am menciptakan kaiyanya teisebul, nampak
lebih. memiliki daya muatan yang universal
(libanding dengan puisi - puisi Jawa Kudo
lainnya. . .
'  Kuntara Wiiyamartana, menyatakan kein
dahan kakawin itu dicapai apabila sang
Kawi dalam proses penciptaannya tclah le-
bur ^lam alam yang /enomena/ untuk ke-
mudian tembus ke alam yang mutlak. Pada
saat mencapai ke alam yang mutlak tersebut,
para dewa yang dipuja oleh sang Kawi turun
ke dalam jiwa dan betsatu dengannya.
Memakai pendekatan Kuntara Wiryamar-
tana ini, dapatlah dikatakan bahwa kakawin
adalah sal^ satu bentuk sastra relegius,
yang tumbuh berkembang dalam kehidupan
masyarakat Jawa tempo dulu, yang pada saat
ini karya sastra macam itu, biasa di^but de
ngan sastra "sufistik*' yang para pencipta-
nya hanya dapat mencapai puncak ekstase
apabila mampu mengkomunikasikan dirinya
dengan Tuhan sang pencipta alam. Karena
nya bukan hal yang mengada - ada jika ka-:
rya - karya sastra sufistik para sastrawan saat
ini, sesungguhnya telah ada di masa lampau.
Dari thesis yang dijelaskan itu, maka cu
kup jclas bagi kita untuk tiba pada kcsim-
pulan, bahwa kaidah - kaidah estctika yang
ditawarkan oleh para Kawi dalam mencipta
kan sebuah karya- kakawin ini adalah sebuah
gugahan, untuk mengajak manusia ag^ se-
nantiasa sadar, ingat, dan berbakti' pada
Tuhan yang menciptakarmya. Dengan kata
lain, kaidah estetikk yang disuarakarmya itu
merupakan wejangan tentang moral manusia
yang diekspresikan dalam bentuk sastra tulis
agar senantiasa dapat di ingat manusia. Se-
. cara esensial, karya tersebut mengandung
makna cerminan seni yang agrmg, sebagai
: simbol kebudayaan dw peradaban Timur
yang adiluhung. Oleh karenanya, cerminan
dari sastra Jawa Kuno ini, sampai sekarang
jnasih melekat dalam kehidupan xnasyara-
katnya — terutama masyarakat Jawa. . i
* Penulis adalah seorang praktisi Budaya
dan peneliti muda bidang Kebudayaan.
. Tinggal di Yogyakarta .




Fjestjyal Puisi model Warun Tegal
Ingat warteg ingai Tegal, Sebab, "warteg'*
memang singkauin dari "waning Tegid"
— waning nasi inurah-meriah yang paling
populer di Jawa. Ingat wancg pun ingat Fes
tival Puisi dari Ne^eri Pod, sebuah pergela--
ran sastra di Tegal yang juga "murah meriah"
sepertiwaneg. . . '
Bayangkan saja, 45 penyair dari berbagai
pcnjuni tanah air diundang untuk baca puisi di
Sana dcngan catautn khusas: panitia tidak me-
nyediakan uang transport (apalagi honor),
selain pcnginapan dan makan ala kadamya,
' Dan. yang disebut pcnginapan. jangan diba- n
yangkan sebagai sebuah asrama atau villa.
Apalagi hotel berbintang. Karcna. yang ada:
hanya hamparan tikar di ruang tamu nimah se-
derhana di dcsa nclayan Muaratua dan hampa
ran tcnda-tenda di bawah pohon-pohon pisang
danmangga.
Spanduk-spanduk dan bcndera para sponsor
boleh saja berkibaran sepanjang aca^ yang
berlangsung 25-28 Agustus 1994 itu. Ada
Matra, Suara Merdeka, Djanmu Arif, Paron,
Kampas. Karina, Radio RCA, Gmsindo. Tapi.
panitia sudah mengisyaratkan: Jika Anda tak
kuat lagi menahan rasa kantuk. silakan masuk
tenda atau ruang tamu rumah Scntoi Susilo,
dan mcnggelindinglah scsuka Anda di atas ti
kar dengan bantal ranscl. lumpukan koran, bu-
ku antolugi puisi, atau apa saja.
Anehnya. tak satu penyair pun yang
terdengar protesnya tQrhadap fasilitas yang
disediakan panitia itu. kecuali celetukan,
"wah. benar-benar bersemangat wanegl"
Penyair-penyair itu pun agaknya njerasa tak.
perlu menggugat, berapa juta rupiah dana
yang bcrhasil ditangguk panitia dari
pcntsahaan-perusahaan sponsor itu dan berapa
persen yang dialokasikan bagi mereka (para
penyair) sebagai "obyek yang dijual" kepada
sponsor.
Semangat bcrswadaya sckaligus "semangat
untuk tahan menderit'a" para penyair Indo
nesia agaknya memang amat tinggi. Demi
komitmen pada kcsenian, dcmi menghidupi
sastra, mereka rela datang dari Jauh, melintas
darat. mcnyeberang laut. atau melintas udara,
dcngan biaya sendiri. Balikan. penyair Sumba,
Dinullah Raycs, rela mcnjuat kudanya untuk
datang kc Tegal. "Untung bupati saya mau
mcnyisipkan uang saku. keiika saya pamitan
untuk ke Tegal. Lumayan, untuk tambahan
biaya transport." katanya.
Yang tak ingin kcdinginan di atas tikar.
tcntu. disilakan untuk mcncari pcnginapan
,scndlri. di rumah kawan atau di hotel dcngan
biaya sendiri. Misalnya. dilakukan oleh pe
nyair Leon Agusta. yang menginap di sebuah.
hotel — lima kilometer dari tenda-tenda yimg
disediakan panitia. Rumah penyair Tegal, Pick
Ardiyanto Supriyadi. Juga menjadi sasaran
pcnginapan scjumlah penyair peserta.
Dan. dap dini hari dba. para penyair yang
memilih desa nelayan Muaratua sebagai pc
nginapan pun "tewas" bergelimpangan di
atas ukar, di balik tenda atau di ruang tamu ru
mah nelayan, mirip suasana dalam perang
gerilya. Begitu bangun pagi. sarapan dengan
menu warung Tegal tersedia gratis, tinggal
menyaniap sesuka had.
I
Kultur Tegal agaknya telah menyulut sema
ngat bersastra yang tidak saja amat merakyat,
tapi Juga .sangat unik. Bukan hanya baca ptjisi
berbalusa Tegal yang kocak dan menggelidk
perut para peserta. Tapi. Juga parade baca
puisi "babak kedua" yang berlangsung di atas
hamparan tikar di bawah pohon mangga.
Tiik puas pada acara Parade Baca Puisi di •
aula SMKK Negeri Tegal — acara puncak
yang dihentikan panitia sebclum waktunya.
scbanyak 25 penyair menggelar acara
puisi "babak kedua" di bawah pohon mang
ga. di tengah hamparan tenda-tenda. di desa
nelayan Muaratua. Dalam remang cal^j^a




' 'wis mng minggu kowen mung
insane ngatang-ngatang ^
lu'r iarane tamlndi ntiadi-ndadi .
ora ngasUno pisan
maiah kowen karo aku utange njeblug ,
kiye nggawe mlarat tok
ngentong-ngentongno beras bibit
enyong ora sanggup
saiki rainnt lunga, merad kana "
Puisi "Tembangan Banyak" (dari "Nya-
nyian Angsa" karya W.S. Rcndra) itu. ditam-
bah "Rick Sing Corona" ("Rick dari Co
rona" W.S. Rendra) yang dibacakan oleh pe
nyair Enthieh Mudakir. makin mengentalkan
"semangat warteg" festival tersebut. Pem-
bacaan pun diteruskan oleh Beno Siang Pa-
mungkas (Semarang). Jos Rizal Suriaji
(Jakarta), Anwar Putra Bayu (Medan). Yono
Daryono (Tega). Dianing Widya Yudhisdra
(Batang), Budi Tunggal Rahayu (Temang-
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gi ingj. Widjati ffcgal), Saroni Asikin (Bre-;
b<s). Accp Syahril (Palcmbang). Sosiawan j
L|ak dan Wiji Thukul Wijaya (Solo). Ahmiad
ubbanuddin Aiwy (Circbon), Satoto
(Fjurworcdjo) dan Admono (Puibalingga).
Baca putsi spontanitas di bawah pohon
mbngga ini mcnjadi acara yang lebih mcnarik
banding yang digelar di aula SMKK. Se-
msntara pembocaan puisi bcrlangsung. pe-
air lain duduk santai di atas tikar sambil me-
cmati kopi pana.s dan kacang gorcng. atau
ndengarkan sambil liduran. atau .sambil
tang di atas bangku di kcjauhan, atau me-
ngintip dari dalam lenda sambil tiduran.
Adcgan paling unik K^adi kctika pcnyai'r
^iorTcgal. Wkljaii. "dipak.sa" unluk mem-
cakan puisi-puisinya. Pcnyair gack inipun
tmbaca puisi sccara hafalan dcngan .suara a-
it lirih. schingga para pcnonion tcrpak.sa
mdckat dan mcrubung di sekeliling kaki-
a,
pTak tcra-ca. geiar baca puisi spoman ini bcr-
laiigsung sampai mcnjclang pagi. Sayang. pe-
air-pcnyair tcmama yang hadir di Tcgal. .sc-
rti Diali Hadaning, Leon Agusta, Sitok
cnrcngc. Dorothea Rosa Herlinny. AF
R^hardi. Dinulluh Raves. Darman Munir,
Riidhor Panca Daliana. Hcndrawan Nadcsul,
P<
Si
Aant Kawisar. Sockoso DM. Eddy D. Eficndi.
dan Pcrtiwi Hasan, tak ikut ambil bagian da-
lam acara baca puisi di bawah pohon inangga
iui.
Fc.siival puisi ala warieg ini bcrkaitan
dengun pcluncuran buku aniologi puisi Dan
Ncperi Foci 2. Diawali dcngan lomba baca
puLsi di aula SMKK dan perkcmahan (icnvaii
di dasa nclayan Muaraiua scjak 25 Agustas. a-
cara dituiup dengun sarasehan pcnyair pada 28
Agusius di tengah hamparan tenda-tcnda di
desa iiu. Puncak acoranya adalah pcluncuran
buku dan parade baca puisi di aula SMKK
Ncgeri Tegal. Namun. karcna teijadi "keiega-
ngan" antara p^iiia dan Wiji Thukul Wijaya.
acara ini dihcntiL-in sebelum waktunya.
Buku sciebai 392 halaman yang diedilori
oleh AF Rohardi dan Hcndrawan Nadcsul itu
mcmuat puisi-puisi karya 45 "pcnyair In
donesia". Agaknya. buku inf pun disusun de-
ngan "scmangat wancg". Kritcria pcmilihan
pcnyaimya lidak jclas. Tidak jclas pula. buku
itu okan mewakili gambaran kepcnyainih In-
(bncsia yang mana. Banyak pcnyair tcrkcnd
yang tidak ikut ambil bagian. semcntam pu-
luhan nama baru muncull Baranckali. me-
mang dcmikianloh .semangat wancg.
• ....r. n AhtnadunYosiHorlnnOo
Berita Buana, 1 September 199^
Ketika Festival Puisi Digelar
'1^ ulan ini. jagai pcrpuisian Indonc-
1"^ sia ditandai dua rc.stivul cukup
JLJ' bcsar. .Sclama dua hari, 21-22
lAgusius 1994, Festival Puisi Nasionat
XIV digelar dl Kampus Pcrhimpunan
Tcrsahabatan Indonesia-Amcrika
(PPlAl Surabaya. Pckan lalu. 25-28
rApu.stus 1994. di kola bnhari Tcgal. juga
^digelar Festival Puisi tlori Neneri PtK'i
j; yang diist dcngan ItMnba baca puisi. mi-
ra.seh:in. parade baca puisi dan perkc
mahan pcnyair.
PcsiivoJ puisi di Sunibaya. yang juga
dikcnal schagai Festival Puisi PPIA,
diadakan dua inhun sekuli. Dua tahun
lalu. icstival yang dimotoh oleh pciukis
dan pcnyair Rudy Isbandi ini diliadiri
tak kiimng dari 5() penynir dari .sclunili
lanuh air. Sclain parade baca [luisi. juga
diwamai oleh diskusi yang cukup ha-
ngat.
Tahun ini. festival pun bcrlang.sung
cukup mcriali dan diliadiri sckitar 4U pc
nyair. I*an! pcnyair dari bcrbagai koia di
Nusantara. .scpcni Diah Hadaning (Ju-
kana). Tan Liu ic (Dcnpa.sar). Bcni Sc-
tia (Madiun), Bcno Sinng Pamungkas
(Scniarang). Kiisprihyanto Naniina
I (Ngawi). Bambang Widiaimoko (Yog-
I yaktuia). Lcrcs Budi Santo.sa. Sosiawan
. Leak (Solo). Isbcdy Setiawan ZS (Lam-
pung). Juhordi Ba.sri (Lampung). S>*airul
Irba Tanpaka (Lampung). Waliyu Pra-
sctya (Malang). Aming Aminiiddin (Sii-
; rabaya). dan puluhan lainnya. tampll
r mcmhacaknn sajak-sajak mcrcka.
:  Sepcrti tak ada yang kurang pada
, parade puisi itu. Scmpuma .scpcni hara-
! p.in Rudi Isbandi. 1 api. yang tcrjadi
dalam diskusi justrxi schaliknya. Banyak
kccamaan dan scntilan dari para pcnyair.
Mcrcka iiicngharapkan agar festival
yang sudah diagcndakan scjak tahun
1975 itu dikcinas tvcara Icbih" baik agar
mcmbuah hasil yang Icbih nyata.
Bahkan scmpat mu.^. Jl kccaman
pcdas. sampai-sampai pcscrta dari
Madura dan Jawa Tengah "dicckar'
dan tidak bakal diunriang l.igi uniuk fes
tival mcndatang. Mciuimi Rudi Isbandi.
mcrcka ini dianggap sudah bcrsikap li-
dak mcndukung acara. bahkan sudah
bcrsimpang jaian dcngan misi yang di-
cmban festival tcrschut.
141
Sikap tegas panitia yang sempal me-.
ngundang tanda tanya itu disampaikan
dalam saraschan maiam terakhir (22/8).
di aula PPIA Surabaya. "Karcna merc-
ka tidak mendukung. jclas tidak bakal
.saya undang lagi/* ujar Rudi.
\  Kendall begitu. upaya Rudi Isbandi
sebagai Supervisor Kcbudayaan PPIA
patut dtacungi jcmpcl. Setidaknya, fes
tival yang diniiai banyak kalangan seba- ,
"gai acara klan^enan itu diharapkan
mampu menjadi batu loncatan penyair
muda umuk "mendaftarkan diri" dalam
b'arisan panjang penyair Indonesia.-
"Mcmang sayang. kalau festival dua ta-
hunan itu hanya berlangsung scporti itu.
Tapi; persoalannya, Rudi Isbandi
bekeija sendirian, sehingga hasilnya ku-
rang maksimal kata Budi Palopo. se-
orangpeserta—- •
Kendati begitu. Budi Palopo melihat-
festival di PPIA .selama ini tidak mem;
berikan .sesuaiu yang baru. Akibatnya:'.
banyak penyair senior yang enggan ber-
partisipasi. Misalnya, Djawawi Imron n
dari Madura dan sederet hama lain.
"'Masih uniung. dda Diah Hadaning.
Beni Setia. Sosiawan Leak, Bambang i
Widiaimoko dan Isbedy Setiawan.",
tandasBudi.
Menurut beberapa peserta yang ber- <
ulang kali mengikuti festival itu. acara ,
• tcrsebut tidak lebih dari sekadar reuni n
para penyair. "Mestinya. acara ini bisa ,
dimanfaaikan untuk menghasilkan se-
suatu yang berharga. Paling tidak. ada
sesuatu yang bisa dibawa untuk pe-.
ngembangan sastra." kata Beno Siang .
Pamungka*. . ..J. -
Kritik pcclas sebenamy sudah muncul'
pada festival .sebeliimnya. Tahun 1992.
misalnya. centang perentang tentang
festival itu sudah menjadi sorutan dalam
diskusi. Termasuk. prosedur selcksi
peserta festival. Penyair yang diundang.
menurut Rudy Isbandi. adalah yang kar-
yanya pcmah dimuat di media masa.
!'Kriicria ini memang dari saya." kata-
nya membuka diri.
Tapi. beberapa pe.serta berkomcntar •
lain. "Tolok ukumya adalah kenal dan
tidaknya mereka dcngan Rudy Isbandi.
Kalau tidak kenal dckai. jangan harap .
diundang." komentar peserta. 'Tapi.
saya tidak tahu persis. kenapa penyair.
Gresik tidak diundang." ujar yang lain.. .
Tentang ketidak hadiran beberapa pv- ;
nyair senior. Rudi Isbandi mengaku ti-..
dak ambil peduli. "Saya tidak ingin ta- j
hu kenapa mereka tidak hadir. SebetuI- i
nya. saya tetap mengundang mereka. :
Kendati tidak datang. mereka tetap saya
undang. Saya tetap mengharapkan fes
tival puisi ini Jadi gema semangatnya
penyair muda." tandas Rudi.
.  , Dari 57 penyair yang diundang. ha
nya 40 penyair yang datang. Diskusi dan '
baca puisi dipandu oleh Hardjono WS.
Sosiawan Leak dari Surakarta menjadi :
bintang malam itu. Turut menyegailcan
kegersangan malam kedua. Tan Lio le
dari Bali "mengamen" dengan syair-
syaimya. Keduanya. sedikit mcngobati
rasa kecewa para peserta. 7^ 1
n Mabroer MS. wartawan Repubiika '
di Surabaya.
Bepublika, k- September 199^
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; LAGI, tragedi pencekalah ter^"
jaii. PemRntasan yang bertsguk,
Fergclaran Puisi'tmha & Mxisik'
K ai Kaiyeng" di Puma Budaya-
S'()g>'a, hari icedua 2 September
dix'kaL
Bagi yang tanggap membaca
gdagat Bcsnnggunnya pemen-
t£san hari pertama, 1 September
SI dah tcrasa. Emha Ainun Nadjib
diilam pementasan itu terasa
ii gang, tidak total. Ada sesuatu
yang dikekang. Ada sesuatu yan^
d sembunyikan. Dan itu diakui
Emha Ainun Nadjib selepas pe-
n ontasani "pementasan saya kali
ir i momang tidak saya glerkaru.
Psmcntasan malam pe^ma
- XT erupakan test case. Bagoimana,
.napcic penonton. Kalau Imri per- '
ti ma sclamat. Baru hari kedua
b mar-benargter.'" ucap Emha pa-
d 1 ponulis. . n V • '
Pementasan hari pertama
siiya berusaha untuk memodi-
n kas; puisi di sana-sini" tambah
Emha. • ' r
Dan benar. Kalau menyaksikanSadi rcsik. 31 Agustus Emha su-
ih habis-habisan berlatih untxik
n empersembahkan pementasan
ying berkualitas, pementasan
y ing memiliki k^an. Seba-
• g iimana obsesinya, setiap pcmen-
tiisan-inmn mompersembahkan
y ing terbaik bagi penikmat dan
pjcintanya. Karenn pada prinsip-
n^ra, Emho Ainun Nadjib inmn
niemelihara momentum terhadap.
s igala pcrubuhan baik telah-
si'dang-akan teijadi.
Tapi, rupanya gladi resik yang
s idan maksimal hingga iarut
malam itu terasa 'sia-sia'. Kena-
p 1? upayu yang sudah dilakukan
• E :nhn Ainun Nadjib. Musik Kiai
h iinjeng, Komunitas Pak Kamcng
' s scara maksimal itu tcrbcntuk re-
a litas.
Siang hari peiOelang malam pe^
r lentasan pertama sempat teijadi
■'1 :etegangan* antara pihak kea-
rianan, Taman Budaya Yogya-
harta panitia pementasan.
Iritinya pihak* keamanan
r icnghimbau pada Emha Ainun
J ladjib untuk tidak membat^an
leberapa puisinya yang dipan-_
dang ""terlalu " - kerasr'Namun
berdasarkan kesemapakatan an
tara Emha Ainun Nac^ib dengan
personil Musik -^Kiai Kapjeng,
tetap jalan terus. Denf^ catatan
aktm mcmodifikasi puisi di sana-
sini. Jnryi itu pun iuga ditopati
Emha ^nun Nac^ib ^borsama
Musik Iviai Karuen^ Pementasan
malam peruimn. 1 ^ ptRmbor fw^
lamat!. 7
Puisi yang Dicekol
- Dalam antologi puisi Aba»
■ cadabra" Kita Ngumpet korya
Eroha.bcnsi 14 judui puisi.tDoa
Mohon Kutukan, Atmcadabra,
\Puisi Kubangan, Kudekap Ku'
sayang'Sayangj Cerittt^ Anak
^kamik-Kanak DariDunia Kueing,
Puisi Seadanya Mengenai Kepal^
.Pantun-pantunan' \ Indonesia
Raya. Puisi Yan^ Sengciki Dibikin
: Celap Mengenai Harimau, Puisi
■Juragan Tembok dan Gelombang.
Jalan Sunyi, Waktu, HAM-HAM,
SelamaUm. Dari 14 judul itu yang
'dicekal puisi Seadanya Mengenai
Kepala dan Pantun Pantunan In
donesia Rava. Puisi Seandanyd
Mengenai lieoala k.itik pcdas pa-
■ da soorang i^nguasa melakukan
I simbolik karikatural, kepala—
: Masalahnya • terus terang saja -
; kepala itu sudah bertengger di
• atas lehernya hampir tiga puluh
tahun 1 Baginya ini merupakan
beban yang teramat berat dan
membuat ' mereka tidak
normal IKarena teman-temannya
yang - normal pada umumnya
hanya menyangga satu kepala m-
ling lama lima tahun fbahkan
ada yang hunya satu tahun,
malah ada juga yang scsudah dua
tiga bulan sudah bcrganti
: kepala / ungkapari periloku itu
1 juga diloritik secara simbolik.
y . Alarn semesta ini.sendiri begitu
patuh menggantikan siang de-
■ ngan malam dan mer^alirkan
malamnya dengan siang!tapi
manusia hanya sibuk mempro-
duksi ungkapan yang berbeda un
tuk keHSfotadn^ngsanmlmdi^
'sia habis waktu dan tenaganya^
untuk mengulangi kebodohun dan
\ ketcrperosokan -yang
'■aama/meskipun mereka mem-
i bunakusnya dengan periambang-
tperiambang -baru sambil ia
i menydkin-nyakinkan dirinya atas
iperlambangitu, /r vx r
|;v'r Puisi pan/un-pantunan Indeme-
ma Raya dicekal koreno ada pe-
rubahan iudul, judul aslinya 77
pantun Indonesia Raya, peng-
•^gnntian itu dinngimp 'pnlwrhnn'.
rSocara isi putsi'ini memnng san-
;gat mudah untuk dtpnnami,
imonga^kat renlitas yang ada di
:noBm ini..;.. Pantun-pantun un
tuk ■■ mengakali  Untuk menter
tawakan dan memaafkan ■ se-
intaktn kecilnya nyalii Di negeri
-yang aediklt-oedikit dicurigai yang
jSedtkit-aediklL. dttungganai / J
iAycn hutan terbang Are angkasa
iraya/Ayam kampung mematuhi
lopo Mcja aekenanya.i Dengan
ipembangunan kitb Jamin kebe-
' basan berbicara /Dengan syarat
\mulut jangan sampai terhuka,
'J'rembesi va; tremhesi/Tangan
jangan terlalu ban^ak durinya j
Korupsiya korupst I Tapi Jangan
segitu dongjumlahnya/ serta kri-
tikan lain yang berbentuk pantun
yangjumlah J7pantun. ,
•  r i . JaiyiEmha
Denran pencekalan ini, Emha
'.Ainun Nadjib secara pribadi ber-
•ja^i tidak akan pontaa diVbgya
/ sebelum prinsip pendekatan kea
manan dirasionalkan. "Setelah
' bertahun-tahun mengalami dan
mempelajari hubungan antara
, dunia kescnian dengan realitas
\ security appoach di Yogya, serta
: setelah 'menelan pil pahit' pada
pentas musik-puisi - bersama
kelompok Kiai Karjeng September
1994 di Purna jBuoaya Yog^,
saya memutuskan untuk tidak
laltan pcrnah lagi mementaskan
puisi ai wilayah ini sebagian ada
■ rasionalisas'i dan perbaikan ter
hadap prinsip-prinsip perizinan
kesenian dan .pendekatan kea
manan yang ditimpakan kepada
kesenian . aari seniman". janji
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Emha Ainun Nadjib dihadapan
para wartaa-an di purna Budaya,
Jumat maiam >2/9). Ra-donal-
isasi yanp dimaksudkan Emha.
berdasarkan undaag-undaru^-
kaum seniman harus diper'
lakukan sehagai icarganegara
yang bukan saja berhak berkarya,'
tetapi juga sebagai a.Het bangsa
yang justru berkewajthan unCuk mengembangkan potpiwi dalam
rangka mengisi jKmbangunan se-
cara positif. Periunya digunakan
akal sehat dan propami kompeien-
si atas dunia kesenian. Kalau mey
mang sebiiah karya sent tidak di-
izinkan aCau disenaor untuk pen-
tas, harus ada aiasan dan argu-
menCasi yang rastonal dan ielas.
Emha jui^a meni?in(?atkan pi-
hak keamanan, kewajiban men-
dasnr keamanan negara adalah
mengamankan rakyacnya, melin-
dungi upaya-upaya anggota ma-
syarakat termasuk seniman un- •
tuk menumbuhkan sumber daya
manusianya. untuk mengem-;
bungkan kreatifitasnya. serta un-'*
' tuk menyumbangkan dirinya un-,
tukpembangunannasionai. * •- •
Bim Salabim Abacadabra, dan
puisi iiu dicekai. Pentas Puisi-
Musik Kiai Kanjeng akhirnyo
batal. Kenyataah terburuk inipun
sudah dipndikaikan Emha. men-
jelang peraentasan dibeberapa ko-'
ta. "Saya sebenarnya ragu-ragu
penias di Yogya karena iklim bo-
daya tidak kondusif. Tapi hati.
save, saya tcguhkan karena pen
tas ini sehuah panggilan kebu-
tuhan kolektif. Artinya ada pang- •
gHan yang konkret".
Kemudian juga diungkapkan.; untuk apa baca puisi kalau doron--.
gannya saya hanya ingin baca
puisi' Saya juga harus tahu diri.
sava buk'an penyair vang benar-.
benar penyair. Puisi hanya salah
satu metoda kontribusi sosiai
saya. Sehingga mungkin saya cen-
derung kurang taat kepada
lingkup dunia kesenian saja. Me-
■'mang hidup saya tidak untuk
mengabdi piida kesenian. sebab
saya memilih untuk mendayagu-'
nakan kesenian sejauh berman-
faat bagi kerja kebudayaan dan-,
kemanusiaan yang ' luas
jangkauannya. Saya bukanloh
penvair yang diandaikan, me
fainkan sekadar pekerja kebu
dayaan.
"Dalam pementasan puisi-puisi
Kiai Kanjeng ini saya hersama te-
man-teman pendukung, pemen
tasan dalam frame kebudayaan.
Bukan untuk politik praktis."
ucapnya di Pringsewu. ucapnya di
Pringsewu Yogya.
Prof Dr Umar Kayam, men-
doakan secara khusus menjelang
pentas untuk Emha. Emha. se-
moga kejenuhan dan keielahan
tidak akan menghampirimu. Se-
moga produktifitas yang men-
gagumkan itu tidak pemah kuasa
! lie noangKai Kan m u.
•Terhadap pencekalan ini. pen
tas di Taman Budaya Solo, 8-9
September tetap jalan terus.
Agaknya, nasehat Prof Dr Umar
Kayam perlu diingal kembali,
"Terhadap apapun yang terjadi.
Maju terus pantang mundur.
Yogyoharta, J September '94'b
Kedaulatan Rakyat, h September 199^
FS?T^i
Penyair Bisa Dikendalikan Bawah Sadar
SEORANG penyair rnuda
menyatakan hal mengge
llsahkannya. yaiiu bahwa di
dalam mcnulls karya-karyanya ia
sering incngalami semacam
paradox. Ada sajak-sajak yang
diiulisnya dengan susah-payah
dan dal'am waktu yang lama,
akan letapi lidak mcmua.skannya.
Scbaliknya. katanya. kadang-
kadang ia mcnulis dengan spon-
tan aiau seakan-akan tidak sen-
gaja. namun hasilnya sangat
baik. "Masicrpiecft-masierpiece
saya ju.stru merupakan hasil




seponi itu lidak perlu diccmaskan.
Kebanyakan penyair mengalami
hal sepeni itu. Proses kreatifd.alam
kesenian umurnnya, puisi khusus-
nva. merupakan perisiiwa yang
tidak seluruhnyadikendalikan oleh
seniman atau penyair. la juga.
bahkan sebagian besar. dikenda
likan oleh bawah-sadaraiau sub-
consciousness. Itulah .sebabnya.
menciptakan karya seni lidak scper-
ti memuiar kran air-ledeng.
meiainkan sepeni nienunggu aii-
ran keiuardari mata-air.
Kedua, kiia tidak perlu cemas
pula dengan sajak-sajak yang lidak
mcniuaskan dan bahkan kita
;mggap gagal. Sisihkan dan sim-
panlah sajak-sajak itu dan anda
tidak perlu metigumumkannya.
karena hal itu lidak tepat. baik ba
gi anda sebagai penyair maupun
bagi pembaca yang berhak "hanya"
atii karya-karya terbaik anda saja.
Sajak-sajak itu tidaklah sia-sia.
karena di dalam menulisnya de
ngan susah-payah. dengan tak sadar
anda (ciah bcrlaiih menundukkan
dan mengendaiikaii bahasa. Di
samping iiu. mungkin di kemudi
an ban unsur-unsur dari sajak itu
akan menjadi bagian dari karya-
karya anda yang sebenarnya. karya-
karya yang anda sebui "master
piece" itu.
Apa yang harus diiakukag (un
tuk menghindarkan pengalaman
sepeni itu)? Tidak ada yang harus
dilakukan terhadap peristiwanya
sendiri. karena rnetnang lidak ada
yang dapai dilakukan. Yang iayak
dilakukan iaiaii hahwa kita tetap
memelihara sumber kreativiias.
Kalau kita bandingkan sumber
kreativitas dengan mala air. yang.
harus kita pciiham adaiah hutan di
sekitarnya agar tetap utuh dan
. bahkan benarnbah lebai. Dan up-
ava sepeni itu biasaiiyajuga di
lakukan dengan wajar dan bahkan
a lamiah oleh para pcnyair. Para
p :nyair yang krcatif adalah pcnga-
~iai kchidupan; mcrckapun pcm-
ica (bcrat) dan mcmbaca scgala
dang yang nicnarik pcrhatian
ercka. tcrmasuk icniu saja sajak-
:: jak pcnyair-penyair lain; mercka-
) in adalah pcrcnung. walaupun.
i Jak perlu scorang filsuf. karcna
Jam icnungan mercka liulah piki-
n dan perasaan yang limbul olch











dalam jiwa mercka untuk disarikun
maknanya. .
Tentu saja Andapun mcnulis.
akan letapi wajar-wajar saja. Kalau
dcrongan Icmah tidak usahlah
menulis. karena mata air kreaiivi-
tas Anda tidhk cukup isinya. Anda
sccara wajar incnunggu scraya
mencruskan pcngamotan dan pcrc-
nungan. Kalau Anda memaksakan
diri juga umuk menulis. hasilnya
tidak akan mcmuaskan. Pada suaiu
kctlka, kalau Anda bcnar-benar
membuka diri kcpada kchidupan,
tibu-(iba dorongan menulis aklm
kuat sekuli dun tiha-tiba pul'a An-'
da dapat menghasilkan karya yang
<dapal mcmuaskan Anda dan oraitg
>in;
i'';»uraian di alas kita jadikan pen-
• fanjar pcmhacaan sajak- kawan-
kawan kiia, yaiiu Mona Sylviana'




r dari daerah-daerah kering kaiki telanjaiig menyuamkan
r pekik kehausan oleh nurani. Beriring dipeniatang • .
p," hergunuun dengan doa panjang, - • ^
r mereka leiakkan harapan pada mehdung'^' i' ^ V
p- korrnci lelah begitiilatna kervngkongaii berdchu - *
P' pada setiappatikan ani-ani, pada seilapsawah menguning.
p Kisahmu mungkin kelak iersuruk -r ;. vj;.-:'? : . . . . , -
p di retakanpetaksawah kering > '■ • r: • • - Vr^ ? ;>f _ entah untukberapalamamengangadisaMj^
b' Saiinah ^ ^
^ Perr/npuan berkebcrvau3i^d''l^?^ ;r
^.ditinggalsendiHolch zjamann^d'
hflalu iakipasipadi, kedclai, '"■ ■■' rrt^'- v" J
^ kacang, dan beberapa buttit slogah i ' ^  • •
sertamengirimkan anginnyapadadtinia 'J/'; .r;.;
(untukselanjutnya iamerajut -
;• ribuah kcbayadan tenggelam di dalamnvdLisni^irf.
Dadan Bahtera
f Ij^ berloncatan dalam larian Bali -vfj
bagdpuSr'^^'^""^^
kiimpulan titik embunntengabuiildicajendeld^^^^'^'^''' ^' ''
p, "^^'P^Jfmbaiian surai tak terbcUcu\ : •; i;!;'- 5-^;
^ Pemah menyitrati ' ' U' t',' : v*. - " " - . • ^
p  "Ihu, sebotol vodka ■ ^ 1;'
h. otattsetengah gelasdry-gin. Memenjara •. ' r
h\-o,ibudialamhaka" i »'-• ^ ;V- , ■ 'fc (suratnyadisampaikanangin'-■ . ? '77: / - -•
{. padaomhak-ombak) . - -' .
TAMU
r. jadi kau siapa ? Peladang. nyasar.^. • ..
(  atau seorang pelancong
y dandimanakudamutertamhat .
yang kau bawascbilah rencong *> ^ '
r aku tahu — kau dari maiaharidi timur' r.'q^-
i  . ' * V , .
I - jadi kausiapa — akumulaimcrumgts
l • tidakkah Tuhan memherinama ; ';;;
t atau ertemu takbecusbikinkatepe : -i- ■ . . .. • •-
i-, padahalyang lahiradaaha tV:." • .JJ.
w atauihutnupelacurteri . ■
^,atauengkau adalah {iku^.^r Ji- ^ .
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Menyingknp Misleri Sang Kandil Kemerlap .]
Puisi "J^adamu Jua"
Karya Amir Hamzah
P1.4i r;UNAWAN WIBISONO APIDAHMODJO
DILIHAT Jari sudut krunoligis
pcnorbiuuinya, maka mcmang buku
kumpulan puisi "Nyanyi Sunyi"
karya Amir Hamzah diicrbitkan
empat tahun lebih awal bilamana
dibandingkan dengan "Buah
Rindu".yang juga mprupakan
kumpulan puist^ Namun; meski
buku icrscbutditcrbitkan lebih aw
al, jusiru menunjukkan adanya
kcdalaman cmosi penyair yang
lebih bilamana dibandingkan dc-
' ngun buku yang dltcrbiikan lebih
akhir. Hal ini membukiikan bahwa
tahun pencrbitan sebuah buku
kumpulan puisi bukanlah ccrmin
kronoligis dari sebuah kcmatangan
kepcnyairan seseorang penyair.
Dari sekian banyak puisi yang
terkumpul dalam buku "Nyanyi
Sunyi". maka tidaklah berlebihan
bilamana dikatakan bahwa puisi
"Padamu Jua" memiliki populari-
tas yang tinggi. Bahkan di kalan- n
gan rcmaja icita, para siswa SLTP
dan SMU. pui.si tersebut sangat di-
akrabi. Hal ini memang agak aneh
bila mengingat bahwa puisi ini
memiliki dimensi sufl. Alun tetapi
kenyaiaan yang ada membuktikan.
bahwa puisi "Padamau Jua" sangat
dikenal oleh para remaja kiia.
Keakraban ini memang cukup be-
ralasan. Scbab, dari puisi inilah
baiin pcmbaca terasa semakin kaya.
Sehingga oleh para pembaca puisi
tersebut serasa nikmat. Secara
lengkap puisi tersebut berbunyi se-
bagai berikut.
PADAMU JUA ;
Habis kikis Segaia cintaku hUang
terhuang Pulang kembali aku
pddaMu Seperti dahulu.
Engkaidah kandil kemerfap Pelita
jendela di malam geiap Meiam-
haipuiang periahan Sabar, seria se-
laiu.
Sam kekasihku Aku manusia Rindu
rasaRindu rupa, Di mana engkau
Rupa tiada Suara sayup Hanya ka-
la merangkai hatL
Engkau cemburu Engkau gcmor
Mangsa aku dalam cakarMu
Bertukar tangkap dengan lepas. ,
Nanar aku. gila sasar Saya'ng
beriang padaMu jua Engkau pelik
menarik ingin Seriipa data di ba-
lik tirai. KasihMu sunyi Laiu wak'
tu-bukan giliranku Mati hari-bukan
kawgnku..:. ;
" - (Nyanyidn Sunyt:i-6)
Setelah membaca puisi di atas
dari baris ke baris dan dan bait ke
bait, maka hal yang barangkali pal
ing menarik untuk disimak lebih
lanjut adalah teknik pembaitan yang
digunakan oleh penyair. Puisi yang
terdiri atas tujuh bait dan tiap-tiap
bait terdiri empat baris. secara je-
ias menggiring kepada sualu kesan
bahwa puisi tersebut masih kuat
dipengnruhi oleh tradisi yang ada
sebelutnnyn. Kesan semacam itu
seakan semakin diperkuat dengan
penggunaan hurufkapital pada se-
tiap awal baris.
Namun, setelnh memperhatikan
dik.si yonc digunakan kesan bahwa
puisi itu masih kuat dipengaruhi
oleh tradisi sebelumnya kesan di
alas menjadi hilang. Memang,
banyak pcmbaca yang mengatakan
bahwa puisi tersebut menggam-
barkan sebagai puisi 'transisi' an-
tara lain dengan puisi pada zaman
berikutnya.
Terlepas dari masalah i tu. yang
jelas dan pasti, kesan awal lain yang
juga muncul adalah variasi topik tu-
turan dalam puisi tersebut. Puisi
tersebut cukup banyak menggu-
nakan kata ganti, baik itu yang
berbentuk klitik maupun tidak. Bi
la disimak .secaracermat, maka ter-
lihatlah berbagai variasi topik tu-
turan. Pada bait pertama. penyair.
benutur tcntang 'aku'. kemudian pa-,
da bait kedua penyair bertutur ten-
tang 'engkau'. Variasi ini kembali
diulang pada bait kctiga dan kcem-
pai. Baru setelah pada bait kelima
penyair inencoba bertutur tentang
'engkau. Variasai ini kembali diu- •
lang pada bait ketiga dan keempat.
Baru setelah pada bait kelima
penyair mencoba bertutur tentang
'engkau dan 'aku', kemudian pada
bait kcenam bertutur tentang 'aku
dan engkau'. Pndu akhirnyu seba
gai penutup penyair berttitur ten
tang kamu. Bilamana digambarkon
secara linier maka akan terlihatlah
diagram sebagai berikut.
aku - engkau - aku - engkau - en-
gakau dan aku • aku dan engkau -
kamu dan aku. '
Melihat hal ini, maka terlihatlah
secara jelas sebuah variasi yang
cukup harmonis.
Menyingkap sang kandil ke-
meriapSebenamya, secara keselu-
ruhan, kata ganti yang digunakan
oleh panyair hanyalah terbatas pa
da kata ganti orang pertama dan ka- ^
ta ganti orang kedua. Akan tetapi,
yang menatik untuk disimak lebih
lanjut adalah kesengaiaan penyair
untuk menggunakan kata ganti
orang kedua dengan dua macam
yaitu engkau dan A'a/nu (dalam
bentuk enklitik). Sehingga dengan
demikian. timbullah pertanyaan;
mengapa harus digunakaa.dua
macam kata ganti orang kedua bi
la hal itu untuk merujuk kepada ref-
eren yang sama? Apakah tidak ter-
buka kemungkinan digunakan dua
macam kata ganti orang kedua itu
memang untuk merujuk refcren
yang berbeda? Dari jawaban per
tanyaan inilah akan terkuak siapa
sebenamya yang dim^sudkan oleh
penyair dengan "Kandil Kemerlap'
itu.
Penggunaan kata ganti engkaUy
dan kamu dalam puisi ini memang-
bukan tanpa maksud. Mcmang se-
mentara ini banyak pembaca yang
lebih cendcrung mengasumsikan
kedua tata itu digunakan untuk
merujuk kepada refcren yang sama.
Bilamana a.sumsi.ini dianggap be-
nar, maka hal itu hanya terbatas pa-*
da apa yang dinyatakan dalam baris.
ketiga pada bait kelima. Dalam.
baris itu digunakan kata ganti orang
kedua engkau dan kamu (dalam
bentuk enklitik). Hal ini dapat ter-
jadi lantaran untuk bentuk engkau
tidak dijumpai adanya bentiik en
klitik. Sehingga dengan demikian,
bentuk '-Mu di dalam bentuk
■padaMu' (baris kctiga bait perta




kcqnani) scna 'KasihMu' pada bans
atna bail kctujuh bukaniah un-
mcrujuk kcpada rcfcrcn 'En-
:iu' yang dalam bail kclima
iitakan ccmburu, ganas. mangsa
dalam cukarMu.
Ijicmang, sciama ini banyuk
mbaca yang mcncoba mcnaf-
an ctiftkau iiu adalah Tuhan.
jn iciapi, laf'siran scmucam iiu
ijadi gugur kciika niclihat 'sifai'
lan yang ccmburu. ganas dan
iiangsu ku dalam cakar-Nya.
gguh naif bila Tuhan nicniiliki
I scmacam iiu. Lambang Tuhan
ru icrlciak p:tda pcnggunaan ka-
i|anii/;am</ (dalam bcniukcnki-
scbagaimana diungkapkan
am bail kc.saiu yaiiu /pulang
bali padaMu dan Asayung bcru-






















KasihMu .sunyi/ pada awal bail
ujuh.
)cngan dcmikian dapailah
alakun bahwa En^kau dalam
si icrscbui bukaniah Tuhan.
lias siapakah scbcnamya yang







put'.'iiBagi diri aku yangmnnusia
dan rindu rasa dan rindu rupa,
gkau sang'kandil kcmcrlap yang"'
scnanlia.sa mcngajak pulang dcngan'
pcnuh kcsaburan mcmiliki
'kckuasaan' yang cukup kuai. Se--
hingga dcngan kcccmburuan dan
kcganasan yang dimikilinya diri-
aku lakkuasaapa-apalcrhadap en-
gkau. Bagi manusia .siapakah lagi
yang dapal menccngkeramnya sc-
lain maul? Adakah manu.sia yang
mcnghindardari maul untuk diajak
pulang .scpcni dahulu? Dan me-
jnang engkau iiu liada lain dan tia-
da bukan adalah sang maut yang
laksana kandil kcmcrlap pcnuh de~
ngan misicri yang pelik sehingga
mcngundang rasa ingin.
Puisi 'Padamu Jua' karya Amii^'
Hamzah iiu mcncoba bcnuiur ien-|
lang kegalauan manusia keiika
maul mcnjclang daiang uniuk mcn
gajak pulang kc hadiral Tuhaa
scpcni dahulu. Dari tuiuran itu puisi.
icnscbui mcmiliki amanat bahwa-
.sciinp manusia agar scialu ingai dan'
pa.srah bila maul iiu lelah mcnga-.
Jaknya pulang kc hadiral 'iuhath^
.scpciti dahulu. Dari tuiuran iiu puis^
icnscbui mcmiliki amanai bahwa
sciiap manusia agar selalu ingat dan
pasrah bila maul iiu lelah mcnga-*.
jaknya pulang kchadiral Tuhan
scpcni dahulu. Puisi yang agamis
ini mcmang sangai menycniuh nu-'
rani sciiap pcmbaca. Dcngan pcma-,
haman ini akan terasa scmakin kaya
baiin para pcmbaca.
Dcngan dilandasi olch niiai-ni-.
lai keilahian. puisi dicipta dcngan
pilihan kata yang sangai men-;
dukung kcsan dan imaji kcpasra-
han manuisia icrhadap daiangnya
maul uniuk menghadap Tuhan^
Sang Pencipta.ma^ puisi ini icra.sa
.sangai nikmat uniuk diakrabi. Dan
ini mcmang menunjukkan kcarifiui
pcnyair Amir Hamzah uniuk'
mcnyampaikan amanainya mclaiui
puisi yang dicipiakannya. Kcarif^
inilah yang scmakin mcnambah ni-
lai puisi ini. Dcmikianlah.*"*| J
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Refleksi Sastra '95
akm gelar tembang puisi Ja"v^
M AS Y ARAKAT Jaknita pada
Iliibu (7/9) akan disuguhi satu
jciiis acara yang jarang ditcmui
di kola mi yakni Tembang Puisi
Jn wa yang disajikan olch pcnyair
dan pcnuiis Sides Sirdyarto.
I'cnyajvm I'cmbang Puisi ter
se :)ut jawa mcrupakan salah satu
ru igkaian acara "pro kondisi"
m muju perisliwa puncak "Re
fit ksi Sastra '95" pada pcnengah-
un lahun 1995, kata Kelua Pani-
tiii acara icrscbut. Aani S. Kaw-
is( r. ch Jakarta Jtimat pciang.
ijidcs Sudyarto akan menyaji-
ka n icrnbimg-icmbang Jaw-a yang
di iclingi pcrmainan siter oleh
Sl imci bcincmpQl di Dalai Bu-
diiiva Jakarta. ' ,
Menurul Sides, dalam tcm-
ng-tcmbang Jawa sebcnamya
knndung nilai-nilai ctis yang
aikup tinggi yang dapat dilcrap-
dalam kehidupan schan-hari.
"Sdsab sekarang iiti nilai-nilai
ctis yang ada di masyarakat mu-
lai b^escr, scmentaiB yang baru
pun belum tcrbakukan," ujon^a.
Oleh karena itu, mclaiui Tem
bang Puisi Jawa ini. ia bcrupeya.
men^galkan kcmbali akan ni
lai-nilai ctis itu yang scsimgguh-
nya mempakan milik bangsa.
Ia menurut rencana .akan me-
nyajikan puisi Jawa yang di^m-
bil dari "Scrat Wulangrch", yang
sudoh bcrusia cukup lama.
Kctua Panitia Annt S. Kawisar
selanjutnya menjclaskan.-mcnu-
ju Rcflel^i Sastra 95 yang disc-
lenggaiakan olch Balai Budaya
bcrkerjasama dcngan Panitia
Lima itu. para sastrawan akan
mengisi be^gai kegiatan antara
lain diskusi.
Mclaiui peitcmuan dan diskusi
itu dihaiapkan ditcmukan bagai-
mana scbcnamya sastra Indone
sia itu. akan kcimina dan kaitan-
kaitan sastra dcngim bidon lain-
nya scp>cni politik/ ckonomi dan
sosial. .
".Scbab sastra bukaniah sesoatu
yang tertutup.'ia bisa mcnerin^
•bidang-bidang lainnya," ujar
AanL
Refleksi Sastra *95 yang pun-
caknya akan bcrlangsu^ pada
pcricngahan 1995 bcrtujuanmc-
lakukan pcngkajian dan pcnclu-
suran icrhadap sumbangsih
susastra scrta pcran ssalrawan
dalam pcncctakan^dasar-dasar
nilai intclektual dan filsafati In
donesia moderen, sekaligus mcia-
yakan 50 tahunlndoncsia mcrdc-
ka. .. .
Dalum acara puncak icrscbui
diharapkan hadir sckitar 300 sas
trawan dari seluruh Indonesia dan
bcberapa daia luar ncgcri.
(ant/tbt).





Dalan kumpulan kolomnya," SUlit
Sang Kiai*. Emha mempersonifikasikan
aurat (Juga paha) dengan Cahaya Allah. n
Dan esensl Cahaya Allah adalah se-
buah rahasia.
Cahaya Allah, demiklan Emha, h-
dak hanya benipa paha perempuan
saja. Batu-balu, telaga. minyak bumC.
tak lerkecuali matahah dan bulan serta
perisliwa-perisliwa alam lainnya. Me-
reka semua itu berhak uiiluk mewakili
perwujudan Cahaya-Nya. Hanya harus
dibedakaix semua realilas alam ilu ada
yang sebagai cahaya raga. karena
kelelaryangan sifatnya. Dan cahaya
rohani. karena kelerselubungannya.
Cahaya yaiig dijalahkan pada lub'uh
dan hakekal ivanila, hanya boleh
dipancarkan rhelalui akad nikah.
n  (Emha A.N.: 1991:104-106) Dan
itulah cahaya rohani. cahaya yang
dirahasiakan.
Dalam lulisan ini akan dlbicara-
kan empat puisi Emha yang secara
inlens bicara aurat, dari kumpulan
pulsinya "Syair Luatan Jllbab'. Empat
puisi lersebut yailu; Cahaya Aurat,.




Dalam puisi yang beijudul 'Caha
ya Aurat'. kita dapal menemukari
hakekat cahaya itu:
Ribuan jilbab berwajah cinta
Membungkus rambut. lubuh sam-
pai ujung kaklnya
Karena hakekat cahaya Allah
lalah terbungkus diselubung ra-.
hasia . •
Hakekat cahaya adalah keterselu-
bungan. Keterselubungannyayang me- n
mancarkan cahaya-Nya untuk bisa
dinikmaU, karena ia tak lepas sebagai
rahmatan Uralamin. Untuk itu Allah
mengatumya dalam suatu akad (per-
janjian) penguasaan dan pemelihara-
an, yang bemama akad nikah. De
ngan demikian sang 'pemillk baru'
cahaya, suami, telah mengadakan
perjanjlan dengan-Nya. Dan suamilah
manusia yang mendapat anugerah
Allah sekaligus amanah, untuk ber-
sawah ladang demi kelangsungan.
peradaban manusia
Siapa bisa menukan cahaya?
lalah suami bukan asal manusia
Itulah penjagaan Allah terhadap
Cahaya-Nya yang ditilipkan pada wa
nita. Sekaligus juga sebagai pengang-
katan.derajal wanita dari kondisi so-
sial yang bisa tidak menguntungkan-
nya. Yilu derajat wanita sebagai ibu
peradaban yang mulia. Dan bukan
sekedar partner pria.
Namun tak dapat dipungkiri ka
rena kemerdekaannyalah, maka
manusia dapat memillh jalan yang
balk, yang akan memuliakan dirinya
sebagai khalifah Tuhan. alau me
millh jalan sesal dan kebendaan.
yang akan raenurunkan derajatnya.
Karena sesungguhnya Allah tidak
membutuhkan loyalitas manusia.
Tapi manusialah yang memerlukan
'panduan'Nya.
Dalam lanjutan puisi 'Cahaya-
Aurat', kila lemukan benluk manusia
kedua. Yailu manusia hedonisme.-
Manusia yang mendapat ancaman Al
lah. Allah mengancam mercka untuk-
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mcnpambil kembali CahayaNya Jlka
mcreka lldak mcrawainya.
Jika aural dipamerkan dl koran
dan di jaJanan
Aliah mengambil kembali caha-
yaNya
Tinimal paha mulus dan leher
jenJanR
Tiofifiai brnluk pinjyjul dan wama
buah dada
Para IcUiki ycmg memelololkan mala
Hanuc mencmukan benda
Lcbih inicnslf lagi. icnlang rok mini
dan pamcr aural ini, Emha menun-
jukkan rcaliias sosial vang ada. Si-
maklah puisi "Merawal Rahasia" ini.
Wanila vang memamerkan pa-
hanya
i-ienclaklah jangan icrsinggung
Kalau para klaki mcmandangnya
S<'bcib dtwikianla/i liakekaf lagur
sapo
Juca bail Uga dalam puisi vang
sama
Maka dcncan menonjolkan aural-
nya
Wanlia memberi hak kapada lelaki
siapa siija




Jika reailias sosial sudah demiki-
an adanya. maka kehidupan ini leiah
dilingkupi hanya oleh makna-makna
jasmani scmaia.'bahasa badan' saja
adanya. I'odahai badan adalah bagian
yang paling dangkal dalam kehidupan
manusia. Dan lebih berbahaya bgi jika
ukuran scgala nilai dunia ini dengan
ukuran naif iiu.
Sepcrli menpukur sesuaiu dengan
cnak lak enak. senang aiau lidak se-
nang. Oleh karena bahasa badan" iiu
dapal merupakan sumber malapeiuka
baru. Dalam cuplikal puisi "Hal Wanila
Teianjanp". bahava 'badan' iiu bukan
omong kosong. Bahaya yang diaki-
balkan dari badan iiu lidak saja
bersiklus individual, lapi bisa nasio-
nal. regional, aiau global....
Badan menjalani hidup senang
aiau lak senang. . . :
enak atau tak enak.- la merusak -
dunia melalui badan polotik. ba
dan kebudayaan dan badan benda-
benda
Unluk iiu maka para pemakai jll-
bab harus mampu mellhal kcduduk-
annya dalam lingkungan sosial yang
melingkupinya. la, misalnya, keUka
mclihal kaum yang lldak beijiibab li
dak lantas menclbir. Tap! malah
mengavOTnl. menclnlai dengan penuh
kcaiifan dan semangal mau'idhah
hasanah.
Kaum jllbab harus memberi se
mangal sliuasi dan pcncipta slluasi
yang baik. Dengan 'mcniolerir" mereka
yang akan sungguh-sungguh dan,
maupunyang lldak bisa bersunggub-
sungguh.
Ariapun mereka vang bclum me-
makai Jllbab
Tak dikuiuk atau dlhardlk
meiainkan diciniai
n Hakekal cahaya bag! Emha. adalah
merawal cahaya yang sckaligus me-
muliakannya scbagal bcnluk pcng-
abdian pada-Nya. Dan dua kallmal
penghabrsan ball yang sama dari 'Su-
. rah Cahaya" mengualkan makna yang
dimaksud;/Makin banyak wanila me-
lepas pakajan/Makin agung kain pe-
nulup badan. 11
Dan kepada lakl-iaki yang mehg-
gemari.'bahasa badan", sesungguhnya
mereka iiu lldak mengelahui bahwa
dlrinya scdang hidup dalam kesia-
siaan. Sebab selama kondisinya se-
macam iiu. ia lak akan dapal menik-
mali Cahaya Allah dengan halai dan
baik. Sunjy^uh-sungguh hidup dalam
dunia "irRajincr", dunia falamorgana.
Demikian bail lerakhlr dari pulsl 'Me
rawal Cahaya';
Adapun lelaki sampai habis usia
Hanya bisa berkala: Belapa indah
luanfia.'
Pelita, k- September 199^
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Emha .Ainun Nadjib n
'Saya tak sakit hati'
MAT AM pemciiia.san kixiua.
Puisi Emha bcrjudul Puisi
Seadarrya Mengenai Kepala
dan Panfun-pantunan Indone'
sia Raya akhiinya kcna cckal.
Kemunculan budayowan ini
Jumat (2/9) malam di Taman
Budaya Yogyakarta mcrupn-
kan 'bencana' unluk kcsckixin
kaiinya. Mcngapo dan bogai-
mana hingga Emha lidak di-
izinkan membecakan saUih satu
dari 14 puisi yang scharusnya
siap digclar habis itu? Bcnkui
wawancura Terbit dcngan Cak
Nun, panggiian akrab Emha
Ainun Nadjib.
Bagaimiina reaksi Anda _
ketika Bakorinda Skman mdarang pcmentnaan puwi
Anda di hari kedua?
(Emha tidak langsung mcnjawab. Scjenak m mcrenung sam-
bii -parelanaannva mcncniwang ke iangit-lnngil)
Sdcani pnbadi saya udak sakit hati. Pclarangon itu, ya Udak
apa-apa. Tetapi scbagai warga negara, sckali lagi, scbugai warga
ncgara saya sungguh mcrasa prihaiin. Saya muncul mcmbaca-
kan puisi sesungguhnya untiik kcpcntingnn masyarakal bcrea-
ma. Tapi saya kok dilarang laynknya seornng pcnjohaL
PeHakuan itu Anda anggap biaaa-biasa saja?
Sckali lagi, scbugai warga ncgara saya mcra.sa teisinggxing.
Saya unsinggung dipcrlakaikan scpcni pcnjahat. Pencckalan
saya tcntu saja bcrdampok. Efcknya, tentu saja, membuat rck-
an-rekan lain memsa takul tampil.
Dengan pcncekaUn Itu, kabarnya, Anda menjadi tobat
untuk tampillagi di Yogya?
(Emha tertawa kecil) Sebetulnya, saya mcmang sudah lama
tidak ingin tampil lagi di di Yogyakarta. Buat saya. Ywo
iklimnya sudah tidak sehal lagi. Teman-teman di Yogya sudah
ccmburu sama saya. Mereka. scniman-«niman di Yogya. Mat
ini bukan lagi bcrsaing dalom bcrkarya tapi ccndcning saling
ngrasnni. Saya melihal Yogya lidak sehat, regcnerasi mandeg.
Dan kniau p^ akhimya saya muncul di Yogya membecakan
pui.siitu karcna saya dirayu-rayu oleh mercka.
Anda mengetahui alasan pcnceknlan pemcntaaon Anda.
Kritcrianya selalu tidak jeias. Dan pcncckalan pcmentasan
saya bcrsama Kiai Kanjcng. Bulet KeTtarrja.sa. juga udak jcIm
kriterianya. Puisi-puisi im sebclumnya scmi»t saya tecakan di
TIM dan tidak mcngalami pcncckalan. Jadi. saya kira scmua
itu tcigantung kefacranian panitianya. Di Tarnan Budaya. pont-
lianya.... ya tahu scndiri. Saya kira panitia di Taman Budaya itu
tidak berani.^
Ada yan« mcirilni puisi-puwi Anda schdu hcrmuatun
kritik. IO«rcii» itiilah, kcnninculaii Aiulii kcrsip diccknl",'
Kniau .saya mcngkriiik. saya mcngkntik tidak dcngan tu-
dingun a|Mi-apa. Suyo luinyo mcngiingknpkan kcjxihilan-kqiult-
itui). Kaluu yang nuiiiis-iiuinis itu lianya nulik piun bayi. .wdang"
kiin orang dcwa.sa luiruii mcra.sakan kqwliilan. Dun biia suya..
inengungkupknn kcpuhitan-kcpuhilun. inasyarakat justrU'
mcnisiikannya scbagai ra.sa yang manis. Sclvibnyu. karcna mc-
rcka mcrasa ada kawnn. Lfllu kamuiculati suya dicckol. buat
saya ini bukun pcrsoolan bcda jxTsqjsi. Bukan karcna puisi
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saya sulil ciipaluimi. Kalou pui.si saya sulit dii)atinnii umum.
yo.... jnngnn pan^il snya. Jangnn undang saya.
/(Emlia tcrhcnti scjcnak) Punccknlnn saya discbnhknn knrcna
nicncka dikungkuiig oleh talinyul-lahuyiil. Pnicckulnn alas- i>c-
mcnlason snya di Yogyakarta itu mcnipakan kcknkiuin orong-
iirang yang bcmafsu saja.
Baiklah, ncnmdng-iigiiniong hagniiiiiinn Atiila inrii.jaga
stamina arhingga sclalu kclilialaii srgar tampil di niaiia-
niaiia?.
(Emlu tcrscnyum) Ini sudah snya pchijari dari hari kc huri.
Buknn saya hehal. Soya bclajnr nicngiinrgni fisik. balin dan
waktu.'... (pur) . . n t
Terbit 5 September 199^
femha Beipantang Baca Puisi
Di Wilayah Yogyakarta
VOGYAKARTA (Suara Karya);
iajoron Polrcs Sleman tidak pcr-
[lah mcminta Emha Ainun Najib
Dcnghcntikan pcntas musik -
suisi Pak Kanjcng di Taman Bu-
iaya Yogyakarta. "Apabila me-
eka Udak meneruskan pcntasnya
jada tnalam kcdua, itu kqjutusan
ncrcka scndiri, bukan kepulusan
jihak bcrwajib" ujar Kapolres
SIcman Lctkol Pol Drs Harry An-
r  kepada wartawan yang
nengcnununinya saat usai meng-
tiadiri HUT 33 Korem 072 Pa-
nungkas di Sleman, Sabtu (3/9).
Lclkol Harry Anwar mcngata-
lean, scsungguhnya • panitia
xnycicnggara pcntas musik -
[juLsi Pak Kanjeng di Taman Bu-
daya Yogyakarta pada Kamis dan
lumat maiam (2/9) tclah melang-
gar izin yang mereka minta
^lisi. Dalam proposal yang di-
ijukan ke polisi, merei^ hanya
[ncncantumkan enam puisi yang
ikan dibaca. Kcnyaiaannya, ke-
ika pcntas pcrtama pada Kamis
malain (1/9),' mcrcka membaca
puisi .Icbih bonyak dori jumlah
yrang islah discpakati antara pani-
ia dcngan aparat.
Pihak aparat kepada panitia
penyclcnggora honya mcminta
tgar pacbi malam kcdua pcntas
aaca puisi dua judul puisi yaitu
Scandainya M:ngcnai Kcpala
Ion Pontun - pantunan Indonesia
Raya tidak dibaca karcna diang-
gap rawan. Tcmyata panitia ma-
iahan incmbatalkan pcntasnya.
"Jadi siapa yang salah dalam hal
Hni, silakan mcnilai scndiri" ujar
Lctkol Harry Anwar dcngan tcr-
scnyum Icbar.
Dari pihak panitia, pimpinan
produksi Butct Kartarcdjasa yang
putra scniman Bagong Kussu-
diardjo mcnjclaskan kepada war
tawan, scjak akhir Juli lalu Ko-
munitas Pak Kanjcng sudah
mengajukan izin kepada kcpcli-
sian dcngan menycrtakan karya
Emha yang pemoh dibacakan di
Salatiga. "Namun surat izin dari
kepolisian baru kami kctaiiui tc
lah turun pada 8 Agastus saat
kami mclakukan rapat koordinasi
dcngan pihak Taman Budaya Yo
gyakarta pada 15 Agustus ten-\
tang pcrsiapan pcntas," kata Bu-y
tet .
Pihntf Taman Budaya saat itu
mcngatakan, dcngan pihak kcpo-"
lisian mcngcnai pcrizinan tclali
tidak ada masalah lagi. Permin-
taan yang bcrwajib agar bcbcrapa
puisi direvisi Icbih dahulu, tclah
dilaksanakan. l^ahkan, kclima
bundcl naskah ptiisi yang direvisi
juga tclah discrahkan kepada ke
polisian Sleman sebagai pcrsya-
ratan izin. Tcrmasuk puisi yang
kcmudian dilarang untuk dibaca
kan pada pcntas malam kcdua.
"Sampai satu malam scbclum
pcntas pcruuna kami pada Kamis
malam (1/9) bclum ada scdikil-
pun tanda - tanda, tcnuuig pcla-
rangan pcmbacaan salah satu
puisi yang hcndak kan4 baca--
kan" ujar Butct Kaharcdja.sa. Sc-
hingga larangan agar dua puisi ti
dak dibacak^ scmpat mcmhuat
panitia pcnyclenggara mcngalami
problem bmt schingga riiputus-
kan imtuk membatalk^ saja pcn
tas malam kcdua itu.
., Emha Ngembeg
' ' Emha Ainun Najib
mcncgaskan, dcngan pclorangan
mcmbaca dua puisinya ter^ut,
jelas mcmbuat dirinya iji^eng-
alami kesukaran secara tcknis.
Sebab, kata - kata kuncinya un
tuk pcmbacaan puisi pada malam
kcdua itu tclah dipersiapkan dan
ditetapkaiL ApabUa ada yang di-
ubah sedikit saja, akan Imcau
pcntas malam itu. Karcna bcrpc-
ngaruh kepada musik dan scba-
gainya yang juga tclah dipersiap
kan dan ditetapkan pula. "Ke-
cuali kalau saya pcntas scndirian,
tanpa keija samn dcngan musik
dan lain - lain saat tampil, itu dc
ngan mudah -dapat saya ubah ^
panggung saat improvisasi. Na
mun dalam pcntas bcrsama jelas
itu sulit" ujamya.
Emha mcnyatakan, dcngan di-
larangnya pcmbacaan puisinya
tcrscbu'^ ia tidak lagi akan mau
mcmcntaskan pcmbacaan puisi di
wilayah Yogyakarta. Dalam pcr-
nyalaan tcrtuiisnya, yang dibagi-
kan kepada para pcngunjung
yang kcccwa l^cna pcmbatalan
pcntas pcmbacaan puisi pada ma-
lam kedua itu, dengan tegas
Emha mengatakan sikapnya. Se-
telah bertahun - tahun mengalami
dan mempelajari hubimgan an-
taia dunia ke^nian dan realitas
pendekatan l^amanan di Yogya*
kaita, Emha mcmutuskan tidak
akan pemah lagi mementaskan
puisi i wilayah Yogyakarta se-
oelum ada rasipnaliaasi dan per-
baikan terhadap prinsip - prinsip
perizinan kesenian; dan pende
katan keamonan yong ditimpakan.
kepada keseofan ' d^ seniman.
(KE-S) - ^ ^ . . J
Suara Karya, 5 September 1i99^
Sebelum Pendekatan Keamanan Dirasionalkan,5|
tidak akdh Pehtas
YOGYAKARTA (Media)': Budayawan Eniha Alnun Nadjlb
menyatakan tidak akan nalk pentas lagi di Yogyakarta
sebelum prinsip pendekatan keamanan diraslonalkan.
Demiklan ungkap "Kyai Sudrun" itu menanggapl ba-
talnya pentas muslk puisi bersama Kelompok Kial
Kanjeng 1994 dl Yogyakarta. 2 September.
Emha men;4cmukakan. sebe- lompok Klal Kanjeng menjadl
namya batalnva pementaaan kurang afdhol. "Dart pada me-
Kelompok ICial Kanjeng pada ngeccnvakan leblh balk Udakjadl
Jumat maiam (2 September) mehtas/'katanya. Pentas muslk
terscbui.berkaltan dengan lara- dan pulal Emha bersama Ke-
ngan yang djkeluarkan Polres lompokKlalKanjengyangsedla-
Sleman cerh'adap dua puislnya. nya akan beriangsung pada 2
Kedua pulsl yang dllarangdlbaca September tersebutscbenamya
tersebut bei^udul •'Puisi Seada- merupakan hart kedua. Malam
nya Mengenal Kcpala " dan Pan- sebelumnyapcmentasanscrupa
tun Pantunan Indonesia Ra- • juga leiah dllaksanakan dl Ge-ya" dung EHima Budaya Yogyakarta
la mcnjelaskan. kedua pulsl — tempat yang sama untuk
tersebut scbelumnya pemah dl* pentas hart kedua.
bacakan di pcmeniasan serupa Leblh lanjut Emha Alnun Na-
yang discienggarakan dl Salatl- djlb mengemukakan, kalau me-
Iga. Dlkatakan jtka kedua pulsl mang scbuah karya scnl liu dl-
fcrsebuL dllanmg uniuk dlba- larang aiau tidak dllzlnkan un-
pakan. nuika pementasan Ke- tuk dlpcntaskan harus ada ala-
san dan argumentasl yang ra-
Blonal dan jeias. 'Tapl pll pahlt
yang saya lelan Inl tidak pemah
ada kejclasan yang dlseriai ala-
san yang lepat." katanya waktu
Itu. Untuk Itu. Emha mcngam-
bli kepuiusan untuk masa-masa
mendatang Udak akan mang-
gung dl Yogyakarta sebelum ada
raslonallsasl dan perbalkan
prlnslp-prtnslp perizinan kese-
nian dl dl kota Itu.
[a menambahkan pementas-'
an serupa yang akan discieng
garakan dl Solo 8-9 September,
mendatang scjauh ini tidak ada
masalah dan bahkan bisa dika- •:
lakan beres.
Polres tak mencekal
Kapolres Sleman Leikol Pol
Drs Harry Anwaryang dlhubungl.
Medtakemartnmengaiakan.se- ]
bcnamya pthaknya tidak men- •
cekal aiau mclarang pementas
an terjcbut. Mcnurut dla kepu
iusan pelardngan pembacaan
dua pulsl tersebut dllakukan se-
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Iclah mcinlul pcmbnhnRrin Ba*
korlnda.
"Jndl bukon katnl yanp mc'
laranp, tapl Badan KoordlnasI
Iniclcten Dacrah. Bakorinda Jnl
dlbawah Diiecapol." kaianya. la
mcnpemukakan. sebcnarnya
pelnranpan liu icrkalt denpan
Jumlah yanp dlbacakan. DJka-
Lakan darl Izln yanp dlajukan
scbanyak 6 puisl, pada malam
penama dlbacakan 8 puisi pada
malam kcdua akan dlbacakan
14 pulsl.
Dcnpan dcmlklan, kavanya,
plhak panttin scbcnamya yang
mcndahulul membuat pelang-
Rarnn. Menurutnya. plhak kca-
manan tidak melaranp pcmen-
lasan terscbul. hanya saja me-
rncrlnlahkan apar puisl-puisi
yanp tldak dlmasukkan dalam
perizinnrinya ildak dlbacakan.
"Knn yanp membaialkan panl-
tlnnya scndlrl. bukan kaml."
kaia Ham'Anu^ar.
Scpcru dlbcniakan sebelum-
nya pcmcnt anan hart kedua KJol
Knnjenp yang Bcdtunya dllak-
Bunakan ladl malam (2/9) ter-
poksa dlbatalkan karena dua
pulsl Emha Ainun Nadjlb diba-
lalkan. Dcmlklan produser pc-
mentasan icrscbui. Buicl Ker-
taredjasa bcacna Emha Alnun
Nadjlb dan sejumlah pcndu-
kung pemeniasan tcrsebut ke-
pnda Media.
Dliemul dl lokasi pcmcntasan
Gedunp Puma Budaya Yogya-
kana. Buiet mcnpaiakan yang
kcna cekal scbcnamya dua pul
sl Emha yang beijudul "Pulsl
ScadaiiyaMcngenal Kcpala" dan
"Pantun Pantunan Indonesia
Raya" yang scbcnamya tldak
icrlaiu kcras.
Sedangkan puLsl ialnnya yang
menpandung krttikan yang sa-
ngat utjam Justru iolos. Pulsl-
pulsl yang iolos icrsebut sebe-
lumnya pemah dlbacakan pada
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Tua dari Bahasanya
Puisi Indonesia dari Tiga Zaman
SATU hal yang mcnarik untuk
(|Lsimak. bahwa pui.si Indonesia Icbih
ahuiu lahirdari bahasa Indonesia.
Dcngan kata lain bahwa jauh se-
I clum bangsa ini merdeka, jauh se-
I clum buhasa Indonesia iahir, puisi
I idonesia leiah ada dun sudah lerse-
k arsebagai bahan bacaan atau liter-
^rur.
Kcnyaiaan ini dibukiikan olch ler-
tjiinya sajak-sajak Muhammad
^ amin. Mohammad Hatia dan Rus-
U m Effendi pada lahun 20-an. Baru
25 lahun kemudiar, yakni di lahun
kpmcrdckaan 1945 bahasa Indone-
a Iahir, sekaligusdiprokiamasikan
^bagai bahasa negara (UUD 45 bab
V pa.sal 36).
Dari pcriodc kc pcriode. puisi In-
onesia lerus bcrkembang. mulai
iri paniun, syair dan gurindam,
ngga pada puisi kontcmpolcr. ira-
anya memperlihatkan corak
a.syarakat zamannya' walaupun
itanya amat kabur. Mengingat ma-
ri puisi Indonesia dari sckian peri
ls bcgiiu banyak, maka tak
ungkin scmuu puisi itu bisa
Oleh PESU APrAnUDIN
diperkenalkan dalam tulisan singkat
ini. Jadi, saya hanya ingin mem-
perkenalkan liga buah sajak dari tiga
zaman. Pilihan ini berdasarkan sel-
era .saya yang sangat pribadi karena
saya anggap mewakiii puncak-pun-
cak zamannya. Puisi-puisi iiu ialah
sebagai bcri'kut:
Mencari sajak Sanusi Pane dari
zaman Pujangga Baru. DiMesjidsz-
jak Chairil Anwar mewakiii
Angkatan 45 dan Laui, sajak Suiardji
Calzoum Bachri dari zaman lahun
70-an (koniemporer).
Ketiga .sajak di atas. masing-am-
sing bcijarak waktu 15 tahun dan 25
lahun, yang masing-masing pula
mewakiii gaya dan nuansa pcn-
yairnya. Kita perkcnalkan sajak
Sanusi Pane "Mencari".
Aku mencari. di kcbun India/Aku
pesiar. di kebun Yunani/Aku beijaian
dl Uinah Roma/Aku mengcmbara. di
benua Barai/Sceaia buku pcrpus-
takaan dunia/Sudah kubaca scgala
filsafai.
Sudah k. ipcriksa/ikhimya kusam-
pai/ke dalam laman haii sendiri/di
Sana bahagia/sudah lama menanti
daku.- -
Darl Medah Kelana.
Buya HAMKA semasa hidupnya
pcrn^ beriuiur bahwa pcrjalanan
yang paling panjang, ialah pcijalanan
mcnuju diri scndiri. Pcijalanan men-
emukan diri scndiri iniiah yang lak
kunjung berkesudahan karena me-
mang lak pemah sampai pada oijuan
akhir. Tuiuan hidup manusia araat-
lah banyaknya; sudah tercapai yang
satu, menyusul pula lujuan lain,
dcmikianlah .seterusnya. Karena iiu
kalau Anda ingin bahagia kata Imam
Ghazaii, perangilah hawa nafsumu
dan laklukanlah kehendakmu yang
berlcbih-lebihan.
Sajak di aias, setidaknya mirip
dengan pcijalanan ini, .sebuilusirasi
pcncarian, aiau pctualangan faniastis
untuk menemukan apa yang dicari.
Apa sesungguhnya yang dicari
Sanusi Pane dalam sajak di aias?
Seiciah mcnggcrakkan image yang
sarat irama, mengcmbara ke dunia
bawah sadar dan ambang kesadaian
di tingkah peruiangan bunyi yang
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simpatik, mencari di kebun India,
pesiar di kebun Yunani, pustaka
dunia dan segaia filsafat, akhimya
di bait ke dua ia menemukan apa
yang dicarinya yakni kebahagiaan.
Temyata tempat kebahagiaan i'u
tidak di India, tidak di Yunani, dan
bukan pula pada buku filsafat atau
kemewahan gemerlapan, tapi tem-
patnya tersembunyi di taman hati •
sendiri. Tema sajak ini mengajarkan
bahwa kebahagiaan itu ditentukan
oleh hati seseorang.
Sajak ini, diciptakan Sanusi Pane
6S tahun yang ialu, namun isi dan
ungkapannya masih menyimpan ni-
lai yang cemerlang. Pujangga ini
tidak saja menguasai bahasa asing,
tenitama bahasa Belanda tetapi ju-
ga menguasai bahasa Indonesia
hingga ke akar-akarnya. Tentang
karya-karyanya. Amir Hamzah
berkomentar, "Karangan-karangan
Sanusi Pane sepcrti bulan beriayar
di langi'. hijau, tenang dan sejuk."
Misalnya pada puisi berjudul Di
Mesjid
Ku seru saja Dia/sehingga datang
juga.Kamipun bermuka-muka.
Seterusnya ia bemyala-nyala
dalam dada/segala daya me-
niadanikannya.Betsimbah peiuh diri




Dari Chairil Anwar Pelopor
Angkatan 45. Sajak-sajak Chairil
Anwar lahir di tengah-tengah deru
revolusi di bawah dentuman meri-
am, bising peluni dan hum hara yang
gegap gempita. Maka tak heran pii-
ihan kata dalam sajak-sajaknya
penuh ledakan. Otot dan pekikan,
ataupun racun tulangbelulang. Ba-
calah judul-judul kui^uiannya yang
mengejutkw: Deru Campur Debu,
dan Kerikii Tajam dan Yang Teram-
pas dan Yang Putus.
Sebagai penyair, Chairil Anwar
berkembang pesat dalam ukuran ni'
lai. Sebabnya, karerta ia hadir un-
tuk jadi yang lain, la menerima pen'
garuh yang kuat dari sajak'Sajak
dunia, terutama pengaruh puisi-
puisi Belanda. ModaUiya, /ak lain
karena ia menguasai bahasa itu dan
memahatni kemerdekaan unajmasi
yang tanpa batas. Ia baca penyair-
penyair dunia, Goethe, T.S. Eliot,
Rainer Maria Rilke, Du Perron Allen
Poe, Hendrik Marsman, dan Iain-
lain. la pelajari kedudukan arti
konotasi dan denotasi bahasa. Ma
ka tak heran, di tangannyalah ter-
jadi revolusi penciptaan puisi.
Ditambah lagi nuansa zoman yang
menempanya penuh h^ntakan
ledakan bom, membuat Chairil cepat
dewasa menentukan nasib untuk
memilih jalannya sendiri. la di-
lahirkan untuk jadi yang lain.
Sajak-sajak yang meledak-ledak,-
mengaum dan menggelegar sesuai
benardengan irama zaman yang di-
jiwainya; Sehingga sepantasnyalah
ia ditokohkan daUan periodisasi sas-
tra Indonesia.
Kekuatan sajak-sajak Chairil An
war, terasa melampaui zamannya,
karena kekuatan itu hingga kini
masih meletup-letup.
Sajaknya yang berjudul Di Mesjid
adalah salah satu puisinya yang
nyaris terlupakan, Mesjid, seperti
kita maklum adalah tempat orang
berserah diri, sujud mengagungkan
asama Nya, meminta rido Nya dan
memohon ampun. Maha besar la
pencipta langit dan bumi beserta
isinya. Dan betapa kecilnya di atas
keagungan Nya. kita.
Barangkali demikianlah imaji
Chairil ketika hendak menuliskan
judul di atas. Dan benarlah. nur Al
lah itu datang kepadanya. Dalam
kondisi religius ingin mendekatkan
diri pada Nya ia merasakan nur II-
lahi merambah jiwanya bemyala-
nyala di dadanya tak ada kekuatan
lain selain kekuatan Nya tak ada
nyala lain selain nyala dNya, se-
bagaitruma ia lukiskan pada bait ke-
satu dan kedua. a
Namun penyair juga mengakui
bahwa dalam jiwa manusia tak luput
dari godaan-godaan hawattafsu, se-
tan dan angkara murka. Berkatalah
Imam Al-Ghazali, "Didalam batin
manusia terkumpul sifat binatang,
sifat garuis dan sifat Malaikat. Go'
daan-godaan ini selalu akan datang
pada siapapun. Maka perjuangan
melawan hawa nafsu ini, akan
menimbulkan peperangan batin sep-
anjang hayat, antara Malaikat di
satu pihak dan setan di lain pihak.
Manakah yang akan menang, san-
gat ditentukan kadar iman seseo
rang. Demikianlah pada bait ter-
akhir ia gambarkan kenyataan itu.
Ini ruang/gelanggang kami
berperang/binasa membinasa/satu
menista lain gila. Tema sajak ini
senada dengan tema sajaknya yang
berjudul Sorga: aruara lain: Seper
ti ibu-nenekku juga/tambah tujuh ke-
turunan yang lalu/aku minta pula
supaya sampai di sorga/.......Tapi
ada suara menimbang dalam
diriku/nekat tnencomooh..... dst.
Berbeda dengan Chairil, Amir
Hamzah begitu syahdu dan anggun
mertempatkan Tidum, "Karena kasih
Mu/Engkau tentukan waktu/sehari
liitui kali kita benemu. (Nyanyi Sun-
yil969).
"Laut"
Laut/dekap berjuta wajah resah
beribu rekah genggam angan mimpi
akanan/ungis meriam luka tangis
beribu batalyon.
Penyair kau telah tiba pada om-
bak kau merenangi geiombang du-
ka/laut telah melebur bukuinu dalam
palu sia/kau tak lagi dapat
menulis/laut telah menenggelamkan
'^^yair/kau tidak sendirian/selalil
ffHa karang dajal'Selalu ada kapai ter-
tikam selalu ada pelautdari sisa hiyu
yang lupa/selalu ada sejemput pulau
dengan pohon berbuah kata tempat
pelaut/dan penyair bisa sampai sai-
ing bicara sambil membuat perawan
dengan mantra.
' £}^ sajak-sajak SutardjiCaizoum
BachriDewan Kesenian Jakarta,
1973. ,
Saya kenal Sutardji dt tahun 1969.
Waktu itu kami sering kumpul-
kumpul di Jalan Braga. Ktuena ham-
pirsetiap hari ia ada di sana kawan-
kawan menjulukinya Lurah Braga.
/ Sajak-sajaknya dimuat pada
Mingguan Mahasiswa Indonesia dan
Mimbar Demokrasi asuhan Saini
K.M. Pemaii jadi redaksi Mingguan
Ekspres namun koran itu beiumur
pendek.
Sajak Laut di atas diciptakan tahun
70-an. pemnh dibacakan di YPK.
Bandung dan di Teater Arena TIM
tanggal 2 Juli 1973. Melihat hasil-
hasil ciptaannya yang terkumpul
dalam O Amuk Kapak niaupun yang
terbit di luar itu. barangkali tak
berkelebihan kalau dikatakan bah
wa Sutardji Calzoum Bachri tcrg(>
long penyair terkemukadewasa ini.
setelah Chairil Anwar.
Eksperimn-ekspcrimennya dom-
inan estetika, temyata sclalii
menghasilkan kejutan bom, inovasi
baru, ungkapan-ungkapan bam,
kokoh tepi ritmis. Rahasianya. ia-
punya resep sendiri yakni memerde-
kakan kata dari penjajahan makna
dan gramatikal. Pcrhatikan krcdonya
yang kuat pada baris-baris puisi di
atas. seperti: tangis meriam luka,
tangis beribu batalyon, selalu ada
sejumput pulau dengan pohon
berbuah kata? membuat perwan
dengan mantra, dan Iain-Iain.
Laut, biasanya melambangkan
kegelis^an, simbol kekuatan-kcku-
atan tersembunyi. Tapi bagi Sutardji.
laut adalah dekap berjuta wajah re
sah atau ran If w meriam luka. Wajah
resah atau tangis meriam luka. kcd-
uanya adalah idiom yang mcm-
bcrikan kesan mumng, suasana mu-
ram dengan warna kelabu. Gam-
baran itu dihantarkan dengan mu-
lusnya, dengan .sajian yang mcmikat,





Suutrdji cksisicnsi seorung pcnyair
dalam mcnghadapi dirinya di masa
bnu Laui teiah meiebur hukumu.
kau Icjii dapai menuUs. laui iclah
meneni^^eUtniknn knsa. Ap;i yanp da
pai kita katakan di sini? Keicrpan-
cilan? Kcpuius asaan? Vang jclas,
idcniiias penyair dalam sajak di alas
muJai tcrancam. Tcrancam olch
keiiadaan katu, karena kata telah
musnah dtmakan laul. Bi&aknh
penyair hidup lanpa kaiu? Dalam
situ^si mcrcnangi gclombang duka,
kchidupan penyair nyaris icrpencil
dcnpan kunfijrurasi nasib yang terdo
ronp ke bclakanp. Tiba-tiba pada bail
bcrikutnya ia mcmelas dcnpan bu-
jukan: Penyair. kuu lidak scndiri-
an seialu ada .scjcmpui pulau
dengan pohon bcrbuah kaui
Apaknya. kcsia-.siaan. kctidak-
pasdan, terdapai jupii dibcrbapai sck-
lor kchidupan lainnya, yang menye-
babkan mereka berbapi duka dan saJ-
ingbicarasesarnanya.**' '
Pli£lran Rakyat, 11 September 199if
Pentas Puisi Emha dan Musik Kyai Kanjeng
di Solo Berlangsung Mulus dan Sukses
SOLO (KR)- Pentus puisi
£.mha Ainun Najib denpan musik
iyai Kanjcnp suiama duu malam
erturui-turul di Tester Arena
T aman Budaya Jawa Tenpah di
S olo (TBS) berianpsunp sukses.
S ejak awal pentas dipelar hinppa
khir berjalan mulus, bnhkan
capkali diwamai tawa lebar
ara penonton. Demikian halnya
an sisi jumlah penonton. pentas
ni terhitung luar biasa, sebab
ari 400 kapasitas tempat duduk
ang tersedia, dip^nuhi tak ku-
.rjang dari 600 penonton pada pen-
as hari pertama, malam Jumnt.
sehingga mereka harus saling
terdesakan untuk dapat
T lengikuti jalannya pentas.
VValaupun cukup intens Emha
jjiembacakan karya-karya
uisinya yang dibarengi iringan
rfiusik Kyai Kanjeng garapan
adug Ferianto dan Novi Bu-
ianto, ia lebih banyak melon-
rkan joke-jokc menyentll. Ado|aja komentar menyentil ata.s
gala se.suatu yang ada di hadu-.
annya, dnn semua mengacu pa-
!q kelucuan. Tak aval, suasann
peniasyanpoleh banyak orang di-
a,ngpap 'rawan dan garang',
h^rubah menjadi tontonan .separ.
Larenanya, derai tawa dan tepuk
ingan penonton. seialu saja
nenyertai pementasan ini.
"Saya di sini memang tidak
nielakukan provokasi. atau akan
nicnampilkan orasi denpan se-
niangat berapi-api, tapi sckadar
melontarkan sebuah retlek.si jiwa
terhadap masyarakat di hadapan
; Ailnh," kntn Emh.n mcngawali
penta.snya. Sekitar dclapan pui.si
ia bncakan, diantaranya berjudul
' 'Doa Mohon Kutukan'. 'Puisi
Kubangan', 'Kucing", 'Pantun-
. pantunan Indonesia, 'Jalan Sun-
yi', 'Doa SeJamatan' dan soba-
' gainya. -•
Sojumlah penonton yanp dim-
• inta kesan atas pementasan
. Emha umumnya menempnlkan-
nya sebapai satu tontonan pang-
gung sanpat memikat. Biikan snja
gnya Emha dnliim membnca puisi-
yang kndahg diselingi Joke, tapi
jupa parap^n musik buik secara
mandiri atau scbagai pcnpiring
dinilai sangat rap! can apik.
Terutama .pada "penampilan ,
• • musik jazz 'OlO'Lmmen', penontOn'
• terkesan hnnyut dalam wama
musik hinggn tanpa sadnr mere
ka • Baling menghentakkan
angpota badan mengikuti irama
, yang tersaji di pentas.
Sciain Emha tampil memba-
cakan puisi-puisinya, angpota Ko-
munitas Pak Kanjeng memang
ikut menyemarakkan acara ini.
Tampil sccara trio, Butet Kcrtnra-
iasa. Joko Kamto .serta Novi Bu-
dianto membacnkan puisi
bcrjudul 'Klembak Mcnyan'. Tak
kalah denpan Emha, penampilan
trio ini kadang pula inenawarkan
joke berbaii Kritik yanp secara"
spontan direspon penonton de
npan tepuk tnngan serta tawa
,  lebar. . .. n • • —
Kedaulatan Rakyatj^ TO September 199^
Biaaa-liiasn S^a.' "
Tampil sebagai seorang pemba-
ca puisi, sebenarnya kuhadiran
.• Emha terkesan biasa-biasa saja.
Namun lantaran kehadirannya
didukung iringan musik yang se
cara mandiri cukup kunt, serta
kepiawaiannyn mengoiah dan'
mempermainkan kosa kata, pe
mentasan ini menjadi sangat
menarik. Selain itu, keberadaan
n sosok Emha sendiri yang selama
ini dianggap kbntroversial, buh-
kun disebut-sebut terkena cekal,
• melengkapi kemenarikan pentas'
. dengan berbagai visi.
Sebclum pentas dimulai, para
penonton meski telah membeli
tiket seharga Rp 3 ribu, masih
menyimpan tanda tanya atas
kepastian keberlangsungan page-
laran. Terlebih lagi, pentas yang
semula dijadwalkan dimulai i
pukul 19.30, sempat mundur '
nampir satu jam untuk menung-
gu persiapan para pcndukung
pentas. sehingga tanda tanya
yang mereka simpan sejak awal,
menjadi kiah besar. Karenanya
pula. sebagian penonton tetap
berperombol di luar gedung per-
tunjukan, meski pinlu masuk
telah dibuka dan mereka telah
pula mengantongi tikpt, Di sisi
lam. sojumlah petugas kJ.amanan
dengan setia menjolankan tugas-







Sajak Subagio Sastrowardojo. "Pcrem-'
puan yang Bomniah di Tepi Paniai'*. di-
tulis di Adelaide, Australia pada tanygal
28 Februari 1977, kemudian diinuat dalam
majalah Ihtdayu Jayo bulan Juli 1977. dimuat
lagi di majalah yang s:ima Febniari 1979. lalu
dimuat di kumpulan Hart Hara tahun 1982.
dan juga buku litikii Harian 1979. ini mcnun-
jukkaii bctapa penyairnya amat peduli pada
sajaknya ini. sehingga sajak ini mcmiliki
kcdudukan cukup pcnting dalam kepenyairan-
nya. Kritikus Wahyu Wibowo pemah mcngu-
las khusus .sajak ini dalam bukunya A1cftyiii}{-
kap Dtinia Kepctiyairan Stihatiia 6'm7rovi'«r-
</ow(Balai Pu.staka. 1984).
Saya kira sajak ini memang mcnarik. Sebu-
ah .sajak dramaiik. mclukiskan perasaan dan
pikii^n seorang wanita yang sedang menunggu
.sescorang yang amal dirindukannya. serta
borsctting"tepi pantai. Imaji atau lukisan yang
diborikannya kepada pembaca amat jclas. jer-
nih. penuh passi. dan amat menantang bcrbagai
kemungkinan penalsiran makna.
Makna sebuah .sajak memang hams dircbui
oleh liap pcmbacanya. letapi anei'ak .sajak itu
sendiri tetap mcmegang peranan sentral. Mem-
beri makna tetap hams bertolak dari sajak. Dan
sajak. .sebagai artelak (bemuk) hams mcngan-
dung potensi berbagai nilai yang membentuk
wujudnya. Dan nilai adalah basil pcndidikan
serta pengalaman .scseorang dari lingkungan
budayanya. Karena pcndidikan dan pengala
man nilai itu berbcda-bcda. maka wajar ada
n ^mbaca melihat nilai yang luput dari pcngli-
hatan pembaca yang lain. Di sini .saya akan
mencoba melihat nilai-nilal arketip atau kepur-
baan pada sajak tersebut.
Subagio Sastrowardojo gemar meminjam
mitos dalam berbagai sajaknya, enlah mitos
keagamaan maupun mitos scjarah. Mitos mc-
mpakan pttla dasar sebuah kebudayaan untuk -
menjangkau makna tcrdalam dari persoalan- n
persoafan dasar manusia. seperti hidup
kcmatian. kesuburan. penderiiaan. malapetaka
dsb. Dalam mitos dijumpai kebenaran-kebena-
ran universal yang bersifat primordial. Dan
karena ambisi seni memang paralcl dengan
tujuan itu. tidak mcngherenkan jikit berbagai
sastrawan dari berbagai bangsa dan berbagai
itaman tcrtarik untuk mencari makna tcrdalam
kehidupan mitos-mitos tersebut. Dengan me-
masuki mitos. seoi'ang sastrawan kcmbali
kepada persoalan-persoalan dasar manusia
yang telah menjadi obsesi .sejak lahimya manu
sia di dunia.
Sajak Subagio ini tak akan menggerakkan
pembaca ke arah pemikiran arketip. apabila
tidak ada bail kunci yang menutup kisah dalam
sajak. Setelah meluki.skan kesiapan seorang*
pefcmpuan yang bemmah di tepi pantai untuk.;
menyambut sescorang yang amat dirindukan- •
iwa. baik dengan ihcmbenahi mmah, menyiap-
'kan tempat tidur. pokoknya "'semua sudah ber-
sih di dalam". maka sajak dikunci dengan
kata-kata. * .
lak lerlarai aku Jan Jia
Jurat Jan laut .v^/Z/tg metnaJai
liantba Jan man hct^aif abaJi
saynp-saynp nwinani'^il siiara tcrsayanf'
lekas ke pantai aku menjelant>
Jika sajak ini hanya ingin berbicara tentang
kcrinduan sescorang terhadap ' kcsayangan-
nya" yang amat diharapkan datang. iriengapa
hams mengambil setting di lepi pantai? Apa*
kah tepi pantai hanya mcmiliki arti mctaforik
belaka? Pada pendapat .saya. "tepi pantai"




tuan. adalah mctalbm untuk mcnegaskan laku
cinta birahi manusia. Keduanya amat berlieda
dan bericntangan. tetapi keduanya menjamin
pcrsatuan. hannoni. saling inembutuhkan dan
melenekapi.
Tetapi bukan hanya untuk itu. Inilah dasar
budaya Jaya purba. atau mungkin Indonesia
purba. atau Austronesia purba, yakni. seperti
dikatakan Claire Holt ••sebuah dunia tertib
yang berdasarkan konllik". Laki dan pereninu-
an adalah dua hal yang amat berbeda. tetapi .sa
ling membutiihkan agar tcrcapai "ketenang-
an". hannoni dalam hidup. Masing-masing un-
.Mir ada t'ungsinya. ada tempatnya dalam tata-
nan semesta. dan liingsi Itu bam berajalan apa
bila kedua unsur bertemu menyatu. Satu unsur
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snja lak akan hidup tanpa hadimya unsur yang
lain.
Iliilah scbabnya sajak Subagio icrscbiil ham-
pir sclumhnya fK'iisi kcgcii.sahan rindii icrha-
dap daiangnya. kchadtran, unsur yang lain,
dalam larik "kopi di cangkir bclum tcrscntuir'.
Dalam rcfcrcnsi budaya .sckarang. siapa yang
d'scdiakun knpi di pagi hari?
Menyatukan konflik»
Jika dijabarkan Ichih jauh, unsur pcmimpin
dan rakyat, unsur tanaii dan air. unsur scnang
dan susah. bahagia dan dcrita, dapai hicnjadi
.sutu h:imioni bila dipcrsaiukan. Sajak ini mcnv
pcrlihatkan hadirnyu dua un.sur kondik ladi.
Pandangan .scmacam ini adalah pandangan
purbawi. Ncnek nioyang bangga Indonesia
n yang agnuis telah mengcnal puicnsi konflik ini.
Kcsuburan tanah hanya ictjadi apabiia ada air.
Tidak datangnya hujan adalah malapctxika.
Kcsuburan itu hadir dcngan bcrsatunya un
sur "pcrcmpuan" dan "Iclaki". unsur bumi
dan langii, unsur gunung dan lauu unsur dara-
lan dan lautan. Di zaman purba Indonesia (ba-
rangkali sisa-sisanya masih ada). bila kcmanui
bcrkcpanjangan. diadakan upacara mcmanggil
ronggcng. Ronggcng adalah shaman wanila,
yang menari bcrsama pctani Iclaki. mcnirukan
gcrak-gcrak croiik pcr.scnggamaan. Scbab
scnggama meJahirkan kchidupan, dikandung-
nya manusia baru. Magi simpatciik ini dimak-
sudkan agar gcrak scnggama, menggcrakkan
pula unsur konflik kosmos, yakni langit mcn-
datangi bumi dan mcncurahinya dcngan hujan.
Bcrtcmunya dua unsur kosmos ini akan mcla-
hirkan kchidupan. kcsuburan. Kcrinduan
pcrcmpuan adalah kcrinduan bumi. ibu bumi.
(crhadap langii, bapa langit.
Manusia Indonesia adalah manusia yang
rindu laut. Mcrcka bcrasal dari daratan Asia
Tcnggara. dan berimigran menyusuri sungai-
.sungai menuju sclaian. mcnuju laul. menycbe-
Pcrcmpuan yang "bcrumuh" di tcpi pantai,
amat menyiapkan hidup dan dirinya dcmi
kchadiran "yang disayang". mc.skipun sccara
cksplisii lidak discbut .seorang Iclaki dalam
sajak. iciapi saran kuat kc sana dapat dibaca
rangi sclai(an). Lautan dan daratan adalah un-
sur-unsur kcpulauan bangsa ini. Scpcni halnya
pcrcmpuan yang mcrindukan Iclaki. iruika hi--
moni hidup akan tcrcapai apabiia kcdua unsut
difungsikan mcnjadi .saiu. Gunung-gununc dan
daratan adalah unsur Iclaki. dan laul adalah
unsur pcrcmpuan. Maka agar supaya ncgara
Maiaram subur, pcrlu diadakan upacara
mcngawinkan kcdua unsur ini.
Sajak ini bckcrja di bavvah .sadar koleklif
budaya acraria yang sifainya primordial. Inilah
yang mcnjadi obscsi manusi Indonesia .scjak
diihulu kala. Peicmpuan yang bcrumah di tcpi
pantai, mcncoba mcntirik daya Iclaki nicmasu-
ki rumahnya yang .scpi. Rutnah itu akan hidup
dcngan kchadirannya. Tidak hcran apabiia
pcrcmpuan ccpat lari kc pantai kctika "sayup-
sayup mcmanggil suara tcrsayang". siiara
apakah itu? Suani dcbur ombak yang terdengai
olch daratan? Suara Iclaki yang tcrclcngar olch
pcrcmpuan? Dapat keduanya.
• Kalau .sajak itu simbol. apa yang dikatakan
"ini" .scbcnamya punya makna "itu" (Sapardi
Djoko Damono). maka sajak Subagio Sastro-
wardojo ini mcmang bcrbicara tentang kerin-
-duan pcrcmpuan icrhadap "yang lersayan^",
tctapi juga punya makna arkctip. yakni" melu-
kiskan kcrinduan harmoni unsur-unsur konflik
dalam kchidupan ini. Bumi mcrindukan langit,
rakyat mcrindukan pcmimpin. badan mcrindu
kan roh. bawahan mcrindukan atasan. Karena
nada .sajak ini positif, maka kcrinduan harmoni
semacam itulah yang dapat dipctik dari makna
.sajak tcrsebut.
n Penults adalah pengamat
sasira dan dosen AST) Bandung
Republika, 11 September 1.99if
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Pangdam IV Diponegoro
Akan Baca Puisi Bersama
Emha Ainun Nadjib
YOGYAKyVRTA (Suara Karya):
Penyair Emha Ainun Nadjib kim
sibuk menyiapkan puisi bertema-
kan Kemanunggalan ABRI dan
Rakyat di rumah mungilnya di
Kecamatan Kasihan, Bantul. Ke-
pada wartawan Emha dengan
gembira menerangkan, Pangdam
IV Diponegoro Mayjen TNI Soe-
jono telah memintanya untuk
membaca puisi bereama pada
rangkaian acara Hut ABRI di
Watugong Semarang, Sclasa
(27/9). "Saya gembira, karena
sel^ akan membaca puisi yang
bertemakan Kemanunggalan
ABRI dan Rakyat bersama saya,
Pak Soejono juga berkenan mem-
bacakan puisi - puisi terbaru saya
dalam kumpulan puisi Abacada-
bra Kita Ngumpet" ujar Emha
Ainun Nadjib.
Emha menjelaskan, n sampai
saat ini, ia memang belum mem-
buat puisi yang bertemakan Ke-
manunggslan ABRI dan Rakyat,
namun ia segera mempersiapkan-
nya dengan sebaik mungkin.
Bagi rekan-rekan Emha Ainun
Nadjib, mereka tidak akan heran
dengan kemampuan Emha men-
ciptakan karya puisi atau prosa
dalam waktu singkat. "Cak Nun
apabila sedang in mampu berka--
rya banyak dalam waktu. sing
kat," ujar Adib yang teman dekat
Emha.
Permintaan Pangdam IV Dipo
negoro untuk membaca puisi ber
sama itu, oleh scmentara seniman
dinilai sangat positif. Lebih - le-
bih apabila dikaitkan dengan pe-
larangan atau dicekainya Emto
Ainun Nadjib untuk tampil berbi-
cara di forum Jawa Tengah. Bagi
Emha sendiri, tampaknya un-
dangan khusus Pangdam IV Di
ponegoro itu akan membuat
suatu refleksi bagi mereka yang
peraah mencekalnya. "Sedang-
kan, Pangdam saja meminia ke-
sediaan saya membaca puisi ber-
samanya. lentunyp eselon bawah-
nya akan menyadari" ujar Emha.
Emha juga berpendapai, alang-
kah bagusnya apabila Gubcmur
Jawa Tengah juga ada wal^ un
tuk ikut membacakan puisi ka-
ryanya. Pada acara pembacaan
puisi di Watugong nanti, menurut
sumbe Kodam IV Diponegoro,
hanya puisi Emha Einun Nadjib
yang sudah baku atau terpilih
oleh panitia saja yang akan di-
baca. (KE-3)






Menunit anda, apakoh kaum
n luda periu didoronj; agarsuka
nicmbaca puisi scbapaimana
p ;rnah dikemukakan Maya An>
{• ;lou kepada saya bahwa musik
igubah untuk didengarkan?
rprkadang saya meininla para
ahasiswa saya untuk menghapal -
kiinnya dalam haii. Nyalanya me
re ka menemukan kenikmatan
tc rsendiri saat menyimak dan bcr-
tilurteniang isi antologi puisi itu,
hingga saya pun mcnycdiakan
rbagai karya untuk mercka baca.
Membacadan menyimak memang
erupakan metode untuk mem-
rtahankan penguasaan bahasa.
S^sekaii saya juga meminta mere-
mcmbacakannya di depan ke-
Mula-mula mungkin anda
a^ak ragu. karena dalam budaya
macam itu anda tak hams bersu-
ar a. Sebaliknya, dalam kulturyang
la in anda justm periu mengung-
kt pkannya secara lisan.
iLeb'ka menulis puisi, dan pene-
muan suatu kata memberikan
ei ergi untuk menemukan kata-
kt ita berikutnya, adakah teknik
kl lusus yang anda gunakan? A-
pt kail anda menyadarinyaseba-
gi i suatu keahliansebagaimana
kt itan tukang kayu dengan mar-
til dan pisau pemotong?
. ika anda memotong kayu. maka
an da hams melakukannya sampai
batas pinggir yang anda potong.
Aitinya. saat menulis puisi, anda
laliu persis "garis pinggir"-nya.
Di antara saat itu dan akhir "garis
'pi iggir" tadi, ada semacam "ke
panikan yang menyenangkan."
K(:indahar\konsunksi puisi terle-
ta): pada kenikmatan untuk mem-
peiahan disiplin puisi terscbut.
Jiia anda menjelaskan "etika"
teiitang cstetika puisi ini kepada
eti lea masyarakat, maka tanggung
jai trab untuk mempertahankan ta-
tat an semacam itu—bukan dalam
peigertian hukum dan tatanan
Ni eonian. tetapi menumt ide ten-
tar g tatanan yang diciptakan—
saiigai escnsial bagi peradaban
I
kc
tukah yung anda muksudkan
Jka mengatakan bahwa pe-
nyair berupaya keras "mencip-
takan tatanan yang jauh dari
situasi kekacauan'*? Apakah
hakckat khaos itu sendiri?
Khaos bisa mencakup kebi-
ngungan. ambiguitas. dan kebo-
hongan yang terkandung dalam
kata-kata. Pada hakekatnya. kata-
kata mempakan kebohongan-ke-
bohongan. Kebenaran kata-kaui itu
masih diragukan sampai mereka
menemukan makna mereka sendi
ri. Sebuah lampu tidak bisa dise-
but lampu. kecuali ia memang lay-
ak di.sebut bcgitu. Sejauh ini kam-
era agaknya mempakan instmmen
terbaik yang mampu merepresen-
tasikan rcalitas. Tetapi kamera tak
bisa berperan sebagai metafor.
meski kamera bisa dipakai sebagai
kiasan. Kamera sekedardapat me-
ngangkat satu frame di samping-
nya. Dengan kata lain, anda bisa
memberikan sekuntum bunga lili
kepada seorang gadis. dan menga
takan gadis itu sesegar bunga lili.
Itulah satu frame yang di.sejajar-
kan dengan frame lainnya. Dalam
film, anda tak mungkin menem-
palkan seorang gadis secara sendi-
rian untuk memperolch meiafora
di luar objek tunggal tersebut. Ki
asan mempakan metafor yang
bersifat .sekunder. Jika kiasati me
mpakan ".seperli itu." maka me
tafor mcrepresentasikan "ini se
bagai itu." Keduanya memang bi
sa menjadi satu. Mcskipun orang
bilang puisi tak bakal bisa meng-
hidupkan kritik sebuah media, tak
ada instmmen lain yang mampu
menciptakan suatu metafor.
Kamera sangat mcmbantu
pekerjaan kita. Adacitra tertcn-
tu yang ditampilkannya, dan ki
ta menerimanya scbagaimunu
yang kita saksikan. Puksi justru
memcrlukan ketrampilan atau
keahiian kita untuk mencipta
kan kcmbali citra atau imaji itu
di dalam benak kita.
Ibaratnya pembaca puisi itu
"menciptakan" puisi bcrsama
dengan si penyair. Mercka berba-
gi tugas untuk menciptakan wu-
jud instan puisi tersebut. Tcntu
' saja penonton tidak ikut serta da
lam pembentukan citra atau imaji
tersebut. Mereka hanya berperan
sebagai resipien dari imaji itu.
Televisi sangat berarti bagi
kita, begitu pula halnya dengan
puisi. Dalam beberapa puisi dan
salah .satu kari'a drnma anda,
kisuh Robinson Crusoe terns an
da munculkan. Apa yang men-
dorong anda untuk mengang-
katnya?
.  Banyak penulis abad 20 teruuik
terhadap kisah tersebut. temtama
karena Cmsoe mensimboli.sasikan
kristcnisasi orang-orang kanibal
dan pengentasan nasib rakyat dari
perbudakan. Itulah aspek dramatik
dari kisah itu. Ada juga beberapa
aspek lainnya yang bisa menyentuh
perasaan. Di antaranya; Bagaima-
na perasaan Cmsoe? Bagaimana
peijalanan nasibnya, yang teriso-
lasi dari negeri dan bahasanya?
Bagaimana riwayatnya, sehingga
kisahnya tems hidup? A}ja pula
makna hari Jumat baginya?
Kepatuhan terhadap hari .lumat
bukanlah "penyerahandiri." teta
pi ju.stm semacam sikap "berbagi
na.sib." Para penulis dari Dunia
Ketiga agaknya kurang bcgitu ter-
tarik terhadap ketcrgantungan
pada hari Jumat ini. Mereka u-
mumnya lebih .suka pada pengem-
bangan gagasan "apa makna kolo-
ni bagi .suatu impcrium?" ketim-
bang pada "apa yang hamsdiper-
bual impcrium bagi koloninya?"
Kfla tahu kok apa saja yang
tclah diperhuat semua impcri
um terhadap koloni-koloni me
reka.
Saya mcngcrti. Salah .satu hal
yang hamsdihadapi Amcrikaada-
lah realitasnya sebagai suatu im
pcrium. Tampaknya orang-orang
Amcrika sangat sulit inenerima
kenyataari tersebut.
Ka.sanya .saya enggak yakin
ncgura kita merupukan impcri
um.
Kcraguan kita untuk menggam-
barkan impcrium ini .sebagai im-
periiitn dalam scbagian hal me
mang bisa dimaklumi. karena
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uinumnya orang-orang demokra-
tik selalu bilang. "saya lidak suka
dengan keberadaan imperiinn."
Tetapi sejarah. tanpa bisa diban-
lah. telah inenempatkan Aincrika
sebagai imperium, sehingga tang-
gung jawab sebagai imperium
beradadi pundakAinerika. Mala-
sahnya, bagaimana anda bisa men-
jadi imperium yang deniokratis?
Anda bisa saja menjadi imperium
deemokrntis semacam i(u. asai-
kan imperium terscbut sadar bah-
wa, secara kultural dan spiritual,
ia bisa diperkaya dengan negara-
negara lain. Sebagai misal. Ameri-
ka bisa diperkaya dengan kuitur
danspiritNikaragua. Wiiayah-wi".
layah iuar bisa menyuburkan dan
membangkitkan kembali ide ten-
tang republik ini. Itu yang saya
maksudkan bahwa hari Jumat me-
rupakan Nikaragua. sedang Ro




di Karibia. Seorang negro tak bakal
berdiri sambil mengatakan, "Ya,
Tuhan. Saya ini ternyata semacam
penyakit." Tetapi jika anda berdi
ri di negeri ini, anda bisa bilang,
•' Masya Allah, temyata saya bagi-
an dari penyakit yang disebut o-
rang negro di Amerika.' * Jika Cru
soe melihat hari Jumat sebagai
masalah, maka dia justru akan le-
bih banyak berbual amal —misal-
nya, beri dia topi dan sebagainya.
Menurut saya, itulah sikap yang
sedang menjadi perbincangan o-
rang-orang.
Tetapi jika kata-kata bahasa
Inggris ditcmpatkan dalam
frame Jumat. bagi saya kellhat-
annya itu seperti citra atau ima-
ji yang stereotipikal.
Karya terbaik dalam kumpulan
puisi The Tt'm/7«/pemahdibicara-
kan Caliban secara apa adanya. Di
siiulah letak kehebatan Shakes
peare. Shakespeare tak pemah me-
ngajak Caliban bicara .seperti Tar-
zan atau kera. Vang disajikannya
Jusuxi bahasa yang kaya musik.
Caliban bilang," Ajari .saya baha
sa, maka saya akan memperolch
manlaatnya. Pemahkah saya tahu
kata-kata umpatan?'' Agaknya dia
tak hanya sulit mengumpat, tetapi
bahasanya juga begitu bagus se
perti "Jangan cemas sama sckali;
pulau kecil itu begitu membising-
kan." Itulah perkataannya. Penu-
lis besar .sama sekali tak menyim-
pan prasangka, tetapi bukan keben-
cian. Dante justru penuh keben-
cian. Prasangka jarang "raengi-
si" emosi Dante. Pra.sangka meru-
pakan wujud pikiran yang inferior.




antero dunia, Jika kita pintar
dan terbuka, maka kita akan
mengembalikan lebih banyak.
Negara-negara lain di dunia tahu
bahwa Amerika merupakan im
perium. Mereka juga mengerii be-
tapa kebijakan Iuar negeri Atheri-
ka penuh permusuhan, dan begitu
pu la bctapa keras kepalanya mere
ka. Tetapi ada Amerika yang lain,
yang datang ke sini sebagai.imig-
ran. Tidak sulit bagi merekauntuk
menerima powerAmerika, riamun
ketika tahu bahwa Amerika ber-
pura-pura seolah tak merailiki po
wer, mereka tercengang dengan
kemunafikan itu.
Saya membayangkan diri berada
dalam situasi kuluniai yang begitu
"halus." Orang bisa bilang,
"bagaimana kamu bisa ngomong
begitu ketika perbudakan dan ek-
sploitasi justru yang menjadi latar-
beiakang?" Dalam pengalaman
pribadi, saya tak pemah merasa-
kan hukuman apapun .sebagai ko-
lonial. Padahal.kebalikannyayang
jusuii teijadi. Secara politis .saya
tak pemah menganggap diri saya
berbeda dengan anak sekolahan di
Inggris. Saya justm mempelajari
pula, bahkan lebih intcnsif. sejarah
Latin dan klasik scrta mcrasa
sepenuhnya bebas, karena polisi di
Karibia tidak berscnjata. Pertama
kali saya melihat polisi bersenjata,
-ketika mengunjungi kepulauan.
• Martinique yang mempakan kolo-
ni Perancis. Polisi-polisi itu bcrku-
lit putih. dari mulut saya lantas
terucap. "Bcginikah undang-ug-
dungPnmcis?" Sayamemangsem-
pat dibuai kaget, karena saya tak.
tcrbiasa dengan ide tentang undang-,
undnng itu. Sebagai putra kolonial,
saya hanya nterasa bahwa .saya or
ang Inggris. Bahasa saya serupa
dengan baha.sa yang digunakan
Shakespeare. Sulit bagi saya untuk
secara estetik memusuhi bahasa
negara itu — dan itu jauh lebih
penting ketimbangjalannyasejarah
itu sendiri. Sejarah dilihatoleh ban
yak orang — kccuali penyair —
sebagai kelanjutan peristi wa. Teta
pi. karena tak terikat dengan wak-
tu, puisi menjadi tak banyak b«r-
pengtuuh dalam rentetan waktu itu.
Puisi memang tak hanya mentoler-
ir," tetapi juga menyerap banyak
hal. Jadi, meski pengalaman seja
rah perbudakan bukan merupakan
ide sangat bagus, pengalaman itu
malah merupakan ide yang drama-
tik. Tentu saja pengalaman itu bisa
dieksploitasi dengan.bany^ca^ I
baik dari sudut kesalahan si penin-
das maupun dari sisi kemarahan
sang korban.
Ada yang bilang, saat menyi-
mak salah satu buku kumpulan
puisi anda, bahwa perkawinan
canipuran merupakan kund ba
gi tcrciptanya dunia modem —
kcturunan campuran, ras cam-




yang secara genetik keliru. Kon-
sep itu tak manusiawi, karena dun
orang dan ras yang berbeda diikat
olehkomitmcn "penggabungan,".
Perkawinan campuran antar ras
bukan gagasan yang terjadi di
Karibia. Setiap orang punya hak
untuk menikahi orang lain. Pa.san-
gan bitam dan putih mungkin s.Tja
menibuat anda kaget. tetapi itu
bukan hal yang menjijikkan.
Perkawinan itu bukanlah hal yang
kelim. Yaqg "manusiawi" adalah
hibridisasi atau krcolisa.si, karena
setiap kuitur terwakili. Penga
laman .sehari-hari telah menjadi
semacam kebiasaan, sehingga o-
rang sulit membedakan. Tak ada
yang bilang. "Oh. ini orang Cina.
Dengan demikian, kon.sep perka
winan campuran antar ras itu lidak
ada. Orang bisa bilang, "Afrika
.sudah tak niemiliki identitas lagi.
karena sudah bercampur.






lah menggoyang lalu lintas
nilai, dan rupanya juga
mei iggoyahkan individualisme.
Per yair yang sebeJumnya bera-
ni inengatakan "aku yang ter-
bu'sng dari kumpulannya", kini
ker^bali 'berusaha mencari ke-
lopcpok identitasnya. Berbagai
ant)logi puisi yang terbit alas
naria komunitas penyair ber-
rnu iculan, memberi kesan pro-
viniialisme di dalam sastra.
Tertnasuk di dalam hal ini ada-
lah munculnya komurutas Re-
vitclisasi Sastra Pedalaman di
Java Tengah, yang mau mem-
per luangkan sastra arus bawah.
E unia puisi seperti kehilang-
an 'kota lama" mereka, di ma-
na 5anyak penyair sebelumnya
me \jadikan kota sebagai pusat
buciaya gerakan mereka. Puisi
seperti sedang mencari "ma-
syarakat bam" untuk kepe-
nys Iran. Demikian juga bahasa
Indonesia kini hams bel^jar
meielan pizza, dan lingulstik
berlrenti membangun logika.
BEVOLUSI kota-kota besar,
tenitama Jakarta, mungkin bi-
sa nemperlihatkan ironi baha
sa Indonesia yang sulit mem
ber tuk diri menjadi bahasa ke-
bu( iayaan. Bahasa Indonesia
tenitama adalah bahasa politik,
dar 1 bukan bahasa kebudayaan.
Kel }eranian sastrawan yang
meiggunakan bahasa Indone
sia, karena itu mer^adi kegilaan
tenendiri: menulis, s^ak dari
bal asa yang tidali 'hidup di
dal im mmah ibunyg- sendiri.
•> Ferkembangan bahasa Indo
nesia yang dekat dengan dunia
peidagangan, pendidikan, ke-
mudian dikukuhkan lewat ko-
mitmen politik Sumpah Pem\i-
da, membuatnya kian hidup
set agai wacana kota. dan
mengasingkan kemampuannya
dalam merepresentasi suinber-
suriber pemaknaan dari bu-
da} a ibu.' Bahasa Indonesia se-
aki n memang tidak pemah
ma mpu merepresentasi dunia
desa dan budaya lokal. la cen-
dciung menolak dirinya jadi
"ki mpungan", walau terus di-
lec ihkan lewat bertahannya
uja ran-ujaran bahasa prokem
yang menyerang rasionalitas
eufemismenya.
Dunia kota penuh retakan
sosial-budaya. Para penyair
yang menulis sajak dalam ba
hasa Indonesia, mpanya hams
menerima juga retakan itu se
bagai bagian dari eksistensi pe-
nandaannya; penanda-penanda
yang asing, kesepian, cemas tia-
da akhir; Nasib adalah kesu-
nyian kita masing'tnasing
(Chairil Anwar), walau para pe
nyair itu telah memberikan per-
gulatan linguistik luar biasa un
tuk itu, yaitu membuat bahasa
Indonesia jadi bahasa yang
layak untuk perjuangan kesu-
sastraan.
. Kota jadi basis budaya untuk
wacana sajak. Juga hampir tak
banyak penyair tinggal di desa.
Tetapi temyata cukup banyak
penyair menyerang kehidupan
kota. Penyair, para modernis
bahasa ini, kemudian jadi lebih
"kampungan" dari kemampu-
an bahasa Indonesia sebelum
nya dalam merepresentasi du
nia kota. Sebaliknya, sedikit
penyair yang mampu meng-
ubah kota jadi konvensi pen-
ciptaannya sehingga memang
mengesankan ada semacam
kampung yang temyata tidak
bisa dihancurkan kekuatan me
tropolis, dan menciptakan ke-
susastraan yang terbelah di
situ.
Ironi dari bahasa Indonesia
yang sebelumnya berkembang
sebagai bahasa perkotaan, ada
lah mengesankan justm ia ti
dak lagi mampu mengikuti per-
kembangan kota yang setiap
saat mereproduksi diksi-diksi
bam untuk t>erbagai kepen-
tingan dan mobilitas. Kota jadi
pusat rcproduksi globalisasi,
dan meninggalkan bahasa In
donesia di belakangnya. Maka
para penyair yang menjadi pe-
meluk teguh sejarah puisi mo
dem di Indonesia sebagai seja
rah puisi bahasa Indonesia, m-
panya juga hams menerima iro
ni ini.
TUHAN, aku tak betah lagi
tinggal di kota, karena setiap
suara dan taia wama sclalu
mengusik khusukku, kata Ah-
madun Y. Herfanda dalam sa-
lah satu puisinya dari Sembah-
yang Rerumputan. Perkem-
bangan kota yang mengusik
kehidupan spiritual seperti ini,
banyak mewamai pengucapan
puisi kini, yang dilakukan pe
nyair dari berbagai kota.
Denpan limbah pabrik dan
sampah perkotaan, sungausu-
ngai telah dieksekusi, kata Be-
no Siang Pamukas. Perkem-
bangan kota dianggap jadi algo-
jo ekologi. Ia menyebarkan ke-
takutan antropologis untuk la-
himya budaya kekerasan: Ke-
manakah akan kulayarkan ke-
takutan demi ketakutaTi, buldo-
zer dOTi pcdunp-pcdunp peiico-
kar lanpit metipajarkan keke
rasan pada jantungku. kata
Ahmad Syubbanuddin Alwy.
Joko Pinurbo. Dorothea Rosa
Herliany. Isbedy Setiawan, atau
Jamal D. Rahman mengucap-
kan hal sama. yang diucapkan
Soni Farid Maulana jadi seperti
ini; Beiapa scgalanya jadi
osiiip bapikii... keriiidnan...
musnah dibakar api globalisa
si. Berhadapan dengan media
TV, pada sajak Agus R. Sarjo-
no, jadi situasi yang menegang-
kan antara siapa yang akan jadi
Ken Arok yang berkhianat pa
da Tunggul Ametung antara TV
dengan pemirsa.
Bahkan Emha Ainun Nadjib
ikut bersem: Yogya tak me-
nyapamu lapt. Bank-bank
rnenpanpkanp. Berbuatlali to-
lol: depositokan puisi dan hati
nurani, katanya.
Di dacrah Malioboro yang
pemah romantik untuk kalang-
an penyair di Yogya, kini me
mang berdiri bnngunan Malio
boro Mall yang menawarkan
citra lain. Pernyataan Emha di
sekitar pertanggungjawaban
proses kreatifnya bam-bam ini
di TIM, yang mcnyatakan ia
adalah "penyair gerbong bela-
kang", dalam konteks persoal-
an di atas, seperti pernyataan
adanya situasi serius yang ber-
sifat makro pada dunia puisi.
Sebuah pernyataan yang jadi
sama dalam konteks geografl
puisi, ketika Ahmad Subba-
nuddin Alwj' mcnyatakan kehi-
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dupan sastra di Cirebon memi-
liki risiko kehilangan mata ran-
tainya dalam sejarah makro pa-
da kesusastraan Indonesia (Me
dia Indonesia, 21 Agustus
1994). Pemyataan ini tidak ha-
nya memperlihatkan adanya
ketegangan terhadap adanya
setnacam "pusat sastra" yang
jadi acuan sejarah bersama, te-




mengalami kejutan dari revolu-
si perkotaan. yang menggun-
cangkan konvensi yang pernah
diyakini: kata adalah sebuah
dunia. Sementara melalui pem-
besaran desain. benda pun kini
adalah sebuah dunia yang men-
dapatkan wujud komunikasi-
nya lewat otorilas semiotik.
Yayasan Taraju di Padang,
lewat sayembtu-a penulisan pui-
si yang mereka selenggarakan
dan terbuka untuk penyair dari
kota-kota lain, bisa dilihat seba-
gai usaha menjaga mata rantai
itu. Ini seperti Juga dilakukan
Forum Sastra Bandung yang
kini banyak melakukan acara
pembacaan sajak dari penyair
dengan kota-kota berbeda. Usa
ha mereka jadi semacam mobi-
litas sastra yang berusaha ikut
mengisi mobiiitas perkotaan.
Tetapi kota rupanya telah jadi
mesin perubahan yang mence-
maskan.
Penyair Jambi, yang ikut ber-
kembang bersama dengan per-
kembangan kota mereka di ta-
hun-tahun 1980-an. juga meng
alami alienasi yang sama terha
dap perkembangan kota mere
ka. Aku membaiu di antara
baja-baja tengah kota. kata Di-
mas Arika Miharja, seorang pe
nyair yang juga merupakan ak-
tivis sastra di Jambi. Padahal
Jambi dalam tradisi kepenyair
an mereka. bisa dikatakan ti
dak memiiiki generasi yang
pemah mendahului mereka.
Jadi mereka memang lahir ber
sama dengan perkembangan
kotanya sendiri. tetapi mereka
hidup sepeiti ditinggalkan ko-
tanva.
KENYATAAN itu mengesa^
kan para penyair seperti memi
iiki sebuah kota, sebagai se
buah wacana yang pemah me
reka yakini. yaitu wacana yang
menghuni berbagai keyakinan
bahwa migrasi budaya harus
dilakukan dari desa ke kota-
kota besar. Kota bcrarti moder-
nisasi, pembaharuan dan pem-
berontakan terhadap nilai-nilai
lama. Tetapi ketika kota kian
berkembang membangun wa-
cananya sendiri jadi megapolil-
an. wacana yang pernah mere
ka vakini seperti torlempar dari
/
pembahan yang mau mereka
pertaruhkan sebelumnya.
Ada semacam konrtik ideolo-
gis di Sana, antara wacana puisi
dengan wacana kota. Tetapi ko
ta rupanya jadi bahasa tersendi-
ri. yang tidak bisa dilawan. Puj-
si mereka. jadi seperti identili-
kasi yang tertekan dari adanya
perubahan yang berlangsung
dalam masyarakat. dan merasa
kehilangan bahasa dalam per
ubahan itu sendiri.
Dalam kehilangan seperti itu,
ada kemungkinan dunia puisi
diberlakukan sebagai wacana
untuk mistifikasi diri yang ti
dak berubah. la menempati se
macam wilayab esensi. dan ber-
sifat meta-eksistensi. Ketika
dunia puisi diberlakukan se
perti ini. perubahan memang
jadi sesuatu yang asing. mence-
maskan. membuat dunia jadi
kehilangan ayah-ibu...




si dalam masyarakat. Puisi ten-
tu tidak harus melulu diberla
kukan sebagai pemyataan un
tuk perubahan itu. sementara ia
tertinggal di belakangnya."""
(• Afrizal Malna, seorang pe
nyair dan ariggota Forum Se-
patu Biru).
Kompas, 11 September 199^
'erson Poyk baca cerpen di TUVI
SASTRAWAN Gcrson Poyk
(63) akan lampil mcn^bacakiin
sciumJah ccr7>cn-ccrpannya di
Tc aicr Arena Taman Ismail Mar-
zuki (TIM) Jakarta. 21 Septem
ber - pukul 20.00. Acara yang
di:;pon.sori Dcwan Kcscnian Ja
karta ini bcnujuan hendak mc-
nvjcgarkan lerus iklim bcrkese-
ni^ di TIM. sclain lentunya se-
bnlgai upaya untuk mcnnmbuh-
kcmbangkaji scni sastrc di ma-
syArakal.
Gcrson Po>'k kclahimn I^au
Rcjtc. Nil, hingga kiru lelah me-
ra.'!npung5<an 10 no%rl dan se-juj^ah kisah pct^alanan dalam
dan luar ncpcri. Ccrpcn-ccrpcn-
nyi sudnh banyak yang ditcr-
icmahkuii kc bahjisa Jcpang. Jcr-
man, Bclanda dan inggris. Kcse-
mua cerpcnnya im dapat dibaca
di Pusat Dokumeniasi Kcsu-
sastraan Indonesia HB Jassin.
Karya-karya Gcrson sepinias
mcnccmiinkan gaya naturalis, te-
lapi mcnurutnya, iu mcnpkom-
binasikan scmua gaya. mulai dari
realismc cmpiris. naturahsme
(rcalis yang mcmperoleh suntu-
kanpsikologi. sosiologi dan lain-
nya) scrta icrutama rcnlismc ek-
sistcnsia] dimana pcrasaan, pikir-
an dan pcrbvialan manusia tcrka-
por dalam nasibnya yang pcnuh
pertcniangan dan kemustahilan
makhluk rasional yang sangat
terbetas di depan misteri. Scmcn-
tara pada momcn-momcn lericn-
tu dalam rcalisnya (ntau natura-
lisnya) tcrscmbiinyijcmbaiankc-
manusiaan dari lub^ pilihan si-
kap.
Realisms yang demikian. di-
iimpamakannya scbagai realismc
seorang yang mcnycbcrang jcm-
batan. Dan jembatan kemanusia-
an yang berada di balik realismc-
natxiralismcnya ilu scringkali le-
pas dari p^cngamalan pcmbaca
(atau komcTitator sastra).
Untuk pembacaan cerpcnnya
nanli Gcrson tclah mcmpersiap-
kan 5 judul cerpcnnya, Kain Tc'






Scsuiti'f.'uhnya dari rdorikii bahasa
biso bcnikihai siiiir. Oari Umii bisa
memmbuliutn kcbodohati. Dm xcsungf;tdtn\a
dari schait syair banyak mcnganduny,
liihnali.
Nabi Muhanvmul 54IV
Yanc ditungcu rakyat dari .seorang pc-
tnirnpin adalah dalam mcrcalisasikan
janji yang .sudah ia ikrarkan. Jika iid;ik
ditniikian. aiangkah bcrdo.sanya petnimpin itii.
N clihai liai yang demikian. maka .soring rakvai
•n ona-sehaii .sang pcmimpin .supaya lidak gam-
p,ingjneng()bral janji. Alangkali bcratnva orani:
• yang borjanji dan bcr.sumpah. yang bia.sanya
ircnggunakan rcinrika bahasa yang scrha
ircmbius. Dalam kchidupan rumahiangoa. kiia
scbagai nrangiua pun soring diiinipuk sinciiran
ol :h anak-anak kiia karona kiia tidak aman;iii.
Hadis riwas'ai Abu Daud di auis bahkan mom-
pc nngatkan kita bciapa rumitnya .scbuah ilniu iui
.si liUigga kii;. porlu t^rhaii-haii dalam mompola-
ju -inya. Soorang yang pandai tak ada jaminan
ui luk lidak lenipu. misalnya. liadoh icrkccoh.
pi iicr keblingcr. adalah pcpaiah yang rnonodong
ki a kciika kiia lidak cukiip jcli dalam mcnpa-
ru igi lautan ilinu. Dari ilnui agama sampai iiniu
kimia nukiir. misalnya. ".scmuanya iiu monumui
cksira haii-hati kiia. Bisa mcnd'atangkan keba-
hagiaan. namun juga bisa mengundang bcncana.
Kiia bi.sa salah. bi.sa linggi hail, bisa pcsimistis,
bisa pula sc.sai.
Kcinudian Rasululluh mcinuji pui.si, karena
.schagai ilmu. .sajak atau syair iiu mengandung
bcibagai fxilajaran teniang hidup. Sehingga sebaii
puisi bi.sa monggacl banyak orang uniuk berlom-
ba dalam kobaikan. Bahkan Prcsidcn John F.
Kennedy nicyakini bahwa jika politik koior
maka pui.si mcmbersihkannya. Subhanallah.
Nabi scndiri moski sehari-harinya sangat sibuk
mengurus omau Ivoliau masih sompal moncun-
dang sejumlali penyair untuk bcrdeklama.si di dc-
pan bcliau. Rasul juga mctuangkan wakiu ine-
nulis puisi. Dan nuisi yang kadang haiiva .sobaiis
kahmai im. niamnti inemborikan koarilan hidup
yang bisa menerangi jaluri panjang sejarah ma
nusia. Jalan panjang yang'kadang bcgiiu
niisicrius. yang kadang sangai bcngis. serins
mcinbcrikun liampan \ang gilang-geinilang baei
kcnicnangan manusia lewai puisi. sopoai yang
•sudah dihukiikan para penyair /.ainan cla'hulu
hingga /.anian komomporcr ini. Kadang koma-juan suatu bang.sa dapai diukur lowai kcmajuan
pui.si dan aprosiasi leriuidapnva. n




SUDAII lama bcbcrapa pihak
atau kalangan pcnyair Indonesia
sccara diam-diam mempcr-
masalahkan puisi-puisi Emha
yang murahan (baca:kurang pc-
katdan kcntal dari scgi poiilaian
scbuah syair atau puisi). Tapi
da lam pi^to pcrtanggungjawa-
ban kesenian Emha Ainun Najib
yang akrab dipanggil Cak Nun
ini ia dcngan entcng mcnjawab
bahwa ia mcmang bukan bcrci-
ta-cita jadi pcnyair. Pidato ini
diucapkan dalam tiga hari pc-
nampilannya di TIM - Jakarta
antara tanggal 22 sampai 24
Agustus 1994 laiu.
Bahkan sccara fair ia mcng-
akui bahwa ia sclama 25 tahun
mcnynir tak mampu mclahirkan
puisi-puisi sctajam apa yang di-
lulis Sulardji Calzoum Bachri,
atau sajak-sajak Mikiikoskopis
/\frizal Mulna. atau mcnycntuh
scpcrii puisi Amir'Hamzah. Mc
mang inilah fokus yang teriihat
tcrhadap karya-karya Emha bila
dilihat dari scgi kualitasnya,
maka Emha mcngaku bahwa ia
adalah Pcnyair Gcrbong Bcla-
kang.
Bcnarkah Emha bukan pc
nyair? Emha tak pcduli apakah
ia dipanggil atau tidak dipanggil
scbagai pcnyair. Scbab pcnyair
'■ itu scndiri adalah bagian kccil
saja dari pcran hidupnya.
. Tapi kcnapa khalayak masih saja;
tetap mcnjulukinya pcnyair.-
Inilah baranigkali uniknya komu-
nitas sasira Indonesia. Di bagian
dunia lain apalagi dunia.maju,
pcnyair adalah bcnar-bcnar sco-
.rang profcsional dalam mcngo-
lah kata, dik.si, rilmc, dan jalinan
; yang kua I dalam pcngalaman kc-
hidupan pcnyair.
Tapi bila Idta mcnatap puisi-
puisi yang dihasilkan Emha, sc
cara jujur saja adalah prosa yang
diboriskan dalam bcntuk puisi.
Scbagai contoh lihatlah contoh
di bawah ini : . . ^
Juflazani
Pcnicrhati kcbudayaan





Dan karena berkah globalisasi




Kemudian demi memasuki era
keterbukaan





Sccara jujur saja tulisan di atas
yang discbut puisi dapal saja di
hasilkan satu malam olch sco-
rang pcnyair yang tcrlatih dua
puluh lima buah, tapi bclum tcn-
tu puisi mcnarik kalau yang
mcnulis bukan Emha, Di sinilah
uniknya forum puisi/sastra di In
donesia.
Puisi kritilc, puisi politik dan
Emha Ainun Najib
Mcmasalahkan puisi Emha itu
puisi atau bukan, pcrsoalaimya
Bcnar bahwa bila tulisan yang '
discbut puisi itu bukan ditulis |
dan dibacakan olch bukan Emha,
bisa jadi tidak nicnarik pcrhatian.
Karena itulah, apa yang ditu-
liskan Emha adalah sangat crat
bcrkaitan dcngan posisinya yang ;
tclah dipcrankannya sclama 25
tahun kiprahnya dalam dunia
kesenian di Indonesia. Schingga •
ia sclalu mcnarik pcrhatian dan i
kalangan bawah hing^ kalang- :
an atas apakah clit politik, kcbu
dayaan bahkan ckonomL ' I
Tulisan yang discbut puisi di
tangan Emha pun mempunyai
kckuatan yang lebih kctika di-
tampilkan olch pcnulisnya di •
panggung. yang memukau pc-
nonton. Mampu mcmbius audi-
cns dcngan plcsetan-plcsetannya
yang mcngcna pada dunia yang
sclama ini dianggap mcnghala-
hgi banyok kcbcbasan masyora- j
kat, yaitu birokrasi yang kckua-
saannya tcrlalu panjang .sckali
tangannya.
Orang yang bukan Emha tcr-
nyata bclum mampu (bila dika-
takan tidak mampu) mcmbawa-
kan pcran scpcrti Emha sclama
Apa yang disaiankan Emha dalam kescniannya bukan-
lah bentuk kesenian yang dibawakannya, tapi maksudnya
yang mencoba melepaskan ketegangan dalam suasana
politik atau tekanan ekonomi yang terasa menghimpit.
bukanloh pada puisi atau tidak.
Ini mcmang ditcgaskan olch
sikap dablcg Emha scndiri
(kctidakpcduliannya) apakah
yang dihasilkannya puisi atau
bukan. Tapi orang-orang m<^c-
butnya puisi. Pcrsoalannya di sini
adalah scsuai dcngan siapa Emha
yang tclah sclama Icbih kurang
scpcrcmpat abad dalam scpak
tcxjangnya dalam dunia keseni
an dan kcbudayaan sccara luas.
ini. Bilu Rcndra mcncoba
mcngkritik kalangan pcngusaha
(yang scdang bcrkuasa) dcngan
gaya scrius dan mcnghcniak bah
kan bagaikan bantxmg yang sc
dang marah kcsurupan, maka
Emha mampu mcmbawa knlik
itu dalam bcntuk yang nyleneh
(bcrma in-main) tapi sungat mc-
ngena dan ada pihak yang bcr-
tcpuk tangan. Ada yang tcrtawa
dan sckaligus dalnm rcmbongon
bcsar pcnonton itu ada pula yang
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tcmjcnung-mcaiung mcmikiikan
apa yang iclah dibacakan scbcn-
ter tadi yang iclah bcrlalu dilin-
aas riuh suara pcnonlon.
Apa yang disarankan Emha
ialam kcscniannya bukanJah
}cntuk kescnian yang dibawa-
cannya, tapi maksudnya yang
incncoba mclcpaskan kctcga-
ngan dalam suasana poliiik atau
ickanan ckonomi yang tcrasa
incnghimpii. Kapasitas Emha
bukan dilihat dalam kcpcnyair-
enn^ yang piawai, tapi sentilan
I olilik atau kriliknya yang pcdas
< ^ lam bcntuk pJcsctan kata dan
lalimat yang mcngcna pada pi-
lak tcrtcnlu. Barangkali inilah
auatu bcntuk kescnian yang
riampu mcmbawa sctitik kcsc-
garan di icngah pajalanan Orde
L aru yang sarat pcmbangunan




'Emha edalah suatu bcntuk kg'u-
junin bcrkesenian. Tapi dengan
kcjujuran itu Icrbctik maksud
yang ada di balik berkcscnian
yang kclihatan lidak scrius itu,
yakni bahwa Emha adalah pcm-
bawa suaia oiang-oranKVans icr-
purukkan dalam pcta scjarah
pcmbangunan saat ini. Dan ini
dipcrankonnya dengan konsistcn,
baik dalam pidato kckcbudaya-
. onnya, pcmcntasan kescnian teat-
cmya, ataupcmbacaan puisi bah-
kan doa-doa jrang scharusnya sa-
ngal scrius mcmohon kcpada Tu-
han, tapi tidak luput dimasukkan
kalimat yang mcncoba bcrlin-
dung dari pcnguasa yang zalim
dan rakus misalnya.
Bcntuk kescnian Emha adalah
l^tuk kescnian khas dunia kc-
tiga (baca; dunia tcnindas) yang
mencoba mcnggcliat dari himpi-
tan bcrat tubuh-tubuh. kekuasa-
an, bcban-bcban ckonomi yang
dirckayasa kongiomcrat dan
yang t^rkolusi dengan pcngu
asa dan kcmbali dibcban ke
punggung rakyat yang tclah sa
rat bcban yang tak tcrpiktil olch
mcrcka. Tapi dengan taboh merc-
ka tclap mampu mcmikulnya
sampai kc tujuan, di manatubuh-
tubuh bcrat kekuasaan dan
kongiomcrat itu tcrpuaskan
scpuas-puasnya. dan yang mc-
mikul puas pula mcnohon rasa
sakit schingga mcrcka sampai
mampu mclakukan apa yang
mcrcka rasakan.
Dan pidato ini sangat jauh bcr-
lainan dengan pidato pcrtang-
gung|a^vBban pcmbangunan se-
lama lima tahun Rcpclita. atau
pcrtanggimgjawaban Ii,\PBN
lima tahim bcrikutnya, atau pcr-
tanggungjaWaban sebuah orga-
nisasi politik.
Terbit, 17 September 199^
JVfengenang Penyair Muslim Mutanabbi
Oleh Nairn Emel Prahana
BULAN Agustus 1994 ini. genaplah
1039 tahun wafatnya penyair muslim
terkenal Mutanabbi. la mcrupakan
.penyair madah terkenal di awal abad
ke 9 M. Karya-karyanya meninggai-
kan pengaruh yang kuat alas sastra
Arab dikemudlan waktu. Tapi, akhir
hayatnya, ia meninggal dunia dengan
kepiluan mendalam dikalangan ma-
syarakal sastra Islam. Ilulah Abu
Taiyib Ahmad bin al-Husain al-Muta-
nabbi dilahirkan pada tahun 915 M di
dacrah al-Kinda, Kufa. Pelualangan
pemadah Muslim abad ke 9 itu, sung-
guh menga^ikkan. la sangat mencin-
tal sastra. Ia Juga keluar masuk ista-
na. raemuj^ sang raja. Kemudian
Mutanabbi pun dibenci, dikasihi dan
akhirnya terbunuh oleh kawanan
perampok.
Jaman kehidupan penyair Muta
nabbi, dapat angin segar manalrala
penguasa di Aleppo, dinasti Hamanid
adalah seorang pecinta sekaligus pe-
lindung sent dan llmu pengetahuan.
Mutanabbi sangat beruntung, la, bef-
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sama penyair atau tepalnya-ensikJo-
pedis Abu Nasar Farabi dlrangkul ke
Istana. Betapa hebat kedudukan pe
nyair Muslim keUka itu. Selama peija-
lanan perang melawan kaum Byzan-
tin dan Bedouin, Mutanabbi diajak
serta oleh penguasa Hamanid. Sudah
tak heran kalau dalam madah-madah
Mutanabbi penuh pujl, sanjungan ke-
pada Hamanid, dan la- melukiskan
Hamanid sebagal pemlmpln idola
bangsa Arab.
Kenyataannya, hldup dl Istana,
pemah dlrasakan Mutanabbi begltu
aman, karena sikap dan pendlriannya
sebagal penyair sangat sensitif. Ba-
nyak menimbulkan kecemburuan
dikalangan istana Aleppo. la dimusuhl.
Terutama oleh teman sepenyaimya,
Abu Flras. Penguasa Dinasti Hamanid
waktu itu. Saif al-Dawla yang terus
menerus menerima laporan tentang
Mutanabbi merasa cemas prihal ke-.
dudukan Mutanabbi. Namun, penyair
in! juslru lebih peka dengan kondisl
lingkungannya.
la meninggaikan istana Aleppo.
Berpetuaiang, dan pergi ke Damaskus
secara diam-diam lahun 957 M.
Kelenaran penyair madah Muta
nabbi memang sangat luas, la yang
mengarang lebih darl separoh buku
madah Panagyrics. Hasil seleksi pujian
terhadap Saif al-Dawla yang dibuku
kan raja Hamanid sendiri sebagai pe
nguasa. Penguasaan bahasa Aral
Mutanabbi berkembang ketlka ia ber
mukim beberapa tahun dldacrah
Bedouin.
Kepahitan hidup Mutanabbi mela
hirkan tingkat kejenlusannya sanga
Intelektual. PangaJaman ketlka ia dl
besarkan dalam kondisl kekurangan
Tragedi-lragedi yang menimpa masya
rakatnya. seperll pcrampokan oleh
kaum Carmathlan di Kula. Dilngat oleh
penyair Muslim Inl dengan balk.
Pengabdlan Mutanabbi kepada
sasira, yang dianggap sebagal aJat
untuk kebaikan mencarl naflcah, ke-
masyhuran. dan kckayaan melahirkan
Jiwa Mutanabbi tegar but^r didunia
persajakan. Jaman kepenyairan se-
masa Mutanabbi. biayanya penyair
hidup dl Istana, mengabdikan dirinya
'kepada raja. Maka raja dianggap se
bagai pelindung profesi kepenyairan.
Kebersahajaan Mutanabbi dalam
background kehidupan kepiluan. ke-
keccwaan dan penderitaan merupa-
kan cikal bakal Mutanabbi Udak bida
Unggal dl suatu tempat cukiip lama..
Ia selalu berpindah-pindah. Menurut
Mutanabbi, seteLih la berbalik arah
menganut Carmatahisme dengan filo-
sofi stoic dan pesimistjs. niengatakan'
Dunia ini lerdirl dari godaan. yang
nantinya oleh sima oleh kematian."
Setahuii setelah ke Kufa. tahun 928 M
la pergi ke Bagdad. Tekadnya bulat.
Ingin menunjukkan bahwa dirinya
adalah penyair madah terkenal.
Pengembaraan Mutanabbi, lalu
pergi ke S>Tia (Syria) dan tetap men-
ciptakan sajak-sajak pilu, getir. Pada
akhimya Mutanabbi adalah pelopor
puisi-puisi bebas. Entah bagaimana.
karena wataknya keras, pandangan
hldupnya dilipuli peslmistls. Muta
nabbi menjadi seorang revolusioner
religius. Ia tinggalkan dunia penga-
rang. Bahkan ia selama dua tahun
menjalanl kehidupan sebagai trouba
dour (mengembara sambil ngajnen)
yang akhimya dianggap oleh kaum
Carmathlan sebagal penghasuL la di
tahun selama dua tahun.
Keiuar dari lahanan. Mutanabbi
kembali menekuni pekerjaan menga
rang. Tapl. masih tetap mengembara
antara Damaskus. Aleppo dan Antioc.
Populeratasnya yang pemah surut,
kinl mulal kembali bercahaya dan di-
kenal mcluas. Mutanabbi akhirnya
menjadlkan Cubernur Damaskus.
Badr sebagai pellndungnya pada ta
hun 939 M. Tetapu pujian yang tulus.
spontan dan pemikiran cemerlangnya
dl istana Amir Badr al-Kashani. Udak
Juga membuat Mutanabbi betah. Se-'
tahun setengah kemudlan lapun ber-
sembunyl. lari ke padang pasir Syria.
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Karcna intiik-inlrik pada dirinya dl
istana Badr.
Supremasl sajak-sajak Mutanabbl
sejaman itu, memang memperhaUkaii
dirinya sebagai pcnyair bcsar, Puisl-
puislnya penuh dengan keUnggian
unajinasi, keagungan pikiran, spon-
tanilas pcngungkapan. Scjak Muta
nabbl mcnulis puisl sindirin kcras ke-
pada Kafur, la pun Udak pemah me-
netap disuatu tempat, selalu berpin-
dah-pindah. Namun, ketika la hendak
kembali lagi ke Bagdad sekitar tahun
955 M. di peijalanan la dicegat sege-
rombolan perampok. Yang sekaligus
mengakhiri hidup Mutanabbl.
Pcnyair beda dengan pemiklran
ccmcrlang, akhlmya tewas secara tra-
gis. Namun, kaiya-kaiyanya sangat
digemari dihampir seluruh Dunia pada
masanya. Walau pun kini bahyak jjc-
nyalr tidak kenal dengan Mutanabbl.
Pergllah kau pcnyair Muslim yang bc
sar dan tcguh pcndirian, tcmuUah sang
pcnguasa alam scmcsta. Namamu te-
tap mclckat dlhatl para pcnyair. •••
Pelita, t8 September 199^
(Jumarso Ridwan dan Radliar Panca Dahana
Malam^Im Baca Puisi di GK Rmnentang Sian
FORUM Sa.stra Bandung (FSB),
pdda hari Minggu (25/09). mulai
pikul 20.(X) WIB hingpa selesai,
kembali menyelenggarakan acara
pembacaan puisi di GK Rumentang
Si ing. Bandung. DaJam kesempatan
kali ini FSB akan menampilkan
pcnyair Juniarso Ridwan. dan Rad-
ha r Panca Dahana. Selain itu. diren-
ca lakan tampil pula pembaca puisi
M 3na Sylvia, Iman Soleh. serta
mi usikus Dcde Haris yang akan mem-
i bacakan dan memusikalisasikan
puisi-puisi Juniarso Ridwan. .
luniarso dan Radar dalam peta per-
tuinbuhan sastra Indonesia modem,
kh iisusnya puisi. icntunya bukan na-
mj! yang using. Apalagi bagi pemi-
na kesusa.straan di Bandung. Seba-
ga penyair. kcduanya memiliki gaya
ucip yang cukup mandiri. dan
mt nge.sankan. Diksi demi diksi yang
dipilihnya dalam penulisan pui.si-
pu i.sinya itu. terasa segar dan me-
ya cinkan.
i^alam kesempatan kali ini. Ju-
ni:r.so akan membawakan pui.si-
pu sinya dari anlologi Robocop (Fo-
- rur 1 Sasua Bandung. 1994). dan ^ d-
hai dari antologi Lctlu Wakiu (Pusta-
ka Firdaus. 1994). Masing-masing
kuinpulan icrsebut diberi pongantar




kuinpulan puisi, yang sunn dengan
pci.soulan .sosial. dan lingkungan
hid up. Rekaman yang lersaji di
duiumnya, bukan hanya sekadar
proles realiias, tetapi merupakan
pengeinbaraan ruhani. pergulatun
baiin, sekaligus rasa simpati
penyaimya tcrhadap rasa kanianusi-
aan yang terns menerus dikhianati.
Selain itu dalam dialognya dengan
alam dan kebudayaan, scjarah, serta
gejolak sosial ekonomi yang mel-
ingkupinya itu, mendapat pcrhatian
yang cukup serius dari Juniarso. Sc-
mua itu disajikan secara indah dalam
jaringan simbol yang disebut puisi.
Saiah saiu puisinya yang beijudul
Kecoa, misalkan. Juniarso bicara
panjang lebar soal nasib para buruh
yang ditekan para majikannya. Da
lam kasus ini. Junianso bicara soal
nasib Marsinah yang cukup mengge-
naskan.
Salah satu bait dari puisi itu. an-
tara lain bcrbunyi demikian; na-
manya marsinah/bukan artis atau
at lit/hanya seorang buruh pabrik/
/yanp tewas karena menuntut naik gaji
(1994).
Marsinah dalam konteks puisi
lersebui. bukan hanya sekadar idiom,
tetapi juga merupakan simbol yang'
mampu membuka memori kolektif
kiia aioin bcgitu banyak leijadi kcti-
dakaclilan tei^dap ribuan buruh yang
dipcrlakukan para majikannya secara
sewenang-wenang.
Pada titik scmacam itu. rasa sim
pati yang dipancarkan olch Juniarso
aduluh mempcrtanyakan kedaulatan
seorang buruh dengan seluruh hak
hidupnya. Pasalnya penyebab dari
kcmaiian Marsinah sendiri. bcr-
pangkal pada kegagaian dialog an-
or
&
tara buruh dan majikannya dalam
menyelesaikan satu persoalan yang
cukup pclik dihadapi keduanya.
Dalam bagian lain. i.syarat tentang
kehancuran moral itu. disuarakan ju
ga dalam puisinya yang berjudul
Robocop. Puisi itu dengan tegas
menyatakan rasa cemasnya tcrhadap
kehancuran nilai-nilai bangsa ini,
karena anakku adaldh generasi robo-
mania/yang terkagum-kagum pada
tokoh robocop/sebagaifigurpenu-
rut, pengabdi, pintar dan berani/A
Ungkapan tersebut. benar-benar
sarat parodi. Karena lebih lanjut de
ngan tegas Juniarso mengatakan;
anakku ^alah pewaris laku masa ki
ni/yang diwarnai kecanggihan in-
formasi dan manipuIasi//( J994).
Dan Robocop itu sendiri dalam
konteks lebih lan jut. sepcrti yang di-
ungkap dalam berbagai film dengan
berbagai versi itu. adalah sctengah
manusia .setengah mesin yang bertu-
gas sebagai penghancur kcjahatan.
Adapun acara FSB pada bulan Ok-
tober mendatang akag tampil pem
baca puisi Sucful Badar. Wan Anwar.
Deden A. Azis. dan Dodi*A. Fauzi.
Menurut Diro Aritonang. Wakil Ke-
tua FSB diselenggarakannya acara
tersebut, tiada lain ingin mem-
bangkitkan daya apresiasi
masyarakat Bandung lerhadap puisi
lebih meningkat lagi. Dan puisi da
lam titik tersebut mempunyai peran
yang cukup pendng bagi pencerahan
batin yang sumpek. (Soni Farid
MauIanafPR")***
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^ esiival Puisi PPIA (Perhimpunan Per-|H sababatan Indonesia - Amerika) XIV
X baru saja beriangsung (21 - 22/8) yang
lalu. Banyak catatan yang perlu disainpaikan
dari forum yang mengundang 57 penyair In-
donesia saal ini. Paling lidak pertemuan ter-.
sebul telah menjadi semacam lempat silatu-
rahmi antarpenyair yang terpisah secara pri
mordial. Seperti saya yang bisa langsung
berjumpa dengan Wahyu Prasetya, Isbedy
Seiiawan, Bambang Widiaimoko, Diah Ha-
daning. Tan Lioe le, dan masih banyak lagi.
Meski beberapa penyair Jakarta seperti Si-
tok Srengenge, Radhar Panca Dahana, Ah-
madun Yosi Herfanda tidak bisa hadir pada
forum akbar itu, toh, ddak mengurangi nilai
' ritual acara yang dikemas Rudi Isbandi ter-
sebut. Sedikitnya ada 40-an penyair dari ber-
bagai kota di selunah Nusantara secara ber-
swadaya mendalangi agenda yang dipaket
dua lahun sekali. Yang paling menarik jus-
tni, sehari sebelumnya di Taman Surya dise-
lenggarakan acara baca puisi dengan meli-
batkan pejabal dan orang - orang populer,
yang lemyata satu di antara mereka lak ada
yang hadir di Festival Puisi PPIA.
Dari sekian banyak penyair, ada yang me
narik dibicarakan bahwa thema garapan ma-
sing - masing penyair berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Artinya pihak penye-
lenggara tidak membatasi atau mengarahJan
prosesi kepenyairan dengan penyeragaman
tema. Dengan keberaneka - ragaman tema
fortim lersebut seakan lebih hidup, karena
tak munculnya satu napas yang monoton si-
fainya. Seperti pada sajak Tan Lioe le Tak
Ada Waktu wituk Manejamkan Mata.




Kila semakin asing sacu sama Iain
Juga dari din kita sendid
Yang jauh kjta dnggaikan
Tan Lioe le yang berasal dari Denpasar -
Bali ini ingin menyampaikan kecemasan
atas kcmanusiaannya sendiri yang diragu-
kim. Yang sebenamya juga berkorela.si de
ngan kcmanusiaan universal. Coba diban-
dinekan denean tema maut Djuhardi Basri
\ Bahasa Hujan.
Dalam hujan kota-kota mundadak tua
dingin didekap kabut
Pekat. Pobon-pobonan cemara dan
akasia berguncang memeluk
Angin bersuitan dalam rahasia topan.
Scdang Matahan
Metnbelalak sendid incmbaca berita-
bcnia ajai Kka. Dalam
Hujan badai koLi - kota teqyelanling
bcrsama maut mclengking
Mcnedakkan baliasanya pada lelinga-
tclinga Manusia
Yang tuJi!
Wabu dalam seal kecemasan keduanya
sama, namun ada yang hakiki, bahwa Dju
hardi lebih menuldk ke persoalan esensial
baiiniah sementara Tan Lioe le masih berupa
fisik. Pengcmbaraan keduanya jeias lerpisah
dalam ruang yang berbeda, namun perjal-
anan estciik terscbut sah - sah saja. Meng-







nya, tap! lebih beisifat dari sudut pandang
miina si penyair melihal objeknya.
Penyair dari Semarang Beno Siang Pa-
miingkas yang dalam diskusi mengatakan
^etika orang lain sudah bicara soal kondo-
nium, real estate, mercedes, pizza, dan se
mi a ymg bemama basil teknologi dan glo-
isasi, penyair sudah scharusnya lidak
snguraikan yang sudah usang lagi. Misal-
mempcrdebatkan isu pusat (Jakarta)
daerah !". Sementara itu .puisi Beno
yang beijudul Jakarta ingin juga membeber-
kaii satu tragedi.
3pakah yang tidak terbunuh di sini
tuhan, kesetiaan, ciota bahkan rasa bosan
kata-kata mengenang di iantai '
nencipta ombak dalam dada
jcrsama sepi yang ketakutan
aibunuh juga pUdran
yang pergi membawa kuburku
I irang-orang kehabisan nafas, Juga basa-
ijasi
I iba-tiba ada yang bunuh diri di tehvisi
Jakarta kehilangan tempat
i)agi mayat,
wh yang lupa jalan pulang !
£ eno melihat Jakarta sebagai satu bentuk
yanj tak lagi bisa dipercaya kebenarannya.
Berturan - benturan yang ia tangkap culmp
mer jelaskan bagaimana Jakarta member! hi-
dup para penghuninya. Dengan metafor
yanjj ^kup kenial Beno b^hasil inelam-
banj;kan Jakarta sebagai roh yang iupa jalan
pulang. Pemikiran ini bersifal transedental,
waliiu Beno sendiri jauh dari sebutan penyair
sufi
Bzrbicara tentang reli'glositas tak bisa di-
lepaskan dari nama Frans Nadjira (sayang ia
tak datang) dan Surasono Rashar. Karena
kedita sosok ini, tidak saja menulis puisi -
puisi mistik, namun keduanya terlibat lang-
sun{ di alam supranatural. Frans pemah di
kem 1 sebagai dukun, dan sering Trance da
lam bcrkesenian. Sementara Surasono Ras
har yang konon merupakan ketunman ke-
lima belas dari Kanjeng Sunan Kalijogo, da
lam perkembangan puitikanya terakhir ini
lebili membidik persoalan makrifaL
K ita simak terlebib dahulu sajak Surasono
Rasliar yang berjudul Telah Kau Tunjukkan
Keb inaran.
7 slab kau tunjukkan kebenaran padaku
d mgan tebing-tebing pendakian yang cu-
nm -




hingga sampai di batas kesunyian '''
kau bisikkan di telingaku:
kebenaran itu tetap sebagai kebenaran^
bagaimanapun ujung dan pangkaipya
Penyair yang kini menetap di Lumajang
ini hampir keseluruhan ka^anya beisen-
tuhan dengan 'Ruh lUahi*, sebagai contoh
Kumpulan sajak: Ajaran Kebenaran, Rahasia
di Balik Rahasia, Suluk Sejati Diri (I s/d IV),
Dari Puncak Kekosongan, dan sebagainya.
Wama-wama religi juga ditunjukkan oleh
MH Zaelani Tammaka dalam sajaknya Mo
nologue Interior, Sajak Nun, dan Zarab Bu-
rung - burung. Dan sebagaimana biasanya
sebuah kumpulan puisi dari beberapa pe
nyair pasti ada setting - setting puisi yang
mengangkat persoalan sosial. Antara lain;
Aiya Mustafa Sappan Mukri, Bachtar Su-
lyani. Tan Tjin Siong, Bambang Widiat-
moko, Leres Budi Santosa, dan beberapa
lagi. ,
— Sajak Leres Budi Santosa yang beijudul
Dipaksa Mengaku Pembunub memiliki'ke-
cendenmgan sebagai tulisan seorang warta-
'wan (keija Leres sendiri memang sebagai
wartawan). Uniknya sajak tersebut mengam-
rbil petikan dialog kasus Marsinak
mereka, orang-orang yang tak bersaJab
dilempar begitu saja ke ^ lam sel
dipalaa membenarkan berita acara peme-
riksaan
yang dibuat aparat keamanan -
*'jangankan disurub mengakui membu-
nub satu orang
sepulub orang sekalipun saya bersedia",
kata tersang^
' 'asalkan kami tidak disiksa d^gan keji
seperti itu".
kaupun akan te^yub ketika ia bercerita
kema'iuan kami cUstrum, disurub meng-
epel dengan lidab n n
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kami disumh bertinju dengan sesama ter-
sangka .««
disuruh minum atseni, kulit kami diselo-
mot rokok
skenario rekonstruksi pun dibuat
si a puia-pura sebagai tukang jagal
si b penculikt dan si c dalang pembu-
nuhan
di depan majelis bakim
orang-orang ini, teisangka yang dilempar
ke self
bercerita: ketika gelap tiba saya ditang-
kap
dibawa ke sebuab tempaU di sana kami
dianiaya ' . .
ini buktinya (ia pun menunjukkan
kulit tubi^ya yang lecet)
Penulisan puisi Leres Budi Santosa seperti
itu cukup langka dalam sejarah penulisan
puisi moderen Indonesia. Entah ia akan
mengembangkan lebih lanjut atau okan berT_
henti pada keinginannya trial and error be-
laka. Yang jelas, meski kasus Marsinah
hampir usai di persidangan, di tangan Leres
persoalan tersebut masih menipakan misteri .
tiada akhir. Barangkali persoalan keadilan
memang mesti kembali ke pengadilan de
ngan hakim sebagai tokoh sentral. Bachtar
Suryani dengan puisi beijudul Kepada Pak
Haidm mencoba menggugamya.




neraca yang dulu setimbang
kini tangkainya telab bengkok dan patah
apakah karena terlaJu sering menimbang
gumpalan uang
membayar gadaian lembar - lembar kea
dilan
Napas puisi balada dapat kita temukan
pada sajak Diah Hadaning bertajuk Sajak
tentang Nini dan Rapab Gadis Kembar La-
dang Garam. Di sini Diha ingin sekali men-
ceritakan kondisi Madura, pada khususnya
Nipah yang baru saja dilanda kekisruhan so-
sial. Sementara Gunoto Saparie, Isbedy Se-
tiawan, Sirikit Syah, Rudi Isbandi asyik de
ngan kontemplasinya yang menghasilkan sa
jak - sajak lanskap yang membawa lyris
yang kuat. Meski begitu bayang - bayang
Sapardi Djoko Damono tak sampai mempe-
ngaruhi k^a mereka.
Adapun Beni Setia masih dengan puisi -
puisi abstraknya, walau terasa ada kekurang-
kentalan majas. Robin Ai Kausar, salah seo-
rang penyair kuat di "Surabaya, menampilkan
eksperimen penulisan pada puisinya tfga-
ben. Begitu juga dengan penyair paling tua
dalam antologi ini, Abdul Kadir Zaelani,
yang tampil dengan puisi Candi Kuning, Da
lam Mimpif Catatan Buat Si Gila: kesemua
itu menampilkan tipografi yang berbeda ^de
ngan yang lain. , •
Dalam forum yang semua penyair 'dvyva|-
jibkan' membacakan karyanya di atas parig-
gung itu, tentu ada penilaian (siapa)
pembaca terbaiknya ? Secara objektif Sosia-
wan Leak dari Solo menempatk^ diri seba
gai pementas / entertainer yang baik. Ia yang
terdidik dalam komunltas teater mampu me-
lepaskan diri dari kemonotonan cara baca
-para penyair yang biasanya di bawah kapasi-
tas.
Festival yang telah diselenggarakan
keempatbelas kalinya itu memang lidak di-
bentuk untuk menandingi Forum Puisi Indo
nesia '87 yang olch banyak orang disebut se
bagai satu tragedi. Rudi Isbandi tidak memi-
liki ambisi apapun selain mengumpulkan
'dialog' penyair pada satu ruang pertemhan
yang hangat. 1 !
Apabila mengingat sehari sebelunihya
orang - orang non-penyair (dan beberapa pe
nyair jadi) membaca puisi di satu tempat ter-
hormat, dan dihadiri pula oleh orang - orang
terhormat, mestinya para penyair mulai riie-
mikirkan, mengapa konglomerat atau peja-
bat begitu mudahnya menjadi penyair, se
mentara penyair sendin begitu sulitnya menjadi pejabat atau konglomerat, bahkim amat
mungkin profesipenyair berubah jadi penya-
mun yang merongrong satu stabilitas dalam
kaca - kaca yang keliru.
Fenomena makin maraknya orang - ofmjg
non penyair baca puisi sangat perlu diantisi-
pasi oleh kalangan penyair sendiri. Pener-
bitan dan pemb^acaan Festival Puisi XIV
oleh PPIA Surabaya ini patut kita hohnhti
sebagai langkah kieatif - antisipatif dalam .•
menghadapi pengkhianatan kebudayaan.
Ngawi, Agustus 1994










cijuangan rakyal Palcstina mc mimpi-mimpiku vang tak pernah
lawan Israel bclutn icrbciui
kcndati perjanjian damai iclah Scbuah puisi lain, mcmbakar se-
disepakau.'dan pimpinan PLO yanj: ^ angal -iniifada"diJalurGaza;
juga Prcsiden Rcpublik Palcstina. 7^)^ orAv tog/wa/itflm Jt/w
Yassi :r >y^ai. sud:ih kcmbali kc Ga- Sehclum lanah tcrampas
za da 1 Jericho. Israel hedebah
Sc >agian be.siir rakyat r'aiesiina di Tak adn tangis
san pendudukan menpanggap .vepam Z,oh/.v




,  . _ , n u • Tinggaldarah .3mi Gaza-Jencho dianggap .sc- MiUk kitayang heium puruih
tindak pcmasungan kcmcrdc- Scorang pcnyair tak dikenal Iain-
Ada takllk licik Israel icrsein- menggoreskan pesimisme terha-
di betakang "peristiwa bcrsc- j]yp upava damai dalam penvclasaian
'  itu. Paling lidak. ini mcnurul ma.salah Pale.stina. Puisi 'ini lam-
vi.si Haraqah Muqawwainah Al Is- paknya diilhami .sikap kemunafikan
lamiyah (HAMAS) dan bcberapa Israel, yanp melambaikan bendcra
" ' radikal PLO, yang meiigingin- pcrdamatan di langan kiri, dan me-
kan tmah Pale.stina kcmbali seutuh- ngaeiingkan .senjr.Ut di taingah kanan.
\palagi. Israel makin ganas mc- nicnyu.sul keru.suhan-kcrusuhan yang
nangiini uap kcrusuhan di Tcpi Barat meleius di Tcpi Barai dan Gaza, ,sc-
(mmiis Jcncho), dap juga di wilayah idah Rabin dan Aralat berpelukan di
>,UbaionSclatan: Washington.
i  Trigcdi Pale.stina itu, .sejak . iemparkan ranting zaiiun keluhang
I hingf a ,sekarang. menjadi sumbcr il- jj^ndatn kesiitnai. Karena kata damai
t ham I )agi para pcnyair sctcmpat. Para punxa makna. Kecuali selxi'
pcnysiir Palestina mengabadikan pen- gai pcmoles hihir wanita
dcritii an negcri dan rakyat mcrcka da- ^ cungkan tinju. Amhil baiu
(lam I ait-bait puisi, Menyebarkannya Kitaberseni: Intifada ' _ .
ke.se lurah pcnjuru diinia^' atau cdku{; satu-satunya pilUtan kita
' ditui skan di tcmbok-tombok kota. Puisi-puisi "lembok" Palestina
dengin cat scmprot .sederhana. Yang itu, jika didokumcnta.sikan, mungkin
memilih tembok-tembok kota .scba- akan menjadi scbuah antologi ciikup.
;gai nedia kebanyakan adalah paratebal. Dan itu baru sebagian kecil
pcny lir tak dikenal yang ikut tcrlibai yang .sempal ditemukan dan dikutip
Inngsung dalam gert^n Intifada. • oleh media cetak. Yang hilang, .sebe-
Bi lletin The Palestinian Worla lum .sempal dibaca orang, mungkin
edisi April 1994, menulis, .sejak ter- Icbih banyak lagi, karena tentara Is-
jadi )eristiwa pembantaian jcmaah rael cukup gesit mcnghapils corat-
mesj d AI Khalil, Hebron, tembok- coretdi tembok-tembok kota wilayah
tembok kota Yerussalem, Hebron, pendudukan. Tentu saja bcrdasarkan
Ram illah, Bctlehem. Jericho, dar pertimbangan kcamanan. mengingat
Gazti, makin penuh tulisan-tuli.sar amat riskan membiarkan tulisan-
''gralti". Mulai dari potongan slo- tuli.san, baik berbentuk "graflti" di
gan-j logan peijuangan yang bombas- tembok kota. maupun-selebaran ge-
tis, h ngga balada dan elegi yang es- lap. leluasa benedar.
teiik. Namun bagaimanapun juga, ke-
Se lait puisi karya pcnyair tak di- giatan bersastra — terutama menulis
kcnal di tembok kota Hebron, plastii puisi — bukan suatu hal baru bagi
sekal melukiskan kegcraman rakyal bangsa Arab Palestina. Sastra puisi
Palas :ina terhadap Baruch Gqidstein telah mendapat tcmpat istimewa da-
dan I awan-kawannya yang tak ber- lam khasanah kebudayaan Arab kla-
pcrik :manu.siaan memberondong je- sik, dan tcrus berkcmbang hi ngga se-
maah mesjid Hebron: karang. Sebagai bagian dari ma.syara-
Yajig bicara padakn banya pclurtr kat Arab, bangsa Palestina mcmpu-
Pclnni Pcltiru. Dan peluru. Lain ta- nyai apresiasi yang tinggi terhadap
nab kenihalibcrsilang tetcsan darah .sastra, khususnya puisi. Selain kini
Sedangjanji damai banya memlmai melahirkan gcnerasi "pcnyair tem
bok", sastra Arab Palesdna telah me
lahirkan generasi pcnyair kalibcr in-
. ternasional, yang letap konsisten
. mempeijuangkan aspirasi rakyatnya
dalam mcraih kemei^ekaan, melalui
puisi-puisi mereka, baik yang ditulis
dalam bahasa Arab, maupun baha.sa
Inggris. ' (
Yang paling terkenal di antaranya;
adalah Fadwa Tuqan. pcnyair wanita
kelahiran Nablus tahun 1917. Lima
kumpulan puisinya telah diterbitkan
sejak "Perang Enam Hari" 1967,:
sepeni Amam Al Bah Al Mugblaq
F^a'i wal Ard Al Layl wal Fursan, '■
dan Ala Qimmat ad Dunya Wabidtm. j
Fadwa Tuqan menulis puisi "Be- '
rangkatlah Kekasih Kita" kepada '
Kamal Naser, Kamal Adnan, dan j
Yusuf Najjar, liga pejuang PLO yang c
dibunuh pasukan komando Israel di |
BeiruU 10 April 1973: ■ 1
Seekor elang mcngbilang ke kega- '
lapan setelah yang4ain juga :
Satu demi satu. Mereka terbunub !
dan membunuk Sklama batas samar {
masib merentangi kemerdekaan yang 1
hampa . '
Untukmutanabair :
Sahban Morueh, seorang pcnyair '*
muda Palestina yang bermukim di :
kamp Sabhra, Libanon Selatan, me- i
nulis bait-bait menyentuh dalam ;
sajaknya "Bunga Padang Pasir" :
(1978) yang dimuat dalam buku For ■
Palestine Leena Saraste (Zed Book ;
Ltd, 1985):
Sungai Utani, kisabkan padaku ba- \
gainiaha kau mengalir
Masibkab di situ ada dcrai tawa. Ada !
katak riang bercmda • '
Masibkab kau tubs bayalan di atas ;
bangat pantaimu
dan menibasubnya .setiap saat tanpa ^
Jemu? ;
Masih banyak penyair-pcnyair Pa
lestina yang pnxJuktif menulis puisi.
Menuliskan ratap tangis tanah uimya,
dalam nada pesimis maupun oplimis. I
Nama-nama Harun Hu.sjim Rashid,
Muhammad Al Maghut, Salma Al -
Jayu,ssi, Taufiq Sayigh, dan puluhan j
atau ratu.san pcnyair tak dikenal, telah '
menghias sastra Palestina modern
yang masih terus terccruk dalam na-
sib Uagis akibat kckcjaman Zionis. ■
Fafimuh WK. pcngaimi nusalah I'ltlcMiiu. 1
Tinggol di Bandung. |
Republika, 18 September 199^
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Puisi dan Solidaritas "Orang Besar"
Ada fenomena nienarik dari dua nio-
men apresiasi puisi pada liga hari
berturut-turut di Surabaya. Pertama,
Sabtu malam (20/8), hadir para penyair be-
sar dan orang besar yang nyambi jadi pe
nyair di Taman Surya (Balai Kota Madya
Surabaya), dengan kop Puisi Merah Putih.
Keciua, dua hari berturut-turut Minggu dan
Senin (21-22/8), hadir para penyair biasa-
dan yang .scdang mematangkan l^asi bcr-.
syair atau eksistensi kepenyairan mereka di
Auditarium PPIA Surabaya, dalam ritual
dwi-tahunan yang diberi kop Festival Puisi
PPIA.
n  Scbuah koran Surabaya menulis: ada
3.000 pecinta puisi yang kecewa karena
Rcndra batal h^ir di Puisi Merah Putih.
Dan ada yang bilang bahwa acara Festival
Puisi PPIA adalah bazar yang hanya diiku-
ti para penyair dan tak begitu dinikmati
atau dimanfaatkan oleh masyarakat peeing
puisi.
Lantas, apa beda antara puisi di malam
Puisi Merah Putih dan puisi di Festival -
Puisi PPiAl Apa beda antara puisi yang
ditulis oleh Pertiwi Hassan dan yang ditulis
oleh Wahyu Prasetyo? Ataukah memang
tak ada puisi karena yang ada hanya se-
orang Pertiwi Hassan dan scorang Wahyu
Prasetyo. Apa ada arti scorang penyair de
ngan seorang Pertiwi Hassan yang bersan-
dar pada kekonglomeratan (Ian ke-Bob-
Hassan-an?
Ada suatu yang tak adil dan tak propor-
sional scdang teijadi. Bisa jadi ada scma-
ca.m pclecehan tcrhadap kesuntukan pro-
fesi yang terkadang membuat scseorang
trance dalam hari-hari pcnuh kcsibukan ta-
pi miskin makna. Lalu puisi dipilih dan ke
penyairan dijadikan altcmatif. Dan. mereka
bisa saja langsung ada di forum scrta mc-
narik publikasi karena pilihan yang tcrlihat
aneh. Kehadiran mereka pun lanta.s dimis-
tifikasi dengan scbutan bahwa puisi tclah
mendapat pcndukung penting dari golong-
an menengah alas.
Tapi. bukankah itu semua cuma f^ngge-
taran yang sckadar melahirkan puisi (baca:
antologi baru), dan kita tak iagi mcnemu-
kan puisi yang menyentak dan bcrsifat
mcnjanjikan trend scmarxun puisi mantra
Sutardji Calzoum Bachri atau eksprcsi in-
dividualistik yang nanar dan luka dari se
orang Chairil Anwar?
Kita memang tak pcmah bertemu de
ngan penyair yang menjanjikan ma.sa de-
pan di awal dekade 90-an ini. Ini gejala
apa? Gejala apa pula, ketika kepenyairan
dipilih sebagai solidaritas orang bc.sar ke-
pada kescnian?
Barangkali kita tak membutuhkan se
orang Pertiwi Ha.ssan, Setiawan Djodi dan
sederet "orang besar" lainnya. yang me
nulis puisi dan menyelenggarakan malam
pembacaan puisi dan buku antologi yang
dibiayainya. Tapi, kita justru tetap mem
butuhkan seorang Wahyu Prasetyo, Abdul
Hadi WM, Afrizal Malna, Gunoto Saparie,
dan seterusnya. yang tiap malam tcrobsesi
dan terus-menerus menjadi "tawanan"
kreativitas menulis puisi.
Mereka membutuhkan semacam waktu
senggang yang panjang dan ruang yang
terpisah dari hiruk-pikuk pasar, tapi ber-
sentuhan dengan kegairahan kemasyara-
katan. agar bisa menulis puisi dan terus
menulis puisi. Persis seperti Abdul Hadi
WM mendapat dana untuk f^rgi ke Je-
pang, bersentuhan dengan puisi modem Jc-
pang, dan memilih .serta meneijemahkan
puisi-puisi Jepang modem itu menjadi se-
buah antologi yang kaya (lihat Abdul Hadi
WM.pent. dan ed.. Kehancuran dan
Kehani^kitan, Panlja Simpati 1987).
Scbiit juga Umar Khayam yang melan-
cong ke luar negeri dan di tengah kesibu- •
kan study masih .sempat menulis dan me-
nyodorkan buku tcbal kurnpulan ccrpen
yang ainat fenoinenal bagi sastra Indonesia
yang terjangkar (lihat kumpiilan Serihu
Kunang'kunanf^ di Manhattan dan Sri
Sutnarah dan Bawuk). Persis seperti Budi
Darma yang menyodorkan Orantf-oran};
Blominfiton dan novel Olenka. Atau ke-
.sempatan khusus yang membuat ."uutra In-
done.sia diperkaya oleh novel etnis yang
unik. Para Priayi dari Umar Khayam, ser
ta manuskrip Budi Darma, Nyonya Thalis.
Fakta itu mcrupakan otokritik tcrhadap
kcccnderungan para berduit yang ingin
mengisi waktu dengan menjadi "pcmain"
karena pcrmainan yang disuguhkan para
pemain sejati cuina setengjih matang aki-
bat benturan ekonomi dan kelangkaan
waktu untuk suntuk mcmbaca dan berkrea-
si.
Sebuah/n/K/ — Hadiah Sastra Rancage,
misalnya — akan merangsang pcrlomb^
krcatif. Sedangkan sebuah gran/J. subsidi.
akan membuat seorang sjustrawan terpilih
suntuk untuk berkreasi — nieski untuk itu
dibutuhkan seorang panitia pcnilai yang
objektif dalam menilai potensi seorang sas-
irawan yang bi.sa menulis proposal tcntang
apa yang akan ditulis dan seterusnya. Tapi.
mungkin honor yang lebih menjamin ong-
kas hidup sebulan — tapi bukan untuk bu-
jangan dengan standar Caruban macam
kota .saya ini — bisa lebih merangsang satu
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- proses krcatif png Icbih suniuk! Bahkan
karya yang Icbih bcrani dipcrs;iingkan dan
karcnanya benar-benar mcrujuk ke muiu
dan bukan sckadar scbuah invcntarisasi na-
ina-nama dari mencka yang iclah icrlanjur
jadi.
Bisajadi kita membutuhkan'kctiga ma-
cam tonik itu agar bisa mciahirkan raksasa
hijau yang bcmama Hulk. Sesuatu yang
Icbih bcraraii dari pada suitan angin dan
udara kuning oksigcn dari puncak gunung
karcna scorang penyair bisa mcngatasi
piramida-pinunida scfeksi awal scbclum ia
membumbung dan hampa sendirian di
"menara gading".
Tapt. bisakah kesusastraan Indonesia
tiba pada momen semacam itu? Tapi
mun^nkah sastra Indonesia tiba pada sl-
tuasi bulan madu semacam itu, dan bukan
semacam kebutuhan akan kritik dan pen-
comblosan legitimasi seperti yang di-
inginkan seorang kawan dari M^ura da-
lam dialog malam pertama Festival Puisi
XIV? Ataukah s^ya .sedang mabuk tanpa
alkohol dan pil BK? Atau.... n
,  - . .BcniSctu.
.  penyair. cerpeni!! dan pengamaDuKOa.
U.' TtnggsldiCBniban.JawaTitnur.
Republika, 18 September 199^
~ Andre Sagara Membaca
Puisi Selama 10 Jam
Bandung, Kompas
Penyair muda dari Bandung,
Andre N Sagara, berhasil me-
A'ujudkan ambisi untuk mem-
bacakan puisi Kialem-^rentang-
ivaktu yang diyakininya terla-
ma di dunia. Lebih daripada 10
jam di halaman kampus STSI
Sekolah Tinggi Seni Indone
sia) Bandung, Kamis (22/9), An-
jre seorang diri. membacakan
puisi tanpa henti, kecuali untuk
minum dan memilih puisi yang
tkan di bacakan berikutnya.
Aksi penyair yang juga maha-
;iswa jurusan Teater STSI Ban-
iung itu mengundang perhati-
m banyak orang, terutama ma-
lasiswa STSI Bandung sendiri
yang dengan tekun mengikuti
sembacaannya. Di atas mimbar
yang dilindungi payung besar
dari kertas putih, Andre meng-
awali aksinya tepat puku) 08.00
WIB dengan membacakan pui
si ■beijudul-Gadrs-Penrinta-mtTi-
ta karya Toto Sudarto Bachtiar.
Selnruutnya meluncur tak
kurang daripada 600 puisi, an-
tara lain karya Chairil Anwar,
Taufik Ismail, WS Rendra. Em-
ha /^nun Nadjib. Tauflk Ikram
Jamil, dan Andre Sagara sendi
ri. Sekitar pukul 17.14 WIB —
dari rencana pukul 17.00 WIB,
Andre mengakhiri aksinya de
ngan membacakan Janlai Ar-
kidam karya Aylb Rosidi. Ia
membacakan puisi terakhir pa
da aksinya itu dengan duduk,
setelah sebelumnya terus ber-
diri di atas mimbar.
Kepada Kompas. Andre Sa
gara mengatakan, pembacaan
puisi terlama itu dilakukan se-
bagai bukti perwujudan ke-
inginannya sebagai penyair.
"Selama ini, penyair baru ku
rang terasa gaungnya, meski-
pun telah melahirkan banyak
karya. Masyarakat masih :6^ja
berpaling misalnya padai WS-
Rendra untuk urusan pembaca
an puisi. Kalau beginL.terus,,
kapan yang muda-muda mem-'
punyai kesempatan," gugat An--
dre. T/."* •*.
Aksi pembacaan puisi terla
ma itu, lanjutnya, bukan dituju-
kan untuk mencari sensasi.
Oleh karenanya, ia sama sekali
tidak mengundang MURI (Mu
seum Rekor Indonesia) untuk
menyaksikan dan mencatat ke-
giatannya tersobut. Ia menegas-
kan, pertanggungjawaban aksi
nya itu hanya pada dunia kepe-
nyairan dan T^han. (tra)
Kompas, 23 September 199^
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U ntuk Eko Wahyu Tawantoro^
Oleh Afrizal Malna *)
SEORANG pembaca pulsl pemah raenutur-
kan pengakuan scpertl Ini: "Ketlka membaca
pulsi Chairll Anwar, saya seperti memasukl
masa lalu, dan gemetar men^ayatlnya.**Tak_
ada jam malam atau bom meledak waktii Itiir
la hanya percaya telah memasukl masaJalu.-.
rhemerankanriya de-ngan suara keras tangan
mengacung. Mungkln ia tidak tahu: sebe-
narriya la tldak sedang memasukl sebuah
masa lalu. Melainkan sedang memasukl se- •
buah wacana mengenal nasionalisme. yang ;
i pemahamannya tidak berubah. .klan.artifl-.•
sial dan mlskln. Sejarahnya macet. sepertl
tldak mampu lagi melakukan reproduksl.. .,
Hal itu teijadi seballknya dengan seorang
mahasiswl sastra. bemama Rahmawatl,yang
juga menuturkan pengakuannya: •'Waktu
kelas 4 SD saya membaca sajak "Dlponegcro"
Chairll Anwar dengan kekaguman Chairll.
sebagal manusia senipuma. Tetapl. saya tldak
[selamanya-kelas 4 SD terus.- Setel^ ^ ya
tahu bahwa Chairll Juga seorang plaglat. sa-
' ya goyah.";':' "• ^
'Pandangannya' memang berubah setelah
'.mendapatium-teks lain mengenal blografl\
Chairll. Tetapl. posislnya sebagad pembaca tl- i
. d^bcfiibah. Ia membaca sajak Icwat blogra-
' n Chairll yang'dlgunakan sebagal wacana..
Yang,bertambah darl wacana Inl hanyalah
moral, setelah tahu "cacat blografis" Chairll.
!"* Ada lagl contoh lain. Seorang kolumnls dl
Clrebon menuturkan pengakuannyat "Saya •
memahami sajak Chairll lewat fotonya." (Baca <
bukan lewat tlkus^tlkus yang hldup di dalam
dapumyn). Fotd-dlllhat jadl gambaran psl-
kologl pcnyalr. yangdlai iggap slgniflkan untuk,
membaca sajak-sajaknya. Foip cll sinl ter-
nyata telah dlgunakan sebag^^y)acana juga
untuk memahami sajak. r* , .i .1 . ■'
kuslraengenaisaj§kehairilAnwardl CifehohiV
bulan Juni laltfTAc^ inljadl menarlk karenapenuturanjdlatasf Pahng tld^ raereka.te}^"
memperlihatkan tlga.^cana.,yang dlgunakan
untuk memahami sajafcrnasionallsme yang
berteriakltu. biognaA p^jra^ya. danpotret- •
•nya'.*J>><-:; -'" . - • v' "' *v* ' ' • ' " ' •
-"^"Ke tigs'wacana Itu memperlihatkan betapa
•personlflkasi'jadi kebutuhanpembaca dalam
memahami sebuah sajak (sepertl adanya teo-
logl yang memahami dunla lewatTuhan seba-;
. galpenclpta)^Wacana dibaca sebagal wllayah
yang terdlri dart sosok-sosok. Dan sosok~-
sosok Inllah yang kemud'lan direpresentasl.
untuk melakukan semacam penghayatan
personlfikatlf: Sebuah intemallsasi rek^n^
yang mlstls.-Sajak dibaca lewat penghajrat--.
an. dan bukan yang lalnnya-'..', '■ . -■
SEMUAMtii^ merapoilhatkanvbagalraana j
' pembaca. telah raengapllkaslk^^- satu caradaHikritik sastri'yang perrudidlgraktekkan
• para krltlkug sebeluiiinya.;Yaltu"RHtlk s^tra <
yang menggunakan bfog^'^strawan se
bagal pendekatari. Sastra-dlcmi pada gene-
tlka pembuatnya.: Cara; ta4,;ternyata.j.elah,^
dljadlkan pemteca Juga Sebagal cara me-.
. mahami kaiya sastra.Merekahieyaklnl bahwa
' prosedurpersonlflkasi yang diternpuh dengan -
cara Inl. beraitl telah memenuhlsyarat mem-
baca .karya: sastra: dengan menghayatlnya.I&itlksastrayangmikls, raelahlrk^ pembaca
yang mlstlajuga.:'^' .0 ■; ^ .
■ Dunla penandami yang terhlmpun.dalam •,
.karya sastra di situ telah^^dlrlnglcus. melalul:
pemahaman diakronls mlsto Itu; Danl
seterusnya- mereka;mencarll kbrisentrasl :
jjubllk yangleblh besar, untuk jadl Isettlngl 1
lahirhya angkatan-angkatm:v*,h.?sar-. dalam j
sastra. Wacana-wacana pembaca sendlrl mc •
hgalaml •pemlsklanantekstual': dengan cara;
meinbacaisepcxtjJttt.iJ'©n?bacaihahyftJa^^
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pclaku reprodutctflffcrhadap wacaina yang I
^ Jclah dlkukuhk^ dttoar karya yang dlbaca. r
Dcngan poslsl *rt^jTW;i^,8cpcrU Itu. pern- .
ibaca dan kaiya sasti%^(5u6^ibaca. keduanya ^
iicbcnaniva telaliniati;^i)fti Chalrll mlsalnya.
IjctnJ icra^-sullt u^i»k*dft»ca lewat wacana ,
.'. n alh. .la bqrhenU^ii^^w^jM nMlohafismc
i ranH bcmii^k:. liar, dan kesepian'itu. Tidak
i j Ida konsspondenslyang aktif dan otentik lag!'-
' ptara pcmbAcaviiM karya sasUa.-ineralui,
. oroscdur.memKJii^ sepertl:5ttj^;Keduai;iya
' clahdlslhgk/rk^nf'E^ya'k^rtoaoran^^ebih/
ncnibutuhkan blo^raB dan sawng-aflttinflberj
saruntuk'melegltlm^keuy^^st^a. darlpa-
. 3a karya IttJ-^endlri^^v, —'•
Catatarj lalnrD^-pCTg^la^n saya mem-
EJlcarakan bebcrapa puisl yang penyaimya
saya kcnal dckal. dan saya Lahu bagaimana
pulslnya lahlr darl pcrlsUwa-pcrisUwa ter-
lentu yang pcmah dialami. icmyata penge-
nalan sepcrtl ini Udcik blsa saya gunakan
unluk mcmblcarukan pulsi-pulsi inereka.
Tcrlalu banyak Icks yang hams saya kor-
bankan. apabila saya mcnggunakan diakro-
nls-bloaralls sepcrtl Inl dalam membaca pu-
Isi. Karcna icks-ieks liu memlllkl korespon-
dcnsi yangjauh lebih luas. daripada hanya
mcnempatkannya.padi kcpenyalran sebagai
scbuah wacanar—•
"Blografi penyair." dan '"biografl puisi" dl
situ Jadl dua hal berbeda. , .
Dcng^ kata lairi 'Tjlografl seorahg penyair"
tldak semata-mata hams dldeilnislkan se-
b^afl "blografi seseorang". Tetapl, leblh darl
Itu adalah "blografi sejumlah teks" dl mana
'Talografi puisl" dl sinl dltumnkan.'ltu sebab-
nya puisl Juga blsa berslfat biogrpfis untuk
pcmbaca lain'. -Sebagalm^a saya merasa
memlllkl hubungan biogrdfis d^ganjpulsl
"Aku Berkisarsniara Mereka" kaiya ChairU
Anwar, atau pada salab satu ungkapan puisl
Radhar Pancadahana: aku pulang tanpddir:
Iku. dalam sajaknya "Negcrl;yj^g Hllang'. '/.-
TTULAH latar pemiklran darl- pcmyataan
saya bahwa "penyair dan sajak. adal^ dua
wacana berbeda, yang tidak blsa dlcarl begltu
saja pertemuan genetls antara keduanya".
DaiY EkoWahyu Tawantoro dalam tuUsannya
"Penyair Angan dan Penyair Representan"
{Media Indonesia, 11 September 1994). meng-
anggap pemyataan Inl sebagai pemyataaan
khas stmkturalls. Sebuah pendekatan yang
dlanggapnya rentan. apabila hubungan ge
netls antara blografi pdnyalr dengan karya-
nya dlabalkan begltu saJa. v
..  Pemyataan Itu justxu mcmp^an pembe-
basan Votorltas ayah tekstual" terbadap pui
sl. Karena iiubungan patcmallstik dari per-,
sonlfikasl^niara puisl dan penyaimya dalam
kci^a-racmbaca puisl. scbcnamya cendemng
.mcnibckukan kemampuan-reproduksl teks
puisl-kctlka berhubungan dengan wacana
lain. -Sebuah pembcbasan yang dllakukan
Justm untuk mengembalikan puisl kepada
wllayah .ickstual sendlrl, dl mana puisl
.nft^alw^ian korespondensl-dengan berbagal
hubungan slgnlfikan.
Pada slsl lain "penyalr-penyalr representan"
yang dlsebut Eko. dalam konteks tingglnya
mobllltas antara teks yang berlangsung. Jadl
klan sullt untuk menerlmanya sebagai produk
berlangsung keija slgnlfikan darl "pcngakun-
an seseorang" jadl "pengetahuan seseorang".
Karena be0tu banyak wacana yang blsa me-
ngubah "pengalaman seseorang" Jadl se
jumlah teks". Bahwa saya tudak hanyaTne-
nemukan blografi pada seserang. telapljuga
pada handuk. slkat glgl. atau pada ^ rpu
yang pemah saya gunakan menusuk phto-
ngan-potongan semangka. Sebagalmana^da-
. nya "blografi massa" pada keju dari coklat^su-
su. dalam ungkapan: Jonpon biarkan ti^uh-
mu mengering, poleskan kejudan coklal ^asu.
pada sajak T Wijaya: " Intemational Klaza
1992"). •
Pembaca blsa menemukan hujan tttmn
darl tubuh membeku. atau sebuah plaza ier-
bakar pada puisl. yang tidak ada pad^*pe-
" nyair. '. fl
; • V AKHIRNYA hal yang riskan dari pengalaman
pendekatan melakukan personlfllmsl tekstual
lewat blografi. adalah terbentuknyaJumAlls-
me pulsi-scbagal "Jumalisme penokohan'!.
dengan rislko.narslsme historlsnya: Per)ua-
ngan puisl Jadl peijuangan "mendereUcan dl-
rl" dalam daftar kepenyairan. Korespondensl
teks dlkorbankan tuntuk itu. ketil^ dalam
daftar tersebut mtilai teijadl pergolakan siapa
yang paling depan dari semuanya. Begltu
pula teiJadl pada pembaca. memahaml puisl
sama dengan memlllkl seklan'daftar nama
penyair yang mungkln blsa mereka seSulkan.
bersama romantisme penderltaan dan petua-
langannya.
Penolakan blografi yang berslfaf gepetls
tcrhadap pulsi dengan denilkian sebenarnya
merapakan protes terbadap "sejarah pbisl
. Indonesia mo-dem" yang dipcrlakukan seba
gai "sejarah para penyair". ^ buah pat«OTa-
llsme sastra yang banyak mertgorbanlcan mo
bllltas teks yang berlangsung dl sekitar.klta.
dan sejarahnya klan mengalami kesulltan
melakukan reproduski. dlri bcrhadapan de
ngan pcmbahan.***
*) Penidis adalah seorang penyair danang-
gota Form Sepatu Blru. n , . - •
Media Indonesia, 18 September 199if
Kepuasan Seniman Datang dari Dalam
SEORANC psikolcg meny-
atakan bahwp di antara golongan-
golongan masyarakat. seniman dan
ilmuwan termasuk ke dalam yang
benintung. Sebabnya ialah karena
kepuasan yang mereka dapat datang
dari kcgiatan yang mereka lakukan.
bukan dari ■"hasil sampingan" (by
product)dari kegiatan itu. Maksud-
nya. kctika seniman berupaya
mcwujudkan apa yang ada di dalam
kesadarannya dan ketika ilmuwan
^  ArisKurniawan
•'.a ,NY;VNYIANASAP-' ..
"  bempa berat ' ^ ,
menahan aitak-anak deras berbiak
'  menjengkalsetiapruiuigpersemedianku. ^- ',.
: . 'harumh'heninfian y-.
niang tartiu. kaniar lidurda/ihalaman , • ; .
menepikaii hening \\-ajaiiinu yang . .
menyimpan basah embiin .
'  - lakberjarak. piniu,jendelc terkoyt^ - ,
•  : menyekupsekai.tanpaventilasi. ' ' i "'- . f .
•  potbungolegaknienyalikmejayangretak-reiak- . ■
■  PENANTIAN KE 19 ,sendirLabiherjalanmenyinggahi ■
perandarisatufigurankeUunfiguran ;—7 "-7-; ;
'y';'l'.kitahanyaseorangturis.bisikmu . -
sattibilmembitkajendela
maka ban\ak-b<inyaklah menangis • ■ ' \ -r«V-;.'. j(cpaday%-aktityangsehenamyajf\kpenuih - -
}uibis 'r r, , .
bcrkeinaslalt. kiui cikan menjemput. pagiyang mungkiniakntanis y r. - '
'  ■ DadanBahtera
v'"" TERBAVA-SEBUAHPANTAI. v
>" . Dipasiryangabu-abugerimismenyulaintirai
' f .r. Angin berahimenyapupuTuai - 7 cJ'.
-Menyaputapaklang^^
Senja tok'okxin datang mengmmleinhayungyy:!'-\y'.-''^-
setelah kahui rururt fJanya segeromholan ij^'oyan V .rbertahandariombakyangrnenghajar ■
Dibelokanpesisirterakhir ■ ;.. ; •; v';'.
.  • Terkaparperahu tanpa dayungdan sebuiir kepala - . ^,'!!y'-^Tiba-tibatnenUiamkeliemnganCiiua
.W -.BidiwasiangteUiJilcwat - . . • ' . i
WAYLALAAN ' , • 77.. 'V.r. .
/ Apakahkitasalingjaruhanta • : - 7 ,
• 7 Keruaan pekat dalam kabut curug. Di btbanian - ■■ • ■.> ^
Perciimbuanterusberlanjui:
"  .-/li-ii enokauJanan?in\ *-'• -"'v.'"; aku, g udan gi y ' 7 ■' .'  7'.:vy-yy ^
- Aku datang ridak kau undang ''y.-rj;:: .17
7*».:.wr SebabMaribayamasikkudniaLHanya
Selembarsuratdiudaramalam ■ , -
77. Bahwa engkau masih raj'ui menenun tapis 77^-. ,vd7w-'
."I./."• {dengt^rkan keseiioiui.
berupaya memenuhi keinginan-
tahun-ifmiahnya, pada saat iiu puia
mereka merasa hidup sehidup- •
hidupnya. karena kegairaban
mengisi sepenuh jiwa. Setelah
kegiatan itu mencapai lujuannya,
yaitu terciptanya karya baru dan tcori
baru. rasa puas sudah barang lentu
menjadi miiik seniman dan ilmuwan
itu. Namun itu tidaklah terlalu pcni-
ing. karena dorongan untuk men-
cipta dan meneiiri akan muncui kcm-
bali dengan kegairaban dan keba*
hagiaan baru.
Kepuasan seniman dan ilmuwan
datang dari dalam. Seniman merasa
pua.s karena telah dapat mengenda-
likan medium (dalam halnya puisi
berbencuk bahasa) dan memberi wu-
jud kepada yang sebelumnya tidak
berwujud serta hanya ada dalam ke-
sadaran pribadi seniman. Ilmuwan
merasa puas karena tclah dapat
menangkap dan mencmpaikan kon-
sep-konsep dalam suatu sistcin yang
memiliki koherensi dan didukung
data-data .yang. sahih. Dengan
demikian. baik seniman maupun il
muwan bia.sanya tidak terlalu peduli
pada puji-sanjung atau keeaman
orang. apalagi yang tidak mcngerti
bidang kegiatan mereka. Dengan ka-
la lain, mereka Icbih inner-direcfed.
iebih dikendalikan oleh kesadaran
mereka scndiri daripada oleh pe-
ngaruh luar.
Namun seorang penyair remaja
menyatakan bahwa waiaupun dia
mendapat kepuasan dari kegiatan
krcaufnya. dia tidak luput dari kcre-
sahan. yaitu kalau dibacanya karya-
karya yang dianggapnya buruk di
berbagai mass-media atau buku
puisi. Hal seperti itu wajar saja dan
jusiru mengungkapkan sisi lain dari
kepenyairan sejaii. yaitu tangguiig
jawab sosial seniman. Seorang
penyair sejati tidak akan menc.'-
bitkan karya-karya yang dianggap
nya bclum memenuhi syarai estetik
yang diteiapkannya sendiri; dengan
demikian. ia akan risau kalau meli-
hat orang lain tidak menerapkan
toiok-ukur yang sama ketatnya. •
Namun scbaiknya di.sadari pula,
bahwa mcmperhaiikan dan bcruru-
san dengan karya orang lain itu
bukanlah beban tugas penyair.
mclainkan kritikus. Jadi scbaiknya
tidak terlalu dibuwa kc haii. Di
samping itu; hendaknya kiia yakin.
bahwa karya-karja yang burok itu
lidak akaji lohan ^ aJam ujian waktu.
Kaiau sckarang masih dapat bebas
incngisi mass-media, di masa depan
kctika kehidupan kritik sudah de-
wa.sa dan pcmbaca scmakin kriiis,
karya-karya .semacam itu akan
;lenyap dan dilupakan dengan
sendirinya. Untuk saat ini. nikmati-
. lah kegia;an kreativitas anda sendiri
dan tetaplah sctia kepada tolok-ukur
.yang ketai di dalam mcncipia dan
•^milih kaiyjj-katya anda yang akan
anda Icpaskun ke icngah-tcngah
masyarakai.
Uraian di atas kita jadikan pen-
>gamar pembacaan sajak kuwan-j kawan kita, yaitu Aris Kurniawan |
dan Dadan Bahtcra. Sclamai mem-'
tbaca.*'"




Srengenge icrbaca nama-nama besar, sqjctti
'W.S. Rendia. mengantarkan kehadiran kum-
• pulan puisi ini. Ketika membaca kumpulan puisi
Mencari Tanah Lapang Wiji Thukul. nama besar
: AncfBudimanpunjadi "penganiar".i^ia pengantar yang diberikan oleh "orang be
sar" {boleh jadi) merupakan pentasbihan ter-
selubung. Namun ada perkecuaiian ketika Cot-
pawan Mohammad (GM) lampil dalam kumpulan
f puisi Radhar Panca Dahana. Wahu.
! [ Barangkaii karena kecerdikan Radhar (tidak me-
; hump kcmungkinan bcikai kecerdikan penerbii aiau
IGM sendiri) yang mencmpaiakan GM sebagai pe-
puUs esai. dan tidak semata-maia sekadar pengantar.
pan untuk mengimbangi esai GM. maka Radhar
bun menyclipkan dua esai(nya). Dengan tampihiya
riga esai dalam Lalu Waksu, kumpulan puisi ini
inempunyai kekuaian tersendiri, di samping juea
^Itim'menjadi kelaziman.' """ •
T Fongsi esai di sini boleh jadi menOlori^pcm-
^acanya dalam raemahanu wacana.imajiner yang
^isodorkan Radhar. Namun tidak menutup ke-Kungkinan maiah mengganggu kesunmkan penik-
at, seperti dimoii Wan Anwar (PiHran Rakyai. 28
Agustus 1994).
.1- Saya melihai frame peijuangan Radhar yang me-
iprik dalam meraih posisinya saat ini. Kebe-
•ijaniannya untuk lepas dan bavang-bayang Sapardi
bjoko Damono. Abdul Hadi WM, Rendra, Suiardji
Galzoum Bachri, dan nama-nama lain, panias di-
1 argal. Ini mengingai banyak sekali penyair muda
) ang sulii membebaskan diri dari pengaruh inier-
t iksmalitas semacam itu.
Bila kita membaca kesciuruhan Lalu WaJau akan
t srpampang karakier eksjffesi Radhar. yang selalu
I elisah karena dihimpit oleh persoaian-persoalan
s<Kial dan tran.sendenial. Dan. teks batin lersebul
disampaikan dalam gaya (style) yang nyaris
seragam: seperti sedang menyampaikan argumen-
. ^i. Pun Radhar scngat kuat memasung individu
'oku' dalam semua konteksi persajakannya. baik.
reiigi, cinta. dendam dan pcmberoniakan. maupun
tema-icmahumanisme-universallainnya.
Radhar sangai pcrcaya: seorang penyair akan matijika stamina batin dan pikirannya sudah tak mampu
lagi mengantisipasi diri, dunia dan medium;
kreatifnya dengan balk. Adalah suaiu kewajaran
masa kini, penyair mcsti disibukkan oleh terlalu
- banyak urusan non-anisiik. Dan .saya mesti bermii
mcnyatakan: banyak aiau kebanyukM penyair telah
menjadi zombi, atau nekat menjadi penyair tisyu
(puisi sekali jadi sekali buang), penyair spcker (lebih
letorik ketimbang puilik). bisa juga asongan (puisijadi komodni murahan untuk proyek-proyek pcmuas n
perabot mmah langga).
Term terang. siapa pun akan merasa sulit melu-
puikan diri dari keanderungan di atas. Bukan hal
yang terlalu buruk jika kita menjadi fans sejati dari
penyair-pcnyair hidup yang. saya kira, kini tinggal
sehitungan jari tangan saja.
• Kiia bi.sa mcmahami picu setting yang membuai
Radlw Icbih sering menghancurkan dirinya lewat
puisi melalui analisa seorang cendekia. daripada
memformulasikan pengjcapan dalam rima (juga
majas) sepeni yang biasa kita kcnal pada puisi.
Waiau Radhar sendiri phobia pada kredo yang
diiawarkan Sutar)i dan lebih suka berkerumun dalam
'gerombolan' penyair konvensionai yang mem-,
punyai arnbisi avanl-grade. namun. ia toh teiap'
mencambil jarak dari 'gerombolan' mayoritas.
- Wcmilih cara untuk eksis adalah sah. Seperti
Linus Suryadi dengan prosa liriknya, KH Mustofa
Bisri dengan sufistik-politis yang mbeling. Dannan-
lo Jaiman dengan sajak gacJo-gado, aiau D. Zamawi
Imron yang demikian kental nuansa lanskap(nya).
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Radhar, dolam rangkan nicnjalani 'metamorfosa'
kepenyairannya, paling tidak teiah menemukan ddk
semburat yang menuncun ke mana langkah mesd
berlanjut. Sajak Radhar tak bisa dipadankan dengan
sajak-sajak Sitok Srengenge, Jamal D. Rahman,'
Ahmadun Yosi Herfandi Acep Zamzam Noor,.Do-
rothe Rosa Heriiany, yang juga teiah menemukan
format pcngucapannya sendiri.
Kita simak petikan puisi Radhar. "PenunggU
Embun":
brants kali dot menelusuri tikungan int lapi tak
satu manusia juga melintas di depart kemarahanku
berjuta kali dcu berusaha melupakan semua sejarah
yang mengisi disket kesadaranku. namun cuma virus
recehan yang bisa kuciptakaru aneh, kenapa kaia-^
kata' ' ' n n ' n * '■ '
kini tak iagi bisa diselimuti. sehingga di sdiap '
selokan, tang sampah, etalase tol^h maupun buku-
buku
aku menjumpai kata, seperti virus yang membeiah •
diri
dengan kecepatan deret ukur. aku menatap bulan
di genangan cangkir pod pukul tiua dini hart...
Puisi di atas hanya sekadar contoh poia penulisan
dan gaya penuangan khas Radhar, dan tidak me*
rupaium potret yang mewakili keseluruhan sajaknya
dalam Ln/u tVn^u. -
Lalu Waktu sendiri terdiri dari tiga rumpun^
Menjala Langit (yang cenderung bertutur dalam
instalasi misds), Mencari Megeri (lebih menempat-
kan Radhar sebagai pengembara spiritual yang
berbenturan dengan wilayah-wilayah alanuah, se?
perti kemerosotan moral dalam satu negeri yang ke-
mudian diikud aksi demonstrasi), dan Mengandung
Mendung yang menggiring kita ke ruang kon-
templasi Romandsme. Pada lumpun ini puisi-puisi
Radhar cenderung dialamatkan kepada pribadi lem-
but (baca: wanita), misalnya. kepada retno, denu;
rani, evie afiiand, dna. dan riand. ,
Tiga rumpun sajaknya itu meniupkan napas yang
berbttla, dan dga esxu yang dicantumkan pun mem-
bawa "exocet" yang berbeda pula. Esai pertama,
"Madnya Seorang Penyair" membicarakan keru-
mitan linguisdk yang dihadapi para penyair. Esai
kedua "Kedka Sajak Menjadi Waktu Menjadi Ba-
tu" adalah pemyataan sik^ Radhar dalam meng-
hadapi bahasa. Sementara esai kedga yang ditulis
GM "Sebuah Sajak Yang Menjadi..." merupakan
evaiuasi subjekdf yang secara tak langsung mem-
bentuk semacam opini, bahwa puisi Radhar masih
pendng untuk didatangi, untuk dibaca: sebuah esai
yang sangat berpihak.
Sebagai penikmat saya cukup patuh pada pe-
nanda-penanda yang ada, bahwa dalam sajak-sajak
Radhar terlihat adanya satu katup yang me-
mungkinkan teijadinya dentuman dahsyat seperti
yang teijadi pada (Thairii Anwar. Sajak-sajak Radhv!,
terldu esais untuk disebut puitis. Intelegensinya
sebagai cendekia lebih banyak hadir kedmbang
. posisinya sebagai penyair yang senantiosa suntuk
bcrurusan dengan metafor-metafor dan rima. ■
.  • ; • ■ V. Penulis adalah penyair dan pekerja teater.
Tinggal di Ngawi.
Hepublika, 25 September 199^
Ernha dan Pangdam IV/Diponegoroj
akan Baca Puisi Bersama ;
YOGYAKARTA (MedlaV.'Bddaya-''
wan yang kerap kena cekal di
Yogyakaiu Emha Ainun Nadjlb
menyatakan. keaediaannya un
tuk menulls dan membacakan
puisi yang bertemakan kema-
nunggalan ABRl dengan Rakyat
dl Watugong. Semarang. Emha
/akan .membacakan puisi bersa-
ma-sama dengan Pangdam IV/
Diponegoro MayjenTNI Socyono.
.  Baea pusi bersama Pangdam
[Diponegoro itu menurut Emha
Idiselenggarakan dalam rangka
HUT ABRI. la mengaku sampal
sekarangsebenamya belumme-
milikl puisi yang tcmanyn sesuai
dengan pcrmintaan Pangdam. la
mcnjeiaskan, pada acara baca
puisi tersebut. la tidak menyer-
takan Muslk Pak Kanjeng. "Baca
puisi itu akan dilaksanakan di
Semarang 27 September menda-
tang. Saya juga berharap .agar
Gubemur Jateng Juga bisa Ikut
meramaikan baca puisi tersebut,"
kata Emha. Jumat lalu,
Cak Nun mengungkapkan da
lam haca puisi bersama f^gdam
itu. la akan menyampalkan pui




Menurut dia, OndSngan dari
Pangdam itu merupakan haiyang
sangat- posllif dan scharusnya
menjadi suatu rcfleksi. "Ingatase.
Pangdam saja meminta kescdia-;
an saya baca puisi. mbok yaese-/
Ion bawahnya itu sadar." •
Rabu malam (28/9) Emha juga
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• akaii rnen^elar'baca puisl di
' Natour Garuda Hotel denjjan pui-
si-puisi yang terangkum dalam
'■ Abracadra KUa Ngumpet yang
I peiitasnya secara khusus untuk
V. para pejabat dnggl di Dry. Dalam
Ezpementasan ini la akan tampil:
■' bersama-sama Musik Pak Kaii-
"Jcng. Dalam pementasannya dl
..Yogyakarta Itu. menurut renca-.
. na Kapohvll Yogyakarta Kol Pol
" DrsH Anwar! SHjuga akan tampil
'■ membacakan puisi-pulsl Emha.
Menurut Pangdam IV/Dipone-
goro Maj^enTNl Soeyono kepada
pers di Magelang. Sabtu, (24/9/
94), alasan mengundang Emba
karena pada dasamya ABRl'in-
gin selalu dekat dengan ral^at dl
»semua iapisan.' . . j.
- -. Lebih lanjut Pangdam metige-
mukakan. selama ini Kodam IV/
Diponegoro ddakpemah melakur
kan pencekalari terhadap btidar
yawan ini untuk tampil sebagai
pembicara ataupun membaca
kan puisi-pulslnya di depan piii
.blikmasyarakatJateng/DIY.,.(AU)
Media Indonesia, 27 September 199'f
EMHA BACA UGA JUDUL:
•  (•
SEMARANG (KR) - Tampil-
nya Emha Ainun Nat^'ib iewat
p lisi-puisinya
ti iak banya mendapat sambutan
h mgat Pangdam iV/Diponegoro
N iayjen TNI Soeyono, tetapi istri
F angdam pun juga tidak man ketr,
inraalan. ■ •"
^ Xlalam acara keakraban ja-
jj [ran Kodam IV/Diponegoro den-
gan para aeniman, budayawan
Bsrta sastrawan di Auditorium
Ifniversitas DiponeMro- Se-
•E tarang, menyamout HUT ABRI
k e-49, tadi mmam, se^iun mem-,
b acsi^ puisi 'Penciptaku', .Ny.
S oeyono mengatakan dirinya pen-
{agum Cak. Nun seba^ -bu-
cayawan. ■ . v'' .
"Saya pengagum Cak Nun",
iatahya. Puisi yang dibawakan
(engan ailara indahitu, katanya
yang utama.' dipersembahkan
):epada suaminya Mayjen TNI
EoeyonO. Ny Soeyono mengaku
lianyak memiliki koleksi puisi
jangdibiiatBendirL /
Suasana pertemuan jajaran-
AbRI. dengan kalangan bu-
dayawan tampak mesra, bahkan
,rantara Emha dengan Panadam
serta Kapolda Brigjen Pol Hari-
mas sebeitun -^acara: dimulai
' banyak teriibat dalam dialog yang
selaiudiwamaisenyum. , r-. ^
r - "Antara saya dengan Emha itu
.'tidak ada perbedaan atau selisih
pendapat, hanya pers s^a yang
senang meneiptakan seolah-olan
- diantarakamiteijadikonflikpen-^
t^lapatf*, kata Pangdam IV. - ■ -1 ■ ♦
n- ^jumlah seniman Yo^akarta-
yang hadir selain Emha, Daiyadi,:
. Yati Pesek, Marwoto dan Indra-
Tranggono. Daii Salatiga Fran SP
.serta sejumlah buds^wan Icota
. Atlas'Semarang.^ .
; * • Acara baca pt^ yang aemarak
itu mendadak dikejutkan dengan.
, pingaannya Rias Wisnu Wardana-
-roahasiswa FH Undip ketika
belum selesai membacaKan puisi
liaiu hijau*. Spontan ia mendapat
pertolongan darurat-
Pangdam IV/Diponegoro May- •
jen Tm Soeyono dalam amanat-
nya mengatakan, kegiatan ini di-
lakukan selain untuk menggalang
persatuan dan kesatuan diantara
para peng^mar, pencinta dan pe-
merhati seni back puisi di Jateng
- dan DIY, juga imtuk mempertebal
semangat kemanunggalan ABRI
danral^at. .. i--'».  . - , Tampil
Sekitar pukul 22.15 Emha mu-
lai tampil membacakan tiga buah
puisi dengan judul " Cerita
; Kanak-kan dari dunia kucing",
"Pantitn-pantunan Indonesia
•<Raya", dan "Sebuah surat cinta
. sederhana buat ABRI kekasihlm
/.tercinta" • • - .
Dua puisi pertama merupakan
.. puisi }rang batal dipentaskan pada
.Pementasan di Yogya beberapa
'waktulalu. • vri
f  Setelah Emha menyelesaikan
.baca puisi, Pangdam langsung
menyalami Emha dan naik pang-
. gung. Pangdam merasa terkesan
dengan pembacaan puisi Emha..
■ - Pertama kali ini saya men-
•gagumi puisi. Malam ini sangat
istimewa. Lain halnya dengan
puisi-puisi yang banyak di
jalanan. Di sini kita saling belajar
untuk tidak cepat tersinggung,"
ujar Pangdam.
Lebih lanjut Pangdam beijanji
. pada Emha agar tia_k khawatir.
' "Kalau ada apa-apa bilang ssua ke
i.saya," tandas Pangdam.
• (^i/Sgi)-a/r.
Kedaulatan Rakyat, 28 September 199^
-  v;
Ya Tuhanku, bcrllah rahmat atas
nabi Muhammad
Ya Tuhanku, beriiah rahmat dan
kesejahteraan atas bellau
Ya Tuhanku, sampaikanlah kepa-
da Nabi Muhammad sebagai peranta-
ra-
Ya Tuhanku. Istimewakanlah ke-
' padanya dengan keutamaan
Ya Tuhanku, berlkanlah keridlaan
kepada para sahabat
Ya Tuhanku, berlkanlah keridlaan
kepada keturunannya
. Ya Tuhanku, berlkanlah keridlaan
kepada guru-guru kami
Ya Tuhanku, belas kaslhanllah
orang-orang tua kaml
Ya Tuhanku. belas kaslhanllah
kami semua
Ya Tuhanku, belas kaslhanllah
segenap orang-orang Islam
(kutipan dari al-Kltab al-Barzanji)
Begltulah syair yang menggema
dimana-mana, di desa dan diperkotaan
. sekalipun, sebagai syi'lr yang dilagu-
kan dan didendangkan secara bersa-
ma-sama dalam sebuah majlls, ketika
umat Islam memperingati kebhiran
Nabi Muhammad, yang lerkenal de-
ngansebutan perayaan "Mawlid Nabi",
dan orang Jawa mengatakan dengan
sebutan mulutan, yang sebenarnya
sama Intl maksudnya..
Kitab al-Bar/anji, atau orang Jawa
mcnyebul dengan "berjanjen". scsuai
Udah mereka merupakan sebuah ki-
tab yang berisl sejarali Nabi Muham
mad Saw, mulal sebelum, semasa dan
sesudah nabi melaksanakan kewajlb-
annya sebagai seorang Rasul, dengan
penggunaan balutsa yan_g sederhana
scrta mudah dlmenger^ara pemba--
ca, lerkecuall pada beb«^pa ungkap-
Oleh Imam Ghozali
an kiasan yang perlu perenungan le-""
blh lanjut.
Kitab al-Barzanjl merupakan se
butan yang dlambil dari nama penga-
rang kitab lersebut. Kltab al-BarzanJl
dltulls oleh Syekh ai-Anam al-BarzanJI.
Dalam kltab tersebut tidak dijelaskan
sejarah asal mula sipengarang kitab
tersebut tidak dijelaskan sejarah asal
mula sipengarang kltab tersebut. De
ngan demiklan, penuils atau mungkin
Juga para pembaca. belum atau tidak
tahu sejarah rlwayat hldup Syekh al-
Anam al-Barzanji. Yang mereka tahu
kitab tersebut sering dipergunakan dan
termashur dengan sebutan kitab al-
Baizanji. Penuils merasa kesulitan
mencari riwayat hidup bellau. dengan
meneliti dlbeberapa kitab, namun ti
dak menemukannva.
Dengan kondisi yang demiklan, le-
bih balk klta mencoba saja menciu-
suri sastra puitis bellau, yang terkan-
dung dalam bait-bait nadhom yang dl-
baca kedka mengadakan acara shala-.
watan. Akan kita lemukan, bait-bait
Nadhom yang Indah, luwes serta puitis
sekall dalam usaha menggambarkan
sosok nabi dengan ungkapannya.
Sejak pertama kita buka kitab ter
sebut, sebelum mengelahui maknanya
sekalipun. orang dibuat kagum dan
heran akan susunan bait nadhom salu
dengan nadhom yang lain. Antara bait
nadhom 1. 3, 5, 7 dst mcmpunyai
kesamaan bunyi pada kailmat akiiir-
nya. Dcmlkian juga bail nadhom 2, 4. •
6. 8. 'lOudst mcmpunyai kesamaan
bunyi pada kallmat akhimya. Uniuk
menyamakan bunyi serta mencari
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bentuk yang sepertl inl, sudah mem-
pakan faktor kesuUlan yang sangat
tinggi. Itu kclebihan perlama. . ^
' . Selanjutnya, setelah kita buka. klla
baca serla mcngetahui makna ywg
lerkandung dalam ball nadhom lene-
bul semakin membua* kita merasa
icrseiUuh dan kagum. Secara ringkas
kitab tcrsebut bcrisl tentang sejarah
Nabl Muhammad, sebelum l^r. keli-
ka lahir, dan selelah lahir bahkan ke*
tlka beliau menjadi seorang Rasul dija-
barkan dengan jelas, .melalui proses
bab-pcrbab yang terkesan runlun,
mengarahkan pembaca. , _
Seperli yang bisa kita lihat darl ,
makna bait nadhom, yang seringkali :
dibaca dalam acara ritual keagamaan i
lain dengan sebutan salawatan, mem-
punyai nilai-puitis yang indah namun
penuh makna, dengan bunyinya' .
'  Wahai Nabi, salam sejahtera
atasmu : ' ' " ' •:
Wahai Rasul, salam sejahtera
atasmu > . - •"»
Wahai kekasih Allah, salam sejah
tera atasmu . .
Rahmat Allah semoga melimpah
n kepadamu'
Bulan pumama tclah terbit di atas
n kita - n v. • , .
:  Bulan pumama l^nyal^u men- •
-jadi pudar. .,:, ^
_ Kami belum pemah melihat buian
K.pumama yang menyamalmu .
Wahai wajah yang menggemblra-
kan .
.  Engkau bagaikan mataharl,
engkau bagaikan bulan -
!  Engkau-bagaikan cahaya di atas
'segala cahaya : . x: ..
^ • Engkau bagaikan emas mumiyang
sangat mahal . / ; , . --
• Engkau bagaikan cahaya bersinar
di dalam dada n
Wahai kekasihku. wahai Muh^-
mad
Wahai mempeiai Timur dan Barat
Wahai orang yang kokoh iman dan
terpuji ^  .
. Barang slapa yang melihat
wajahmu, berbahaglaiah dia ' - " •
Wahai Nabi yang mulia dua orang
tuanya ' c Jsnyiscoyy-ffj-.r
* • ^ Telagamu jemih. dan dingin
" Kami mendatanginya hari.kiamat
; besok ". • "
;  ' Dan seterusnya.....i..; • -
• n • ■•I,'."' -.
• (kitab al-Barzanji)
. Menyimak makna bait nadhom
tersebut, kita bisa menyimpulkan
betapa agung dan mulia serta tinggi-
; nya keberadaan Nabi Muhammad di
I sisi Tuhannya, sampai ddukiskan de-
i ngan Bulan, matahari,-cahaya dan
i Iain-lain. , .v -
I • ; Bagaimanapun juga, diUnjau darl
! segi sastranya, sudah termasuk da- •
Llam katagori sastra yang tinggi nilai
dan maknanya. Orang awanpun dapat
mengetahui bagaimana bagus ung-
kapan syair yang digunakan, sebagai
perlambang kepada Nabi Muhammad,
kenyaiaan ini masih dltambah dengan
seringnya dibaca, dalam keglatan rutin
i-terutama di daerah pedesaan. men-
; jadikan salawat ini terkesan begitu
_diagung-agungkan oleh sebagian umat
,  Islam yang meyakini serta melaksana-
kan pembacaan salawat tersebut .
Dari segi sastra memang tidak ada
yang menggugatnya, tetapTsebagai
akses yang ditimbulkannya, menja^^
kan sebagian darl umat Islam menolaki
■ serta tidak mau menerlmanya. Go-
longan ini, yang seilng disebut dengan
golongan -modemis, yang anti dengan
bentuk-bentuk yang dinamakan
' "bid'ah". ; : . ~ ^
"Bid'ah dalam fiqh mengandung
makna, sesuatu yang mengada-ada,
yang tidak pemah dilakul^ Nabi,
■serta tidak termaktub dalam dasar-
■dasar Islam. Mereka berpandangan
bahwa, penghoimatan kepada Nabi
dibolehkan, sebatas kuwajaian ter-
hadap seorang Rasul. Menurut me
reka, apa yang selama ini banyak di-
laksanakan oiang-orang ketika me-
laksanakan peringatan "mawlid" de
ngan membaca kitab al-Baizanji, me-
mungkinkan terjerumus kearah
"kultus individu' yang berlebihan.
Padahal Nabi tidak pemah mengha-
, rapkan pqighormatan yaog berlebih-
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an sifatnya. Dan dalam dasar mana-
pun tldak akan dl temukan anjuran
untuk memperingati' perlngatan la-
himya Nabi dengan bentuk-bentuk
perayaan sepertl itu.
Teriepas dari semua itu, klta U-
dak perlu raempennasalahkan siapa
yang benar dan siapa yang salah.
Semua bentuk penghormatan terha-
dap Nabi dibolehkan sebatas. Udak
sampai mengkultus individukan se-
cara berlebihan.
Tentang kebudayaan membaca
salawat ketika memperingati "mawlid"
seperti yang sekarang baru kita lak-
sanakan. anggaplah sebagai suatu
bentuk kebudayaan yang telah meie-
kat dalam diri umat Islam, terutama
di Indonesia. Sebagai sebuah kebu
dayaan, haruslah kita lestarikan ber-
sama, dan memang di dalamnya ter-
kandung makna sastra puitis yang cu-
kup enak dibaca, dipahami, dlrenungi
serta dicari makna tafsiran yang se-
sungguhnya dalam realltas kehidup-
an kita sehari-hari.
Dengan merayakan mawlid ini,
klranya menambah pengetahuan kita
tentang pemahaman, pandangan ser
ta mengamalkan nilai-nilai ajaran yang
dibawa Nabi Muhammad SJlW. de
ngan lebih. tekun, lebih giat hingga
menumbuhkan perasaan taqwa ke-
pada Allah dengan lebih mendalam.
Semoga.
Pelita, 25 September 1994
SOAL UNDANGAN PANGDAMIV UNTUK EMHA
6
J3£^
.  PRO kbntra EmHa Am'un Nad-
• jib baca puisi, kini kembali men-"
cuat ke permukaan. Hal ini
berkaitan . rencana- Pangdam
IV/Diponegoro Mayjen TNI Soey-
ono men^ndang 'khusus' Bu-
dayawan Vogya tersebut memba
ca puiei di Semarang, Selasa
(27/9) malam ini menyongsong
HUTABRI..;. . . . - . n
Dalam n Hal" ini, , Kodam
rV/Diponegoro, mempersiiakan
budayawan Emha Ainun Nadjib
untuk..^ membacakan . puisi-
•puisinyalanpa hariis disenaor.
Deng^ demikian, kekhawatiran
sebagian pihak tentang bakal dis-
ensornya ptiisi Emha mer^'adi sir-
na..""- n . "v :. '
Kapendam IV/Diponegoro
Letkol Inf H Saragi kspada di
. ruang keijanya, 5>enin (26/9) men-
jelaskan, sederet nama bu
dayawan dan sasirawan sudah
diberi undangan. Tapi ia ddak
hafal aatu peraatu. Jika tidak
berhalangan. budayawan si.'bu-
rung mer^ WS Rendra mun^n
akan hadir. .
, "Emha kami undang aebagai
budayawan. Maka, iner.rapa
• hams main sensor segala. Bagi.
, Kodam lY/Diponegoro, tidak alum
mempermaaalahkan isi puisi'
, yangakandibawakan.Tetapt niat.
baik Kodam mengundang mere-'
ka, itu yang penting," kntanya. • •'
Soal kemungkinan Pangdam
lY/Diponegoro Mayjen TNI Soey-
ono ikut membaca puisi, Kapen
dam menjelaskan nal itu tidak
akan dilakukan. Meskipun diakui
dalam • beberapa kesempatan
Pengdam serius .mengisi acara
spontanitas bemyanyi.. ' " '
Hadir n -
,  .'Tang pasti, Pangdam akan
hadir dalam pertemuan Sas-
trawan dan budayawan tersebut,"
kata Kapendam yang gembira,'
karena undans^ itu mendapat'
res pen positif dari para du-'
dayawan serta sastrawan. Baca
puisi dalam rangka HUT ABRI,
akan diselen^arakan di Audito- • •
rium Univsrsitas Diponegoro Se
marang. Tidak di Makodam,
Wntu Gong. "Sebab kegiatan
HUT ABRI itu bitkan mihk Ko-'
dam saja, tetapi milik semua
Japisan masyarakat. Saya pikir
tepat jika dilakukan di Auditori-
.um Undip," tukasnjra.
rn. Di sisi lain, Kapendam menilai.
ada sekelompok maayarakat yang
selalu meruiramatisir kcberadaan'
Emha tampil di Jawa Tengah.,
Mereka senggja menyeret ko arus •
politik sehingga yang muncul
seakan-akan Emha dicekal. Pada-
hal, masyarakat umum pun bisa
menghadirkan dia dan 'akan
diberi izin, sepanjang konteksnya
Emha selaku Budayawan bukan
politisi. "Ini yang kurang di-
mengerti," katanya.
So^ berapa puisi yang diminta
Kodam, Saragi mengatakan hal
itu diSesuaikan dengan jadwal
acara dan waktu yang ters^a.
Baca Teiyemalian Ayat
Sementara itu, Emha Ainun
Nadjib dalam pers release yang
dikirim ke KR menuliskan,
"Akhimya sajra mencarikan jalan
tengah untuk baca puisi HUT
ABIU Kodam IV/Diponegoro.
Saya akan membacakan teijema-
han ayat-ayat suci Alquran,"
tulisnya. Hal ini karena Pangdam
mengatakan puisi yang dibaca |
harus puisi baku; "Jadi tidak
mungkm saya tulis puisi baru,




Pangdam, tidak boleh men^^tik
dan puisi yang dibacakan hams
yang indah, enalt didcngar. Pada-
hal monurut banyak orang, ham-
pir semua puisi saya yang enak'
didcngar itu yang ada kritiknyn. •
Puisi saya yang lain hanya. cocok.
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^.irfioal puisi yang indoh, mun^n





merusak estetika puisi. Sehingga
'.kalau ^^seandainya waktunya
:ina8ih ada, 'saya ingin men-
nsulkan agar Mdatn mengun-
dang teman-teman penyair lain-
nya. : .7- . . . •
Kalau boleh • terus terang,
katanya, soya ini sebenamya su-
d^ malu baca puisi. Dan ingin
bebas daripermintaan baca puisi.
Saya takut mengotori kesakralan
dunia ^ puisi. Disamping iiu
nukuni'baca puisi kan tidak wa-
Jib. v.. ....
.--Sementara itu, bakal tampil-
nya En^a. Ainun Nac^jib di Ko-
"dam JV/Diponogoro, mendapat re>
spon positif Siangan anggota
DPRD Tingkat I Jawa Tengah
• serta Ketua KNPI Jateng Ir Edy
Soebiantoro yang ditemui se*
cam terpisah, Senin (26^). ',
Menunit Ir Eddy Soebiantoro
yang juga anggota FKP DPRD I
Jawa Tengah, Emha Ainun Nad-
jib yang tinggal di Yogyakarta itu'
kan wai^ negara Indonesia dan
milik semua masyarakat. Oleh
karena it" iangan sampai'tinibui
kesan seoidh-olcdi hanya ABU sa-
m yang boleh mengundang Emha. •
Para instansi yang membidangi
perizinan.agar dapat mencontoh
apa yang dilakukan Pangdam
rv/Diponegoro.r ^
PL Jateng, Emha tidak dioekal di
^propin8i;jmi,;.Hanya. ruang: ger-
: aknyadibatasi.Tetapi dengan ide
Pangdam men^ndang Enma un-
^ tuk membacakan puisi, -meru- -
pakah hal menggembirakan.--'- .j/ ^ndangan dari Pangdaiwi
'jV/Diponogoro ini hams dis^but)
ljaik7 katanya. Hal senada jug^ ditegaskan Wakil Sekretaris
I DPw PPP Jateng Diuhad Mahya
SKSN.. ^ ^ ... w -V ,
( n Hanya SE^a Djuhad yang juga
^akii Ketua Komisi.A DPRD I fjateng menganggap,. diundan-
:gnya Emha oleh Kodam belum
mempakan jaminan ia bebas (tampil di Jawa Tengah: Sebab,,
mRHXipun in tampil di Kodam itu'
kapasitas pengundang sebagai
.suprastnikturaL (Iai/R-12)-y^, i. J
Kedaulatan Rakyat, 27 September 1994
Bukah Siapa-
Siapa-^• • •
SEORANG ahdk fnuda Am'eri-
ka,-murtd sebuah SMA, bercerita
kepada bapaknya tentang apa yang
tajadi di sekolah. *'P^" kata
nya, *1 Aku ketemu seseorang yang
amat balk had ini. Ia teman seke-
lasku. Pakaiannya penuh tambal-
1 an. Kenapa, ya, Pak? Wama ram-
butnya berbe^ dengan wamaram-
butku. .tetapi saya rasa dia anak
-yang baik, Pak". ."Pak," kemudi^
an sang anak bertanya, "Apa sih
yang discbut orang negro itu?" Si
Bap^ nienjawab. "Bukansiapa- siapi sayang. bukan siapa-siapa.".
r Centa sedediana tersebut di atas
dapat dibaca pada sebuah sajak
pendek karangan Robert Gropus-
sd,umur 17 tahun di bawah ini;'
Hi. Dad:t ;;.
/ Met the nicest boy >. '
today
• He'sin one of my classes.-
Dad. his clothes have-holes in
them n .
Why, Dad? • • .
: His hair.is different from mine,-
Dad. > '7 .
But 1 think he's nice. Dad,
pad: : n " - n n n









kul^tam da'n-orang kulit putih.
Sepedi klta ketahui, pcristiwa itu .
bermula pada peristiwa peradilan '
yat^g membebaskan beberapa poli-
si negara bagian Kalifomia yang
•icrang-tmngan terbukti melaku-
rkan penganiayaan terhadap seo-
^ rang Negra Oleh keputu.san pen-
' gadilan tersebut orang-orang Ne-
• gro mengamuk dan merusak apa
'saja yang mereka temui di jalan-
an. Kcbencian rasial mempu-
• nyai riwayat yang panjang di A-
menka. Bermuladari budak-budak
n Negro yang diangkut dariAfrika
•-dandijual di Amerika Selatan un-
•tuk mengeijakan ladang-ladang
gandum para tuan kuiit putih. De-
• ngarlah nyanyian sedih mereka
n dalam blues yang mendayu-dayu
atau spiritual yang meledak-ledak.
f Bacalah karangan Harriet Beech-
n erSiono Uncle Tom's Cabin yang
' berkisah tentang kehidupan para
budak tersebut yang memelas. Dc-
. ngarlah cerita-cerita kcjam orang-
orang Ku Klux Klan yang mem-
bantai para Negro di Amerika bagi
an selatan.
Baca pula: drama-drama yang
dituHs orang-orang hitam yang
berkisah tentang bagaimana o-
rang-orang Negro mcncoba me-
-nemukan jati diri rhereka .sendiri
. dan kchormatan diri'rscndiri. se-
perti .4 Raisin in the Sun karya
Lunruine Hansbcrry. A Land Be-
yong the Rivcrkatya LoficnMi tch-
cl. atau Piirlis Victorious karya
Ossic Davis. Lihat pula filmrnim
'-if
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Sidney Poirrier yang menggam-
barkan perjuangan para orang Ne
gro terscbutv'bagaimana mercka
diejek, dihina, direndahkan, diben-.
ci, djkutuk, ditekan, ditindih, dija-
jah, disiksa.
Korban pun berjatuhan, dan la-
hiriah pahlawan-pahiawan. Ada
Martin Luther King Jr. ada Mal
colm X. Dan kebencian pun diter-.
uskan, dan kebencian pun diturun-
kan kepada anak cucu. Di sebuah'
ruang di asrama mahasiswa "Hale
Manoa"diEsai West Centre Ha
waii seorang teman Araerika me-
ngeluh, "Di negeri yang disebut
sebagai sorga demokrasi, sesung-
guhnya tidak ada demokrasi..."
Kebencian itu sangat nyata da-
lam karya-karya sastra Negro-
' modem, seperti karya Leroi Jones
A Poem for Black Heart di bawah •
ini:
For Great Malcolm a prince nf
the earth, let nothing in us rest
until we avenge ourselves for his
death, stupid animals that killed
him, let us never breathe a pure
breathe if we fall, and white men
call us faggots till the end of the
earth.
(Bagi Malcolm yangr-Agung.
sang Pangeran Jagad Raya, semo-
ga kita tidak berhenti. mettgasoh
sebeltim kita membalaS'.dendanr
akan kemdtiannya,' binathng-bi-
natang gobiok yangrtelah mem-
btinulmyaibiarlah kita iak meng-
hirup napas yang mumi bila kita
gagak dan biarlah orang-oratig
kulit putih memanggil kita band
sampai akhir zaman).
n BacapulasajakLeori Jones yang
lebih keras-T/ie Deadly. Eyes are
Stars di bawah.ini;
... as black hearts pumping
throuh eyes
cannot see stars, cannot see skiesj.
cannot see
anything, except the truth, the far
ballging lunatic eyes, of the white
men, which are not stars, and his
face.
not sky, and himself,, no Cod, just
another lame
n  n f
in love with himself, at everybody
elses e.xenese. Whydont
n somebody kill the notherfuckers?
Why dont somebody Jam his ,
•  head in his own shit?....
n ( selagi hati orang hitam ber-
degup melalui mata tak bisa meli-
hat bintang-bintang, tak bisa me-
lihat langit, tak bisa melihat apa>-
a'pa, kecuali kebenaran itu sendi-
ri, mata gila si gemuk kulit putih.
yang bukan bintang-bintang, dan
wajahnya, yang bukan langit, dan
dirinya sendiri, yang bukan Tu-
han, cuma seorang timpang yang
Jaiuh cinta pada diri sendiri, atau
biaya orang lain. Kenapa tak ada
Urtihg yang membunuh si Jahan-
am? Kenapa tak ada orang yang
membenamkan kepalanya ke tin-
Janya sendiri?..^.)
Bila kita ingai akan kebencian
rasial, tcntu saja kita ingat Israel
dan Afrika Selatan. Bacaiah sajak
Subagya Sastrawardoyo Afrika
Selatan betikni ini yang. meng-
gambarkankebcncian hitam-putih
tersebutdehgan sangat gambl ang-
naya:.
Tapi kulitku hitanu n -
d2fltkjprga bukan tempatku ber-
diani.





aku dosa melckat . „
aku sumpah di tengah Jalan
Mcreka membuat rcl dan sepur
hotel dan kapal terbong.












Tetapi istriku terus berbiak
Ah, tidak perlu jauh-jauh ke
Amerika. Israel, atau Afrika Sela
tan. Di tanah air kita sendiri kita
bisateijebakdalam ma.salah rasial
yang tidak perlu. Kita bi5>a men-
gulangi kesulahan-ke.salalian yang
sama yang dibuat oleh mercka di
luar negeri. Kitaharusbclajarkcm-
bali untuk menghilangkan keben-
cian-kebcncian. belajar kembali
untuk membersihkan hati kitadori
prasangka-prasangka. Kita bela
jar kembali untuk saling menga-
sihi. saling memelihara [caring)
dan saling berbagi [sharing). Kita
belajar kembali untuk menerima
orang lain sebagai adanya, untuk
menerima dan menghormaii per-
bcdaan. Barangkali inilah pelajar-








Puisi untuk HUT ABRI
YOGYAKARTA. REPUBLIKA
Pcnyair Emha Ainun Najib diuniiang olcli Pang-
dam IV/Diponcgoro Mayjcn TNI Soeyono uniuk
mcmbacakan puisi-puisinya dalam pcntas baca puisi
pcringatan Hari ABRI. " »•
Kcgiaian icrscbut. mcnumi Pangdam kcpada war-
tawun. di Magclang. Sabiu (24/9). scsuai dcngan
amanat Kn.sad bahwa kcgiatan mcmperingati HUT
ABRI hams mcngajak scmua lapisan masyarakat
dan mcnycntuh scmua bidang.
Undangan bagi Cak Nun. kaia Mayjcn TNI
Soeyono, untuk mcmbuktikan bahwa ABRI ingin
scialu dckal dcngan sclumh lapisan masyarakat. tcr-
masuk scniman. "Jadi lidak bcnar. kalau kami scialu
. mcncckal limha untuk bcii>icura aiau incmbaca puisi
di wilayah Jaicng/DI Y," icgas Soeyono.
Kcgiatan yang olch masyarakat mungkin dipan-
dang scbagai ha) bam ini. mcnumt Mayjcn Soeyono,
bcnujuan untuk mcncoba mendudukkan puisi pada
tcmpat yang scbcnamya, kala Soeyono yang juga
"scniman" pcnggcmar otomofif ilu. ..
Namun. Emha Ainun Najib kcpada Republika
menyatakan. tclah mcmutuskan tidak akan incmba
ca puisi pada malam pcringatan Hari ABRI, di Ma-
kodam Watu Cong. Scmarang. yang akon diadakan
5 Oktober 1994. la tctap akan datang. tapi hanya
akan mcmbaca puitisasi atau tcijcmahan ayat-ayat
Ai Quran.
Undangan Pangdam itu, tcntu saja, disambut
Emha dcngan rasa syukur. Ini mcnumtnya suatu sur
prise, kar^ sclama ini ia scring kcna cckai di Ja-
tcng. Momentum kali ini. kata Emha, patut dijadikan
bahar. pcrtimbangan aparat di bawah untuk tidak
main cckal. "Wong. Pangdam saja bciscdia mcng-
undang saya." ujamya.
Tetapi bclakangan. Emha mcrasakan undangan
Pangdam itu scbagai suatu diicmn. Pasainya, May
jcn Soeyono mcnctapkan scjumlah persyamtan yang
— bagi Cak Nun — tidak mudah untuk dipcnuhi.
^ Misalnya, bahwa puisi yang ditampilkan hamsiah
puisi baku. dan isinya mengenai kcmanunggalan
ABRI dcngan rakyat •
Tcntang jcnis puisi apa diminta untuk dibawakan
Emha. Pwgdam sendiri menyatakan. yang penting
puisi itu in^ dan enak didengar. "Kelak, akan ada
panitia yang mcmilihkan puisi mana yang bisa diba
wakan Emha. Soalnya, saya sendiri lidak tahu,
bagaimana puisi yang enak dan indah itu." ujamya
Soeyono mcngharapkan agar puisi itu tidak
mcngandung muatan yang "macam-macam". Me-
nummya, puisi yang dibawakan Emha dimaksudkan
untuk mcmbuat kagum pcndengamya Jadi tak pcrlu
digunakan untuk mengriUk dan sebagainya. Lha
kalau Emha nanti keprucutl "Wah itu namanya kc-
bungctan. Wong, kiia sudah bcri kcscmpaian kok,"
kata Pangdam.
Pcmyataan Pangdam itu mcmbuat Emha bcrpikir
ulong mengenai kescdiaannya terscbuL. Sebab, kata
Cak Nun. hampir scmua puisinya yang enak dide-
n^ justm bcrmuatan kritik. "Puisi saya yang tanpa
kiitik hanya cocok dibaca di kamar,'* l^tanya.
Walaupun bcgitu, Emha akan mcmenuhi undang
an Pangdam itu. uipi tidak akan mcmbacakan puisi.
"Saya akan mcmbacakan tcijcmahan ayat-ayat Qur
an saja." jclas Emha dalam siaran pcrs-nya. Scnin
(26/9). Alasannya. kata Emha. antara lain karcna dia
tidak mungkin mcnulis puisi baru dan baku. Apala-
gi. puisi yang ada hubungan kontckstualnya dcngan
tcma kcmanunggalan ABRI-iakyau
Apakah pilihan mcmbaca tcijcmahan AI (^ran,
karcna ia tidak bolch mcmbaca puisi kritik? "Saya
tidak bcrscdia disuruh pcnguasa untuk Udak mcng-
krilik. atau scbaliknya dipaksa olch rakyat untuk
mcngritik. Saya mcngkrilik itu tcrscrah prinsip dan
aspirasi saya sendiri," kata Cak Nun.
Emha mcngaku. scbctulnya sudah jcnuh mcmba
ca puisi. Ia bahkan ingin bcbas sama sckali dari pcr-
mintaan baca puisi. Emha takut mengotori kcsakral-
an dunia puisi. karcnu ia mcrasa bukan pcnulis puisi
yangbailcBsof/wid
Republika, 27 September 1994
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S'ASTRA. LIoiu-. B] !-ULA3A2i
Cerita Anak
Dan Cerita Orang Dewasa
Dalam Sastra Lisan Betawi
SEBAGAI suatu masyarakat
yang tercipta dari keberagaman
budaya dan hasii penuaian bera-
gam budaya lokal yang saling
'kaitTaerkait, maka %*ama budaya
pada masyarakat Betawi tidak
memiliki kekhususan tersendiri.
Namun memiliki nuansa berbe-.
da yang lekat dengan unsur bu
daya lokai tertentu dari suku
bangsa yang ada di Indonesia.
Salah satu budaya yang memi
liki unsur dan wama lokal ter
tentu yang ada dan hidup pada
masyarakat Betawi adalah un
sur budaya sastra lisan. Walau-
pun unsur budaya sastra lisan ini
hidup karena minimnya keterta-
rikan orang akan penggunaan .
sastra tulis sebagai media pe-
rangkai kehidupannya kala itu,
namun budaya sastra lisan ini bi-
sa memberil^ banyak masukan
kepada orang yang mendengar-
nya akan keberadaan suatu ma
syarakat yang ada 100,200 bah-
kan 500 tahun silam. W-alau per-
lu mendapat catatan, obyektifi-
tasnya hams diragukan karena'
harus diadakan perbandingjm
dengan data dan fakta tulis, na
mun pengantar kearah bagaima-
na kehidupan masyarakat di sua
tu daerah di Betav-i pada kurun
waktu tertentu dapat diberikan
oieh sastra lisan. Paling tidak
manusia menjadi tahu ada gaga-
san berbeda antara kehidupuan
dia kini dengan kehidupan 100,
200 atau 500 tahun silam.
Mengenal sastra lisan dewasa
Kalau cerita-cerita wayang ba
nyak sekali berhakon pada manu
sia dewasa; maka arnat berbeda
dengan sastra lisan Bet.awi. Da
lam sastra lisan Betawi terdapat
dua kategori besar, yaitu kate-
gori sastra lisan uniuk dew.asii
dan sastra lisan untuk anak-
anak. • ;
Secara sekilas nuansa dan te-
ma yang diangkat hampir sama.
Hanya bila jeli melihatnya lebih
dalam maka dalam sastra lisan
anak-anak Betawi, unsur bagai-
mana proses perkawinan seo-
rang tokoh, dalam arti terben-
tuknya nuasan percintaan dalam
kehidupannya, jarang ditemui.
Berbeda dengan sastra lis-m un
tuk dewasa yang selalu "happy
endingnya" terjadi proses per
cintaan menuju perkawinan.
Selain itu sastra lisan untuk
orang dewasa di Betawi selalu
menghidupkan suasana menge-
nai adanya "unsur perangsan-
gan", misalnya adanya godaan-
godaan berbau seksual yang
menganggu kehidupan seseo-
rang namun karena dia tab.ah
dan menyingkirkan godaan itu.
Pokoknya semuanya bertutur
pada tar^ atla s;itu lial yang ber-
sifat hubungan bathin vlan taii
kasih antara dua gender, pria
dan v/anita.
Beberapa cerita untuk orang
dewasa bisa dijadikaan contoh
bagaimana senipan dan nilai ke-
dewasaan itu mewamai cerita-
nya. Tentunya harus ditafsirkan
nantinya walaupun tutur tulis
bckata mengenai perkosaiin,
namun tutur lisan yang bersarna
demran trerak si penyamp.ainva
memiliki nuansa berbeda dihan-
ding itu hanya suatu tutur tulis.
Ada tiga'contoh dari cerit;i un
tuk orang dewasa yang bisa
memberikan pengertian terha-
dap penjabaran diatas. Cerita
Mirah dari Marunda misalnya.
Pada intinya cerita ini menutur-
kan bagaimana seorang wanita,
si Mi rah, yang jago dan hebat
bersedia menikah sesuai keingi-
nan ayabnya, Pak Bodong, asal'
kan caloii suanunya berhasil
mengalahkan kebebatannya da
lam ilmu persilatan. Dari cerita
ini terlibat bagaimana proses
percintiuin muncul melalui per-
tJirungan adu hebat yang nota-
bcne mcmperlih.-itkan persentu-
ban fisik antara luki-laki dengan
wanita.
Cerita lainnya, Murtndho dari
Kemayoriin. Sang jago Kemay-
oran ini di samping menjadi to
koh pembehia rakyat kecil, juga
dalam penutiiran ceritanya dilu-
kiskan bagaimana dia mendidib
darabnya ketika si Mandor Ba-
can atau Bek Libun, kaki tangan
Kumpeni yang memeras rakyat,
mulai nakal tangannya terbadap
wanita. Babkan ingin memper-
kosa seorang wanita cantik.
Dengan demikian terlibat jelas
bagaimana unsur yang bemafjis
hubungan laki-perempuan me
wamai tingkab tokoh-tokob da--
lam cerita Murtadbo ini.
Cerita lainnya yang cukup bi
sa memberikan gambaran men
genai adanya unsur hubungan
laki-perempuan itu dinyatakan
juga ualama ceriia terbentuknya
daerah Kramat Tunggak. Dice-
ritakan bagaimana dua tokob
pendiri Kramat Tunggak, Aria
VViratanudatar dan adiknya Aria
Prabangsa sempat dicoba dipen-
garuhi oleb peri yang berubab
menjadi wanita jellta untuk di
adu domba.
. Berbagai sentuhan dan ujian
kata-kata manis dilontarkan oleb
peri itu untuk mengbancurkan
hubungan abang adik itu. Na
mun keduanya tegub dalam
prinsip dan saling percaya se-
■bingga godaan dalam bentuk
wanita cantik itu bisa diatasi.
Dengan demikian unsur bubun-
gai» lalti-wanita dalam kerangka
menuju sentuhan kasib sayang
terekspresi dalam cerita ini. Dan
bisa dipabami bagaimana si pe-
nutur menjelaskannya kepada
penonton. Tentunya dengan
kata-kata, ekspresi dan gerak
yang tertentu " dihadapan
penontonnya.
Mengenal~Haatra lisan anak
Contoh cerita lisan bagi anak-
anak dapat ditelaab lewat ceri
ta mengenai Ki Manmdurareja
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<  Kapiten Temas. Cerita yang
(likemas dengan latar historis
I lerbuan tentara Mataram ke Ba-
lavia ini semata-mata bertutur
iikan dua hal. Pertama, sikap
VOC yang dari sudut pandang
< >rang Bctawi tentunya, adalah
: tifat mencari keiintungan sema-
1 a don rela berkhianat demi tcr>
(apai tujoannya. Sosok yang me-
vakiii sifat ini edalah kapiten
' I'emas. - Kedua, sikap orang-
•  ' >rHng Mataram yang diwakili Ki
:  . dandurareja.
;  Karcna -cerita ini dari sudut
;  I>andang orang Be.tawi/orang In
donesia, ntaka seialu dicerit^an
bagaimana Ki Mandurareja itu
! e^^i orang sakti yang memi-
liki sikap yang bijak dan tcgas,
! ekali dikiuanati i^mpeni/kapi-
len TemaSj kemudiun ticrsikap
t egas. Seperti banyak cerita li-
san anak-anak seperti bawang
inerah-ljawang putih dan lain-
iiya, cenia Ki Mandurareja dan
Tenias ini lerpakc' diiluin ijun-
tuk adu pihak yang positif danj|da pihak -yang negatif. Pihajs
poaitif adalah orang Indonesia
-sedangkan pihak negatif adalah
orang-orang Bclanda. Mudah di-
tebak bahwa pastilah-pihak ne- -
gatif itu yang kalah dan pihak
positif itu akan meneng..
Cerita lisan anak-anak lainnya
mcngenai pendiri kampiing Ma
kassar yang bernama Datuk
Tonggara. DatUk Tonggara ini
pada awalnya adalaah orang bia- -
sa tak "berilmu", Karcna dia
pcrnah kecopetan di pasar don
dipukul oleh pencopetnya, maka
Datuk Tonggara mencoba men
cari ilmu dan bcrhasil menghan-
curkan sindikasi pencopetan ituj
' sehingga justru kenaiitnah oleh
sindikat pencopetan itu, sehing
ga pihak kumpeni mencari-
carinya dan kemudian berhasil ^
menangkapnya. Namun karena j
si positif harus menang, maka
ada saja jalan yang menyebab-
kan Datuk Tonggara bcrhasil be- ,
bas dari kumpeni dan berhasil '
menganomk^ pihak sindikat j
pencopet itu. .
' Dari perbandingan' beberapa
cerita sastra lisan Bctawi ini ma
ka terlihat jclas bahwa unsur
pembatas antara cerita bagi
orang dewasa dengan anak-anak
seialu bcrusaha ditcgakkan den
gan adanya unsur hubungan ke-
dekatan laki-Iaki dan .wanita.
Sayangnya, cerita lisan ini sudah
demikian kurang peminatnya.
Mungkin bila cerita-cerita lisan
ini bisa* dikcmas daiam bentuk
dan bahasa komunikasi yang
lain, bisa saja memberikan satu
sumbangan akan keberadaan ce
rita anak-anak yang bisa diung-
kap dalam bentuk film, sinetron
atau sandiwara radio. Namun itu
semua membuttihkan idealisms
yang tinggi, bukai. saja idealis-
me mcnggelar budaya dan ma-
syarakat Betawi scmata saja,
namun juga idealisme mcnjang-
kau budaya lokal yang bagaiina-
na yang berpengaruh dalam ide
cerita lisan itu. "*(M Sarief
Aricf, SS)
■»
Kerdeka Minggu, ^ September 199^
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